KISAH  KISAH  PARA  SAHABAT  RASUL 


ABBAD  BIN  BISYIR 

Selalu  Disertai  Cahaya  Allah 

Ketika  Mush’ah  bin  Umeir  tiba  di  Madinah-sebagai  utusan  dari  Rasulullah  shallallahu  alaihi 
wasalam  untuk  mengajarkan  seluk  beluk  Agama  kepada  orang-orang  Anshar  yang  telah  bai'at 
kepada  Nabi  dan  membimbing  mereka  melakukan  shalat,  makaAbbad  bin  Bisyir  radhiallahu 
anhu  adalah  seorang  budiman  yang  telah  dibukakan  Allah  hatinya  untuk  menerima  kebaikan,  la 
datang  menghadiri  majlis  Mush'ab  dan  mendengarkan  da'wahnya,  lain  diulurkan  tangannya 
mengangkat  bai'at  memeluk  Islam.  Dan  semenjak  saat  itu  mulailah  ia  menempati  kedudukan 
utama  di  antara  orang-olang  Anshar  yang  diridlai  oleh  Allah  serta  mereka  ridla  kepada  Allah  .... 

Kemudian  Nabi  pindah  ke  Madinah,  setelah  lebih  dulu  orang-orang  Mu'min  dari.Eulekah  tiba  di 
sana.  Dan  mulailah  terjadi  peperangan-peperangan  dalam  mempertahankan  diri  dari  serangan- 
serangan  kafir  Quraisy  dan  sekutunya  yang  tak  henti-hentinya  memburu  Nabi  dan  ummat  Islam. 
Kekuatan  pembawa  cahaya  dan  kebaikan  bertarung  dengan  kekuatan  gelap  dan  kejahatan.  Dan 
pada  setiap  peperangan  itu  'Abbad  bin  Bisyir  berada  di  barisan  terdepan,  berjihad  di  jalan  Allah 
dengan  gagah  berani  dan  mati-matian  dengan  cara  yang  amat  mengagumkan  .... 

Dan  mungkin  peristiwa  yang  kita  paparkan  di  bawah  ini  dapat  mengungkapkan  sekelumit  dari 
kepahlawanan  tokoh  Mu'min  ini.... 

Rasulullah  shallallahu  alaihi  wasalam  dan  Kaum  Muslimin  selesai  menghadapi  perang  Dzatur 
Riqa',  mereka  sampai  di  suatu  tempat  dan  bermalam  di  sana,  Rasulullah  shallallahu  alaihi 
wasalam  :memilih  beberapa  orang  shahabatnya  untuk  berkawal  secara  bergiliran.  Di  antara 
mereka  terpiiih  'Ammar  bin  Yasir  dan  'Abbad  bin  Bisyir  yang  berada  pada  satu  kelompok. 

Karena  dilihat  oleh  'Abbad  bahwa  kawannya  'Ammar  sedang  lelah,  di  usul  kannyalah  agar 
'Ammar  tidur  lebih  dulu  dan  ia  akan  berkawal.  Dan  nanti  bila  ia  telah  mendapatban  istirahat 
yang  cukup,  maka  giliran  'Ammar  pula  berkawal  menggantikannya. 

'Abbad  melihat  bahwa  lingkungan  sehelilingnya  aman.  Maka  timbullah  fikirannya,  kenapa  ia 
tidak  mengisi  waktunya  dengan  melakukan  shalat,  hingga  pahala  yang  akan  diperoleh  akan  jadi 
berlipat  ...  ? Demikianlah  ia  bangkit  melakukannya  .... 

Tiba-tiba  sementara  ia  berdiri  sedang  membaca  sebuah  surat  Al-Quran  setelah  al-Fatihah 
sebuah  anak  panah  menancap  di  pangkal  lengannya.  Maka  dicabutnya  anak  panah  itu  dan 
diteruskannya  shalatnya 

Tidak  lama  antaranya  mendesing  pula  anak  panah  kedua  yang  mengenai  anggota  badannya. 

Tetapi  ia  tak  hendak  menghentikan  shalatnya  hanya  dicabutnya  anak  panah  itu  seperti  yang 
pertama  tadi,  dan  dilanjutkannya  bacaan  surat. 

Kemudian  dalam  gelap  malam  itu  musuh  memanahnya  lalu  untuk  ketiga  kalinya.  'Abbad 
menarik  anak  panah  itu  dan  mengakhiri  bacaan  surat.  Setelah  itu  ia  ruku'  dan  sujud 
...,sementara  tenaganya  telah  lemah  disebabkan  sakit  dan  lelah. 

Lalu  antara  sujud  itu  diulurkannya  tangannya  kepada  kawanya  yang  sedang  tidur  di  sampingnya 
dan  ditarik-tariknya  ia  sampai  terbangun. 

Dalam  pada  itu  ia  bangkit  dari  sujudnya  dan  membaca  tasyahud,  lalu  menyelesaikan  shalatnya. 

'Ammar  terbangun  mendengar  suara  kawannya  yang  tak  putus-putus  menahan  sakit:  "Gantikan 
daku  mengawal  ...,  karena  aku  telah  kena...  !'"Ammar  menghambur  dari  tidurnya  hingga 
menimbulkan  kegaduhan  dan  takutnya  musuh  yang  menyelinap.  Mereka  melarikan  diri,  sedang 
'Ammar  berpaling  kepada  temannya  seraya  katanya:  "Subhanallah  ...  ! Kenapa  saya  tidak 
dibangunkan  ketika  kamu  dipanah  yang  pertama  kali  tadi...,"  Ujar  'Abbad:  - 

"Ketika  daku  shalat  tadi,  aku  membaca  beberapa  ayat  al-Quran  yang  amat  mengharukan  hatiku, 
hingga  aku  tak  ingin  untuk  memutuskannya  ...  ! Dan  demi  Allah,  aku  tidaklah  akan  menyia- 


nyiakan  pos  penjagaan  yang  ditugaskan  Rasul  kepada  kita  menjaganya,  sungguh,  aku  lebih  suka 
mati  daripada  memutuskan  bacaan  ayat-ayat  yang  sedang  kubaca  itu  ...  !" 

'Abbad  amat  cinta  sebali  kepada  Allah,  kepada  Rasul  dan  kepada  Agamanya  ....  Kecintaan  itu 
memenuhi  segenap  perasaan  dan  seluruh  kehidupannya.  Dan  semenjak  Nabi  shallallahu  alaihi 
wasalam  berpidato  dan  mengarahkan  pembicaraannya  kepada  Kaum  Ansbar,  ia  termasuk  salah 
seorang  di  antara  mereka.  Sabdanya: 

"Hai  golongan  Anshar...  ! 

Kalian  adalah  inti,  sedang  golongan  lain  bagai  kulit  ari! 

Maka  tak  mungkin  aku  dicederai  oleh  pihak  kalian  ..,!" 

Semenjak  itu,  yakni  semenjak  Abbad  mendengar  ucapan  ini  dari  Rasulnya,  dari  guru  dan 
pembimbingnya  kepada  Allah,  dan  ia  rela  menyerahkan  harta  benda  nyawa  dan  hidupnya  di 
jalan  Allah  dan  di  Jalan  Rasul-Nya  ...,  maka  kita  temui  dia  di  arena  pengurbanan  dan  di  medan 
iaga  muncul  sebagai  orang  pertama,  sebaliknya  di  waktu  pembagian  keuntungan  dan  harta 
rampasan,  sukar  untuk  ditemubannya 

Di  samping  itu  ia  adalah  seorang  ahli  ibadah  yang  tekun  ...,  seorang  pahlawan  yang  gigih  dalam 
berjuang  ..., seorang  dermawan  yang  rela  berqurban  ...,dan  seorang  mu'min  sejati  yang  telah 
membaktikan  hidupnya  untuk  keimanannya  ini  ...  ! 

Keutamaannya  ini  telah  dikenai  luas  di  antara  shahabat-shahabat  Rasul.  Dan  Aisyah  radhiallahu 
anha  Ummul  Mu'minin  pernah  mengatakan  tentang  dirinya:  Ada  tiga  orang  Anshar  yang 
keutamaannya  tak  dapat  diatasi  oleh  seorang  pun  juga  yaitu: 

Sa'ad  bin  Mu'adz,  Useid  bin  Hudlair  dan  Abbad  bin  Bisyir...  !" 

Orang-orang  Islam  angkatan  pertama  mengetahui  bahwa  Abbad  adalah  seorang  tokoh  yang 
beroleh  karunia  berupa  cahaya  dari  Allah  ....  Penglihatannya  yang  jelas  dan  beroleh 
penerangan,  dapat  mengetahui  tempat-tempat  yang  baik  dan  meyakinkan  tanpa  mencarinya 
dengan  susah-payah.  Bahkan  kepercayaan  shahabat-shahabatnya  mengenai  cahaya  ini  sampai 
ke  suatu  tingkat  yang  lebih  tinggi,  bahwa  ia  merupakan  benda  yang  dapat  terlihat.  Mereka 
sama  sekata  bahwa  bila  Abbad  berjalan  di  waktu  malam,  terbitlah  daripadanya  berkas-berkas 
cahaya  dan  sinar  yang  menerangi  baginya  jalan  yang  akan  ditempuh  .... 

Dalam  peperangan  menghadapi  orang-orang  murtad  sepeninggal  Rasulullah  shallallahu  alaihi 
wasalam  maka  Abbad  memikul  tanggung  jawab  dengan  keberanian  yang  tak  ada  taranya  ...  i 
Apalagi  dalam  pertempuran  Yamamah  di  mana  Kaum  Muslimin  menghadapi  balatentara  yang 
paling  kejam  dan  paling  berpengalaman  dibawah  pimpinan  Musailamatul  Kaddzab,  Abbad 
melihat  bahaya  besar  yang  mengancam  Islam.  Maka  jiwa  pengurbanan  dan  teras 
kepahlawanannya  mengambil  bentuk  sesuai  dengan  tugas  yang  dibebankan  oleh  keimanannya, 
dan  meningkat  ke  taraf  yang  sejajar  dengan  kesadarannya  akan  bahaya  tersebut,  hingga 
menjadikannya  sebagai  prajurit  yang  berani  mati,  yang  tak  menginginkan  kecuali  mati  syahid  di 
jalan  Ilahi  .... 

Sehari  sebelum  perang  Yamamah  itu  dimulai, Abbad  mengalami  suatu  mimpi  yang  tak  lama 
antaranya  diketahui  Ta'birnya  secara  gamblang  dan  terjadi  di  arena  pertempuran  sengit  yang 
diterjuni  oleh  Kaum  Muslimin. 

Dan  marilah  kita  panggil  seorang  shahabat  mulia  Abu  Sa'id  al-Khudri  radhiallahu  anhu  untuk 
menceritakan  mimpi  yang  dilihat  oleh  Abbad  tersebut  begitu  pun  Ta'birnya,  serta  peranannya 
yang  mengagumkan  dalam  pertempuran  yang  berakhir  dengan  syahidnya.... 

Demikian  cerita  Abu  Sa'id:  " 'Abbad  bin  Bisyir  mengatakan  kepadaku:  --  "Hai  Abu 

Sa'id!  Saya  bermimpi  semalam  melihat  langit  terbuka  untukku,  kemudian  tertutup  lagi  ...  ! 

Saya  yakin  bahwa  ta'birnya  insya  Allah  saya  akan  menemui  syahidnya  ...  !"  "Demi  Allah!"  ujarku, 
"itu  adalah  mimpi  yang  baik  ...  !" 

"Dan  di  waktu  perang  Yamamah  itu  saya  lihat  ia  berseru  kepada  orang-orang  Anshar:  "Pecahkan 
sarung-sarung  pedangmu  dan  tunjukkan  kelebihan  kalian  ..  !" 


Maka  segeralah  menyerbu  mengiringkannya  sejumlah  empat  ratus  orang  dari  golongan  Anshar 
hingga  sampailah  mereka  ke  pintu  gerbang  taman  bunga,  lalu  bertempur  dengan  gagah  berani. 

Ketika  itu  'Abbad  --  semoga  Allah  memberinya  rahmat  menemui  syahidnya.  Wajahnya  saya  lihat 
penuh  dengan  bekas  sambaran  pedang,  dan  saya  mengenalnya  hanyalah  dengan  melihat  tanda 
yang  terdapat  pada  tubuhnya  ...  !" 

Demikianlah  Abbad  meningkat  naik  ke  taraf  yang  sesuai  untuk  memenuhi  kewajibannya 
sebagaiseorang  Mu'min  dari  golongan  Anshar,  yang  telah  mengangkat  bai'at  kepada  Rasul  untuk 
membaktikan  hidupnya  bagi  Allah  dan  menemui  syahid  di  jalan-Nya  ... 

Dan  tatkala  pada  permulaannya  dilihatnya  neraca  pertempuran  sengit  itu  lebih  berat  untuk 
kemenangan  musuh,  teringatlah  olehnya  ucapan  Rasulullah  terhadap  Kaumnya  golongan 
Anshar: 

--  "Kalian  adalah  inti  ...  ! Maka  tak  mungkin  saya  dicederai  oleh  pihak  kalian!" 

Ucapan  itu  memenuhi  rongga  dada  dan  hatinya,  hingga  seolah-olah  sekarang  ini  Rasulullah 
masih  berdiri,  mengulang-ulang  kata-katanya  itu  ...  Abbad  merasa  bahwa  seluruh  tanggung 
jawab  peperangan  itu  terpikul  hanya  di  atas  bahu  golongan  Anshar  semata  ...atau  di  atas  bahu 
mereka  sebelum  golongan  lainnya  ...  ! Maka  ketika  itu  naiklah  ia  ke  atas  sebuah  bukit  lalu 
berseru:  --  "Hai  golongan  Anshar  ...  ! Pecahkan  sarung-sarung  pedangmu,  dan  tunjukkan 
keistimewaanmu  dari  golongan  lain...  !" 

Dan  ketika  seruannya  dipenuhi  oleh  empat  ratus  orang  pejuang,  Abbad  bersama  Abu  Dajanah 
dan  Barra'  bin  Malik  mengerahkan  rnereka  ke  taman  maut,  suatu  taman  yang  digunakan  oleh 

Musailamah  sebagai  benteng  pertahanan dan  pahlawan  besar  itu  pun  berjuanglah  sebagai 

layaknya  seorang  laki-laki,  sebagai  seorang  Mu'min  ...,  dan  sebagai  seorang  warga  anshar  .... 

Dan  pada  hari  yang  mulia  itu,  pergilah  Abbad  menemui  syahidnya  .,.  ! Tidak  salah  mimpi  yang 
dilihat  dalam  tidurnya  semalam  ,,.  ? Bukankah  ia  melihat  langit  terbuka,  kemudian  setelah  ia 
masuk  ke  celahnya  yang  terbuka  itu,  tiba-tiba  langit 

bertaut  dan  tertutup  kembali...  ! Dan  mimpi  itu  dita'wilkannya  bahwa  pada  pertempuran  yang 
akan  terjadi  ruhnya  akan  naik  ke  haribaan  Tuhan  dan  penciptanya 

Sungguh,  benarlah  mimpi  itu  dan  benarlah  pula  ta'birnya  ...  ! Pintu-pintu  langit  telah  terbuka 
untuk  menyambut  ruh  Abbad  bin  Bisyir  dengan  gembira,  yakni  searang  tokoh  yang  oleh  Allah 
diberi  cahaya.... 


ABBAS  BIN  ABDUL  MUTHTHALIB  RADHIALLAHU  'ANHU 

"Hai  Nabi,  katakanlah  kepada  tawanan- tawanan  yang  ada  di  tanganmu,  jika  Allah  mengetahui 
ada  kebaikan  dalam  hatimu  niscaya  Dia  akan  memberikan  kepadamu  yang  lebih  baik  dari  apa 
yang  telah  diambil  darimu  dan  dia  akan  mengampuni  kamu.  Dan,  Allah  Maha  Pemgampun  lagi 
Maha  Penyayang".  (Q.,s.  al-Anfaal  : 7) 

Menurut  beberapa  orang  ahli  tafsir,  ayat  tersebut  diturunkan  berkenaan  dengan  Abbas  bin 
Abdul  Muththalib,  Aqil  bin  Abdul  Muththalib  dan  Naufal  ibnu  al-Harits. 

Abbas  bin  Abdul  Muththalib  radhiallahu  'anhu 

la  adalah  paman  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  dan  salah  seorang  yang  paling  akrab 
dihatinya  dan  yang  paling  dicintainya.  Karena  itu,  beliau  senantiasa  berkata  menegaskan, 

"Abbas  adalah  saudara  kandung  ayahku.  Barangsiapa  yang  menyakiti  Abbas  sama  dengan 
menyakitiku." 

Di  zaman  Jahiliah,  ia  mengurus  kemakmuran  Masjidil  Haram  dan  melayani  minuman  para 
jamaah  haji.  Seperti  halnya  ia  akrab  di  hati  Rasulullah,  Rasulullah  pun  dekat  sekali  di  hatinya, 
la  pernah  menjadi  pembantu  dan  penasihat  utamanya  dalam  bai'at  al-Aqabah  menghadapi  kaum 
Anshar  dari  Madinah.  Menurut  sejarah,  ia  dilahirkan  tiga  tahun  sebelum  kedatangan  Pasukan 


Gajah  yang  hendak  menghancurkan  Baitullah  di  Mekkah.  Ibunya,  Natilah  binti  Khabbab  bin 
Kulaib,  adalah  seorang  wanita  Arab  pertama  yang  mengenakan  kelambu  sutra  pada  Baitullah  al- 
Haram. 

Pada  waktu  Abbas  masih  anak-anak,  ia  pernah  hilang.  Sang  ibu  lalu  bernazar,  kalau  puteranya 
itu  ditemukan,  ia  akan  mengenakan  kelambu  sutra  pada  Baitullah.  Tak  lama  antaranya,  Abbas 
ditemukan,  maka  iapun  menepati  nazarnya  itu 

Istrinya  terkenal  dengan  panggilan  Ummul  Fadhal  (ibu  Si  Fadhal)  karena  anak  sulungnya 
bernama  al-Fadhal.  Wajahnya  tampan,  la  duduk  dibelakang  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa 
sallam  ketika  beliau  menunaikan  haji  wada'-nya.  la  meninggal  dunia  di  Syam  karena  bencana 
penyakit  amuas.  Anak-anaknya  yang  lain  sebagai  berikut  ; yaitu  anak  kedua,  Abdullah,  seorang 
ahli  agama  yang  mendapat  doa  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  meninggal  di  Thaif. 
Ketiga,  Qutsam,  wajahnya  mirip  benar  dengan  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  . la  pergi 
berjihad  ke  negeri  Khurasan  dan  meninggal  dunia  di  Samarkand.  Keempat,  Ma'bad,  mati  syahid 
di  Afrika.  Abdullah  (bukan  Abdullah  yang  pertama),  orangnya  baik,  kaya, dan  murah  hati 
meninggal  dunia  di  Madinah.  Kelima,  Puterinya,  Ummu  Flabibah,  tidak  banyak  dibicarakan  oleh 
sejarah. 

Para  ahli  sejarah  berbeda  keterangan  tentang  Islamnya  Abbas.  Ada  yang  mengatakan,  sesudah 
penaklukkan  Khaibar.  Ada  yang  mengatakan,  lama  sebelum  Perang  Badar.  Katamya,  ia 
memberitakan  kegiatan  kaum  musyrikin  kepada  Nabi  di  Madinah,  dan  kaum  muslimin  yang  ada 
di  Mekkah  banyak  mendapat  dukungan  dari  beliau.  Kabarnya,  ia  pernah  menyatakan 
keinginannya  untuk  hijrah  ke  Madinah,  tapi  Rasulullah  menyatakan,  "Kau  lebih  baik  tinggal  di 
Mekah  ". 

Keterangan  kedua  ini  dikuatkan  oleh  keterangan  Abu  Rafi',  pembantu  Rasulullah  Shallallahu 
'alaihi  wa  sallam,  "Pada  waktu  itu,  ketika  aku  masih  kanak-kanak,  aku  menjadi  pembantu  di 
rumah  Abbas  bin  Abdul  Muththalib.  Ternyata,  pada  waktu  itu,  Islam  sudah  masuk  ke  dalam 
rumah  tangganya,  baik  Abbas  maupun  Ummul  Fadhal,  keduanya  sudah  masuk  Islam.  Akan 
tetapi,  Abbas  takut  kaumnya  mengetahui  dan  terpecah-belah,  lalu  ia  menyembunyikan 
keislamannya." 

la  selalu  menemani  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  di  Ka'bah.  Ka'ab  bin  Malik 
mengutarakan,  "Kami  (saya  dan  al-Barra'  bin  Ma'rur)  mencari  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa 
sallam.  Kami  tidak  tahu  dan  tidak  mengenal  Rasulullah  sebelumnya.  Kami  bertemu  dengan 
seorang  penduduk  kota  Mekkah.  Kami  tanyakan  di  mana  kami  bisa  menemui  Rasulullah,  la  balik 
bertanya,  'Apakah  kalian  berdua  mengenalnya?'  Kami  menjawab,  'Tidak!',  la  lalu  bertanya, 
'Kalian  mengenal  Abbas  bin  Abdul  Muththalib,  pamannya?' 

Kami  menjawab,  'Ya!'  Memang  kami  sudah  mengenalnya  karena  ia  sering  datang  ke  negeri  kami 
membawa  dagangan. 

Orang  tadi  lalu  berkata,  'Kalau  kalian  masuk  ke  Masjidil  Flaram,  orang  yang  duduk  di  sebelah 
Abbas  itulah  orang  yang  kalian  cari!". 

Kemudian,  kami  masuk  ke  Masjidil  Flaram.  Ternyata,  kami  menemukan  Abbas  duduk  di  sana 
dan  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  duduk  di  sebelahnya". 

Abbas  radhiallahu  'anhu  mempunyai  peran  penting  yang  tidak  bisa  diabaikan  dalam  baiat  al- 
Aqabah.  la  orang  pertama  yang  berpidato  dalam  majelis  itu.  la  berkata 

"Wahai  kaum  Khazraj,  (pada  masa  itu,  suku  al-Aus  dan  al-Khazraj  dipanggil  dengan  al-Khazraj 
saja)  kalian  seperti  yang  saya  ketahui  telah  mengundang  datang  Muhammad.  Ketahuilah  bahwa 
Muhammad  itu  orang  yang  paling  mulia  di  tengah-tengah  familinya,  la  dibela  oleh  orang  orang 
yang  sepaham  dan  orang-orang  yang  tidak  sepaham  dengan  pikirannya  demi  memelihara  nama 
baik  keluarga.  Muhammad  sudah  menolak  tawaran  orang  lain  selain  kalian.  Kalau  kalian 
memiliki  kekuatan,  ketabahan,  dan  pengertian  tentang  ilmu  peperangan,  mempunyai  kekuatan 
menghadapi  persekutuan  dan  permusuhan  seluruh  bangsa  Arab,  karena  mereka  akan  menyerang 
kalian  dengan  satu  busur  dan  satu  anak  panah,  maka  camkanlah  baik-baik  terlebih  dahulu, 


rembukkanlah  antara  kalian  dengan  mufakat  dan  sepakat  bulat  dalam  majelis  ini  karena 
sebaik-baik  bicara  itu  ialah  yang  jujur." 

Kata-kata  itu  menunjukkan  pengetahuannya  yang  luas  dan  pemikiran  yang  cerdas  tentang 
berbagai  persoalan,  la  ingin  mengenali  hakikat  kaum  Anshar  dan  membangkitkan  kesiapsiagaan 
mereka,  la  lalu  berkata  lagi,  "Cobalah  kalian  ceritakan  kepadaku  bagaimana  kalian  berperang 
menghadapi  musuh?". 

Abdullah  bin  Amru  bin  Haram  bangkit  memberikan  jawaban,  "Percayalah  bahwa  kami  adalah 
ahli  perang.  Kami  memperoleh  keahlian  itu  berkat  kebiasaan  dan  latihan  kami  dan  berkat 
warisan  nenek  moyang  kami.  Kami  lepaskan  anak  panah  kami  sampai  habis,  lalu  kami  mainkan 
tombak  kami  sampai  patah,  kemudian  kami  menyerang  dengan  pedang,  berperang  tanding 
hingga  tewas  atau  menewaskan  musuh  kami". 

Cerahlah  wajah  Abbas  mendengarkan  keterangan  mereka  itu  dan  amanlah  rasanya  untuk 
menyerahkan  keponakannya  itu,  seorang  yang  paling  dekat  di  hatinya.  Seperti  ada  yang  ia 
lupakan,  ia  berkata  lagi,  "Kalian  mengatakan  ahli  peperangan.  Apakah  kalian  mempunyai  baju 
besi?". 

"Ya,  lengkap,"  jawab  mereka. 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  kemudian  membaiat  mereka  dan  Abbas  mengambil 
tangan  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  untuk  mengukuhkan  baiat  itu. 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  berhijrah  ke  Yatsrib  sedangkan  Abbas  tinggal  di  Mekah, 
mendengarkan  berita  Rasulullah  dan  kaum  Muhajirin,  dan  mengirimkan  berita-berita  kaum 
Ouraisy,  hingga  berkecamuknya  Perang  Badar.  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam,  tahu 
bahwa  Abbas  dan  keluarganya  dipaksa  keluar  berperang  oleh  Quraisy  sedangkan  mereka  tidak 
berdaya  mengelak.  Rasulullah  bersabda,  "Aku  tahu  ada  orang-oran g dari  Bani  Hasyim  dan  lain- 
lain  yang  terpaksa  keluar.  Mereka  tidak  mempunyai  kepentingan  untuk  memerangi  kami.  Siapa 
di  antara  kalian  yang  menjumpai  mereka,  orang-orang  dari  Bani  Hasyim,  janganlah  dibunuh ; 
siapa  yang  menjumpai  Abbas  bin  Abdul  Muththalib,  paman  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wasallam., 
janganlah  di  bunuh  karena  ia  keluar  berperang  karena  terpaksa". 

Keterangan  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam.  itu  tersebar  luas  di  kalangan  orang  yang 
pergi  ke  Badar.  Kaum  mukminin  menerima  baik  perintahnya  itu.  Kecuali  Abu  Hudzaifah  bin 
Utbah  bin  Rabi'ah,  yang  berucap  dengan  lantang,  "Kami  membunuh  bapak  kami,  anak-anak 
kami,  saudara-saudara  dan  keluarga  kami,  lalu  kami  akan  membiarkan  Abbas?  Demi  Allah,  kalau 
aku  menjumpainya,  aku  akan  memancungnya  dengan  pedangku  ini!" 

Kata-katanya  itu  terdengar  oleh  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam.,  lalu  beliau  berkata 
kepada  Umar  ibnul  Khaththab,  "Ya  Aba  Hafsah,ada  juga  orang  yang  mau  menghantam  wajah 
paman  Rasullullah  dengan  pedangnya!" 

"Biarkanlah,  ya  Rasulullah,  aku  penggal  leher  Abu  Hudzaifah  itu  dengan  pedangku  ini.  Demi 
Allah,  dia  itu  seorang  munafik,"  ucap  Umar. 

Akan  tetapi,  Rasulullah  tidak  membiarkan  Umar  bertindak  membunuh  kawan-kawanya  yang 
bersalah.  Beliau  membiarkan  mereka  bertobat  dan  menebus  dosanya  masing-amsing.  Ternayta, 
Abu  hudzaifah  sangat  menyesali  kata-katanya  itu  dan  senantiasa  mengulang-ulang  perkataanya, 
"Demi  Allah,  rasanya  hatiku  tidak  aman  atas  kata-kata  yang  pernah  kaku  yucapkan  dahulu  dan 
aku  senantiasa  dikejar-kejar  rasa  takut  olehnya,  sebelum  Allah  memberikan  tebusan  kepadaku 
dengan  syahadah!"  Ternyata,  harapannya  itu  Allah  penuhi,  ia  tewas  sebagai  syahid  dalam 
Perang  Yamamah. 

Pada  suatu  hari,  Abbas  pergi  berhijarah  ke  Medinah  bersama  Naufal  ibnul  Harits.  Ahli  sejarah 
berbeda  pendapat  tentang  tarikh  hijrahnya,  namun  mereka  sependapat  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  'alaihi  wasallam. telah  membemberikan  sebidang  tanah  kepadanya  berdekatan 
dengan  tempat  kediamannya. 

Di  Madinah  terjadi  pertengkaran  antara  seseorang  dengan  Abbas,  yang  berakar  sejak  zaman 
Jahiliah,  di  mana  orang  itu  memaki-maki  ayah  Abbas.  Gangguan  orang  itu  terhadap  Abbas 


terjadi  berualng-ulang  sehingga  menyakitkan  hatinya,  lalu  ia  ditamparnya.  Kabilah  orang  itu 
tidak  senang  hati,  mereka  siap-siap  akan  menuntut  balas.  Mereka  berkata,  "Demi  Allah,  kami 
akan  menamparnya  seperti  ia  menampar  saudara  kami!" 

Ancaman  mereka  itu  terdengar  oleh  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  , lalu  beliau 
mengumpulkan  kaum  muslimin  dan  naik  ke  atas  mimbar,  seraya  memanjatkan  puja  dan  puji 
kepada  Allah  Subhanahu  wataala  dan  bersabda,  "Wahai  para  hadirin,  tahukah  kalian,  siapa 
orang  yang  paling  mulia  di  sisi  Allah  Subhanahu  wataala ?" 

"Engkau,  ya  Rasulullah!"  jawab  hadirin. 

"Tahukah  kalian  bahwa  Abbas  itu  dariku  dan  aku  darinya?  Janganlah  kalian  mengumpat  orang- 
orang  yang  sudah  mati,  jangan  sampai  menyakiti  kita  yang  masih  hidup." 

Kabilah  orang  itu  datang  mengahadap  Rasulullah  seraya  berkata,  "Ya  Rasulullah,  kami  mohon 
perlindungan  Allah  dari  kegusaranmu,  maafkanlah  dosa  kami,  ya  Rasulullah." 

Pernyataan  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  tersebut  menguatkan  keterangan  Abu  Majas 
radhiallahu  'anhu.  tentang  sabdanya,  " Abbas  adalah  saudara  kandung  ayahku.  Barangsiapa  yang 
menyakitinya  sama  dengan  menyakitiku." 

Pada  suatu  hari,  Abbas  datang  menghadap  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam.  Dan 
bermohon  dengan  penuh  harap,  "Ya  Rasulullah,  apakah  engkau  tidak  suka  mengangkat  aku 
menjadi  pejabat  pemerintahan ?" 

Berdasarkan  pengalaman,  ia  seorang  yang  berpikiran  cerdik,  berpengetahuan  luas,  dan 
mengetahui  liku-liku  jiwa  orang,  namun  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  tidak  ingin 
mengangkat  pamannya  menjadi  kepala  pemerintahan;  ia  tidak  ingin  pamannya  dibebani  tugas 
pemerintahan,  la  menjawab  harapan  pamannya  itu  dengan  manis  dan  penuh  pengertian, 

"Wahai  paman  Nabi,  menyelamatkan  sebuah  jiwa  lebih  baik  daripada  menghitung-hitung 
jabatan  pemerintahan." 

Ternyata  Abbas  menerima  dengan  senang  hati  pendapat  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi 
wasallam.,  tetapi  malah  Ali  bin  Abi  Thalib  radhiallahu  'anhu  yang  kurang  puas,  la  lalu  berkata 
kepada  Abbas,  "Kalau  kau  ditolak  menjadi  pejabat  pemerintahan,  mintalah  diangkat  menjadi 
pejabat  pemungut  sedekah!" 

Sekali  lagi  Abbas  menghadap  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  untuk  meminta  seperti 
yang  dianjurkan  Ali  bin  Abi  Thalib  itu,  lalu  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  bersabda 
kepadanya  /'Wahai  pamanku,  tak  mungkin  aku  mengangkatmu  mengurusi  cucian  (kotoran)  dosa 
orang. " 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam. seorang  yang  paling  akrab  dan  paling  kasih  kepadanya, 
tidak  mau  mengangkatnya  menjadi  pejabat  pemerintahan  atau  pengurus  sedekah,  bahkan  ia 
tidak  diberi  kesemopatan  dan  harapan  mengurusi  soal-soal  yang  bersifat  duniawi,  tetapi 
menekannya  supaya  lebih  menekuni  soal-soal  ukhrawi. 

Untuk  yang  ketiga  kalinya,  pamannya  itu  datang  menghadapnya  dan  berharap  dengan  penuh 
kerendahan  hati,  "Aku  ini  pamanmu,  usiaku  sudah  lanjut,  dan  ajalku  sudah  hampir.  Ajarilah  aku 
sesuatu  yang  kiranya  berguna  bagiku  di  sisi  Allah!" 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam.  Menjawab,  "Ya  Abbas,  engkau  pamanku  dan  aku  tidak 
berdaya  sedikitpun  dalam  masalah  yang  berkenaan  dengan  Allah,  tetapi  mohonlah  selalu 
kepada  Tuhanmu  ampunan  dan  kesehatan!" 

Sesudah  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam. menuiakan  risalah  Alalh  Subhanahu  wataala 
dengan  baik,  manyampaikan  agamaNya  yang  lengkap  kepada  para  pewarisnya,  maka  ia  kembali 
ke  rahmatullah  dengan  tenang.  Ternyata  Abbas  orang  yang  paling  merasa  kesepian  atas 
kepergiannya  itu. 

Abbas  hidup  terhormat  di  bawah  pemerintrahan  Khalifah  Abu  Bakar  ash-Shiddiq,  kemudian 
menyusul  pemerintahan  Umar  ibnul  Khaththab  radhiallahu  'anhu.. 


Tiap  kali  Khalifah  hendak  ke  masjid  ia  selalu  harus  melewati  rumah  Abbas.  Di  atas  rumahnya 
itu  terdapat  sebuah  pancuran  air.  Pada  suatu  hari,  ketika  Khalifah  Umar  pergi  ke  masjid 
dengan  pakaian  rapi  hendak  menghadiri  shalat  jamaah,  tiba-tiba  pancuran  air  itu 
menumpahkan  airnya  dan  mengenai  pakaian  Umat,  la  kembali  pulang  untuk  mengganti  pakaian 
dan  memerintahkan  supaya  pancuran  itu  dibuka.  Sesudah  beliau  selesai  shalat,  datanglah  Abbas 
seraya  berkata,  "Demi  Allah,  pancuran  itu  diletakkan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi 
wasallam.." 

Khalifah  Umar  menjawab,  "Aku  mohon  kepadamu  supaya  engkau  memasang  kembali  pancuran 
itu  di  tempat  yang  diletakkan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  dengan  menaiki 
pundakku." 

Abbas  menerima  baik  harapan  Umar  untuk  memperbaiki  kesalahannya  itu. 

Abbas  tidak  marah,  tidak  mendendam  di  dalam  hati,  tetapi  ia  mengingatkan  Umar  bahwa  yang 
meletakkan  pancuran  itu  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam.  Hati  Umar  yang  terkenal  keras 
dan  kuat-kuat  tiba-tiba  bergetar  ketakutan,  bagaimana  ia  memerintahkan  mencabut  apa  yang 
dipasang  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam.  la  rela  menebus  kesalahannya  itu  dengan 
menyuruh  Abbas  menaiki  pundaknya  untuk  mengembalikan  pancuran  air  itu  ketempatnya 
semula.  Setelah  itu,  ia  memberikan  ciuman  cinta  dan  pengharagaan  kepada  paman  Rasulullah 
Shallallahu  'alaihi  wasallam  itu. 

Masjid  Nabawi  di  Madinah  kian  hari  kian  menjadi  kecil  karena  bilangan  kaum  muslimin  dari  hari 
ke  hari  makin  bertambah  dengan  pesatnya.  Khalifah  Umar  berpikir  akan  memperluasnya  dengna 
membeli  rumah-rumah  yang  ada  di  sekitar  masjid  itu.  Semua  bangunan  yang  ada  disekitarnya 
sudah  dibeli  kecuali  rumah  Abbas  bin  Abdullah  Muththalib.  Apa  mungkin  ia  menyumbangkan 
harganya  kelak  di  Baitulmal  ataukah  ia  akan  menerima  harga  ganti  ruginya? 

Khalifah  Umar  datang  menemuinya  seraya  berkata,  "Ya  Abai  Fadhal,  engkau  lihat,  masjid  sudah 
sempit  sekali  karena  banyaknya  orang  shalat  di  dalamnya.  Aku  sudah  memerintahkan  untuk 
membeli  tanah  dan  bangunan  yang  ada  disekitarnya  untuk  memperbesar  bangunan  masjid, 
kecuali  rumahmu  dan  kamar-kamar  Ummahatul  Mu'minin  yang  belum.  Kalau  kamar-akmar 
Ummuhatul  Mu'minin  rasanya  tidak  mungkin  kami  membeli  dan  membongkarnya,  tapi  rumahmu 
jual-lah  kepada  kami  berapa  pun  yang  engkau  kehendaki  dari  Baitulmal  supaya  bisa  meluaskan 
bangunan  masjid." 

Abbas  menjawab,  "Aku  tidak  mau." 

Umar  berkata;  "Pilihlah  satu  diantara  tiga:  engkau  menjual  berapa  pun  yang  engkau  kehendaki 
dari  Baitulmal,  atau  aku  akan  menggantinya  dengan  bangunan  lain  yang  akan  aku  bangunkan 
untukmu  dari  Baitulmal  di  daerah  manapun  di  Madinah  yang  engkau  kehendaki,  atau  engkau 
berikan  sebagai  sedekah  kepada  muslimin  untuk  meluaskan  masjid  mereka." 

Abbas  berkeras,  "Aku  tidak  mau  terima  semaunya." 

Umar  berharap,  "Angkatlah  seorang  penengah  antara  kami  berdua  kalau  engkau  mau.' 

Abbas  menjawab,  "Aku  setuju  mengangkat  Ubai  bin  Ka'ab." 

Keduanya  pergi  menemui  Ubai  bin  Ka'ab,  lalu  kepadanya  diceritakan  segala  sesuatunya  dan 
dimintai  pendapatnya. 

Ubai  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  bersabda,  "Allah 
Subhanahu  wata'ala  pernah  mewahyukan  kepada  Nabi  Daud,  'Bangunlah  untuk-Ku  sebuah  rumah 
tempat  orang-orang  menyebut  nama-Ku  di  sana.'  Nabi  Daud  lalu  merencanakan 
pembangunannya  di  Baitul  Maqdis.  Dalam  perencanaan  itu  mengenai  rumah  seorang  Bani  Israel. 
Nabi  Daud  menawarkan  kepada  orang  itu  untuk  menjual  rumahnya,  tapi  ia  menolak.  Tiba-tiba 
terpikir  dalam  benak  Nabi  Daud  untuk  mengambilnya  dengan  paksa.  Allah  Subhanahu  wata'ala 
lalu  mewahyukan  kepadanya,  'Hai  Daud,  aku  menyuruhmu  membangun  untuk-Ku  sebuah  rumah 
tempat  orang  menyebut  nama-Ku  pemaksaan  itu  bukan  watak-Ku.  Karena  itu,  sebagai 
sanksinya,  kau  tidak  usah  membangunnya!'  Nabi  Daud  menjawab,  'Ya  Allah,  aku  lakukan  pada 
anakku!' Allah  berfirman  lagi,  'Siapa  anakmu?"" 


Khafilah  Umar  tidak  bisa  lagi  menahan  marahnya,  lalu  ia  menyambar  baju  Ubai  bin  Ka'ab  dan 
menggiringnya  ke  masjid  seraya  berkata,  "Aku  mengharapkan  dukunganmu,  malah  kau 
menyudutkan  aku.  Kau  harus  membuktikan  keteranganmu  di  hadapan  kaum  muslimin!" 

la  membawanya  ke  tengah-tengah  halaqah  yang  diselenggarakan  shahabat  Rasulullah  di  masjid 
Nabawi,  dimana  antara  lain  terdapat  Abu  Dzar  radhiallahu  'anhu.Umar  lalu  berkata  kepada  para 
hadirin,  "Saya  mengharap  dengan  nama  Allah,  adakah  diantara  kalian  yang  mendengarkan 
Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam. berbicara  tentang  Baitul  Maqdis,  ketika  Alalh 
memerintahkan  Nabi  Daud  untuk  mendirikan  rumah-Nya  tempat  orang  menyebut-nyebut 
namaNya?" 

Abu  Dzar  radhiallahu  'anhu  menjawab'  "Ya,  saya  mendengar!"  Disambut  oleh  yang  lain,  "Ya,  saya 
juga  mendengar!"  Dari  sudut  sana  ada  pula  yang  menyambung,  "Saya  juga  mendengar!" 

Khalifah  Umar  radhiallahu  'anhu  lalu  berkata  kepada  Abbas  radhiallahu  'anhu,  "pergilah!  Aku 
tidak  akan  menuntutmu  membongkar  rumahmu." 

Abbas  radhiallahu  'anhu  berkata,  "Kalau  demikian  sikapmu  maka  aku  menyatakan  bahwa 
rumahku  kusedekahkan  untuk  kepentingan  kaum  muslimin.  Silahkan  perluas  masjid  mereka. 
Akan  tetapi,  kalau  kau  akan  mengambilnya  dengan  tekanan  dan  pemaksaan,  aku  tidak  akan 
mengalah." 

Memang  Khalifah  Umar  radhiallahu  'anhu  bertindak  setengah  memaksa  karena  proyek  itu 
menyangkut  kepentingan  kaum  muslimin  dan  dianggap  tidak  bertentangan  dengan  hukum  Allah. 
Akan  tetapi,  apabila  ada  nash  jelas  maka  tidak  berlaku  ijtihadnya,  la  harus  tunduk  dan 
menerima  baik  syariat  Allah  dan  RasulNya.  Sesudah  Abbas  melihat  ketundukan  Khalifah  Umar 
kepada  hukum  dan  perundang-undangan,  ia  tidak  lagi  mengandalkan  kekuasaannya  selaku 
kepala  pemerintahan  atau  akan  merampas  haknya  yang  dijamin  oleh  undang-undang  dan 
dilindungi  oleh  Islam,  tetapi  ia  benar-benar  berjuang  demi  kesehjahteraan  kaum  muslimin, 
maka  ia  pun  memutuskan  untuk  menyerahkan  rumahnya  itu  sebagai  hibah  dan  sedekah  untuk 
meluaskan  masjid  kaum  muslimin. 

Demikian  tokoh-tokoh  model  "sekolah  Rasulullah"  dan  "sekolah  Al-Qur'anul  Karim"  radhiallahu 
'anhum  ajma'in.  Mereka  angkatan  kaum  muslimin  yang  pertama,  yang  telah  membawa  panji 
Islam  ke  seluruh  jagat  raya  ini,  yang  telah  membangkitkan  peradaban  umat  manusia,  yang 
mengajar  dan  mendidik  manusia  maju  dan  mengenali  peradaban  antara  agama  kebenaran  dan 
kebatilan. 

Pada  suatu  hari  dalam  pemerintahan  Khalifah  Umar,  terjadilah  paceklik  hebat  dan  kemarau 
ganas.  Orang-orang  berdatangan  kepada  Khalifah  untuk  mengadukan  kesulitan  dan  kelaparan 
yang  melanda  daerahnya  masing-masing.  Umar  menganjurkan  kepada  muslimin  yang 
berkemampuan  supaya  mengulurkan  tangan  membantu  saudara-saudaranya  yang  ditimpa 
kekurangan  dan  kelaparan  itu.  Kepada  para  penguasa  di  daerah  diperintahkan  supaya 
mengirimkan  kelebihan  daerahnya  ke  pusat.  Ka'ab  masuk  menemui  Khalifah  Umar  seraya 
mengutrarakan,  "Ya  Amirul  Mukminin,  biasanya  Bani  Israel  kalau  menghadapi  bencana  semacam 
ini,  mereka  meminta  hujan  dengan  kelompok  para  nabi  mereka." 

Umar  berakta,  "Ini  dia  paman  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam. dan  saudara  kandung 
ayahnya.  Lagi  pula,  ia  pimpinan  bani  Hasyim." 

Khalifah  Umar  pergi  kepada  Abbas  dan  menceritakan  kesulitan  besar  yang  dialami  umat  akibat 
kemarau  panjang  dan  paceklik  itu,  kemudian  ia  naik  mimbar  bersama  Abbas  seraya  berdoa,  "Ya 
Allah,  kami  menghadapkan  diri  kepadaMu  bersama  dengan  paman  Nabi  kami  dan  saudara 
kandung  ayahnya,  maka  turunkanlah  hujan-Mu  dan  janganlah  kami  sampai  putus  asa!" 

Abbas  lalu  meneruskan,  memulai  doanya  dengan  puja  dan  puji  kepada  Allah  Subhanahu 
wata'ala,  "Ya  Allah,  Engkau  yang  mempunyai  awan  dan  Engkau  pula  yang  mempunyai  air. 
Sebarkanlah  awan-Mu  dan  turunkanlah  air-Mu  kepada  kami.  Hidupkanlah  semua  tumbuh- 
tumbuhan  dan  suburkanlah  semua  air  susu". 


Ya  Allah,  Engkau  tidak  mungkin  menurunkan  bencana  kecuali  karena  dosa  dan  Engkau  tidak 
akan  mengangkat  bencana  kecuali  karena  tobat.  Kini,  umat  ini  sudah  menghadapkan  dirinya 
kepada-Mu  maka  turunkanlah  hujan  kepada  kami.  Ya  Allah,  kami  memohon  belas  kasih-Mu  atas 
nama  diri  kami  dan  keluarga  kami.  Ya  Allah,  kami  memohon  belas  kasih-Mu  atas  nama  makhluk- 
Mu  yang  tidak  bicara,  atas  nama  hewan  ternak  kami.  Ya  Allah,  hujanilah  kami  dengan  hujan 
keselamatan  yang  berdaya  guna.  Ya  Allah,  kami  mengadukan  semua  bencana  orang  yang 
menderita  kelaparan,  telanjang,  ketakutan,  dan  semua  orang  yang  menderita  kelemahan.  Ya 
Allah  selamatkan  mereka  dengan  hujan-Mu  sebelum  mereka  berputus  asa  dan  celaka. 
Sesungguhnya,  tidak  akan  berputus  asa  dengan  rahmat  karunia-Mu  kecuali  orang-orang  yang 
kafir." 

Ternyata  doanya  itu  langsung  diterima  dan  disambut  Allah  Subhanahu  wataala.  Hujan  lebat 
turun  dan  tumbuh-tumbuhan  tumbuh  dengan  suburnya.  Orang-orang  bersyukur  kepada  Allah 
Subhanahu  wataala  dan  mengucapkan  selamat  kepada  Abbas,  "Selamat  kepadamu,  wahai  Saqil 
Haramain,  yang  mengurusi  minuman  orang  di  Mekah  dan  Madinah." 

Abbas  hidup  terhormat,  baik  oleh  kaum  muslimin  maupun  oleh  para  Khulafaur  Rasyidin.  Kalau 
ia  berjalan  dan  berpapasan  dengan  Umar  atau  Utsman  yang  sedang  berkendaraan,  keduanya 
turun  dari  kendaraannya,  seraya  berkata,  "Paman  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam.!" 

Sudah  menjadi  sunnatullah,  setiap  permulaan  ada  penghabisannya,  setiap  perjalanan  ada 
perhentiannya,  demikian  pula  dengan  Abbas  radhiallahu  'anhu,  perjalanan  hidupnya  terhenti 
dan  kembali  ke  rahmatullah  menyusul  keponakkannya  Shallallahu  'alaihi  wasallam  dan  rekan- 
rekannya  yang  lain,  pada  hari  Jumat  tanggal  12  Rajab  32  Hijrah,  dalam  usia  82  tahun,  dan 
dikebumikan  di  al-Baqi'  di  Madinah,  rahimullah  wa  radhiallahu'anhu. 

Sebab  Turunnya  Ayat 

Dalam  Perang  Badar  yang  berkecamuk  antara  kaum  muslimin  dan  kaum  musyrikin,  Abbas 
berhasil  ditawan  oleh  Abui  Yusr,  Ka'ab  bin  Amru,  yang  menurut  Ahli  sejarah  kedua  tangannya 
kurus  dan  perawakannya  juga  lemah,  sedangkan  Abbas  seorang  yang  tinggi  besar.  Rasulullah 
Shallallahu  'alaihi  wasallam  bertanya  keheranan,  "Ya  Abai  Yusr,  bagaimana  kau  bisa  menawan 
Abbas?" 

"Ya  Rasulullah,  aku  dibantu  oleh  seorang  yang  belum  pernah  kulihat  sebelum  dan  sesudah  itu 
(lalu  ia  mengutarakan  ciri-ciri  dan  perawakan  orang  itu),"  jawab  Abui  Yusr. 

"Kau  dibantu  oleh  seorang  malaikat  yang  pemurah,"  sabda  Rasulullah. 

Ketika  Abbas  jatuh  sebagai  tawanan,  pertanyaan  pertama  yang  terlontar  adalah  tentang 
keadaan  Muhammad  kepada  yang  menawannya,  "Bagaimana  keadaan  Muhammad  dalam 
peperangan  ini?" 

"Allah  memuliakan  dan  menenangkannya,"  jawabnya. 

"Segala  sesuatu  selain  Allah  rusak.  Kini,  apa  maumu?"  tanya  Abbas 
"Rasulullah  melarang  kami  membunuhmu,"  jawabnya. 

"Itu  bukan  kebaikannya  yang  pertama." 

Abbas  diborgol  dan  dikumpulkan  bersama  tawanan  perang  lainya.  Kiranya,  ikatannya  terlalu 
keras  sehingga  ia  merintih  kesakitan.  Ternyata  rintihan  itu  terdengar  oleh  Rasulullah 
Shallallahu  'alaihi  wasallam.  Beliau  gelisah  dan  tidak  bisa  memejamkan  matanya.  Berapa  orang 
shahabat  yang  melihatnya  belum  tidur,  menegurnya,  "Wahai  Nabi  Allah,  sudah  jauh  malam, 
engkau  belum  tidur?" 

"Aku  mendengar  riuntihan  Abbas,"  jawab  Nabi. 

Orang  itu  lalu  pergi  melonggarkan  ikatannya,  kemudian  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi 
wasallam. bertanya  lagi,  "Mengapa  sekarang  aku  tidak  mendengarkan  rintihannya?" 

"Aku  longgarkan  ikatannya,  ya  Rasulullah,"  jawab  shahabat 
"Lakukanlah  juga  terhadap  semua  tawanan  lainnya,"  perintah  Nabi. 


Pagi  harinya,  semua  tawanan  dihadapkan  kepada  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam. 
Akhirnya,  sampai  giliran  Abbas. 

Nabi  Shallallahu  'alaihi  wasallam  bersabda,  "Ya  Abbas,  tebuslah  dirimu  dan  keponakanmu  aqil 
bin  Abi  Thalib,  Naufal  bin  al-Harits,  dan  teman  karibmu  Utbah  bin  Amru  bin  Jahdam  karena 
engkau  seorang  kaya. " 

"Ya  Rasulullah,  saya  ini  seorang  Muslim,  tetapi  saya  dipaksa  ikut  berperang  oleh  mereka,"  ucap 
Abbas. 

"Allah  saja  yang  Maha  Tahu  dengan  keislamanmu  itu:  kalau  pengakuanmu  itu  benar,  Allah  akan 
mengganjarmu,  namun  aku  melihatmu  dari  segi  lahirmu  maka  bayarlah  tebusanmu  itu." 

Aku  tidak  mempunyai  uang,  ya  Rasulullah." 

"Mana  uang  yang  kau  simpan  pada  Ummul  Fadhal,  isterimu,  ketika  kau  hendak  keluar  ikut 
berperang,  lalu  pesanmu  kepadanya,  'Kalau  aku  tewas  dalam  peperangan,  uang  itu  dibagi- 
bagikan  antara  kau,  Fadhal,  Abdullah,  Ubaidullah,  dan  Qatsam.'?"  tanya  Rasulullah. 

"Dari  mana  kau  tahu  ini  padahal  aku  tidak  pernah  memberitahukan  hal  itu  kepada  siapa  pun?" 
tanya  Abbas  keheranan. 

"Allah  Subhanahu  wata'ala  Yang  memberitahukan  rahasiamu  itu,"  jawab  Nabi. 

"Aku  bersaksi  tiada  tuhan  selain  Allah  dan  engkau  benar-benar  rasul  Allah,  bahwa  kau  seorang 
yang  jujur." 

Pada  saat  itu,  turunlah  firman  Allah  Subhanahu  wata'ala. 

"Hai  Nabi,  katakanlah  kepada  tawanan- tawanan  yang  ada  di  tanganmu:"Jika  Allah  mengetahui 
ada  kebaikan  dalam  hatimu,  niscaya  Dia  akan  memberikan  kepadamu  yang  lebih  baik  dari  apa 
yang  telah  diambil  daripadamu  dan  Dia  akan  mengampuni  kamu".  Dan  Allah  Maha  Pengampun 
lagi  Maha  Penyayang."  (Q.,S.  al-Anfal:  70) 

Abbas  berkomentar,  "Allah  berkenan  menepati  janji-Nya  kepadaku,  memberikan  kebaikan  lebih 
dari  apa  yang  diambil:  20  uqiyah  diganti  dengan  20  orang  budak.  Kini,  aku  sedang  menantikan 
pengampun-Nya.  Aku  diberi  kuasa  mengurus  air  zamzam  dan  aku  bisa  merasa  bangga  lebih  dari 
itu,  meskipun  aku  memiliki  semua  harta  penduduk  kota  Mekkah.  Kini,  aku  sedang  menantikan 
pengampunan-Nya." 

Akan  tetapi,  darimana  ia  memiliki  harta  bila  membeli  dua  puluh  orang  budak  dan  tiap  budak 
memiliki  modal  edar  yang  diperdagangkan? 

Ibnu  Sa'ad  dalam  bukunya,  ath-Thabaqat  al-kubra,  menyebutkan  bahwa  al-Ala'  bin  al-Hadhrami 
mengirimkan  kepada  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wasallam.  Harta  benda  sebanyak  80.000.  Belum 
pernah  Nabi  menerima  lebih  dari  itu.  Kemudian  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wasallam  mengundang 
kaum  muslimin.  Begitu  mereka  melihat  timbunan  harta  itu,  penuh  sesaklah  masjid  dengan 
orang-orang.  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wasallam  membagi-bagikan  hartra  itu  seolah-olah  tanpa 
perhitungan  dan  pertimbangan,  masing-masing  diberikan  segenggam. 

Abbas  datang,  lalu  berkata  kepada  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wasallam.,  "Ya  Rasulullah,  aku  telah 
memberikan  tebusanku  dan  tebusan  Aqil  bin  Abi  Thalib  dalam  perang  Badar.  Aqil  tidak  punya 
uang  penggantinya.  Berikan  aku  dari  uang  ini!" 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  tertawa  lebar  sehingga  terlihat  gigi  taringnya,  lalu 
bersabda,  "Harta  itu  diambil  seperlunya ; yang  lain  dikembalikan!" 

la  lalu  pergi  dengan  mengambil  seperlunya,  seraya  berucap,  "Janji  Allah  kepadaku,  yang  satu 
sudah  ditepati  dan  yang  lain  aku  belum  tahu!" 

Renungan 

Abas  bin  Abdul  Muththalib  radhiallahu  'anhu,  paman  Rasululah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  dan 
saudara  kandung  ayahnya,  termasuk  salah  seorang  tokoh  shahabat  yang  ikut  mengibarkan  panji 
Islam  dan  menyebarkan  dakwahnya. 


Sepak  terjangnya  dicatat  sejarah  dengan  tinta  emas  dalam  baiat  al-Aqabah  al-Kubra,  ia 
bertindak  sebagai  seorang  penasihat  dan  perunding  ahli,  menyertai  keponakannya  dalam 
majelis  itu,  membentangkan  sikapnya  dengan  tepat,  dan  mengamati  sikap  kaum  Anshar  yang 
hendak  menerima  kedatangannya  ke  Madinah  dengan  cermat. 

la  memberikan  gambaran  kepada  mereka  akan  bahaya  dan  resiko  yang  akan  mereka  hadapi 
sepanjang  hidup  mereka  jika  menerima  Muhammad  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam. 
Bangsa  Arab  tidak  akan  membiarkan  Muhammad  dan  dakwahnya  berkembang  dengan  mulus 
kecuali  kalau  mereka  terpaksa. 

Pada  akhir  perundingan,  sesudah  ia  yakin  bahwa  kaum  Anshar  dari  Yastrib  itu  terdiri  atas  para 
pahlawan  yang  berbudi  luhur  yang  bisa  dipercaya  dan  menerima  keponakannya,  barulah  ia 
bangkit  mempertemukan  tangan  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  dengan  tangan  wakil 
kaum  Anshar  itu  sebagai  tanda  baiat  disetujui  dan  janji  setia  dimulai,  disertai  doa  harap 
kepada  Allah  Subhanahu  wata'ala  mudah-mudahan  persekutuannya  yang  luhur  akan  melindungi 
agama-Nya  dan  Dia  memberi  taufiq  dan  hidayah-Nya. 

Ketika  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wasallam.  Hijrah  ke  Yastrib,  Abbas  menyatakan  hasratnya  akan 
menyusul  ke  sana.  Akan  tetapi,  beliau  mencegahnya  dan  menganjurkan  supaya  tinggal  di 
Makkah  saja  dulu  supaya  bisa  mendukung  semangat  kaum  mustadh'afin  di  Mekah  yang  belum 
bisa  hijrah  meninggalkan  Mekah. 

Abbas  patuh  kepada  perintah  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam.  Itu.  ia  tinggal  di  Mekkah 
bersama  kelompok  kaum  muslimin  yang  belum  sanggup  pergi  berhijrah,  menyiapkan 
kesempatan  dan  bekal  mereka,  menutup  utang-utang  mereka,  mengamati  gerak-gerik  kaum 
Ouraisy  supaya  selalu  diketahui  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam. dan  tidak  bisa 
mengadakan  serangan  mendadak  kepada  mereka. 

Pada  permulaan  Islam,  Abbas  banyak  melunasi  utan  kaum  muslimin  yang  fakir  misjkin.  Pada 
zaman  kita  sekarang  ini,  alangkah  perlunya  kita  kepada  seorang  Abbas  modern  yang  sudi 
menyelamatkan  umat  agar  tidak  menjadi  mangsa  pengikut  komunis  dan  kapitalis  Barat,  dan 
berdiri  tegak  membendung  invasi  ideologi  dan  kristenisasi  di  kalangan  kaum  muslimin. 

la  menjadi  tawanan  dalam  Perang  Badar,  ia  diborgol  dan  diringkus  bersama  tawanan  yang  lain. 
Ketika  borgolnya  dilonggarkan,  para  tawanan  yang  lain  pun  harus  dilonggarkan. 

Tawanan  lain  harus,  membayar  uang  tebusan,  Abbas  pun  harus  membayar  uang  tebusan  diri 
dan  keluarganya.  Itulah  Islam,  tidak  ada  sistem  famili  atau  keluarga,  tidak  mengutamakan 
kawan  atau  kenalan.  Tolak  ukur  keutamaan  seseorang  hanyalah  karena  ketakwaan  dan  amal 
salehnya. 

Pada  suatu  hari,  Khalifah  Umar  ibnul  Khaththab  yang  terkenal  sebagai  penakluk  kekaisaran 
Romawi  dan  Persia  itu,  mencabut  pancuran  air  dari  rumah  Abbas.  Sesudah  diberitahukan  bahwa 
pancuran  itu  dahulu  dipasang  oleh  kedua  tangan  Rasulullah  sendiri.  Umar  menggigil  ketakutan; 
apakah  ia  akan  menyingkirkan  apa  yang  diletakkan  Rasulullah?  Beranikah  ia  membongkar  apa 
yang  dibangun  Rasulullah?  Umar  resah  dan  gelisah  atas  perbuatannya,  la  mengumpat  dan 
mengutuk  kelancangannya  itu.  Barulah  ia  puas  sesudah  Abbas  menerima  baik  sarannya  untuk 
mengembalikan  pemasangan  pancuran. 

Tiba  giliran  Umar  untuk  memperluas  masjid  Nabawi.  Sebagai  khalifah  kaum  muslimin,  sebagai 
panglima  Angkatan  Perang  Islam,  ia  mempunyai  kekuatan  penuh  untuk  merampas  dan 
mengganti  rugi  dari  Baitul  mal,  demi  kepentingan  kaum  muslimin,  selama  tidak  bertentangan 
dengan  hukum  agama. 

Sikap  Umar  untuk  menggusur  rumah  Abbas  itu  rupanya  kurang  berkenan  di  hatinya,  meskipun  ia 
akan  diganti  rugi,  la  tidak  mau  menjual  apa  yang  diberikan  Rasulullah  itu  dan  tidak  sudi 
menerima  ganti  ruginya,  la  berikan  sebagai  sedekah  karena  Allah,  demi  kepentingan  kaum 
muslimin,  sesudah  Umar  bersikap  lemah-lembut  tidak  disertai  paksaan  dan  kekuasaannya. 
(Senin,  16/7/2001=24/4/1422) 


ABDULLAH  BIN  ABBAS 

"Kyai  Umat  Ini" 

Ibnu  Abbas  serupa  dengan  Ibnu  Zubeir  bahwa  mereka  sama-sama  menemui  Rasulullah  dan 
bergaul  dengannya  selagi  masih  becil,  dan  Rasulullah  wafat  sebelum  Ibnu  Abbas  mencapai  usia 
dewasa.  Tetapi  ia  seorang  lain  yang  di  waktu  kecil  telah  mendapat  kerangka  kepahlawanan  dan 
prinsip-prinsip  kehidupan  dari  Rasuluilah  saw.  yang  mengutamakan  dan  mendidiknya  serta 
mengajarinya  hikmat  yang  murni.  Dan  dengan  keteguhan  iman  dan  kekuatan  akhlaq  serta 
melimpahnya  ilmunya,  Ibnu  Abbas  mencapai  kedudukan  tinggi  di  lingkungan  tokoh-tokoh 
sekeliling  Rasul  .... 

la  adalah  putera  Abbas  bin  Abdul  Mutthalib  bin  Hasyim,  paman  Rasulullah  saw.  Digelari  "habar" 
atau  kyahi  atau  lengkapnya  "kyahi  ummat",  suatu  gelar  yang  hanya  dapat  dicapainya  karena 
otaknya  yang  cerdas,  hatinya  yang  mulia  dan  pengetahuannya  yang  luas. 

Dari  kecilnya,  Ibnu  Abbbas  telah  mengetahui  jalan  hidup  yang  akan  ditempuhnya,  dan  ia  lebih 
mengetahuinya  lagi  ketika  pada  suatu  hari  Rasulullah  menariknya  ke  dekatnya  selagi  ia  masih 
kecil  itu  dan  menepuk-nepuk  bahunya  serta  menduakannya:  - 
"Ya  Allah,  berilah  ia  ilmu  Agama  yang  mendalam  dan  ajarkanlah  kepadanya  ta'wil". 

Kemudian  berturut-turut  pula  datangnya  kesempatan  dimana  Rasulullah  mengulang-ulang  du'a 
tadi  bagi  Abdullah  bin  Abbas  sebagai  saudara  sepupunya  itu  ...,  dan  ketika  itu  ia  mengertilah 
bahwa  ia  diciptakan  untuk  ilmu  dan  pengetahuan. 

Sementara  persiapan  otaknya  mendorongnya  pula  dengan  kuat  untuk  menempuh  jalan  ini. 
Karena  walaupun  di  saat  Rasulullah  shallallahu  alaihi  wasalam  wafat  itu,  usianya  belum  lagi 
lebih  dari  tiga  belas  tahun,  tetapi  sedari  kecilnya  tak  pernah  satu  hari  pun  lewat,  tanpa  ia 
menghadiri  majlis  Rasulullah  dan  menghafalkan  apa  yang  diucapkannya.... 

Dan  setelah  kepergian  Rasulullah  ke  Rafiqul  A'la,  Ibnu  Abbas  mempelajari  sungguh-sungguh  dari 
shahabat-shahabat  Rasul  yang  pertama,  apa-apa  yang  input  didengar  dan  dipelajarinya  dari 
Rasulullah  saw.  sendiri.  Suatu  tanda  tanya  (ingin  mengetahui  dan  ingin  bertanya)  terpatri 
dalam  dirinya. 

Maka  setiap  kedengaran  olehnya  seseorang  yang  mengetahui  suatn  ilmu  atau  menghafalkan 
Hadits,  segeralah  ia  menemuinya  dan  belajar  kepadanya.  Dan  otaknya  yang  encer  lagi  tidak 
mau  puas  itu,  mendorongnya  nntuk  meneliti  apa  yang  didengarnya. 

Hingga  tidak  saja  ia  menumpahkan  perhatian  terhadap  mengumpulkan  ilmu  pengetahuan 
semata,  tapi  jnga  untuk  meneliti  dan  menyelidiki  sumber-sumbernya. 

Pernah  ia  menceritakan  pengalamannya:  --  "Pernah  aku  bertanya  kepada  tigapuluh  orang 
shahabat  Rasul  shallallahu  alaihi  wasalam  mengenai  satu  masalah".  Dan  bagaimana 
keinginannya  yang  amat  besar  untuk  mendapatkan  sesuatu  ilmu,  digambarkannya  kepada  kita 
sebagai  berikut:  - 

"Tatkala  Rasulullah  shallallahu  alaihi  wasalam  wafat,  kakatakan  kepada  salah  seorang  pemuda 
Anshar:  "Marilah  kita  bertanya  kepada  shahabat  Rasulullah,  sekarang  ini  mereka  hampir 
semuanya  sedang  bekumpul?" 

Jawab  pemuda  Anshar  itu: 

"Aneh  sekali  kamu  ini,  hai  Ibnu  Abbas!  Apakah  kamu  kira  orang-orang  akan  membutuhkanmu, 
padahal  di  kalangan  mereka  sebagai  kan  lihat  banyak  terdapat  shahabat  Rasulullah  ...  ?" 
Demikianlah  ia  tak  mau  diajak,  tetapi  aku  tetap  pergi  bertanya  kepada  shahabat-shahabat 
Rasulullah. 

Pernah  aku  mendapatkan  satu  Hadits  dari  seseorang,  dengan  cara  kudatangi  rumahnya 
kebetulan  ia  sedang  tidur  slang.  Kubentangkan  kainku  di  muka  pintunya,  lalu  duduk  menunggu, 
sementara  angin  menerbangkan  debu  kepadaku,  sampai  akhirnya  ia  bangun  dan  keluar 
mendapatiku.  Maka  katanya:  --  "Hai  saudara  sepupu  Rasulullah,  apa  maksud  kedatanganmu? 


Kenapa  tidak  kamu  suruh  saja  orang  kepadaku  agar  aku  datang  kepadamu?"  "Tidak!"  ujarku, 
"bahkan  akulah  yang  harus  datang  mengunjungi  anda!  Kemudian  kutanyakanlah  kepadanya 
sebuah  Hadits  dan  aku  belajar  daripadanya  ...  !" 

Demikianlah  pemuda  kita  yang  agung  ini  bertanya,  kemudian  bertanya  dan  bertanya  lagi,  lalu 
dicarinya  jawaban  dengan  teliti,  dan  dikajinya  dengan  seksama  dan  dianalisanya  dengan 
fikiran  yang  berlian.  Dari  hari  ke  hari  pengetahuan  dan  ilmu  yang  dimilikinya  berkembang  dan 
tumbuh,  hingga  dalam  usianya  yang  muda  belia  telah  cukup  dimilikinya  hikmat  dari  orang-orang 
tua,  dan  disadapnya  ketenangan  dan  kebersihan  pikiran  mereka,  sampai-sampai  Amirul 
Mu'minin  Umar  bin  Khatthab  radhiallahu  anhu  menjadikannya  kawan  bermusyawarah  pada 
setiap  urusan  penting  dan  menggetarkannya  "pemuda  tua"  ...  ! 

Pada  suatu  hari  ditanyakan  orang  kepada  Ibnu  Abbas: 

"Bagaimana  anda  mendapatkan  ilmu  ini  ...  ?" 

Jawabnya:  -"Dengan  lidah  yang  gemar  bertanya,  dan  akal  yang  suka  berfikir...  !" 

Maka  dengan  lidahnya  yang  selalu  bertanya  dan  fikirannya  yang  tak  jemu-jemunya  meneliti, 
serta  dengan  kerendahan  hati  dan  pandainya  bergaul,  jadilah  Ibnu  Abbas  sebagai  "kyahi  ummat 
ini". 

Sa'ad  bin  Abi  Waqqash  melukiskannya  dengan  kalimat-kalimat  seperti  ini 

Tak  seorang  pun  yang  kutemui  lebih  cepat  mengerti,  lebih  tajam  berfikir  dan  lebih  banyak 
dapat  menyerap  ilmu  dan  lebih  luas  sifat  santunnya  dari  Ibnu  Abbas  ...  ! Dan  sungguh,  kulihat 
Umar  memanggilnya  dalam  urusan-urusan  pelik,  padahal  sekelilingnya  terdapat  peserta  Badar 
dari  kalangan  Muhajirin  dan  Anshar.  Maka  tampillah  Ibnu  Abbas  menyampaikan  pendapatnya, 
dan  Umar  pun  tak  hendak  melampaui  apa  katanya!" 

Ketika  membicarakannya,  Ubaidillah  bin  'Utbah  berkata: - 

"Tidak  seorang  pun  yang  lebih  tahu  tentang  Hadits  yang  diterimanya  dari  Rasulullah  shallallahu 
alaihi  wasalam  daripada  Ibnu  Abbas...  ! 

Dan  tak  kulihat  orang  yang  lebih  mengetahui  tentang  putusan  Abu  Bakar,  Umar  dan  Utsman 
dalam  pengadilan  daripadanya  ...  ! Begitu  pula  tak  ada  yang  lebih  mendalam  pengertiannya 
daripadanya 

Sungguh,  ia  telah  menyediakan  waktu  untuk  mengajarkan  fiqih  satu  hari,  tafsir  satu  hari, 
riwayat  dan  strategi  perang  satu  hari,  syair  satu  hari,  dan  tarikh  serta  kebudayaan  bangsa  Arab 
satu  hari  .... 

Serta  tak  ada  yang  lebih  tahu  tentang  syair,  bahasa  Arab,  tafsir  -Quran,  ilmu  hisab  dan  seal 
pembagian  pusaka  daripadanya  ...  ! Dan  tidak  seorang  alim  pun  yang  pergi  duduk  ke  dekatnya 
kecuali  hormat  kepadanya,  serta  tidak  seorang  pun  yang  bertanya,  kecuali  mendapatkan 
jawaban  daripadanya...  !" 

Seorang  Muslim  penduduk  Bashrah  melukiskannya  pula  sebagai  berikut:  --  (Ibnu  Abbas  pernah 
menjadi  gubernur  di  sana,  diangkat  oleh  Ali) 

"la  mengambil  tiga  perkara  dan  meninggalkan  tiga  perkara  .... 

1.  Menarik  hati  pendengar  apabila  ia  berbicara. 

2.  Memperhatikan  setiap  ucapan  pembicara. 

3.  Memilih  yang  teringan  apabila  memutuskan  perkara. 

1.  Menjauhi  sifat  mengambil  muka. 

2.  Menjauhi  orang-orang  yang  rendah  budi. 

3.  Menjauhi  setiap  perbuatan  dosa. 


Sebagaimana  kita  telah  paparkan  bahwa  Ibnu  Abbas  adalah  orang  yang  menguasai  dan 
mendalami  berbagai  cabang  ilmu. 

Maka  ia  pun  menjadi  tepatan  bagi  orang-orang  pang  mencari  ilmu,  berbondong-bondong  orang 
datang  dari  berbagai  penjuru  negeri  Islam  untuk  mengikuti  pendidikan  dan  mendalami  ilmu 
pengetahuan. 

Di  samping  ingatannya  yang  kuat  bahkan  luar  biasa  itu,  Ibnu  Abbas  memiliki  pula  kecerdasan 
dan  kepintaran  yang  Istimewa. 

Alasan  yang  dikemukakannya  bagaikan  cahaya  matahari,  menembus  ke  dalam  kalbu 
menghidupkan  cahaya  iman  ....Dan  dalam  percakapan  atau  berdialog,  tidak  saja  ia  membuat 
lawannya  terdiam,  mengerti  dan  menerima  alasan  yang  dikemukakannya,  tetapi  juga 
menyebabkannya  diam  terpesona,  karena  manisnya  susunan  kata  dan  keahliannya  berbicara  ... 

! 

Dan  bagaimana  pun  juga  banyaknya  ilmu  dan  tepatnya  alasan  tetapi  diskusi  atau  tukar  fikiran 
itu  ...  ! Baginya  tidak  lain  hanyalah  sebagai  suatu  siat  yang  paring  ampuh  untuk  mendapatkan 
dan  mengetahui  kebenaran  ...  ! 

Dan  memang,  telah  lama  ia  ditabuti  oleh  Kaum  Khawarij  karena  logikanya  yang  tepat  dan 
tajam!  Pada  suatu  hari  ia  diutus  oleh  Imam  Ali  kepada  sekelompok  besar  dari  mereka.  Maka 
terjadilah  di  antaranya  dengan  mereka  percakapan  yang  amat  mempesona,  di  mana  Ibnu  Abbas 
mengarahkan  pembicaraan  serta  menyodorkan  alasan  dengan  cara  yang  menakjubkan.  Dari 
percakapan  yang  panjang  itu,  kita  cukup  mengutip  cuplikan  di  bawah  ini:  - 

Tanya  Ibnu  Abbas:  --  "Hal-hal  apakah  yang  menyebabkan  tuan-tuan  menaruh  dendam  terhadap 
Ali  ...  ?" 

Ujar  mereka:  -"Ada  tiga  hal  yang  menyebabkan  kebencian  kami  padanya:  - 

Pertama  dalam  Agama  Allah  ia  bertahkim  kepada  manusia,  padahal  Allah  berfirman:  "Tak  ada 
hukum  kecuali  bagi  Allah  ...  !') 

Kedua,  ia  berperang,  tetapi  tidak  menawan  pihak  musuh  dan  tidak  pula  mengambil  barta 
rampasan.  Seandainya  pihak  lawan  itu  orang-orang  kafir,  berarti  harta  mereka  itu  halal. 
Sebaliknya  bila  mereka  orang-orang  beriman  maka  haramlah  darahnya  ...  !) 

Dan  ketiga,  waktu  bertahkim,  ia  rela  menanggalkan  sifat  Amirul  Mu'minin  dari  dirinya  demi 
mengabulkan  tuntutan  lawannya.  Maka  jika  ia  sudah  tidak  jadi  amir  atau  kepala  bagi  orang- 
orang  Mu'min  lagi,  berarti  ia  menjadi  kepala  bagi  orang-orang  kafir...  !"3) 

Lamunan-lamunan  mereka  itu  dipatahkan  oleh  Ibnu  Abbas,  katanya:  --  "Mengenai  perkataan 
tuan-tuan  bahwa  ia  bertahkim  kepada  manusia  dalam  Agama  Allah,  maka  apa  salahnya  ...  ? 

Bukankah  Allah  telah  berfirman: 

"Hai  orang-orang  beriman!  Janganlah  halian  membunuh  binatang  buruan,  sewaktu  halian  dalam 
ihram!  Barang  siapa  di  antara  kalian  yang  membunuhnya  dengan  sengaja,  maka  hendaklah  ia 
membayar  denda  berupa  binatang  ternak  yang  sebanding  dengan  hewran  yang  dibunuhnya  itu, 
yang  untuk  menetapkannya  diputuskan  oleh  dua  orang  yang  adil  di  antara  kalian  sebagai 
hahimnya  ...  !"  (Q. S.  5 al-hlaidah:  95) 

Nah,  atas  nama  Allah  cobalah  jawab:  "Manakah  yang  lebih  penting,  bertahkim  kepada  manusia 
demi  menjaga  darah  kaum  Muslimin,  ataukah  bertahkim  kepada  mereka  mengenai  seekor 
kelinci  yang  harganya  seperempat  dirham  ...  ?" 

Para  pemimpin  Khawarij  itu  tertegun  menghadapi  logika  tajam  dan  tuntas  itu.  Kemudian  "kyai 
ummat  ini"  melanjutkan  bantahannya:  - 

"Tentang  ucapan  tuan-tuan  bahwa  ia  perang  tetapi  tidak  melakukan  penawanan  dan  merebut 
harta  rampasan,  apakah  tuan-tuan  menghendaki  agar  ia  mengambil  Aisyah  istri  Rasulullah 


shallallahu  alaihi  wasalam  dan  Ummul  Mu'minin  itu  sebagai  tawanan,  dan  pakaian 
berkabungnya  sebagai  barang  rampasan  ...  ?" 

Di  sini  wajah  orang-orang  itu  jadi  merah  padam  karena  main,  lain  menutupi  muka  mereka 
dengan  tangan  ..., sementara  Ibnu  Abbas  beralih  kepada  soal  yang  ketiga  katanya:  - 

"Adapun  ucapan  tuan-tuan  bahwa  ia  rela  menanggalkan  sifat  Amirul  Mu'minin  dari  dirinya 
sampai  selesainya  tahkim,  maka  dengarlah  oleh  tuan-tuan  apa  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah 
shallallahu  alaihi  wasalam  di  hari  Hudaibiyah,  yakni  ketika  ia  mengimlakkan  surat  perjanjian 
yang  telah  tercapai  antaranya  dengan  orang-orang  Quraisy.  Katanya  kepada  penuiis:  "Tulislah: 
Inilah  yang  telah  disetujui  oleh  Muhammad  Rasulullah  ...  ".  Tiba-tiba  utusan  Qnraisy  menyela: 
'Demi  Allah,  seandainya  kami  mengakuimu  sebagai  Rasulullah,  tentulah  kami  tidak 
menghalangimu  ke  Baitullah  dan  tidak  pula  akan  memerangimu  ...  ! Maka  tulislah: 

Inilah  yang  telah  disetujui  oleh  Muhammad  bin  Abdullah  ...  !" 

Kata  Rasulullah  kepada  mereka:  "Demi  Allah,  sesungguhnya  saya  ini  Rasulullah  walaupun  kamu 
tak  hendak  mengakuinya..." 

Lalu  kepada  penulis  surat  perjanjian  itu  diperintahkannya: 

"Tulislah  apa  yang  mereka  kehendaki!  Tulis:  Inilah  yang  telah  disetujui  oleh  Muhammad  bin 
Abdullah  ...  !" 

Demikianlah,  dengan  cara  yang  menarik(  dan  menakjubkan  ini,  berlangsung  soal  jawab  antara 
Ibnu  Abbas  dan  golongan  Khawarij,  hingga  belum  lagi  tukar  fikiran  itu  selesai,  duapuluh  ribu 
orang  di  antara  mereka  bangkit  serentak,  menyatakan  kepuasan  mereka  terhadap  keterangan- 
keterangan  Ibnu  Abbas  dan  sekaligus  memaklumkan  penarikan  diri  mereka  dari  memusuhi  Imam 
Ali...  ! 

Ibnu  Abbas  tidak  saja  memiliki  kekayaan  besar  berupa  ilmu  pengetahuan  semata,  tapi  di 
samping  itu  ia  memiliki  pula  kekayaan  yang  lebih  besar  lagi,  yakni  etika  ilmu  serta  akhlak  para 
ulama.  Dalam  kedermawanan  dan  sifat  pemurahnya,  la  bagaikan  Imam  dengan, panji-panjinya. 
Dilimpah-ruahkannya  harta  bendanya  kepada  manusia,  persis  sebagaimana  ia  melimpah 
ruahkan  ilmunya  kepada  mereka.... 

Orang-orang  yang  sesama  dengannya,  pernah  menceritakan  dirinya  sebagai  berikut:  --  "Tidak 
sebuah  rumah  pun  kita  temui  yang  lebih  banyak  makanan,  minuman  buah-buahan,  begitupun 
ilmu  pengetahuannya  dari  rumah  Ibnu  Abbas  ...  !" 

Di  samping  itu  ia  seorang  yang  berhati  suci  dan  berjiwa  bersih,  tidak  menaruh  dendam  atau 
kebencian  kepada  siapa  juga. 

Keinginannya  yang  tak  pernah  menjadi  kenyang,  ialah  harapannya  agar  setiap  orang,  baik  yang 
dikenalnya  atau  tidak,  beroleh  kebaikan...! 

Katanya  mengenai  dirinya:  - 

"Setiap  aku  mengetahui  suatu  ayat  dari  kitabullah,  aku  berharap  kiranya  semua  manusia 
mengetahui  seperti  apa  yang  kuketahui  itu  ...  ! Dan  setiap  aku  mendengar  seorang  hakim  di 
antara  hakim-hakim  Islam  melaksanakan  keadilan  dan  memutus  sesuatu  perkara  dengan  adil, 
maka  aku  merasa  gembira  dan  turut  mendu'akannya  ...,  padahal  tak  ada  hubungan  perkara 
antaraku  dengannya  ...  ! Dan  setiap  aku  mendengar  turunnya  hujan  yang  menimpa  bumi 
Muslimin,  aku  merasa  berbahagia,  padahal  tidak  seekor  pun  binatang  ternakku  yang 
digembalakan  di  bumi  tersebut...!" 

la  seorang  ahli  ibadah  yang  tekun  beribadat  dan  rajin  bertaubat  ...,  sering  bangun  di  tengah 
malam  dan  shaum  di  waktu  siang,  dan  seolah-olah  kedua  matanya  telah  hafal  akan  jalan  yang 
dilalui  oleh  air  matanya  di  kedua  pipinya,  karena  seringnya  ia  menangis,  baik  di  kala  ia  shalat 
maupun  sewaktu  membaca  alquran  ....Dan  ketika  ia  membaca  ayat-ayat  alquran  yang  memuat 
berita  duka  atau  ancaman,  apalagi  mengenai  maut  dan  saat  dibangkitkan,  maka  isaknya 
bertambah  keras  dan  sedu  sedannya  menjadi-jadi  ...  ! 


Di  samping  semua  itu,  ia  juga  seorang  yang  berani,  berfikiran  sehat  dan  teguh  memegang 
amanat  ...  ! Dalam  perselisihan  yang  terjadi  antara  Ali  dan  Mu'awiyah,  ia  mempunyai  beberapa 
pendapat  yang  menunjukban  tingginya  kecerdasan  dan  banyaknya  akal  serta  siasatnya  ....  la 
lebih  mementingkan  perdamaian  dari  peperangan,  lebih  banyak  berusaha  dengan  jalan  lemah 
lembut  daripada  kekerasan,  dan  menggunahan  fikiran  daripada  paksaan...! 

Tatkala  Husein  radhiallahu  anhu  bermaksud  hendak  pergi  ke  Irak  untuk  memerangi  Ziad  dan 
Yazid,  Ibnu  Abbas  menasehati  Husein,  memegang  tangannya  dan  berusaha  sekuat  daya  untuk 
menghalanginya.  Dan  tatkala  ia  mendengar  kematiannya,  ia  amat  terpukul,  dan  tidak  keluar- 
keluar  rumah  karena  amat  dukanya. 

Dan  di  setiap  pertentangan  yang  timbul  antara  Muslim  dengan  Muslim  tak  ada  yang  dilakukan 
oleh  Ibnu  Abbas,  selain  mengacungkan  bendera  perdamaian,  beriunak  lembut  dan  melenyapkan 
kesalah-pahaman 

Benar  ia  ikut  tejun  dalam  peperangan  di  pihak  Imam  Ali  terhadap  Mu'awiyah,  tetapi  hal  itu 
dilakukannya,  tiada  lain  hanyalah  sebagai  tamparan  keras  yang  wajib  dilakukan  terhadap 
penggerak  perpecahan  yang  mengancam  keutuhan  Agama  dan  kesatuan  ummat...  ! 

Demikianlah  kehidupan  Ibnu  Abbas,  dipenuhi  dunianya  dengan  ilmu  dan  hikmat,  dan  disebarkan 
di  antara  ummat  buah  nasehat  dan  ketaqwaannya  - • • • Dan  pada  usianya  yang  ketujuhpuluh 
satu  tahun,  ia  terpanggil  untuk  menemui  Tuhannya  Yang  Maha  Agung  • - • • Maka  kota  Thaif  pun 
menyaksikan  perarakan  besar,  di  mana  seorang  Mu'min  diiringkan  menuju  surganya. 

Dan  tatkala  tubuh  kasarnya  mendapatkan  tempat  yang  aman  dalam  kuburnya,  angkasa  bagai 
berguncang  disebabkan  gema  janji  Allah  yang  haq: 

"Wahai  jiwa  yang  aman  tenteram!  Kembalilah  kamu  kepada  Tuhanmu  dalam  keadaan  ridla  dan 
diridlai.  Maka  masuklah  ke  dalam  lingkungan  hamba-Ku.  Dan  masuklah  ke  dalam  surgaku. 


ABDULLAH  BIN  AL-MUBARAK 

Abu  Abdurrahman  Abdullah  bin  al-Mubarak  al-Hanzhali  al-Marwazi  lahir  pada  tahun  118  H/736 
M.  Ayahnya  seorang  Turki  dan  ibunya  seorang  Persia.  la  adalah  seorang  ahli  Hadits  yang 
terkemuka  dan  seorang  zahid  termasyhur.  Abdullah  bin  Mubarak  telah  belajar  di  bawah 
bimbingan  beberapa  orang  guru,  baik  yang  berada  di  Merv  maupun  di  tempat-tempat  lainnya, 
dan  ia  sangat  ahli  di  dalam  berbagai  cabang  ilmu  pengetahuan,  antara  lain  di  dalam  gramatika 
dan  kesusastraan,  la  adalah  seorang  saudagar  kaya  yang  banyak  memberi  bantuan  kepada 
orang-orang  miskin,  la  meninggal  dunia  di  kota  Hit  yang  terletak  di  tepi  sungai  Euphrat  pada 
tahun  181  H/797  M.  Banyak  karya-karyanya  mengenai  Hadits,  salah  satu  di  antaranya  dengan 
tema  "Zuhud  masih  dapat  kita  jumpai  hingga  waktu  sekarang  ini." 

Pertaubatan  Abdullah  Bin  Mubarak 

Abdullah  bin  Mubarak  sedemikian  tergila-gila  kepada  seorang  gadis  dan  membuat  ia  terus- 
menerus  dalam  kegundahan.  Suatu  malam  di  musim  dingin  ia  berdiri  di  bawah  jendela  kamar 
kekasihnya  sampai  pagi  hari  hanya  karena  ingin  melihat  kekasihnya  itu  walau  untuk  sekilas 
saja.  Salju  turun  sepanjang  malam  itu.  Ketika  adzan  Shubuh  terdengar,  ia  masih  mengira 
bahwa  itu  adalah  adzan  untuk  shalat  'Isya.  Sewaktu  fajar  menyingsing,  barulah  ia  sadar  betapa 
ia  sedemikian  terlena  dalam  merindukan  kekasihnya  itu.  "Wahai  putera  Mubarak  yang  tak  tahu 
malu!".  Katanya  kepada  dirinya  sendiri.  "Di  malam  yang  indah  seperti  ini  engkau  dapat  tegak 
terpaku  sampai  pagi  hari  karena  hasrat  pribadimu,  tetapi  apabila  seorang  imam  shalat 
membaca  surah  yang  panjang  engkau  menjadi  sangat  gelisah." 

Sejak  saat  itu  hatinya  sangat  gundah.  Kemudian  ia  bertaubat  dan  menyibukkan  diri  dengan 
beribadah  kepada  Allah.  Sedemikian  sempurna  kebaktiannya  kepada  Allah  sehingga  pada  suatu 
hari  ketika  ibunya  memasuki  taman,  ia  lihat  anaknya  tertidur  di  bawah  rumpun  mawar 
sementara  seekor  ular  dengan  bunga  narkisus  di  mulutnya  mengusir  lalat  yang  hendak 
mengusiknya. 


Setelah  bertaubat  itu  Abdullah  bin  Mubarak  meninggalkan  kota  Merv  untuk  beberapa  lama 
menetap  di  Baghdad.  Di  kota  inilah  ia  bergaul  dengan  tokoh-tokoh  sufi.  Dari  Baghdad  ia  pergi 
ke  Mekkah  kemudian  ke  Merv.  Penduduk  Merv  menyambut  kedatangannya  dengan  hangat. 
Mereka  kemudian  mengorganisir  kelas-kelas  dan  kelompok-kelompok  studi.  Pada  masa  itu 
sebagian  penduduk  beraliran  Sunnah  sedang  sebagiannya  lagi  beraliran  fiqh.  Itulah  sebabnya 
mengapa  Abdullah  disebut  sebagai  toko  yang  dapat  diterima  oleh  kedua  aliran  itu.  la 
mempunyai  hubungan  baik  dengan  kedua  aliran  tersebut  dan  masing-masing  aliran  itu 
mengakuinya  sebagai  anggota  sendiri.  Di  kota  Merv,  Abdullah  mendirikan  dua  buah  sekolah 
tinggi,  yang  satu  untuk  golongan  Sunnah  dan  satu  lagi  untuk  golongan  Fiqh.  Kemudian  ia 
berangkat  ke  Hijaz  dan  untuk  kedua  kalinya  menetap  di  Mekkah. 

Di  kota  ini  ia  mengisi  tahun-tahun  kehidupannya  secara  berselang-selang.  Tahun  pertama  ia 
menunaikan  ibadah  haji  dan  pada  tahun  kedua  ia  pergi  berperang,  tahun  ketiga  ia  berdagang. 
Keuntungan  dari  perdagangannya  itu  dibagikannya  kepada  para  pengikutnya,  la  biasa  membagi- 
bagikan  kurma  kepada  orang-orang  miskin  kemudian  menghitung  biji  buah  kurma  yang  mereka 
makan,  dan  memberikan  hadiah  satu  dirham  untuk  setiap  biji  kepada  siapa  di  antara  mereka 
yang  paling  banyak  memakannya. 

Abdullah  sangat  teliti  dalam  kesalehannya.  Suatu  ketika  ia  mampir  di  sebuah  warung  kemudian 
pergi  shalat.  Sementara  itu  kudanya  yang  berharga  mahal  menerobos  ke  dalam  sebuah  ladang 
gandum.  Kuda  itu  lalu  ditinggalkannya  dan  meneruskan  perjalanan-nya  dengan  berjalan  kaki. 
Mengenai  hal  ini  Abdullah  berkata:  "Kudaku  itu  telah  mengganyang  gandum-gandum  yang  ada 
pemiliknya".  Pada  peristiwa  lain,  Abdullah  melakukan  perjalanan  dari  Merv  ke  Damaskus  untuk 
mengembalikan  sebuah  pena  yang  dipinjamnya  dan  lupa  mengembalikannya. 

Suatu  hari  Abdullah  melalui  suatu  tempat.  Orang-orang  mengatakan  kepada  seorang  buta  yang 
ada  di  situ  bahwa  Abdullah  sedang  melewati  tempat  itu.  "Mintalah  kepadanya  segala  sesuatu 
yang  engkau  butuhkan!"  "Abdullah  berhentilah!",  orang  buta  itu  berseru.  Abdullah  lalu 
berhenti.  " Doakanlah  kepada  Allah  untuk  mengembalikan  penglihatanku  ini!",  ia  memohon 
kepada  Abdullah.  Abdullah  menundukkan  kepala  lalu  berdoa.  Seketika  itu  juga  orang  buta  itu 
dapat  melihat  kembali. 


ABDULLAH  BIN  JAHSY 

"Mereka  bertanya  tentang  berperang  pada  bulan  Haram.  Katakanlah:"Berperang  dalam  bulan 
itu  adalah  dosa  besar;  tetapi  menghalangi  (manusia)  dari  jalan  Allah,  kafir  kepada  Allah, 
(menghalangi  masuk)  Masjidil  Haram  dan  mengusir  penduduknya  dari  sekitarnya,  lebih  besar 
(dosanya)  di  sisi  Allah.  Dan  berbuat  fitnah  lebih  besar  (dosanya)  dari  pada  membunuh.  Mereka 
tidak  henti-hentinya  memerangi  kamu  sampai  mereka  (dapat)  mengembalikan  kamu  dari 
agamamu  (kepada  kekafiran),  seandainya  mereka  sanggup.  Barangsiapa  yang  murtad  di  antara 
kamu  dari  agamanya,  lalu  dia  mati  dalam  kekafiran,  maka  mereka  itulah  yang  sia-sia 
amalannya  di  dunia  dan  di  akhirat,  dan  mereka  itulah  penghuni  neraka,  mereka  kekal  di 
dalamnya".  (QS.  2:217). 

Menurut  beberapa  ahli  tafsir,  ayat  tersebut  diturunkan  berkenaan  dengan  Abdullah  bin  Jahsy. 
Abdullah  bin  Jahsy  radhiallahu  'anhu 

Dalam  Perang  Uhud,  kaum  Quraisy  laki-laki  dan  perempuan  melakukan  belas  dendam  terhadap 
kaum  Muslimin  atas  kekalahan  mereka  dalam  Perang  Badar.  Mereka  bertindak  seperti  srigala 
buas,  merobek-robek  perut  Hamzah  bin  Abdul  Muththalib,  paman  Rasulullah,  dan  memakan 
hatinya.  Abdullah  bin  Jahsy  radhiallahu  'anhu  ; mereka  potong  hidung  dan  daun  telinganya. 

Abdullah  bin  Jahsy  radhiallahu  'anhu  bangga  sekali  karena  ia  merupakan  kepala  pasukan 
pertama  yang  dilantik  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  dan  komandan  pasukan  pertama 
yang  menetapkan  kemenangan  perang  1/5  (seperlima)  bagian  untuk  Rasulullah  sebelum  Allah 
mengukuhkannya. 


Ayahnya  adalah  Jahsy  bin  Riab  bin  Khuzaimah  al-Asadi,  ibunya  adalah  Aminah  binti  Abdul 
Muththalib  bin  Hasyim,  dan  saudarinya  adalah  Zainab  binti  Jahsy,  istri  Rasulullah  Shallallahu 
'alaihi  wasallam  . Jadi,  dia  adalah  saudara  misan  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  dan 
ibunya,  sekaligus  iparnya. 

Dia  dilahirkan  di  Mekkah,  dekat  Baitullah  al-Haram.  Sesudah  ia  dewasa  barulah  tahu  jalan  ke 
Ka'bah.  la  berdiri  lama  di  depan  Ka'bah,  mengamati  jamaah  haji  yang  datang  berbondong- 
bondong  dari  seluruh  pelosok  dunia. 

la  melihat  dengan  mata  kepalanya  sendiri  isak  tangis  mereka,  air  mata  sedih  dan  keharuan 
mereka,  dan  keluh  kesah  serta  doa  mereka  di  depan  Ka'bah  yang  megah  itu. 

Berapa  kali  telinganya  mendengarkan  rintihan  dan  bisikan  mereka  dengan  berbagai  bahasa  yang 
tidak  dipahami  maksud  dan  tujuannya.  Pada  saat  itu,  ia  merebahkan  dirinya  di  pangkuan 
ibunya  menanyakan  dengan  penuh  harap  apa-apa  yang  dilihatnya. 

Ibunya  menjawabnya  dengan  penuh  rasa  kasih  sayang  sambil  mengusap-usap  kepalanya  dan 
pundaknya  hingga  ia  tertidur.  Putranya  itu  lalu  diselimuti  dan  didoakannya  supaya  Tuhan 
Ka'bah  itu  melindungi  dan  memeliharanya. 

Pada  suatu  hari,  ia  datang  kepada  ibunya  sambil  menangis  sedih,  la  menceritakan  bahwa 
sekelompok  orang  telah  meruntuhkan  bangunan  Ka'bah  itu. 

Ibunya  menenangkan  hatinya,  menceritakan  kepadanya  bahwa  mereka  sedang  memugar 
bangunan  itu  supaya  emas  perak  dan  permata  mutumanikam  yang  ada  di  dalamnya  tidak  dicuri 
orang  akibat  kerusakan  yang  ditimbulkan  banjir. 

Pada  waktu  itu,  Abdullah  melihat  bagaimana  persaingan  keras  antara  para  kabilah  Arab  yang 
berebutan  ingin  meletakkan  Hajar  Aswad  di  tempatnya,  hingga  hampir  terjadi  pertengkaran 
dan  peperangan  antara  mereka. 

Untunglah,  akhirnya,  mereka  menerima  gagasan  sesepuh  mereka  untuk  menyerahkan  hal  itu 
kepada  orang  yang  pertama  kali  masuk  ke  Baitullah  esok  paginya,  untuk  menetapkan  kabilah 
mana  yang  mendapat  kehormatan  meletakkannya. 

Ternyata,  orang  yang  masuk  pertama  itu  Muhammad  al-Amin,  yang  kemudian  ia  menggelarkan 
mantelnya  dan  meletakkan  Hajar  Aswad  itu  di  tengahnya,  lalu  ia  perintahkan  kepada  semua 
wakil  kabilah  yang  hadir  untuk  memegang  ujung  mantel  itu  dan  mengangkatnya  ke  dekat 
tempatnya,  lalu  ia  mengangkat  dengan  tangannya  dan  menaruh  di  tempatnya. 

Sesudah  Hajar  al-Aswad  diletakkan  di  tempatnya,  para  pekerja  meneruskan  pekerjaannya 
memperbaiki  Ka'bah. 

Sejak  saat  itulah,  Abdullah  mencintai  Muhammad  al-Amin  dengan  sepenuh  hati  dan  mengagumi 
kebijaksanaannya  memecahkan  masalah  yang  hampir  menimbulkan  pertumpahan  darah 
diantara  kabilah  Arab,  dan  caranya  yang  cerdik  menyertakan  semua  kabilah  ikut  merasa 
mendapat  kehormatan  mengangkat  Hajar  al-Aswad  ke  tempatnya.  Sejak  itulah,  ia  menjadikan 
Muhammad  sebagai  tokoh  favorit  dan  panutannya. 

Setiap  hari,  Abdullah  berusaha  menyertai  dan  duduk-duduk  dengan  Muhammad  untuk  belajar 
lebih  banyak  tentang  berbagai  hal,  baik  melalui  tutur  katanya  maupun  melalui  tingkah  lakunya. 

Pada  suatu  hari,  Abdullah  tidak  melihat  Muhammad  al-Amin  seperti  biasanya,  la  tidak  sabar 
menantinya,  ia  pergi  mengetuk  pintu  rumahnya.  Istri  beliau  memberitahukan  bahwa  beliau  ada 
di  Gua  Hira. 

la  pulang  ke  rumahnya  dengan  kecewa  dan  sedih  karena  rasa  rindunya  kepada  laki-laki 
pujaannya  itu.  Kapan  gerangan  ia  kembali  duduk-duduk  bersamanya  lagi?. 

Pada  suatu  pagi  yang  membahagiakan,  menjelang  fajar  menyingsing,  dimana  embusan  angin 
membawa  titik-titik  embun  yang  membangkitkan  kehidupan  dan  kesegaran,  Rasulullah 
Shallallahu  'alaihi  wasallam  sedang  sujud  di  tempat  shalatnya,  memuja  dan  memuji  Tuhannya, 
tiba-tiba  ia  mendengar  seperti  gemerincing  suara  bel,  kemudian  malaikat  Jibril  menyampaikan 


wahyu  dan  perintah  Tuhan,  "Dan,  berilah  peringatan  kepada  kerabat-kerabatmu  yang 
terdekat".  (Q,.s.asy-Syu'ara:  214) 

Sang  surya  sudah  menampakkan  wajahnya  yang  perkasa  dan  memancarkan  cahayanya, 
menghalau  sisa  titik-titik  embun  yang  masih  ada  diatas  daun.  Sementara  itu,  Muhammad  al- 
Amin  melangkahkan  kakinya  menuju  Bukit  Shafa,  tidak  jauh  dari  Ka'bah,  lalu  teriaknya, 

"selamat  pagi,  selamat  pagi". 

Abdullah  masih  telentang  diatas  tempat  tidurnya,  matanya  terbuka  lebar,  sambil  berpikir  untuk 
menemui  Muhammad  al-Amin  di  Gua  Hira,  seperti  yang  dikabarkan  isteri  beliau,  Khadijah. 
Tiba-tiba,  ia  mendengar  kumandang  suara  Muhammad,  "selamat  pagi,  selamat  pagi"  dari  atas 
bukit  Shafa,  tidak  jauh  dari  rumahnya,  la  lalu  melemparkan  selimutnya  dan  pergi  ke  sana. 

Tampaknya,  suara  itu  berhasil  mengumpulkan  kaum  Quraisy;  semuanya  berdatangan  ingin  tahu 
ada  apa  sepagi  itu  mereka  diundang. 

Sesudah  mereka  berkumpul,  mulailah  beliau  menyeru  mereka,  "Hai  keluarga  Ghalib,  keluarga 
Luai,  keluarga  Murrah,  keluarga  Kilab,  keluarga  Qushai,  dan  keluarga  Abdu  Manaf!  Kalau  aku 
memberitahukan  kepada  kalian  bahwa  di  balik  gunung  itu  ada  musuh  yang  hendak  menyerang 
kalian,  apakah  kalian  akan  mempercayaiku?". 

Mereka  menjawab  serentak,  "Ya,  karena  kau  tidak  pernah  berbohong  kepada  kami". 

Rasulullah  melanjutkan,  "Maka,  janganlah  kamu  menyeru  (menyembah)  tuhan  yang  lain 
disamping  Allah,  yang  menyebabkan  kamu  termasuk  orang-orang  yang  diazab.  Dan,  berilah 
peringatan  kepada  kerabat-kerabatmu  yang  terdekat,  dan  rendahkan  dirimu  terhadap  orang- 
orang  yang  mengikutimu,  yaitu  orang-orang  yang  beriman".  (Q,.s.  asy-Syu'araa' : 213-215). 

Kerumunan  orang  itu  lalu  bubar.  Ada  yang  percaya  dan  ada  yang  tidak,  masing-masing  membela 
argumentasi  dan  kebenarannya. 

Sementara  itu,  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  pulang  kembali  ke  rumahnya.  Abdullah 
pun  kembali  juga  dengan  membawa  kata-kata  baru  yang  dilontarkan  Muhammad  al-Amin  itu. 
Ternyata,  kata-katanya  meyakinkan  kalbunya,  lalu  ia  pergi  menyusul  Muhammad  ke  rumahnya 
dan  meyatakan  keislamannya  di  sana. 

Sesudah  ia  mengucapkan  kalimat  syahadat,  lalu  ia  mengajak  kedua  saudara  perempuannya 
masuk  Islam  juga  dan  ternyata  mereka  mengikuti  jejaknya,  malah  ia  menjadikan  salah  sebuah 
ruangan  dalam  rumahnya  sebagai  mushalla  untuk  beribadah  dengan  tekun  dan  khusyu'  kepada 
Allah  Ta'ala. 

Akan  tetapi,  Quraisy  telah  menunggangi  kepalanya  sendiri,  la  memaklumatkan  perang  tanpa 
ampun  terhadap  dakwah  itu  dan  bertindak  kejam  dan  keji  terhadap  para  mustadh'afin  yang 
berani  mengikuti  ajaran  Muhammad  termasuk  juga  Abdullah. 

Beberapa  orang  mustadh'afin  datang  menghadap  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  dan 
meminta  supaya  Allah  meringankan  beban  yang  mereka  derita.  Dengan  agak  gusar,  Rasulullah 
bersabda:  "Demi  Allah,  orang-orang  sebelum  kalian  ditangkap  dan  tubuhnya  dibelah  dua, 
namun  mereka  tidak  bergeser  dari  agamanya  sedikitpun.  Ada  lagi  yang  tubuhnya  disisir  dengan 
sisir  besi  diantara  tulang  dan  dagingnya,  tetapi  hal  itu  tidak  memaksa  mereka  beralih  agama. 
Hal  ini  akan  berjalan  terus  hingga  para  musafir  dari  Shan'a'  ke  Hadramaut  tidak  merasa  gentar 
lagi  selain  kepada  Allah  atau  para  gembala  tidak  takut  lagi  kepada  ternaknya  dari  terkaman 
srigala,  tetapi  memanglah  kalian  suatu  kaum  yang  terburu  nafsu". 

Penyiksaan  Quraisy  makin  ganas  dan  kejam.  Abu  Jahal  menyiksa  dan  menganiaya  Sumayyah,  ibu 
Ammar  radhiallahu  'anhu  hingga  tewas,  begitu  pula  suaminya,  Yasir  dan  puteranya,  Ammar. 

Sudah  tentu  berita  itu  menimbulkan  rasa  ngeri  dan  gelisah  pada  kaum  mustadh'afin  karena 
mereka  tidak  diperkenankan  memaklumatkan  perang  terhadap  kaum  mustakbirin  itu.  Apa  yang 
harus  mereka  lakukan  sedangkan  kaum  kafir  Quraisy  tidak  henti-  hentinya  melakukan  tindakan 
penindasan  dan  perang  permusuhan?. 


Mereka  berkumpul  dengan  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  untuk  meminta  dicarikan 
jalan  pemecahan  dari  ancaman  dan  terkaman  orang-orang  ganas  dan  buas  yang  tidak 
berprikemanusiaan  itu. 

Pada  saat  itulah,  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  mengemukakan  gagasannya:  "Kalau 
kalian  mau  hijrah  ke  negeri  Habasyah,  disana  terdapat  seorang  raja  yang  tidak  berlaku  zhalim 
kepada  siapapun,  dialah  negeri  kejujuran  hingga  Allah  membukakan  kelapangan  dari  keadaan 
kalian  dewasa  ini". 

Kini,  mereka  diperkenankan  melakukan  hijrah,  menyelamatkan  diri  dan  agamanya  ke  negeri 
yang  lebih  aman  agar  bisa  menunaikan  ibadahnya  dengan  bebas  dan  tenang. 

Pada  waktu  itu,  Abdullah  dan  kedua  saudara  laki-lakinya  serta  kedua  saudara  perempuannya, 
bahkan  dengan  semua  anggota  keluarganya,  pergi  hijrah  ke  negeri  yang  dimaksudkan  Rasulullah 
Shallallahu  'alaihi  wasallam  sebagai  negeri  kejujuran,  yang  rajanya  tidak  pernah  berlaku  zhalim 
itu. 

Amr  ibnul  Ash  radhiallahu  'anhu  berkisah,  "pada  suatu  hari,  aku  duduk  di  Majelis  an-Najasyi, 
Raja  Habasyah,  lalu  masuklah  Amr  bin  Umayyah  adh-Dhamari.  Pada  waktu  itu,  ia  sedang 
membawa  surat  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  untuk  Raja  Habasyah  itu.  Sesudah  ia 
keluar,  aku  berkata  kepada  Najasyi,  'orang  itu  perutusan  musuh  kami,  la  yang  telah 
menegangkan  situasi  dan  membuat  tokoh-tokoh  kami  setengah  mati.  Serahkanlah  dia  kepada 
kami,  kami  akan  membunuhnya'. 

la  gusar  sekali  atas  omongan  itu,  lalu  ia  memukul  mukaku  dengan  keras  hingga  terasa  hidungku 
seakan-akan  copot  dan  mengucurkan  darah  banyak  sekali  ke  bajuku.  Aku  merasa  terhina  sekali 
di  tengah-tengah  majelis  itu.  Rasanya,  aku  lebih  rela  mati  terkubur  dalam  tanah  daripada 
menderita  malu  serupa  itu. 

Untuk  melunakkan  amarahnya,  aku  berkata  lagi,  'kalau  aku  tahu  baginda  akan  murka  seperti 
ini,  aku  tidak  akan  mengajukan  permintaan  seperti  itu'. 

'Ya  Amr,  kau  meminta  kepadaku  supaya  aku  menyerahkan  perutusan  orang  yang  mendapatkan 
Namus  yang  maha  besar,  yang  pernah  datang  kepada  Musa  'alaihissalam  dan  'Isa  'alaihissalam. 
Kau  meminta  aku  menyerahkan  perutusannya  untuk  dibunuh?' ". 

"Sejak  saat  itu, "kata  Amr  selanjutnya,  "dalam  hati  kecilku  terjadi  perubahan  sikap,  lalu  kataku 
dalam  hati,  'Bangsa  Arab  dan  'Ajam/asing  mengenal  kebenaran  ini  sedangkan  kau  akan 
melawannya'.  Aku  kemudian  bertannya  kepadanya,  'Apakah  yang  mulia  percaya  atas  hal  itu?'. 

'Ya,  Aku  bersaksi  di  hadapan  Allah,  wahai  Amr!  Percayalah  kepadaku,  dia  adalah  benar,  dia 
akan  dimenangkan  atas  orang  yang  melawannya,  seperti  halnya  Musa  'alaihissalam  dimenangkan 
melawan  Fir'aun  dan  pasukannya'. 

'Apakah  yang  mulia  mau  menerima  bai'atku  masuk  Islam  atas  namanya?'. 

'Ya!,  ia  lalu  mengulurkan  tangannya  membai'atku  masuk  Islam". 

Abdullah  dan  keluarganya  hidup  di  negeri  Habasyah  dalam  perlindungan  raja  yang  murah  hati 
itu  hingga  datang  berita  yang  mengatakan  bahwa  kaum  Quraisy  sudah  sadar  dan  masuk  Islam, 
lalu  Abdullah  dan  beberapa  orang  Muhajirin  lainnya  kembali  ke  Mekkah. 

Ternyata,  berita  Islamnya  kaum  Quraisy  itu  hanyalah  isapan  jempol  yang  disebarluaskan 
Ouraisy  supaya  para  Muhajirin  itu  kembali  untuk  menghadapi  siksaan  dan  penganiayaan  yang 
baru  lagi. 

Abdullah  dan  keluarganya  tinggal  beberapa  saat  lamanya  di  Mekkah  hingga  Rasulullah 
Shallallahu  'alaihi  wasallam  mengizinkan  melakukan  hijrah  kembali  sehingga  rumah  mereka  di 
Mekkah  kosong  melompong,  tidak  ada  yang  menghuninya.  Sesudah  Abu  Sufyan  melihat  hal  ini, 
lalu  ia  menawarkan  dan  menjualnya.  Sesudah  berita  itu  terdengar  oleh  keluarga  Jahsy, 

Abdullah  memberitahukan  hal  tersebut  kepada  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam, 


Rasulullah  lalu  menjawab,  "wahai  Abdullah!  Apakah  kau  tidak  mau  Allah  menggantimu  dengan 
sebuah  rumah  yang  lebih  baik  di  surga?". 

"Sudah  tentu  mau,"  sahut  Abdullah  bin  Jahsy. 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  menegaskan,  "Nah,  itu  untukmu  kelak". 

Sesudah  kota  Mekkah  ditaklukkan,  Abu  Ahmad,  saudara  Abdullah  bin  Jahsy,  datang 
membicarakan  lagi  soal  rumah-rumah  keluarga  Jahsy  yang  dijual  oleh  Abu  Sufyan  itu,  tetapi 
Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  mengulur-ulur  masalah  itu.  Beberapa  orang  lalu  memberi 
keterangan, "wahai  Abu  Ahmad,  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  tidak  suka  membahas 
kembali  kekayaan  yang  dirampas  dari  kalian  demi  karena  Allah". 

Sejak  itulah,  ia  tidak  mau  lagi  mengungkit-ungkit  soal  tersebut. 

Abdullah  bin  Jahsy  merupakan  komandan  pasukan  pertama  yang  dikirimkan  ke  perbatasan  kota 
Mekkah  sehingga  menimbulkan  kontak  senjata  dan  meninggalnya  Amru  al-Hadhrami  serta 
tertawannya  Utsman  bin  Abdullah  bin  al-Mughirah  dan  al-Hakam  bin  Kisan,  yang  menimbulkan 
kegusaran  kaum  Quraisy.  Mereka  berkata:  "Muhammad  dan  kawan-kawannya  menghalalkan 
bulan  haram". 

Abdullah  mengikuti  Perang  Badar  dan  semua  peristiwa  sesudahnya  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  'alaihi  wasallam  hingga  Perang  Uhud  yang  rupanya  Allah  Ta'ala  ingin  menguji  kaum 
muslimin.  Abdullah  bin  Ubay,  kepala  kaum  munafiqin  di  Madinah,  kembali  ke  Madinah  di  tengah 
perjalanan  dengan  1/3  pasukan,  tetapi  kaum  Muslimin  mendesak  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi 
wasallam  untuk  tetap  keluar  dari  Madinah. 

Sebelum  perang  dimulai,  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  duduk  di  sebuah  pondok  yang 
dibikin  khusus  baginya. 

Ummu  Salamah  datang  memberikan  daging  panggang  kepada  Rasulullah,  lalu  dimakannya,  la 
lalu  memberikan  air  anggur,  lalu  diminumnya.  Salah  seorang  yang  hadir  lalu  meminumnya  dan 
sisanya  diminum  oleh  Abdullah  bin  Jahsy.  Salah  seorang  bertanya  kepadanya,  "Tahukah  kau, 
kemana  perginya  minumanmu  itu  esok?". 

"Ya,  aku  lebih  suka  menemui  Allah  dalam  keadaan  puas  daripada  dalam  keadaan  dahaga," 
jawabnya  seraya  berdoa,  "Ya  Allah,  aku  mohon  supaya  aku  memperoleh  syahadah  dalam 
jalanMu". 

Menurut  putera  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash,  ayahnya  berkata, "pada  waktu  itu,  sebelum  Perang  Uhud 
berkobar,  Abdullah  bin  Jahsy  bertanya,  'apakah  tidak  sebaiknya  kami  berdoa  kepada  Allah?". 

Mereka  masing-masing  berdoa.  Sa'ad  berdoa, "Ya  Allah,  kalau  kami  bertemu  musuh  esok  hari, 
pertemukanlah  aku  dengan  seorang  yang  bertenaga  kuat  dan  beremosi  tinggi.  Saya  akan 
membunuhnya  dan  merampas  miliknya". 

Abdullah  bin  Jahsy  berdoa, "Ya  Allah,  pertemukanlah  aku  esok  dengan  seorang  yang  kuat 
tenaganya  dan  tinggi  emosinya.  Aku  akan  membunuhnya  karenaMu,  lalu  orang  itu 
membunuhku,  kemudian  ia  memotong  hidung  dan  kedua  telingaku.  Apabila  engkau  bertanya 
kepadaku  kelak,  'Ya  Abdullah,  mengapa  hidung  dan  telingamu  itu?'.  Aku  akan  menjawab,  'la 
dipotong  oleh  orang  karenaMu  dan  karena  RasulMu  semata-mata,  Ya  Allah’.  Engkau  lalu 
berfirman, 'benar  kau,  Abdullah' ". 

Selanjutnya,  Sa'ad  bin  Abi  waqqash  berkata,  "ternyata  doa  Abdullah  bin  Jahsy  lebih  baiik  dari 
doaku.  Pada  keesokan  harinya,  menjelang  hari  berakhir,  aku  melihat  kedua  daun  telinganya 
dan  ujung  hidungnya  bergantung  dengan  seutas  tali". 

Begitulah  cita-cita  dan  dambaan  pengikut  Muhammad  berebut  maju  dalam  medan  perang,  ingin 
mendapatkan  salah  satu  diantara  dua  kebaikan;  meninggikan  kalimat  Allah  dan  memenangkan 
agamaNya  atau  mati  syahid. 

Ternyata,  doa  mereka  dikabulkan  Allah  Ta'ala,  cita-citanya  dipenuhi  sesuai  dengan  firmanNya, 
"Berdoalah  kepadaKu  niscaya  Aku  akan  memperkenankan  bagimu".  (Q,.s.  al-Mukmin:60) 


Allah  Ta'ala  sudah  mengabulkan  doa  Abdullah  bin  Jahsy  radhiallahu  'anhu  dan  sudah  berkenan 
menerimanya  di  sisiNya  karena  ia  sudah  menunaikan  tugas  kewajibannya  dengan  baik  terhadap 
Tuhan,  agama  dan  Rasulnya.  Jadi,  fungsinya  dinyatakan  selesai  dan  takdirNya  sudah  jatuh 
tempo.  Akan  tetapi,  misi  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash  belum  selesai,  tugas  kewajiban  yang 
menantinya  masih  banyak  dan  panjang,  menunggu  penanganannya. 

Seusai  Perang  Uhud,  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  memerintahkan  untuk  menguburkan 
jenazah  pamannya,  Hamzah  dan  Abdullah  dalam  satu  kubur  dan  memerintahkan  Amru  ibnul 
Jumuh  dan  Abdullah  bin  Umar  bin  Haram  juga  dalam  satu  kubur  karena  keduanya  kawan  karib 
di  dunia. 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  bersabda,  "Aku  menjadi  saksi  mereka  bahwa  tidak 
terdapat  luka  di  jalan  Allah  melainkan  Allah  akan  melahirkan  kembali  lukanya  itu  berdarah  di 
hari  kiamat;  warnanya  seperti  warna  darah  dan  baunya  seperti  bau  misk  (kesturi)". 

Sebab  Turunnya  Ayat 

Menurut  keterangan  Ahli  Tafsir  ( mufassirin ),  pada  bulan  Jumadil  Akhir  dua  bulan  sebelum 
Perang  Badar  berkobar,  kira-kira  tujuh  belas  bulan  sesudah  hijrah  ke  Madinah,  Rasulullah 
Shallallahu  'alaihi  wasallam  mengirimkan  delapan  orang  Muhajirin  dibawah  pimpinan  Abdullah 
bin  Jahsy  dengan  pesan, 

"Pergilah  kau  dengan  Asma  Allah  dan  janganlah  kau  buka  suratku  ini  hingga  engkau  berjalan 
selama  dua  hari.  Sesudah  menempuh  jarak  itu  barulah  kau  buka  suratku  itu  dan  bacakan 
kepada  kawan-kawanmu.  Setelah  itu,  teruskan  perjalananmu  sesuai  perintahku.  Janganlah  ada 
diantara  kawan-kawanmu  itu  yang  pergi  mengikuti  karena  dipaksa  (terpaksa)". 

Abdullah  bin  Jahsy  berjalan  selama  dua  hari,  kemudian  ia  berhenti  dan  membuka  surat 
Rasulullah  itu. 

"Bismillaahr-ahmaanirahiim.  Amma  ba'du,  pergilah  kau  dengan  kawan-kawan  yang 
menyertaimu  disertai  keberkahan  dari  Allah  hingga  kau  mencapai  sebuah  kebun  kurma.  Dari 
sana,  kau  bisa  mengintai  kegiatan  kafilah  Quraisy,  lalu  kau  kembali  membawa  berita  mereka". 

Sesudah  membaca  isi  surat  itu,  Abdullah  berkata: "Sam'an  wa  thaa  'atan,  aku  mendengar  dan 
patuh  kepada  perintahmu",  lalu  berkata  kepada  para  pengikutnya,  "Rasulullah  melarang  saya 
memaksa  kalian  ikut  dalam  misi  ini". 

Rombongan  ini  berjalan  atas  perintah  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  dan  dengan 
perlindungan  Allah  Ta'ala.  Di  suatu  tempat  bernama  Bahran,  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash  dan  Utbah 
bin  Ghazwan  kehilangan  ontanya.  Keduanya  pergi  mencari  ontanya  itu  hingga  tertinggal  oleh 
rombongannya.  Abdullah  bin  Jahsy  meneruskan  perjalanannya  sesuai  petunjuk  Rasulullah 
hingga  mencapai  sebuah  perkebunan  kurma.  Tiba-tiba,  mereka  melihat  kafilah  Quraisy  dikawal 
oleh  Amru  ibnul  Hadhrami,  Utsman  ibnul  Mughirah,  dan  saudaranya;  Naufal  dan  al-Hakam  bin 
Kisan. 

Para  shahabat  itu  bermusyawarah  tentang  mereka.  Salah  seorang  berkata,  "kalau  kalian 
membiarkan  mereka  pergi  malam  ini,  mereka  akan  memasuki  Tanah  Haram  dan  kalian  tidak 
bisa  berbuat  apa-apa.  Akan  tetapi,  kalau  kalian  memerangi  mereka,  kita  ada  dalam  bulan 
haram?".  Pada  waktu  itu,  mereka  ada  di  akhir  bulan  Rajab. 

Mereka  ragu-ragu  dan  takut  menindaknya.  Tapi  akhirnya,  mereka  memberanikan  dan 
memutuskan  untuk  memeranginya  dengan  sekuat-kuatnya.  Salah  seorang  dari  shahabat  itu  lalu 
melepaskan  anak  panah  kepada  Amru  ibnul  Hadhrami  dan  tewaslah  ia  seketika.  Mereka  berhasil 
menawan  Utsman  ibnul  Mughirah  dan  al-Hakam  bin  Kisan,  sedangkan  Naufal  dan  saudaranya 
Utsman,  berhasil  melarikan  diri. 

Menurut  keterangan  sebagian  keluarga  Abdullah  bin  Jahsy,  pada  waktu  itu,  Abdullah 
mengatakan  kepada  para  shahabatnya  itu,  "Dua  puluh  persen  dari  kemenangan  yang  kita 
peroleh  ini  untuk  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  dan  sisanya  dibagi  diantara  kita".  Ini 
terjadi  sebelum  ketetapan  20%  itu  dikukuhkan  oleh  al-Qur'an. 


Sesampainya  rombongan  di  Madinah,  Rasulullah  bersabda  kepada  mereka,  "Aku  tidak 
memerintahkan  kalian  mengadakan  peperangan  di  bulan  haram",  seraya  menolak  untuk 
mengambil  bagiannya  dari  hasil  kemenangan  itu. 

Abdullah  bin  Jahsy  dan  para  shahabatnya  bersedih  hati  karena  telah  bertindak  di  luar  perintah. 
Lebih-lebih,  setelah  semua  shahabat  Rasulullah  menyesalkan  tindakannya  itu.  Belum  lagi 
kampanye  Ouraisy  yang  diembus-embuskan  dengan  gencar,  "Muhammad  dan  shahabatnya 
menghalalkan  pertumpahan  darah,  perampasan  hak  milik  dan  penawanan  orang  di  bulan 
haram". 

Sesudah  bicara  orang  dipusatkan  pada  soal  itu,  keputusan  langit  turun  untuk  mengesahkan  dan 
sekaligus  mengukuhkan  tindakan  Abdullah  bin  Jahsy  dan  kawan-kawannya  itu, 

"Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  berperang  pada  bulan  haram.  Katakanlah,  'berperang 
dalam  bulan  itu  adalah  dosa  besar,  tetapi  menghalangi  (manusia)  dari  jalan  Allah,  kafir 
kepada  Allah,  (menghalangi  masuk)  Masjid  Haram,  dan  mengusir  penduduknya  dari  sekitarnya, 
lebih  besar  (dosanya)  di  sisi  Allah  . Dan,  berbuat  fitnah  itu  lebih  besar  (dosanya)  daripada 
membunuh.  Mereka  tidak  henti-hentinya  memerangi  kamu  sampai  mereka  (dapat) 
mengembalikan  kamu  dari  agamamu  (kepada  kekafiran),  seandainya  mereka  sanggup. 
Barangsiapa  yang  murtad  diantara  kamu  dari  agamanya,  lalu  ia  mati  dalam  kekafiran,  maka 
mereka  itulah  yang  sia-sia  amalannya  di  dunia  dan  akhirat,  dan  mereka  itulah  penghuni 
neraka,  mereka  kekal  di  dalamnya". 

Ibnu  lshaq  berkata,  "sesudah  ayat  tersebut  turun,  legalah  Abdullah  dan  kawan-kawannya,  dan 
Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  mau  menerima  tawanan  dan  hasil  rampasan  perang  itu. 
Setelah  itu,  datang  perutusan  dari  kaum  Ouraisy  untuk  menebus  Utsman  dan  al-Hakam  bin 
Kisan.  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  berkata  kepada  perutusan  itu,  "Kami  tidak  akan 
menerima  tebusan  keduanya  hingga  shahabat  kami  datang,  yakni:  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash  dan 
Utbah  bin  Ghazwan.  Kami  khawatir,  kalian  telah  menangkap  keduanya.  Kalau  kalian 
membunuh  keduanya,  kami  juga  akan  membunuh  shahabat  kalian". 

Tak  lama,  Sa'ad  dan  Utbah  datang,  lalu  Rasulullah  menyerahkan  kedua  tawanan  itu  kepada 
perutusan  Ouraisy  itu". 

Al-Hakam  bin  Kisan  kemudian  masuk  Islam  dengan  baik  dan  tinggal  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  'alaihi  wasallam  hingga  syahid  pada  peristiwa  Bi'ir  Ma'unah.  Utsman  pulang  kembali 
ke  Mekkah  dan  mati  dalam  keadaan  kafir.  Adapun  Naufal  terjatuh  bersama  kudanya  ke  dalam 
lubang  parit  ( khandaq  ) sehingga  tewas  tertumbuk  batu.  Kaum  Musyrikin  meminta  mayatnya 
dengan  imbalan  uang,  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  berkata:  "Bawalah,  karena 
mayatnya  buruk  dan  tebusannya  buruk". 

Renungan 

Di  sebelah  Baitullah  al-Haram,  rumah  yang  Allah  jadikan  daerah  aman  dan  damai  bagi  hamba- 
hambaNya,  menyambut  doa  bapak  para  nabi,  Ibrahim  'alaihissalam  , "Ya  Tuhan,  jadikanlah 
negeri  ini  negeri  yang  aman  sentosa".  (Q,.s.  al-Baqarah:  126).  Di  sana,  Asma',  ibu  Ammar  dan 
Yasir,  ayahnya,  dibunuh  dengan  keji  dan  kejam,  bukan  karena  berdosa  tapi  semata-mata 
karena  keduanya  menyatakan  "Tuhan  kami  hanya  Allah". 

Di  daerah  yang  Allah  tetapkan  sebagai  daerah  aman  dan  damai  secara  mutlak  dari  semua 
sengketa,  peperangan  dan  pertengkaran,  supaya  mereka  kembali  sadar  dan  menginsafi  apa 
yang  tepat  dan  benar,  hidup  bersaudara  dan  berdampingan  di  dalam  daerah  itu,  oleh  kaum 
Ouraisy  dijadikan  ajang  pembunuhan  sekelompok  orang  yang  tiada  berdaya  dan  berdosa. 

Mereka  dipaksa  keluar  dan  menyimpang  dari  agamanya.  Mereka  dilarang  mengikuti  pelajaran 
yang  diberikan  Nabi  Muhammad  Shallallahu  'alaihi  wasallam. 

Allah  sudah  menetapkan  bahwa  daerah  Masjid  al-Haram  dan  sekitarnya  itu  semacam  daerah 
margasatwa,  dimana  burung-burung  bebas  beterbangan  tanpa  rasa  takut,  dimana  hewan, 
manusia  dan  bahkan  serangga  bisa  hidup  berdampingan  secara  aman  dan  damai  tanpa  rasa 
takut  satu  dengan  yang  lainnya.  Mengapa  negeri  yang  telah  ditetapkan  menjadi  daerah  aman 


dan  damai  berubah  menjadi  daerah  yang  menakutkan  dan  penuh  kengerian.  Daerah  bebas 
merdeka  itu  berganti  menjadi  daerah  perbudakan,  dimana  kebebasan  orang  memilih  agama  dan 
hak  mengamalkan  keyakinannya  dibatasi  dan  dihalang-halangi. 

Menyambut  seruan  agama  tauhid  yang  dikumandangkan  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam 
dicap  sebagai  kafir  dan  murtad  karena  keluar  dari  agama  nenek  moyang  yang  percaya  kepada 
berhala-berhala  ; Latta,  'Uzza  dan  Manat  yang  dideretkan  di  sekitar  Ka'bah. 

Allah  telah  menetapkan  haram  (suci)nya  rumah  itu  sejak  Ibrahim  dan  putranya  Ismail 
'alaihissalam  membangunnya.  Sejak  saat  itulah,  Allah  telah  menetapkan  daerah  itu  aman  bagi 
semua  orang  dan  sekalgus  daerah  haram  mengadakan  peperangan  dan  pembunuhan. 

"(Dan)  ingatlah  ketika  Kami  menjadikan  rumah  itu  (Baitullah)  tempat  berkumpul  bagi  manusia 
dan  tempat  yang  aman...".  (Q,.s.  al-Baqarah:  125) 

Rahmat  dan  nikmat  yang  dikaruniakan  Alah  kepada  hambaNya  itu  oleh  kaum  Quraisy  disulap 
bagi  kaum  mustadh'afin  di  daerah  aman  dan  damai  itu.  Mereka  dikejar  dan  disiksa,  agamanya 
diejek  dan  dihina,  keluarganya  diganggu  dan  dianiaya. 

Alasan  palsu  mereka  diungkapkan  oleh  al-Qur'an, 

"...jika  kami  mengikuti  petunjuk  bersama  kamu  niscaya  kami  akan  diusir  dari  negeri  kami...". 
(Q,.s.  al-Qashash:57) 

Siapa  selain  mereka  yang  mampu  melakukan  tindak  kejahatan  di  daerah  itu?  Siapa  yang  berani 
melanggar  haram  Allah  seperti  mereka?. 

Memang  pernah  terjadi,  Abrahah  dengan  pasukan  gajahnya  hendak  menghancurkan  Baitullah  al- 
Haram  itu.  la  dengan  sombonnya  datang  sampai  di  pinggiran  kota  Mekkah.  Semua  nasehat  dan 
peringatan  orang  tidak  diindahkan.  Kaum  Quraisy  tahu  apa  yang  dikehendaki  Abrahah.  Mereka 
juga  tahu  kekeuatan  pasukan  Abrahah.  Maka  dari  itu,  mereka  tidak  berpikir  hendak  melindungi 
Ka'bah  dari  serangannya.  Mereka  melarikan  diri  ke  luar  kota  Mekkah. 

Abrahah  kaget  melihat  sikap  kaum  Ouraisy  yang  membiarkan  kotanya  terbuka,  tidak 
dipertahankan  sedikitpun.  Malah,  ia  merasa  heran  ketika  Abdul  Muththalib,  sesepuh  kota 
Mekkah,  datang  menghadapnya  untuk  meminta  ontanya  dikembalikan  dan  tidak  berbicara  soal 
Baitullah  sama  sekali,  hanya  menjawab  dengan  jawaban  yang  tersohor  itu,  "onta  itu  milik  saya 
sedangkan  al-Bait  itu  ada  Pemiliknya  yang  nanti  akan  melindunginya!". 

Tak  salah  lagi  dugaan  Abdul  Muthathlib,  Tuhan  al-Bait  itu  telah  melindunginya  dari  serangan 
Abrahah  dan  pasukannya.  Mereka  yang  hendak  berbuat  onar,  hendak  mengeruhkan  suasana 
aman  dan  damai  di  daerah  haram  itu,  dihukum. 

"Dan,  Dia  mengirimkan  kepada  mereka  burung  yang  berbondong-bondong,  yang  melempari 
mereka  dengan  batu  (berasal)  dari  tanah  yang  terbakar,  lalu  Dia  menjadikan  mereka  seperti 
daun-daun  yang  dimakan  (ulat)".  (Q.,.s.  al-Fiil:  3-5). 

Kepandaian  mereka  bersilat  lidah,  "Jika  kami  mengikuti  petunjuk  bersama  kamu  niscaya  kami 
akan  diusir  dari  negeri  kami",  langsung  dipatahkan  dengan  firmanNya,  "Dan,  apakah  Kami  tidak 
meneguhkan  kedudukan  mereka  dalam  daerah  haram  (tanah  suci)  yang  aman,  yang 
didatangkan  ke  tempat  itu  buah-buahan  dari  segala  macam  (tumbuh-tumbuhan)  untuk  menjadi 
rezeki  (bagimu)  dari  sisi  Kami?  Tetapi  kebanyakan  mereka  tidak  mengetahui".  (Q,.s.  al- 
Qashash:57). 

Disamping  menjadikan  Mekkah  sebagai  daerah  damai,  Allah  Ta'ala  juga  menjadikannya  bulan- 
bulan  haram  sebagai  masa-masa  damai,  tetapi  bangsa  Arab  mempermainkan  bulan-bulan  itu 
sesuai  dengan  selera  dan  nafsu  mereka.  Adakalanya  dipercepat  dengan  fatwa  pimpinan  agama 
atau  kabilahnya  yang  kuat  dari  tahun  ke  tahun. 

Sesudah  Islam  datang,  ia  menetapkan  dengan  tegas  bahwa  penundaan  percepatan,  dan 
perubahan  dari  ketetapan  Allah  itu  hukumnya  kafir,  batil  dan  sesat, 


"Sesungguhnya  mengundur-undurkan  bulan  haram  itu  adalah  menambah  kekafiran,  disesatkan 
orang-orang  yang  kafir  dengan  mengundur-undurkan  itu,  mereka  menghalalkan  pada  suatu 
tahun  dan  mengharamkannya  pada  tahun  yang  lain,  agar  mereka  dapat  menyesuaikan  dengan 
bilangan  yang  Allah  mengharamkannya  maka  mereka  menghalalkan  apa  yang  diharamkan 
Allah.  (Setan)  menjadikan  mereka  memandang  baik  perbuatan  mereka  yang  buruk  itu.  Dan, 
Allah  memberi  petunjuk  kepada  orang-orang  yang  kafir".  (Q.,.s.  at-Taubah:37)  . 

Jelaslah  bahwa  kaum  Quraisy  yang  pertama  merusak  kelestarian  daerah  damai  itu.  Mereka 
mempermainkan  pantangan  pada  bulan-bulan  itu.  Kaum  Muslimin  dijadikan  bulan-bulanan 
karena  agamanya;  mereka  dikejar-kejar,  disiksa,  diananiaya,  dipecuti,  dijemur  diterik  padang 
pasir,  dan  bahkan  ada  yang  dibunuh  karena  tidak  mau  murtad  dari  Islamnya.  Mereka  lebih  suka 
pergi  berhijrah  sesudah  izin  dari  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  meninggalkan  tanah  air 
tercintanya,  meninggalkan  semua  harta  milik  yang  diperoleh  dari  hasil  jerih  payah  seumur 
hidup,  demi  mempertahankan  iman  dan  tauhidnya. 

Sudah  tentu  kaum  Muslimin  akan  menuntut  balas  kapan  pun  dan  dimana  pun  terhadap 
gerombolan  penjahat  yang  sesat  itu.  Tidak  heran  kalau  luapan  itu  diledakkan  oleh  pasukan  yang 
dipimpin  Abdullah  bin  Jahsy  sehingga  menimbulkan  korban  tewas  dan  beberapa  orang  tertawan 
di  kalangan  Quraisy,  seperti  diutarakan  di  awal  pembahasan. 

Oleh  kaum  Quraisy,  kejadian  itu  dimanfaatkan  menarik  simpati  kabilah  Arab  dan  sekaligus 
untuk  memecah-belah  barisan  kaum  Muslimin.  Mereka  menghasut  bahwa  pengikut  Muhammad 
telah  merobek-robek  kehormatan  bulan-bulan  haram.  Kampanye  lihai  mereka  hampir  berhasil 
memecah-belah  barisan  kaum  Muslimin.  Untunglah  keputusan  langit  cepat  turun,  mengingatkan 
kaum  Muslimin  supaya  tetap  memelihara  persatuan  dan  kesatuannya,  dan  supaya  tidak 
menganggap  remeh  tindak-tanduk  dan  fitnah  lawan-lawannya  itu. 

"Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  berperang  pada  bulan  haram.  Katakanlah,  'berperang 
dalam  bulan  itu  adalah  dosa  besar,  tetapi  menghalangi  (manusia)  dari  jalan  Allah,  kafir 
kepada  Allah,  (mengahalangi  masuk  ke)  Masjid  al-Haram,  dan  mengusir  penduduknya  dari 
sekitarnya,  lebih  besar  (dosanya)  di  sisi  Allah.  Dan,  berbuat  fitnah  lebih  besar  (dosanya) 
daripada  membunuh.  Mereka  tidak  henti-hentinya  memerangi  kamu  sampai  mereka  (dapat) 
mengembalikan  kamu  dari  agamamu  (kepada  kekafiran),  seandainya  mereka  sanggup. 
Barangsiapa  yang  murtad  diantara  kamu  dari  agamanya,  lalu  ia  mati  dalam  kekafiran,  maka 
mereka  itulah  yang  sia-sia  amalnya  di  dunia  dan  akhirat,  dan  mereka  itulah  penghuni  neraka; 
mereka  kekal  di  dalamnya".  (al-Baqarah:  217)  . 

Demikianlah  berita  wahyu  itu  mengungkapkan  tampang  kaum  Quraisy  yang  sebenarnya, 
bagaimana  taktik  dan  strategi  mereka  menghadapi  kaum  Muslimin,  mereka  akan  berusaha 
sekuat-kuatnya  dengan  segala  cara,  legal  atau  ilegal,  halal  atau  haram,  memaksa  mereka 
menjadi  kafir  kembali. 

Akan  tetapi,  kehendak  Allah  sudah  menetapkan  umat  Muhammad  Shallallahu  'alaihi  wasallam 
yang  konsekuen  menjalankan  ajaran  agamanya  akan  dijadikan  pemimpin  dunia  seluruhnya. 

"Dan,  demikian  (pula)  Kami  telah  menjadikan  kamu  (umat  Islam)  umat  yang  adil  dan  pilihan 
agar  kamu  menjadi  saksi  atas  (perbuatan)  manusia  dan  agar  Rasulullah  (Muhammad)  menjadi 
saksi  atas  (perbuatan)  kamu..".  (Q,.s.  al-Baqarah:  143). 

Memang  secara  keseluruhan,  mental  dan  moral  jamaah  Islam  dapat  menahan  diri  dan 
menghindarkan  diri  dari  godaan  duniawi,  menyambut  dengan  patuh  titah  peritah  Allah  Ta'ala, 
tidak  melakukan  penyerangan  terhadap  mereka  yang  telah  mengusir  keluar  dari  tanah  airnya, 
yang  merampas  harta  bendanya,  dan  yang  tidak  memperkenankan  menunaikan  manasik  haji  di 
Baitullah  al-Haram.  Mereka  merasa  gusar  dan  marah  dalam  hati  atas  sikap  lawan-lawannya  itu, 
namun  mereka  harus  mampu  menahan  diri  sesuai  dengan  petunjuk  agamanya. 

"...Dan,  janganlah  sekali-kali  kebencian(mu)  kepada  suatu  kaum  karena  mereka  menghalang- 
halangi  kamu  dari  Masjidil  Haram,  mendorongmu  berbuat  aniaya  (kepada  mereka).  Dan  tolong- 
menolong  dalam  berbuat  dosa  dan  pelanggaran.  Dan  bertakwalah  kamu  kepada  Allah 
sesungguhnya  Allah  amat  berat  siksaNya".  (Q,.s.  al-Maidah:  2). 


Kaum  Muslimin  menyambut  dengan  lapang  dada  dan  sukacita  ajaran  yang  digariskan  langit  itu. 
Mereka  memelihara  persatuannya,  memadu  kegiatannya,  menaburkan  bibit  kebaikan  dan 
ketakwaan  dan  menumpas  kuman-kuman  dan  permusuhan.  Dalam  sekejap  saja,  dunai 
menyambut  mereka  bagai  pemimpin  dan  guru  dunia.  Akan  tetapi,  mengapa  cucu-cucu  mereka 
kini  berpaling  hanya  menjadi  pengekor?.  Bagaimana  mereka  telah  menghilangkan  landasan 
hidup  yang  mereka  rintiskan?  Allahumma  ihdi  qaumi.  Wallahu  a'lam  . 


ABDULLAH  BIN  ZUBEIR 

Seorang  Tokoh  Syahid  Yang  Luar  Biasa" 

Ketika  menempuh  padang  pasir  yang  panas  bagai  menyala  dalam  perjalanan  hijrah  dari  Mekah 
ke  Madinah  yang  terkenal  itu,  ia  masih  merupakan  janin  dalam  rahim  ibunya.  Demikianlah  telah 
menjadi  taqdir  bagi  Abdullah  bin  Zubeir  melakukan  hijrah  bersama  Kaum  Muhajirin  selagi 
belum  muncul  ke  alam  dunia,  masih  tersimpan  dalam  perut  ibunya  ....  Ibunya  Asma,  - semoga 
Allah  ridla  kepadanya  dan  ia  jadi  ridla  kepada  Allah  - setibanya  di  Quba,  suatu  dusun  di  luar 
kota  Madinah,  datanglah  saat  melahirkan,  dan  jabang  bayi  yang  muhajir  itu  pun  masuklah  ke 
bumi  Madinah  bersamaan  waktunya  dengan  masuknya  muhajirin  lainnya  dari  shahabat-shahabat 
Rasulullah  shallallahu  alaihi  wasalam  ...  ! 

Bayi  yang  pertama  kali  lahir  pada  saat  hijrah  itu,  dibawa  kepada  Rasulullah  shallallahu  'alaihi 
wasallam  di  rumahnya  di  Madinah,  maka  diciumnya  kedua  pipinya  dan  dikecupnya  mulutnya, 
hingga  yang  mula  pertama  masuk  ke  rongga  perut  Abdullah  bin  Zubeir  itu  ialah  air  selera 
Rasulullah  shallallahu  'alaihi  i wasallam  yang  mulia.  Kaum  Muslimin  berkumpul  dan  beramai- 
ramai  membawa  bayi  yang  dalam  gendongan  itu  berkeliling  kota  sambil  membaca  tahlil  dan 
takbir.  Latar  belakangnya  ialah  karena  tatkala  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  dan  para 
shahabatnya  tinggal  menetap  di  Madinah,  orang-  orang  Yahudi  merasa  terpukul  dan  iri  hati,  lalu 
melakukan  perang  urat  saraf  terhadap  Kaum  Muslimin.  Mereka  sebarkan  berita  bahwa  dukun- 
dukun  mereka  telah  menyihir  Kaum  Muslimin  dan  membuat  mereka  jadi  mandul,  hingga  di 
Madinah  tak  seorang  pun  akan  mempunyai  bayi  dari  kalangan  mereka...  ! 

Maka  tatkala  Abdullah  bin  Zubeir  muncul  dari  alam  gaib,  hal  itu  merupakan  suatu  kenyataan 
yang  digunakan  taqdir  untuk  menolak  kebohongan  orang-orang  Yahudi  di  Madinah  dan 
mematahkan  tipu  muslihat  mereka  ...  ! 

Di  masa  hayat  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  , Abdullah  belum  mencapai  asia  dewasa. 
Tetapi  lingkungan  hidup  dan  hubungannya  yang  akrab  dengan  Rasulullah  shallallahu  'alaihi 
wasallam,  telah  membentuk  kerangka  kepahlawanan  dan  prinsip  hidupnya,  sehingga  darma 
baktinya  dalam  menempuh  kehidupan  di  dunia  ini  menjadi  buah  bibir  orang  dan  tercatat  dalam 
sejarah  dunia.  Anak  kecil  itu  tumbuh  dengan  amat  cepatnya  dan  menunjukkan  hal-hal  yang  luar 
biasa  dalam  kegairahan,  kecerdasan  dan  keteguhan  pendirian.  Masa  mudanya  dilaluinya  tanpa 
noda,  seorang  yang  suci,  tekun  beribadat,  hidup  sederhana  dan  perwira  tidak  terkira  .... 

Demikianlah  hari-hari  dan  peruntungan  itu  dijalaninya  dengan  tabi'atnya  yang  tidak  berubah 
dan  semangat  yang  tak  pernah  kendor.  la  benar-benar  seorang  laki-laki  yang  mengenal 
tujuannya  dan  menempuhnya  dengan  kemauan  yang  keras  membaja  dan  keimanan  teguh  luar 
biasa.... 

Sewaktu  pembebasan  Afrika,  Andalusia  dan  Konstantinopel,  ia  yang  waktu  itu  belum  melebihi 
usia  tujuh  belas  tahun,  tampak  sebagai  salah  seorang  pahlawan  yang  namanya  terlukis 
sepanjang  masa  .... 

Dalam  pertempuran  di  Afrika  sendiri,  Kaum  Muslimin  yang  jumlahnya  hanya  duapuluh  ribu  sang 
tentara,  pernah  menghadapi  musuh  yang  berkekuatan  sebanyak  seratus  duapuluh  ribu  orang. 

Pertempuran  berkecamuk,  dan  pihak  Islam  terancam  bahaya  besar!  Abdullah  bin  Zubeir 
melayangkan  pandangannya  meninjau  kekuatan  musuh  hingga  segeralah  diketahuinya  di  mana 
letak  kekuatan  mereka.  Sumber  kekuatan  itu  tidak  lain  dari  raja  Barbar  yang  menjadi  panglima 


tentaranya  sendiri.  Tak  putus-putusnya  raja  itu  berseru  terhadap  tentaranya  dan 
membangkitkan  semangat  mereka  dengan  cara  istimewa  yang  mendorong  mereka  untuk 
menerjuni  maut  tanpa  rasa  takut  .... 

Abdullah  maklum  bahwa  pasukan  yang  gagah  perkasa  ini  tak  mungkin  ditaklukkan  kecuali 
dengan  jatunya  panglima  yang  menakutkan  ini.  Tetapi  betapa  caranya  untuk  menemuinya, 
padahal  untuk  sampai  kepadanya  terhalang  oleh  tembok  kukuh  dari  tentara  musuh  yang 
bertempur  laksana  angin  puyuh  ...  ! 

Tetapi  semangat  dan  keberanian  Ibnu  Zubeir  tak  perlu  diragukan  lagi  untuk  selama-lamanya...  ! 
Dipanggilnya  sebagian  kawan-kawannya,  lalu  katanya:  "Lindungi  punggungku  dan  mari 
menyerbu  bersamaku...  !"  Dan  tak  ubah  bagai  anak  panah  lepas  dari  busurnya,  dibelahnya 
barisan  yang  berlapis  itu  menuju  raja  musuh,  dan  demi  sampai  di  hadapannya,  dipukulnya 
sekali  pukul,  hingga  raja  itu  jatuh  tersungkur.  Kemudian  secepatnya  bersama  kawan-kawannya, 
ia  mengepung  tentara  yang  berada  di  sekeiiling  raja  dan  menghancurkan  mereka  ...,lalu 
dikuman  dangkannya  Allahu  Akbar...  ! 

Demi  Kaum  Muslimin  melihat  bendera  mereka  berkibar  di  sana,  yakni  di  tempat  panglima 
Barbar  berdiri  menyampaikan  perintah  dan  mengatur  siasat,  tahulah  mereka  bahwa 
kemenangan  telah  tercapai.  Maka  seolah-olah  satu  orang  jua,  mereka  menyerbu  ke  muka,  dan 
segala  sesuatu-pun  berakhir  dengan  keuntungan  di  pihak  Muslimin  ...  ! 

Abdullah  bin  Abi  Sarah,  panglima  tentara  Islam,  mengetahui  peranan  penting  yang  telah 
diiakukan  oleh  Ibnu  Zubeir.  Maka  sebagai  imbalannya  disuruhnya  ia  menyampaikan  sendiri 
berita  kemenangan  itu  ke  Madinah  terutama  kepada  khalifah  Utsman  bin  Affan.... 

Hanya  kepahlawanannya  dalam  medan  perang  bagaimana  juga  unggul  dan  luar  biasanya,  tetapi 
itu  tersembunyi  di  balik  ketekunannya  dalam  beribadah  ....Maka  orang  yang  mempunyai  tidak 
hanya  satu  dua  alasan  untuk  berbangga  dan  menyombongkan  dirinya  ini  akan  menakjubkan  kita 
karena  selalu  ditemukan  dalam  lingkungan  orang-orang  shaleh  dan  rajin  beribadat. 

Maka  baik  derajat  maupun  kemudaannya,  kedudukan  atau  harta  bendanya,  keberanian  atau 
kekuatannya,  semua  itu  tidak  mampu  untuk  menghalangi  Abdullah  bin  Zubeir  untuk  menjadi 
seorang  laki-laki  'abid  yang  berpuasa  di  siang  hari,  bangun  malam  beribadat  kepada  Allah 
dengan  hati  yang  khusu'  niat  yang  suci. 

Pada  suatu  hari  Umar  bin  Abdul  Aziz  mengatakan  kepada  Ibnu  Abi  Mulaikah:  "Cobalah  ceritakan 
kepada  kami  kepribadian  Abdullah  bin  Zubeir!"  Maka  ujarnya:  "Demi  Allah!  Tak  pernah  kulihat 
Jiwa  yang  tersusun  dalam  rongga  tubuhnya  itu  seperti  jiwanya!  la  tekun  melakukan  shalat,  dan 
mengakhiri  segala  sesuatu  dengannya.  ...  la  ruku'  dan  sujud  sedemikian  rupa,  hingga  karena 
amat  lamanya,  maka  burung-burung  gereja  yang  bertengger  di  atas  bahunya  atau  punggungnya, 
menyangkanya  dinding  tembok  atau  kain  yang  tergantung.  Dan  pernah  peluru  meriam  batu 
lewat  antara  janggut  dan  dadanya  sementara  ia  shalat,  tetapi  demi  Allah,  ia  tidak  peduli  dan 
tidak  goncang,  tidak  pula  memutus  bacaan  atau  mempercepat  waktu  ruku'  nya 

Memang,  berita-berita  sebenarnya  yang  diceritakan  orang  tentang  ibadat  Ibnu  Zubeir,  hampir 
merupakan  dongeng.  Maka  di  dalam  shaum  dan  shalat,  dalam  menunaikan  haji  dan  serta  zakat, 
ketinggian  cita  serta  kemuliaan  diri  dalam  bertenggang  di  waktu  malam  - sepanjang  hayatnya  - 
untuk  bersujud  dan  beribadat,  dalam  menahan  lapar  di  waktu  siang,  - juga  sepanjang  usianya  - 
untuk  shaum  dan  jihadun  nafs  ...,  dan  dalam  keimanannya  yang  teguh  kepada  Allah  ...dalam 
semua  itu  ia  adalah  tokoh  satu-satunya  tak  ada  duanya 

Pada  suatu  kali  Ibnu  Abbas  radhiyallahu  'anhu  ditanyai  orang  mengenai  Ibnu  Zubeir.  Maka 
walaupun  di  antara  kedua  orang  ini  terdapat  perselisihan  paham,  Ibnu  Abbas  berkata:  "la 
adalah  seorang  pembaca  Kitabullah,  dan  pengikut  sunnah  Rasul-Nya  shallallahu  'alaihi 
wasallam,  tekun  beribadat  kepada-Nya  dan  shaum  di  siang  hari  karena  takut  kepada-Nya..  • 
Seorang  putera  dari  pembela  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam,  dan  ibunya  ialah  Asma 
puteri  Shiddiq,  sementara  mak-tuanya  ialah  Khadijah  istri  dari  Rasululiah  shallallahu  'alaihi 
wasallam.  Maka  tak  ada  seorang  pun  sedang  membicarakan  khalifah  yang  telah  pergi  berlalu 
bernama  Utsman  bin  Affan  radhiyallahu  'anhu,  tanpa  mengindahkan  tata-tertib  kesopanan  dan 


tidak  didasari  oleh  kesadaran,  mereka  dicelanya,  katanya:  "Demi  Allah,  aku  tak  sudi  meminta 
bantuan  dalam  menghadapi  musuhku  kepada  orang-orang  yang  membenci  Utsman  Pada  saat 
itu  ia  sangat  memerlukan  bantuan,  tak  ubah  bagai  seorang  yang  tenggelam  membutuhkan 
pertolongan,  tetap  uluran  tangan  orang  tersebut  ditolaknya  Keterbukaannya  terhadap  diri 
pribadi  serta  kesetiaannya  terhadap  aqidah  dan  prinsipnya,  menyebabkannya  tidak  peduli 
kehilangan  duaratus  orang  pemanah  termahir  yang  Agama  mereka  tidak  dipercayai  dan 
berkenan  di  hatinya!  Padahal  waktu  itu  ia  sedang  berada  dalam  peperangan  yang  akan 
menentukan  hidup  matinya,  dan  kemungkinan  besar  akan  berubah  arah,  seandainya  pemanah- 
pemanah  ahli  itu  tetap  berada  di  sampingnya.,,.! 

Kemudian  pembangkangannya  terhadap  Mu'awiyah  dan  puteranya  Yazid  sungguh-sungguh 
merupakan  kepahlawanan!  Menurut  pandangannya,  Yazid  bin  Mu'awiyah  bin  Abi  Sufyan  itu 
adalah  laki-laki  yang  terakhir  kali  dapat  menjadi  khalifah  Muslimin,  seandainya  memang  dapat 
...  ! Pandangannya  ini  memang  beralasan,  karena  dalam  soal  apa  pun  juga,  Yazid  tidak  becus! 
Tidak  satu  pun  kebaikan  dapat  menghapus  dosa-dosanya  yang  diceritakan  sejarah  kepada  kita, 
maka  betapa  Ibnu  Zubeir  akan  mau  bai'at  kepadanya,  ? 

Kata-kata  penolakannya  terhadap  Mu'awiyah  selagi  ia  masih  hidup  amat  keras  dan  tegas.  Dan 
apa  pula  katanya  kepada  Yazid  yang  telah  naik  menjadi  khalifah  dan  mengirim  utusannya 
kepada  Ibnu  Zubeir  mengancamnya  dengan  nasib  jelek  apabila  ia  tidak  membai'at  pada  Yazid 
...  ? Ketika  itu  Ibnu  Zubeir  memberikan  jawabannya:  "Kapan  pun,  aku  tidak  akan  bai'at  kepada 
si  pemabok  ...  !"  kemudian  katanya  berpantun  : "Terhadap  hal  bathil  tiada  tempat  berlunak 
lembut  kecuali  bila  geraham  dapat  mengunyah  batu  menjadi  lembut ". 

Ibnu  Zubeir  tetap  menjadi  Amirul  Mu'minin  dengan  mengambil  Mekah  al-Mukarramah  sebagai 
ibu  kota  pemerintahan  dan  membentangkan  kekuasaannya  terhadap  Hijaz,  Yaman,  Bashrah, 
Kufah,  Khurasan  dan  seluruh  Syria  kecuali  Damsyik,  setelah  ia  mendapat  bai'at  dari  seluruh 
warga  kota-kota  daerah  tersebut  di  atas. 

Tetapi  orang-orang  Banu  Umaiyah  tidak  senang  diam  dan  berhati  puas  sebelum 
menjatuhkannya,  maka  mereka  melancarkan  serangan  yang  bertubi-tubi,  yang  sebagian  besar 
di  antaranya  berakhir  dengan  kekalahan  dan  kegagalan.  Hingga  akhirnya  datanglah  masa 
pemerilitahan  Abdul  Malik  bin  Marwan  yang  untuk  menyerang  Abdullah  di  Mekah  itu  memilih 
salah  seorang  anak  manusia  yang  paling  celaka  dan  paling  merajalela  dengan  kekejaman  dan 
kebuasannya  ...  ! Itulah  dia  Hajjaj  ats-Tsaqafi,  yang  mengenai  pribadinya,  Umar  bin  Abdul  Aziz, 
Imam  yang  adil  itu  pernah  berkata:  "Andainya  setiap  ummat  datang  dengan  membawa 
kesalahan  masing-masing,  sedang  kami  hanya  datang  dengan  kesalahan  Hajjaj  seorang  saja, 
maka  akan  lebih  berat  lagi  kesalahan  kami  dari  mereka  semua...  !" 

Dengan  mengerahkan  anak  buah  dan  orang-orang  upahannya,  Hajjaj  datang  memerangi  Mekah 
ibukota  Ibnu  Zubeir.  Dikepungnya  kota  itu  serta  penduduknya,  selama  lebih  kurang  enam  bulan 
dan  dihalanginya  mereka  mendapat  makanan  dan  air,  dengan  harapan  agar  mereka 
meninggalkan  Ibnu  Zubeir  sebatang  kara,  tanpa  tentara  dan  sanak  saudara.  Dan  karena  tekanan 
bahaya  kelaparan  itu  banyaklah  yang  menyerahkan  diri,  hingga  Ibnu  Zubeir  mendapatkan 
dirinya  tidak  berteman  atau  kira-kira  demikian  ....  Dan  walaupun  kesempatan  untuk 
meloloskan  diri  dan  menyelamatkan  nyawanya  masih  terbuka,  tetapi  Ibnu  Zubeir  memutuskan 
akan  memikul  tanggung  jawabnya  sampai  titik  terakhir.  Maka  ia  terus  menghadapi  serangan 
tentara  Hajjaj  itu  dengan  keberanian  yang  tak  dapat  dilukiskan,  padahal  ketika  itu  usianya 
telah  mencapai  tujuh  puluh  tahun  Dan  tidaklah  dapat  kita  melihat  gambaran  sesungguhnya  dari 
pendirian  yang  luar  biasa  ini,  kecuali  jika  kita  mendengar  percakapan  yang  berlangsung  antara 
Abdullah  dengan  ibunya  yang  agung  dan  mulia  itu,  Asma'  binti  Abu  Bakar,  yakni  di  saat-saat 
yang  akhir  dari  kehidupannya.  Ditemuinya  ibunya  itu  dan  dipaparkannya  di  hadapannya  suasana 
ketika  itu  secara  terperinci,  begitupun  mengenai  akhir  kesudahan  yang  sudah  nyata  tak  dapat 
dielakkan  lagi  .... 

Kata  'Asma'  kepadanya:  "Anakku,  engkau  tentu  lebih  tahu  tentang  dirimu!  Apabila  menurut 
keyakinanmu,  engkau  berada  di  jalan  yang  benar  dan  berseru  untuk  mencapai  kebenaran  itu, 
maka  shabar  dan  tawakallah  dalam  melaksanakan  tugas  itu  sampai  titik  darah  penghabisan. 


Tiada  kata  menyerah  dalam  kamus  perjuangan  melawan  kebuasan  budak-budak  Bani  Umaiyah 
...  ! Tetapi  kalau  menurut  pikiranmu,  engkau  hanya  mengharapkan  dunia,  maka  engkau  adalah 
seburuk-buruk  hamba,  engkau  celakakan  dirimu  sendiri  serta  orang-orang  yang  tewas 
bersamamu!" 

Ujar  Abdullah:  "Demi  Allah,  wahai  bunda!  Tidaklah  ananda  mengharapkan  dunia  atau  ingin 
hendak  mendapatkannya...  ! Dan  sekali-kali  tidaklah  anakanda  berlaku  aniaya  dalam  hukum 
Allah,  berbuat  curang  atau  melanggar  batas  ...  !" 

Kata  Asma'  pula:  - 'Aku  memohon  kepada  Allah  semoga  ketabahan  hatiku  menjadi  kebaikan  bagi 
dirimu,  baik  engkau  mendahuluiku  menghadap  Allah  maupun  aku.  Ya  Allah,  semoga  ibadahnya 
sepanjang  malam,  shaum  sepanjang  siang  dan  bakti  kepada  kedua  orang  tuanya,  Engkau  terima 
disertai  cucuran  Rahmat-Mu.  Ya  Allah,  aku  serahkan  segala  sesuatu  tentang  dirinya  kepada 
kekuasaan-Mu,  dan  aku  rela  menerima  keputusan-Mu.  Ya  Allah  berilah  aku  pahala  atas  segala 
perbuatan  Abdullah  bin  Zubeir  ini,  pahalanya  orang-orang  yang  shabar  dan  bersyukur  ...  !" 

Kemudian  mereka  pun  berpelukan  menyatakan  perpisahan  dan  selamat  tinggal..  Dan  beberapa 
saat  kemudian,  Abdullah  bin  Zubeir  terlibat  dalam  pertempuran  sengit  yang  tak  seimbang, 
hingga  syahid  agung  itu  akhirnya  menerima  pukulan  maut  yang  menewaskannya.  Peristiwa  itu 
menjadikan  Hajjaj  kuasa  Abdul  Malik  bin  Marwan  berkesempatan  melaksanakan  kebuasan  dan 
dendam  kesumatnya,  hingga  tak  ada  jenis  kebiadaban  yang  lebih  keji  kecuali  dengan  menyalib 
tubuh  syahid  suci  yang  telah  beku  dan  kaku  itu. 

Bundanya,  wanita  tua  yang  ketika  itu  telah  berusia  sembilan  puluh  tujuh  tahun,  berdiri 
memperhatikan  puteranya  yang  disalib.  Dan  bagaikan  sebuah  gunung  yang  tinggi,  ia  tegak 
menghadap  ke  arahnya  tanpa  bergerak.  Sementara  itu  Hajjaj  datang  menghampirinya  dengan 
lemah  lembut  dan  berhina  diri,  katanya:  "Wahai  ibu,  Amirui  Mu'minin  Abdulmalik  bin  Marwan 
memberiku  wasiat  agar  memperlakukan  ibu  dengan  baik  ...  !"  "Maka  adakah  kiranya  keperluan 
ibu  ?.  Bagaikan  berteriak  dengan  suara  berwibawa  wanita  itu  berkata:  "Aku  ini  bukanlah 
ibumu  ...  ! Aku  adalah  ibu  dari  orang  yang  disalib  pada  tiang  karapan  ..! 

Tiada  sesuatu  pun  yang  kuperlukan  dari padamu.  Hanya  aku  akan  menyampaikan  kepadamu 
sebuah  Hadits  yang  kudengar  dari  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  sabdanya: 

"Akan  muncul  dari  Tsaqi f seorang  pembohong  dan  seorang  durjana  ...!  Adapun  si  pembohong 
telah  sama-sama  kita  hetahui  ....! Adapun  si  durjana,  sepengetahuanku  hanyalah  hamu  I" 

Abdullah  bin  Umar  radhiyallahu  'anhu  datang  menghiburnya  dan  mengajak-  nya  bershabar. 

Maka  jawabnya:  --  "Kenapa  pula  aku  tidak  akan  shahar,  padahal  kepala  Yahya  bin  Zakaria 
sendiri  telah  diserahkan  kepada  salah  seorang  durjana  dari  durjana-durjana  Bani  Isra'il  !". 

Oh,  alangkah  agungnya  anda,  wahai  puteri  Abu  Bakar  Shiddiq  radhiyallahu  'anhu  ...  ! Memang, 
adakah  lagi  kata-kata  yang  lebih  tepat  diucapkan  selain  itu  kepada  (,rang-orang  yang  telah 
memisahkan  kepala  Ibnu  Zubeir  dari  tubuhnya  sebelum  mereka  menyalibnya  ! 

Tidak  salah!  Seandainya  kepala  Ibnu  Zubeir  telah  diberikan  sebagai  hadiah  bagi  Hajjaj  dan 
Abdul  Malik,  maka  kepala  Nabi  yang  mulia  yakni  Yahya  'alaihissalam  dulu  juga  telah  diberikan 
sebagai  hadiah  bagi  Salome,  seorang  wanita  yang  durjana  dan  hina  dari  Bani  Israil  ...  ! Sungguh, 
suatu  tamsil  yang  tepat  dan  kata-kata  yang  jitu  ...  ! 

Kemudian  mungkinkah  kiranya  bagi  Ahdullah  bin  Zubeir  akan  melanjutkan  hidupnya  di  bawah 
tingkat  yang  amat  tinggi  dari  keluhuran,  keutamaan  dan  kepahlawanan  ini,  sedang  yang 
menyusukannya  ialah  wanita  yang  demikian  corak  bentuk-nya 

Salam  kiranya  terlimpah  atas  Abdullah  ...  ! Dan  kiranya  terlimpah  pula  atas  Asma'...! 

Salam  bagi  kedua  mereka  di  lingkungan  syuhada  yang  tidak  pernah  fana...  ! 

Dan  di  lingkungan  orang-orang  utama  lagi  bertaqwa. 


ABDULLAH  IBNU  RAWAHAH 


Yang  bersemboyan  : 

Wahai  Diri 

Jika  Kau  Tidak  Gugur  di  Medan  Juang 

Kau  Tetap  Akan  Mati 

Walau  di  Atas  Ranjang 

Waktu  itu  Rasulullah  saw.  sedang  duduk  di  suatu  tempat  dataran  tinggi  kota  Mekah, 
menghadapi  para  utusan  yang  datang  dari  kota  Madinah,  dengan  bersembunyi-sembunyi  dari 
kaum  Quraisy.  Mereka  yang  datang  ini  terdiri  dari  duabelas  orang  utusan  suku  atau  kelompok 
yang  kemudian  dikenal  dengan  nama  Kaum  Anshar. (penolong  Rasul).  Mereka  sedang  dibai'at 
Rasul  (diambil  Janji  sumpah  setia)  yang  terkenal  pula  dengan  nama  Bai'ah  Al-Aqabah  al-Ula 
(Aqabah  pertama).  Merekalah  pembawa  dan  penyi'ar  Islam  pertama  ke  kota  Madinah,  dan 
bai'at  merekalah  yang  membuka  jalan  bagi  hijrah  Nabi  beserta  pengikut  beliau,  yang  pada 
gilirannya  kemudian,  membawa  kemajuan  pesat  bagi  Agama  Allah  yaitu  Islam  ....Maka  salah 
seorang  dari  utusan  yang  dibai'at  Nabi  itu,  adalah  Abdullah  binRawahah. 

Dan  sewaktu  pada  tahun  berikutnya,  Rasulullah  saw.  membaiat,  lagi  tujuhpuluh  tiga  orang 
Anshar  dari  penduduk  Madinah  pada  bai'at  'Aqabah  kedua,  maka  tokoh  Ibnu  Rawahah  ini  pun 
termasuk  salah  seorang  utusan  yang  dibai'at  itu. 

Kemudian  sesudah  Rasullullah  bersama  shahabatnya  hijrah  ke  Madinah  dan  menetap  di  sana, 
maka  Abdullah  bin  Rawahah  pulalah  yang  paling  banyak  usaha  dan  kegiatannya  dalam  membela 
Agama  dan  mengukuhkan  sendi-sendinya.  Ialah  yang  paling  waspada  mengawasi  sepak  terjang 
dan  tipu  muslihat  Abdulla  bin  Ubay  (pemimpin  golongan  munafik)  yang  oleh  penduduk  Madinah 
telah  dipersiapkan  untuk  diangkat  menjadi  raja  sebelum  Islam  hijrah  ke  sana,  dan  yang  tak 
putus-putusnya  berusaha  menjatuhkan  Islam  dengan  tidak  menyia-nyiakan  setiap  kesempatan 
yang  ada.  Berkat  kesiagaan  Abdullah  bin  Rawahah  yang  terus-menerus  mengikuti  gerak-gerik 
Abdullah  bin  Ubay  dengan  cermat,  maka  gagalah  usahanya,  dan  maksud-maksud  jahatnya 
terhadap  Islam  dapat  di  patahkan. 

Ibnu  Rawahah  adalah  seorang  penulis  yang  tinggal  di  suatu  lingkungan  yang  langka  degan 
kepandaian  tulisi  baca,  la  juga  seorang  penyair  yang  lancar,  untaian  syair-syairnya  meluncur 
dari  lidahnya  dengan  kuat  dan  indah  didengar  .... 

Semenjak  ia  memeluk  Islam,  dibaktikannya  kemampuannya  bersyair  itu  untuk  mengabdi  bagi 

kejayaan  Islam Dan  Rasullullah  menyukai  dan  menikmati  syair-syairnya  dan  sering  beliau 

minta  untuk  lebih  tekun  lagi  membuat  syair. 

Pada  suatu  hari,  beliau  duduk  bersama  para  sahabatnya,  tiba-tiba  datanglah  Abdullah  bin 
Rawahah,  lalu  Nabi  bertanya  kepadanya:  "Apa  yang  anda  lakukan  jika  anda  hendak 
mengucapkan  syair?" 

Jawab  Abdullah:  "Kurenungkan  dulu,  kemudian  baru  kuucapkan".  Lalu  teruslah  ia  mengucapkan 
syairnya  tanpa  bertangguh,  demikian  kira-kira  artinya  secara  bebas: 

"Wahai  putera  Hasyim  yang  baik,  sungguh  Allah  telah  melebihkanmu  dari  seluruh  manusia. dan 
memberimu  keutamaan,  di  mana  orang  tak  usah  iri. 

Dan  sungguh  aku  menaruh  firasat  baik  yang  kuyakini  terhadap  dirimu.  Suatu  firasat  yang 
berbeda  dengan  pandangan  hidup  mereka. 

Seandainya  anda  bertanya  dan  meminta  pertolongan  mereka  dan  memecahkan  persoalan 
tiadalah  mereka  henhak  menjawab  atau  membela 

Karena  itu  Allah  mengukuhkan  kebaikan  dan  ajaran  yang  anda, bawa 

Sebagaimana  la  telah  mengukuhkan  dan  memberi  pertolongan  kepada  Musa". 

Mendengar  itu  Rasul  menjadi  gembira  dan  ridla  kepadanya,  lalu  sabdanya:  "Dan  engkau  pun 
akan  diteguhkan  Allah". 


Dan  sewaktu  Rasulullah  sedang  thawaf  di  Baitullah  pada  'umrah  qadla,  Ibnu  Rawahah  berada  di 
muka  beliau  sambil  membaca  syair  dari  rajaznya: 

"Oh  Tuhan,  kalaulah  tidak  karena  Engkau,  niscaya  tidaklah  ami  akan  mendapat  petunjuk, 
tidak  akan  bersedeqah  dan  Shalat! 

Maka  mohon  diturunkan  sakinah  atas  kami  dan  diteguhkan  pendirian  kami  jika  musuh  datang 
menghadang. 

,Sesuhgguhnya  Qrang-orang  yang  telah  aniaya  terhadap  kami,  bila  mereka  membuat  fitnah  akan 
kami  tolak  dan  kami  tentang". 

Orang-orang  Islam  pun  sering  mengulang-ulangi  syair-syairnya  yang  indah. 

Penyair  Rawahah  yang  produktif  ini  amat  berduka  sewaktu  turun  ayat  al-Quranul  Karim  yang 
artinya  : 

"Dan  para  penyair,  banyak  pengikut  mereka  orang-orang  sesat".  (Q.S.  Asy-syu'ara:  224) 

Tetapi  kedukaan  hatinya  jadi  terlipur  waktu  turun  pula  ayat  lainnya  : Artinya  : 

"Kecuali  orang-orang(penyair)  yang  beriman  dan  beramal  shaleh  dan  banyak  ingat  kepada  Allah, 
dan  menuntut  bela  sesudah  mereka  dianiaya".  (Q.S.  Asy-syu'ara  : 227) 

Dan  sewaktu  Islam  terpaksa  terjun  ke  medan  perang  karena  membela  diri,  tampillah  Abdullah 
ibnu  Rawahah  membawa  pedangnya  ke  medan  tempur  Badar,  Uhud,  Khandak,  Hudaibiah  dan 
Khaibar,  seraya  menjadikan  kalimat-kalimat  syairnya  dan  qashidahnya  menjadi  slogan 
perjuangan: 

"Wahai  diri!  Seandainya  engkau  tidak  tewas  terbunuh,  tetapi  engkau  pasti  akan  mati  juga!" 
la  juga  menyorakkan  teriakan  perang: 

"Menyingkir  kamu,  hai  anak-anak  kafir  dari  jalannya.  Menyingkir  kamu  setiap  kebaikkan  akan 
ditemui  pada  Rasulnya". 

Dan  datanglah  waktunya  perang  Muktah  ....Abdullah  bin  Rawahah  adalah  panglima  yang  ketiga 
dalam  pasukan  Islam. 

Ibnu  Rawahah  berdiri  dalam  keadaan  siap  bersama  pasukkan  Islam  yang  berangkat 
meninggalkan  kota  Madinah  ...ia  tegak  sejenak  lalu  berkata,  mengucapkan  syairnya; 

" Yang  kupinta  kepada  Allah  Yang  Maha  Rahman 
Keampunan  dan  kemenangan  di  medan  perang 
Dan  setiap  ayunan  pedangku  memberi  ketentuan 
Bertekuk  lututnya  angkatan  perang  syetan 

Akhirnya  aku  tersungkur  memenuhi  harapan Mati  syahid  di  medan  perang...!!" 

Benar,  itulah  cita-citanya  kemenangan  dan  hilang  terbilang  ....,  pukulan  pedang  atau  tusukan 
tombak,  yang  akan  membawanya  ke  alam  syuhada  yang  berbahagia...!! 

Balatentara  Islam  maju  bergerak  kemedan  perang  muktah.  Sewaktu  orang-orang  Islam  dari 
kejauhan  telah  dapat  melihat  musuh-musuh  mereka,  mereka  memperkirakan  besarnya 
balatentara  Romawi  sekitar  duaratus  ribu  orang  ...,  karena  menurut  kenyataan  barisan  tentara 
mereka  seakan  tak  ada  ujung  alhir  dan  seolah-olah  tidak  terbilang  banyaknya  ....! 

Orang-orang  Islam  melihat  jumlahmereka  yang  sedikit,  lalu  terdiam  ...dan  sebagian  ada  yang 
menyeletuk  berkata: 

"Baiknya  kita  kirim  utusan  kepada  Rasulullah,  memberitakan  jurnlah  musuh  yang  besar. 

Mungkin  kita  dapat  bantuan  tambahan  pasukan,  atau  jika  diperintahkan  tetap  maju  maka  kita 
patuhi". 

Tetapi. Ibnu  Rawahah,. bagaikan  datangnya  siang  bangun  berdiri  di  antara  barisan  pasukan- 
pasukannya  lalu  berucap: 

"Kawan:kawan  sekalian!  Demi  Ailah,  sesungguhnya  kita  berperang  melawan  musuh-musuh  kita 
bukan  berdasar  bilangan,  kekuatan  atau  banyaknya  jumlah  Kita  tidak  memerangi  memerangi 


mereka,  melainkan  karena  mempertahankan  Agama  kita  ini,  yang  dengan  memeluknya  kita 
telah  dimuliakan  Allah  ...  ! 

Ayohlah  kita  maju  ....!  Salah  satu  dari  dua  kebaikan  pasti  kita  capai,  kemenagan  atau  syahid  di 
jalan  Allah  ...  !" 

Dengan  bersorak-sorai  Kaum  Muslimin  yang  sedikit  bilangannya  tetapi  besar  imannya  itu 
menyatakan  setuju.  Mereka  berteriak:  "Sungguh,  demi  Allah,  benar  yang  dibilang  Ibnu 
Rawahah..  !" 

Demikianlah,  pasukan  terus  ke  tujuannya,  dengan  bilangan  yang  jauh  lebih  sedikit 
menghadapi  musuh  yang  berjumlah  200.000  yang  berhasil  dihimpun  orang  Romawi  untuk 
menghadapi  suatu  peperangan  dahsyat  yang  belum  ada  taranya. 

Kedua  pasukan,  balatentara  itu  pun  bertemu,  lalu  berkecamuklah  pertempuran  di  antara 
keduanya. 

Pemimpin  yang  pertama  Zaid  bin  Haritsah  gugur  sebagai  syahid  yang  mulia,  disusul  oleh 
pemimpin  yang  kedua  Ja'far  bin  Abi  Thalib,  hingga  ia  memperoleh  syahidnya  pula  dengan  penuh 
kesabaran,  dan  menyusl  pula  sesudah  itu  pemimpin  yang  ketiga  ini,  Abdullah  bin  Rawahah. 
Dikala  itu  ia  memungut  panji  perang  dari  tangan  kananya  Ja'far,  sementara  peperangan  sudah 
mencapai  puncaknya.  Hampir-hampirlah  pasukan  Islam  yang  kecil  itu,  tersapu  musnah  diantara 
pasukan-pasukan  Romawi  yang  datang  membajir  laksana  air  bah,  yang  berhasil  dihimpun  oleh 
Heraklius  untuk  maksud  ini. 

Ketika  ia  bertempur  sebagai  seorang  prajurit,  ibnu  Rawahah  ini  menerjang  ke  muka  dan  ke 
belakang,  ke  kiri  dan  ke  kanan  tanpa  ragu-ragu  dan  perduli.  Sekarang  setelah  menjadi  panglima 
seluruh  pasukan  yang  akan  dimintai  tanggung  jawabnya  atas  hidup  mati  pasukannya,  demi 
terlihat  kehebatan  tentara  romawi  seketika  seolah  terlintas  rasa  kecut  dan  ragu-ragu  pada 
dirinya.  Tetapi  saat  itu  hanya  sekejap,  kemudian  ia  membangkitkan  seluruh  semangat  dan 
kekutannya  dan  melenyapkan  semua  kekhawatiran  dari  dirinya,  sambil  berseru: 

"Aku  telah  bersumpah  wahai  diri,  maju  ke  medan  laga 

Tapi  kenapa  kulihat  engkau  menolak  syurga 

Wahai  diri,  bila  kau  tak  tewas  terbunuh,  kau  kan  pasti  mati 

Inilah  kematian  sejati  yang  sejak  lama  kau  nanti 

Tibalah  waktunya  apa  yng  engkau  idam-idamkan  selama  ini 
Jika  kau  ikuti  jejak  keduanya,  itulah  ksatria  sejati ....!" 

(Maksudnya,  kedua  sahabatnya  Zaid  dan  Ja'far  yang  telah  mendahului  gugur  sebagai  syuhada). 

Jika  kamu  berbuat  seperti  keduanya,  itulah  ksatria  sejati !"  la  pun  maju  menyerbu  orang- 

orang  Romawi  dengan  tabahnya Kalau  tidaklah  taqdir  Allah  yang  menentukan,  bahwa  hari 

itu  adalah  saat  janjinya  akan  ke  syurga,  niscaya  ia  akan  terus  menebas  musuh  dengan 
pedangnya,  hingga  dapat  menewaskan  sejumlah  besar  dari  mereka  ....  Tetapi  waktu 
keberangkatan  sudah  tiba,  yang  memberitahukan  awal  perjalananya  pulang  ke  hadirat  Allah, 
maka  naiklah  ia  sebagai  syahid 

Jasadnya  jatuh  terkapar,  tapi  rohnya  yang  suci  dan  perwira  naik  menghadap  Zat  Yang  Maha 
Pengasih  lagi  Maha  Tinggi,  dan  tercapailah  puncak  idamannya: 

"Hingga  dikatakan,  yaitu  bila  mereka  meliwati  mayatku: 

Wahai  prajurit  perang  yang  dipimpin  Allah,  dan  benar  ia  telah  terpimpin!" 

"Benar  engkau,  ya  Ibnu  Rawahah....!  Anda  adalah  seorang  prajurit  yang  telah  dipimpin  oleh 
Allah !" 

Selagi  pertempuran  sengit  sedang  berkecamuk  di  bumi  Balqa'  di  Syam,  Rasulullah  Shallallahu 
alaihi  wasallam  sedang  duduk  beserta  para  shahabat  di  Madinah  sambil  mempercakapkan 
mereka.  Tiba-tiba  percakapan  yang  berjalan  dengan  tenang  tenteram,  Nabi  ter;liam,  kedua 
matanya  jadi  basah  berkaca-kaca.  Beliau  mengangkatkan  wajahnya  dengan  mengedipkan  kedua 
matanya,  untuk  melepas  air  mata  yang  jatu  disebabkan  rasa  duka  dan  belas  kasihan  ...  ! Seraya 
memandang  berkeliling  ke  wajah  para  shahabatnya  dengan  pandangan  haru,  beliau  berkata: 


"Panji  perang  dipegang  oleh  Zaid  bin  Haritsah,  ia  bertempur  bersamanya  hingga  ia  gugur 

sebagai  syahid Kemudian  diambil  alih  oleh  Ja'far,  dan  ia  bertempur  pula  bersamanya 

sampai  syahid  pula  Beliau  berdiam  sebentar,  lain  diteruskannya  ucapannya:  "Kemudian 
panji  itu  dipegang  oleh  Abdulah  bin  Rawahah  dan  ia  bertempur  bersama  panji  itu,  sampai 
akhirnya  ia-pun  syahid  pula". 

Kemudian  Rasul  diam  lagi  seketika,  sementara  mata  beliau  bercahaya,  menyinarkan 
kegembiraan,  ketentraman  dan  kerinduan,  lalu  katanya  pula  : "Mereka  bertiga  diangkatkan  ke 
tempatku  ke  syurga  ..." 

Perjalanan  manalagi  yang  lebih  mulia 

Kesepakatan  mana  lagi  yang  lebih  berbahagia 

Mereka  maju  ke  medan  laga  bersama-sama 

Dan  mereka  naik  ke  syurga  bersama-sama  pula  .... 

Dan  penghormatan  terbaik  yang  diberikan  untuk  mengenangkan  jasa  mereka  yang  abadi,  ialah 
ucapan  Rasullullah  Shallallahu  alaihi  wa  sallam  yang  berbunyi  : 

"Mereka  telah  diangkatkan  ke  tempatku  ke  syurga 


ABDULLAH  IBNU  UMMI  MAKTUM 

"Dia  (Muhammad)  bermuka  masam  dan  berpaling,  karena  telah  datang  seorang  buta 
kepadanya.  Tahukah  kamu  barangkali  ia  ingin  membersihkan  dirinya  (dari  dosa),  atau  dia 
(ingin)  mendapatkan  pengajaran  lalu  pengajaran  itu  memberi  manfa'at  kepadanya?  Adapun 
orang  yang  merasa  dirinya  serba  cukup,  maka  kamu  melayaninya.  Padahal  tidak  ada  (celaan) 
atasmu  kalau  dia  tidak  membersihkan  diri  (beriman).  Dan  adapun  orang  yang  datang  kepadamu 
dengan  bersegera  (untuk  mendapatkan  pengajaran),  sedang  ia  takut  kepada  (Allah),  maka 
kamu  mengabaikannya.  Sekali-kali  jangan  (demikian)!  Sesungguhnya  ajaran-ajaran  Rabb  itu 
adalah  suatu  peringatan,  maka  barangsiapa  yang  menghendaki,  tentulah  ia 
memperhatikannya."  ('Abasa  1-2) 

Menurut  beberapa  orang  Ahli  tafsir,  7 ayat-ayat  tersebut  diturunkan  berkenaan  dengan  Ibnu 
Ummi  Maktum. 

Abdullah  Ibnu  Ummi  Maktum  radhiallahu  'anhu 

Siapakah  dia  dan  darimana  asal-usulnya?  Apakah  ia  mempunyai  kedudukan  sosial  dalam  kabilah 
Arab  atau  tengah-tengah  kaum  Quraisy?  Apakah  ia  tergolong  salah  seorang  penyair  tenar  yan 
suaranya  berkumandang  di  Suuq  'Ukazh,  mendeklamasikan  kepahlawanan  dan  keutamaan  suatu 
kabilah,  lalu  suaranya  itu  terdengar  ke  sana  kemari,  menjadi  pembicaraan  orang  ramai?  Atau, 
barangkali  ia  seorang  ahli  perang  yang  berani  dan  pahlawan  yang  tak  terkalahkan  di  medan 
laga,  yang  dijagokan  para  penyair  dalam  syairnya?  Atau,  ia  termasuk  salah  seorang  tokoh  yang 
berpikiran  cerdik  dan  jenius,  suara  dan  caranya  diterima  serta  dihargai  para  tokoh  Arab  dan 
penguasanya? 

Ibnu  Ummi  Maktum  radhiallaahu  'anhu  bukanlah  salah  seorang  dari  mereka,  bahkan  namanya 
pun  belum  pernah  dikenal  orang  sebelum  Islam.  Apalagi  orang  akan  mengindahkan  suaranya,  la 
seorang  awam  di  kota  Mekah,  hidup  untuk  diri  dan  bersama  dirinya.  Suaranya  tidak  pernah 
didengar  orang  dan  rupanya  tidak  pernah  dikenal  orang. 

Malah,  namanya  pun  ada  yang  memperselisihkan.  Penduduk  kota  Madinah  berpendapat  bahwa 
namanya  adalah  Abdullah  Ibnu  Ummi  Maktum,  tetapi  orang  lraq  berpendapat  bahwa  namanya 
adalah  Amru  bin  Ummi  Maktum.  Walaupun  demikian,  mereka  semua  sepakat  bahwa  nama 
ibunya  adalah  Atikah  binti  Abdullah  bin  Ma'ish.  Dia  adalah  putera  dari  bibi  Khadijah  binti 
Khuwalid. 

Matanya  buta  sejak  kecil,  penduduk  kota  Mekah  mengenalnya  sebagai  seorang  yang  rajin 
mencari  rezeki  dan  belajar  ilmu  pengetahuan.  Meskipun  ia  seorang  tunanetra  , namun 
semangatnya  bergelora  untuk  belajar  dan  mengetahui  segala  yang  didengarnya,  la 


menggunakan  pendengarannya  sebagai  pengganti  matanya,  apa  yang  didengarnya  tidak 
dilupakan  lagi  sehingga  ia  mampu  mengutarakan  kembali  apa  yang  pernah  didengarnya  dengan 
baik  sekali. 

Dia  mendengar  orang-orang  mustadh'afin  dan  budak-budak  (hamba  sahaya)  di  kota  Mekah 
bersembunyi-sembunyi  pergi  ke  Darul  Arqam  untuk  mendengarkan  berita-berita  dari  langit 
yang  dibawakan  Muhammad  al-Amin.  la  merasa  bahwa  di  Mekah  terjadi  pergolakan  yang  lain 
dari  biasanya.  Perang  urat  saraf  mulai  tampak  di  permukaan  ; wahyu  yang  disampaikan  kepada 
Muhammad  al-Amin  itu  menganjurkan  persamaan  dan  persaudaraan  antar  sesama  umat 
manusia.  Kaum  Mustadh'afin  dan  para  hamba  sahaya  tertarik  akan  semua  seruan  itu,  sedangkan 
tohok-tokoh  Quraisy  berusaha  keras  mempertahankan  system  kehidupan  Jahiliah,  tanpa 
mengindahkan  perkembangan  zaman  dan  tuntutan  hati  nurani  masyarakat  umum. 

Ibnu  Ummi  Maktum  memutuskan  untuk  pergi  sendiri  ke  majelis  Ibnul  Arqam  untuk 
mendengarkan  dan  meyakini  berita  yang  sedang  ramai  diperbincangkan  orang  itu.  la 
mengambil  tongkatnya  dan  mengayunkan  langkahnya  menuju  kesana.  Ternyata  apa  yang 
didengarnya  lebih  hebat  dari  apa  yang  diberitakan  orang;  rasanya  suara  yang  didengarnya 
berhasil  membuka  pintu  hatinya  dan  menimbulkan  rasa  ketenangan  serta  kedamaian  dalam 
kalbunya.  Kini,  ia  tidak  takut  dan  gentar  terhadap  seluruh  kekuatan  bumi,  sesudah  ia 
mendengarkan  kalamullah  yang  diwahyukan  kepada  Muhammad  al-Amin  dengan  perantaraan 
Malaikat  Jibril,  untuk  mengukuhkan  tauhid  kepada  Allah  al-Khaliq,  untuk  mempersamakan 
antar  umat  manusia,  untuk  menegakkan  keadilan  antar  berbagai  lapisan  masyarakat,  dan  untuk 
mengumandangkan  rasa  persaudaraan  serta  kedamaian  ke  seluruh  pelosok  dunia  yang  sedang 
dilanda  kezaliman  dan  kesesatan. 

Ibnu  Ummi  Maktum  mengulurkan  tangannya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam 
menyatakan  ke-Islamannya,  keluar  dari  lingkungan  Jahiliah,  dan  masuk  kedalam  barisan  kaum 
beriman,  menyatakan  janji  kepada  Allah  Ta'ala  dan  kepada  Rasul-Nya  untuk  mengorbankan 
segala-segala,  termasuk  nyawanya  demi  tegaknya  agama  Islam.  Semangatnya  untuk  mengetahui 
agama  itu  lebih  banyak  dan  mendalam,  tidak  tertahankan  lagi;  di  saat  ada  kesempatan 
bertanya,  ia  mengajukan  pertanyaan  tentang  berbagai  persoalan  kepada  Rasulullah  Shallallahu 
'alaihi  wasallam  . Apa  yang  didengarnya  dicerna  dan  diresapi  dengan  sebaik-baiknya. 

Kaum  Quraisy  tidak  mampu  menumpas  dakwah  langit  itu.  Akhirnya,  mereka  mengubah  taktik 
dengan  memperlambat  gerak  dan  mempersempit  penyebarannya  dengan  mengejar-ngejar  dan 
memaksa  para  pengikutnya  yang  tidak  berdaya  dan  tidak  bersenajta.  Akhirnya  Rasulullah 
Shallallahu  'alaihi  wasallam  . Memberikan  izin  kepada  para  pengikutnya  pergi  berhijrah 
dengan  membawaserta  agamanya.  Di  antara  para  Muhajirin  itu  terdapat  Ibnu  Ummi  Maktum. 
Para  sejarawan  muslim  berbeda  pendapat  tentang  sejarah  hijrahnya  itu.  Ada  yang 
menetapkan  bahwa  ia  hijrah  sesudah  perang  Badar  dan  tinggal  di  Darul  Qurra'.  Ada  pula  yang 
mengatakan  bahwa  ia  hijrah  sebelum  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  tiba  di  Madinah, 
sebelum  perang  Badar.  Saya  lebih  condong  menerima  riwayat  yang  terakhir  ini,  seperti  yang 
diutarakan  Abu  lshaq  dari  al-Barra'  bin  Azib,  'Pada  waktu  itu,  orang  yang  pertama  hijrah  ke 
negeri  kami  ialah  Mush'ab  bin  Umair  dari  bani  Abdid-Dar  bin  Qushai.  Kami  tanyakan  kepadanya  , 
Apa  kabar  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  ?'  la  menjawab  , 'Beliau  baik-baik  saja  di 
Mekah,  sedang  para  sahabat-nya  akan  segera  menyusulku.'  Sesudah  itu  datang  Abdullah  Ibnu 
Ummi  Maktum  yang  tunanetra  itu.  Kami  tanyakan  pula  kepadanya,  'Apa  kabar  Rasulullah 
Shallallahu  'alaihi  wasallam  .?'  la  menjawab  'Mereka  segera  akan  menyusulku."' 

la  mulai  melakukan  tugasnya  yang  sejak  lama  sudah  dipersiapkannya  dengan  mengajukan 
banyak  pertanyaan  kepada  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam,  yaitu  mengajarkan  dasar- 
dasar  agama  Islam,  mengajar  penduduk  kota  Madinah  menghafal  ayat-ayat  al-Qur'anul-Karim, 
dan  menyiapkan  hati  serta  jiwa  masyarakat  menyambut  kedatangan  Nabi  Muhammad 
Shallallahu  'alaihi  wasallam  . Tak  lama  setelah  itu,  sampailah  berita  bahwa  Rasulullah  akan 
segera  datang  di  Madinah.  Ibnu  Ummi  Maktum  bersama  para  penyambut  lainnya  berderet-deret 
di  tepi  jalan  menyambut  kedatangan  kekasih  Allah  yang  sudah  lama  tidak  terdengar  suara  dan 
pelajarannya. 


Menurut  sebagian  perawi,  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  tinggal  di  rumah  Bani  an- 
Najjar.  Beliau  lalu  membangun  masjidnya  untuk  dijadikan  sekolah  terbesar  bagi  generasi  yang 
pernah  dikenal  umat  manusia,  yang  mengemban  petunjuk  dan  Kitab  Allah.  Ibnu  Ummi  Maktum 
senantiasa  menyertai  kegiatan  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  . la  ikut  aktif  dalam 
pembangunan  masjidnya,  tidak  pernah  absen  dalam  mengikuti  pelajaran  yang  diberikannya, 
selalu  shalat  jama'ah  di  belakang  beliau,  dan  hampir  tidak  ada  ayat  yang  turun  di  Madinah  yang 
tidak  diketahuinya.  Malah,  ia  puaskan  telinganya  dalam  mendengarkan  semua  sabda  Rasulullah 
dan  pengarahan  langit  yang  dikirimkan  Allah  Ta'ala  kepada  hamba-Nya,  untuk  memancarkan 
persamaan,  kedamaian,  dan  keadilan  di  seluruh  jagat  raya  ini. 

Menurut  Anas  bin  Malik  radhiallaahu  'anhu,  "Pada  suatu  hari,  Malaikat  Jibril  datang  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  . Disana  ada  Ibnu  ummi  Maktum;  ia  lalu  bertanya  , 

'Sejak  kapan  kau  tidak  dapat  melihat?' 

'Sejak  kanak-kanak.' 

'Allah  Ta'ala  berfirman,  'Apabila  Aku  mengambil  indra  penglihatan  hamba-Ku,  tiada  imbalan 
baginya  selain  surga." 

'Selamat  bagimu,  wahai  Ibnu  Ummi  Maktum!  Engkau  telah  berhasil  menjadi  sahabat  Rasulullah 
Shallallahu  'alaihi  wasallam  dan  mendapat  berita  gembira  masuk  surga,  langsung  dari  malaikat 
Jibril.’" 

Apabila  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  menjumpainya,  beliau  suka  berucap,  "Selamat 
datang,  wahai  orang  yang  dititipkan  Tuhanku  untuk  diperlakukan  dengan  baik!" 

Apabila  Bilal  radhiallaahu  'anhu  tidak  ada,  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  suka  sekali 
menyuruhnya  mengumandangkan  azan  shalat  lima  waktu  karena  suaranya  merdu  dan  lembut, 
tetapi  kalau  Bilal  hadir,  ia  yang  adzan  dan  Ibnu  Ummi  Maktum  yang  iqamat.  Pada  bulan 
Ramadhan,  Bilal  radhiallaahu  'anhu  azan  untuk  mengingatkan  orang  akan  waktu  makan-minum 
sahur,  tetapi  kalau  terdengar  azan  Ibnu  Ummi  Maktum,  makan-minum  harus  dihentikan;  itu 
tanda  waktu  imsak  sudah  tiba. 

Menurut  Abdullah  bin  Umar  radhiallaahu  'anhu,  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  pernah 
bersabda,  "Apabila  bilal  azan  pada  malam  hari,  maka  kalian  boleh  makan  dan  minum  hingga 
mendengar  azannya  Ibnu  Ummi  Maktum!" 

Ibnu  Ummi  Maktum  termasuk  sahabat  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  yang  sangat 
mencintai  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  . Di  hatinya,  beliau  lebih  dari  sanak  keluarga, 
bahkan  dari  diri  pribadinya  sendiri.  Mereka  semua,  termasuk  Ibnu  Ummi  Maktum,  sanggup 
menahan  derita  serta  cerca  orang  terhadap  diri  dan  sanak  keluarganya,  bahkan  bisa 
memaafkan  hal  itu,  tetapi  tidak  bisa  menerima  dan  memaafkan  hal  itu  bila  ditujukan  kepada 
Rasulullah. 

Ibnu  Ummi  Maktum  pernah  tinggal  di  rumah  seorang  wanita  Yahudi,  bibi  seorang  Anshar. 

Wanita  itu  baik  budi  dan  melayani  makan-minumnya,  tetapi  mulutnya  tidak  pernah  diam 
menyerang  orang-orang  yang  paling  dicintai  Ibnu  Ummi  Maktum.  la  tidak  sabar  mendengar 
ejekan  dan  cercaan  itu.  la  berusaha  beberapa  kali  menegurnya,  tetapi  teguran  dan 
peringatannya  itu  tidak  diindahkan.  Terpaksalah  ia  memukulnya.  Ternyata  pukulan  itu 
mematikan.  Hal  ini  dilaporkan  kepada  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  sesudah  ia 
dihadapkan,  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  bertanya, 

"Mengapa  kau  bertindak  demikian?" 

"Wahai  Rasulullah!  Sungguh,  ia  seorang  yang  baik  budi  terhadap  diriku,  namun  ia  senantiasa 
mencela  dan  mencerca  Allah  dan  Rasul-Nya,  maka  terpaksalah  aku  memukulnya  untuk 
menghentikannya,  namun  kiranya  ajalnya  sudah  sampai." 

"Allah  telah  menjauhkannya  dan  ia  telah  membatalkan  darahnya?." 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  sering  mengangkatnya  sebagai  wakil  apabila  beliau 
keluar  meninggalkan  Madinah  dalam  peperangan,  umpamanya  ketika  pergi  menyerang  Kabilah 


Banu  Sulaim  dan  Kabilah  Ghathafan.  la  menjadi  Imam  jamaah  dan  Khatib  shalat  Jumat.  Begitu 
pula  ketika  Rasulullah  pergi  berperang  ke  Uhud,  Hamra'al-Asad,  Bani  an-Nadhir,  Khandaq,  Bani 
Ouraizah,  Bani  Lahyan,  al-Ghabah,  Dzi  Qirad,  dan  Umrah  al-Hudaibiyah. 

"Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  terlibat  dalam  penyerangan  ofensif  sebanyak  tiga  belas 
kali;  beliau  selalu  mengangkat  Ibnu  Ummi  Maktum  sebagai  pejabat  untuk  menggantikannya  di 
Madinah,  mengimami  orang  shalat  jamaah,  dan  lain-lain,  padahal  ia  seorang  tunanetra," 
demikian  ucap  asy-Sya'bi. 

la  mengikuti  kehidupan  sosial  dan  politik  kaum  muslimin,  mengikuti  kegiatan  berbagai 
perutusan  yang  pergi  dan  datang  menghadap  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  . la  sering 
sekali  berpuasa  dan  shalat  malam.  Hampir  seluruh  masa  hidupnya  diisi  dengan  peribadatan 
atau  ikut  berperang  dalam  kegiatan  kaum  muslimin.  Kemudian,  turunlah  firman  Allah, 

"Tidaklah  sama  antara  mukmin  yang  duduk  (yang  tidak  terut  berperang)  yang  tidak  mempunyai 
uzur  dengan  orang-orang  yang  berjihad  di  jalan  Allah  dengan  harta  mereka  dan  jiwanya.  Allah 
melebihkan  orang-orang  yang  berjihad  dengan  harta  dan  jiwanya  atas  orang-orang  yang  duduk 
satu  derajat..."  (Q.,.  4/an-Nisaa':  95) 

Jadi,  di  sana  masih  terdapat  lapangan  peribadahan  yang  ganjarannya  lebih  utama  dari  ganjaran 
yang  mungkin  diperolehnya.  Ada  suatu  taqarrub  yang  dilakukan  orang,  yang  lebih  mendekatkan 
orang  itu  kepada  Allah  Ta'ala  lebih  dari  dirinya,  la  lalu  merintih  menangisi  nasibnya  kepada 
Allah  Ta'ala,  "Ya  Allah,  Engkau  mengujiku  dengan  kebutaan.  Apa  yang  dapat  aku  lakukan  selain 
mengharap  rahmatMu  yang  meliputi  segala-galanya."  Lalu  turunlah  firman-Nya,..  "yang  tidak 
mempunyai  uzur...,"  sebagai  pelengkap. 

Menurut  Ibnu  Abbas  radhiallaahu  'anhu,  "Ketika  firman  Allah,  'Tidaklah  sama  antara  mukmin 
yang  duduk  (yang  tidak  turut  berperang)  yang  tidak  mempunyai  uzur  dengan  orang-orang  yagn 
berjihad  di  jalan  Allah  dengan  harta  dan  jiwa  mereka...,'  diturunkan,  Abdullah  bin  Ummi 
Maktum  yang  buta  (tunanetra)  itu  datang  menemui  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  , 
lalu  bertanya,  'Wahi  Rasulullah,  Allah  telah  menurunkan  keutamaan  jihad  f i sabilillah  ; seperti 
yang  baginda  ketahui,  aku  ini  seorang  tunanetra,  tidak  bisa  ikut  berjihad,  apakah  kepadaku 
diberi  izin  tidak  ikut  berjihad? 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  menjawab,  'Aku  belum  mendapat  keterangan  mengenai 
dirimu  dan  orang-orang  yang  senasib  denganmu. ' 

Ibnu  Ummi  Maktum  lalu  menengadahkan  wajahnya  dan  mengangkat  kedua  tangannya  seraya 
berseru,  'Ya  Allah,  aku  memohon  pertimbangan-Mu  mengenai  pengelihatanku  ini.'  Lalu, 
turunlah  ayat,  'Tidak  sama  antara  mukmin  yang  duduk  (yang  tidak  ikut  berperang)  yang  tidak 
mempunya  uzur  dengan  orang  yang  berjihad  di  jalan  Allah  dengan  harta  dan  jiwa  mereka...'" 

Izin  sudah  ia  peroleh  dari  Allah  Ta'ala;  apakah  ia  memanfaatkan  izin  itu?  akan  mengikuti 
pasukan  Islam  yang  menuju  ke  al-Qadisiyah.  la  ingin  memperoleh  ganjaran  seorang  mujahid,  la 
memohon  kepada  komandan  perang,  "Hai  kekasih  Allah,  hai  sahabat  Muhammad  Shallallahu 
'alaihi  wasallam  , Hai  pahlawan  perang,  serahkan  bendera  perang  itu  kepadaku.  Aku  seorang 
tunanetra,  tak  mungkin  bisa  lari.  Nanti  tempatkanlah  aku  diantara  kedua  pasukan  yang 
berperang." 

Menurut  Qotadah,  Anas  bin  Malik  radhiallaahu  'anhu  berkata:  "dalam  perang  al-Qadisiyah, 
Abdullah  bin  Ummi  Maktum  memegang  bendera  hitam  dan  memakai  baju  besi." 

la  lalu  kembali  ke  Madinah  dan  meninggal  dunia  di  sana.  Semoga  Allah  Ta'ala  merahmatinya, 
aamin. 

Sebab  turunnya  Ayat 

Menurut  Ibnu  Abbas  radhiallaahu  'anhu  : "Ketika  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  sedang 
menerima  kedatangan  Utbah  bin  Rabi'ah,  Abu  Jahal,  dan  al-Abbas  bin  Abdul  Muththalib,  pada 
waktu  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  berusaha  keras  menawarkan  Islam  kepada  mereka 
supaya  mereka  beriman,  tiba-tiba  datanglah  seorang  tunanetra  yang  dikenal  dengan  panggilan 


Abdullan  bin  Ummi  Maktum.  la  minta  kepada  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  supaya 
kepadanya  dibacakan  ayat-ayat  Al-Qur'anul  Karim,  "Ya  Rasulullah,  ajarkan  kepadaku  apa  yang 
diajarkan  Allah  kepadamu!". 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  lalu  mengerutkan  mukanya  dan  memalingkan 
pandangannya,  kesal  kepada  omongannya,  la  lalu  meneruskan  pembicaraannya  melayani  tamu- 
tamunya.  Sesudah  pertemuan  itu  usai,  beliau  terus  pergi  dan  keluarganya  meninggalkan  tempat 
itu,  kemudian  turunlah  ayat,  " 'Abasa  warawalla" . 

Sesudah  ayat-ayat  itu  turun,  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  sangat  menghormati  Ibnu 
Ummi  Maktum.  Kalau  ia  datang,  selalu  ditanyakan,"  Apa  keperluanmu..?  Apa  perlu  bantuanku?" 
Kalau  ia  hendak  pergi,  selalulah  ditanyakan,"  Apakah  kau  memerlukan  sesuatu?" 

Seorang  miskin  yang  tunanetra  itu  datang  menemui  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam 
seperti  biasanya  ingin  belajar  dan  memperdalam  agama  Allah  Ta'ala.  Kali  ini,  Rasulullah 
Shallallahu  'alaihi  wasallam  sedang  sibuk  melayani  beberapa  tokoh  Quraisy,  dengan  harapan 
kalau  mereka  masuk  Islam  maka  akan  meringankan  tugasnya  dan  akan  memudahkan 
perkembangan  agama  itu  karena  merekalah  yang  selalu  merintangi  perkembangan  Islam  dengan 
harta,  kedudukan,  dan  wibawanya.  Mereka  berusaha  keras  menghalang-halangi  orang  dari 
agama  Islam  dan  menyempitkan  ruang  gerak  dakwah  dengan  berbagai  cara  sehingga  hampir 
tidak  berkembang  di  Mekah.  Orang-orang  di  luar  kota  Mekah  sudah  tentu  sulit  menerima  agama 
baru  yang  ditentang  keras  oleh  orang-orang  yang  paling  dekat  dengan  penganjurnya  itu. 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  menyibukkan  diri  dengan  orang-orang  itu  bukan  demi 
kepentingan  pribadinya,  tapi  demi  kepentingan  pengembangan  Islam  dan  kepentingan  kaum 
muslimin  juga.  Kalau  mereka  masuk  Islam  maka  diharapkan  semua  rintangan  yang 
membentang  di  hadapan  para  dai  dan  dakwah  Islam  bisa  disingkirkan.  Ibnu  Ummi  Maktum 
mengulang-ngulang  harapannya  itu  sehingga  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  makin  kesal 
dan  gusar  karena  ia  telah  mengganggu  pembicaraannya  dengan  para  tamunya  itu.  Rasa  benci 
nampak  diwajahnya  dengan  mengerutkan  mukanya  dan  juga  memalingkan  pandangannya. 

Disini,  Allah  berfirman  dengan  jelas  dan  tegas,  dan  mencela  sikap  Nabi  Shallallahu  'alaihi 
wasallam  seorang  yang  memiliki  akhlak  yang  luhur.  Firman-Nya, 

Dia  (Muhammad)  bermuka  masam  dan  berpaling,  karena  telah  datang  seorang  buta  kepadanya. 
Tahukah  kamu  barangkali  ia  ingin  membersihkan  dirinya  (dari  dosa),  atau  dia  (ingin) 
mendapatkan  pengajaran  lalu  pengajaran  itu  memberi  manfa'at  kepadanya ? Adapun  orang 
yang  merasa  dirinya  serba  cukup,  maka  kamu  melayaninya.  (Q.,.  'Abasa:  1-6) 

Sejak  itulah,  kata  ats-Tsauri,  kalau  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  melihat  Ibnu  Ummi 
Maktum  datang,  beliau  menggelar  baju  luarnya  seraya  bersabda,  "Selamat  datang  sahabat,  yang 
kau  dicela  Tuhanku  karenannya!  Apa  kau  memerlukan  sesuatu?" 

Renungan 

Kami  ucapkan  selamat  kepadamu,  sahabat  Rasulullah,  atas  darmabaktimu  terhadap  agama 
Islam  dan  kaum  muslimin,  dan  dengan  ganjaransurga  Tuhanmu  yang  kau  raih. 

Seorang  yang  buta  matanya,  tetapi  tajam  matahatinya.  Allah  Ta'ala  mengabadikan  namanya 
dalam  Al-Qur'anul  Karim,  sekaligus  diproklamasikan  berdirinya  suatu  negara  orang-orang  saleh 
yang  berbudi  luhur,  suatu  negara  pemeluk  Ilahi  di  muka  bumi,  la  sebagai  proklamasi  bahwa 
nilai-nilai  kemanusiaan  dan  keimanan  harus  ditegakkan.  Hak  asasi  manusia  untuk  bersaing 
secara  sehat  dan  untuk  mendapatkan  persamaan  dan  keadilan  dijamin  untuk  merealisasikan 
firman-Nya,  "Sesungguhnya  orang-orang  yang  termulia  di  antara  kalian  di  sisi  Allah  ialah  yang 
paling  bertaqwa." 

Sejak  saat  itulah,  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  menyambut  baik  kedatangan  para 
sahabatnya  yang  terbilang  lemah  dan  miskin,  yang  ternyata  kemudian  suara  mereka  menggema 
ke  seluruh  permukaan  bumi,  mengumandangkan  suara  perdamaian,  keadilan  persamaan,  dan 
persaudaraan.  Mereka  pancarkan  cahaya  agama  Alah  Ta'ala  untuk  menghalau  kegelapan  dan 


kesesatan;  mereka  berusaha  keras  menanggulangi  kebodohan  dan  kemiskinan;  dunia 
menyambut  kedatangan  mereka  sebagai  pemimpin  dan  guru. 

Segelintir  orang  keluar  dari  tengah-tengah  gurun  pasir  yang  gersang  , pergi  mengembara  ke 
Timur,  menerobos  benteng  Cina  yang  besar,  mengembangkan  agama  Allah  Ta'ala  sampai  ke 
pedalaman  negeri  itu.  Mereka  mengembangkan  agama  Allah  ke  India  dan  kepulauan-kepulauan 
di  Lautan  Teduh,  lalu  berhasil  menerobos  ke  Eropa,  maka  bertemulah  Timur  dan  Barat  dalam 
pengakuan  Islam.  Pasukan  Maslamah  bin  Abdul  Malik  berhasil  menaklukan  Konstantinopel  di 
sebelah  Timur,  sedangkan  pasukan  Abdurrahman  al-Ghafiqi  berhasil  membebaskan  Iberia 
(Spanyol  dan  Portugal)  dari  sebelah  barat,  sehingga  para  pelaut  Islam  menguasai  Laut  Tengah 
sepenuhnya,  memiliki  dan  mengawasi  keamanan  pulau-pulau  yang  ada,  sehingga  pelayaran 
antar  pulau-pulai  itu,  Sicilia,  Siprus,  dan  Koriska,  tempat  Napoleon  diasingkan,  berjalan  dengan 
lancar  dan  aman.  Salah  seorang  penyair  menggambarkan  masa  jaya  itu  sebagai  berikut. 

"Dahulu,  mereka  hanyalah  penggembala  unta  sebelum  kebangkitannya.  Sesudah  Itu, 
mereka  penuhi  alam  raya  ini  dengan  peradaban. Apabila  menara  masjid  di  tengah 
negeri  Cina  mengumandangkan  azan,  Anda  akan  mendengarkan  di  negeri  Maghribi 
suara  tahlil  orang  shalat.". 


ABD'ULLAHBIN  MAS'UD 

Yang  Pertamakah  Mengumandangkan  Al-Quran  Dengan  Suara  Merdu 

Sebelum  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  masuk  ke  rumah  Arqam,  Abdullah  bin  Mas'ud 
telah  beriman  kepadanya  dan  merupakan  orang  keenam  yang  masuk  Islam  dan  mengikuti 
Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam.  Dengan  demikian  ia  termasuk  golongan  yang  mula 
pertama  masuk  Islam 

Pertemuannya  yang  mula-mula  dengan  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  itu  diceritakannya 
sebagai  berikut: 

"Ketika  itu  saya  masih  remaja,  menggembalakan  kambing  kepunyaan  Uqbah  bin  Mu'aith.  Tiba- 
tiba  datang  Nabi  shallallahu  'alaihi  wasallam  bersama  Abu  Bahar  radhiyallahu  'anhu,  dan 
bertanya:  "Hai  nak,  apakah  kamu  punya  susu  untuk  minuman  kami':  "Aku  orang  kepercayaan" 
ujarku':  "dan  tak  dapat  memberi  anda  berdua  minuman  ...!" 

maka  sabda  Nabi  shallallahu  'alaihi  wasallam:  "Apakah  kamu  punya  kambing  betina  mandul, 
yang  belum  dikawini  oleh  salah  seekor  jantan"?  ada  : ujarku.  Lalu  saya  bawa  ia  kepada 
mereka.  Kambing  itu  diihat  kahinya  oleh  Nabi  lalu  disapu  susunya  sambil  memohon  kepada 
Allah.  Tiba-tiba  susu  itu  berair  banyak  ....  Kemudian  Abu  Bahar  mengambikan  sebuah  batu 
cembung  yang  digunakan  Nabi  untuk  menampung  perahan  susu.  Lalu  Abu  Bakar  pun  minum 
lah,  dan  saya  pun  tidak  ketinggalan  ....  Setelah  itu  Nabi  menitahhan  kepada  susu: 

"Kempislah!':  maka  susu  tu  menjadi  kempis.... 

Setelah  peristiwa  itu  saya  datang  menjumpai  Nabi,  katahu:  "Ajarkanlah  kepadaku  kata-kata 
tersebuti" 

Ujar  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  : "Engkau  akan  menjadi  seorang  anak  yang  terpelajar!" 

Alangkah  heran  dan  ta'jubnya  Ibnu  Mas'ud  ketika  menyaksikan  seorang  hamba  Allah  yang  shalih 
dan  utusan-Nya  yang  dipercaya  memohon  kepada  Tuhannya  sambil  menyapu  susu  hewan  yang 
belum  pernah  berair  selama  ini,  tiba-tiba  mengeluarkan  kurnia  dan  rizqi  dari  Allah  berupa  air 
susu  murni  yang  enak  buat  diminum  ...! 

Pada  sa'at  itu  belum  disadarinya  bahwa  peristiwa  yang  disaksikannya  itu  hanyalah  merupakan 
mu'jizat  paling  enteng  dan  tidak  begitu  berarti,  dan  bahwa  tidak  berapa  lama  iagi  dari 
Rasululla-i  yang  mulia  ini  akan  disaksikannya  mu'jizat  yang  akan  menggoncangkan  dunia  dan 
memenuhinya  dengan  petunjuk  serta  cahaya  .... 


Bahkan  pada  saat  itu  juga  belum  diketahuinya,  bahwa  dirinya  sendiri  yang  ketika  itu  masih 
seorang  remaja  yang  lemah  lagi  miskin,  yang  menerima  upah  sebagai  penggembala  kambing 
milik  'Uqbah  bin  Mu'aith,  akan  muncul  sebagai  salah  satu  dari  mu'jizat  ini,  yang  setelah  ditempa 
oleh  Islam  menjadi  seorang  beriman,  akan  mengalahkan  kesombongan  orang-orang  Quraisy  dan 
menaklukkan  kesewenangan  para  pemukanya.... 

Maka  ia,  yang  selama  ini  tidak  berani  lewat  di  hadapan  salah  seorang  pembesar  Quraisy  kecuali 
dengan  menjingkatkan  kaki  dan  menundukkan  kepala,  di  kemudian  hari  setelah  masuk  Islam,  ia 
tampil  di  depan  majlis  para  bangsawan  di  sisi  Ka'bah,  sementara  semua  pemimpin  dan  pemuka 
Quraisy  duduk  berkumpul,  lain  berdiri  di  hadapan  mereka  dan  mengumandangkan  suaranya 
yang  merdu  dan  membangkitkan  minat,  berisikan  wahyu  liahi  al-Quranul  Karim: 

Bismi Ilahi rrahmanirrahim  .... 

Allah  Yang  Maha  Rahman  .... 

Yang  telah  mengajarkan  al-Quran  .... 

Menciptakan  insan  .... 

Dan  menyampaikan  padanya  penjelasan  .... 

Matahari  dan  bulan  beredar  menurut  perhitungan  .... 

Sedang  bintang  dan  kayu-kayuan  sama  sujud  kepada  Tuhan.... 

Lain  dilanjutkannya  bacaannya,  sementara  pemuka-pemuka  Quraisy  sama  terpesona,  tidak 
percaya  akan  pandangan  mata  dan  pendengaran  telinga  mereka  ....  dan  tak  tergambar  dalam 
fikiran  mereka  bahwa  orang  yang  menantang  kekuasaan  dan  kesombongan  mereka  ...,  tidak 
lebih  dari  seorang  upahan  di  antara  mereka,  dan  penggembala  kambing  dari  salah  seorang 
bangsawan  Quraisy  ....  yaitu  Abdullah  bin  h/las'ud,  seorang  miskin  yang  hina  dina  ....  ! 

Marilah  kita  dengar  keterangan  dari  saksi  mata  melukiskan  peristiwa  yang  amat  menarik  dan 
mena'jubkan  itu!  Orang  itu  tiada  lain  dari  Zubair  radhiyallah  ’anhu  katanya: 

"Yang  mula-mula  menderas  al-quran  di  Mekah  setelah  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam 
ialah  Abdullah  bin  Masitd  radhiyallah  'anhu  . Pada  suatu  hari  para  shahabat  Rasulullah 
berkumpul,  kata  mereka: 

"Demi  Allah  orang-orang  Quraisy  belum  lagi  mendengar  sedikit  pun  al-quran  ini  dibaca 
dengan  suara  keras  di  hadapan  mereka. . . . 

Nah,  siapa  di  antara  kita  yang  bersedia  memperdengarkannya  kepada  mereka  ...." 

Maha  kata  Ibnu  Mas'ud:  "Saya  ". 

Kata  mereka:  "Kami  Khawatir  akan  keselamatan  dirimu! 

Yang  kami  inginkan  ialah  seorang  /aki- laki  yang  mempunyai  kerabat  yang  akan 
mempertahankannya  dari  orang-orangg  itu  jika  mereka  bermaksud  jahat  ....': 

"Biarkanlah  saya!"  kata  Ibnu  Mas'ud  pula,  "Allah  pasti  membela  Maka  datanglah  Ibnu  Mas'ud 
kepada  kaum  Quraisy  di  waktu  dluha,  yakni  ketika  mereka  sedang  berada  di  balai 
pertemuannya.... 

la  berdiri  di  panggung  lalu  membaca:  Bismillahirrahmaanirrahim,  dan  dengan  mengerashan 
suaranya:  Arrahman  Allamal  Quran  .... 

Lalu  sambil  menghadap  kepada  mereka  diteruskanlah  bacaannya.  Mereka  memperhatikannya 
sambil  bertanya  sesamanya: 

"Apa  yang  dibaca  oleh  anak  si  Ummu  'Abdin  itu  .... 

Sungguh,  yang  dibacanya  itu  ialah  yang  dibaca  oleh  Muhammad" 

Mereka  bangkit  mendatangi  dan  memukulinya,  sedang  Ibnu  Mas'ud  meneruskan  bacaannya 
sampai  batas  yang  dihehendaki  Allah  .Setelah  itu  dengan  muka  dan  tubuh  yang  babak-belur  ia 
kembali  hepada  para  shahabat.  Kata  mereka: 

"Inilah  yang  kami  khawatirkan  terhadap  dirimu  ....!" 

Ujar  Ibnu  Mas'ud  "Sekarang  ini  tak  ada  yang  lebih  mudah  bagimu  dari  menghadapi  musuh- 
musuh  Allah  itu!  Dan  seandainya  tuan-tuan  menghendaki,  saya  akan  mendatangi  mereka  lagi 
dan  berbuat  hal  yang  sama  esok  hari  " 

Ujar  mereha:  "Cukuplah  demikian!  Kamu  telah  membacakan  kepada  mereka  barang  yang 
menjadi  tabu  bagi  mereka!" 


Benar,  pada  saat  Ibnu  Mas'ud  tercengang  melihat  susu  kambing  tiba-tiba  berair  sebelum 
waktunya,  belum  menyadari  bahwa  ia  bersama  kawan-kawan  senasib  dari  golongan  miskin  tidak 
berpunya,  akan  menjadi  salah  satu  mujizat  besar  dari  Rasulullah,  yakni  ketika  mereka  bangkit 
memanggul  panji-panji  Allah  dan  menguasai  dengannya  cahaya  slang  dan  sinar  matahari.  Tidak 
diketahuinya  bahwa  saat  itu  telah  dekat  ....  Kiranya  secepat  itu  hari  datang  dan  lonceng  waktu 
telah  berdentang,  anak  remaja  buruh  miskin  dan  terlunta-lunta  serta-merta  menjadi  suatu 
mujizat  di  antara  berbagai  mujizat  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam....! 

Dalam  kesibukan  dan  berpacuan  hidup,  tiadalah  ia  akan  menjadi  tumpuan  mata  .... 

Bahkan  di  daerah  yang  jauh  dari  kesibukan  pun  juga  tidak  ...  .!  Tak  ada  tempat  baginya  di 
kalangan  hartawan,  begitu  pun  di  dalam  lingkungan  ksatria  yang  gagah  perkasa,  atau  dalam 
deretan  orang-orang  yang  berpengaruh. 

Dalam  soal  harta,  ia  tak  punya  apa-apa,  tentang  perawakan  ia  kecil  dan  kurus,  apalagi  dalam 
seal  pengaruh,  maka  derajatnya  jauh  di  bawah  ....Tapi  sebagai  ganti  dari  kemiskinannya  itu, 
Islam  telah  memberinya  bagian  yang  melimpah  dan  perolehan  yang  cukup  dari  pebendaharaan 
Kisra  dan  simpanan  Kaisar.  Dan  sebagai  imbalan  dari  tubuh  yang  kurus  dan  jasmani  yang  lemah, 
dianugerahi-Nya  kemauan  baja  yang  dapat  menundukkan  para  adikara  dan  ikut  mengambil 
bagian  dalam  merubah  jalan  sejarah.  Dan  untuk  mengimbangi  nasibnya  yang  tersia  terlunta- 
lunta,  Islam  telah  melimpahinya  ilmu  pengetahuan,  kemuliaan  serta  ketetapan,  yang 
menampilkannya  sebagai  salah  seorang  tokoh  terkemuka  dalam  sejarah  kemanusiaan  .... 

Sungguh,  tidak  meleset  kiranya  pandangan  jauh  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  ketika 
beliau  mengatakan  kepadanya:  "Kamu  akan  menjadi  seorang  pemuda  terpelajar",  la  telah  diberi 
pelajaran  oleh  Tuhannya  hingga  menjadi  faqih  atau  ahli  hukum  ummat  Muhammad  Shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  , dan  tulang  punggung  para  huffadh  al-Quranul  Karim  . 

Mengenai  dirinya  ia  pernah  mengatakan: 

"Saya  telah  menampung  70  surat  alquran  yang  kudengar  langsung  dari  Rasulullah  Shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  tiada  seorang  pun  yang  menyaingimu  dalam  hal  ini...." 

Dan  rupanya  Allah  swt.  memberinya  anugerah  atas  keberaniannya  mempertaruhkan  nyawa 
dalam  mengumandangkan  alQuran  secara  terang-terangan  dan-  menyebarluaskannya  di 
segenap  pelosok  kota  Mekah  di  saat  siksaan  dan  penindasan  merajalela,  maka  dianugerahi-Nya 
bakat  istimewa  dalam  membawakan  bacaan  al-Quran  dan  kemampuan  luau  biasa  dalam 
memahami  arti  dan  maksudnya. 

Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  telah  memberi  washiat  kepada  para  shahabat  agar 
mengambil  Ibnu  Mas'ud  sebagai  teladan,  sabdanya: 

"Berpegang-teguhlah  kepada  ilmu  yang  diberihan  oleh  Ibnu  Ummi  'Abdin  ....!" 

Diwashiatkannya  pula  agar  mencontoh  bacaannya,  dan  mempelajari  cara  membaca  al-Quran 
daripadanya.  Sabda  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  : 

"Barangsiapa  yang  ingin  hendak  mendengar  al-quran  tepat  seperti  diturunhan,  hendaklah  ia 
mendengarhannya  dari  Ibnu  Ummi  ilbdin  ...! 

Barangsiapa  yang  ingin  hendak  membaca  al-quran  tepat  seperti  diturunkan,  hendaklah  ia 
membacanya  seperti  bacaan  Ibnu  Ummi  ;lbdin  ...!" 

Sungguh,  telah  lama  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallammenyenangi  bacaan  al-Quran  dari 
mulut  Ibnu  Mas'ud  ....  Pada  suatu  hari  ia  memanggilnya  sabdanya: 

"Bacakanlah  kepadaku,  hai  Abdullah!" 

"Haruskah  aku  membacakannya  pada  anda,  wahai  Rasulullah..?" 

Jawab  Rasulullah:  "Saya  ingin  mendengarnya  dari  mulut  orangiain" 

Maka  Ibnu  Mas'ud  pun  membacanya  dimulai  dari  surat  an-Nisa  hingga  sampai  pada  firman  Allah 
Ta'ala: 

Maka  betapa  jadinya  bila  Kami  jadikan  dari  setiap  ummat  itu  seorang  saksi,  sedangkan  kamu 
Kami  jadikan  sebagai  saksi  bagi  mereka  ...  .! 

Ketika  orang-orang  kafir  yang  mendurhakai  Rasul  sama  berharap  kiranya  mereka 


disamaratakan  dengan  bumi  ...  .!  dan  mereka  tidah  dapat  merahasiahan  pembicaraan  dengan 
Allah  ...A"  (QS4an-Nisa:  41  -42) 

Maka  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  tak  dapat  manahan  tangisnya,  air  matanya  meleleh 
dan  dengan  tangannya  diisyaratkan  kepada  Ibnu  Mas'ud  yang  maksudnya:  "Cukup  cukuplah 
sudah,  hai  Ibnu  Mas'ud  ...!" 

Suatu  ketika  pernah  pula  Ibnu  Mas'ud  menyebut-nyebut  karunia  Allah  kepadanya,  katanya: 

"Tidah  suatu  pun  dari  al-quran  itu  yang  diturunkan,  kecuali  aku  mengetahui  mengenai 
peristiwa  apa  diturunkannya. 

Dan  tidah  seorang  pun  yang  lebih  mengetahui  tentang  Kitab  Allah  daripadaku.  Dan  sehiranya 
aku  tahu  ada  seseorang  yang  dapat  dicapai  dengan  berkendaraan  unta  dan  ia  lebih  tahu 
tentang  Kitabullah  daripadaku,  pastilah  aku  ahan  menemuinya.  Tetapi  aku  bukanlah  yang 
terbaih  di  antaramu!" 

Keistimewaan  Ibnu  Mas'ud  ini  telah  diakui  oleh  para  shahabat.  Amirul  Mu'minin  Umar  berkata 
mengenai  dirinya: 

"Sungguh  ilmunya  tentang  fiqih  berlimpah-limpah': 

Dan  berkata  Abu  Musa  ai-Asy'ari: 

"Jangan  tanyakan  kepada  kami  sesuatu  masalah,  selama  kiyai  ini  berada  di  antara  tuan-tuan.'" 

Dan  bukan  hanya  keunggulannya  dalam  al-Quran  dan  ilmu  fiqih  saja  yang  patut  beroleh  pujian, 
tetapi  juga  keunggulannya  dalam  keshalihan  dan  ketaqwaan. 

Berkata  Hudzaifah  tentang  dirinya: 

"Tidah  seorang  pun  saya  lihat  yang  lebih  mirip  kepada  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam 
baik  dalam  cara  hidup,  perilaku  dan  ketenangan  jiwanya,  daripada  Ibnu  Mas'ud 

Dan  orang-orang  yang  dikenal  dari  shahabat- shahabat  Rasulullah  sama  mengetahui  bahwa 
putera  dari  Ummi  'Abdin  adalah  yang  paling  dekat  kepada  Allah 

ABDURRAHMAN  BIN  ABI  BAKAR 

Pahlawan  Sampai  Saat  Terakhir 

la  merupakan  lukisan  nyata  tentang  kepribadian  Arab  dengan  segala  kedalaman  dan 
kejauhannya  ....  Sementara  bapaknya  adalah  orang  yang  mula  pertama  beriman,  dan  "Shiddiq" 
yang  memiliki  corak  keimanan  yang  tiada  taranya  terhadap  Allah  dan  Rasul-Nya,  serta  orang 
kedua  ketika  mereka  berada  dalam  gua. 

Tetapi  Abdurrahman  termasuk  salah  seorang  yang  keras  laksana  batu  karang  menyatu  menjadi 
satu,  senyawa  dengitn  Agama  nenek  moyangnya  dan  berhala-berhala  Quraisy  ...  ! 

Di  perang  Badar  ia  tampil  sebagai  barisan  penyerang  di  pihak  tentara  musyrik.  Dan  di  perang 
Uhud  ia  mengepalai  pasukan  panah  yang  dipersiapkan  Ourairsy  untuk  menghadapi  Kaum 
Muslimin  .... 

Dan  sebelum  kedua  pasukan  itu  bertempur,  lebih  dulu  seperti  biasa  dimulai  dengan  perang 
tanding.  Abdurrahman  maju  ke  depan  dan  meminta  iawan  dari  pihak  Muslimin.  Maka  bangkitlah 
bapaknya  yakni  Abu  Bakar  Shiddiq  radhiyallah  'anhu  maju  ke  muka  melayani  tantangan  anaknya 
itu.... Tetapi  Rasulullah  menan  shahabatnya  itu  dan  menghaianginya  melakukan  perang  tanding 
dengan  puteranya  sendiri.... 

Bagi  .seorang  Arab  asli,  tak  ada  ciri  yang  lebih  menonjol  dari  kecintaannya  yang  teguh  terhadap 
apa  yang  diyakininya 

....Jika  ia  telah  meyakini  kebenaran  sesuatu  agama  atau  sebuah  pendapat,  maka  tak  ubahnya 
ia  bagai  tawanan  yang  diperbudak  oleh  keyakinannya  itu  hingga  tak  dapat  melepaskan  diri  lagi. 


Kecuali  bila  ada  keyakinan  baru  yang  lebih  kuat,  yang  memenuhi  rongga  akal  dan  jiwanya  tanpa 
syak  wasangka  sedikit  pun,  yang  akan  menggeser  keyakinannya  yang  pertama  tadi. 

Demikianlah,  bagaimana  juga  hormatnya  Abdurrahman  kepada  bapaknya,  serta 
kepercayaannya  yang  penuh  kepada  kematangan  akal  dan  kebesaran  Jiwa  serta  budinya,  namun 
keteguhan  hatinya  terhadap  keyakinannya  tetap  berkuasa  hingga  tiada  tenpengaruh  oleh 
keislaman  bapaknya  itu.  Maka  ia  berdiri  teguh  dan  tak  beranjak  dari  tempatnya,  memikul 
tanggung  jawab  aqidah  dan  keyakinannya  itu,  membela  berhala-berhala  Quraisy  dan  bertahan 
mati-matian  di  bawah  bendera  dan  panji-panjinya,  melawan  Kaum  Mu'minin  yang  telah  siap 
mengorbankan  jiwanya. 

Dan  orang-orang  kuat  semacam  ini,  tidak  buta  akan  kebenaran,  walaupun  untuk  itu  diperlukan 
waktu  yang  lama. 

Kekerasan  prinsip,  cahaya  kenyataan  dan  ketulusan  mereka,  akhir  kesudahannya  akan 
membimbing  mereka  kepada  barang  yang  haq  dan  mempertemukan  mereka  dengan  petunjuk 
dan  kebaikan. 

Dan  pada  suatu  hari,  berdentanglah  saat  yang  telah  ditetapkan  oleh  taqdir  itu,  yakni  saat  yang 
menandai  kelahiran  barn  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  Shiddiq  ....  Pelita-pelita  petunjuk 
telah  menyuluhi  dirinya,  hingga  mengikis  habis  bayang-bayang  kegelapan  dan  kepalsuan 
warisan  jahiliyah.  Dilihatnya  Allah  Maha  Tunggal  lagi  Esa  di  segala  sesuatu  yang  terdapat  di 
sekelilingnya,  dan  petunjuk  Allah  pun  mengurat-mengakar  pada  diri  dan  jiwanya,  hingga  ia  pun 
menjadi  salah  seorang  Muslim...  ! 

Secepatnya  ia  bangkit  melakukan  perjalanan  jauh  menemui  Rasulullah  untuk  kembali  ke 
pangkuan  Agama  yang  haq.  Maka  bercahaya-cahayalah  wajah  Abu  Bakar  karena  gembira  ketika 
melihat  puteranya  itu  bai'at  kepada  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  . 

Di  waktu  kafirnya  ia  adalah  seorang  jantan!  Maka  sekarang  ia  memeluk  Islam  secara  jantan 
pula!  Tiada  sesuatu  harapan  yang  menariknya,  tiada  pula  sesuatu  ketakutan  yang 
mendorongnya! 

Hal  itu  tiada  lain  hanyalah  suatu  keyakinan  yang  benar  dan  tepat,  yang  dikaruniakan  oleh 
hidayah  Allah  dan  taufik-Nya! 

Dan  mulai  saat  itu  Abdurrahman  pun  berusaha  sekuat  tenaga  untuk  menyusul  ketinggalan- 
ketinggalannya  selama  ini,  baik  di  jalan  Allah,  maupun  di  jalan  Rasul  dan  orang-orang  Mu'min. 

Di  masa  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  begitupun  di  masa  khalifah-khalifah 
sepeninggalnya,  Abdurrahman  tak  ketinggalan  mengambil  bagian  dalam  peperangan,  dan  tak 
permah  berpangku  tangan  dalam  jihad  yang  aneka  ragam  .... 

Dalam  peperangan  Yamamah  yang  terkenal  itu,  jasanya  amat  besar.  Keteguhan  dan 
keberaniannya  memiliki  peranan  besar  dalam  merebut  kemenangan  dari  tentara  Musailamah 
dan  orang-orang  murtad  ....  Bahkan  ialah  yang  menghabisi  riwayat  Mahkam  bin  Thufeil,  yang 
menjadi  otak  perencana  bagi  Musailamah,  dengan  segala  daya  upaya  dan  kekuatannya  ia 
berhasil  mengepung  benteng  terpenting  yang  digunakan  oleh  tentara  murtad  sebagai  tempat 
yang  strategis  untuk  pertahanan  mereka. 

Tatkala  Mahkam  rubuh  disebabkan  suatu  pukulan  yang  menentukan  dari  Abdurrahman,  sedang 
orang-orang  sekelilingnya  lari  tunggang  langgang,  terbukalah  lowongan  besar  dan  luas  di 
benteng  itu, -hingga  prajurit-prajurit  Islam  masuk  berlompatan  ke  dalam  benteng  itu.... 

Di  bawah  naungan  Islam  sifat-sifat  utama  Abdurrahman  bertambah  tajam  dan  lebih  menonjol. 
Kecintaan  kepada  keyakinannya  dan  kemauan  yang  teguh  untuk  mengikuti  apa  yang 
dianggapnya  haq  dan  benar,  kebenciannya  terhadap  bermanis  mulut  dan  mengambil  muka, 
semua  sifat  ini  tetap  merupakan  sari  hidup  dan  permata  kepribadiannya.  Tiada  sedikit  pun  ia 
terpengaruh  oleh  sesuatu  pancingan  atau  di  bawah  sesuatu  tekanan,  bahkan  juga  pada  saat 
yang  amat  gawat,  yakni  ketika  Mu'awiyah  memutuskan  hendak  memberikan  bai'at  sebagai 
khalifah  bagi  Yazid  dengan  ketajaman  senjata! 


Mu'awiyah  mengirim  surat  bai'at  itu  kepada  Marwan  gubernurnya  di  Madinah  dan  menyuruh 
bacakannya  kepada  Kaum  Muslimin  di  mesjid.  Marwan  melaksanakan  perintah  itu,  tetapi  belum 
lagi  selesai  ia  membacakannya,  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  pun  bangkit  dengan  maksud 
hendak  merubah  suasana  hening  yang  mencekam  itu  menjadi  banjir  protes  dan  perlawanan 
keras  katanya:  --  "Demi  Allah,  rupanya  bukan  kebebasan  memilih  yang  anda  berikan  kepada 
ummat  Nabi  Muhammad  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  tetapi  anda  hendak  menjadikannya 
kerajaan  seperti  di  Romawi  hingga  bila  seorang  kaisar  meninggal,  tampillah  kaisar  lain  sebagai 
penggantinya...  !" 

Saat  itu  Abdurrahman  melihat  bahaya  besar  yang  sedang  mengancam  Islam,  yakni  seandainya 
Mu'awiyah  melanjutkan  rencananya  itu,  akan  merubah  hukum  demokrasi  dalam  Islam  di  mana 
rakyat  dapat  memilih  kepala  negaranya  secara  bebas,  menjadi  sistem  monarki  di  mana  rakyat 
akan  diperintah  oleh  raja-raja  atau  kaisar-kaisar  yang  akan  mewarisi  takhta  secara  turun 
temurun  ...  ! 

Belum  lagi  selesai  Abdurahman  melontarkan  kecaman  keras  ini  ke  muka  Marwan,  ia  telah 
disokong  oleh  segolongan  Muslimin  yang  dipimpin  oleh  Husein  bin  Ali,  Abdullah  bin  Zubeir  dan 
Abdullah  bin  Umar. 

Di  belakang  muncul  beberapa  keadaan  mendesak  yang  memaksa  Husein,  Ibnu  Zubeir  dan  Ibnu 
Umar  berdiam  diri  terhadap  rencana  bai'at  yang  hendak  dilaksanakan  Mu'awiyah  dengan 
kekuatan  senjata  ini.  Tetapi  Abdurrahman  tidak  putus-putusnya  menyatakan  batalnya  bai'at  ini 
secara  terus  terang! 

Mu'awiyah  mengirim  utusan  untuk  menyerahkan  uang  kepada  Abdurrahman  sebanyak  seratus 
ribu  dirham  dengan  maksud  hendak  membujuknya.  Tetapi  Abdurrahman  melemparkan  harta  itu 
jauh-jauh,  lain  katanya  kepada  utusan  Mu'awiyah: 

"Kembalilah  kepadanya  dan  katakan  bahwa  Abdurrahman  tak  hendak  menjual  Agamanya 
dengan  dunia...  !" 

Tatkala  diketahuinya  setelah  itu  bahwa  Mu'awiyah  sedang  bersiap-siap  hendak  melakukan 
kunjungan  ke  Madinah,  Abdurrahman  segera  meninggalkan  kota  itu  menuju  Mekah.  Dan  rupanya 
iradat  Allah  akan  menghindarkan  dirinya  dari  bencana  dan  akibat  pendiriannya  ini  .... 

Karena  baru  saja  ia  sampai  di  luar  kota  Mekah  dan  tinggal  sebentar  di  sana,  ruhnya  pun 
berangkat  menemui  Tuhannya. 

Orang-orang  mengusung  jenazahnya  di  bahu-bahu  mereka  dan  membawanya  ke  suatu  dataran 
tinggi  kota  Mekah  lalu  memakam  kannya  di  sana,  yakni  di  bawah  tanah  yang  telak  menyaksikan 
masa  jahiliyahnya  ...,  dan  juga  telah  menyaksikan  masa  Islamnya  ...  ! Yakni  keislaman  seorang 
laki-laki  yang  benar,  berjiwa  bebas  dan  kesatria  ...  ! 


ABDURRAHMAN  BIN  ’AUF 

Pada  suatu  hari,  kota  Madinah  sedang  aman  dan  tenteram, terlihat  debu  tebal  yang  mengepul 
ke  udara,  datang  dari  tempatketinggian  di  pinggir  kota;  debu  itu  semakin  tinggi  bergumpal- 
gumpai  hingga  hampir  menutup  ufuk  pandangan  mata.  Anginyang  bertiup  menyebabkan 
gumpalan  debu  kuning  dari  butiran-butiran  sahara  yang  lunak,  terbawa  menghampiri  pintu- 
pintu  kota,  dan  berhembus  dengan  kuatnya  di  jalan-jalan  rayanya. 

Orang  banyak  menyangkanya  ada  angin  ribut  yang  menyapu  dan  menerbangkan  pasir.  Tetapi 
kemudian  dari  balik  tirai  debu  itu  segera  mereka  dengar  suara  hiruk  pikuk,  yang  memberi  tahu 
tibanya  suatu  iringan  kafilah  besar  yang  panjang. 

Tidak  lama  kemudian,  sampailah  700  kendaraan  yang  sarat  dengan  muatannya  memenuhi  jalan- 
jalan  kota  Madinah  dan  menyibukkannya.  Orang  banyak  saling  memanggil  dan  menghimbau 
menyaksikan  keramaian  ini  serta  turut  bergembira  dan  bersukacita  dengan  datangnya  harta  dan 
rizqi  yang  dibawa  kafilah  itu 


Ummul  Mu'minin  Aisyah  r. a.  demi  mendengar  suara  hiruk  pikuk  itu  ia  bertanya:  "Apakah  yang 

telah  terjadi  di  kota  Madinah ?"  Mendapat  jawaban,  bahwa  kafilah  Abdurrahman  bin  ’Auf  barn 

datang  dari  Svam  membawa  barang-barang  dagangannya  . ..  Kata  Ummul  Mu'minin  lagi:  -- 
"Kafilah  yang  telah  menyebabkan  semua  kesibukan  ini?"  "Benar,  ya  Ummal  Mu'minin  ...  karena 

ada  700  kendaraan !"  Ummul  Mu'minin  menggeleng-gelengkan  kepalanya,  sembari 

melayangkan  pandangnya  jauh  menembus,  seolah-olah  hendak  mengingat-ingat  kejadian  yang 
pernah  dilihat  atau  ucapan  yang  pernah  didengarnya. 

Kemudian  katanya:  "Ingat,  aku  pernah  mendengar  Rasulullah  saw.  bersabda: 

"Kulihat  Abdurrahman  bin'Auf  masuk  surga  dengan  perlahan-lahan!" 

Abdurrahman  bin  'Auf  masuk  surga  dengan  perlahan-lahan...  ? Kenapa  ia  tidak  memasukinya 
dengan  melompat  atau  berlari  kencang  bersama  angkatan  pertama  para  shahabat  Rasul..  ? 
Sebagian  shahabat  menyampaikan  ceritera  Aisyah  kepadanya,  maka  ia  pun  teringat  pernah 
mendengar  Nabi  saw.  Hadits  ini  lebih  dari  satu  kali  dan  dengan  susunan  kata  yangberbeda- 
beda. 

Dan  sebelum  tali-temali  perniagaannya  dilepaskannya, ditujukannya  langkah-langkahnya  ke 
rumah  Aisyah  lain  berkata  kepadanya:  "Anda  telah  mengingatkanku  suatu  Hadits  yang  tak 
pernah  kulupakannya....".  Kemudian  ulasnyalagi:  "Dengan  ini  aku  mengharap  dengan  sangat 
agar  anda  menjadi  saksi,  bahwa  kafilah  ini  dengan  semua  muatannya  berikut  kendaraan  dan 

perlengkapannya,  ku  persembahkan  di  jalan  Allah  ’azza  wajalla !"  Dan  dibagikannyalah 

seluruh  muatan  700  kendaraan  itu  kepada  semua  penduduk  Madinah  dan  sekitarnya  sebagai 
perbuatan  baik  yang  maha  besar  .... 

Peristiwa  yang  satu  ini  saja,  melukiskan  gambaran  yang  sempurna  tentang  kehidupan  shahabat 
Rasulullah,  Abdurahman  bin  'Auf.  Dialah  saudagar  yang  berhasil.  Keberhasilan  yang  paling 
besar  dan  lebih  sempurna!  Dia  pulalah  orang  yang  kaya  raya.  Kekayaan  yang  paling  banyak  dan 
melimpah  ruah  ...!  Dialah  seorang  Mu'min  yang  bijaksana  yang  tak  sudi  kehilangan  bagian 
keuntungan  dunianya  oleh  kawna  keuntungan  Agamanya,  dan  tidak  suka  harta  benda 
kekayaannya  meninggalkannya  dari  kafilah  iman  dan  pahala  surga.  Maka  dialah  r. a.  yang 
membaktikan  harta  kekayaannya  dengan  kedermawanan  dan  pemberian  yang  tidakterkira, 
dengan  hati  yang  puas  dan  rela  ...  ! 

Kapan  dan  bagaimana  masuknya  orang  besar  ini  ke  dalam  Islam?  la  masuk  Islam  sejak  fajar 
menyingsing....  la  telah  memasukinya  di  saat-saat  permulaan  da'wah,  yakni  sebelum  Rasulullah 
saw.  memasuki  rumah  Arqam  dan  menjadikannya  sebagai  tempat  pertemuan  dengan  para 
shahabatnya  orang-orang  Mu'min  ... 

Dia  adalah  salah  seorang  dari  delapan  orang  yang  dahulu  masuk  Islam..  . . Abu,  Bakar  datang 
kepadanya  menyampaikan  Islam,  begitu  juga  kepada  Utsman  bin  'Affan,  Zubair  bin  Awwam, 
Thalhah  bin  Ubedillah,  dan  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash.  Makatak  ada  persoalan  yang  tertutup  bagi 
mereka,  dan  tak  ada  keragu-raguan  yang  menjadi  penghalang,  bahkan  mereka  segera  pergi 
bersama  Abu  Bakar  Shiddiq  menemui  Rasulullah  saw.  menyatakan  bai'at  dan  memikul  bendera 
Islam.... 

Dan  semenjak  keislamannya  sampai  berpulang  menemui  Tuhannya  dalam  umur  tujuhpuluh  lima 
tahun,  ia  menjadi  teladan  yang  cemerlang  sebagai  Seorang  Mu'min  yang  besar.  Hal  ini 
menyebabkan  Nabi  saw.  memasukkannya  dalam  sepuluh  orang  Yang  telah  diberi  kabar  gembira 
sebagai  ahli  surga. 

Dan  Umar  r.a.  mengangkatnya  pula  sebagai  anggota  kelompok  musyawarah  yang  berenam  yang 
merupakan  calon  khalifah  yang  akan  dipilih  sebagai  penggantinya,  seraya  katanya:  "Rasulullah 
wafat  dalam  keadaan  ridla  kepada  mereka!" 

Segeralah  Abdurrahman  masuk  Islam  menyebabkannya  menceritakan  nasib  malang  berupa 

penganiayaan  dan  penindasan  dari  Quraisy Dan  sewaktu  Nabi  saw.,  memerintahkan  para 

shahabatnya  hijrah  ke  Nabsyi,  Ibnu  'Auf  ikut  berhijrah  kemudian  kembali  lagi  ke  Mekah,  lalu 
hijrah  untuk  kedua  kalinya  ke  Habsyi  dan  kemudian  hijrah  ke  Madinah  . . . ikut  bertempur  di 
perang  Badar,  Uhud  dan  peperangan-peperangan  lainnya. 


Keberuntungannya  dalam  perniagaan  sampai  suatu  batas  yang  membangkitkan  dirinya  pribadi 
ketakjuban  dan  keheranan,  hingga  katanya: 

"Sungguh,  kulihat  diriku,  seandainya  aku  mengangkat  batu  niscaya  kutemukan  di 
bawahnya  emas  dan  perak !" 

Perniagaan  bagi  Abdurrahman  bin  'Auf  r. a.  bukan  berarti  rakus  dan  loba  ..  Bukan  pula  suka 
menumpuk  harta  atau  hidup  mewah  dan  ria!  Malah  itu  adalah  suatu  amal  dan  tugas 
kewajibanyang  keberhasilannya  akan  menambah  dekatnya  jiwa  kepada  Allah  dan  berqurban  di 
jalan-Nya  ...  • 

Dan  Abdurrahman  bin  'Auf  seorang  yang  berwatak  dinamis,  kesenangannya  dalam  amal  yang 
mulia  di  mana  juga  adanya  ....Apabila  ia  tidak  sedang  shalat  di  mesjid,  dan  tidak  sedang 
berjihad  dalam  mempertahankan  Agama  tentulah  ia  sedang  mengurus  perniagaannya  yang 
berkembang  pesat,  kafilah-kafilahnya  membawa  ke  Madinah  dari  Mesir  dan  Syria  barang-barang 
muatan  yang  dapat  memenuhi  kebutuhan  seluruh  jazirah  Arab  berupa  pakaian  dan  makanan 


Dan  watak  dinamisnya  ini  terlihat  sangat  menonjol,  ketika  Kaum  Muslimin  hijrah  ke  Madinah 
....Telah  menjadi  kebiasaan  Rasul  pada  waktu  itu  untuk  mempersaudarakan  dua  orang 
shahabat,  salah  seorang  dari  muhajirin  warga  Mekah  dan  yang  lain  dari  Anshar  penduduk 
Madinah. 

Persaudaraan  ini  mencapai  kesempurnaannya  dengan  cara  yang  harmonis  yang  mempesonakan 
hati.  Orang-orang  Anshar  penduduk  Madinah  membagi  dua  seluruh  kekayaan  miliknya  dengan 
saudaranya  orang  muhajirin  ..  , sampai-sampai  soal  rumahtangga.  Apabila  ia  beristeri  dua 

orang  diceraikannya  yang  seorang  untuk  memperisteri  saudaranya ! 

Ketika  itu  Rasul  yang  mulia  mempersaudarakan  antara  Abdurrahman  bin  'Auf  dengan  Sa'ad  bin 
Rabi'....  Dan  marilah  kita  dengarkan  shahabat  yang  mulia  Anas  bin  Malik  r. a.  meriwayatkan 
kepada  kita  apa  yang  terjadi: 

" ...  dan  berkatalah  Sa'ad  kepada  Abdurrahman:  "Saudaraku,  aku  adalah  penduduk  Madinah 
yang  kaya  raya,  silakan  pilih  separoh  hartaku  dan  ambillah!  Dan  aku  mempunyai  dua  orang 
isteri,  coba  perhatikan  yang  lebih  menarik  perhatian  anda,  akan  kuceraikan  ia  hingga  anda 
dapat  memperisterinya ! 

Jawab  Abdurrahman  bin  'Auf:  "Moga-moga  Allah  memberkati  anda,  isteri  dan  harts  anda  ! 
Tunjukkanlah  letaknya  pasar  agar  aku  dapat  berniaga....! 

Abdurrahman  pergi  ke  pasar,  dan  berjual  belilah  di  sana ia  pun  beroleh  keuntungan  ...! 

Kehidupan  Abdurrahman  bin  'Auf  di  Madinah  baik  semasa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Salam 
maupun  sesudah  wafatnya  terus  meningkat  • • • Barang  apa  Saja  yang  ia  pegang  dan 
dijadikannya  pokok  perniagaan  pasti  menguntungkannya.  Seluruh  usahanya  ini  ditujukan  untuk 
mencapai  ridla  Allah  semata,  sebagai  bekal  di  alam  baqa  kelak ! 

Yang  menjadikan  perniagaannya  berhasil  dan  beroleh  berkat  karena  ia  selalu  bermodal  dan 
berniaga  barang  yang  halal  dan  menjauhkan  diri  dari  perbuatan  haram  bahkan  yang  syubhat 
Seterusnya  yang  menambah  kejayaan  dan  diperolehnya  berkat,  karena  labanya  bukan  untuk 
Abdurrahman  sendiri  . • • tapi  di  dalamnya  terdapat  bagian  Allah  yang  ia  penuhi  dengan 
setepat-tepatnya,  pula  digunakannya  untuk  memperkokoh  hubungan  kekeluargaan  serta 
membiayai  sanak  saudaranya,  serta  menyediakan  perlengkapan  yang  diperlukan  tentara  Islam 

Bila  jumlah  modal  niaga  dan  harta  kekayaan  yang  lainnya  ditambah  keuntungannya  yang 
diperolehnya,  maka  jumlah  kekayaan  Abdurrahman  bin  'Auf  itu  dapat  dikira-kirakan  apabila  kita 
memperhatikan  nilai  dan  jumlah  yang  dibelanjakannya  pada  jalan  Allah  Rabbul'alamin! 

Pada  suatu  hati  ia  mendengar  Rasulullah  saw.  bersabda: 

"Wahai  ibnu  'Auf!  anda  termasuh  golongan  orang  kaya  dan  anda  akan  masuk  surga  secara 
perlahan-lahan  ....!  Pinjamknnlah  kekayaan  itu  kepada  Allah,  pasti  Allah  mempermudah 
langkah  anda....!" 


Semenjak  ia  mendengar  nasihat  Rasulullah  ini  dan  ia  menyedia  kan  bagi  Allah  pinjaman  yang 
baik,  maka  Allah  pun  memberi  ganjaran  kepadanya  dengan  berlipat  ganda. 

Di  suatu  hari  ia  menjual  tanah  seharga  40  ribu  dinar,  kemudian  uang  itu  dibagi-bagikannya 
semua  untuk  keluarganya  dari  Bani  Zuhrah,  untuk  para  isteri  Nabi  dan  untuk  kaum  fakir  miskin. 

Diserahkannya  pada  suatu  hari  limaratus  ekor  kuda  untuk  perlengkapan  balatentara  islam 
...dan  di  hari  yang  lain  seribu  limaratus  kendaraan.  Menjelang  wafatnya  ia  berwasiat  lima 
puluh  ribu  dinar  untuk  jalan  Allah,  lain  diwasiatkannya  pula  bagi  setiap  orang  yang  ikut  perang 
Badar  dan  masih  hidup,  masing-masing  empat  ratus  dinar,  hingga  Utsman  bin  Affan  r. a.  yang 
terbilang  kaya  juga  mengambil  bagiannya  dari  wasiat  itu,  serta  katanya: 

"Harta  Abdurrahman  bin  'Auf  halal  lagi  bersih,  dan  memakan  harta  itu  membawa  selamat  dan 
berkat". 

Ibnu  'Auf  adalah  seorang  pemimpin  yang  mengendalikan  hartanya,  bukan  seorang  budak  yang 
dikendalikan  oleh  hartanya  ....  Sebagai  buktinya,  ia  tidak  mau  celaka  dengan 
mengumpulkannya  dan  tidak  pula  dengan  menyimpannya  ....Bahkan  ia  mengumpulkannya 

secara  santai  dan  dari  jalan  yang  halal  ....Kemudian  ia  tidak  menikmati  sendirian tapi  ikut 

menikmatinya  bersama  keluarga  dan  kaum  kerabatnya  serta  saudara-saudaranya  dan 
masyarakat  seluruhnya.  Dan  karena  begitu  luas  pemberian  serta  pertolongannya,  pernah 
dikatakan  orang: 

"Seluruh  penduduk  Madinah  berserikat  dengan  Abdurrahman  bin  'Auf  pada  hartanya.  Sepertiga 
dipinjamkannya  kepada  mereka  . . Sepertiga  lagi  dipergunakannya  untuk  membayar  hutang- 
hutang  mereka.  Dan  sepertiga  sisanya  diberikan  dan  dibagi-bagikannya  kepada  mereka". 

Harta  kekayaan  ini  tidak  akan  mendatangkan  kelegaan  dan  kesenangan  pada  dirinya,  selama 
tidak  memungkinkannya  untuk  membela  Agama  dan  membantu  kawan-kawannya.  Adapun  untuk 
lainnya,  ia  selalu  takut  dan  ragu. 

Pada  suatu  hari  dihidangkan  kepadanya  makanan  untuk  berbuka,  karena  waktu  itu  ia  sedang 
shaum  ....  Sewaktu  pandangannya  jatuh  pada  hidangan  tersebut,  timbul  selera  makannya, 
tetapi  iapun  menangis  sambil  mengeluh: 

"Mushab  bin  Umeir  telah  gugur  sebagai  syahid,  ia  seorang  yang  jauh  lebih  baik 
daripadaku,  ia  hanya  mendapat  kafan  sehelai  burdah;  jika  ditutupkan  ke  kepalanya 
maka  kelihatan  kakinya,  dan  jika  ditutupkan  kedua  kakinya  terbuka  kepalanya! 

Demikian  pula  Hamzah  yang  jauh  lebih  baik  daripadaku,  ia  pun  gugur  sebagai  syahid, 
dan  di  saat  akan  dikuburkan  hanya  terdapat  baginya  sehelai  selendang.  Telah 
dihamparkan  bagi  kami  dunia  seluas-luasnya,  dan  telah  diberikan  pula  kepada  kami 
hasil  sebanyak-banyaknya.  Sungguh  kami  khawatir  kalau-kalau  telah  didahdukan  pahala 
kebaikan  kami...!" 

Pada  suatu  peristiwa  lain  sebagian  shahabatnya  berkumpul  bersamanya  menghadapi  jamuan  di 
rumahnya.  Tak  lama  sesudah  makanan  diletakkan  di  hadapan  mereka,  ia  pun  menangis;  karena 
itu  mereka  bertanya:  "Apa  sebabnya  anda  menangis  wahai  Abu  Muhammad  ...  ?"  Ujarnya: 
"Rasulullah  saw.  telah  wafat  dan  tak  pernah  beliau  berikut  ahli  rumahnya  sampai  kenyang 
makan  roti  gandum,  apa  harapan  kita  apabila  dipanjangkan  usia  tetapi  tidak  menambah 
kebaikan  bagi  kita  ...  ?" 

Begitulah  ia,  kekayaannya  yang  melimpah-limpah,  sedikitpun  tidak  membangkitkan 
kesombongan  dan  takabur  dalam  dirinya  ....  ! Sampai-sampai  dikatakan  orang  tentang  dirinya: 

"Seandainya  seorang  asing  yang  belum  pernah  mengenalnya,  kebetulan  melihatnya  sedang 
duduk-duduk  bersama  pelayan-pelayannya,  niscaya  ia  tak  akan  sanggup  membedakannya  dari 
antara  mereka!" 

Tetapi  bila  orang  asing  itu  mengenal  satu  segi  saja  dari  perjuangan  ibnu  Auf  dan  jasa-jasanya, 
misalnya  diketahuinya  bahwa  di  badannya  terdapat  duapuluh  bekas  luka  di  perang  Uhud,  dan 
bahwa  salah  satu  dari  bekas  luka  ini  meninggalkan  cacad  pincang  yang  tidak  sembuhsembuh 


pada  salah  satu  kaki  nya sebagaimana  pula  beberapa  gigi  seri  rontok  di  perang  Uhud,  yang 

menyebabkan  kecadelan  yang  jelas  pada  ucapan  dan  pembicaraannya  ....  Di  waktu  itulah  orang 
baru  akan  menyadari  bahwa  laki-laki  yang  berperawakan  tinggi  dengan  air  muka  berseri  dan 
kulit  halus,  pincang  serta  cadel,  sebagai  tanda  jasa  dari  perang  Uhud,  itulah  orang  yang 
bernama  Abdurrahman  bin  Auf  ...  ! Semoga  Allah  ridla  kepadanya  dan  ia  pun  ridla  kepada 
Allah. 

Sudah  menjadi  kebiasaan  pada  tabi'at  manusia  bahwa  harta  kekayaan  mengundang  kekuasaan 
...  artinya  bahwa  orang-orang  kaya  selalu  gandrung  untuk  memiliki  pengaruh  guna  melindungi 
kekayaan  mereka  dan  melipat  gandakannya,  dan  untuk  memuaskan  nafsu,  sombong, 
membanggakan  dan  mementingkan  diri  sendiri,  yakni  sifat-sifat  yang  biasa  dibangkitkan  oleh 
kekayaan...  ! 

Tetapi  bila  kita  melihat  Abdurrahman  bin  'Auf  dengan  kekayaannya  yang  melimpah  ini,  kita 
akan  menemukan  manusia  ajaib  yang  sanggup  menguasai  tabi'at  kemanusiaan  dalam  bidang  ini 
dan  melangkahinya  ke  puncak  ketinggian  yang  unik  ...  ! 

Peristiwa  ini  terjadi  sewaktu  Umar  bin  Khatthab  hendak  berpisah  dengan  ruhnya  yang  suci  dan 
ia  memilih  enam  orang  tokoh  dari  para  shahabat  Rasulullah  saw.  sebagai  formatur  agar  mereka 
memilih  salah  seorang  di  antara  mereka  untuk  menjadi  khalifah  yang  baru.... 

Jari-jari  tangan  sama-sama  menunjuk  dan  mengisyaratkan  Ibnu  'Auf  ....  Bahkan  sebagian 
shahabat  telah  menegaskan  bahwa  dialah  orang  yang  lebih  berhak  dengan  khalifah  di  antara 
yang  enam  itu,  maka  ujarnya:  "Demi  Allah,  daripada  aku  menerima  jabatan  tersebut,  lebih  baik 
ambil  pisau  lain  taruh  ke  atas  leherku,  kemudian  kalian  tusukkan  sampai  tembus  ke  sebelah. 

..!" 

Demikianlah,  baru  saja  kelompok  Enam  formatur  itu  mengadakan  pertemuan  untuk  memilih 
salah  seorang  di  antara  mereka  untuk  menjadi  khalifah  yang  akan  menggantikan  al-Faruk,  Umar 
bin  Khatthab  maka  kepada  kawan-kawannya  yang  lima  dinyatakannya  bahwa  ia  telah 
melepaskan  haknya  yang  dilimpahkan  Umar  kepadanya  sebagai  salah  seorang  dari  enam  orang 
calon  yang  akan  dipilih  menjadi  khalifah.  Dan  adalah  kewajiban  mereka  untuk  melakukan 
pemilihan  itu  terbatas  diantara  mereka  yang  berlima  saja  .... 

Sikap  zuhudnya  terhadap  jabatan  pangkat  ini  dengan  cepat  telah  menempatkan  dirinya  sebagai 
hakim  di  antara  lima  orang  tokoh  terkemuka  itu.  Mereka  menerima  dengan  senang  hati  agar 
Abdurrahman  bin  'Auf  menetapkan  pilihan  khalifah  itu  terhadap  salah  seorang  di  antara  mereka 
yang  berlima,  sementara  Imam  Ali  mengatakan: 

"Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  saw.  bersabda,  bahwa  anda  adalah  orang  yang  dipercaya 
oleh  penduduk  langit,  dan  dipercaya  pula  oleh  penduduk  bumi  ...  !" 

Oleh  Ibnu  'Auf  dipilihlah  Utsman  bin  Affan  untuk  jabatan  khalifah  dan  yang  lain  pun  menyetujui 
pilihannya. 

Nah,  inilah  hakikat  seorang  laki-laki  yang  kaya  raya  dalam  Islam!  Apakah  sudah  anda  perhatikan 
bagaimana  Islam  telah  mengangkat  dirinya  jauh  di  atas  kekayaan  dengan  segala  godaan  dan 
penyesatannya  itu,  dan  bagaimana  ia  menempa  kepribadiannya  dengan  sebaik-baiknya? 

Dan  pada  tahun  ketigapuluh  dua  Hijrah,  tubuhnya  berpisah  dengan  ruhnya  ....  Ummul  Mu'minin 
Aisyah  ingin  memberinya  kemuliaan  khusus  yang  tidak  diberikannya  kepada  orang  lain, maka 
diusulkannya  kepadanya  sewaktu  ia  masih  terbaring  diranjang  menuju  kematian,  agar  ia 
bersedia  dikuburkan  di  pekarangan  rumahnya  berdekatan  dengan  Rasulullah,  Abu  Bakar  dan 
Umar.... 

Akan  tetapi  ia  memang  seorang  Muslim  yang  telah  dididik  Islam  dengan  sebaik-baiknya,  ia 
merasa  malu  diangkat  dirinya  pada  kedudukan  tersebut  ...  ! 

Pula  dahulu  ia  telah  membuat  janji  dan  ikrar  yang  kuat  dengan  Utsman  bin  Madh'un,  yakni  bila 
salah  seorang  di  antara  mereka  meninggal  sesudah  yang  lain  maka  hendaklah  ia  dikuburkan  di 
dekat  shahabatnya  itu  ...  ! 


Selagi  ruhnya  bersiap-siap  memulai  perjalanannya  yang  baru,  air  matanya  meleleh  sedang 
lidahnya  bergerak-gerak  mengucapkan  kata-kata: 

"Sesungguhnya  aku  khawatir  dipisahkan  dari  shahabat-shahabatku  karena  kekayaanku  yang 
melimpah  ruah  ...  !" 

Tetapi  sakinah  dari  Allah-segera  menyelimutinya,  lain  satu  senyuman  tipis  menghiasi  wajahnya 
disebabkan  sukacita  yang  memberi  cahaya  serta  kebahagiaan  yang  menenteramkan  jiwa...  la 
memasang  telinganya  untuk  menangkap  sesuatu  ....seolah-olah  ada  suara  yang  lernbut  merdu 
yang  datang  mendekat  .... 

la  sedang  mengenangkan  kebenaran  sabda  Rasulullah  saw. yang  pernah  beliau  ucapkan: 
"Abdurrahman  bin  'Auf  dalam  surga!",  lagi  pula  ia  sedang  mengingat-ingat  janji  Allah  dalam 
kitab-Nya: 

"Orang-orang  yang  membelanjakan  hartanya  dijalan  Alloh  kemudian  mereka  tidak  mengiringi 
apa  yang  telah  mereka  nafqahkan  itu  dengan  membangkit-bangkit  pemberiannnya  dan  tidak 
pula  kata-kata  yang  menyakitkan,  niscaya  mereka  beroleh  pahala  di  sisi  Tuhan  mereka ; 
mereka  tidak  usah  merasa  takut  dan  tidak  pula  berdukacita  ...  !"(Q.-S.  2 al-Baqarah:  262) 


ABU  AIYUB  AL-ANSHARI 

Pejuang  Di  Waktu  Senang  Atau  Pun  Susah 

Rasulullah  memasuki  kota  Madinah,  dan  dengan  demikian  berarti  beliau  telah  mengakhiri 
perjalanan  hijrahnya  dengan  gemilang,  dan  memulai  hari-harinya  yang  penuh  berkah  di 
kampung  hijrah,  untuk  mendapatkan  apa  yang  telah  disediakan  qadar  nahi  baginya,  yakni 
sesuatu  yang  tidak  disediakannya  bagi  manusia-manusia  lainnya.... 

Dengan  mengendauai  untanya  Rasulullah  berjalan  di  tengah-tengah  barisan  manusia  yang  penuh 
sesak,  dengan  luapan  semangat  dari  kalbu  yang  penuh  cinta  dan  rindu  ..., berdesak-desakan 
berebut  memegang  kekang  untanya,  karena  masing-masingnya  menginginkan  untuk 
menerima  Rasul  sebagai  tamunya. 

Rombongan  Nabi  itu  mula-mula  sampai  ke  perkampungan  Bani  Salim  bin  Auf;  mereka  mencegat 
jalan  unta  sembari  berkata: 

"Wahai  Rasul  Allah  tinggallah  anda  pada  kami,  bilangan  kami  banyak,  persediaan  cukup,  serta 
keamanan  terjamin  ...  !" 

Tawaran  mereka  yang  telah  mencegat  dan  memegang  tali  kekang  unta  itu,  dijawab  oleh 
Rasulullah:  "Biarkanlah,  jangan  halangi  jalannya,  karena  ia  hanyalah  melaksanahan  perintah  ... 
j" 

Kendaraan  Nabi  terus  melewati  perumahan  Bani  Bayadhah,  lain  ke  kampung  Bani  Sa'idah,  teuus 
ke  kampung  Bani  Harits  ibnul  Khazraj,  kemudian  sampai  di  kampung  Bani  Adi  bin  Najjar .... 
Setiap  suku  atau  kabilah  itu  mencoba  mencegat  jalan  unta  Nabi,  dan  tak  henti-hentinya 
meminta  dengan  gigih  agar  Nabi  shallallahu  alaihi  wasalam  sudi  membahagiakan  mereka 
dengan  menetap  di  kampung  mereka.  Sedang  Nabi  menjawab  tawaran  mereka  sambil 
tersenyum  syukur  di  bibirnya  ujarnya:  "Lapangkan  jalannya,  harena  ia  terperintah  ...  !" 

Nabi  sebenarnya  telah  menyerahkan  memilih  tempat  tinggalnya  kepada  qadar  Ilahi,  karena  dari 
tempat  inilah  kelak  kemasyhuran  dan  kebesarannya  ....  Di  atas  tanahnya  bakal  muncul  suatu 
masjid  yang  akan  memancarkan  kalimat-kalimat  Allah  dan  nur-Nya  ke  seantero  dunia  ....  Dan  di 
sampingnya  akan  berdiri  satu  atau  beberapa  bilik  dari  tanah  dan  bata  kasar ..., tidak  terdapat 
di  sana  harta  kemewahan  dunia  selain  barang-barang  bersahaja  dan  seadanya  ...  ! 

Tempat  ini  akan  dihuni  oleh  seorang  Mahaguru  dan  Rasul  yang  akan  meniupkan  ruh  kebangkitan 
pada  kehidupan  yang  sudah  padam,  dan  yang  akan  memberikan  kemuliaan  dan  keselamatan 
bagi  mereka  yang  berkata:  - 

"Tuhan  kami  ialah  Allah",  kemudian  mereka  tetap  di  atas  pendirian  ...  bagi  mereka  yang 
beriman  dan  tidak  mencampurkan  keimanan  itu  dengan  keaniayaan  ...,bagi  mereka  yang 


mengikhlaskan  Agama  mereka  semata-mata  untuk  Allah  ...dan  bagi  mereka  yang  berbuat 
kebaikan  di  muka  bumi  dan  tidak  berbuat  binasa.... 

Benarlah  ....  Rasul  telah  menyerahkan  sepenuhnya  pemilihan  ini  kepada  qadar  Ilahi  yang  akan 
memimpin  langkah  perjuangannya  kelak  ....  Oleh  karena  inilah  ia  membiarkan  saja  tali 
kekang  untanya  terlepas  bebas,  tidak  ditepuknya  kuduk  unta  itu  tidak  pula  dihentikan 
langkahnya  ...  hanya  dihadapkan  hatinya  kepada  Allah,  serta  diserahkan  dirinya  kepada-Nya 
dengan  berdoa:  - 

'Ya  Allah,  tunjukkan  tempat  tinggalku,  pilihhanlah  untukhu...  !" 

Di  muka  rumah  Bani  Malik  bin  Najjar  unta  itu  bersimpuh  kemudian  ia  bangkit  dan  berkeliling  di 
tempat  itu,  lain  pergi  ke  tempat  ia  bersimpuh  tadi  dan  kembali  bersimpuh  lalu  tetap  dan  tidak 
beranjak  dari  tempatnya.  Maka  turunlah  Rasul  dari  atasnya  dengan  penuh  harapan  dan 
kegembiraan  .... 

Salah  seorang  Muslimin  tampil  dengan  wajah  berseri-seri  karena  sukacitanya  ...  ia  maju  lalu 
membawa  barang  muatan  dan  memasukkannya  ke  rumahnya  kemudian  mempersilakan  Rasul 
masuk  ....  Rasul  pun  mengikutinya  dengan  diliputi  oleh  hikmat  dan  berkat. 

Maka  tahukah  anda  sekalian  siapa  orang  yang  berbahagia  ini,  yang  telah  dipilih  taqdir  bahwa 
unta  Nabi  akan  berlutut  di  muka  rumahnya,  hingga  Rasul  menjadi  tamunya,  dan  semua 
penduduk  Madinah  akan  sama  merasa  iri  atas  nasib  mujurnya 

Nah,  ia  adalah  pahlawan  yang  jadi  pembicaraan  kita  sekarang  ini  ...,  Abu  Aiyub  al-Anshari 
Khalid  bin  Zaid,  cucu  Malik  bin  Najjar. 

Pertemuan  ini  bukanlah  pertemuan  yang  pertamanya  dengan  Rasulullah  ....  Sebelum  ini,  yakni 
sewaktu  perutusan  Madinah  pergi  ke  Mekah  untuk  mengangkat  sumpah  setia  atau  bai'at,  yaitu 
bai'at  yang  diberkati  dan  terkenal  dengan  nama  "Bai'at  Aqabah  kedua",  maka  Abu  Aiyub  ai- 
Anshari  termasuk  di  antara  tujuh  puluh  orang  Mu'min  yang  mengulurkan  tangan  kanan  mereka 
ke  tangan  kanan  Rasulullah  serta  menjabatnya  dengan  kuat,  berjanji  setia  dan  siap  menjadi 
pembela. 

Dan  sekarang  ketika  Rasululah  sudah  bermukim  di  Madinah  dan  menjadikan  kota  itu  sebagai 
pusat  bagi  Agama  Allah,  maka  nasib  mujur  yang  sebesar-besarnya  telah  melimpah  kepada  Abu 
Aiyub,  karena  rumahnya  telah  dijadikan  rumah  pertama  yang  didiami  muhajir  agung,  Rasul 
yang  mulia. 

Rasul  telah  memilih  untuk  menempati  ruangan  rumahnya  tingkat  pertama  ....Tetapi  begitu  Abu 
Aiyub  naik  ke  kamarnya  di  tingkat  atas  ia  pun  jadi  menggigil,  dan  ia  tak  kuasa  membayangkan 
dirinya  akan  tidur  atau  berdiri  di  suatu  tempat  yang  lebih  tinggi  dari  tempat  berdiri  dan 
tidurnya  Rasulullah  itu. 

la  lalu  mendesak  Nabi  dengan  gigih  dan  mengharapkan  beliau  agar  pindah  ke  tingkat  atas, 
hingga  Nabi  pun  memperkenankannya  pengharapannya  itu  .... 

Nabi  akan  berdiam  di  sana  sampai  selesai  pembangunan  masjid  dan  pembangunan  biliknya  di 
sampingnya  ....  Dan  semenjak  orang-orang  Quraisy  bermaksud  jahat  terhadap  Islam  dan 
berencana  menyerang  tempat  hijrahnya  di  Madinah,  menghasut  kabilah-kabilah  lain  serta 
mengerahkan  tentaranya  untuk  memadamkan  nur  Ilahi  semenjak  itulah  Abu  Aiyub 
mengalihkan  aktifitasnya  kepada  berjihad  pada  jalan  Allah.  Maka  dimulainya  dengan  perang 
Badar,  lalu  Uhud  dan  Khandaq,  pendeknya  di  semua  medan  tempur  dan  medan  laga,  ia  tampil 
sebagai  pahlawan  yang  sedia  mengurbankan  nyawa  dan  harta  bendanya  untukAllah  Rabul 
'alamin  ....  Bahkan  sesudah  Rasul  wafat  pun,  tak  pernah  ia  ketinggalan  menyertai  pertempuran 
yang  diwajibkan  atas  Muslimin  sekalipun  jauh  jaraknya  yang  akan  ditempuh  dan  berat  beban 
yang  akan  dihadapi  ...  ! 

Semboyan  yang  selalu  diulang-ulangnya,  baik  malam  ataupun  siang  ...  dengan  suara  keras 
ataupun  perlahan  ...  adalah  firman  Allah  Ta'ala: 

"Berjuanglah  kalian,  baik  di  waktu  lapang,  maupun  di  waktu  sempit  ...  !"  (Q.-S.At-Taubat:  41) 


Satu  kali  saja  ...  ia  absen  tidak  menyertai  balatentara  Islam,  karena  sebagai  komandannya 
khalifah  mengangkat  salah  seorang  dari  pemuda  Muslimin,  sedang  Abu  Aiyub  tidak  puas  dengan 
kepemimpinannya.  Hanya  sekali  saja,  tidak  lebih...  ! Sekalipun  demikian,  bukan  main 
menyesalnya  atas  sikapnya  yang  selalu  menggoncangkan  jiwanya  itu,  katanya:  - 

"Tak  jadi  soal  lagi  bagiku,  siapa  orang  yang  akan  jadi  atasanku  ...  !"  Kemudian  tak  pernah  lagi 
ia  ketinggalan  dalam  peperangan.  Keinginannya  hanyalah  untuk  hidup  sebagai  prajurit  dalam 
tentara  Islam,  berperang  di  bawah  benderanya  dan  membela  kehormatannya...  ! 

Sewaktu  terjadi  pertikaian  antara  Ali  dan  Mu'awiyah,  ia  berdiri  di  pihak  Ali  tanpa  ragu-ragu, 
karena  ialah  Imam  yang  telah  dibai'at  oleh  Kaum  Muslimin  ....  Dan  tatkala  Ali  syahid  karena 
dibunuh,  dan  khilafat  berpindah  kepada  Mu'awiyah,  (Q..S.:  At-Taubat:  41) 

Abi  Aiyub  menyendiri  dalam  kezuhudan,  bertawakkal  lagi  bertaqwa.  Tak  ada  yang 
diharapkannya  dari  dunia  hanyalah  tersedianya  suatu  tempat  yang  lowong  untuk  berjuang 
dalam  barisan  para  pejuang  .... 

Demikianlah,  sewaktu  diketahuinya  bala  tentara  Islam  bergerak  ke  arah  Konstantinopel, 
segeralah  ia  memegang  kuda  dengan  membawa  pedangnya,  terus  maju  mencari  syahid  yang 
sudah  lama  didambakan  dan  dirindukannya  ...  ! 

Dalam  pertempuran  inilah  ia  ditimpa  luka  berat.  Ketika  komandannya  pergi  menjenguknya, 
nafasnya  sedang  berlomba  dengan  keinginannya  hendak  menemui  Allah  ....  Maka  bertanyalah 
panglima  pasukan  yang  waktu  itu  Yazid  bin  Mu'awiyah: 

"Apa  keinginan  anda,  wahai  Abu  Aiyub?" 

Aneh,  adakah  di  antara  kita  yang  dapat  membayangkan  atau  mengkhayalkan  apa  keinginan  Abu 
Aiyub  itu...?  Tidak  sama  sekali!  Keinginannya  sewaktu  nyawa  hendak  berpindah  dari  tubuhnya 
ialah  sesuatu  yang  sukar  atau  hampir  tak  kuasa  manusia  membayangkan  atau 
mengkhayalkannya  ...  ! 

Sungguh,  ia  telah  meminta  kepada  Yazid,  bila  ia  telah  meninggal,  agar  jasadnya  dibawa  dengan 
kudanya  sejauh-jauh  jarak  yang  dapat  ditempuh  ke  arab  musuh,  dan  di  sanalah  ia  akan 
dikebumikan.  Kemudian  hendaklah  Yazid  berangkat  dengan  balatentaranya  sepanjang  jalan  itu, 
hingga  terdengar  olehnya  bunyi  telapak  kuda  Muslimin  di  atas  kuburnya  dan  diketahuinyalab 
bahwa  mereka  telah  berhasil  mencapai  kemenangan  dan  keuntungan  yang  mereka  cari  ...  ! 

Apakah  anda  kira  ini  hanya  lamunan  belaka...  ?Tidak;dan  ini  bukan  khayalan,  tetapi  kejadian 
nyata,  kebenaran  yang  akan  disaksikan  dunia  di  suatu  hari  kelak,  di  mana  ia  menajamkan 
pandangan  dan  memasang  telinganya,  hampir-hampir  tak  percaya  terhadap  apa  yang  didengar 
dan  dilihatnya  ...  ! 

Dan  sungguh,  wasiat  Abu  Aiyub  itu  telah  dilaksanakan  oleh  Yazid!  Di  jantung  kota 
Konstantinopel  yang  sekarang  bernama  Istanbul,  di  sanalah  terdapat  pandam  pekuburan  laki- 
laki  besar,  sungguh  besar  itu  ...  ! 

Hingga  sebelum  tempat  itu  dikuasai  oleh  orang-orang  Islam,  orang-orang  Romawi  penduduk 
Konstantinopel  memandang  Abu  Aiyub  di  makamnya  itu  sebagai  orang  kudus  suci  ....Dan  anda 
akan  tercengang  jika  mendapati  semua  ahli  sejarah  yang  mencatat  peristiwa-peristiwa  itu 
berkata:  "Orang-orang  Romawi  sering  mengunjungi  dan  berziarah  ke  kuburnya  dan  meminta 
hujan  dengan  perantaraannya,  bila  mereka  mengalami  kekeringan...  " 

Sekalipun  perang  dan  pertempuran  sarat  memenuhi  kehidupannya,  hingga  tak  pernah 
membiarkan  pedangnya  terletak  beristirahat,  namun  corak  kehidupannya  adalah  tenang 
tenteram  laksana  desiran  bayu  di  kala  fajar  datang  menjelma  .... 

Sebabnya  ia  pernah  mendengar  ucapan  Rasulullah  shallallahu  alaihi  wasalam  yang  terpateri 
dalam  hatinya: 

"Bila  engkau  shalat,  maka  shalatlah  seolah-olah  yang  terakhir  atau  hendak  berpisah  ....  Jangan 
sehali-hali  mengucaphan  kata-kata  yang  menyebabhan  engkau  harus  meminta  ma'af  ...  ! 
Lenyapkan  harapan  terhadap  apa  yang  berada  di  tangan  orang  lain...  !" 


Dan  oleh  karena  itulah  tak  pernah  lidahnya  terlibat  dalam  suatu  fitnah  ...  dan  dirinya  tidak 
terjerembab  dalam  kerakusan  ....  la  telah  menghabiskan  hidupnya  dalam  kerinduan  ahli  ibadah 
dan  ketahanan  orang  yang  hendak  berpisah.  Maka  sewaktu  ajalnya  datang  tak  ada  keinginannya 
di  sepanjang  dan  selebar  dunia  kecuali  cita-cita  yang  melambangkan  kepahlawanan  dan 
kebesarannya  selagi  hidupnya:  "Bawalah  jasadku  jauh-jauh  ...  jauh  masuk  ke  tanah  Romawi, 
kemudian  kuburkan  aku  di  sana  ...  !" 

la  yakin  sepenuhnya  akan  kemenangan,  dan  dengan  mata  hatinya  dilihatnya  bahwa  wilayah  ini 
telah  termasuk  dalam  taman  impian  Islam,  dalam  lingkungan  cahaya  dan  sinarnya 

Karena  itulah  ia  menginginkannya  sebagai  tempat  istirahatnya  yang  terakhir,  yakni  di  ibukota 
negara  itu,  di  mana  akan  terjadi  pertempuran  yang  menentukan,  dan  dari  bawah  tanahnya 
yang  subur,  ia  akan  dapat  mengikuti  gerakan  tentara  Islam,  mendengar  kepakan  benderanya, 
dan  bunyi  telapak  kudanya  serta  gemerincing  pedang-pedangnya  Sekarang  ini  ia  masih  terkubur 
di  sana  ....  Tetapi  tidak  lagi  mendengar  gemerincing  pedang,  atau  ringkikan  kuda!  Keadaan 
telah  berlalu,  dan  kapal  telah  berlabuh  di  tempat  yang  dituju,  sejak  waktu  yang  lama  .... 
Tetapi  setiap  hari,  dari  pagi  hingga  petang  didengarnya  suara  adzan  yang  berkumandang  dari 
menara-menaranya  yang  menjulang  di  angkasa,  bunyinya:  - 
"Allah  Maha  Besar.... Allah  Maha  Besar....  " 

Dan  dengan  rasa  bangga,  di  dalam  kampungnya  yang  kekal  dan  di  mahligai  kejayaannya  ia 
menyahut:  - 

"Inilah  apa  yang  telah  dijanjikan  Allah  dan  Rasul-Nya  ....Dan  benarlah  Allah  dan  Rasul-Nya...!" 


ABU  HURAIRAH 

Otaknya  Menjadi  Gudang  Perbendaharaan  Pada  Masa  Wahyu 

Memang  benar,  bahwa  kepintaran  manusia  itu  mempunyai  akibat  yang  merugikan  dirinya 
sendiri.  Dan  orang-orang  yang  mempunyai  bakat-bakat  istimewa,  banyak  yang  harus  membayar 
mahal,  justru  pada  waktu  ia  patut  menerima  ganjaran  dan  penghargaan... 

Shahabat  mulia  Abu  Hurairah  termasuk  salah  seorang  dari  mereka Sungguh  dia  mempunyai 

bakat  luar  biasa  dalam  kemampuan  dan  kekuatan  ingatan Abu  Hurairah  r.a.  mempunyai 

kelebihan  dalam  seni  menangkap  apa  yang  didengarnya,  sedang  ingatannya  mempunyai 
keistimewaan  dalam  segi  menghafal  dan  menyimpan....  Didengarya,  ditampungnya  lalu  terpatri 
dalam  ingatannya  hingga  dihafalkannya,  hampir  tak  pernah  ia  melupakan  satu  kata  atau  satu 
huruf  pun  dari  apa  yang  telah  didengarnya,  sekalipun  usia  bertambah  dan  masa  pun  telah 
berganti-ganti.  Oleh  karena  itulah,  ia  telah  mewakafkan  hidupnya  untuk  lebih  banyak 
mendampingi  Rasulullah  sehingga  termasuk  yang  terbanyak  menerima  dan  menghafal  Hadits, 
serta  eriwayatkannya. 

Sewaktu  datang  masa  pemalsu-pemalsu  hadits  yang  dengan  sengaja  membikin  hadits-hadits 
bohong  dan  palsu,  seolah-olah  berasal  dari  Rasulullah  saw.  mereka  memperalat  nama  Abu 
Hurairah  dan  menyalahgunakan  ketenararnya  dalam  meriwayatkan  Hadits  dari  Nabi  saw., 
hingga  sering  mereka  mengeluarkan  sebuah  "hadits",  dengan  menggunakan  kata-kata:  -- 
"Berkata  Abu  Hurairah...  " 

Dengan  perbuatan  ini  hampir-hampir  mereka  menyebabkan  ketenaran  Abu  Hurairah  dan 
kedudukannya  selaku  penyampai  Hadits  dari  Nabi  saw.  menjadi  lamunan  keragu-raguan  dan 
tanda  tanya,  kalaulah  tidak  ada  usaha  dengan  susah  payah  dan  ketekunan  yang  luar  biasa,  serta 
banyak  waktu  yang  telah  di  habiskan  oleh  tokoh-tokoh  utama  para  ulama  Hadits  yang  telah 
membaktikan  hidup  mereka  untuk  berhidmat  kepada  Hadits  Nabi  dan  menyingkirkan  setiap 
tambahan  yang  dimasukkan  ke  dalamnya:') 

Di  sana  Abu  Hurairah  berhasil  lolos  dari  jaringan  kepalsuan  dan  penambahan-penambahan  yang 
sengaja  hendak  diselundupkan  oleh  kaum  perusak  ke  dalam  Islam,  dengan  mengkambing 
hitamkan  Abu  Hurairah  dan  membebankan  dosa  dan  kejahatan  mereka  kepadanya 


Setiap  anda  mendengar  muballigh  atau  penceramah  atau  khatib  Jum'at  mengatakan  kalimat 

yang  mengesankan  dari  Abu  Hurairah  r. a berkata  ia,  telah  bersabda  Rasulullah  saw " Saya 

katakan  ketika  andamendengar  nama  ini  dalam  rangkaian  kata  tersebut,  dan  ketika  anda 
banyak  menjumpainya,  yah  banyak  sekali  dalam  kitab-kitab  Hadits,  sirah,  fiqih  serta  kitab- 
kitab  Agama  pada  umumnya,  maka  diketahuilah  bahwa  anda  sedang  menemui  suatu  pribadi, 
antara  sekian  banyak  pribadi  yang  paling  gemar  bergaul  dengan  Rasulullah  dan  mendengarkan 

sabdanya Karena  itulah  perbendaharaannya  yang  menakjubkan  dalam  hal  Hadits  dan 

pengarahan-pengarahan  penuh  hikmat  yang  dihafalkannya  dari  Nabi-saw.  jarang  diperoleh 
bandingannya  ...  Dan  dengan  bakat  pemberian  Tuhan  yang  dipunyainya  beserta 
perbendaharaan  Hadits  tersebut,  Abu  Hurairah  merupakan  salah  seorang  paling  mampu 
membawa  anda  ke  hari-hari  kehidupan  Rasulullah  saw  beserta  para  sahabatnya  dan  membawa 
anda  berkeliling,  asal  anda  beriman  teguh  dan  berjiwa  siaga,  mengitari  pelosok  dan  berbagai 
ufuk  yang  membuktikan  kehebatan  Muhammad  saw.  beserta  shahabat-shahabatnya  itu  dan 
memberikan  makna  kepada  kehidupan  ini  dan  memimpinnya  ke  arah  kesadaran  dan  pikiran 
sehat.  Dan  bila  garis-garis  yang  anda  hadapi  ini  telah  menggerakkan  kerinduan  anda  untuk 
mengetahui  lebih  dalam  tentang  Abu  Hurairah  dan  mendengarkan  beritanya,  maka  silakan  anda 
memenuhi  keinginan  anda  tersebut 

la  adalah  salah  seorang  yang  menerima  pantulan  revolusi  Islam,  dengan  segala  perubahan 
mengagumkan  yang  diciptakannya.  Dari  orang  upahan  menjadi  induk  semang  atau  majikan 

Dari  seorang  yang  terlunta-lunta  di  tengah-tengah  lautan  manusia,  menjadi  imam  dan  ikutan  .... 
! Dan  dari  seorang  yang  sujud  di  hadapan  batu-batu  yang  disusun,  menjadi  orang  yang  beriman 
kepada  Allah  yang  Maha  Esa  lagi  Maha  Perkasa  ....  Inilah  dia  sekarang  bercerita  dan  berkata:  - 

"Aku  dibesarkan  dalam  keadaan  yatim,  dan  pergi  hijrah  dalam  keadaan  miskin  ....  Aku 
menerima  upah  sebagai  pembantu  pada  Busrah  binti  Ghazwan  demi  untuk  mengisi  perutku  • • ! 
Akulah  yang  melayani  keluarga  itu  bila  mereka  sedang  menetap  dan  menuntun  binatang 
tunggangannya  bila  sedang  bepergian  ....  Sekarang  inilah  aku,  Allah  telah  menikahkanku 
dengan  putri  Busrah,  maka  segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  menjadikan  Agama  ini  tiang 
penegak,  dan  menjadikan  Abu  Hurairah  ikutan  ummat !" 

la  datang  kepada  Nabi  saw  di  tahun  yang  ke  tujuh  Hijrah  sewaktu  beliau  berada  di  Khaibar  ia 
memeluk  Islam  karena  dorongan  kecintaan  dan  kerinduan  ....  Dan  semenjak  ia  bertemu  dengan 
Nabi  Saw;  dan  berbai'at  kepadanya,  hampir-hampir  ia  tidak  berpisah  lagi  daripadanya  kecuali 
pada  saat-saat  waktu  tidur  ....  Begitulah  berjalan  selama  masa  empat  tahun  yang  dilaluinya 
bersama  Rasulullah  saw.  yakni  sejak  ia  masuk  islam  sampai  wafatnya  Nabi,  pergi  ke  sisi  Yang 
Maha  Tinggi.  Kita  katakan:  "Waktu  yang  empat  tahun  itu  tak  ubahnya  bagai  suatu  usia  manusia 
yang  panjang  lebar,  penuh  dengan  segala  yang  baik,  dari  perkataan,  sampai  kepada  perbuatan 
dan  pendengaran...  !' 

Dengan  fitrahnya  yang  kuat,  Abu  Hurairah  mendapat  kesempatan  yang  besar  yang 
memungkinkannya  untuk  memainkan  peranan  penting  dalam  berbakti  kepada  Agama  Allah. 

Pahlawan  perang  dikalangan  shahabat,  banyak.... 

Ahli  fiqih,  juru  da'wah  dan  para  guru  juga  tidak  sedikit  .... 

Tetapi  lingkungan  dan  masyarakat  memerlukan  tulisan  dan  penulis.  Di  masa  itu  golongan 
manusia  pada  umumnya, jadi  bukan  hanya  terbatas  pada  bangsa  Arab  saja,  tidak  mementingkan 
tulis  menulis.  Dan  tulis  menulis  itu  belum  Lagi  merupakan  bukti  kemajuan  di  masyarakat 
manapun. 

Bahkan  Eropah  sendiri  juga  demikian  keadaannya  sejak  kurun  waktu  yang  belum  lama  ini. 
Kebanyakan  dari  raja-rajnya,  tidak  terkecuali  Charlemagne  sebagai  tokoh  utamanya,  adalah 
orang-orang  yang  buta  huruf,  tak  tahu  tulis  baca,  padahal  menurut  ukuran  masa  itu,  mereka 
memiliki  kecerdasan  dan  kemampuan  besar.... 

Kembali  kita  pada  pembicaraan  bermula  untuk  melihat  Abu  Hurairah,  baganana  ia  dengan 
fitrahnya  dapat  menyelami  kebutuhan  masyarakat  baru  yang  dibangun  oleh  Islam,  yaitu 
kebutuhan  akan  orang-orang  yang  dapat  melihat  dan  memelihara  peninggalan  dan  ajaran- 


ajarannya.  Pada  waktu  itu  memang  para  shahabat  yang  mampu  menulis,  tetapi  jumlah  mereka 
sedikit  sekali,  apalagi  sebagiannya  tak  mempunyai  kesempatan  untuk  mencatat  Hadits-hadits 
yang  diucapkan  oleh  Rasul. 

Sebenarnya  Abu  Hurairah  bukanlah  seorang  penulis,  ia  hanya  seorang  ahli  hafal  yang  mahir,  di 
samping  memiliki  kesempata  atau  mampu  mengadakan  kesempatan  yang  diperlukan  itu,  karena 
ia  tak  punya  tanah  yang  akan  digarap,  dan  tidak  punya  perniagaan  yang  akan  diurus.... 

la  pun  menyadari  bahwa  dirinya  termasuk  orang  yang  masuk  Islam  belakangan,  maka  ia 
bertekad  untuk  mengejar  ketinggalannya,  dengan  cara  mengikuti  Rasul  terus  menerus  dan 
secara  tetap  menyertai  majlisnya  ..  Kemudian  disadarinya  pula  adanya  bakat  pemberian  Allah 
ini  pada  dirinya,  berupa  daya  ingatannya  yang  luas  dan  kuat,  serta  semakin  bertambah  kuat, 
tajam  dan  luas  lagi  dengan  do'a  Rasul  agar  pemilik  bakat  ini  diberi  Allah  berkat. 

la  menyiapkan  dirinya  dan  menggunakan  bakat  dan  kemampuan  karunia  Ilahi  untuk  memikul 
tanggung  jawab  dan  memelihara  peninggalan  yang  sangat  penting  ini  dan  mewariskannya 
kepada  generasi  kemudian  .... 

Abu  Hurairah  bukan  tegolong  dalam  barisan  penulis,  tetapi  sebagaimana  telah  kita  utarakan,  ia 
adalahseorang  yang  terampil  menghafal  lagi  kuat  ingatan  ....  Karena  ia  tak  punya  tanah  yang 
akan  ditanami  atau  perniagaan  yang  akan  menyibukkannya,  ia  tidak  berpisah  hengan  Rasul, 
baik  dalam  perjalanan  maupun  di  kala  menetap.... 

Begitulah  ia  mempermahir  dirinya  dan  ketajaman  daya  ingatnya  untuk  menghafal  Hadits- 
hadits  Rasulullah  saw  dan  pengarahannya.  Sewaktu  Rasul  telah  pulang  ke  Rafikul'Ala  (wafat), 
Abu  Hurairah  terus-menerus  menyampaikan  Hadits  hadits,  yang  menyebabkan  sebagian 
shahabatnya  merasa  heran  sambil  bertanya-tanya  di  dalam  hati,  dari  mana  datangnya  hadits- 
hadits  ini,  kapan  didengarya  dan  diendapkannya  dalam  ingatannya  .... 

Abu  Hurairah  telah  memberikan  penjelasan  untuk  menghilangkan  kecurigaan  ini,  dan 
menghapus  keragu-raguan  yang  menulari  putra  shahabatnya,  maka  katanya:  "Tuan-tuan  telah 
mengatakan  bahwa  Abu  Hurairah  banyak  sekali  mengeluarkan  Hadits  dari  Nabi  saw....  Dan 
tuan-tuan  katakan  pula  orang-orang  Muhajirin  yang  lebih  dahulu  daripadanya  masuk  Islam,  tak 

ada  menceritakan  hadits-hadits  itu ? Ketahuilah,  bahwa  shahabat-sahahabatku  orang-orang 

Muhajirin  itu,  sibuk  dengan  perdagangan  mereka  di  pasar-pasar,  sedang  shahabat-shahabatku 

orang-orang  Anshar  sibuk  degan  tanah  pertanian  mereka Sedang  aku  adalah  seorang  miskin, 

yang  paling  banyak  menyertai  majlis  Rasulullah,  maka  aku  hadir  sewaktu  yang  lain  absen  ...dan 
aku  selalu  ingat  seandainya  mereka  lupa  karena  kesibukan... 

Dan  Nabi  saw.  pernah  berbicara  kepada  kami  di  suatu  hari,  kata  beliau: 

"Siapa  yang  membentangkan  sorbannya  hingga  selesai  pembicraanku,  kemudian  ia  meraihnya  ke 
dirinya,  maka  ia  takkan  terlupa  akan  suatu  pun  dari  apa  yang  telah  didengarya  dari  padaku,.. 
!" 

Maka  kuhamparkan  kainku,  lalu  beliau  berbicara  kepadaku,  kemudian  kuraih  kain  itu  ke  diriku, 
dan  demi  Allah,  tak  ada  suatu  pun  yang  terlupa  bagiku  dari  apa  yang  telah  kudengar 
daripadanya  ...  ! Demi  Allah  kalau  tidaklah  karena  adanya  ayat  di  dalam  Kitabullah  niscaya 
tidak  akan  kukabarkan  kepada  kalian  sedikit  jua  pun!  Ayat  itu  ialah: 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  menyembunyikan  apa-apa  yang  telah  kami  turunkan  berupa 
keterangan-keterangan  dan  petunjuk,  sesudah  Kami  nyatakan  kepada  manusia  di  dalam  Kitab 

mereka  itulah  yang  dikutuk  oleh  Allah  dan  dikutuk  oleh  para  pengutuk  (Malaikat-malaikat) 

!" 

Demikianlah  Abu  Hurairah  menjelaskan  rahasia  kenapa  hanya  ia  seorang  diri  yang  banyak 
mengeluarkan  riwayat  dari  Rasulullah  saw. 

Yang  pertama:  karena  ia  melowongkan  waktu  untuk  menyertai  Nabi  lebih  banyak  dari  para 
shahabat  lainnya. 


Kedua,  karena  ia  memiliki  daya  ingatan  yang  kuat,  yang  telah  diberi  berkat  oleh  Rasul,  hingga 
ia  jadi  semakin  kuat.... 

Ketiga,  ia  menceritakannya  bukan  karena  ia  gemar  bercerita,  tetapi  karena  keyakinan  bahwa 
menyebarluaskan  hadits-hadits  ini,  merupakan  tanggung  jawabnya  terhadap  Agama  dan 
hidupnya.  Kalau  tidak  dilakukannya  berarti  ia  menyembunyikan  kebaikan  dan  haq,  dan 
termasuk  orang  yang  lalai  yang  sudah  tentu  akan  menerima  hukuman  kelalaiannya  ...  ! 

Oleh  sebab  itulah  ia  harus  saja  memberitakan,  tak  suatupun  yang  menghalanginya  dan  tak 
seorang  pun  boleh  melarangnya  ...  hingga  pada  suatu  hari  Amirul  Mu'minin  Umar  berkata 
kepadanya:  "Hendaklah  kamu  hentikan  menyampaikan  berita  dari  Rasulullah!  Bila  tidak,  maka 
akan  kukembalikan  kau  ke  tanah  Daus...  !"  (yaitu  tanah  kaum  dan  keluarganya). 

Tetapi  larangan  ini  tidaklah  mengandung  suatu  tuduhan  bagi  Abu  Hurairah,  hanyalah  sebagai 
pengukuhan  dari. suatu  pandangan  yang  dianut  oleh  Umar,  yaitu  agar  orang-orang  Islam  dalam 
jangka  waktu  tersebut,  tidak  membaca  dan  menghafalkan  yang  lain,  kecuali  al-quran  sampai  ia 
melekat  dan  mantap  dalam  hati  sanubari  dan  pikiran.... 

Al-quran  adalah  kitab  suci  Islam,  Undang-undang  Dasar  dan  kamus  lengkapnya  dan  terlalu 
banyaknya'  cerita  tentang  Rasulullah  saw.  teristimewa  lagi  pada  tahun-tahun  menyusul 
wafatnya  Nabi  saw.,  saat  sedang  dihimpunnya  Al-Quran,  dapat  menyebabkan  kesimpangsiuran 
dan  campur-baur  yang  tidak  berguna  dan  tak  perlu  terjadi  ...  ! 

Oleh  karena  ini,  Umar  berpesan:  "Sibukkanlah  dirimu  dengan  Al-Quran  karena  dia  adalah  kalam 
Allah...'"-.  Dan  katanya  lagi  : "Kurangilah  olehmu  meriwayatkan  perihal  Rasulullah  kecuali  yang 
mengenai  amal  perbuatannya!" 

Dan  sewaktu  beliau  mngutus  Abu  Musa  al-Asy'ari  ke  Irak  ia  berpesan, kepadanya:  -- 
'Sesungguhnya  anda  akan  mendatangi  suatu  kaum  yang  dalam  mesjid  mereka  terdengar  bacaan 
al-quran  seperti  suara  lebah,  maka  biarkanlah  seperti  itu  dan  jangan  anda  binbangkan  merek 
adengan  hadits-hadits,  dan  aku  menjadi  pendukung  anda  dalam  hal  ini....!" 

Al-qur'an  sudah  dihimpun  dengan  jalan  yang  sangat  cermat,  hingga  terjamin  keasliannya  tanpa 

dirembesi  oleh  hal-hal  lainnya Adapun  hadits,  maka  umar  tidak  dapat  menjamin  bebasnya 

dari  pemalsuan  atau  perubahan  atau  diambilnya  sebagai  alat  untuk  mengada-ada  terhadap 
Rasulullah  SAW  dan  merugikan  Agama  Islam 

Abu  Hurairah  menghargai  pandangan  Umar,  tetapi  ia  juga  percaya  terhadap  dirinya  dan  teguh 
memenuhi  amanat,  hingga  ia  tak  hendak  menyembunyikan  suatu  pun  dari  Hadits  dan  ilmu 
selama  diyakininya  bahwa  menyembunyikannya  adalah  dosa  dan  kejahatan. 

Demikianlah,  setiap  ada  kesempatan  untuk  menumpahkan  isi  dadanya  berupa  Hadits  yang 
pernah  didengar  dan  ditangkapnya  tetap  saja  disampaikan  dan  dikatakannya.... 

Hanya  terdapat  pula  suatu  hal  yang  merisaukan,  yang  menimbulkan  kesulitan  bagi  Abu  Hurairah 
ini,  karena  seringnya  ia  bercerita  dan  banyaknya  Haditsnya  yaitu  adanya  tukang  hadits  yang 
lain  yang  menyebarkan  Hadits-hadits  dari  Rasul  saw.  dengan  menambah-nambah  dan  melebih- 
lebihkan  hingga  para  shahabat  tidak  merasa  puas  terhadap  sebagian  besar  dari  Hadits- 
haditsnya.  Orang  itu  namanya  Ka'ab  al-ahbaar,  seorang  Yahudi  yang  masuk  Islam. 

Pada  suatu  hari  Marwan  bin  Hakam  bermaksud  menguji  kemampuan  menghafal  dari  Abu 
hurairah.  Maka  dipanggilnya  ia  dan  dibawanya  duduk  bersamanya,  lalu  dimintanya  untuk 
mengabarkan  hadits-hadits  dari  Rasusullah  saw.  Sementara  itu  disuruhnya  penulisnya 
menuliskan  apa  yang  diceritakan  Abu  Hurairah  dari  balik  dinding.  Sesudah  berlalu  satu  tahun, 
dipanggilnya  Abu  Hurairah  kembali  dan  dimintanya  membacakan  lagi  Hadits-hadits  yang  dulu 
itu  yang  telah  ditulis  sekretarisnya.  Ternyata  tak  ada  yang  terlupa  oleh  Abu  Hurairah  walau 
agak  sepatah  kata  pun ! 

la  berkata  tentang  dirinya:  --  "Tak  ada  seorang  pun  dari  sahabat-sahabat  Rasul  yang  lebih 
banyak  menghafal  Hadits  dari  padaku,  kecuali  Abdullah  bin  'Amr  bin  'Ash,  karena  ia  pandai 
menuliskannya  sedang  aku  tidak  ..;  ".  Dan  Imam  Syafi'i  mengemukakan  pula  pendapatnya 


tentang  Abu  Hurairah:  --  "la  seorang  yang  paling  banyak  hafal  di  antara  seluruh  perawi  Hadits 
sesamanya".  Sementara  Imam  Bukhari  menyatakan  pula:  --"Ada  delapan  ratus  orang  atau  lebih 
dari  shahabat  tabi'in  dan  ahli  ilmu  yang  meriwayatkan  Hadits  dari  Abu  Hurairah". 

Demikianlah  Abu  hurairah  tak  ubah  bagai  suatu  perpustakaan  besar  yang  telah  ditaqdirkan 
kelestarian  dan  keabadiannya  .... 

Abu  Wuiairah  termasuk  orang  ahli  ibadat  yang  mendekatkan  diri  kepada  Allah,  selalu 
melakukan  ibadat  bersama  isterinya  dan  anak-anaknya  semalam-malaman  secara  bergiliran; 
mula-mula  ia  berjaga  sambil  shalat  sepertiga  malam  kemudian  dilanjutkan  oleh  isterinya 
sepertiga  malam  dan  sepertiganya  lagi  dimanfaatkan  oleh  puterinya...  " Dengan  demikian,  tak 
ada  satu  saat  pun  yang  berlalu  setiap  malam  di  rumah  Abu  Hurairah,  melainkan  berlangsung  di 
sana  ibadat,  dzikir  dan  shalat! 

Karena  keinginannya  memusatkan  perhatian  untuk  menyertai  Rasul  saw.  ia  pernah  menderita 
kepedihan  lapar  yang  jarang  diderita  orang  lain.  Dan  pernah  ia  menceritakan  kepada  kita 
bagaimana  rasa  lapar  telah  menggigit-gigit  perutnya,  maka  diikatkannya  batu  dengan 
surbannya  ke  perutnya  dan  ditekannnya  ulu  hatinya  dengan  kedua  tangannya,  lalu  terjatuhlah 
ia  di  mesjid  rambil  menggeliat-geliat  kesakitan  hingga  sebagian  sahabat  menyangkanya  ayan, 
padahal  sama  sekali  bukan  ..  .! 

Semenjak  ia  menganut  Islam  tak  ada  yang  memberatkan  dan  menekan  perasaan  Abu  Huraiiah 
dari  berbagai  persoalan  hidupnya  ini,  kecuali  satu  masalah  yang  hampir  menyebabkannya  tak 
dapat  memejamkan  mata.  Masalah  itu  ialah  mengenai  ibunya,  karena  waktu  itu  ia  menolak 
untuk  masuk  Islam  ....  Bukan  hanya  sampai  di  sana  saja,  bahkan  ia  menyakitkan  perasaannya 
dengan  menjelek-jelekkan  Rasulullah  di  depannya... 

Pada  suatu  hari  ibunya  itu  kembali  mengeluarkan  kata-kata  yang  menyakitkan  bagi  Abu 
Hurairah  tentang  Rasulullah  saw.,  hingga  ia  tak  dapat  menahan  tangisnya  dikarenakan 
sedihnya,  lalu  ia  pergi  ke  mesjid  Rasul.... Marilah  kita  dengarkan  ia  menceritakan  lanjutan 
berita  kejadian  itu  sebagai  berikut: 

Sambil  menangis  aku  datang  kepada  Rasulullah,  lalu  kataku:  -"Ya  Rasulallah,  aku  telah 
meminta  ibuku  masuk  islam,  Ajaranku  itu  ditolaknya,  dan  hari  ini  aku  pun  baru  saja, 
memintanya  masuk  Islam.  Sebagai  jawaban  ia  malah  mengeluarkan  kata-kata  yang  tak  kusukai 
terhadap  diri  Anda.  Karenanya  mohon  anda  duakan  kepada  Allah  kiranya  ibuku  itu  ditunjuki- 
Nya  kepada  Islam...." 

Maka  Rasulullah  saw.  berdua:  "Ya  Alloh  tunjukkilah  ibu  Abu  Hurairah!" 

Aku  pun  berlari  mendapatkan  ibuku  untuk  menyampaikan  kabar  gembira  tentang  du'a 
Rasulullah  itu.  Sewaktu  sampai  di  muka  pintu,  kudapati  pintu  itu  terkunci.  Dari  luar  kedengaran 
hunyi  gemercik  air,  dan  suara  ibu  memanggilku:  "Hai  Abu  Hurairah,  tunggulah  ditempatmu 
itu...  !" 

Di  waktu  ibu  keluar  ia  memakai  baju  kurungnya,  dan  membalutkan  selendangnya  sambil 
mengucapkan:  "Asyhadu  alla  ilaha  illallah,  wa  asyhadu  anna  Muhammadan  'abduhu  wa  Rasuluh 

Aku  pun  segera  berlari  menemui  Rasulullah  raw.  sambil  menangis  karena  gembira,  sebagaimana 
dahulu  aku  menangis  karena  berduka,  dan  kataku  padanya:  "Kusampaikan  kabar  suka  ya 
Rasulallah,  bahwa  Allah  telah  mengabullkan  du'a  anda  ...,  Allah  telah  menunjuki  ibuku  ke 
dalam  islam  ...  ".  Kemudian  kataku  pula:  "Ya  Rasulallah,  mohon  anda  duakan  kepada  Allah, 
agar  aku  dan  ibuku  dikasihi  oleh  orang-orang  Mu'min,  baik  laki-laki  maupun  perempuan!"  Maka 
Rasul  berdua:  "Ya  Allah,  mohon  engkau  jadikan  hambu-Mu  ini  beserta  ibunya  dikasihi  oleh 
sekalian  orang-orang  Mumin,  laki-laki  dan  perempuan  ...!" 

Abu  Hurairah  hidup  sebagai  seorang  ahli  ibadah  dan  seorang  mujahid  ...  tak  pernah  ia 
ketinggalan  dalam  perang,  dan  tidak  pula  dari  ibadat.  Di  zaman  Umar  bin  Khatthab  ia  diangkat 
sebagai  amir  untuk  daerah  Bahrain,  sedang  Umar  sebagaimana  kita  ketahui  adalah  seorang  yang 
sangat  keras  dan  teliti  terhadap  pejabat-pejabat  yang  diangkatnya.  Apabila  ia  mengangkat 
seseorang  sedang  ia  mempunyai  dua  pasang  pakaian  maka  sewaktu  meninggalkan  jabatannya 


nanti  haruslah  orang  itu  hanya  mempunyai  dua  pasang  pakaian  juga malah  lebih  utama 

kalau  ia  hanya  memiliki  satu  pasang  saja!  Apabila  waktu  meninggalkan  jabatan  itu  terdapat 
tanda-tanda  kekayaan,  maka  ia  takkan  luput  dari  interogasi  Umar,  sekalipun  kekayaan  itu 
berasal  dari  jalan  halal  yang  dibolehkan  syara'!  Suatu  dunia  lain  ....  Yang  diisi  oleh  Umar  dengan 
hal-hal  luar  biasa  dan  mengagumkan...  Rupanya  sewaktu  Abu  Hurairah  memangku  jabatan 
sebagai  kepala  daerah  Bahrain  ia  telah  menyimpan  harta  yang  berasal  dari  sumber  yang  halal. 

Hal  ini  diketahui  oleh  Umar,  maka  iapun  dipanggilnya  datang  ke  Madinah Dan  mari  kita 

dengarkan  Abu  Hurairah,  memaparkan  soal  jawab  ketus  yang  berlangsung  antaranya  dengan 
Amirul  Mu'minin  Umar:  --  Kata  Umar:  - "Hai  musuh  Allah  dan  musuh  kitab-Nya,  apa  engkau 
telah  mencuri  harta  Allah?’-  Jawabku;.  "Aku  bukan  musuh  Allah  dan  tidak  pula  musuh  kitab- 
Nya  ,_.hanya  aku  menjadi  musuh  orang  yang  memusuhi  keduanya  dan  aku  bukanlah  orang  yang 
mencuri  harta  Allah  Dari  mana, kau  peroleh  sepuluh  ribu  itu?  --  Kuda  kepunyaanku 

beranak-pinak  dan  pemberian  orang  berdatangan  ....  Kembalikan  harta  itu  ke  perbendaharaan 
negara  (baitul  maal)...  ! 

Abu  Hurairah  menyerahkan  hartanya  itu  kepada  Umar,  kemudian  ia  mengangkat  tangannya  ke 
arah  langit  sambil  berdua:  "Ya  Allah,  ampunilah  Amirul  Mu'minin 

Tak  selang  beberapa  lamanya.  Umar  memanggil  Abu  Hurairah  kembali  dan  menawarkan  jabatan 
kepadanya  di  wilayah  baru.  Tapi  ditolaknya  dan  dimintanya  maaf  karena  tak  dapat 
menerimanya.  Kata  Umar  kepadanya:  --  "Kenapa,  apa  sebabnya?"  Jawab  Abu  Hurairah:  "Agar 
kehormatanku  tidak  sampai  tercela,  hartaku  tidak  dirampas,  punggungku  tidak  dipukul...  !" 

Kemudian  katanya  lagi:  "Dan  aku  takut  menghukum  tanpa  ilmu  dan  bicara  tanpa  belas  kasih  ... 

!" 

Pada  suatu  hari  sangatlah  rindu  Abu  Hurairah  hendak  bertemu  dengan  Allah  ....  Selagi  orang- 
orang  yang  mengunjunginya  menduakannya  cepat  sembuh  dari  sakitnya,  ia  sendiri  berulang- 
ulang  memohan  kepada  Allah  dengan  berkata:  "Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  telah  sangat  rindu 
hendak  bertemu  dengan-Mu, 

Semoga  Engkau  pun  demikian  ...  !"  Dalam  usia  78  tahun,  tahun  yang  ke-59  Hijriyah  ia  pun 
berpulang  ke  rahmatullah. 

Di  sekeliling  orang-orang  shaleh  penghuni  pandam  pekuburan  Baqi',  di  tempat  yang  beroleh 
berkah,  di  sanalah  jasadnya  dibaringkan  ...  ! Dan  sementara  orang-orang  yang  mengiringkan 
jenazahnya  kembali  dari  pekuburan,  mulut  dan  lidah  mereka  tiada  henti-hentinya  membaca 
Hadits  yang  disampaikan  Abu  Hurairah  kepada  mereka  dari  Rasul  yang  mulia 

Salah  seorang  di  antara  mereka  yang  baru  masuk  islam  bertanya  kepada  temannya:  "Kenapa 
syekh  kita  yang  telah  berpulang  ini  diberi  gelar  Abu  Hurairah  (bapak  kucing)?  Tentutemannya 
yang  telah  mengetahui  akan  menjawabnya:  -'Di  waktu  jahiliyah  namanya  dulu  Abdu  Syamsi,  dan 
tatkala  ia  memeluk  Islam,  ia  diberi  nama  oleh  Rasul  dengan  Abdurrahman,  la  sangat  penyayang 
kepada  binatang  dan  mempunyai  seekor  kucing,  yang 

selalu  diberinya  makan,  digendongnya,  dibersihkannya  dan  diberinya  tempat.  Kucing  itu  selalu 
menyertainya  seolah-olah  bayang  bayangnya.  Inilah  sebabnya  ia  diheri  gelar  "Bapak  Kucing", 
moga-moga  Allah  ridla  kepadanya  dan  menjadikannya  ridla  kepada  Allah ! 


ABU  LUBABAH  BIN  ABDIL  MUNDZIR 

"Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  menghianati  Allah  dan  Rasul  (Muhammad), 
dan  (juga)  janganlah  kamu  menghianati  amanat-amanat  yang  di  percayakan  kepadamu,  sedang 
kamu  mengetahuinya.  Dan  ketahuilah  bahwa  hartamu  dan  anak-anakmu  itu  hanyalah  sebagai 
cobaan  dan  sesungguhnya  disisi  Aliahlah  pahala  yang  besa".  (al-Anfaal:27-28) 

Menurut  keterangan  beberapa  ahli  tafsir,  ayat  tersebut  diturunkan  berkenaan  dengan  Abu 
Lubabah  bin  Abdil  Mundzir  radhiallahu  'anhu. 


Abu  Lubabah  bin  Abdil  Mundzir  radhiallahu  'anhu 


Abu  Lubabah  termasuk  salah  seorang  muslim  pilihan  yang  telah  membela  dan  menegakkan 
agama  Islam.  Dia  adalah  salah  seorang  pahlawan  muslimin  dalam  peperangan,  yang  telah 
mempersembahkan  diri  dan  nyawanya  di  jalan  Allah  untuk  menegakkan  kebenaran  dan 
meninggikan  agama- Nya. 

Dia  dilahirkan  di  Yatsrib  yang  subur  dan  banyak  terdapat  mata  air,  yang  banyak  ditumbuhi 
pepohonan  dan  tetumbuhan  yang  dapat  dinikmati  oleh  manusia  dan  hewan. 

Kiranya  tiap  daerah  memiliki  pengaruh  kuat  terhadap  sepak  terjang  seseorang  dan  arah 
pemikirannya  juga.  Begitu  pula  dengan  penduduk  kota  Madinah.  Mereka  pada  umumnya  dikenal 
memiliki  akhlak  yang  luhur,  pemaaf,  berperasaan  halus,  dan  suka  berbuat  baik  sesamanya. 

Abu  Lubabah  termasuk  laki-laki  seperti  itu,  yang  diisyaratkan  oleh  Allah  Ta'ala  dalam  al- 
Our'anul  Karim. 

"Dan  orang-orang  telah  menempati  kota  Madinah  dan  telah  beriman  (kaum  Anshor)  sebelum 
(kedatangan)  mereka  (kaum  muhajirin),  mereka  mencintai  orang  yang  berhijrah  kepada 
mereka.  Dan  mereka  tiada  menaruh  keinginan  dalam  hati  mereka  terhadap  apa-apa  yang 
diberikan  kepada  mereka  (kaum  muhajirin);  dan  mereka  mengutamakan  (kaum  muhajirin)  atas 
diri  mereka  sendiri,  sekalipun  mereka  memerlukan  (apa  yang  mereka  berikan  itu).  Dan  siapa 
yang  dipelihara  dari  kekikiran  dirinya,  mereka  itulah  orang-orang  yang  beruntung",  (al- 
Hasyr:9) 

Isterinya  adalah  Khansa'  binti  Khanddam  al-Anshariyah  dari  golongan  al-Aus.  Pada  awalnya, 
ayahnya  ingin  mengawinkan  putrinya  itu  dengan  seorang  dari  bani  Auf,  namun  putrinya  sudah 
terlanjur  cinta  kepada  Abu  Lubabah.  Akhirnya, ia  pergi  menghadap  Rasulullah  Shallallaahu 
'alaihi  wa  aalihi  wasallam  dan  melaporkan  hasrat  hatinya  itu,  lalu  Rasulullah  Shallallaahu 
'alaihi  wa  aalihi  wasallam  memerintahkan  kepada  ayahnya  supaya  memberikan  kebebasan 
kepada  putrinya  dalam  memilih  calon  suaminya  sendiri.  Akhirnya, iapun  dinikahkan  dengan  Abu 
Lubabah  bin  Abdil  Mundzir  radhiallaahu  'anhu. 

Perkawinan  keduanya  mendapat  karunia  seorang  anak  perempuan,  Lubabah  namanya. 
Demikinlah,  akhirnya  Abu  Lubabah  menjadi  panggilan  ayahnya. 

Lubabah  diperistri  oleh  Zaid  ibnul  Khaththab  radhiallaahu  'anhu  yang  dipercaya  memegang 
panji  kaum  muslimin  dalam  peperangan  di  al-Yamamah  yang  mencemaskan  seraya  menyeru 
dengan  suara  nyaring, "Ya  Allah,  aku  dapat  menjawab  dengan  apa  yang  dikumandangkan 
Musailamah  dan  Muhkam  Ibnu  Thufail ". 

Dengan  panji  dan  pedang  di  tangan,  ia  menyerang  lawannya  dengan  tangkas  dan  berani 
sehingga  ia  tewas  sebagai  syahid.  Umar  ibnul  Khaththab  radhiallaahu  'anhu  berkomentar 
atasnya,  "Allah  akan  merahmati  saudaraku,  Zaid  radhiallaahu  'anhu,  insya  Allah.  Dia  masuk 
Islam  sebelum  aku  dan  tewas  sebagai  syahid  sebelum  aku  juga." 

Abu  Lubabah  termasuk  orang  pertama  yang  masuk  Islam,  ketika  beberapa  orang  anshar 
berjumpa  dengan  Mush'ab  bin  Umair  di  Yatsrib.  Kepada  mereka  ditawarkan  agama  Islam,  lalu 
mereka  dengan  spontan  percaya  kepada  Muhammad  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi 
wasallam. 

Abu  Lubabah  salah  seorang  Anshor  yang  menghadiri  bai'at  al-Aqabah  II.  Adapun  orang  pertama 
yang  berbicara  di  majelis  itu  ialah  Abbas  bin  Abdul  Muthalib,  padahal  pada  waktu  itu  ia 
menganut  agama  kaumnya  (musyrik).  Ini  dilakukannya  hanya  karena  ia  ingin  mengetahui 
dengan  pasti  dan  meyakinkan  kedudukan  keponakannya,  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa 
aalihi  wasallam  , dalam  bai'at  itu;  la  berkata: 

"Wahai  kaum  Khazraj,  ketahuilah  bahwa  Muhammad  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam 
adalah  dari  golongan  kami  dan  kami  telah  mempertahankannya  dari  kaum  kami  yang  masih 
sealiran  dengan  kami  dan  ternyata  dia  masih  tetap  dimuliakan  tengah-tengah  kaumnya  dan 
terlindung  dari  Tanah  Airnya.  Akan  tetapi,  ia  tetap  saja  mau  pergi  bersama  kalian  ke  negeri 


kalian.  Kalau  kalian  benar-benar  mau  menepati  janji  akan  melindunginya  dari  orang-orang  yang 
tidak  sepaham  dengan  dia  maka  kami  akan  mempercayakannya  kepada  janjimu  itu.  Akan 
tetapi,  kalau  kalian  akan  menyerahkannya  dan  tidak  akan  mempertahankannya  dari  orang- 
orang  yang  tidak  sepaham  dengannya,  setelah  dia  keluar  dan  pergi  kepada  kalian,  maka  dari 
sekarang,  sebaiknyalah  kalian  membiarkannya  dalam  kemuliaan  dan  perlindungan  dari  kaumnya 
di  negeri  sendiri." 

Mereka  berkata:"Kami  telah  mendengar  apa  yang  anda  katakan.  Sekarang  katakanlah  , wahai 
Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  untuk  dirimu  dan  Rabbmu,  sesukamu!" 

Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  menjawab, "Aku  akan  membai'at  kalian  bahwa 
kalian  melindungiku  seperti  kalian  melindungi  isteri-isteri  dan  anak-anakmu". 

Al-Barra'  bin  Ma'rur  menjabat  tangan  beliau  dan  berkata, "Ya,  Atas  nama  Yang  mengutusmu 
dengan  kebenaran,  Kami  berjanji  akan  melindungimu  seperti  melindungi  isteri-isteri  dan  anak- 
anak  kami,  maka  bai'atlah  kami, wahai  Rasulullah,  karena  kami  sejak  nenek  moyang  kami 
memang  ahli  perang." 

Selagi  Al-Barra'  berbicara  dengan  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  tiba-tiba 
Abui  Haitsam  bin  an-Nahyan  memotong  pembicaraannya,"  wahai  Rasulullah,  antara  kami  dan 
segolongan  kaumku  (maksudnya,  kaum  yahudi)  sudah  terjalin  ikatan  dan  kemungkinan  kami 
memutuskannya.  Apakah  kalau  kami  memutuskannya,  kemudian  Allah  berkenan 
memenangkanmu,  apakah  tidak  mungkin  engkau  kembali  kepada  kaummu  dan  meniggalkan 
kami?" 

Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  tersenyum,  lalu  berkata  menegaskan:  "Darah 
dibayar  dengan  darah  dan  penghancuran  dibayar  dengan  penghancuran.  Aku  bagian  dari  kalian 
dan  kalian  juga  bagian  dari  ku  . Aku  akan  memerangi  siapa  yang  kalian  perangi  dan  akan 
berdamai  dengan  siapa  yang  berdamai  dengan  kalian." 

Abu  Lubabah  kemudian  kembali  ke  Madinah  setelah  pertempurannya  dengan  Rasulullah 
Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  itu.  la  merasa  kagum  sekali  atas  kepribadian  dan 
keluhuran  budi  pekerti  beliau,  la  kembali  dari  sana  sebagai  orang  baru  yang  menjelma  dari 
masa  lalunya  secara  keseluruhan,  menjadi  seorang  yang  berusaha  keras  yang  merealisasikan  isi 
Al-Qur'anul  Karim  dalam  hidup  dan  sepak  terjangnya. 

Tidak  lama  setelah  itu,  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  sudah  berada  di 
tengah-tengah  mereka  di  Madinah,  menyusun  syariat  dan  menetapkan  undang-undang  yang 
dibawa  oleh  Jibril  dari  Rabbnya.  Ternyata,  kaum  muslimin  menyambutnya  dengan  gegap 
gempita,  tidak  seorangpun  merasa  berkeberatan  atau  hendak  menyelewengkannya  sedikitpun. 

Tak  lama  setelah  itu,  perang  badar  pun  pecah  antara  kaum  musyrikin  dan  kaum  muslimin 
pilihan  Allah  Ta'ala  itu.  Abu  Lubabah  mengetahui  persiapan  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa 
aalihi  wasallam  , lalu  ia  mempersiapkan  dirinya  dan  pergi  menyandangkan  senjatanya  hendak 
menemui  kaum  kafir  Quraisy  bersama  dengan  kaum  muslimin.  Akan  tetapi  Rasulullah 
Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  tidak  mengizinkan  Abu  Lubabah  pergi  bersamanya, 
tetapi  ia  diamanatkan  mewakilinya  di  Madinah.  Penjagaan  keamanan  dan  ketertiban  kota  itu 
tidak  kurang  pentingnya  dengan  perang  di  medan  laga,  la  di  beri  tanggung  jawab  memelihara 
keamanan  dan  keselamatan  penduduk  kota  Madinah,  anak-anak,  kaum  wanita,  dan  semua 
orang  yang  ada  di  dalamnya,  la  juga  diberi  amanat  menjaga  keamanan  dan  keselamatan  buah- 
buahan,  perkebunan,  dan  perbatasannya,  la  diberi  tanggung  jawab  memberi  warganya  yang 
sedang  kelaparan,  memenuhi  semua  kebutuhan  yang  ada,  baik  anak-anak  maupun  oran  tua, 
sampai  pasukan  yang  berada  di  jalan  Allah  itu  kembali. 

Abu  Lubabah  mematuhi  perintah  dan  pengarahan  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi 
wasallam  dengan  baik,  la  memimpin  kota  Madinah  dengan  baik,  mempersiapkan  juga  bekal 
yang  mungkin  dibutuhkan  oleh  pasukan  yang  sedang  berperang,  dan  menggalakkan  pembuatan 
senjata  perang  siang  dan  malam,  sehingga  pasukan  kaum  muslimin  memiliki  persenjataan  dan 
perbekalan  yang  lengkap. 


Tiap  hari,  ia  pergi  keluar  kota  Madinah  untuk  mengetahui  terlebih  dahulu  berita  jihad  kaum 
muslimin.  Akhirnya,  berita  kemenangan  yang  gilang-gemilang  itu  sampai  diterimanya,  lalu  ia 
pergi  bergegas-gegas  memasuki  kota  untuk  menyampaikan  berita  kemenangan  itu.  Penduduk 
kota  Madinah  bersuka  cita  dan  bersyukur  kepada  Allah  Ta'ala  yang  telah  memenangkan  saudara- 
saudaranya  melawan  musuh-musuhnya  yang  jauh  lebih  lengkap  dan  kuat.  Akan  tetapi,  ada 
sekelompok  penduduk  kota  Madinah  yang  tidak  bergembira  atas  kemenangan  yang  telah  diraih 
kaum  muslimin  itu.  Mereka  adalah  orang-orang  yang  senang  bermain  di  gelap  gulita,  orang- 
orang  yang  telah  mengetahui  kebenaran,  namun  menutup  mata  dan  telinganya  darinya.  Mereka 
adalah  segolongan  kaum  yahudi  yang  bertetangga  dengan  kaum  muslimin  di  Madinah,  yang 
dengan  terang-terangan  memperlihatkan  rasa  dengki  dan  hasudnya  atas  kemenangan  yang 
diraih  kaum  muslimin  dan  tidak  segan-segan  melanggar  perjanjian  yang  sudah  mereka  sepakati. 

Setelah  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  mendengar  dan  melihat  gelagat  yang 
diperlihatkan  kaum  yahudi  di  Madinah,  beliau  lalu  memerintahkan  wakil-wakilnya  untuk 
mengadakan  pertemuan  di  sebuah  pasar  di  perkampungan  Bani  Qainuqa',  seraya  berkata, "Apa 
yang  menimpa  kaum  Quraisy  hendaknya  dijadikan  pelajaran  yang  harus  diwaspadai.  Kalian 
sudah  mengetahui  bahwa  aku  ini  adalah  seorang  nabi  yang  diutus  oleh  Allah." 

Mereka  menjawab  dengan  lantang, "Hai  Muhammad,  janganlah  kau  takabbur  atas  kemenangan 
yang  engkau  peroleh  melawan  orang-orang  yang  tidak  memiliki  keahlian  dalam  peperangan, 
lalu  engkau  berhasil  memenangkannya". 

Ini  merupakan  ketegangan  pertama  dan  terang-terangan  antara  kaum  Yahudi  dan  kaum 
muslimin.  Sesudah  itu  disusul  kasus  wanita  muslimah  yang  sedang  duduk  di  depan  toko 
perhiasan  seorang  yahudi  di  pasar  Bani  Q.ainuqa',  menunggu  perhiasannya  diselesaikan. 
Datanglah  seorang  diantara  mereka  menindihkan  baju  besinya  dibagian  belakang  rok  wanita  itu 
sedangkan  wanita  itu  tidak  menyadarinya.  Ketika  ia  bangun,  tiba-tiba  roknya  tertarik 
kebelakang  dan  auratnyapun  terlihat.  Mereka  sertamerta  menertawakannya.  Seorang  muslim 
yang  sedang  kebetulan  ada  di  tempat  itu  tidak  sabar  melihat  peristiwa  keji  itu,  lalu  ia 
melompat  dan  membunuh  salah  seorang  dari  mereka. 

Dengan  demikian,  mereka  telah  melanggar  perjanjian  yang  telah  mereka  sepakati  bersama 
Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  karena  takut  pada  dosanya  itu,  mereka 
mengurung  diri  dalam  perbentengannya.  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  dan 
para  sahabatnya  datang  mengepungnya  selama  lima  belas  hari.  Akhirnya,  mereka  pun  keluar 
dan  menyatakan  siap  menerima  hukumannya.  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam 
bermaksud  hendak  membunuh  mereka.  Mereka  adalah  sekutu  golongan  Khazraj.  Abdullah  bin 
Abi  Salul  lalu  menghampiri  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  dan  berbicara 
dengan  beliau  tentang  mereka,  seraya  memasukkan  tangannya  ke  dalam  kantong  Rasulullah 
Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam. 

Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  marah  sekali  kepadanya  seraya 
menghardiknya, "Lepaskan  aku!" 

Dia  menjawab, "Aku  tidak  akan  melepaskanmu  hingga  kau  berbuat  baik  terhadap  para  sekutuku; 
400  orang  tak  bersenjata  dan  300  orang  bersenjata  lengkap.  Mereka  telah  melindungiku  dari 
berbagai  peperangan  yang  memusnahkan  segalanya  dan  aku  khawatir  terhadap  masa  depanku." 

Nabi  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam,  bersabda  lagi:  "Mereka  aku  serahkan  kepadamu! 
Keluarkan  mereka,  Allah  melaknat  mereka  dan  laknat  Allah  bersama  dengan  mereka." 

Mereka  diusir  keluar  dari  kota  Madinah  oleh  Ubadah  bin  ash-Shamit.  Mereka  pergi  menuju 
Adzri'at  di  negeri  Syam.  Tidak  lama  setelah  itu,  mereka  pun  tewas  di  sana. 

Pada  waktu  pengepungan  terhadap  perbentengan  Bani  Qainuqa'  itu,  Abu  Lubabah  diserahi  tugas 
memimpin  kota  Madinah.  Ternyata,  dia  melaksanakan  tugasnya  dengan  baik. 

Kami  sudah  berbicara  tentang  perang  badar,  bagaimana  kaum  muslimin  dalam  perang  itu  telah 
meraih  kemenangan  gilang  gemilang  dan  dan  bagaimana  kaum  musyrikin  hancur  luluh  disana. 


Sisa  pasukan  yang  hancur  itu  kembali  ke  Mekah  dibawah  pimpinan  Abu  Sufyan  bin  Harb  yang 
setelah  perang  itu  bernazar  tidak  akan  membasahi  rambutnya  dengan  air  jinabah  hingga 
berhasil  membalas  memerangi  Muhammad.  Tak  lama  setelah  itu,  ia  keluar  dengan  dua  ratus 
pasukan  berkuda  kaum  Quraisy  untuk  memenuhi  nazarnya  itu  hingga  ke  pinggiran  kota  Madinah 
pada  malam  hari. 

Pasukan  kaum  musyrikin  dalam  perang  badar  berjumlah  hampir  seribu  orang.  Walaupun  begitu, 
mereka  kembali  dengan  membawa  kekalahan  yang  memalukan,  lalu  mengapa  Abu  Sufyan  malah 
datang  ke  pinggiran  kota  Madinah  dengan  pasukan  yang  jauh  lebih  sedikit?. 

Kesimpulan  yang  bisa  ditarik  dari  ulah  Abu  Sufyan  itu  adalah  bahwa  ia  hanya  menebus 
sumpahnya  saja,  bukan  ingin  mengadakan  peperangan  dengan  kaum  muslimin,  la  datang  diam- 
diam  pada  malam  hari  menemui  pimpinan  yahudi  Bani  an-Nadhir  di  bawah  pimpinan  Salam  bin 
Misykam.  Walau  pun  begitu,  beritanya  tercium  juga  akhirnya. 

Pada  malam  itu  juga  pasukan  tersebut  pergi  membakar  kebun  korma  dan  membunuh  seorang 
anshor  sekutu  yahudi  Bani  an-Nadhir  itu  dan  kembali  ke  Mekah. 

Mendengar  berita  itu,  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  mengerahkan 
pasukannya  untuk  mengejar  pasukan  Abu  Sufyan  dan  sekali  lagi  beliau  mengangkat  Abu 
Lubabah  menjadi  pimpinan  pemerintahan  di  Madinah,  namun  pasukan  kaum  musyrikin  itu  tidak 
terkejar. 

Abu  Sufyan  tahu  bahwa  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  tidak  akan 
membiarkannya  lari  begitu  saja,  la  melarikan  kudanya  dengan  kecepatan  yang  diharapkan,  ia 
meninggalkan  sebagian  perbekalannya  supaya  jangan  sampai  terkejar  dan  tertangkap. 

Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  dan  para  sahabatnya  kembali  ke  Madinah 
menunggu  kesempatan  baik  untuk  memberikan  palajaran  kepada  para  perusuh  itu. 

Bagi  orang  yang  mengamati  sejarah  Islam,  selama  masa  itu  akan  berkesimpulan  bahwa  Abu 
Lubabah  adalah  seorang  mukmin  yang  jujur,  seorang  pejuang  yang  ikhlas  kepada  agama,  Nabi, 
dan  Rabbnya. 

Dalam  penyerbuan  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  ke  perbentengan  yahudi 
Bani  Quraizhah,  Abu  Lubabah  ikut  bersama  beliau  dan  pimpinan  pemerintahan  di  Madinah 
diserahkan  kepada  Abdullah  ibnu  Ummi  Maktum. 

Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  bersama  para  sahabatnya  mengepung 
benteng  Bani  Quraizhah  itu  selama  25  malam  sehingga  mereka  hidup  dalam  kekurangan  dan 
ketakutan. 

Setelah  mereka  meyakini  bahwa  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  tidak  akan 
membiarkan  mereka  tanpa  hukuman,  akhirnya  Ka'ab  bin  Asad  bertindak  sebagai  penengah 
untuk  mereka,  la  berkata:"Wahai  orang-orang  yahudi!  kalian  sudah  mengetahui  petaka  apa  yang 
telah  menimpa  kalian  dan  aku  mencoba  menawarkan  tiga  hal;  terserah  kalian  untuk  memilih 
yang  mana  diantaranya  yang  kalian  senangi." 

"Apa  itu  ?" 

Kita  mengikuti  Muhammad  dan  mempercayainya.  Demi  Allah!  sebenarnya  kalian  sudah 
mengetahui  bahwa  dia  adalah  seorang  Nabi  dan  Rasul  Allah,  dan  bahwa  ciri-cirinya  sudah 
dinyatakan  dalam  kitab  kalian.  Dengan  demikian,  kalian  telah  mengamankan  darah,  harta, 
anak-anak,  dan  istri-istri  kalian  semuanya. 

"Kami  tidak  akan  meninggalkan  hukum  taurat  dan  tidak  akan  menggantikannya  dengan  hukum 
lainnya  hingga  kapanpun". 

"Kalau  kalian  menolak  usulku  itu,  baiklah  kita  membunuh  anak-anak  dan  istri-istri  kita,  lalu  kita 
keluar  dengan  pedang  terhunus  melawan  Muhammad  dan  para  sahabatnya  tanpa  meninggalkan 
rasa  berat  sedikit  pun,  hingga  Allah  menentukan  siapa  diantara  kita  yang  menjadi 
pemenangnya.  Kalau  kita  tewas,  kita  tewas  tanpa  meninggalkan  keturunan  yang  kita 


khawatirkan  di  belakang  hari  dan  kalau  kita  menang,  kita  yakin  masih  bisa  mendapatkan 
perempuan  dan  masih  bisa  mendapatkan  anak-anak  lagi". 

"Apakah  kita  akan  membunuh  anak-anak  dan  istri-istri  kita?  Apa  artinya  hidup  tanpa  mereka?" 

"Kalau  kalian  menolak  juga  usulku  itu,  ketahuilah  bahwa  malam  ini  adalah  malam  sabtu. 
Mungkin  kalau  kalian  keluar  menemui  Muhammad  dan  para  sahabatnya,  mereka  akan  mau 
mengampuni  kalian". 

Mereka  lalu  mengirim  seorang  utusan  kepada  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam 
meminta  Abu  Lubabah  bin  Abdil  Mundzir  dikirimkan  kepada  mereka  untuk  dimintakan 
pendapatnya  karena  mereka  sekutu  golongan  kalian". 

Mengapa  Abu  Lubabah  ? Apa  yang  mungkin  diberikan  kepada  mereka  oleh  sahabat  yang  mulia 
ini? 

Mungkinkah  sahabat  ini  akan  mengkhianati  Rasulullah  dan  mendurhakai  Rabbnya,  lalu 
memberikan  nasihat  yang  bukan-bukan  pada  kaum  yahudi  itu? 

Hal  ini  karena  kedudukan  seorang  penasihat  itu  harus  dapat  dipercaya.  Semua  hukum  dan 
syariatpun  menyatakan  demikian.  Sedangkan,  kaum  yahudi  ingin  menjadikan  Abu  Lubabah 
sebagai  penasihatnya. 

Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  memerintahkan  kepada  Abu  Lubabah  untuk 
pergi  menemui  hasrat  mereka.  Abu  Lubabah  pergi  menemui  pimpinan  kaum  yahudi  itu.  Begitu 
anak-anak  dan  istri-istri  mereka  melihat  Abu  Lubabah  datang,  mereka  menangis  meraung-raung 
memohon  belas  kasihannya.  Sudah  tentu,  Abu  Lubabah  sebagai  manusia  tidak  bisa 
menyembunyikan  rasa  iba  dan  harunya  kepada  mereka. 

Kami  sudah  mengatakan  bahwa  penduduk  Madinah  pada  umumnya  berhati  lembut  dan  berjiwa 
pemaaf,  kasih  sayangnya  sesamanya  menggebu-gebu. 

Abu  Lubabah  sebagai  manusia  tidak  bisa  tidak  terpengaruh  oleh  peristiwa  itu.  Begitu  pimpinan 
yahudi  bertanya  kepadanya,  "Apakah  anda  menyetujui  hukuman  Muhammad?",  la 
menjawab:"Ya",  Seraya  mengisyaratkan  dengan  tangannya  ke  lehernya,  yakni  mereka  akan 
dibunuh. 

Abu  Lubabah  berkata:  "Demi  Allah!  belum  beranjak  kedua  kakiku  dari  tempatnya  melainkan  aku 
menyadari  bahwa  aku  sudah  mengkhianati  Allah  dan  Rasul-Nya  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi 
wasallam". 

Abu  Lubabah  lalu  pergi  ke  masjid  an-Nabawi  dan  tidak  menemui  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi 
wa  aalihi  wasallam  lagi,  la  mengikatkan  dirinya  di  salah  sebuah  tiangnya  di  sana,  seraya 
berkata:  "Aku  tidak  akan  meninggalkan  tempatku  ini  sehingga  Allah  mengampuni  apa  yang  telah 
aku  perbuat  dan  telah  bersumpah  tidak  akan  pergi  lagi  ke  perkampungan  Bani  Quraizhah,  dan 
aku  tidak  akan  melihat  negeri  yang  pernah  aku  berkhianat  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  untuk 
selama-lamanya". 

Baiklah,  kita  tinggalkan  Abu  Lubabah  yang  mengikatkan  dirinya  pada  salah  sebuah  tiang  masjid 
an-Nabawi  dan  mengikuti  hukum  apa  yang  dikenakan  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi 
wasallam  kepada  yahudi  Bani  Quraizhah  itu. 

Esok  paginya,  mereka  keluar  dari  perbentengannya  untuk  menerima  keputusan  dari  Rasulullah 
Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam;  berdatanganlah  pimpinan  golongan  al-Aus  menghadap 
Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam.  Mereka  mengeluh,  "wahai  Rasulullah! 
mereka  dahulu  sekutu  kami  melawan  al-Khazraj  dan  baginda  telah  berbuat  terhadap  sekutu 
saudara-saudara  kami  kemarin  seperti  yang  baginda  ketahui". 

Sesudah  pimpinan  al-Aus  berbicara  dengan  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam, 
beliau  bertanya  kepada  mereka:  "Wahai  pimpinan  al-Aus,  Apakah  kalian  ridha  jika  yang 
memberikan  hukuman  itu  seorang  dari  kalian  sendiri?". 

Mereka  menjawab, "Ya,  ridha". 


Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  bersabda:  "panggil  Sa'ad  bin  Mu'adz  kesini!". 

Mereka  memanggilnya  dan  berkata:  "wahai  Aba  Umar!  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi 
wasallam  memanggil  anda  menyerahkan  hukuman  sekutumu  kepadamu". 

Sa'ad  menjawab:  "Kalian  harus  menyatakan  sumpah  setia  kepada  Allah  Ta'ala  bahwa  kalian  akan 
menerima  keputusanku". 

Mereka  menjawab, "Ya,  kami  menerimamu". 

Sa'ad  selanjutnya  bertanya  kepada  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam:  "Apakah 
keputusanku  akan  diterima  sebagai  keputusan  yang  sah?". 

Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  pun  menjawab:  "Ya,  Kami  akan 
menerimamu". 

Sa'ad  berkata:  "Saya  memutuskan  agar  semua  laki-lakinya  dibunuh,  harta  bendanya  dirampas 
dan  dibagi-bagikan,  dan  wanita-wanitanya  di  tawan". 

Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  bersabda  kepadanya:  "Engkau  telah 
menjatuhkan  hukuman  terhadap  mereka  dengan  hukuman  Allah  dari  atas  langit  yang  ketujuh!". 

Adapun  kepada  Abu  Lubabah  telah  diberikan  ampunan,  baik  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa 
aalihi  wasallam  maupun  dari  Allah  Ta'ala,  dan  dia  pun  ikut  aktif  bersama  kaum  muslimin 
lainnya  dalam  berbagai  kerja  dan  peperangannya.  Dalam  penaklukan  kota  Mekah,  ia  memegang 
panji  Bani  Amru  bin  Auf  dan  ia  menyaksikan  masuknya  orang  berbondong-bondong  ke  dalam 
agama  Islam.  Demikianlah  akhirnya,  ia  kembali  ke  rahmatullah  pada  zaman  pemerintahan 
Khalifah  Ali  bin  Abi  Thalib  radhiallaahu  'anhu.  semoga  Allah  Ta'ala  menempatkannya  di  dalam 
surga-Nya,  sesuai  dengan  jasa  dan  baktinya  kepada  agama  Islam  dan  kaum  muslimin. 

Sebab  Turunnya  Ayat 

Menurut  sebagian  mufasirin,  ayat  tersebut  diturunkan  untuk  Abu  Lubabah  bin  Abdil  Mundzir  al- 
Anshari.  Hal  itu  terjadi  ketika  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  sedang 
mengepung  perbentengan  Yahudi  Bani  Quraizhah  selama  21  malam.  Mereka  lalu  memohon 
berdamai  dengan  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  seperti  yang  pernah 

diberikan  kepada  saudara-saudaranya  di  Bani  an-Nadhir , mereka  mohon  diizinkan  keluar 

dari  Madinah  untuk  menyusul  saudara-saudaranya  ke  Adzri'at  atau  ke  Ariha  di  negeri  Syam. 

Akan  tetapi,  mereka  menolak  menerima  keputusannya.  Mereka  berkata,  "Kami  meminta  Abu 
Lubabah  dikirimkan  kepada  kami.  Dia  seorang  sahabat  karib  dengan  kami.  Dahulu,  harta  dan 
anak-anaknya  bersama  dengan  kami.  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  lalu 
mengirimkannya  kepada  mereka. 

Mereka  bertanya  kepadanya:  "wahai  Abu  Lubabah,  bagaimana  pendapatmu,  apakah  kami  akan 
tunduk  kepada  keputusan  Sa'ad  Bin  Mu'adz?" 

Abu  Lubabah  lalu  mengisyaratkan  kepada  mereka  dengan  tangannya  ke  lehernya  bahwa  mereka 
akan  disembelih,  berarti  jangan  mau  menerima. 

Abu  Lubabah  berkata:  "Demi  Allah,  kedua  kakiku  belum  beranjak  dari  tempatku  melainkan 
telah  mengetahui  bahwa  aku  telah  mengkhianati  Allah  dan  Rasul- Nya".  Lalu,  turunlah  ayat  itu. 

Sesudah  ayat  itu  turun  maka  ia  memperkeras  ikatannya  pada  pilar  masjid  an-Nabawi,  seraya 
berkata:  "Demi  Allah,  aku  tidak  akan  makan  dan  minum  hingga  aku  mati  atau  Allah 
mengampuni  dosaku  itu". 

Sudah  tujuh  hari  lamanya  ia  tidak  memakan  makanan  sehingga  tidak  sadarkan  diri,  kemudian 
Allah  mengampuninya.  Lalu,  ada  yang  menyampaikan  berita  itu  kepadanya,  "wahai  Abu 
Lubabah,  Allah  telah  mengampuni  dosamu!". 

la  berkata:  "Tidak.  Aku  tidak  akan  membuka  ikatanku  sebelum  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi 
wa  aalihi  wasallam  datang  membukanya". 


Tak  lama  setelah  itu,  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  pun  datang 
membukanya.  Abu  Lubabah  lalu  berkata  kepadanya:  "Kiranya  akan  sempurna  tobatku  kalau  aku 
meninggalkan  kampung  halaman  kaumku  tempat  aku  melakukan  dosa  di  sana  dan  aku 
sumbangkan  seluruh  hartaku?". 

Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  menjawabnya:  " Kau  hanya  dibenarkan 
menyumbangkan  sepertiganya  saja" . 

Menurut  riwayat  ibnu  Hisyam,  sesudah  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam 
mendengar  ceritanya,  hal  itu  sudah  agak  terlambat  benar,  maka  beliau  bersabda:  "Kalau  dia 
datang  menemuiku,  tentu  aku  akan  memohonkan  ampunan  untuknya.  Akan  tetapi,  karena  ia 
bertindak  sendiri  maka  aku  tidak  mungkin  bisa  melepaskannya  dari  tempatnya  sehingga  Allah 
melepaskannya". 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  di  terimanya  tobat  Abu  Lubabah  diberitahukan  oleh  Allah  kepada 
Nabi  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  ketika  beliau  berada  di  rumah  Abu  Salamah 
radhiallaahu  'anhu,  Istri  Abu  Salamah,  berkata:  "Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi 
wa  aalihi  wasallam  tertawa  pada  waktu  sahur  aku  bertanya:  'wahai  Rasulullah  Shallallaahu 
'alaihi  wa  aalihi  wasallam,  apa  gerangan  yang  baginda  tertawakan?  'Rasulullah  Shallallaahu 
'alaihi  wa  aalihi  wasallam  menjawab,  'Allah  telah  mengampuni  dosa  Abu  Lubabah.  'Aku 
bertanya  kepadanya:  'Apakah  aku  boleh  menyampaikan  berita  gembira  itu  kepadanya?. 
'Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  menjawab:  'Boleh  saja  kalau  kau  mau'.  Dia 
lalu  berdiri  di  pintu  kamarnya;  kejadian  itu  terjadi  sebelum  kewajiban  berhijab  diundangkan. 

Aku  berkata:  'wahai  Abu  Lubabah,  bergemberilah,  Allah  telah  mengampuni  dosamu'. 

Setelah  itu,  banyaklah  orang  yang  datang  hendak  melepaskan  ikatannya,  namun  ia  menolak 
seraya  berkata:  'Tidak.  Demi  Allah,  aku  tidak  mau  sebelum  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa 
aalihi  wasallam  datang  membebaskan  aku  dengan  tangannya'. 

Ketika  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  hendak  shalat  shubuh,  baginda 
menghampirinya  dan  membukakan  ikatannya". 

Adapun  ayat  yang  melepaskannya  dari  dosa  ialah  firman-Nya: 

"Dan  (ada  pula)  orang-orang  yang  mengakui  dosa-dosa  mereka,  mereka  mencampurbaurkan 
pekerjaan  yang  baik  dengan  pekerjaan  yang  lain  yang  buruk.  Mudah-mudahan  Allah  menerima 
tobat  mereka.  Sesungguhnya  Allah  maha  pengampun  lagi  maha  penyayang".  (at-Taubah:  102) 

Renungan 

Amanat  adalah  salah  satu  keutamaan  seorang  muslim  yang  lahir  dari  akidahnya  dan  yang 
membuktikan  pada  kejujuran  hidupnya  dan  kemuliaan  tujuannya.  Karena  itulah,  amanat 
merupakan  hai  yang  tidak  bisa  dipisahkan  dari  keimanan  dan  berkhianat  sebagai  pertanda 
ingkar  dan  kafir,  seperti  yang  dikatakan  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam. 

"Tidak  beriman  siapa  yang  tidak  memiliki  amanat  dan  tidak  beragama  siapa  yang  tidak  bisa 
dipegang  janjinya". 

Amanat  merupakan  salah  satu  sifat  orang  baik  dan  salah  sebuah  unsur  kesempurnaan  pribadi, 
firman-Nya: 

"Dan  orang-orang  yang  memelihara  amanat-amanat  (yang  dipikulnya)  dan  janjinya".  ( al- 

Mu'minuun:8) 

Dibawakan  oleh  Ubadah  bin  ash-Shamit  radhiallaahu  'anhu  bahwa  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi 
wa  aalihi  wasallam  bersabda: 

"Jamin  untukku  enam  perkara,  aku  akan  menjamin  untuk  kalian  surga:  1).  berbicaralah  dengan 
jujur,  2).  Tepatilah  janjimu,  3).  Tunaikanlah  amanatmu,  4).  Tundukanlah  pandanganmu,  5). 
Peliharalah  kemaluanmu,  dan  6).  Peliharalah  tangan  (tindakkan)mu". 


Memisahkan  diri  dari  keutamaan  itu  berarti  memisahkan  orang  tersebut  dari  semua  keutamaan, 
meskipun  tidak  bisa  disangkal  bahwa  anak-anak  Adam  adalah  pelaku  kesalahan.  Hal  itu 
merupakan  tabiat  manusia  yang  tidak  bisa  di  ingkari  lagi  dan  tidak  mungkin  bisa  ditutup-tutupi. 

Bertolak  dari  sanalah  dicurahkan  perhatian  Allah  kepada  manusia  ini,  manusia  yang  kepadanya 
Allah  memerintahkan  malaikat-Nya  bersujud,  Yang  mengangkatnya  menjadi  khalifah-Nya 
dimika  bumi,  dan  yang  memuliakannya  diatas  semua  mahluk-Nya  serta  dipercaya  untuk 
memakmurkan  alam  ini. 

Manusia  bisa  meningkatkan  harkat  dan  martabat  ke  kelas  malaikat  kalau  ia  berpegang  teguh 
kepada  ajaran  Agama  Islam,  namun  ia  bisa  saja  merosot  ke  kelas  setan  kalau  ia  menjauhkan 
diri  dari  ajaran  Allah.  Hikmah  Allah  menetapkan  karena  kasih-Nya  kepada  manusia-untuk 
mengirimkan  para  rasul  dan  munurunkan  beberapa  buah  Kitab-Nya  adalah  untuk  menggiring 
manusia  itu  ke  jalan-Nya  yang  lurus.  Kalau  sudah  agak  lama  tidak  turun  nabi  atau  rasul,  lalu 
manusia  beranggapan  bahwa  selama  masa  itu  tidak  ada  hisab  dan  tidak  ada  hukuman. 

Karena  itulah,  manusia  selalu  diberi  peringatan  supaya  tidak  terjerumus  ke  dalam  tindakan 
yang  di  haramkan  Rabbnya,  yang  selalu  diperintahkan  untuk  dijauhinya,  Firman-Nya: 

"Dan  tetaplah  memberi  peringatan  karena  sesungguhnya  peringatan  bermanfaat  bagi  orang- 
orang  yang  beriman".  (adz-Dzaariyaat:55) 

"Maka  berilah  peringatan  karena  sesungguhnya  kamu  hanyalah  orang  yang  memberi 
peringatan".  (al-Ghaasyiyah:21 ) 

Shalat  yang  di  wajibkan  sehari  semalam  lima  waktu  itu  untuk  mendekatkannya  dengan 
Rabbnya,  untuk  senantiasa  mengingatkan  dan  menyadarkannya. 

Sungguhpun  begitu,  manusia  selalu  tergoda  oleh  gemerlapnya  kehidupan  duniawi  ini.  la  mudah 
dibujuk  rayu  oleh  setan  untuk  meninggalkan  ajaran  Rabbnya.  Akhirnya,  ia  pun  tersesat.  Akan 
tetapi,  kalau  dalam  hati  nuraninya  masih  terdapat  setitik  keimanan,  ia  masih  mudah  digiring 
kembali  ke  jalan  Allah,  lalu  ia  kembali  bertobat  dan  beristighfar  kepada  Rabbnya,  Firman-Nya: 

"Katakanlah  Hai  hamba-hamba-Ku  yang  melampaui  batas  terhadap  diri  mereka  sendiri: 
janganlah  kamu  berputus  asa  dari  rahmat  Allah.  Sesungguhnya  Allah  mengampuni  dosa-dosa 
semuanya.  Sesungguhnya  Dia  lah  yang  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang  . 'Yaz-Zumar:53) 

Berkat  ampunan  dan  kasih  sayang  Allah  Ta'ala,  manusia  yang  semula  berlumuran  dosa  itu 
menjadi  seorang  maKhluk  yang  paling  mulia,  sesuai  dengan  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa 
aalihi  wasallam,  "Sebaik- baik  pelaku  kesalahan  ialah  yang  bertobat". 

Dalam  hal  ini,  Abu  Lubabah  radhiallaahu  'anhu  adalah  salah  seorang  sahabat  Rasulullah 
Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  yang  hatinya  didapati  oleh  keimanan,  la  termasuk  orang 
pertama  yang  masuk  Islam,  yang  menyambut  panggilan  Allah  Ta'ala,  namun  ia  tergelincir 
seperti  halnya  manusia  lain  ketika  hatinya  sedang  lemah  dan  jiwanya  sedang  lengah,  lalu  ia 
berbuat  sesuatu  yang  menimbulkan  Allah  dan  Rasul-Nya  gusar  kepadanya  karena  ia  memberi 
isyarat  kepada  orang-orang  Yahudi  bekas  sekutunya  di  jaman  jahiliyah  supaya  tidak  mau 
menerima  hukum  yang  hendak  di  berikan  Rasulullah  karena  hal  itu  berati  hukuman  mati  bagi 
mereka. 

Begitu  awan  mendung  itu  hilang  diembus  angin  maka  percikan  cahaya  menyinari  kalbunya 
kembali.  Pada  saat  itulah  kesadarannya  pulih  kembali  dan  mulai  merasakan  bahwa  ia  telah 
terperosok  mengkhianati  Allah  dan  Rasul-Nya,  lalu  ia  menghukum  dirinya  sebagai  kifarat  atas 
dosanya,  Firman-Nya: 

"Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  mengkhianati  Allah  dan  Rasul  (Muhammad) 
dan  (juga)  Janganlah  kamu  mengkhianati  amanat -amanatyang  dipercayakan  kepadamu  sedang 
kamu  mengetahui".  (al-Anfaal:27) 

Khianat  kepada  Allah  Ta'ala  dan  kepada  Rasul-Nya,  dengan  menjauhkan  diri  dari  hidayah  Allah 
dan  hidayah  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  artinya  menolak  melaksanakan 


syariat  Allah  dalam  kehidupan  dan  mengabaikan  apa-apa  yang  diwajibkan  kepadanya,  baik 
berupa  kewajiban  maupun  ibadah-ibadah  lainnya. 

Khianat  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  berarti  tidak  membulatkan  keikhlasan  dan  kesetiaan,  lalu 
menyekutukan-Nya  dengan  kekuata-kekuatan  lain  yang  tidak  mampu  memberikan  manfaat  dan 
mudarat,  yang  tidak  bisa  menentukan  mati,  hidup,  dan  kebangkitan,  Firman-Nya: 

"Hai  manusia,  telah  dibuat  perumpamaan,  maka  dengarkanlah  olehmu  perumpamaan  itu. 
Sesungguhnya  segala  yang  kamu  seru  selain  Allah  sekali-kali  tidak  dapat  menciptakan  seekor 
lalatpun  walaupun  mereka  satu  untuk  menciptakannya.  Dan,  jika  lalat  itu,  merampas  sesuatu 
dari  mereka,  tiadalah  mereka  dapat  merebutnya  kembali  dari  lalat  itu.  Amat  lemahlah  yang 
menyebabkan  dan  amat  lemah  (pulalah)  yang  disembah".  (al-Hajj:73). 

Induk  semua  khianat  ialah  kalau  kita  mengorupsi  kewajiban  kita  atau  meninggalkannya  sama 
sekali,  atau  kita  berpura-pura  beriman  padahal  hati  kita  kafir,  atau  mengkhianati  orang  yang 
mempercayakan  hal  ihwalnya  kepada  kita,  atau  kita  tidak  menepati  janji  setia  kawan  kita. 
Padahal,  Islam  sudah  jelas-jelas  anti  khianat  dan  mencemoohkan  para  pengkhianat  yang  suka 
melanggar  janjinya.  Islam  juga  tidak  menyukai  orang  muslim  yang  mengkhianati  janjinya  demi 
mencapai  maksudnya,  meskipun  maksudnya  itu  mulia,  Firman-Nya  : 

"Dan  tepatilah  perjanjian  dengan  Allah  apabila  kamu  berjanji  dan  janganlah  kamu 
membaalkan  sumpah-sumpah  (mu)  itu  sesudah  meneguhkannya  sedang  kamu  telah  menjadikan 
Allah  sebagai  saksimu  (terhadap  sumpah-sumpah  itu).  Sesungguhnya  Allah  mengetahui  apa 
yang  kamu  perbuat".  (an-Nahl:91) 

Amanat  pemerintahan  harus  diberikan  kepada  orang-orang  yang  dapat  dipercaya,  yang  kuat, 
yang  cakap  memerintah,  dan  ikhlas  dalam  melaksanakan  tugasnya.  Kalau  ia  memajukan  orang 
yang  seharusnya  dimundurkan  atau  memundurkan  orang  yang  seharusnya  dimajukan  maka 
orang  itu  telah  mengundang  maklumat  perang  dari  Allah  dan  Rasul-Nya. 

Yazid  bin  Abi  Sufyan  berkata  bahwa  Abu  Bakar  ash-Ashiddiq  radhiallaahu  'anhu  berkata  ketika 
mengutusnya  ke  Syam:  "wahai  Yazid!  Sesungguhnya  engkau  mempunyai  kerabat  karib;  mungkin 
engkau  utamakan  mereka  dengan  memberikan  kekuasaan  (pemerintahan),  itulah  yang  saya 
takutkan  atasmu  setelah  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  bersabda:"Siapa 
yang  diberi  kuasa  mengurus  kepentingan  kaum  muslimin,  Lalu  ia  mengangkat  seseorang  dengan 
bertindak  tidak  jujur,  maka  laknat  Allah  baginya  dan  Allah  tidak  akan  menerima  tebusan  atau 
imbalan  pun  hingga  orang  itu  dimasukkan  ke  dalam  api  neraka". 

Ada  seorang  lelaki  yang  datang  menemui  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  dan 
bertanya  kepadanya:  "Kapan  datangnya  hari  kiamat  itu?" 

Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  aalihi  wasallam  menjawab:  "Bilamana  amanat  sudah 
dihilangkan  maka  tunggulah  saat  (kehancuran)  itu!" 

Orang  itu  bertanya  lagi,  "Bagaimana  amanat  itu  di  hilangkan?" 

Baginda  menjelaskan:  "Apabila  kekuasaan  diserahkan  kepada  bukan  ahlinya". 

Harta  kekayaan  negara  adalah  amanat  di  tangan  penguasa.  Penguasa  berkewajiban  untuk 
menempatkan  di  tempatnya  dan  menafkahkan  sesuai  dengan  keperluannya,  demi  kepentingan 
rakyat  dan  masyarakatnya.  Kalau  ia  berbuat  lain  dari  itu,  maka  ia  telah  berkhianatdan  telah 
melenceng  dari  syariat  Allah. 

Kapan  kiranya  bendera  amanat  dan  keamanan  berkibar  di  tengah-tengah  kaum  muslimin?  Kapan 
kaum  muslimin  akan  merasa  aman  atas  tanah  airnya  sehingga  tidak  merasa  khawatir  terhadap 
bumi  dan  hasil  buminya  dirampok  orang  sehingga  harta  benda  dan  kekayaan  buminya  tidak 
dirampas  orang  dari  depan  matanya? 

Kapan  kehormatan  umat  dan  masyarakatnya  tidak  dirobek-robek  oleh  media  massa  cetak  dan 
elektronik  yang  terarah  serta  terpimpin  karena  hilangnya  nilai-nilai  dan  akhlaknya?  Ya,  kapan 
hal  itu  akan  terwujud?  Kapan  hal  itu  akan  terjadi, Ya  Rabb?. 


ABU  MUSA  AL-ASY'ARI 

Yang  Penting  Keikhlasan  Kemudian  Terjadilah  Apa  Yang  Akan  Terjadi 

Tatkala  Amirul  Mu'minin  Umar  bin  Khatthab  mengirimnya  ke  Bashrah  untuk  menjadi  panglima 
dan  gubernur,  dikumpulkannyalah  penduduk  lain  berpidato  di  hadapan  mereka,  katanya: 

"Sesungguhnya  Amirul  Mu'minin  Umar  telah  mengirimku  kepad  kamu  sekalian,  agar  aku 
mengajarkan  kepada  kalian  kitab  Tuhan  kalian  dan  Sunnah  Nabi  kafian,  serta  membersihkan 
jalan  hidup  kalian...  !" 

Orang-orang  sama  heran  dan  bertanya-tanya...  ! Mereka  mengerti  apa  yang  dimaksud  dengan 
mendidik  dan  mengajari  mereka  tentang  Agama,  yang  memang  menjadi  kewajiban  gubernur 
dan  panglima.  Tetapi  bahwa  tugas  gubernur  itu  juga  membersihkan  jalan  hidup  mereka,  hal  ini 
memang  amat  mengherankan  dan  menjadi  suatu  tanda  tanya  ...  ! 

Maka  siapakah  kiranya  gubernur  ini,  yang  mengenai  dirinya  Hasan  Basri  r. a.  pernah  berkata:  -- 
Tak  seorang  pengendarapun  yang  datang  ke  Basrah  yang  lebih  berjasa  kepada  penduduknya 
selain  dia  ...  !" 

la  adalah  Abdullah  bin  Q.eis  dengan  gelar  Abu  Musa  al-Asy'ari.  la  meninggalkan  negeri  dan 
kampung  halamannya  Yaman  menuju  Mekah-,  segera  setelah  mendengar  munculnya  seorang 
Rasul  di  sana  yang  menyerukan  tauhid,  dan  menyeru  beribadah  kepada  Allah  berdasarkan 
penalaran  dan  pengertian,  serta  menyuruh  berakhlaq  mulia. 

Di  Mekah  dihabiskan  waktunya  untuk  duduk  di  hadapan  Rasulullah  shallallahu  alaihi  wasalam 
menerima  petunjuk  dan  keimanan  daripadanya.  Lalu  pulanglah  ia  ke  negerinya  membawa 
kalimat  Allah,  baru  kembali  lagi  kepada  Rasul  shallallahu  alaihi  wasalam  tidak  lama  setelah 
selesainya  pembebasan  Khaibar.... 

Kebetulan  kedatangannya  ini  bersamaan  dengan  tibanya  Ja'far  bin  Abi  Thalib  bersama 
rombongannya  dari  Habsyi,  hingga  semua  mereka  mendapat  bagian  saham  dari  hasil 
pertempuran  Khaibar. 

Kali  ini,  Abu  Musa  tidaklah  datang  seorang  diri,  tetapi  membawa  lebih  dari  limapuluh  orang 
laki-laki  penduduk  Yaman  yang  telah  diajarinya  tentang  Agama  Islam,  serta  dua  orang  saudara 
kandungnya  yang  bernama  Abu  Ruhum  dan  Abu  Burdah. 

Rombongan  ini,  bahkan  seluruh  kaum  mereka  dinamakan  Rasulullah  golongan  Asy'ari,  serta 
dilukiskannya  bahwa  mereka  adalah  orang-orang  yang  paling  lembut  hatinya  di  antara 
sesamanya.  Dan  sering  mereka  diambilnya  sebagai  tamsil  perbandingan  bagi  para  shahabatnya, 
sabda  beliau:  - "Orang-orang  Asy'ari  ini  bila  mereka  kekurangan  makanan  dalam  peperangan 
atau  ditimpa  paceklik,  maka  mereka  kumpulkan  semua  makanan  yang  mereka  miliki  pada 
selembar  kain,  lalu  mereka  bagi  rata  .... 

Maka  mereka  termasuk  golonganku,  dan  aku  termasuk  golongan  mereka...  !" 

Mulai  saat  itu,  Abu  Musa  pun  menempati  kedudukannya  yang  tinggi  dan  tetap  di  kalangan  Kaum 
Muslimin  dan  Mu'minin  yang  ditakdirkan  beroleh  nasib  mujur  menjadi  shahabat  Rasulullah  dan 
muridnya,  dan  yang  menjadi  penyebar  Islam  ke  seluruh  dunia,  pada  setiap  masa  zaman. 

Abu  Musa  merupakan  gabungan  yang  istimewa  dari  sifat-sifat  utama!  la  adalah  prajurit  yang 
gagah  berani  dan  pejuang  yang  tangguh  bila  berada  di  medan  perang...  ! Tetapi  ia  juga  seorang 
pahlawan  perdamaian,  peramah  dan  tenang,  keramahan  dan  ketenangannya  mencapai  batas 
maksimal  ...  ! Seorang  ahli  hukum  yang  cerdas  dan  berfikiran  sehat,  yang  mempu  mengerahkan 
perhatian  kepada  kunei  dan  pokok  persoalan,  serta  mencapai  hasil  gemilang  dalam  berfatwa 
dan  mengambil  keputusan,  sampai  ada  yang  mengatakan:  "Qadli  atau  hakim  ummat  ini  ada 
empat  orang,  yaitu  Umar,  Ali,  Abu  Musa  dan  Zaid  bin  Tsabit  ....". 

Di  samping  itu  ia  berkepribadian  suci  hingga  orang  yang  menipunya  di  jalan  Allah,  pasti  akan 
tertipu  sendiri,  tak  ubahnya  seperti  senjata  makan  tuan  ...  ! Abu  Musa  sangat  bertanggung 
jawab  terhadap  tugasnya  dan  besar  perhatiannya  terhadap  sesama  manusia.  Dan  andainya  kita 


ingin  memilih  suatu  semboyan  dari  kenyataan  hidupnya,  maka  semboyan  itu  akan  berbunyi:  -- 
"Yang  penting  ialah  ikhlas,  kemudian  biarlah  terjadi  apa  yang  akan  terjadi...  !" 

Dalam  arena  perjuangan  al-Sy'ari  memikul  tanggung  jawab  dengan  penuh  keberanian,  hingga 
menyebabkan  Rasulullah  shallallahu  alaihi  wasalam  berkata  mengenai  dirinya:  --  "Pemimpin 
dari  orang-orang  berkuda  ialah  Abu  Musa  " Dan  sebagai  pejuang,  Abu  Musa  melukiskan 
gambaran  hidupnya  sebagai  berikut:  "Kami  pernah  pergi  menghadapi  suatu  peperangan 

bersama  Rasulullah,  hingga  sepatu  kami  pecah  berlobang-lobang,  tidak  ketinggalan  sepatuku, 
bahkan  kuku  jariku  habis  terkelupas,  sampai-sampai  kami  terpaksa  membalut  telapak  kaki  kami 
dengan  sobekan  kain...  !" 

Keramahan,  kedamaian  dan  ketenangannya,  jangan  harap  menguntungkan  pihak  musuh  dalam 
sesuatu  peperangan  Karena  dalam  suasana  seperti  ini,  ia  akan  meninjau  sesuatu  dengan 
sejelas-jelasnya,  dan  akan  menyelesaikannya  dengan  tekad  yang  tak  kenal  menyerah. 

Pernah  terjadi  ketika  Kaum  Muslimin  membebaskan  negeri  Persi,  Al-Asy'ari  dengan  tentaranya 
menduduki  kota  Isfahan. 

Penduduknya  minta  berdamai  dengan  perjanjian  bahwa  mereka  akan  membayar  upeti.  Tetapi 
dalam  perjanjian  itu  mereka  tidak  jujur,  tujuan  mereka  hanyalah  untuk  mengulur  waktu  untuk 
mempersiapkan  diri  dan  akan  memukul  Kaum  Muslimin  secara  curang...  ! 

Hanya  kearifan  Abu  Musa  yang  tak  pernah  lenyap  di  saat-saat  yang  diperlukan,  mencium 
kebusukan  niat  yang  mereka  sembunyikan  ....  Maka  tatkala  mereka  bermaksud  hendak 
melancarkan  pukulan  mereka  itu,  Abu  Musa  tidaklah  terkejut,  bahkan  telah  lebih  dulu  siap 
untuk  melayani  dan  menghadapi  mereka.  Terjadiiah  pertempuran,  dan  belum  lagi  sampai 
tengah  hari,  Abu  Musa  telah  beroleh  kemenangan  yang  gemilang....  ! 

Dalam  medan  tempur  melawan  imperium  Persi,  Abu  Musa  al-Asy'ari  mempunyai  saham  dan  jasa 
besar.  Bahkan  dalam  pertempuran  di  Tustar,  yang  dijadikan  oleh  Hurmuzan  sebagai  benteng 
pertahanan  terakhir  dan  tempat  ia  bersama  tentaranya  mengundurkan  diri,  Abu  Musa  menjadi 
pahlawan  dan  bintang  lapangannya  ...  ! Pada  saat  itu  Amirul  Mu'minin  Umar  ibnul  Khatthab 
mengirimkan  sejumlah  tentara  yang  tidak  sedikit,  yang  dipimpin  oleh  Ammar  bin  Yasir,  Barra' 
bin  Malik,  Anas  bin  Malik,  Majzaah  al-Bakri  dan  Salamah  bin  Raja'. 

Dan  kedua  tentara  itu  pun,  yakni  tentara  Islam  di  bawah  pimpinan  Abu  Musa,  dan  tentara  Persi 
di  bawah  pimpinan  Hurmuzan,  bertemulah  dalam  suatu  pertempuran  dahsyat. 

Tentara  Persi  menarik  diri  ke  dalam  kota  Tustar  yang  mereka  perkuat  menjadi  benteng.  Kota 
itu  dikepung  oleh  Kaum  Muslimin  berhari-hari  lamanya,  hingga  akhirnya  Abu  Musa 
mempergunakan  akal  muslihatnya  .... 

Dikirimnya  beberapa  orang  menyamar  sebagai  pedagang  Persi  membawa  dua  ratus  ekor  kuda 
disertai  beberapa  prajurit  perintis  menyamar  sebagai  pengembala. 

Pintu  gerbang  kota  pun  dibuka  untuk  mempersilakan  para  pedagang  masuk.  Secepat  pintu 
benteng  itu  dibuka,  prajurit-prajurit  pun  berloncatan  menerkam  para  penjaga  dan 
pertempuran  kecil  pun  terjadi. 

Abu  Musa  beserta  pasukannya  tidak  membuang  waktu  lagi  menyerbu  memasuki  kota, 
pertempuran  dahsyat  terjadi,  tapi  tak  berapa  lama  seluruh  kota  diduduki  dan  panglima  beserta 
seluruh  pasukannya  menyerah  kalah,  Panglima  musuh  beserta  para  komandan  pasukan  oleh  Abu 
Musa  dikirim  ke  Madinah,  menyerahkan  nasib  mereka  pada  Amirul  Mu'minin. 

Tetapi  baru  saja  prajurit  yang  kaya  dengan  pengalaman  dan  dahsyat  ini  meninggalkan  medan, 
ia  pun  telah  beralih  rupa  menjadi  seorang  hamba  yang  rajin  bertaubat,  sering  menangis  dan 
amat  jinak  bagaikan  burung  merpati.Ja  membaca  al-Quran  dengan  suara  yang  menggetarkan 
tail  hati  para  pendengarnya,  hingga  mengenai  ini  Rasulullah  pernah  bersabda:  - 

'Sungguh,  Abu  Musa  telah  diberi  Allah  seruling  dari  seruling-seruling  keluarga  Daud...!" 

Dan  setiap  Umar  radhiallahu  anhu  melihatnya,  dipanggiinya  dan  disuruhnya  untuk  membacakan 


Kitabullah:  - 

"Bangkitlah  kerinduan  kami  kepada  Tuhan  kami,  wahai  Abu  Musa...  !" 

Begitu  pula  dalam  peperangan,  ia  tidak  ikut  serta,  kecuali  Sika  melawan  tentara  musyrik,  yakni 
tentara  yang  menentang  Agama  dan  bermaksud  hendak  memadamkan  nur  atau  cahaya 
Ilahi... Adapun  peperangan  antara  sesama  Muslim,  maka  ia  menyingkirkan  diri  dan  tak  hendak 
terlibat  di  dalamnya. 

Pendiriannya  ini  jelas  terlihat  dalam  perselisihan  antara  Ali  dan  Mu'awiyah,  dan  pada 
peperangan  yang  apinya  berkobar  ketika  itu  antara  sesama  Muslim. 

Dan  mungkin  pokok  pembicaraan  kita  sekarang  ini  akan  dapat  mengungkapkan  prinsip  hidupnya 
yang  paling  terkenal  yaitu  pendiriannya  dalam  tahkim,  pengadilan  atau  penyelesaian  sengketa 
antara  Ali  dan  Mu'awiyah. 

Pendiriannya  ini  sering  dikemukakan  sebagai  saksi  dan  bukti  atas  kebaikan  hatinya  Yang 
berlebihan,  hingga  menjadi  makanan  empuk  bagi  Orang  yang  menipudayakannya.  Tetapi 
sebagaimana  akan  kita  lihat  kelak,  pendirian  ini  walaupun  mungkin  agak  tergesa-gesa  dan 
terdapat  padanya  kecerobohan,  hanyalah  mengungkapkan  kebesaran  shahabat  yang  mulia  ini, 
baik  kebesaran  jiwa  dan  kebesaran  keimanannya  kepada  yang  haq  serta  kepercayaannya 
terhadap  sesama  kawan  .... 

Pendapat  Abu  Musa  mengenai  soal  tahkim  ini  dapat  kita  Simpulkan  sebagai  berikut:  -- 
memperhatikan  adanya  peperangan  sesama  Kaum  Muslimin,  dan  adanya  gejala  masing-masing 
mempertahankan  pemimpin  dan  kepala  pemerintahannya,  suasana  antara  kedua  belah  pihak 
sudah  melantur  sedemikian  jauh  serta  teramat  gawat  menyebabkan  nasib  seluruh  ummat  Islam 
telah  berada  di  tepi  jurang  yang  amat  dalam,  maka  menurut  Abu  Musa,  suasana  ini  baru  diubah 
dan  dirombak  dari  bermula  secara  keseluruhan...  ! 

Sesungguhnya  perang  saudara  yang  terjadi  ketika  itu,  hanya  berkisar  pada  pribadi  kepala 
negara  atau  khalifah  yang  diperebutkan  oleh  dua  golongan  Kaum  Muslimin.  Maka  pemecahannya 
ialah  hendaklah  Imam  Ali  meletakkan  jabatannya  nntuk  sementara  waktu,  begitu  pula 
Mu'awiyah  baru  turun,  kemudian  urusan  diserahkan  lagi  dari  bermula  kepada  Kaum  Muslimin 
yang  dengan  jalan  musyawarat  akan  memilih  khalifah  yang  mereka  kehendaki. 

Demikianlah  analisa  Abu  Musa  ini  mengenai  kasus  tersebut,  dan  demikian  pula  cara 
pemecahannya  ...  ! Benar  bahwa  Ali  radhiallahu  anhu  telah  diangkat  menjadi  khalifah  secara 
sah.  Dan  benar  pula  bahwa  pembangkangan  yang  tidak  beralasan,  tidak  dapat  dibiarkan 
mencapai  maksudnya  untuk  menggugurkan  yang  haq  yang  diakui  syariat  ...  ! Hanya  menurut 
Abu  Musa,  pertikaian  sekarang  ini  telah  menjadi  pertikaian  antara  penduduk  Irak  dan  penduduk 
Syria,  yang  memerlukan  pemikiran  dan  pemecahan  dengan  cara  baru  , karena  pengkhianatan 
Mu'awiyah  sekarang  ini  telah  menjadi  pembangkangan  penduduk  Syria,  sehingga  semua 
pertikaian  itu  tidaklah  hanya  pertikaian  dalam  pendapat  dan  pilihan  saja. 

Tetapi  kesemuanya  itu  telah  berlarut-larut  menjadi  perang  saudara  dahsyat  yang  telah 
meminta  ribuan  korban  dari  kedua  belah  pihak,  dan  masih  mengancam  Islam  dan  Kaum 
Muslimin  dengan  akibat  yang  lebih  parah! 

Maka  melenyapkan  sebab-sebab  pertikaian  dan  peperangan  serta  menghindarkan  benih-benih 
dan  biang  keladinya,  bagi  Abu  Musa  merupakan  titik  tolak  untuk  mencapai  penyelesaian  ...  ! 

Pada  mulanya,  sesudah  menerima  rencana  tahkim,  Imam  Ali  bermaksud  akan  mengangkat 
Abdullah  bin  Abbas  atau  shahabat  lainnya  sebagai  wakil  dari  pihaknya.  Tetapi  golongan  besar 
yang  berpengaruh  dari  shahabat  dan  tentaranya  memaksanya  untuk  memilih  Abu  Musa  al- 
Asy'ari. 

Alasan  mereka  karena  Abu  Musa  tidak  sedikit  pun  ikut  campur  dalam  pertikaian  antara  Ali  dan 
Mu'awiyah  sejak  semula.  Bahkan  setelah  ia  putus  asa  membawa  kedua  belah  pihak  kepada 
saling  pengertian,  kepada  perdamaian  dan  menghentikan  peperangan,  ia  menjauhkan  diri  dari 
pihak-pihak  yang  bersengketa  itu.  Maka  ditinjau  dari  segi  ini,  ia  adalah  orang  yang  paling  tepat 
untuk  melaksanakan  tahkim. 


Mengenai  keimanan  Abu  Musa,  begitupun  tentang  kejujuran  dan  ketulusannya,  tak  sedikit  pun 
diragukan  oleh  Imam  Ali. 

Hanya  ia  tahu  betul  maksud-maksud  tertentu  pihak  lain  dan  pengandaian  mereka  kepada 
anggar  lidah  dan  tipu  muslihat. 

Sedang  Abu  Musa,  walaupun  ia  seorang  yang  ahli  dan  berilmu,  tidak  menyukai  siasat  anggar 
lidah  dan  tipu  muslihat  ini,  serta  ia  ingin  memperlakukan  orang  dengan  kejujurannya  dan  bukan 
dengan  kepintarannya.  Karena  itu  Imam  Ali  khawatir  Abu  Musa  akan  tertipu  oleh  orang-orang 
itu,  dan  tahkim  hanya  akan  beralih  rupa  menjadi  anggar  lidah  dari  sebelah  pihak  yang  akan 
tambah  merusak  keadaan  ...  ! 

Dan  tahkim  antara  kedua  belah  pihak  itu  pun  mulailah  ....  Abu  Musa  bertindak  sebagai  wakil 
dari  pihak  Imam  Ali  sedang  Amr  bin  'Ash  sebagai  wakil  dari  pihak  Mu'awiyah.  Dan  sesungguhnya 
Amr  bin  'Ash  mengandalkan  ketajaman  otak  dan  kelihaiannya  yang  luar  biasa  untuk 
memenangkan  pihak  Mu'awiyah. 

Pertemuan  antara  kedua  orang  wakil  itu,  yakni  Asy'ari  dan  'Amr,  didahului  dengan  diajukannya 
suatu  usul  yang  dilontarkan  oleh  Abu  Musa,  yang  maksudnya  agar  kedua  hakim  menyetujui 
dicalonkannya,  bahkan  dimaklumkannya  Abdullah  bin  Umar  sebagai  khalifah  Kaum  Muslimin, 
karena  tidak  seorang  pun  di  antara  umumnya  Kaum  Muslimin  yang  tidak  mencintai, 
menghormati  dan  memuliakannya. 

Mendengar  arah  pembicaraan  Abu  Musa  ini, 'Amr  bin  'Ash  pun  meiihat  suatu  kesempatan  emas 
yang  tak  akan  dibiarkannya  berlalu  begitu  saja.  Dan  maksud  usul  dari  Abu  Musa  ialah  bahwa  ia 
sudah  tidak  terikat  lagi  dengan  pihak  yang  diwakilinya,  yakni  Imam  Ali.  Artinya  pula  bahwa  ia 
bersedia  menyerahkan  khalifah  kepada  pihak  lain  dari  kalangan  shahabat-shahabat  Rasul, 
dengan  alasan  bahwa  ia  telah  mengusulkan  Abdullah  bin  Umar  .... 

Demikianlah  dengan  kelicinannya,  'Amr  menemukan  pintu  yang  lebar  untuk  mencapai 
tujuannya,  hingga  ia  tetap  mengusulkan  Mu'awiyah.  Kemudian  diusulkannya  pula  puteranya 
sendiri  Abdullah  bin  'Amr  yang  memang  mempunyai  kedudukan  tinggi  di  kalangan  para  shahabat 
Rasulullah  saw. 

Kecerdikan  'Amr  ini,  terbaca  oleh  keahlian  Abu  Musa.  Karena  demi  dilihatnya'Amr  mengambil 
prinsip  pencalonan  itu  sebagai  dasar  bagi  perundingan  dan  tahkim,  ia  pun  memutar  kendali  ke 
arab  yang  lebih  aman.  Secara  tak  terduga  dinyatakannya  kepada  'Amr  bahwa  pemilihan  khalifah 
itu  adalah  haq  seluruh  Kaum  Muslimin,  sedang  Allah  telah  menetapkan  bahwa  segala  urusan 
mereka  hendaklah  diperundingkan  di  antara  mereka.  Maka  hendaklah  soal  pemilihan  itu 
diserahkan  hanya  kepada  mereka  bersama. 

Dan  akan  kita  lihat  nanti  bagaimana  'Amr  menggunakan  prinsip  yang  mulia  ini  untuk  keuntungan 
pihak  Mu'awiyah 

Tetapi  sebelum  itu  marilah  kita  dengar  soal  jawab  yang  bersejarah  itu  yang  berlangsung  antara 
Abu  Musa  dan  'Amr  bin  'Ash  di  awal  pertemuan  mereka,  yang  kita  nukil  dari  buku  "Al-Akhbaruth 
Thiwal"  buah  tangan  Abu  Hanifah  ad  Dainawari  sebagai  berikut:  --  Abu  Musa  : 

+ Hai  'Amr!  Apakah  anda  menginginkan  kemaslahatan  ummat  dan  ridla  Allah  ...?  Ujar  'Amr:  - 
--  Apakah  itu  ? 

+ Kita  angkat  Abdullah  bin  Umar.  la  tidak  ikut  campur  sedikit  pun  dalam  peperangan  ini. 

--  Dan  anda,  bagaimana  pandangan  anda  terhadap  Mu'awiyah...? 

+ Tak  ada  tempat  Mu'awiyah  di  sini  ...,  dan  tak  ada  haknya 
--Apakah  anda  tidak  mengakui  bahwa  Utsman  dibunuh  secara  aniaya...? 

+ Benar! 

--Maka  Mu'awiyah  adalah  wail  dan  penuntut  darahnya,  sedang  kedudukan  atau  asal-usulnya  di 
kalangan  bangsa  Quraisy  sebagai  telah  anda  ketahui  pula.  Jika  ada  yang  mengatakan  nanti 
kenapa  ia  diangkat  untuk  jabatan  itu,  padahal  tak  ada  sangkut  pautnya  dulu,  maka  anda  dapat 


memberikan  alasan  bahwa  ia  adalah  wail  darah  Utsman,  sedang  Allah  Ta'ala  berfirman:  "Barang 
siapa  yang  dibunuh  secara  aniaya,  make  Kami  berikan  kekuasaan  kepada  walinya  I"  Di 
samping  itu  ia  adalah  saudara  Ummu  Habibah,  istri  Nabi  shallallahu  alaihi  wasalam  juga  salah 
seorang  dari  shahabatnya. 

+ Takutilah  Allah  hai  Amr!  Mengenai  kemuliaan  Mu'awiyah  yang  kamu  katakan  itu,  seandainya 
khilafat  dapat  diperoleh  dengan  kemuliaan,  maka  orang  yang  paling  berhaq  terhadapnya  ialah 
Abrahah  bin  Shabah,  karena  ia  adalah  keturunan  raja-raja  Yaman  Attababiah  yang  menguasai 
bagian  timur  dan  barat  bumi.  Kemudian,  apa  artinya  kemuliaan  Mu'awiyah  dibanding  dengan  Ali 
bin  Abi  Thalib  ...?  Adapun  katamu  bahwa  Mu'awiyah  wail  Utsman,  maka  lebih  utamalah 
daripadanya  putera  Utsman  sendiri  'Amr  bin  Utsman...  ! Tetapi  seandainya  kamu  bersedia 
mengikuti  anjuranku,  kita  hidupkan  kembali  Sunnah  dan  kenangan  Umar  bin  Khatthab  dengan 
mengangkat  puteranya  Abdullah  si  Kyahi  itu...! 

--Kalau  begitu  apa  halangannya  bila  anda  mengangkat  puteraku  Abdullah  yang  memiliki 
keutamaan  dan  keshalehan,  begitupun  lebih  dulu  hijrah  dan  bergaul  dengan  Nabi? 

+ Puteramu  memang  seorang  yang  benar!  Tetapi  kamu  telah  menyeretnya  ke  lumpur 
peperangan  ini!  Maka  baiklah  kita  serahkan  saja  kepada  orang  baik,  putra  dari  orang  baik  , yaitu 
Abdullah  bin  Umar  ...  ! 

--  Wahai  Abu  Musa!  Urusan  ini  tidak  cocok  baginya,  karena  pekerjaan  ini  hanya  layak  bagi  laki- 
laki  yang  memiliki  dua  pasang  geraham,  yang  satu  untuk  makan,  sedang  lainnya  untuk  memberi 
makan  ...  ! 

+ Keterlaluan  engkau  wahai  'Amr!  Kaum  Muslimin  telah  menyerahkan  penyelesaian  masalah  ini 
kepada  kita,  setelah  mereka  berpanahan  dan  bertetakan  pedang.  Maka  janganlah  kita 
jerumuskan  mereka  itu  kepada  fitnah  ...! 

--  Jadi  bagaimana  pendapat  anda  ...  ? 

+ Pendapatku,  kita  tanggalkan  jabatan  khalifah  itu  dari  kedua  mereka  --  Ali  dan  Mu'awiyah  - 
dan  kita  serahkan  kepada  permusyawaratan  Kaum  Nluslimin  yang  akan  memilih  siapa  yang 
mereka  sukai. 

- Ya,  saya  setuju  dengan  pendapat  ini,  karena  di  sanalah  terletak  keselamatan  jiwa  manusia  .. 
i 

Percakapan  ini  merubah  sama  sekali  akan  bentuk  gambaranyang  biasa  kita  bayangkan  mengenai 
Abu  Musa  al-Asy'ari,  setiap  kita  teringat  akan  peristiwa  tahkim  ini.  Ternyata  bahwa  Abu  Musa 
jauh  sekali  akan  dapat  dikatakan  lengah  atau  lalai.  Bahkan  dalam  soal  jawab  ini  kepintarannya 
lebih  menonjol  dari  kecerdikan  'Amr  bin  'Ash  yang  terkenal  licin  dan  lihai  itu  Maka  tatkala  'Amr 
hendak  memaksa  Abu  Musa  untuk  menerima  Mu'awiyah  sebagai  khalifah  dengan  alasan 
kebangsawanannya  dalam  suku  Quraisy  dan  kedudukannya  sebagai  wali  dari  Utsman,  datanglah 
jawaban  dari  Abu  Musa,  suatu  jawaban  gemilang  dan  tajam  laksana  mata  pedang:  --  Seandainya 
khilafat  itu  berdasarkan  kebangsawanan,  maka  Abrahah  bin  Shabbah  seorang  keturunan  raja- 
raja,  lebih  utama  dari  Mu'awiyah....! 

Dan  jika  berdasarkan  sebagai  wali  dari  darah  Utsman  dan  pembela  haknya,  maka  putera 
Utsman  radhiallahu  anhu  . sendiri  lebih  utama  menjadi  wali  dari  Mu'awiyah  ...! 

Setelah  perundingan  ini,  kasus  tahkim  berlangsung  menempuh  jalan  sepenuhnya  menjadi 
tanggung  jawab  'Amr  bin  'Ash  seorang  diri  ....  Abu  Musa  telah  melaksanakan  tugasnya  dengan 
mengembalikan  urusan  kepada  ummat,  yang  akan  memutuskan  dan  memilih  khalifah  mereka. 
Dan  'Amr  telah  menyetujui  dan  mengakui  tarikatnya  dengan  pendapat  ini  .... 

Bagi  Abu  Musa  tidak  terpikir  bahwa  dalam  suasana  genting  yang  mengancam  Islam  dan  Kaum 
Muslimin  dengan  mala  petaka  besar  ini,  'Amr  masih  akan  bsrsiasat  anggar  lidah,  bagaimana  juga 
fanatiknya  kepada  Mu'awiyah  ...  ! Ibnu  Abbas  telah  memperingatkannya  ketika  ia 
kembalikepada  mereka  menyampaikan  apa  yang  telah  disetujui,  jangan-jangan  'Amr  akan 
bersilat  lidah,  katanya:  - 


"Demi  Allah,  saya  khawatir  Amr  akan  menipu  anda!  Jika  telah  tercapai  persetujuan  mengenai 
sesuatu  antara  anda  berdua,  maka  silakanlah  dulu  ia  berbicara,  kemudian  baru  anda  di 
belakangnya....  !" 

Tetapi  sebagai  dikatakan  tadi,  melihat  suasana  demikian  gawat  dan  penting,  Abu  Musa  tak 
menduga  'Amr  akan  main-main,  hingga  ia  merasa  yakin  bahwa  'Amr  akan  memenuhi  apa  yang 
telah  mereka  setujui  bersama. 

Keesokan  harinya,  kedua  mereka  pun  bertemu  mukalah  ...,  Abu  Musa  mewakili  pihak  Imam  Ali 
dan  'Amr  bin  'Ash  mewakili  pihak  Mu'awiyah. 

Abu  Musa  mempersilakan  'Amr  untuk  bicara,  ia  menolak,  katanya:  - 

"Tak  mungkin  aku  akan  berbicara  lebih  dulu  dari  anda...  ! Anda  lebih  utama  daripadaku,  lebih 
dulu  hijrah  dan  lebih  tua  "' 

Maka  tampillah  Abu  Musa,  lalu  menghadap  ke  arah  khalayak  dari  kedua  belah  pihak  yang 
sedang  duduk  menunggu  dengan  berdebar,  seraya  katanya:  - 

"Wahai  saudara  sekalian!  Kami  telah  meninjau  sedalam-dalamnya  mengenai  hal  ini  yang  akan 
dapat  mengikat  tail  kasih  sayang  dan  memperbaiki  keadaan  ummat  ini,  kami  tidak  melihat 
jalan  yang  lebih  tepat  daripada  menanggalkan  jabatan  kedua  tokoh  ini,  Ali  dan  Mu'awiyah,  dan 
menyerahkannya  kepada  permusyawaratan  ummat  yang  akan  memilih  siapa  yang  mereka 
kehendaki  menjadi  khalifah....  Dan  sekarang,  sesungguhnya  saya  telah  menanggalkan  Ali  dan 
Mu'awiyah  dari  jabatan  mereka  ....  Maka  hadapilah  urusan  kalian  ini  dan  angkatlah  orang  yang 
kalian  sukai  untuk  menjadi  khalifah  kalian  ...  !' 

Sekarang  tiba  giliran  'Amr  untuk  memaklumkan  penurunan  Mu'awiyah  sebagaimana  telah 
dilakukan  Abu  Musa  terhadap  Ail,  untuk  melaksanakan  persetujuan  yang  telah  dilakukannya 
kemarin. 'Amr  menaiki  mimbar,  lain  katanya:  "Wahai  saudara  sekalian!  Abu  Musa  telah 
mengatakan  apa  yang  telah  sama  kalian  dengar,  dan  ia  telah  menanggalkan  shahabatnya  dari 
jabatannya  Ketahuilah,  bahwa  saya  juga  telah  menanggalkan  shahabatnya  itu  dari 
jabatannya  sebagaimana  dilakukannya,  dan  saya  mengukuhkan  shahabatku  Mu'awiyah,  karena 
ia  adalah  wali  dari  Amirul  Mu'minin  Utsman  dan  penuntut  darahnya  serta  manusia  yang  lebih 
berhak  dengan  jabatannya  ini  ...  !" 

Abu  Musa  tak  tahan  menghadapi  kejadian  yang  tidak  disangka-sangka  itu.  la  mengeluarkan 
kata-kata  sengit  dan  keras  sebagai  tamparan  kepada  'Amr.  Kemudian  ia  kembali  kepada  sikap 
mengasingkan  diri...  , diayunnya  langkah  menuju  Mekah  . . , di  dekat  Baitul  Haram, 
menghabiskan  usia  dan  hari-harinya  di  sana. 

Abu  Musa  radhiallahu  anhu  . adalah  orang  kepercayaan  dan  kesayangan  Rasulullah  shallallahu 
alaihi  wasalam  juga  menjadi  kepercayaan  dan  kesayangan  para  khalifah  dan  shahabat- 
shahabatnya 

Sewaktu  Rasulullah  shallallahu  alaihi  wasalam  masih  hidup,  ia  diangkatnya  bersama  Mu'adz  bin 
Jabal  sebagai  penguasa  di  Yaman.  Dan  setelah  Rasul  wafat,  ia  kembali  ke  Madinah  untuk 
memikul  tanggung  jawabnya  dalam  jihad  besar  yang  sedang  diterjuni  oleh  tentara  Islam 
terhadap  Persi  dan  Romawi. 

Di  masa  Umar,  Amirul  Mu'minin  mengangkatnya  sebagai  gubernur  di  Bashrah,  sedang  khalifah 
Utsman  mengangkatnya  menjadi  gubernur  di  Kufah. 

Abu  Musa  termasuk  ahli  al-Quran  menghafalnya,  mendalami  dan  mengamalkannya.  Di  antara 
ucapan-ucapannya  yang  memberikan  bimbingan  mengenai  al-Quran  itu  ialah: 

"Ikutilah  al-Quran  ...  dan  jangan  kalian  berharap  akan  diikuti  oleh  al-Quran...!" 

la  juga  termasuk  ahli  ibadah  yang  tabah.  Waktu-waktu  siang  di  musim  panas,  yang  panasnya 
menyesak  nafas,  amat  dirindukan  kedatangannya  oleh  Abu  Musa,  dengan  tujuan  akan  shaum 
padanya,  katanya:  - 


"Semoga  rasa  haus  di  panas  terik  ini  akan  menjadi  pelepas  dahaga  bagi  kita  di  hari  qiamat  nanti 
!" 

Dan  pada  suatu  hari  yang  lembut,  ajal  pun  datang  menyambut  ....  Wajah  menyinarkan  cahaya 
cemerlang,  wajah  seorang  yang  mengharapkan  rahmat  serta  pahala  Allah  ar-Rahman. 

Kalimat  yang  selalu  diulang-ulang,  dan  menjadi  buah  bibirnya,  sepanjang  hayatnya  yang  diliputi 
keimanan  itu,  diulang  dan  menjadi  buah  bibirnya  pula  di  saat  ia  hendak  pergi  berlalu  .... 

Kalimat-kalimat  itu  ialah:  - 

"Ya  Allah,  Engkaulah  Maha  Penyelamat,  dan  dari-Mu-lah  kumohon  Keselamatan': 

ABU  SUFYAN  BIN  HARB 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  kafir  itu,  menafkahkan  harta  mereka  untuk  menghalangi 
(orang)  dari  jalan  Allah.  Mereka  akan  menafkahkan  harta  itu,  kemudian  menjadi  sesalan  bagi 
mereka  dan  mereka  akan  dikalahkan.  Dan  ke  dalam  neraka  Jahanamlah  orang-orang  yang  kafir 
itu  dikumpulkan.  Supaya  Allah  memisahkan  (golongan)  buruk  dari  yang  baik  dan  menjadikan 
(golongan)  yang  buruk  itu  sebagiannya  diatas  sebagian  yang  lain,  lalu  kesemuanya 
ditumpukkan-Nya  dan  dimasukkan-Nya  ke  dalam  neraka  Jahanam.  Mereka  itulah  orang-orang 
yang  merugi."  (al-Anfaal:  36-37) 

Menurut  keterangan  beberapa  ahli  tafsir,  ayat  tersebut  diturunkan  berkenaan  dengan  Abu 
Sufyan  bin  Harb  radhiallahu  'anhu. 

Abu  Sufyan  bin  Harb  radhiallahu  'anhu. 

Abu  Sufyan  bin  Harb  terkenal  sebagai  salah  seorang  tokoh  Quraisy  pada  zaman  Jahiliah. 

Dia  seorang  saudagar  terkenal,  banyak  mengenal  keinginan  pasar.  Sebagai  tokoh  masyarakat 
Ouraisy,  ia  banyak  mengetahui  gaya  hidup  masyarakatnya,  la  juga  seperti  yang  dikatakan 
banyak  orang,  antara  lain  al-Abbas  bin  Abdul  Muththalib,  senang  dipuji  dan  dibanggakan  orang. 

la  dilahirkan  sepuluh  tahun  sebelum  terjadinya  penyerbuan  tentara  gajah  ke  Mekkah,  la  sering 
memimpin  kafilah  perdagangan  kaum  Quraisy  ke  negeri  Syam  dan  ke  negeri  'ajam  (selain  Arab) 
lainya.  la  suka  keluar  dengan  membawa  panji  para  pemimpin  yang  dikenal  dengan  Al-'Uqab". 
Panji  itu  tidak  dipegang  melainkan  oleh  pemimpin  Quraisy.  Kalau  terjadi  peperangan,  panji  itu 
pun  hanya  dipegang  olehnya. 

Putranya,  Mu'awiyah  bin  Abi  Sufyan  radhiallahu  'anhu  adalah  seorang  penulis  wahyu,  la  pernah 
diangkat  menjadi  gubernur  negeri  Syam  sebelum  pemerintahan  Khalifah  Umar  ibnul-Khaththab 
radhiallahu  'anhu.  Putrinya,  Ramlah  binti  Abu  Sufyan  radhiallahu  'anha.  (Ummu  Habibah), 
adalah  istri  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wasallam  . Dan  termasuk  salah  seorang  dari  Ummahaatul 
Mukminin  radhiallahu  ‘anhunna. 

Ummu  Habibah,  istri  Abdullah  bin  Jahsy,  pergi  berhijrah  ke  negeri  Habasyah  bersama  dengan 
suaminya.  Di  negeri  nun  jauh  itu  tiba-tiba  suaminya  tergoda  masuk  agama  Nashrani.  Karenanya, 
ia  minta  cerai.  Sesudah  berakhir  'iddahnya,  Raja  Najasyi  memanggilnya  seraya  berkata 
kepadanya,  "Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  telah  menulis  surat  kepada  saya  untuk 
mengawinkan  anda  dengan  beliau"  . 

Ramlah  lalu  berkata,  "semoga  Allah  akan  menggembirakan  dan  membahagiakan  Paduka  tuan 
juga!" 

Ramlah  pun  akhirnya  menjadi  isteri  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wasallam.  Ketika  Abu  Sufyan 
mendengar  berita  perkawinan  puterinya  itu  dengan  Rasulullah,  ia  berkata,  "Unta  jantan  ini 
semoga  tidak  dipotong  hidungnya!" 

Abu  Sufyan  mendengar  dakwah  yang  dikumandangkan  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam 
dan  ternyata  dia  merupakan  orang  yagn  paling  gigih  melawan  dan  memeranginya.  Dia  pernah 
juga  menyertai  delegasi  kaum  Quraisy  yang  dikirim  menemui  Abu  Thalib,  meminta  kepadanya 


supaya  mau  menyerahkan  keponakannya  (Muhammad  Shallallahu  'alaihi  wasallam)  untuk 
disembelih  oleh  mereka,  dengan  syarat  akan  menggantikannya  dengan  seorang  pemuda  Quraisy 
lainya  yang  mereka  pandang  lebih  mendatangkan  keberuntungan  bagi  mereka  semua. 

Dia  juga  pernah  mengadakan  persekutuan  jahat  dengan  pemimpin  Quraisy  lainnya  terhadap 
Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  dan  kaum  muslimin,  dengan  mendatangkan  surat 
pernyataan  memblokade  Bani  Hasyim,  yaitu  tidak  mengadakan  hubungan  perkawinan  dan  jual- 
beli  dengan  mereka. 

Tiba  saatnya  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  dan  kaum  muslimin  pergi  berhijrah  ke 
Madinah.  Ternyata,  kaum  muslimin  hidup  aman  dan  berbahagia  di  negeri  yang  tentram  ini. 

Pada  suatu  saat,  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  mengetahui  bahwa  Abu  Sufyan  sedang 
dalam  perjalanan  dari  Syam  ke  Mekkah,  memimpin  kafilah  dagang  kaum  Quraisy,  kaum  yang 
selama  lebih  dari  sepuluh  tahun  telah  menyiksa  dan  menyengsarakan  mereka,  yang  telah 
mengusir  mereka  keluar  dari  negerinya  dan  juga  merampas  harta  kekayaannya.  Abu  Sufyan 
sendiri  terlibat  dalam  perbuatan  jahat  dan  keji  itu. 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  memberitahukan  hal  itu,  terutama  kepada  kaum 
Muhajirin,  "Kafilah  dagang  Quraisy  di  bawah  pimpinan  Abu  Sufyan  segera  akan  melintasi 
daerah  kita.  Marilah  kita  keluar  mencegatnya.  Barangkali  Allah  akan  menggantikan  apa-apa 
yang  telah  mereka  rampas  dari  kita  dahulu!" 

Ketika  tiba  di  perbatasan  Hijaz,  Abu  Sufyan  mulai  dirundung  firasat  tidak  enak,  la  selalu 
bertanya  kepada  setiap  orang  atau  kafilah  yang  datang  dari  jurusan  Madinah  dengan  perasaan 
was-was  dan  takut.  Akhirnya  ia  mendengar  dari  salah  satu  sumber  yang  meyakinkan  bahwa 
Muhammad  telah  mengerahkan  orang-orangnya  untuk  mencegat  kafilah  yang  dipimpinnya. 

Abu  Sufyan  lalu  membayar  seorang  kurir  untuk  mengirimkan  kabar  tentang  hal  itu  ke  kota 
Mekkah,  namanya  Dhamdham  bin  Amru  al-Ghifari.  Dalam  pesannya  itu,  ia  berharap  supaya 
kaum  Quraisy  mengirimkan  pasukannya  untuk  melindungi  kafilah  yang  dipimpinnya  dari 
serangan  Muhammad  dan  para  sahabatnya. 

Ternyata  diluar  dugaan,  Abu  Sufyan  berhasil  menempuh  jalan  keluar  dari  kepungan  Nabi 
Muhammad  Shallallahu  'alaihi  wasallam.  la  segera  mengirim  kurir  yang  lain  untuk  menemui 
kaum  Quraisy  yang  hendak  melindungi  kafilahnya,  la  berkata,  "Kalian  keluar  untuk 
menyelamatkan  kafilah,  harta,  dan  orang-orang  kalian.  Kini,  semuanya  itu  sudah  diselamatkan 
oleh  Allah.  Kami  harap  kalian  segera  kembali  ke  Mekkah". 

Abu  Jahal  berkata  kepada  anggota  pasukannya  , "Demi  Allah,  kami  tidak  akan  kembali  hingga 
sampai  ke  Badar.  Disana,  kami  akan  berdiam  tiga  hari  tiga  malam,  bersuka  ria,  memotong 
ternak,  makan-makan,  minum-minuman  keras,  dan  wanita  menyanyi  dan  menari  agar  bangsa 
Arab  mendengar  dan  mengetahui  perjalanan  dan  berkumpulnya  kami,  dan  senantiasa  menakuti 
kami.  Ayo  jalan  terus!" 

Terjadilah  peperangan  di  Badar  antara  pasukan  yang  dipimpin  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi 
wasallam  dan  pasukan  yang  dipimpin  Abu  Jahal.  Dalam  peperangan  itu,  Abu  Jahal  dan  banyak 
tokoh  Quraisy  lain  tewas,  dan  banyak  juga  yang  tertawan.  Diantara  yang  tertawan  itu  adalah 
Abui  Ash  bin  ar-Rabi',  suami  Zainab  binti  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  . Kaum  Quraisy 
mengirimkan  tebusan  untuk  pembebasan  para  tawanannya,  sedangkan  Zainab  binti  Rasulullah 
Shallallahu  'alaihi  wasallam  mengirimkan  liontin  pemberian  ibunya,  Khadijah  binti  Khuwalid. 

Setelah  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  melihatnya,  lalu  ia  bersabda  kepada  para 
sahabatnya  dengan  penuh  haru,  "Kalau  kalian  ridha  melepaskan  tawanannya  dan 
mengembalikan  hartanya,  silahkan!" 

Mereka  menyambutnya,  "Baiklah,  ya  Rasulullah!" 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  meminta  janji  Abui  'Ash  bahwa  ia  akan  melepaskan 
putrinya,  Zainab,  pergi  ke  Madinah.  Untuk  itu,  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  telah 
mengirimkan  Zaid  bin  Haritsah  dan  seorang  lainnya  dari  orang  Anshar  untuk  mengawalnya. 


Rasulullah  bersabda  kepada  orang  itu,  "Kalian  berdua  hendaklah  menunggu  kedatangan  Zainab 
di  Lembah  Ya'jaj  kemudian  menyertainya  hingga  datang  ke  sini". 

Sesudah  Abui  'Ash  tiba  di  Mekkah,  ia  langsung  memerintahkan  Zainab  (isterinya)  pergi  ke 
Madinah  untuk  menyusul  ayahnya.  Sesudah  keberangkatannya  dipersiapkan,  ia  meminta  kepada 
saudaranya,  Kinanah  bin  ar-Rabi’,  untuk  mengawal  keberangaktan  isterinya  itu.  Kinanah 
berangkat  di  siang  hari  dengan  mengendarai  unta,  membawa  panah  dan  busurnya,  sedangkan 
sayyidatina  Zainab  di  atas  haudaj. 

Keluarnya  Zainab  ini  sempat  membuat  ketegangan  di  kalangan  kaum  Quraisy  yang  baru  kalah 
perang  di  Badar.  Mereka  mengejarnya  dan  berhasil  menyusulnya  di  suatu  tempat  yang  bernama 
Dzi  Thuwa.  Orang  yang  pertama  berhasil  mengejarnya  ialah  Hubar  bin  al-Aswad  bin  Abdul 
Muththalib  bin  Ased. 

Kinanah  dengan  cekatan  menghadang  Hubar  seraya  berkata,  "Demi  Allah,  jangan  ada  yang 
mendekati  kami.  Kalau  tidak,  aku  tidak  ragu-ragu  melepaskan  panahku  ini".  Orang-orang  pun 
menjauh  darinya. 

Tak  lama  setelah  itu,  Abu  Sufyan  datang  dengan  rombongannya  hendak  melerai  kedua 
rombonga  itu.  la  berkata:  "Kinanah!  Masukkanlah  anak  panahmu.  Kami  akan  berbicara 
denganmu",  la  pun  lalu  memasukkan  anak  panahnya  ke  sarungnya. 

Abu  Sufyan  lalu  menasehatinya:  "Kamu  tidak  tepat  membawa  keluar  wanita  itu  di  siang  hari, 
padahal  kamu  tahu  benar  apa  yang  telah  dilakukan  Muhammad  terhadap  tokoh  kita  di  Badar 
baru-baru  ini.  Dengan  mengeluarkan  putrinya  di  siang  hari  dari  tengah-tengah  kita,  akan 
menimbulkan  anggapan  pada  masyarakat  bahwa  kita  melakukannya  dalam  keadaan  hina  dan 
lemah.  Kami  tidak  berkepentingan  untuk  memisahkannya  dari  ayahnya,  namun  kami  ingin 
wanita  itu  dibawa  dahulu  ke  Mekkah,  sampai  suara-suara  yang  membicarakan  kekalahan  perang 
di  Badar  itu  usai,  barulah  kamu  membawanya  keluar  secara  diam-diam. 

Kinanah  membawa  Zainab  kembali  lagi  ke  Mekkah.  Sesudah  beberapa  malam,  ketika 
pembicaraan  Quraisy  tentang  kekalahannya  sudah  mulai  mereda,  barulah  ia  membawa  keluar 
dengan  diam-diam  dan  menyerahkannya  kepada  Zaid  bin  Haritsah  dan  rekannya  itu. 

Dalam  keadaan  seperti  itu,  Abu  Sufyan  telah  bertindak  bijaksana  sekali  hingga  dapat 
mengekang  amarah  kaum  Quraisy  yang  sedang  berkobar-kobar  dan  sekaligus  berhasil  juga 
memenuhi  keinginan  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  untuk  mengirimkan  putrinya  ke 
Madinah. 

Belum  setahun  dari  kekalahanya  di  Badar,  kaum  Qurasiy  telah  berhasil  mengarahkan  kabilah- 
kabilah  yang  ada  di  sekitar  Mekkah  untuk  emerangi  Muhammad.  Abrang  dagangan  dari  kafilah 
yang  berhasil  diselamatkan  dari  akum  muslimin  dahulu  itu  diapakai  sebagfai  modal  utama  untuk 
membiayai  peperangan  yang  akan  mereka  lancarkan.  Pasukan  dipimpin  oleh  Abu  Sufyan  sendiri, 
la  Keluar  dengan  isterinya,  Hindun  binti  Utbah. 

Ternyata,  dalam  peperangan  itu,  kaum  Quraisy  meraih  kemenangan  karena  pasukan  panah 
kaum  muslimin  melanggar  perintah  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  untuk  tidak 
meninggalkan  kedudukannya  di  atas  Bukit  Uhud.  Allah  Ta'ala  ingin  memelihara  kaum  muslimin 
yang  akan  mengemban  tugas  menyebarkan  agama-Nya  ke  seluruh  penjuru  dunia,  agar  mereka 
senantiasa  bersatu  padu,  tidak  bercerai  berai,  dan  selalu  kompak  dan  patuh  pada  perintah 
pimpinannya. 

Sesudah  peperangan  usai,  Abu  Sufyan  naik  ke  atas  puncak  Gunung  Uhud  seraya  berteriak 
dengan  suara  keras,  "Peperangan  berakhir  dengan  seri,  Perang  Badar  dengan  perang  Uhud. 
Pujalah  Dewa  Hubal,  agamamu  telah  menang!" 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  bersabda,  "Wahai  Umar,  jawablah  mereka  dan 
katakanlah,  Allah  Maha  Agung.  Mayat  orang-orang  kami  di  surga  dan  mayat  orang-orang  kalian 
di  api  neraka". 


Sesudah  Umar  menjawab  pertanyaannya,  Abu  Sufyan  berkata  kepadanya,  "Wahai  Umar,  mari 
Anda  ke  sini!" 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  memerintahkan  kepada  Umar,  "Hampirilah,  Umar!  Apa 
maunya?" 

Umar  pergi  menghampirinya,  lalu  Abu  Sufyan  bertanya,  "Saya  mohon  kepadamu,  wahai  Umar 
apakah  pasukan  kami  telah  membunuh  Muhammad  ?" 

Umar  menjawab,  "Demi  Allah,  tidak.  Dia  mendengar  bicaramu  itu  hingga  kini". 

la  lalu  berkata  dengan  tegas:  "Saya  lebih  percaya  kepadamu  daripada  Ibnu  (Jamiah,  yang 
mengatakan  ia  telah  berhasil  membunuh  Muhammad!" 

Sewaktu  ia  akan  kembali  pulang,  Abu  Sufyan  mengatakan  lagi,  "Kita  akan  bertemu  lagi  di  tahun 
yang  akan  datang  di  Badar". 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  memerintahkan  salah  seorang  sahabat  untuk  menjawab 
tantangan  Abu  Sufyan  itu,  "Katakanlah  kepadanya,  kami  akan  sambut  tantanganmu". 

Abu  Sufyan  kembali  dengan  pasukannya.  Di  tengah  jalan,  ada  seorang  yang  berkata  kepada 
mereka,  "Kita  memang  telah  membunuh  banyak  pimpinan  tertinggi  kaum  muslimin.  Akan 
tetapi,  mengapa  kita  tidak  menumpas  sisa-sisanya  agar  tidak  memberikan  kesempatan  hidup 
lagi  kepada  mereka?" 

Abu  Sufyan  termakan  oleh  pendapat  itu.  Akan  tetapi,  belum  sempat  ia  memutar  kepala 
kudanya,  ia  melihat  Ma'bad  bin  Ma'bad  al-Khuza'i  datang  dari  arah  uhud.  Abu  Sufyan  lalu 
bertanya  kepadanya,  "Ada  kabar  apa,  wahai  Ma'bad?" 

la  menjawab,  "Muhammad  dan  kawan-kawanya  sedang  mengejar-ngejar  kalian  dengan  pasukan 
yang  tiada  taranya.  Orang-orang  yang  tidak  ikut  berperang  bersamanya,  kini  sedang  berkumpul 
dan  menyesali  diri.  Mereka  dengan  perasaan  marah  akan  mengejar  kalian  dan  membalas 
dendam  atas  kekejaman  yang  derita  kawan-kawannya". 

Abu  Sufyan  mengigil  ketakutan,  la  bertanya,  "Celaka,  Apa  katamu?" 

Ma'bad  berkata  lagi,  menegaskan:  "Menurut  pendapat  saya,  sebaiknya  kalian  cepat-cepat 
pulang  kembali!" 

Abu  Sufyan  berkata  kepadanya:  "Sesungguhnya  kami  berniat  akan  kembali  dan  menumpas  sisa 
tokoh  mereka  yang  masih  hidup". 

Ma'bad  menasehati  mereka,  "Saya  menasehatimu,  janganlah  Anda  melakukannya!" 

Setelah  mendengar  nasihat  Ma'bad,  mereka  cepat-cepat  kembali  pulang  ke  Mekkah. 

Abu  Sufyan  telah  mengerahkan  pasukannya  dan  mendatangkannya  untuk  menyerang  kaum 
muslimin  di  Uhud.  Dia  juga  telah  bertindak  sebagai  panglima  tertinggi  dalam  peperangan  ini 
sehingga  banyak  sahabat  pilihan  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wasallam  yang  tewas  karenanya, 
bahkan  ia  telah  berjanji  akan  melancarkan  serangan  lagi  tahun  depan. 

Lalu,  apa  yang  mungkin  dilakukan  sedangkan  kekayaan,  perlengkapan,  dan  pasukan  mereka 
tidak  terbilang  banyaknya? 

Memang  Abu  Jahal,  Umayyah  bin  Khalaf,  dan  Abu  Lahab  sudah  tewas.  Kalau  Abu  Sufyan 
termasuk  orang  yang  tewas  juga  tentu  keadaan  akan  berubah  jauh,  tentu  banyak  orang  yang 
menganut  Islam  dengan  terang-terangan. 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  bermusyawarah  dengan  para  sahabatnya  tentang  Abu 
Sufyan;  ternyata  banyak  diantara  mereka  yang  memberikan  saran  supaya  dibunuh  saja,  la 
bertanggung  jawab  atas  tewasanya  para  sahabat  pilihan  di  medan  Uhud.  Jadi,  kalau  ia  di 
bunuh,  ini  hanya  merupakan  qishas  semata-mata,  bukan  suatu  tindakan  kejahatan.  Rasululklah 
Shallallahu  'alaihi  wasallam  puas  atas  hasil  musyawarah  itu. 


Akhirnya,  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  memutuskan  untuk  mengirimkan  Amru  bin 
Umayyah  ad-Dhamri  dan  seorang  dari  golongan  Anshar  pergi  ke  Mekkah  untuk  membunuh  Abu 
Sufyan. 

Kedua  orang  itu  pergi  memenuhi  perintah  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam. 

Amru  menceritakan  misinya,  "Saya  keluar  bersama  rekan  saya  yang  kurang  sehat.  Saya 
membawanya  diatas  untaku  hingga  mencapai  Lembah  Ya'jaj,  tidak  jauh  dari  Mekkah. 

Aku  berkata  kepada  rekanku:  "Kita  tinggalkan  unta  kita  disini  dan  kita  pergi  mencari  Abu  Sufyan 
dan  membunuhnya.  Kalau  kamu  melihat  sesuatu  yang  mengkhawatirkan,  cepat-cepat  pergi  ke 
tempat  unta  itu  dan  kembali  menemui  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  dan  ceritakan 
apa-apa  yang  telah  terjadi  kepadanya,  tidak  usah  memikirkan  aku'. 

Kami  memasuki  kota  Mekkah.  Aku  menyandang  sebilah  Khanjar  (belati).  Aku  sengaja  persiapkan 
kepada  siapa-sapa  saja  yang  menghalang-halangiku.  Rekanku  berkata  kepadanya,  'Apakah  tidak 
sebaiknya  kita  Thawaf  dahulu  dan  Shalat  dua  rakaat?' 

Saya  menjawabnya,  'Biasanya  penduduk  kota  Mekkah  duduk-duduk  di  halaman  rumah  mereka 
dan  saya  mengenali  mereka'. 

Kami  memasuki  Baitullah,  lalu  kami  thawaf  dan  shalat  dua  raka'at  disana,  kemudian  kami 
keluar  dan  melewati  tempat  mereka  duduk-duduk.  Ternyata,  sebagian  dari  mereka 
mengenaliku,  lalu  berteriak  sekeras-kerasnya,  'Itu  Amru  bin  Umayyah’. 

Penduduk  kota  Mekkah  keluar  mengejar  kami  dan  berkata:'  dia  tidak  datang  melainkan  utnuk 
melakukan  suatu  kejahatan'. 

Aku  berkata  kepada  rekanku,  'Selamatkan  dirimu!' 

Kami  melarikan  diri  keatas  gunung,  lalu  memasuki  sebuah  gua.  Kami  bermalam  dua  hari  dua 
malam  disana,  menunggu  keadaan  tenang.  Tiba-tiba  Utsman  bin  Malik  dengan  menunggang 
kuda  ada  di  pintu  goa.  Saya  keluar  dan  menikamnya  dengan  khanjarku.  Dia  berteriak  dengan 
sekeras-kerasnya  sehingga  penduduk  Mekkah  datang  menghampirinya,  sedangkan  saya  kembali 
bersembunyi.  Mereka  menemukannya  sudah  dalam  keadaan  sekarat.  Mereka  bertanya 
kepadanya,  'Siapa  yang  menikammu?' 

Dia  menjawab,  'Amru  bin  Umayyah,’  lalu  ia  menghembuskan  napas  terakhirnya  dan  tak  sempat 
memberitahukan  kepadanya  tempat  persembunyianku.  Kini  mereka  disibukan  mengurusi 
mayatnya  sehingga  tidak  sempat  mencari  tempat  persembunyianku.  Aku  tinggal  di  gua  itu  dua 
hari  lagi  sampai  keadaan  menjadi  benar-benar  tenang. 

Setelah  itu,  kami  keluar  menuju  Tan'im,  suatu  tempat  yang  tidak  jauh  dari  Mekkah.  Disana, 
saya  menemukam  mayat  Khubaib  tergantung  diatas  sebuah  kayu;  disekitarnya  terdapat 
beberapa  orang  pengawal.  Saya  menurunkan  mayatnya,  lalu  memanggulnya.  Belum  sampai 
empat  puluh  langkah  dari  tempatnya,  mereka  sadar  dan  mengejar  saya.  Saya  meletakkan 
mayat  Khubaib  dan  melarikan  diri,  sampai  mereka  tidak  mengejarku  lagi.  Adapun  rekanku  telah 
kembali  dengan  mengendarai  untanya  dan  menceritakan  apa-apa  yang  dilihatnya  kepada  Nabi 
Shallallahu  'alaihi  wasallam  mengenai  mayat  Khubaib,  sejak  saat  itu  tidak  terlihat  lagi,  seolah- 
olah  telah  di  telan  bumi". 

Dikisahkan  bahwa  Abu  Sufyan  berkata  kepada  Khubaib  ketika  hendak  dibinihnya,  "Ya  Khubaib, 
maukah  kau  kalau  menggantikan  tempatmu  sekarang,  akan  kami  penggal  batang  lehernya 
sedangkan  aku  duduk  dengan  keluargaku." 

Abu  Sufyan  terheran-heran,  "Belum  pernah  aku  melihat  ada  seseorang  yang  mencintai 
seseorang  lebih  dari  sahabat  Muhammad  mencintai  Muhammad."  Dia  pun  lalu  dibunuhnya. 

Sudah  menjadi  takdir  Allah  Ta'ala  bahwa  Abu  Sufyan  tidak  mati  terbunuh.  Misi  'Amru  bin 
Umayyah  gagal  untuk  membunuhnya.  Abu  Sufyan  hidup  dan  berkesempatan  untuk  mengerahkan 
para  kabilah  Arab  untuk  memerangi  Muhammad  Shallallahu  'alaihi  wasallam.  Kali  ini,  ia 
bertujuan  untuk  menyerang  kota  Madinah.  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  mencium 


rencana  jahat  mereka,  lalu  baginda  memerintahkan  kaum  muslimin  untuk  menggali  parit  sesuai 
dengan  saran  Salman  al-Farisi  radhiallahu  'anhu.  Begitu  parit  itu  selesai  digali,  pasukan  Quraisy 
dibawah  pimpinan  Abu  Sufyan  tiba,  tetapi  mereka  tidak  berhasil  menerobos  kota  Madinah. 
Mereka  mendirikan  perkemahannya  di  luar  parit  itu.  Pada  saat  itu,  kaum  muslimin  menghadapi 
musuh  baru  dari  Madinah  yaitu  kaum  Yahudi.  Pada  waktu  itu  Huyai  bin  Ahthab  datang  menemui 
Ka'ab  bin  Asad,  pimpinan  baru  Quraizhah.  Dia  sudah  mengadakan  perjanjian  dengan  Rasulullah 
Shallallahu  'alaihi  wasallam  atas  nama  kaumnya,  la  lalu  menutup  pintu  bentengnnya  dan  tidak 
memberi  izin  kepada  Huyai  untuk  memasukinya,  seraya  berkata,  'Kau  seorang  yang  sial.  Saya 
sudah  mengadakan  perjanjian  dengan  Muhammad  dan  ternyata  dia  tetap  setia  dengan 
perjanjiannya  itu". 

Huyai  menjawab,  "wahai  Ka'ab,  saya  datang  membawa  berita  gembira  dan  kemuliaan  abadi. 
Saya  datang  kepadamu  dengan  membawa  pimpinan  Quraisy  dan  Ghathafan.  Mereka  sudah 
berjanji  kepadaku  untuk  tidak  akan  meninggalkan  negeri  ini  sebelum  menumpas  Muhammad 
dan  para  sahabatnya". 

Ka'ab  menjawab:  "Kalau  begitu,  kau  telah  mengundang  kehinaan  abadi!"  Celaka  kau,  wahai 
Huyai,  biarkanlah  aku  bersama  dengan  Muhammad!" 

Akan  tetapi,  Huyai  tidak  membiarkan  Ka'ab  melepaskan  diri  dari  cengkramanannya,  sampai  ia 
mau  melanggar  perjanjian  yang  telah  dibuat  dengan  Muhammad  Shallallahu  'alaihi  wasallam  . 
Dia  mengadakan  perjanjian  dengan  Huyai,  "Kalau  sampai  Quraisy  dan  Ghathafan  kembali  dan 
tidak  berhasil  menumpas  Muhammad,  saya  akan  berjanji  memasuki  bentengmu  dan  hidup 
senasib  dengan  kau!" 

Pada  saat  itu,  kaum  muslimin  menderita  ketakutan  yang  luar  biasa  karena  harus  menghadapi 
dua  front:  Quraisy  dan  Ghathafan  dari  luar  serta  Yahudi  Bani  Quraizhah  dari  dalam,  seperti 
yang  dilukiskan  dalam  Al-Qur'an: 

"(Yaitu)  ketika  mereka  datang  kepadamu  dari  atas  dan  dari  bawahmu,  dan  ketika  tidak  tetap 
lagi  penglihatan  (mu)  dan  hatimu  naik  menyesak  sampai  ketenggorokan  dan  kamu  menyangka 
terhadap  Allah  dengan  bermacam-macam  purbasangka.  Di  situlah  diuji  orang-orang  mukmin 
dan  digoncangkan  (hatinya)  dengan  goncangan  yang  sangat."  (QS.  Al-Ahzab:  10-11) 

Malapetaka  ini  terjadi  karena  lebih  dari  dua  puluh  malam,  kedua  pasukan  yang  sudah 
berhadapan  itu  tidak  dapat  berbuat  selain  menggunakan  panahnya  masing-masing.  Tiba-tiba 
Nu'aim  bin  Mas'ud  al-Asyja'i  datang  menemui  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  dan 
berkata,  "Wahai  Rasulullah,  aku  ini  sudah  masuk  Islam,  tetapi  kaumku  belum  ada  yang  tahu. 
Perintahlah  aku  sesuka  hatimu". 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  menjawab,  "Kamu  hanya  sendirian.  Lakukanlah  apa  yang 
mungkin  kamu  lakukan  untuk  menyelamatkan  kami  karena  peperangan  itu  tipu  daya". 

Nu'aim  lalu  pergi  menemui  tokoh-tokoh  bani  Ouraizhah.  Kebetulan  di  zaman  jahiliyyah, 
mereka  bersahabat  . Nu'aim  berkata  kepada  mereka:  "kalian  sudah  mengetahui  hubungan  baik 
antara  aku  dan  kalian". 

Mereka  menjawab:  "Memang,  kami  tidak  mempunyai  kecurigaan  sedikitpun  terhadapmu". 

Lalu,  sambungnya  lagi,  "Kalian  telah  membela  Quraisy  dan  Ghathafan  melawan  Muhammad 
padahal  mereka  tidak  senasib  dengan  kalian.  Negeri  ini  adalah  tanah  airmu;  disana  terdapat 
kekayaan,  anak-anak,  dan  isteri-isterimu,  dan  kalian  tidak  mungkin  bisa  meninggalkan  semua 
itu,  sedangkan  Quraisy  dan  Ghathafan,  kalau  mereka  melihat  kemenangan,  mereka  akan  ribut, 
kalau  mereka  melihat  lain  dari  itu,  mereka  akan  melarikan  diri  ke  negeri  mereka  dan 
meninggalkan  kalian  menjadi  makanan  empuk  Muhammad  dan  kalian  pasti  tidak  akan  sanggup 
melawannya.  Janganlah  kalian  memeranginya  sebelum  kalian  mendapat  jaminan  dari  tokoh- 
tokoh  mereka  agar  kalian  yakin  bahwa  mereka  tidak  akan  meninggalkan  kalian  sebelum  mereka 
berhasil  menumpas  Muhammad". 

Mereka  menjawab,  "Sungguh,  nasihatmu  itu  tepat  sekali!" 


Kemudian  Nu'aim  pergi  menemui  Abu  Sufyan  dan  tokoh  Ouraisy  lainya,  seraya  berkata,  "Kalian 
sudan  mengetahui  hubungan  baikku  dengan  kalian  dan  kerengganganku  dengan  Muhammad. 

Saya  mendengar  bahwa  Bani  Quraizhah  menyesali  tindakannya  dan  mereka  telah  mengirim 
delegasi  kepada  Muhammad  dan  menanyakan,  'Apakah  Anda  mau  menerima  kalau  kami 
meminta  jaminan  tokoh-tokoh  Ouraisy  dan  Ghathafan,  kemudian  kami  serahkan  kepada  Anda 
untuk  dipenggal  batang  leher  mereka,  kemudian  kami  dan  anda  memperkuat  persahabatan 
yang  telah  ada?" 

Tampaknya,  tawaran  mereka  itu  diterima  baik.  Jadi,  kalau  mereka  meminta  jaminan  tokoh- 
tokoh  kalian,  janganlah  kalian  memenuhinyya  meskipun  hanya  seorang  saja". 

Nu'aim  lalu  pergi  menemui  pimpinan  Ghathafan  dan  berkata,  "Kalian  terbilang  keluarga  dan 
familiku  sendiri",  la  lalu  memperingatkan  mereka  seperti  yang  disampaikan  kepada  pimpinan 
Ouraisy. 

Begiru  Nu'aim  pergi,  Abu  Sufyan  mengirimkan  delegasinya  dibawah  pimpinan  Ikrimah  bin  Abu 
Jahal  untuk  menemui  pimpinan  Bani  Quraizhah,  seraya  berkata  kepada  mereka,  "Kami  tidak 
bisa  berlama-lama  di  sini.  Kita  harus  segera  melancarkan  peperangan  untuk  menumpas 
Muhammad". 

Ternyata  jawaban  mereka  persis  seperti  yang  dikatakan  Nu'aim,  "Kami  tidak  bersedia  berperang 
bersama  dengan  kalian  kecuali  kalau  kalian  mau  memberi  jaminan  yang  meyakinkan  kepada 
kami.  Kami  khawatir,  kalian  akan  segera  kembali  ke  negeri  kalian  dan  membairkan  kami 
menjadi  umpan  Muhammad  sedang  kami  berada  di  negerinya". 

Delegasi  Ikrimah  kembali  dari  perkampungan  Bani  Quraizhah  dengan  tangan  hampa,  la 
menyampaikan  kepada  Abu  Sufyan  semua  yang  didengarnya.  Lalu,  sambut  Abu  Sufyan,  "Demi 
Allah  benar  sekali  apa  yang  dikatakan  Nu'aim  bin  Mas'ud!" 

Abu  Sufyan  lalu  mengirimkan  jawaban  tegas  kepada  Bani  Quraiszah,  Demi  Allah  kami  tidak  akan 
menyerahkan  tokoh-tokoh  kami  seorangpun  juga!" 

Berkata  tokoh  Bani  Quraizah  yang  menerimannya,  "Sungguh  tepat  apa  yang  dikatakan  Nu'aim 
bun  Mas'ud  kepada  kami". 

Allah  Ta'ala  mengacau-balaukan  rencana  jahat  mereka,  sementara  itu,  ke  perkemahan  Ouraisy 
dan  Ghathafan  dikirimkan  angin  kencang  yang  memporak-porandakan  kemah  dan 
perlengkapannya,  seperti  yang  dilukiskan  Al-Qur'anul  Karim: 

"Wahai  orang-oran g yang  beriman,  ingatlah  akan  nikmat  Allah  (yang  telah  dikurniakan) 
kepadamu  ketika  datang  kepadamu  tentara-tentara,  lalu  Kami  kirimkan  kepada  mereka  angin 
topan  dan  tentara  yang  tidak  dapat  kamu  melihatnya.  Dan  adalah  Allah  Maha  Melihat  akan  apa 
yang  kamu  kerjakan. " (QS.  Al-Ahzab:  9) 

Abu  Sufyan  kabur  kembali  dengan  pasukannya  ke  Mekkah.  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi 
wasallam  pada  saat  itu  bersabda,  "Kini  kami  yang  akan  menyerang  mereka  dan  mereka  tidak 
akan  menyerang  kami  lagi". 

Ternyata  sabda  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  itu  tepat  sekali,  perjanjian  damai 
antara  Ouraisy  dan  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  berhasil  ditandatangani. 

Dalam  kesempatan  baik  ini,  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  mengirimkan  surat  dan 
delegasinya  ke  seluruh  penjuru  bumi,  mengundang  raja-raja  dan  kepala  negaranya  untuk  masuk 
agama  Islam.  Diantara  surat-suratnya  itu  ada  yang  dikirimkan  kepada  Heraclius,  Kaisar 
Bizantium,  yang  dibawa  oleh  Dahyah  al-Kullabi. 

Konon,  Kaisar  bersedia  menerima  tawaran  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  itu,  namun 
baginda  khawatir  terhadap  reaksi  rakyatnya. 

Ketika  Heraclius  ada  di  negeri  Syam  kebetulan  banyak  pedagang  dari  Mekkah  sedang  berdagang 
di  sana.  Mereka  telah  dihadapkan  kepada  baginda  beberapa  orang,  antara  lain  Abu  Sufyan. 


Heraclius  mengajukan  pertanyaan-pertanyaan  kepadanya  seraya  berkata:  "Saya  akan  bertanya 
kepadamu.  Kalau  ia  berbohong,  sangkallah!" 

Abu  Sufyan  berkata  mengenang  peristiwa  itu:  "Kalau  saya  tidak  khawatir  dicap  pembohong, 
tentu  saya  akan  berbohong  kepadanya.  Saya  ditanyai  tentang  Nabi,  saya  berusaha  memperkecil 
perannya,  namun  baginda  tidak  menghiraukan  keterangan  saya  itu,  lalu  tanyanya  tiba-tiba: 

"Bagaimana  kedudukan  keluarganya  di  antara  kalian?" 

"Keluarganya  terbilang  keluarga  bangsawan". 

"Apakah  ada  diantara  keluarganya  yang  mengaku  Nabi?" 

"Tidak!". 

Apakah  ada  hak-haknya  yang  pernah  kalian  rampas?" 

"Tidak". 

"Siapa  para  pengikutnya?" 

'Mereka  terdiri  atas  para  orang  lemah,  miskin,  dan  anak  muda'. 

'Apakah  para  pengikutnya  mencintai  dan  mematuhinya,  atau  meninggalkannya?" 

"Tidak  ada  yang  mengikutinya  lalu  meninggalkannya". 

"Bagaimana  peperangan  yang  terjadi  antara  dia  dan  kamu?" 

"Sekali  kami  menang  dan  sekali  lagi  dia  yang  menang". 

"Apakah  dia  pernah  berbuat  curang?" 

"Saya  tidak  pernah  mencurigainya.  Kini,  kami  sedang  berdamai  dengan  dia,  namun  kami 
tidak  saling  curiga". 

Heraclius  berkata  lagi:  "Saya  bertanya  kepadamu  tentang  nasabnya,  Anda  mengatakan  bahwa 
dia  terbilang  keluarga  bangsawan  dan  begitulah  para  nabi  umumnya". 

Saya  bertanya  kepadamu,  apakah  ada  diantara  keluarganya  yang  mengaku  nabi,  Anda 
mengatakan  tidak. 

Saya  bertanya  kepadamu,  apakah  ada  hak-haknya  yang  kalian  rampas,  lalu  dia  bangkit  untuk 
menuntutnya,  anda  mengatakan  tidak. 

Saya  bertanya  kepadamu  tentang  para  pengikutnya,  anda  mengatakan  mereka  terdiri  atas  para 
mustadh'afiin  dan  fakir  miskin,  dan  memang  begitulah  pengikut  para  rasul. 

Saya  bertanya  kepadamu  tentang  para  pengikutnya,  apakah  mereka  mencintainya  atau 
meninggalkannya,  anda  mengatakan  bahwa  para  pengikutnya  mencintainya  dan  tidak  ada  yang 
meninggalkannya.  Begitulah  lezatnya  keimanan  apabila  sudah  memasuki  kalbu  seseorang,  tidak 
akan  sudi  keluar  lagi. 

Saya  bertanya  kepadamu,  apakah  ia  pernah  melakukan  kecurangan,  anda  menjawab  tidak. 
Kalau  Anda  mau  percaya,  dia  pasti  akan  menaklukkan  bumi  yang  ada  dibawah  telapak  kakiku 
ini.  Rasanya  aku  ingin  sekali  mencuci  kedua  kakinya.  Nah,  kini,  silahkan  anda  melakukan  tugas- 
tugas  Anda!' 

Selanjutnya,  Abu  Sufyan  berkata:  'Aku  keluar  dari  hadapan  Kaisar  Heraclius  dengan  rasa  takjub, 
lalu  berkata:  'Sungguh  menakjubkan  keadaan  Ibnu  Abi  Kabsyah  ini  (yakni  Muhammad).  Kaisar 
Romawi  merasa  takut  kekuasaannya  akan  terancam". 

Akan  tetapi,  mengapa  Abu  Sufyan  tidak  cepat  masuk  Islam?  Apakah  ia  ragu-ragu  akan  kejujuran 
Muhammad? 

Raja  Romawi  tidak  mengingkari  kenabian  Muhammad.  Malah,  kalau  ia  ada  dihadapannya,  tentu 
ia  akan  mencuci  kedua  kakinya. 

Sesungguhnya,  rintangan  utama  yang  menghalang-halangi  Abu  Sufyan  masuk  Islam  tidak  lain 
hanyalah  soal  kekuasaan  dan  kewibawaan,  yaitu  kepemimpinan  Quraisy.  Dia  Khawatir 
semuanya  itu  akan  jatuh  ke  tangan  Muhammad,  sampai  ada  diantara  mereka  yang  nekat 
berkata:  "Ya  Allah,  jika  betul  (Al  Qur'an)  ini,  dialah  yang  benar  di  sisi-Mu,  maka  hujanilah 
kami  dengan  batu  dari  langit  atau  datangkanlah  kepada  kami  azab  pedih".  (QS.al-Anfaal:  32) 


Ternyata  Aliahlah  yang  menentukan  segalanya  itu.  Abu  Sufyan  tidak  lama  memegang  tampuk 
kepemimpinan  atau  tongkat  komando.  Sungguh  benar  apa  yang  dikatakan  Rasulullah 
Shallallahu  'alaihi  wasallam  bahwa  Quraisy  sesudah  perang  Khandaq  tidak  akan  mampu 
menyerang  kaum  muslimin  lagi,  tetapi  giliran  kaum  musliminlah  yang  akan  menyerang  mereka 
untuk  menaklukkan  kota  Mekkah. 

Memang  benteng  kaum  kafir  dan  musyrik  itu  harus  dikikis  habis  dari  muka  bumi. 

Abu  Sufyan  mengetahui  benar  apa  tujuan  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  menaklukkan 
kota  Mekkah.  Kali  ini,  ia  pergi  seorang  diri  tanpa  pasukan  menuju  ke  Medinah,  tidak  membawa 
senjata  dan  perlengkapan  apa  pun. 

la  pergi  ke  Medinah  dengan  penuh  rasa  gelisah  dan  ketakutan.  Setiba  disana,  ia  langsung 
menemui  putrinya,  Ummu  Habibah,  isteri  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wasallam  ketika  ia  hendak 
duduk  diatas  permadani  yang  biasa  di  duduki  oleh  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam, 
putrinya  cepat-cepat  menariknya  dan  menggulungnya. 

Abu  Sufyan  marah  sekali  atas  perlakuan  putrinya  itu  dan  berkata,  "Apakah  kau  lebih 
menghargai  permadani  itu  daripadaku?".  Dia  berkata  lagi,"  Putriku,  sungguh  kamu  sudah 
kerasukan  setan!"  Dia  lalu  keluar  pergi  menemui  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wasallam  namun  beliau 
tidak  mau  menjawabnya  sepatah  katapun. 

Dia  lalu  keluar  dan  pergi  menemui  Abu  Bakar,  meminta  agar  ia  mau  membantunya 
memperlunak  sikap  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wasallam  tetapi  Abu  Bakar  radhiallahu  'anhu 
menjawabnya  dengan  tegas,  "Saya  tidak  dapat  melakukannya!" 

Dia  lalu  pergi  menemui  Umar  ibnul  Khaththab  radhiallahu  'anhu  melihat  Abu  Sufyan,  ia  cepat- 
cepat  memasuki  kemah  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam.  Dan  memberitahukan  hal  itu 
seraya  meminta,  "Ya  Rasulullah,  berikanlah  izin  kepadaku  untuk  memenggal  batang  lehernya!" 

Abbas  radhiallahu  'anhu  mendahuluinya  dan  berkata,  "Ya  Rasulullah,  saya  sudah  melindungi  dan 
menjaminya!" 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  lalu  memerintahkan,  "Bawa  pergilah  dia  dan  bawa 
kembalilah  nanti  siang.  Kami  sudah  memberinya  perlindungan". 

Siang  harinya,  Abbas  membawa  Abu  Sufyan  menghadap  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam 
lagi,  Rasulullah  menegurnya,  "Celaka  kau,  Wahai  Abu  Sufyan!  Apakah  kau  belum  juga  mau 
sadar  bahwa  tiada  tuhan  selain  Allah?". 

Abu  Sufyan  menjawab:  "Tentu,  hal  itu  tidak  dapat  saya  menyangkalnya  sedikit  pun". 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  menegurnya  lagi,  "Celaka  kau  Abu  Sufyan,  apakah  kau 
belum  juga  sadar  bahwa  saya  Rasul  Allah?" 

Abu  Sufyan  menjawab,  "Kalau  soal  ini,  rasanya  dalam  jiwaku  masih  terdapat  keberatan  sedikit". 

Abbas  lalu  membentaknya,  "Celaka  kau!  Ucapkanlah  syahadat  dengan  sebenarnya  sebelum 
kepalamu  berpisah  dari  tubuhmu" . 

Dia  lalu  mengucapkan  syahadatain  bersama  dengannya;  telah  menyatakan  islamnya  juga: 

Hakim  bin  Hizam  dan  Budail  bin  Warqa'. 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  lalu  menyuruh  Abbas  supaya  menahan  Abu  Sufyan 
hingga  usai  parade  militer,  Tahan  dia  sampai  melihat  pawai  tentara  Allah!" 

Abbas  berkata  kepada  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  : "Ya  Rasulullah,  sesungguhnya 
Abu  Sufyan  senang  juga  pada  pujian.  Berikanlah  sesuatu  yang  ia  bisa  banggakan  kepada 
kaumnya!" 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  menjawab,  "Siapa  yang  memasuki  rumah  Abu  Sufyan, 
aman;  siapa  yang  memasuki  rumah  Hakim  bin  Hizam,  aman;  siapa  yagn  memasuki  Masjidil 
Haram,  aman;  dan  siapa  yang  menutup  pintu  rumahnya,  dia  juga  aman!" 


Selanjutnya,  Abbas  bin  Abdul  Muththalib  berkata,  "Saya  mengajak  Abu  Sufyan  duduk  diatas 
sebuah  puncak  gunung,  lalu  pawai  tentara  Allah  itu  mulai  bergerak  di  hadapan  kami, 
rombongan  demi  rombongan:  Kabilah  Aslam,  Juhainah,  barisan  Muhajirin  dan  Anshar,  dan 
seterusnya.  Setelah  Abu  Sufyan  melihat  pameran  kekuatan  itu,  ia  berkata,  'Sungguh  besar 
kerajaan  anak  saudaramu  itu!" 

Saya  menjawabnya,  'Celaka  kau.  la  bukan  kerajaan,  tetapi  kenabian!' 

Abu  Sufyan  berkata,  'Benar  juga!' 

Abbas  lalu  memerintahkan  kepada  Abu  Sufyan  supaya  segera  kembali  ke  Mekkah  dan 
memperingatkan  kaumnya  jangan  sampai  mereka  melanggar  perintah  Rasulullah  Shallallahu 
'alaihi  wasallam. 

Abu  Sufyan  dan  Hakim  bin  Hizam  segera  pulang  kembali  ke  kota  Mekkah.  Setiba  di  Masjidil 
Haram,  keduanya  berteriak-teriak  memanggil  kaumnya,  Wahai  kaum  Quraisy,  pasukan 
Muhammad  telah  datang  dengan  kekuatan  yang  tidak  terbilang  besarnya". 

Keduanya  berkata  lagi,  "Siapa  yang  memasuki  rumahku,  dia  akan  aman;  siapa  yang  memasuki 
Masjidil  Haram,  dia  akan  aman;  siapa  yang  menutup  pintunya,  dia  akan  aman.  Wahai  kaum 
Ouraisy,  masuklah  Islam,  kalian  akan  selamat!" 

Allah  Ta'ala  menakdirkan  Abu  Sufyan  masuk  Islam  dan  menjadi  penyeru  Islam.  Orang  yang 
selama  bertahun-tahun  menjadi  panglima  kaum  musyrikin,  kini  sudah  menjadi  seorang  tentara 
Allah.  Ayah  Mu'awiyah  radhiallahu  'anhu,  penulis  wahyu  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam 
kini  sudah  masuk  Islam.  Kini,  ia  ikut  serta  menyebarkan  agama  Islam  ke  seluruh  penjuru  bumi 
yang  jauh. 

Ayah  Ummu  Habibah,  isteri  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wasallam  sudah  masuk  Islam.  Ayah  Yazid 
bin  Abi  Sufyan,  kini  sudah  masuk  Islam.  Isterinya  pun,  yang  dinyatakan  sebagai  salah  seorang 
penjahat  perang,  telah  masuk  Islam  juga,  malah  ia  telah  menghancur  luluhkan  berhala  yang 
ada  dirumahnya,  seraya  berkata,  "Selama  ini,  kami  tertipu  oleh  kamu!" 

Kehidupan  Abu  Sufyan  berjalan  mulus  dalam  pengkuan  Islam.  Sejarah  tidak  mencatat  sesuatu 
yang  berarti  kecuali  sesudah  wafatnya  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  ketika  kaum 
Muhajirin  dan  Anshar  mengadakan  rapat  di  Saqifah  Bani  Saa'idah  untuk  memilih  Khalifah  kaum 
muslimin.  Ali  bin  Abu  Thalib  radhiallahu  'anhu  tidak  menghadiri  bai'at  itu  karena  sedang  sibuk 
mengurus  jenazah  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  . Ternyata  kaum  muslimin  telah 
memilih  Abu  Bakar  sebagai  Khalifah  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  . 

Abu  Bakar  adalah  laki-laki  pertama  yang  menyatakan  beriman  kepada  dakwah  Rasulullah,  orang 
pertama  yang  mempercayainya  ketika  kembali  dari  Isra'  dan  Mi'raj.  la  berkata  kepada  orang 
membawa  berita  itu  kepadanya,  "Kalau  dia  (Muhammad)  sudah  mengatakan  demikian,  tentu 
beritanya  itu  benar!" 

Dia  adalah  kawan  senasib  dan  sependeritaan  dengan  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wasallam  ketika 
berada  dalam  gua,  ketika  keduanya  hendak  berhijrah  ke  Madinah. 

Pada  saat-saat  kritis  seperti  itu,  Abu  Sufyan  tampil  kepermukaan  seraya  berkata,  "Tampaknya, 
melihat  pencemaran  yang  sulit  dihapus  kecuali  dengan  darah,  Wahai  keturunan  Abdi  Manaf. 

Apa  hak  Abu  Bakar  menangani  urusanmu?" 

la  lalu  datang  kepada  'Ali  bin  Abi  Thalib  seraya  mengulurkan  tangannya  dan  berkata,  "Ulurkan 
tanganmu,  saya  akan  membaiatmu!". 

'Ali  bin  Abi  Thalib  membentaknya  seraya  berkata  kepadanya,  "Kamu  tidak  menghendaki  dari 
perbuatan  itu  selain  untuk  membangkitkan  fitnah.  Saya  tidak  butuh  nasihatmu!" 

Dalam  perang  Yarmuk,  ia  ingin  menebus  semua  dosanya  terhadap  Islam  dan  kaum  muslimin,  la 
berperang  mati-matian  sampai  salah  satu  matanya  tercongkel. 


la  meninggal  dunia  pada  tahun  33  Hijrah  di  usia  88  tahun  pada  zaman  Khalifah  Utsman  bin 
Affan  radhiallahu  'anhu.  Jenazahnya  dishalati  oleh  putranya,  Mu'awiyah,  dan  dikuburkan  di 
Baqi'. 

Sebab  turunnya  ayat 

Menurut  Muhammad  bin  lshaq  dan  murid-muridnya,  ketika  Abu  Sufyan  berhasil  menyelamatkan 
kafilah  Quraisy  dari  Muhammad  Shallallahu  'alaihi  wasallam  dan  para  sahabatnya,  sementara 
tokoh-tokoh  Quraisy  yang  ingin  melindungi  kafilah  itu  berhasil  diterwaskan  dalam  perang  Badar, 
maka  timbullah  inisiatif  Abu  Sufyan  untuk  mengobarkan  peperangan  yang  lebih  dahsyat 
terhadap  kaum  muslimin  dengan  mengerahkan  pasukan  yang  lebih  besar  dan  terlatih,  dan 
menghimpun  dana  yang  lebih  banyak,  termasuk  hasil  penjualan  barang  dagangan  dari  kafilah 
yang  berhasil  diselamatkannya  itu.  la  berkata  kepada  kaumnya:  "Wahai  kaum  Quraisy, 
sesungguhnya  Muhammad  telah  membunuh  tokoh-tokoh  kalian  maka  dukunglah  kami  untuk 
menuntut  balas  dengan  harta  yang  dapat  kami  selamatkan  ini". 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  kafir  itu,  menafkahkan  harta  mereka  untuk  menghalangi 
(orang)  dari  jalan  Allah.  Mereka  akan  menafkahkan  harta  itu,  kemudian  menjadi  sesalan  bagi 
mereka  dan  mereka  akan  dikalahkan.  Dan  ke  dalam  neraka  Jahanamlah  orang-orang  yang  kafir 
itu  dikumpulkan.  Supaya  Allah  memisahkan  (golongan)  buruk  dari  yang  baik  dan  menjadikan 
(golongan)  yang  buruk  itu  sebagiannya  diatas  sebagian  yang  lain,  lalu  kesemuanya 
ditumpukkan-Nya  dan  di  masukkan -Ny a ke  dalam  neraka  Jahanam.  Mereka  itulah  orang-orang 
yang  merugi".  (QS.  Al-Anfaal:  36-37) 

Renungan 

Dirirwayatkan  oleh  'Urwah  bin  az-Zubair  bahwa  Aisyah  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  'alaihi  wasallam  :"Ya  Rasulullah,  apakah  engkau  pernah  merasa  menghadapi 
kesulitan  lebih  dahsyat  dari  pada  Perang  Uhud?" 

Beliau  menajwab,  "Aku  telah  menghadapi  berbagai  kesulitan  yang  lebih  dahsyat  dari  kaummu, 
terutama  ketika  aku  menawarkan  Islam  pada  hari  Aqibah  kepada  Ibnu  Abdi  Yalil  bin  Abdi 
Kulal,  namun  dia  tidak  menjawab  sepatah  katapun.  Kemudian,  aku  pergi  dengan  perasan  pedih 
dan  sedih.  Aku  tidak  sadar,  tiba-tiba  aku  tiba  di  Qarnits  Tsa'alib.  Ketika  aku  mengangkat 
kepalaku,  tiba-tiba  aku  melihat  awan  sedang  memayungiku  dan  mendengar  Jibril 
memanggilku,  'Sesungguhnya  Allah  Azza  wa  Jalla  telah  mendengar  omongan  kaummu  dan 
reaksi  mereka  terhadap  tawaran-tawaranmu,  dan  Dia  telah  mengirimkan  Raja  Pegunungan 
kepadamu  agar  kamu  memerintahkan  kepadanya  apa  yang  kamu  inginkan  terhadap  kaummu 
itu!" 

Ujar  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wasallam  selanjutnya:  "Lalu,  Raja  Pegunungan  itu  mengucapkan 
salam  kepadaku  dan  berkata,  'Ya  Muhammad,  Allah  Ta'ala  telah  mendengar  omongan-omongan 
kaummu  terhadapmu.  Aku  Raja  Pegunungan,  Rabbmu  telah  mengutusku  kepadamu  untuk 
diperintahkan  sesuai  dengan  yang  kamu  inginkan.  Kalau  kamu  mau,  aku  akan  menimpakan 
pegunungan  ini  di  atas  mereka!' 

Aku  menjawab,  Tidak,  malah  aku  berharap  Allah  Ta'ala  akan  melahirkan  dari  mereka  itu  orang- 
orang  yang  akan  menyembah  Allah  dan  tidak  musyrik  sedikitpun  kepada-Nya". 

Siapa  gerangan  mereka  selalu  menghalang-halangi  penyebaran  dakwah  dan  menyakiti  hati  Nabi 
Shallallahu  'alaihi  wasallam  itu?  Siapa  gerangan  orang  yang  senantiasa  menyiksa  kaum 
mustadh'afin  di  Mekkah  dan  lain-lain,  setelah  mereka  memaklumatkan  Islamnya?  Siapa 
gerangan  mereka  yang  telah  mengusir  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wasallam  keluar  dari  kampung 
halamannya  dan  menghalang-halangi  penyebaran  dakwahnya? 

Sejarah  mencatat  nama-nama  mereka  dan  tidak  akan  melupakannya.  Mereka  telah 
mendongakkan  kepalanya,  menutup  rapat  pintu  hatinya,  memejamkan  matanya  sehingga  tidak 
melihat  cahaya  kebenaran  memancar  di  hadapannya,  dan  memalingkan  perhatian  dari  tanda- 
tanda  hidayah  dan  keimanan. 


Adapun  tokoh-tokoh  sesat  yang  paling  terkenal  di  antara  mereka  ialah:  Abu  Jahal  (al-Hakam  bin 
Hisyam),  Utbah  bin  Ra'biah,  Syaibah  bin  Ra'biah,  al-Walid  bin  Uqbah,  Umayyah  bin  Khalaf, 

Uqbah  bin  Mu'ith  dan  Abu  Sufyan  bin  Harb. 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  tidak  mau  mengutuk  dan  mendoakan  kaumnya  agar 
mendapat  siksa  seperti  halnya  umat  para  nabi  yang  terdahulu,  setelah  mereka  tetap 
membangkang  tidak  mau  menyambut  dakwah  para  nabi  mereka. 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  bisa  saja  meneladani  para  nabi  yang  sebelumnya, 
memohon  kepada  Rabbnya  untuk  menghukum  kaumnya  yang  jahat  dan  angkara  murka  itu, 
namun  baginda  sebagai  Nabiyur- rahmah  hanya  bisa  mengucapkan:  " semoga  Allah  akan 
melahirkan  dari  mereka  keturunan  yang  mengabdikan  diri  kepada  Allah!" 

Sejarah  telah  mencatat  juga  kepada  kita,  berapa  banyak  dari  keturunan  mereka  orang  yang 
paling  gigih  memerangi  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wasallam  dan  agamanya.  Begitu  juga  dengan 
orang  yang  telah  ikut  serta  menyebarkan  agama  ini  ke  seluruh  penjuru  bumi.  Mereka  sebagai 
kaum  muslimin,  baik  sebagai  prajurit,  panglima,  maupun  sebagai  dai,  telah  berhasil 
menyampaikan  agama  tauhid  ini  kepada  kita. 

Ikrimah  bin  Abu  Jahal  radhiallahu  'anhu  sebagai  contoh,  ketika  ia  menemui  Rasulullah 
Shallallahu  'alaihi  wasallam  untuk  menyatakan  Islamnya,  ia  disambut  baginda,  "Marhaban, 
selamat  datang  kepada  sang  musafir  yang  muhajir!" 

Dia  berkata,  "Ya  Rasulullah,  ajarilah  aku  sesuatu  yang  terbaik  yang  baginda  ketahui  supaya  aku 
mengucapkannya!" 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  memerintahkan,  "Ucapkanlah  syahadatain!" . 

Ikrimah  radhiallahu  'anhu  mengucapkan  syahadatain,  lalu  ia  memohon  ampun  atas  dosa- 
dosanya  yang  lalu  dan  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  pun  memberinya  ampun. 
Kemudian,  ia  menyatakan  janji,  "Demi  Allah,  berapa  besar  dana  yang  telah  aku  keluarkan 
selama  ini  untuk  menghalang-halangi  penyebaran  agama  Allah,  kini  aku  akan  menebusnya 
dengan  pengeluaran  yang  serupa  dalam  upaya  mengembangkan  agamaNya;  berapa  besar 
kegigihanku  untuk  memenangkan  agama  dan  penganut  agama  itu". 

Ternyata,  kesaksianya  itu  ia  penuhi  dengan  sebaik-baiknya,  la  berusaha  menjadi  ahli  ibadah 
dan  agama  yang  takwa,  dan  sekaligus  menjadi  pahalwan  perang  yang  patut  dibanggakan. 
Akhirnya,  ia  syahid  dalam  perang  Yarmuk. 

Begitu  pula  dengan  Khalid  bin  Walid  radhiallahu  'anhu,  seperti  yang  dilukiskan  oleh  Rasulullah 
Shallallahu  'alaihi  wasallam  kepada  para  sahabatnya,  ketika  Khalid  masuk  Islam.  Rasulullah 
bersabda,  "Kota  Mekkah  telah  melemparkan  anak  tersayangnya  pada  kalian!" 

Sementara  itu,  Abu  Bakar  ash-Shidiq  radhiallahu  'anhu  berkata:  "Kaum  wanita  kita  belum 
mampu  melahirkan  anak  seperti  Khalid!" 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  menggelarinya  "Saifullah"  (Pedang  Allah)  terhadap  kaum 
kafir  dan  musyrik.  Tidak  ada  yang  berani  di  hadapannya  untuk  menghadang  dakwah  kepada 
Allah. 

Begitu  pula  dengan  Abu  Sufyan,  yang  senantiasa  menjadi  pimpinan  tertinggi  Quraisy  dalam 
memerangi  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  dan  kaum  uslimin,  Allah  Ta'ala  berkenan 
kepadanya  memberikan  anak-anak  yang  besar  jasanya  dalam  mengembangkan  agama  Allah, 
antara  lain;  Yazid  bin  Abi  Sufyan  yang  digelari  "Yazid  al-Khair".  la  berperang  di  pihak 
Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  di  Hunain  dan  mendapat  kemenangan  perang  di  sana 
sebanyak  seratus  unta  dan  empat  puluh  uqiya  (ukuran  emas)  yang  ditimbangkan  oleh  Bilal. 
Dalam  pemerintahan  Khalifah  Abu  Bakar,  ia  diangkat  menjadi  seorang  pembantunya,  dan  ketika 
hendak  pergi  ke  posnya,  Khalifah  mengantarnya  dengan  berjalan  kaki. 

Diantaranya  juga  Mu'awiyah  bin  Abu  Sufyan,  penulis  wahyu  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi 
wasallam. 


Sunnguh  benar  apa  yang  diramalkan  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  bahwa  agama  Islam 
akan  dimasuki  oleh  banyak  umat  secara  beramai-ramai  dan  berbondong-bondong. 

Lalu,  mana  para  tiran  yang  angkara  murka  itu?  Mana  mereka  yang  dengan  gigih  hendak 
menghalang-halangi  penyebaran  agama  Allah  itu?  Mana  para  penguasa  diktator  yang 
mengangkat  dirinya  sebagai  tuhan  dimuka  bumi,  yang  mendekatkan  orang  yang  dicintainya,  dan 
menyiksa  serta  menganiaya  orang  yang  dibencinya  meskipun  tanpa  salah  dan  dosa. 

Mana  mereka  itu  sekarang?  Mereka  sudah  pergi  setelah  menderita  kekalahan,  baik  karena 
tewas,  maupun  terusir,  sementara  agama  Allah  Ta'ala  tetap  berjaya,  panji  kebenaran 
senantiasa  berkibar-kibar  dengan  megah,  sesuai  dengan  janji-Nya  untuk  dimenangkan  di  atas 
agama-agama  yang  lainnya  (at-Taubah:  33) 

Allah  Ta'ala  juga  sudah  berjanji,  "Bahwasanya  bumi  ini  dipusakai  hamba-hamba-Ku  yang  saleh". 
( al-Anbiyaa' : 105) 

Apakah  ada  diantara  para  tiran  abad  ke-21,  para  penguasa  angkara  murka  yang  merusak  bumi 
dan  merusak  semua  yang  hidup  diatasnya,  yang  mau  merenunginya?  Apakah  mereka  belum  juga 
mau  sadar  bahwa  pada  akhirnya  tentara  Allah  jugalah  yang  akan  meraih  kemenangan  akhir? 
Apakah  mereka  masih  saja  belum  sadar,  sebelum  berbagai  musibah  dan  petaka  datang  bertubi- 
tubi  menimpa  mereka? 

Sesungguhnya  kemenangan  Allah  sudah  dekat  sekali.  Pada  saat  itu  kaum  mukminin  akan 
bersuka  cita  atas  kemenangan  Allah  itu. 


ABU  SUFYAN  BIN  HARIS 

Habis  Gelap  Terbitlah  Terang 

la  adalah  Abu  Sufyan  bin  Harits,  dan  bukan  Abu  Sufyan  bin  Harb  ayah  Mu'awiyah.  Kisahnya 
merupakan  kisah  kebenaran  setelah  kesesatan,  sayang  setelah  benci  dan  bahagia  setelah  celaka 
....  Yaitu  kisah  tentang  rahmat  Allah  yang  pintu-pintu-nya  terbuka  lebar,  demi  seorang  hamba 
menjatuhkan  diri  diharibaan-Nya,  setelah  penderitaan  yang  berlarut-larut  ...  ! 

Bayangkan,  waktu  tidak  kurang  dari  20  tahun  yang  dilalui  Ibnul  Harits  dalam  kesesatan 
memusuhi  dan  memerangi  Islam  ...  ! Waktu  20  tahun,  yakni  semenjak  dibangkitkan-Nya  Nabi 
saw.  sampai  dekat  hari  pembebasan  Mekah  yang  terkenal  itu.  Selama  itu  Abu  Sufyan  menjadi 
tulang  punggung  Quraisy  dan  sekutu-sekutunya,  menggubah  syair-syair  untuk  menjelekkan  serta 
menjatuhkan  Nabi,  juga  selalu  mengambil  bagian  dalam  peperangan  yang  dilancarkan  terhadap 
Islam. 

Saudaranya  ada  tiga  orang,  yaitu  Naufal,  Rabi'ah  dan  Abdullah,  semuanya  telah  lebih  dulu 
masuk  Islam.  Dan  Abu  Sufyan  ini  adalah  saudara  sepupu  Nabi,  yaitu  putera  dari  pamannya, 

Harits  bin  Abdul  Mutthalib.  Di  samping  itu  ia  juga  saudara  sesusu  dari  Nabi  karena  selain 
beberapa  hari  disusukan  oleh  ibu  susu  Nabi,  Halimatus  Sa'diyah. 

Pada  suatu  hari  nasib  mujurnya  membawanya  kepada  peruntungan  membahagiakan. 
Dipanggilnya  puteranya  Ja'far  dan  dikatakannya  kepada  keluarganya  bahwa  mereka  akan 
bepergian.  Dan  waktu  ditanyakan  ke  mana  tujuannya,  jawabnya  ialah: 

"Kepada  Rasulullah,  untuk  menyerahkan  diri  bersama  beliau  kepada  Allah  Robbul'alamin  ..  . !" 

Demikianlah  ia  melakukan  perjalanan  dengan  mengendarai  kuda,  dibawa  oleh  hati  yang  insaf 
dan  sadar  .... 

Di  Abwa'  kelihatan  olehnya  barisan  depan  dari  suatu  pasukan  besar.  Maklumlah  ia  bahwa  itu 
adalah  tentara  Islam  yang  menuju  Mekah  dengan  maksud  hendak  membebaskannya,  la  bingung 
memikirkan  apa  yang  hendak  dilakukannya.  Disebabkan  sekian  lamanya  ia  menghunus  pedang 
memerangi  Islam  dan  menggunakan  lisannya  untuk  menjatuhkannya,  mungkin  Rasulullah  telah 
menghalalkan  darahnya,  hingga  ia  bila  tertangkap  oleh  salah  seorang  Muslimin,  ia  langsung 


akan  menerima  hukuman  qishas.  Maka  ia  harus  mencari  akal  bagaimana  caranya  lebih  dulu 
menemui  Nabi  sebelum  jatuh  ke  tangan  orang  lain. 

Abu  Sufyan  pun  menyamar  dan  menyembunyikan  identitas  dirinya.  Dengan  memegang  tangan 
puteranya  Ja'far,  ia  berjalan  kaki  beberapa  jauhnya,  hingga  akhirnya  tampaklah  olehnya 
Rasulullah  bersama  serombongan  shahabat,  maka  ia  menyingkir  sampai  rombongan  itu 
berhenti.  Tiba-tiba  sambil  membuka  tutup  mukanya,  Abu  Sufyan  menjatuhkan  dirinya  di 
hadapan  Rasulullah.  Beliau  memalingkan  muka  daripadanya,  maka  Abu  Sufyan  mendatanginya 
dari  arah  lain,  tetapi  Rasulullah  masih  menghindarkan  diri  daripadanya. 

Dengan  serempak  Abu  Sufyan  bersama  puteranya  berseru: 

"Asyhadu  alla  ilaha  illallah.  Wa-asyhadu  anna  Muhammadar  Rasulullah  . Lalu  ia  menghampiri 
Nabi  saw.  seraya  katanya:  "Tiada  dendam  dan  tiada  penyesalan,  wahai  Rasulullah". 

Rasulullah  pun  menjawab: 

"Tiada  dendam  dan  tiada  penyesalan,  wahai  Abu  Sufyan!" 

Kemudian  Nabi  menyerahkannya  kepada  Ali  bin  Abi  Thalib,  katanya:  --  "Ajarkanlah  kepada 
saudara  sepupumu  ini  cara  berwudlu  dan  sunnah,  kemudian  bawa  lagi  ke  sini". 

Ali  membawanya  pergi,  dan  kemudian  kembali.  Maka  kata  Rasulullah:  "Umumkanlah  kepada 
orang-orang  bahwa  Rasulullah  telah  ridla  kepada  Abu  Sufyan,  dan  mereka  pun  hendaklah  ridla 
pula...!" 

Demikianlah  hanya  sekejap  saat...!  Rasulullah  bersabda: 

"Hendaklah  kamu  menggunakan  masa  yang  penuh  berkah...!"  Maka  tergulunglah  sudah  masa- 
masa  yang  penuh  kesesatan  dan  kesengsaraan,  dan  terbukalah  pintu  rahmat  yang  tiada 
terbatas.... 

Abu  Sufyan  sebetulnya  hampir  saja  masuk  Islam  ketika  melihat  sesuatu  yang  mengherankan 
hatinya  ketika  perang  Badar,  yakni  sewaktu  ia  berperang  di  pihak  Quraisy.  Dalam  peperangan 
itu,  Abu  Lahab  tidak  ikut  serta,  dan  mengirimkan  'Ash  bin  Hisyam  sebagai  gantinya.  Dengan  hati 
yang  harap-harap  cemas,  ia  menunggu-nunggu  berita  pertempuran,  yang  mulai  berdatangan 
menyampaikan  kekalahan  pahit  bagi  pihak  Quraisy. 

Pada  suatu  hari,  ketika  Abu  Lahab  sedang  duduk  dekat  sumur  Zamzam  bersama  beberapa  orang 
Ouraisy,  tiba-tiba  kelihatan  oleh  mereka  seorang  berkuda  datang  menghampiri.  Setelah  dekat, 
ternyata  bahwa  ia  adalah  Abu  Sufyan  bin  Harits. 

Tanpa  bertangguh  Abu  Lahab  memanggilnya,  katanya:  - "Mari  ke  sini  hai  keponakanku!  Pasti 
kamu  membawa  berita!  Nah,  ceritakanlah  kepada  kami  bagaimana  kabar  di  sana  ...!" 

Ujar  Abu  Sufyan  bin  Harits:  - "Demi  Allah!  Tiada  berita,  kecuali  bahwa  kami  menemui  suatu 
kaum  yang  kepada  mereka  kami  serahkan  leher-leher  kami,  hingga  mereka  sembelih  sesuka 
hati  mereka  dan  mereka  tawan  kami  semau  mereka  ...!  Dan  Demi  Allah!  Aku  tak  dapat 
menyalahkan  orang-orang  Quraisy  Kami  berhadapan  dengan  orang-orang  serba  putih 
mengendarai  kuda  hitam  belang  putih,  menyerbu  dari  antara  langit  dan  bumi,  tidak  serupa 
dengan  suatu  pun  dan  tidak  terhalang  oleh  suatu  pun...!" 

--  yang  dimaksud  Abu  Sufyan  dengan  mereka  ini  ialah  para  malaikat  yang  ikut  bertempur  di 
samping  Kaum  Muslimin  - 

Menjadi  suatu  pertanyaan  bagi  kita,  kenapa  ia  tidak  beriman  ketika  itu,  padahal  ia  telah 
menyaksikan  apa  yang  telah  disaksikannya? 

Jawabannya  ialah  bahwa  keraguan  itu  merupakan  jalan  kepada  keyakinan.  Dan  betapa  kuatnya 
keraguan  Abu  Sufyan  bin  Harits,  demikianlah  pula  keyakinannya  sedemikian  kukuh  dan  kuat  jika 
suatu  ketika  ia  datang  nanti  ....  Nah,  saat  petunjuk  dan  keyakinan  itu  telah  tiba,  dan  sebagai 
kita  lihat,  ia  Islam,  menyerahkan  dirinya  kepada  Tuhan  Robbul'alamin  ...  ! 


Mulai  dari  detik-detik  keislamannya,  Abu  Sufyan  mengejar  dan  menghabiskan  waktunya  dalam 
beribadat  dan  berjihad,  untuk  menghapus  bekas-bekas  masa  lain  dan  mengejar  ketinggalannya 
selama  ini.... 

Dalam  peperangan-peperangan  yang  terjadi  setelah  pempembebasan  Mekah  ia  selalu  ikut 
bersama  Rasulullah.  Dan  di  waktu  perang  Hunain  orang-orang  musyrik  memasang  perangkapnya 
dan  menyiapkan  satu  pasukan  tersembunyi,  dan  dengan  tidak  diduga-duga  menyerbu  Kaum 
Muslimin  hingga  barisan  mereka  porak  poranda. 

Sebagian  besar  tentara  Islam  cerai  berai  melarikan  diri,  tetapi  Rasulullah  tiada  beranjak  dari 
kedudukannya,  hanya 

berseru:  "Hai  manusia  ...  ! Saya  ini  Nabi  dan  tidak  dusta...  ! Saya  adalah  putra  Abdul  Mutthalib 
!" 

Maka  pada  saat-saat  yang  maha  genting  itu,  masih  ada  beberapa  gelintir  shahabat  yang  tidak 
kehilangan  akal  disebabkan  serangan  yang  tiba-tiba  itu.  Dan  di  antara  mereka  terdapat  Abu 
Sufyan  bin  Harits  dan  puteranya  Ja'far. 

Waktu  itu  Abu  Sufyan  sedang  memegang  kekang  kuda  Rasulullah.  Dan  ketika  dilihatnya  apa 
yang  terjadi,  yakinlah  ia  bahwa  kesempatan  yang  dinanti-nantinya  selama  ini,  yaitu  berjuang  fi 
sabilillah  sampai  menemui  syahid  dan  di  hadapan  Rasulullah,  telah  terbuka.  Maka  sambil  tak 
lepas  memegang  tali  kekang  dengan  tangan  kirinya,  ia  menebas  batang  leher  musuh  dengan 
tangan  kanannya. 

Dalam  pada  itu  Kaum  Muslimin  telah  kembali  ke  medan  pertempuran  sekeliling  Nabi  mereka, 
dan  akhirnya  Allah  memberi  mereka  kemenangan  mutlak. 

Tatkala  suasana  sudah  mulai  tenang,  Rasulullah  melihat  berkeliling  ....  Kiranya  didapatinya 
seorang  Mu'min  sedang  memegang  erat-erat  tali  kekangnya.  Sungguh  rupanya  semenjak 
berkecamuknya  peperangan  sampai  selesai,  orang  itu  tetap  berada  di  tempat  itu  dan  tak 
pernah  meninggalkannya. 

Rasulullah  menatapnya  lama-lama,  lalu  tanyanya:  "Siapa  ini  ...  ? Oh,  saudaraku,  Abu  Sufyan 
bin  Harits...  !"  Dan  demi  didengarnya  Rasulullah  mengatakan  "saudaraku",  hatinya  bagaikan 
terbang  karena  bahagia  dan  gembira.  Maka  diratapinya  kedua  kaki  Rasulullah,  diciuminya  dan 
dicucinya  dengan  air  matanya  .... 

Ketika  itu  bangkitlah  jiwa  penyairnya,  maka  digubahnya  pantun  menyatakan  kegembiraan  atas 
keberanian  dan  taufik  yang  telah  dikaruniakan  Allah  kepadanya:  - 

"Warga  Ka'ab  dan  Amir  sama  mengetahui 
Di  pagi  hari  Hunain  ketika  barisan  telah  cerai  berai 
Bahwa  aku  adalah  seorang  ksatria  berani  mati 
Menejuni  api  peperangan  tak  pernah  nyali 
Semata  mengharapkan  keridla;in  Ilahi 

Yang  Maha  Asih  dan  kepada-Nya  sekalian  urusan  akan  kembali". 

Abu  Sufyan  menghadapkan  dirinya  sepenuhnya  kepada  ibadat.  Dan  sepeninggal  Rasulullah  saw. 
ruhnya  mendambakan  kematian  agar  dapat  menemui  Rasulullah  di  kampung  akhirat. 
Demikianlah  walaupun  nafasnya  masih  turun  naik,  tetapi  kematiantetap  menjadi  tumpuan 
hidupnya...  ! 

Pada  suatu  hari,  orang  melihatnya  berada  di  Baqi'  sedang  menggali  lahad,  menyiapkan  dan 
mendatarkannya.  Tatkala  orang-orang  menunjukkan  keheranan  mereka,  maka  katanya: 

"Aku  sedang  menyiapkan  kuburku  ....". 

Dan  setelah  tiga  hari  berlalu,  tidak  lebih,  ia  terbaring  dirumahnya  sementara  keluarganya 
berada  di  sekelilingnya  dan  sama  menangis.  Dengan  hati  puas  dan  tenteram  dibukanya  matanya 
melihat  mereka,  lalu  katanya:  --  "Janganlah  daku  ditangisi,  karena  semenjak  masuk  Islam  tidak 
sedikit  pun  daku  berlumur  dosa...!" 


Dan  sebelum:  Kepalanya  terkulai  di  atas  dadanya,  diangkatkannya  sedikit  keatas  seolah-olah 
hendak  menyampaikan  selamat  tinggal  kepada  dunia  fana  ini  ... 


ABU  'UBAIDAH  IBNUL  JARRAH 

" Kamu  tidak  akan  mendapati  sesuatu  kaum  yang  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhirat,  saling 
berkasih  sayang  dengan  orang-orang  yang  menentang  Allah  dan  Rasul-Nya,  sekalipun  orang- 
orang  itu  bapak-bapak,  atau  anak-anak  atau  saudara-saudara  ataupun  keluarga  mereka. Mereka 
itulah  orang-orang  yang  Allah  telah  menanamkan  keimanan  dalam  hati  mereka  denga 
pertolongan  yang  datang  daripada-Nya.Dan  dimasukkan-Nya  mereka  ke  dalam  surga  yang 
mengalir  di  bawahnya  sungai-sungai,  mereka  kekal  di  dalamnya. Allah  ridha  terhadap  mereka 
dan  merekapun  merasa  puas  terhadap  (limpahan  rahmat)-Nya. Mereka  itulah  golongan 
Allah. Ketahuilah,  bhwa  sesungguhnya  golongan  Allah  itulah  golongan  yang  beruntung  ". 
(Q..,s.58/al-Mujaadalah:22). 

Menurut  beberapa  ahli  tafsir,  ayat  tersebut  diturunkan  berkenaan  dengan  Abu  'Ubaidah  ibnul 
Jarrah. 

Abu  'Ubaidah  ibnul  Jarrah 

Ibnul  Jarrah  adalah  seoerang  panglima  yang  cerita  kemenangan  dan  suksesnya  menjadi 
pembicaraan  dunia,  la  adalah  seorang  yang  mengesampingkan  gemerlapnya  dunia  yang  palsu 
dan  menerjunkan  dirinya  ke  dalam  berabagai  medan  perang  mencari  mati  syahid,  tetapi  selalu 
saja  Allah  memberinya  hidup. 

Dia  seorang  yang  kuat  yang  dapat  dipercaya,  yang  pernah  dipilih  oleh  Rasulullah  Shallallahu 
'alaihi  wasallam  menjadi  guru  di  Najran  dan  salah  seorang  diantara  sepuluh  orang  yang 
dinyatakan  akan  mendapatkan  surga. 

Dia  adalah  soerang  panglima  yang  pernah  memohon  kepada  Allah  supaya  hari  terakhirnya 
ditentukan  di  tengah-tengah  tentaranya.  Allah  berkenan  mengabulkan  permohonannya  itu. 

Itulah  garis-garis  besar  kepribadian  amiinul  ummah  "kepercayaan  umat  Islam",  Abu  'Ubaidah 
ibnul  Jarrah,  penyebar  kalimat  "Allahu  Akbar"  di  negeri  Syam  dan  sekitarnya. 

Ada  orang  yang  bertanya  kepada  Abdullah  bin  Umar,  "bagaimana  dengan  Ibnul  Jarrah?". 

"Rahimahullah!  Dia  seorang  yang  selalu  berwajah  cerah,  baik  akhlaknya  dan  seorang  pemalu", 
jawab  Abdullah. 

Sejarah  tidak  mencatat  masa-masa  mudanya  bersama  dengan  rekan-rekan  sebayanya,  tetapi 
sejarah  merekam  semua  langkahnya  ketika  menuju  ke  Baitul  Arqam,  bergabung  dengan 
kelompok  orang-orang  Mukmin  yang  telah  memilih  Islam  sebagai  agamanya,  beriman  kepada 
Allah  sebagai  Tuhannya,  dan  menerima  Muhammad  Shallallahu  'alaihi  wasallam  sebagai  nabi 
dan  rasulNya. 

Menurut  sejarah,  Ibnul  Jarrah  tergolong  orang  pertama  y ang  menyambut  seruan  Islam,  la 
bersama  beberapa  orang  rekannya;  Utsman  bin  Mazh'un,  'Ubaidah  ibnul  Harits  bin  Abdul 
Muththalib,  Abdurrahman  bin  Auf,  dan  Abu  Salamah  bin  Abdul  Asad,  pergi  menemui  Rasulullah 
Shallallahu  'alaihi  wasallam  sebelum  beliau  membukan  sekolah  dan  dakwahnya  di  Darul  Arqam. 
Beliau  menawarkan  Islam  kepada  mereka  dan  membentangkan  apa-apa  yang  berkenaan  dengan 
agama  itu,  lalu  mereka  menerima  tawaran  itu  dengan  puas  dan  ikhlas.  Sejak  saat  itulah,  ia  dan 
rekan-rekannya  itu  menjadi  manusia  baru,  seakan-akan  terputus  hubungannya  dengan  manusia 
lama  yang  bergelimang  kejahiliahan  dalam  keyakinan  dan  penyembahan  berhala. 

Pada  waktu  kaum  Quraisy  memaklumkan  perang  terhadap  kelompok  orang  mukmin  yang  tiada 
berdaya  dan  berdosa,  dengan  melakukan  pengejaran  dan  penyiksaan  di  luar  abatas 
kemanusiaan,  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  memberikan  izin  kepada  kelompok  itu 
berhijrah  ke  Habasyah.  Diantara  para  Muhajirin  yang  menyelamatkan  agamanya  dari  keganasan 
kaum  Quraisy  itu  ialah  Abu  'U  baidah  ibnul  Jarrah. 


Meskipun  sambutan  dan  penerimaan  raja  Habasyah  sangat  baik  terhadap  mereka,  mereka 
diterima  dengan  hormat  dan  didekatkan  dari  majelisnya,  semua  kebutuhan  dan  hajat 
keluarganya  dipenuhi,  baik  moral  maupun  material,  namun  semua  itu  tidak  berarti  bagi  mereka 
daripada  kehidupan  di  dekat  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  ; setiap  hari  mengikuti 
pelajaran  dan  bimbingannya,  dalam  upaya  mempertebal  keimanannya.  Tidaklah  heran,  ketika 
mereka  mendengar  berita  bahwa  telah  dicapai  kesepakatan  antara  Muhammad  dan  kaum 
Ouraisy,  berita  gembira  itu  membangkitkan  semangat  mereka  untuk  segera  pulang  kembali  ke 
Mekkah  tanpa  mengecek  kebenarannya  lagi.  Setibanya  mereka  disana,  mereka  malah  mendapat 
penyiksaan  yang  lebih  ganas  dari  kaum  Quraisy,  sampai  ada  diantaranya  yang  tewas  oleh 
dendam  hitam  yang  memenuhi  lubuk  hati  musuh  terhadap  tunas  dakwah  yang  baru  merintis 
itu. 

Akibat  teror  ganas  kaum  Quraisy  itu,  penduduk  kota  Mekkah  hidup  dalam  ketakutan  dan 
kegelisahan  yang  tiada  terperikan.  Ibnul  Jarrah  tak  lama  tinggal  di  Mekkah,  begitu  pula  rekan- 
rekannya  yang  lain.  Kaum  Quraisy  mengetahui  bahwa  Muhammad  berhasil  keluar  menembus 
kepungannya  dan  pergi  berhijrah  ke  Yatsrib,  tempat  yang  dijadikan  model  dan  landasan 
bertolak  nya  Islam  dan  kaum  Muslimin,  negara  tempat  menggembleng  para  pahlawan, 
negarawan,  alim  ulama  yang  akan  dilepaskan  ke  seluruh  penjuru  dunia  untuk  membimbing  dan 
memimpin  umat  manusia  ke  jalan  Tuhan  Yang  Maha  Satu,  dengan  rasa  puas  dan  ikhlas. 

Jalan  antara  Mekkah  dan  Yatsrib  menjadi  saksi  ketika  Ibnul  Jarrah  melepaskan  kendali  kudanya 
menggulung  bumi  dan  bersaing  dengan  angin,  mengikuti  jejak  rekan-rekannya  yang  sudah 
mendahuluinya  ke  Yatsrib.  Ketika  sampai  di  hadapan  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  di 
Madinah,  ia  hampir  tidak  dikenal  lagi  karena  debu  padang  pasir  yang  ditempuh  tanpa  henti 
hampir  menutupi  wajahnya.  Setiba  di  sana,  ia  disambut  baik  oleh  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi 
wasallam  dan  dipersaudarakan  dengan  Sa'ad  bin  Mu'az. 

Saad  bin  Mu'az  adalah  orang  yang  telah  mempersembahkan  diri  dan  harta  bendanya  di  jalan 
Allah  dan  tidak  sudi  berkompromi  dengan  kaum  Yahudi,  sesudah  mereka  mengkhianati 
perjanjian  yang  sudah  mereka  tanda  tangani  bersama  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam, 
sehingga  ia  terluka  parah  dalam  perang  Ahzab.  la  memohon  kepada  Allah  Ta'ala  agar  jangan 
dimatikan  sebelum  matanya  puas  melihat  Yahudi  Bani  Quraizhah  dihukum.  Ternyata,  Allah 
mengabulkan  doanya.  Bani  Quraizhah  menolak  keputusan  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam 
dan  minta  diputuskan  oleh  Sa'ad  bin  bin  Mu'az,  bekas  sekutu  mereka.  Akhirnya,  Rasulullah 
Shallallahu  'alaihi  wasallam  meminta  supaya  Sa'ad  memberikan  keputusannya.  Diputuskanlah; 
semua  laki-laki  Bani  Quraizhah  dibunuh,  kaum  wanita  dan  anak-anaknya  ditawan  dan  harta 
bendanya  dirampas. 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  berkomentar  atas  keputusan  Sa'ad  itu,  "engkau  telah 
memberikan  keputusan  dengan  hukum  Allah  dari  atas  langit  yang  ke  tujuh". 

Sejak  menginjakkan  kakinya  di  Yatsrib,  sejak  itu  pulalah  Abu  'Ubaidah  mnganggap  bumi  itu 
sebagai  tanah  air  agama  dan  dirinya  yang  harus  dipertahankan  mati-matian,  la  melakukan  tugas 
kewajibannya  dengan  penuh  kesadaran  dan  tanggung  jawab.  Hal  ini  terlihat  dari  tidak  pernah 
absennya  di  semua  peperangan  bersama  dengan  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  . 

Dalam  perang  Badar,  ia  selaku  tentara,  harus  senantiasa  patuh  kepada  perintah  panglimanya. 
Sebagai  seorang  mukmin,  ia  mempunyai  pandangan,  sikap  dan  garis  tegas  yaitu  bahwa  semua 
yang  berperang  di  bawah  panji  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  yang  mengucapkan 
kalimat  tauhid,  mereka  adalah  saudara,  keluarga  dan  kawan-kawannya,  meskipun  berbeda 
asal-usul,  warna  kulit  dan  darahnya.  Semua  yang  berperang  di  bawah  bendera  Quraisy  atau 
sekutu  mereka,  mereka  adalah  musuh  aqidah  dan  lawan  dirinya,  meskipun  mereka  keluarga 
terdekatnya. 

Dengan  logika  dan  pemahaman  seperti  itu  terhadap  aqidah  dan  agamanya,  dan  perannya 
sebagai  seorang  mukmin,  maka  ketika  ia  melihat  ayahnya  ikut  menghunus  pedang  di  tengah- 
tengah  pasukan  kaum  musyrikin,  membunuh  saudara-saudaranya  sesama  mukmin,  majulah  ia 
menghampirinya,  tetapi  ayahnya  menghindarinya.  Walaupun  demikian,  ia  mengejarnya  dan 
memberikan  pukulan  yang  mematikan. 


Ayahnya  adalah  kafir,  menyekutukan  Tuhannya  dengan  yang  lain;  kafir  terhadap  Tuhan  Yang 
menciptakannya;  ia  mengangkat  senjata  hendak  menumpas  agama  Tuhannya  dan  para 
pendukung  agama  tersebut.  Oleh  karena  itu,  ia  sudah  tidak  berguna  lagi  bagi  Tuhannya.  Siapa 
yang  hidupnya  sudah  tidak  berguna  bagi  Tuhannya  niscaya  tidak  berguna  juga  bagi  seluruh 
umat  manusia. 

Dalam  perang  Uhud,  ketika  peperangan  itu  sudah  mencapai  puncaknya,  dimana  pihak  musuh 
sudah  berhasil  mengepung  ketat  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  dan  menjadikan  beliau 
sebagai  sasaran  tunggal  anak  panah  dan  senjata  lainnya,  Abu  'Ubaidah  dan  beberapa  orang 
rekannya  menghunus  pedangnya  untuk  melindungi  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  dari 
serangan  ganas  musuh  sehingga  darah  mengucur  dari  wajah  beliau  dan  beliau  mengusahpnya 
dengan  tangan  kanannya  seraya  mengucapkan,  "Bagaimana  suatu  kaum  akan  menang  sedangkan 
mereka  membiarkan  nabi  yang  menuntunnya  kepada  Tuhannya  lerluka  wajahnya?". 

Abu  Bakar  ash-Shiddiq  radhiallahu  'anhu  melukiskan  peran  yang  dimainkan  Abu  'Ubaidah  dalam 
perang  Uhud  itu,  "pada  waktu  itu,  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  terkena  dua  kali 
bidikan  anak  panah  pada  tulang  pipinya,  lalu  aku  segera  pergi  menghampirinya.  Ternyata  dari 
sebelah  timur  ada  orang  lain  yang  mendahuluiku,  menghampirinya  dengan  cepat  pula.  Aku 
berkata,  "Ya  Allah,  jadikanlah  hal  itu  sebagai  kepatuhan  kepada  Mu". 

Sesudah  itu,  sampailah  aku  di  dekat  Rasulullah.  Aku  melihat  Abu  'Ubaidah  sudah  sampai 
terlebih  dahulu,  lalu  ia  berkata,  "Ya  Abu  Bakar,  aku  mohon  kau  membiarkan  aku  melepaskan 
panah  itu  dari  wajah  Rasulullah  !".  Aku  membiarkan  Abu  'Ubaidah  melepaskan  mata  anak 
panah  itu  dengan  gigi  depannya  dan  ia  berhasil  mencabutnya,  tetapi  ia  terjatuh  ke  tanah  dan 
giginya  pun  patah. 

Selanjutnya,  ia  mencabut  mata  anak  panah  yang  kedua  hingga  gigi  depannya  yang  satunya 
patah  juga.  Sejak  itu,  Abu  'Ubaidah  ompong  gigi  depannya. 

Dalam  perang  Dzatus  Salaasil,  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  menugaskannya  memimpin 
pasukan  para  shahabatnya  (diantaranya  Abu  Bakar  dan  Umar)  sebgai  bala  bantuan  untuk  Amru 
bin  Ash.  Setibanya  pasukan  itu,  Amru  berkata  kepadanya,  "Ya  Aba  'Ubaidah,  kau  didatangkan 
sebagai  bala  bantuan  untuk  pasukanku". 

Abu  'Ubaidah  menjawab,  "Tidak..  Aku  dengan  pasukanku  dan  kamu  dengan  pasukanmu,  masing- 
masing  memimpin  pasukannya". 

Amru  bin  Ash  menolak  adanya  banyak  pemimpin,  ia  tetap  menganggap  pasukan  Abu  'Ubaidah 
yang  baru  datang  itu  harus  ada  di  bawah  pimpinannya  sebagai  bala  bantuan. 

Abu  'Ubaidah  berkata,  "Ya  Amru,  Rasululllah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  melarangku  , kalian 
berdua  jangan  berselisih!.  Apabila  engkau  membangkang  kepadaku,  biarlah  aku  yang  patuh 
kepadamu!". 

Alangkah  indahnya  kata-kata  dan  sikapnyaitu?". 

Demikianlah,  Islam  berhasil  menciptakan  manusia  model,  insan  kamil  yang  diasuh  Tuhannya, 
ruh  dan  kalbunya  dimurnikan  dari  sifat-sifat  kebumian  dan  keremehan  manusiawi. 

Alangkah  jujurnya  kata-kata  itu  dalam  nilai  kejantanan  seseorang,  "kalau  kau  membangkang 
kepadaku,  biarlah  aku  yang  patuh  kepadamu",  pada  saat  kepentingan  jamaah  kaum  muslimin 
dan  agama  Islam  menuntut  persatuan  dan  kekompakan. 

Pada  suatu  waktu,  datanglah  perutusan  dari  Najran  kepada  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wasallam 
meminta  supaya  bersama  mereka  dikirimkan  seorang  agama,  mengajarkan  hukum-hukum 
syariat  kepada  mereka,  dan  merangkap  sebagai  penengah  (hakim)  apabila  terjadi  perselisihan 
antara  mereka. 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  berjanji  kepada  mereka,  "nanti  malam,  kalian  datang 
kembali,  aku  akan  mengirimkan  bersama  kalian  seorang  yang  terpercaya". 


Umar  ibnul  Kaththab  bercerita  tentang  hal  itu,  "aku  belum  pernah  ingin  mendapatkan  pangkat 
lebih  dari  itu  apda  waktu  itu,  mudah-mudahan  akulah  orang  yang  dimaksudkan  Rasulullah 
Shallallahu  'alaihi  wasallam  itu,  Aku  pergi  menantikan  waktu  zhuhur.  Sesudah  Rasulullah 
Shallallahu  'alaihi  wasallam  selesai  shalat  zhuhur,  beliau  menoleh  ke  kanan  dan  ke  kiri  seperti 
ada  yang  dicari.  Aku  menjulurkan  kepalaku  supaya  beliau  melihatku,  tetapi  beliau  masih  saja 
mencari  hingga  beliau  melihat  Abu  'Ubaidah  ibnul  Jarrah,  lalu  beliau  berseru:  "kau  pergi 
bersama  mereka  dan  putuskan  sengketa  yang  terjadi  antara  mereka  dengan  sebenar-benarnya". 

Demikian  keterangan  yang  jujur  dari  Umar  ibnul  Khaththab. 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  bersabda,  "Tiap-tiap  umat  memiliki  orang  kepercayaan 
dan  kepercayaan  umat  ini  adalah  Abu  'Ubaidah  ibnul  Jarrah". 

Tepat  sekali  sebda  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  itu,  ibnul  Jarrah  adalah  seorang 
kepercayaan  dalam  akhlaknya,  tidak  seorang  muslimpun  merasa  dirugikan  olehnya. 

la  kepercayaan  dalam  agamanya,  ia  berusaha  keras  menggalakkan  dakwah  secara  merata,  la 
kepercayaan  dalam  memelihara  batas-batas  negara  sehingga  semua  pihak  menghargai 
kewibawaan  dan  kekuasaannya. 

Bagaimana  tidak  demikian,  dia  adalah  salah  seorang  dari  sepuluh  orang  pertama  yang  masuk 
Islam  dan  salah  seorang  dari  sepuluh  orang  yang  dinyatakan  akan  mendapatkan  surga. 

Sesudah  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  wafat,  banyak  orang  yang  datang  hendak 
membaiat  Abu  'Ubaidah  menjadi  khalifah,  tetapi  ia  menjawab,  "apakah  kalian  datang  kepadaku 
sedangkan  di  tengah-tengah  umat  ini  masih  ada  orang  yang  ketiga". 

Yang  ia  maksudkan  adalah  Abu  Bakar  ash-Shiddiq,  sesuai  dengan  apa  yang  disabdakan 
Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  kepada  Abu  Bakar  di  Gua  Hira',  "Di  waktu  dia  berkata 
kepada  temannya, 'janganlah  kamu  bersedih  hati,  sesungguhnya  Allah  beserta  kita".  (Q,  ,s.  at- 
Taubah:  40). 

Pada  waktu  itu,  Umar  ibnul  Khaththab  radhiallahu  'anhu  termasuk  salah  seorang  yang  datang 
kepadanya,  seraya  berkata,  "ulurkan  tanganmu,  aku  akan  membaiat  kau,  hai  kepercayaaan 
umat,  seperti  yang  dikatakan  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  ". 

Abu  'Ubaidah,  menjawab,  "belum  pernah  aku  meolihat  kau  tergelincir  seperti  sekarang  sejak 
engkau  Islam.  Apakah  kau  akan  membaiatku,  sedangkan  ash-Shiddiq,  shahabat  kedua  Rasulullah 
Shallallahu  'alaihi  wasallam  di  Gua  Hira',  ada  di  tengah-tengah  kita?". 

Rupanya  teguran  Abu  'Ubaidah  itu  menyadarkan  Umar.  la  lalu  mengirimkan  orang  untuk 
memanggil  Abu  Bakar  di  rumah  Aisyah,  Ummul  Mukminin,  lalu  ketiganya  pergi  ke  Saqifah  Bani 
Saa'idah.  Setibanya  disana,  mereka  mendapatkan  kaum  Anshar  sedang  melakukan  rapat.  Abu 
Bakar  bertanya  keheranan,  "ada  apa  ini?". 

Mereka  menjawab,  "dari  kami  diangkat  amir  dan  dari  kalian  juga  diangkat  amir". 

Abu  Bakar  ash-Shiddiq  berkata:  "para  amir  dari  kami  dan  para  wazir  (menteri)  dari  kalian". 
Sambutnya  lagi,  "aku  setuju  kalau  kalian  mengangkat  salah  seorang  diantara  dua  orang  ini; 

Umar  ibnul  Khaththab  dan  Abu  'Ubaidah,  kepercayaan  umat  ini". 

Kedua  orang  itu  menyatakan,  "Tidak  mungkin  ada  seorangpun  yang  mengungguli  kedudukanmu, 
ya  Aba  Bakar!".  Keduanya  lalu  membaiatnya. 

Itulah  para  pengikut  dan  shahabat  Muhammad,  yang  telah  mendapatkan  gemblengan  Al- 
Our'anul  Karim  dan  mendapatkan  rintisan  tata  cara  hidup  melalui  petunjuk  dan  pengajarannya. 

Suatu  waktu,  Umar  ibnul  Khaththab  radhiallahu  'anhu  selaku  khalifah  Islam  mengangkat  Abu 
'Ubaidah  menjadi  komandan  pasukan  kaum  muslimin  di  Syam,  menggantikan  Khalid  bin  Walid  . 
Pada  waktu  itu,  Khalid  sedang  ada  di  medan  perang  menggempur  musuh-musuh  Islam,  la  tidak 
segera  memberitahukan  berita  pengangkatannya  dan  pemecatan  Khalid  itu,  sebagai 
penghormatan  dan  penghargaan  atas  jasa-jasanya.  Sesudah  Khalid  mendengar  berita 
pemecatannya  dan  pengangkatan  Abu  'Ubaidah  sebagai  penggantinya  maka  dalam  serah  terima 


jabatan  itu,  Khalid  berkata,  "kini,  telah  diangkat  untuk  memimpin  kalian  kepercayaan  umat  ini, 
Abu  'Ubaidah  ibnul  Jarrah". 

Abu  'Ubaidah  menyambut  perkataan  itu,  "aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam 
bersabda,  "Khalid  adalah  salah  satu  dari  pedang-pedang  Allah,  ya  pemuda  idaman". 

Itulah  jabatan  kepanglimaan,  tetapi  tidak  menyombongkan  mereka.  Itulah  kepangkatan  dan 
jabatan  tinggi  dunia,  namun  mereka  tidak  lupa  daratan  karena  risalah  atau  misi  mereka 
terbatas  dan  tugas  mereka  jelas,  seperti  yang  dikatakan  Rabi'  bin  Amir,  "Allah  telah 
mengirimkan  kami  untuk  mengeluarkan  orang  yang  Dia  kehendaki  diantara  hamba-hambaNya, 
dari  mengabdikan  diri  kepada  hambaNya  kepada  pengabdian  diri  kepada  Allah  semata". 

Kalau  jabatan  dan  kepangkatan  tidak  bisa  menggiurkan  dan  menggugurkan  mereka,  begitu  pula 
dengan  bujuk  rayu  dunia  lainnya. 

Pada  suatu  waktu,  Umar  ibnul  Khaththab  mengirim  uang  kepada  Abu  'Ubaidah  sebesar  empat 
ribu  dirham  dan  empat  ratus  dinar,  lalu  ia  berpesan  kepada  pesuruhnya,  "perhatikan  apa  yang 
dilakukannya". 

Sesudah  uang  itu  dibagi-bagikan,  pesuruh  itu  melaporkan  kepada  khalifah  Umar.  Umar  berkata: 
"Alhamdulillah,  yang  menjadikan  dalam  kalangan  kaum  muslimin  orang  yang  melakukan  hal 
itu". 

Ketika  khalifah  Umar  datang  ke  negeri  Syam,  ia  dijemput  oleh  para  perwira  militer  dan  pejabat 
sipil,  la  bertanya,  "mana  saudaraku?". 

Mereka  bertanya  keheranan,  "siapa  dia,  ya  Amiral  Mukminin?", 
la  menjawab, "Abu  Ubaidah". 

Mereka  menjawab,  "la  segera  datang". 

Tak  lama,  ia  datang  dengan  menunggang  seekor  unta,  lalu  ia  memberikan  salam  kepada 
khalifah.  Khalifah  lalu  memerintahkan  para  penyambutnya  pulang  kembali  dan  membiarkannya 
bersama  Abu  'Ubaidah.  Keduanya  pergi  ke  rumah  Abu  'Ubaidah.  Setiba  di  sana,  Khalifah  Umar 
tidak  melihat  sesuatu  apapun  selain  pedang  dan  perisainya.  Umar  bertanya  kagum,  "mengapa 
kau  tidak  memiliki  sesuatu?". 

Abu  'Ubaidah  menjawab,  "ya  Amiral  Mukminin,  ini  pun  akan  menghantarkan  kita  ke  tempat 
peristirahatan  kita". 

Umar  tidak  melihat  perabotan  dan  perhiasan  mewah  di  rumahnya  karena  ia  bukan  seorang  yang 
senang  duduk-duduk  di  rumah,  tetapi  seorang  lapangan  yang  selalu  memandang  jauh  kepada 
apa  yang  ada  di  balik  kehidupan  ini.  Adapun  orang-orang  yang  suka  bergelimang  dalam 
kesenangan  hidup,  mereka  sudah  terperangkap  jaringan  setan  yang  sulit  untuk  membebaskan 
dirinya.  Dia  tahu  menempuh  jalan  hidup  dunia  menuju  perumahan  kehidupan  abadi  di  akhirat. 

Kalau  demikian  watak  keras  dan  kuat  Abu  'Ubaidah  menghadapi  kehidupan  ini,  mendalam 
pengertiannya  menempuh  hidup  dan  menghadapi  orang  hidup,  konsekuen  mempertahankan 
kebenaran,  maka  dengan  sendirinya  ia  tidak  akan  sudi  berkompromi  dengan  kebatilan  dan 
bermanis-manis  dengan  kecurangan,  tidak  peduli  kedudukan  dan  asal-usul  seseorang  yang 
dihadapannya. 

Pada  suatu  hari,  Jabalah  ibnul  Aiham,  raja  Ghassan,  masuk  Islam,  sesudah  menerima  baik 
surant  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  yang  mengundangnya  untuk  menganut  agama  itu. 
Pada  suatu  waktu  ia  berjalan  di  pasar  kota  Damaskus,  tiba-tiba  kakinya  menginjak  kaki 
Muzniah,  lalu  ia  langsung  menampar  Jabalah.  Muzniah  lalu  digiring  kepada  Abu  'Ubaidah  untuk 
diadili.  Mereka  berkata,  "tuan  Hakim,  orang  ini  telah  menampar  raja  Jabalah". 

"Dia  harus  ditampar  juga!". 

"Apa  tidak  dibunuh?". 

"Tidak". 

"Apa  tidak  dipotong  tangannya?". 


"Tidak,  Allah  hanya  memerintahkan  dilakukan  qishash,  ditindak  sama  dengan 
perbuatannya". 

Jabalah  berkata,  "apakah  kalian  mengira  aku  mau  menjadikan  wajahku  perumpamaan  bagi 
wajah  nenek  moyangku?",  la  lalu  meurad  kembali  menjadi  Kristen  dan  pergi  menyeberang 
bersama  kaumnya  ke  negeri  Romawi. 

Negeri  Syam  hamnpir  seluruhnya  ditaklukkan,  tinggal  beberapa  buah  benteng  musuh  yang 
masih  dipertahanka.  Ketika  pasukan  Islam  di  bawah  pimpinan  panglimanya,  Abu  'Ubaidah, 
hendak  memulai  pertempuran  baru  untuk  merebut  benteng-benteng  yang  masih  dipertahankan 
musuh  itu,  tiba-tiba  terjadi  serangan  penyakit  menular  hebat  di  kalangan  pasukan  kaum 
muslimin.  Mendengar  berita  mengerikan  itu,  Khalaifah  Umar  ingin  menyelamatkan  Abu  'Ubaidah 
dari  cengkeraman  maut  itu,  lalu  ia  menulis  surat  memerintahkan  supaya  ia  keluar  dari  negeri 
itu.  Isi  surat  itu  antara  lain: 

"Salam  sejahtera  kepadamu.  Lain  dari  itu,  akau  ingin  menawarkan  sesuatu  kepadamu, 
harapanku  apabila  engkau  menerima  suratku  ini  supaya  lekas-lekas  datang  menghadapku  !". 

Abu  'Ubaidah  paham  maksud  Khalifah  itu,  lalu  ia  membalasnya, 

"Ya  Amiral  mukminin,  aku  sudah  paham  maksudmu.  Aku  ada  di  tengah-tengah  pasukan  kaum 
muslimin,  tidak  bermaksud  mengutamakan  keselamatan  diri  atau  memisahkan  diri  dari  mereka, 
hingga  Allah  menentukan  apa  yang  Dia  kehendaki  terhadapku  dan  mereka,  dan  bebaskanlah  aku 
dari  tawaran  dan  harapanmu  itu!". 

Abu  'Ubaidah  rahimahullah  wafat  karenba  penyakit  menular  itu  pada  tahun  18  H dalam  usia  58 
tahun. 

Khalifah  Umar  radhiallahu  'anhu  berkata,  "Kalau  usia  Abu  'Ubaidah  lanjut,  akau  akan 
mengangkatnya  menjadi  penerusku.  Kalau  Allah  bertanya,  atas  dasar  apa  kau  mengangkatnya, 
aku  akan  menjawab,  "aku  pernah  mendengar  Nabi-Mu  mengatakan  "Dia  kepercayaan  Umat  ini". 

Sebab  Turunnya  Ayat 

Firman  Allah, 

"Kamu  tidak  akan  menemukan  suatu  kaum  yang  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhirat,  saling 
berkasih  sayang  dengan  orang-orang  yang  menentang  Allah  dan  RasulNya,  sekalipun  orang  itu 
ayah-ayah,  atau  anak-anak,  atau  saudara-saudara,  ataupun  keluarga  mereka.  Mereka  itulah 
orang-orang  yang  Allah  telah  menanamkan  keimanan  dalam  hati  mereka  dan  menguatkan 
mereka  dengan  pertolongan  dariNya...".  (Al-Mujaadalah:  22). 

Dikatakan  diturunkan  berkenaan  dengan  Abu  'Ubaidah  ibnul  Jarrah  radhiallahu  'anhu  ketika  ia 
membunuh  ayah  kandungnya  dalam  perang  Badar. 

Ada  lagi  sebagian  ahli  tafsir  yang  mengatakan  bahwa  ayat  tersebut  diturunkan  kepada 
sekelompok  orang  Islam  pertama,  yang  mengatakan  dengan  tegas  bahwa  ikatan  aqidah  bagi 
mereka  lebih  utama  daripada  ikatan  keturunan  dan  keluarga.  Bagi  mereka,  ikatan  aqidah 
merupakakn  ikatan  berbagai  macam  warna  kulit,  bangsa  dan  kedudukan,  dihimpun  dalam  suatu 
kekeluargaan  yang  saling  mengasihi  dalam  wadah  umat,  di  bawah  pimpinan  Nabi  Shallallahu 
'alaihi  wasallam  dan  bimbingan  kalamullah:Al-Qur'anul  Karim. 

Mereka  mengatakan  juga  bahwa  firmanNya,".... sekalipun  orang  itu  ayah-ayah...",  diturunkan 
berkenaan  dengan  Abu  'Ubaidah  ibnul  Jarrah  ketika  ia  membunuh  ayah  kandungnya  sendiri,  dan 

kalimat " atau  anak-anak...."  Diturunkan  berkenaan  dengan  Abu  Bakar  ash-Shiddiq  radhiallahu 

'anhu  ketika  ia  mengejar  anaknya  sendiri,  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar,  hendak  membunuhnya; 
dan  kaomat,  "...ataupun  keluarga  mereka.... "diturunkan  berkenaan  dengan  Umar  ibnul 
Khaththab  radhiallahu  'anhu  yang  membunuh  keluarganya  sendiri  dalam  perang  itu.  Juga 
diturunkan  berkenaan  dengan  Hamzah  bin  Abdul  Muththalib,  Ali  bin  Abi  Thalib  dan  'Ubaidah 
ibnul  Harits,  semuanya  telah  bertarung  dalam  perang  itu  dan  membunuh  keluarganya  sendiri, 
antara  lain:  Utbah  bin  Rabi'ah,  Syaibah  bin  Rabi'ah,  dan  al-Walid  bin  Utbah. 


Sebagai  pelengkap  dari  ketegasan  sikap  iman  kaum  muslimin  itu,  ketika  Rasulullah  Shallallahu 
'alaihi  wasallam  bermusyawarah  dengan  para  shahabatnya  tentang  tindakan  yang  kan  dilakukan 
terhadap  para  tawanan  perang  Badar  itu,  Abu  Bakar  ash-Shiddiq  mengusulkan,  "mereka  diberi 
kesempatan  menebus  dirinya,  untuk  memperkuat  dana  perjuangan  kaum  muslimin  dan  juga 
mengingat  mereka  masih  merupakan  sanak  keluarga.  Diharapkan,  sikap  lunak  itu  akan 
menggugah  hati  mereka  menemukan  hidayah  Allah". 

Umar  ibnul  Khaththab  radhiallahu  'anhu  berpendapat,  "aku  tidak  sependapat  dengan  yang  lain, 
ya  Rasulullah!  Berikanlah  kesempatan  kepadaku  membunuh  keluargaku  sendiri.  Ali  sudah 
berhasil  membunuh  saudaranya  sendiri,  Aqil.  Si  fulan  sudah  membunuh  keluarga  kaaribnya 
sendiri  untuk  dibuktikan  kepada  Allah  bahwa  dalam  hati  kita  tidak  terdapat  lagi  keakraban  dan 
rasa  kasihan  dengan  kaum  musyrikin". 

Setelah  percakapan  itu,  turunlah  ayat  tersebut. 

Renungan 

Dalam  waktu  relatif  singkat,  Islam  berhasil  memurnikan  kejiwaan  umat  Islam  dan 
menghilangkan  cemar  dan  kotoran  yang  semula  bermukim  dalam  batinnya,  sehingga  ia  menjadi 
manusia  baru,  tidak  berbohong,  tidak  mencuri,  tidak  berzina,  tidak  berkhianat,  tidak  curang, 
tidak  suka  memata-matai  orang  lain,  ikhlas  kepada  aqidahnya  lebih  dari  ikhlashnya  kepada 
dirinya,  patuh  kepada  perintah  Allah  dan  RasulNya,  setia  kawan  dan  cinta  kepada  sesama 
saudaranya  dalam  Islam  lebih  dari  setia  kawannya  terhadap  keluarga  dan  kerabat  sendiri, 
selama  mereka  tidak  Islam. 

Ketika  firman  Allah  dalam  surah  at-Taubah  ayat  24  diturunkan  (Katakanlah,  'jika  ayah-ayah, 
anak-anak,  saudara-saudara,  isteri -isteri , harta  kekayaan  yang  kamu  usahakan,  perniagaan 
yang  kamu  khawatiri  kerugiannya,  dan  rumah-rumah  tempat  tinggal  yang  kamu  sukai,  adalah 
lebih  kamu  cintai  daripada  Allah  dan  RasulNya  dan  (dari)  berjihad  di  jalannya,  maka  tunggulah 
sampai  Allah  mendatangkan  keputusanNya.  Dan,  Allah  tidak  memberi  petunjuk  kepada  orang- 
orang  fasiq').  Sejak  itulah  kaum  Muslimin  mengesampingkan  semua  kelezatan.  Kelemahan  insani 
terhadap  ayah,  anak,  isteri,  keluarga,  harta  kekayaan  dan  semua  tuntutan  hajat  kemanusiaan, 
mereka  letakkan  semua  itu  diatas  piring  timbangan;  kecintaaan  kepada  Allah,  RasulNya,  dan 
jihad  di  jalan  Allah,  mereka  letakkan  diatas  piring  timbangan  yang  lain.  Ternyata,  kecintaan 
mereka  lebih  berat  kepada  yang  kedua.  Dengan  sendirinya,  jiwa  mereka  menjadi  terhormat 
dan  meningkat,  tidak  suka  bergelimang  dengan  nafsu  hewani  dan  melepaskan  diri  dari 
keterikatan  sifat  bumi. 

Berikut  ini  contoh-contoh  yang  kami  kutip  dari  sejarah  kaum  muslimin. 

1.  Umar  bin  Sa'ad  diasuh  oleh  bapak  tirinya,  Jullas  bin  Suwaid  ibnush  Shamit,  setelah 
ayahnya  wafat. 

Pada  suatu  hari,  ia  mendengar  Jullas  menyerang  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wasallam 
dengan  kata-kata  yang  pedas,  lalu  ia  menegur  ayah  tirinya  itu,  "Demi  Allah,  ya  Jullas, 
engkau  orang  yang  paling  aku  cintai,  orang  yang  paling  murah  hati  dan  orang  yang 
paling  aku  sayang  jangan  sampai  terkena  malapetaka.  Akan  tetapi,  engkau  mengatakan 
kata-kata  yang  menyakitkan  hatiku.  Kalau  aku  melawanmu,  itu  akan  membuat  kamu 
malu,  tapi  kalau  aku  diam,  agamaku  akan  rusak  dan  kedua-duanya  berat  bagiku..." 

la  lalu  meninggalkan  rumahnya,  pergi  kepada  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam 
dan  memberitahukan  soal  Jullas  kepada  beliau.  Demikianlah  ia  memenangkan  ikatan 
agama  diatas  ikatan  kekeluargaan  dan  dunia,  meskipun  ia  menghadapi  risiko 
kekurangan  dan  kelaparan. 

2.  Ketika  Zaid  bin  Datsinah  hgendak  dibunuh  oleh  kaum  Ouraisy,  Abu  Sufyan  bin  Harb 
menawarkan  pembebasan  kepadanya,  "aku  mengharap  kau  menjawab  karena  Allah,  ya 
Zaid!  Apakah  kau  senang  sekiranya  Muhammad  ada  disini  menggantikan  tempatmu  dan 
kami  penggal  batang  lehernya  sedangkan  kau  akan  kami  bebaskan  tinggal  bersama 
keluargamu?". 


Zaid  menjawab  dengan  tegas,  "Demi  Allah,  aku  tidak  suka  Muhammad  Shallallahu  'alaihi 
wasallam  terikena  tusukan  sebuah  duri  sekalipun  dan  kau  bebas  di  tengah-tengah 
keluargaku". 

Komentar  Abu  Sufyan  kepada  kawan-kawannya,  "aku  belum  pernah  melihat  seseorang 
yang  mencintai  orang  lain  seperti  para  shahabat  Muhammad  kepada  Muhammad". 
Kemudian  mereka  membunuh  Zaid  . Zaid  syahid,  namun,  "sekolah  keimanan"  berhasil 
mengeluarkan  ribuan  kaum  muslimin  yang  men  cintai  agama  dan  RasulNya  lebih  dari 
dirinya  sendiri. 


3.  Dalam  sebuah  pertempuran,  seorang  Anshar  bertengkar  dengan  seorang  Muhajirin,  lalu 
Abdullah  bin  Ubay,  tokoh  tertinggi  kaum  munafik,  mengancamnya,  "kalau  kami  kembali 
ke  Madinah  kelak,  orang  yang  merasa  dirinya  terhormat  akan  diusir  keluar  oleh  orang 
yang  dihinakannya". 

Banyak  orang  Islam  menawarkan  diri  untuk  membunuh  Abdullah  bin  Ubay,  tetapi 
Rasulullah  selalu  menolaknya.  Sabdanya  kepada  Umar  ibnul  Khaththab,  "ya  Umar, 
bagaimana  kata  bangsa  Arab  kelak,  Muhammad  membunuh  shahabatnya  sendiri". 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  lalu  memanggil  putra  Abdullah  bin  Ubay  seraya 
bertanya,  "apakah  kau  mendengar  apa  yang  dikatakan  ayahmu?", 
la  balik  bertanya  keheranan,  "apa  katanya,  ya  Rasulullah?". 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  menjawab,  "Dia  mengatakan,  'kalau  kami 
kembali  ke  Madinah  kelak,  orang  yang  merasa  dirinya  terhormat  akan  diusir  keluar  oleh 
orang  yang  dihinakannya". 

la  lalu  berkata  dengan  gusar,  "Allah  dan  RasulNya  Maha  benar,  dan  engkau,  ya 
Rasulullah,  demi  Allah  adalah  orang  terhormat  dan  mulia,  dan  dia  adalah  orang  yang 
terhina.  Sebenarnya  penduduk  kota  Yatsrib  tahu  bahwa  tidak  seorang  pun  yang  paling 
kasih  sayang  kepada  kedua  orang  tuanya  lebih  dari  aku,  namun  kalau  Allah  dan 
RasulNya  menghendaki,  aku  siap  membawa  kepala  keduanya  kesini". 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  menjawab  : "jangan!". 

Ketika  pasukan  kembali  ke  Madinah,  Abdullah  bin  Abdullah  bin  Ubay  berdiri  di  pintu 
masuk  kota  Madinah  dengan  pedang  terhunus,  menantikan  kedatangan  ayahnya,  seraya 
berkata,  "ayahkah  yang  mengatakan,  kalau  kami  kembali  ke  Madinah  kelak,  orang  yang 
merasa  dirinya  terhormat  akan  diusir  keluar  oleh  orang  yang  terhina?  Demi  Allah,  kini, 
ayah  akan  mengetahui  apakah  orang  yang  terhormat  itu  ayah  atau  Rasulullah.  Demi 
Allah,  aku  tidak  akan  memperkenankan  ayah  masuk  kota  kecuali  dengan  izin  Rasulullah 
Shallallahu  'alaihi  wasallam  ...". 

Abdullah  bin  Ubay  melaporkan  hal  itu  kepada  kabilahnya,  al-Khazraj,  "anakku 
melarangku  kembali  ke  rumah!",  la  mengulang  kata-katanya  dengan  sedih. 
Berdatanganlah  kaum  muslimin  kepada  sang  putra  Abdullah  bin  Ubay  supaya  ia 
memperkenankan  ayahnya  masuk  kota  dan  kembali  ke  rumahnya.  Akan  tetapi,  ia  malah 
bersikeras,  "Demi  Allah,  dia  tidak  akan  bisa  masuk  kota  Madinah  kecuali  dengan  izin 
Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  ". 

Beberapa  orang  mendatangi  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  dan 
memberitahukan  peristiwa  tersebut.  Rasulullah  bersabda,  "pergilah  dan  katakan 
kepadanya  supaya  ayahnya  dibiarkan  kembali  ke  rumahnya!". 

Sesudah  ia  mendengar  perintah  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  berulah  ia 
membiarkan  ayahnya  masuk  ke  dalam  kota  dan  kembali  ke  rumahnya,  seraya  berkata, 
"kalau  perintah  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  mengizinkan  ia  masuk,  baiklah!". 
Kejadian  semacam  itu  tidak  hanya  terjadi  di  kalangan  kaum  lelaki  saja,  tetapi  di 
kalangan  kaum  perempuannya  juga. 


4.  Pada  suatu  waktu,  Abu  Sufyan  pergi  ke  Madinah  karena  ada  suatu  urusan  dengan 
Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  . la  pergi  menemui  puterinya  yang  juga  isteri 
Rasulullah,  Ummu  Habibah.  Setiba  di  sana,  ia  hendak  duduk  diatas  sebuah  permadani, 
tetapi  Ummu  Habibah  menarik  dan  melipatnya.  Abu  Sufyan  keget  dan  gusar,  "puteriku! 
Aku  tidak  mengerti,  apakah  kau  lebih  menghargai  ayahmu  atau  permadani  itu?". 

"Bukan  begitu,  la  permadani  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  dan  ayah  seorang 
musyrik  dan  najis",  jawab  Ummu  Habibah. 

Begitulah  sikap  wanita  muslimah  terhadap  ayahnya  sendiri,  dihadapi  dengan  kata-kata 
benar  dan  tegas,  menggugurkan  pribahasa  "semua  wanita  kagum  pada  ayahnya", 
la  tampar  hakikat  sikap  ayahnya;  orang-orang  yang  musyrik  itu  najis  "at-Taubah:28). 
Jadi,  selama  ia  tetap  pada  sikapnya,  tidak  mungkin  ia  menyentuh  permadani  itu, 
apalagi  duduk  diatasnya,  meskipun  ia  bernama  ayah  yang  memiliki  berbagai  hak  dan 
kewajiban  utama. 

Bukan  semata-mata  cinta,  bukan  hanya  penghormatan  dan  sopan  santun  di  depan 
Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  yang  mereka  berikan  karena  beliau  telah 
mengeluarkan  mereka  dari  kegelapan  kekafiran  menuju  cahaya  keimanan,  berjasa 
membebaskan  mereka  dari  penyembahan  berhala  kepada  penyembahan  Yang  Maha 
Satu,  malah  lebih  hebat  dari  itu,  mereka  mempersembahkan  nyawanya  murah  sekali 
demi  melindungi  Rasulullah. 


5.  Dalam  perang  Uhud,  Abu  Dujanah  menjadikan  punggungnya  sebagai  perisai,  melindungi 
Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  dari  serangan  panah  musuh,  la  tidak  bergerak 
sedikit  pun  hingga  Rasulullah  berhasil  diselamatkan.  Apabila  beliau  selamat,  mereka 
tidak  mengindahkan  apakah  anak  panah  tersebut  mengenai  perut  atau  punggungnya. 

Itulah  yang  mereka  lakukan  terhadap  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  . Begitu  pula 
mereka  lakukan  dalam  membela  agama,  mereka  tidak  mempedulikan  apa  pun  selain  ingin 
memenangkan  agama  itu,  ingin  meninggikan  kalimat  Allah  Ta'ala,  berapapun  harga  yang  harus 
dibayar.  Apa  yang  terjadi  dalam  perang  Badar  adalah  suatu  bukti  kesetiaan  mereka  terhadap 
agamanya,  meskipun  harus  berhadapan  dengan  ayah,  anak,  saudara  dan  keluarga  demi 
mempertahankan  prinsip. 

Abu  Bakar  ash-Shiddiq  di  barisan  kaum  muslimin,  sedangkan  putranya,  Abdurrahman,  di  pihak 
kaum  musyrikin;  begitu  pula  Utbah  bin  Rabi'ah  bersama  kaum  Quraisy,  sedangkan  putranya, 

Abu  Huzaifah,  bersama  kaum  muslimin. 

Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  berkata  kepada  ayahnya  sesudah  masuk  Islam,  "ayah  selalu 
mengincarku  dalam  perang  Badar  dan  aku  selalu  mengelak". 

Ayahnya  menjawab,  "Demi  Allah,  kalau  aku  bertemu  dengan  kau,  aku  tidak  akan  mengelak". 

Dalam  peperangan  ini,  Abu  'Ubaidah  ibnul  Jarrah  membunuh  ayah  kandungnya.  Bukan  karena  ia 
ingin  membunuh  ayah  kandungnya,  tetapi  karena  ia  seorang  musyrik.  Ketika  ia  mengayunkan 
pedangnya,  seolah-olah  ia  menebas  dan  menumbangkan  sebuah  patung  berhala,  menumpas 
kesesatan  yang  menguasai  umat  manusia  beberapa  lamanya  sehingga  terjerumus  mengabdikan 
diri  kepada  batu,  pepohonan,  bintang,  dukun,  jin  dan  lain-lain,  dan  memperkenalkan  keimanan 
yang  sebenarnya  ke  jalan  yang  menembus  kalbu. 

Kapan  gerangan  kaum  muslimin  melahirkan  Abu  'Ubaidah  baru,  yang  menuympas  fanatisme, 
berhalaisme  dan  memerangi  ateisme,  yang  akan  melenyapkan  jahiliah  modern  di  abad  XXI  ini. 
Siapa  gerangan  orangnya  yang  akan  memainkan  perannya  dengan  bimbingan  Ilahi?. 


AL  BARRA'  BIN  MALIK 

Allah  Dan  Surga 


Dia  adalah  salah  Seorang  di  antara  dua  hersaudara  yang  hidup  mengabdikan  diri  kepada  Allah, 
dan  telah  mengikat  janji  dengan  Rasulullah  shallallahu  alaihi  wasalam  yang  tumbuh  dan 
berkembang  bersama  masa. 

Yang  pertama  bernama  Anas  bin  Malik  khadam  Rasulullah  shallallahu  alaihi  wasalam  Ibunya 
yang  bernama  Ummu  Sulaim  membawanya  kepada  Rasul,  sedang  umurnya  pada  waktu  itu  baru 
sepuluh  tahun,  seraya  katanya:  "Ya  Rasulallah  ...  ! Ini  Anas,  pelayan  anda  yang  akan  melayani 
anda,  doa'akanlah  ia  kepada  Allah!" 

Rasulullah  mencium  anak  itu  antara  kedua  matanya  lalu  mendoakannya,  do'a  mana  tetap 
membimbing  usianya  yang  panjang  ke  arah  kebaikan  dan  keberkahan...  . Rasul  telah 
mendo'akannya  dengan  kata-kata  berikut:  --'-Ya  Allah  banyakkanlah  harta  dan  anaknya, 
berkatilah  ia  dan  masukkanlah  ia  ke  surga....!" 

la  hidup,  sampai  usia  99  tahun  dan  diberi-Nya  anak  dan  cucu  yang  banyak  begitu  pula  Allah 
memberinya  rizqi,  berupa  kebun  yang  luas  dan  subur,  yang  dapat  menghalalkan  panen  buah- 
buahan  dua  kali  dalam  setahun....! 

Yang  kedua  dari  dua  bersaudara  itu  ialah  Barra'  bin  Malik la  termasuk  golongan  terkemuka 

dan  terhormat,  menjalani  kehidupannya  dengan  bersemboyan  Allah  dan  surga  ...  ':  Dan  barang 
siapa  melihatnya  ia  sedang  berperang  mempertahankan  Agama  Allah,  niscaya  akan  melihat  hal 
ajaib  di  balik  ajaib...  ! 

Ketika  ia  berhadapan  pedang  dengan  orang-orang  musyrik,  Barra'  bukanlah  orang  yang  hanya 
mencari  kemenangan,  sekalipun  kemenangan  termasuk  tujuan  ..., tetapi  tujuan  akhirnya  ialah 
mencari  syahid.... Seluruh  cita-citanya  mati  syahid,  menemui  ajalnya  di  salah  suatu  gelanggang 
pertempuran  dalam  mempertahankan  haq  dan  melenyapkan  bathil 

Dia  tak  pernah  ketinggalan  dalam  setiap  peperangan  baik  bersama  Rasul  ataupun  tidak  .... 

Pada  suatu  hari  teman-temannya  datang  mengunjunginya,  ia  sedang  sakit,  dibawanya  air  muka 
mereka  lalu  katanya:  - "Mungkin  kalian  takut  aku  mari  di  atas  tempat  tidurku.  Tidak,  demi 
Allah,  Tuhan  tidak  akan  menghalangiku  mati  syahid  ...  !" 

Allah  benar-benar  telah  meluluskan  harapannya,  ia  tidak  mati  di  atas  tempat  tidurnya,  tetapi 
ia  gugur  menemui  syahid  dalam  salah  satu  pertempuran  yang  terdahsyat ! 

Kepahlawanan  Barra'  di  medan  perang  Yamamah  wajar  dan  cocok  dengan  watak  serta 
tabiatnya.  Wajar  untuk  seorang  pahlawan  yang  sampai-sampai  Umar  mewasiatkan  agar  ia 
jangan  jadi  komandan  pasukan,  disebabkan  keberaniannya  yang  luar  biasa,  keperwiraan  dan 
ketetapan  hatinya  menghadang  maut... Semua  sifatnya  itu  akan  menyebabkan 
kepemimpinannya  dalam  pasukan  membahayakan  anak  buahnya  dan  dapat  membawa 
kebinasaan...  ! 

Barra'  berdiri  di  medan  perang  Yamamah,  ketika  balatentara  Islam  yang  berada  di  bawah 
komando  Khalid,  bersiap-siap  untuk  menyerbu,  la  berdiri  dan  merasakan  detik-detik  itu,  yakni 
saat  sebelum  panglimanya  memerintahkan  maju,  amat  lama  sekali,  bertahun-tahun  layaknya 
...  . Kedua  matanya  yang  tajam  bergerak-gerak  dengan  cepatnya  menyelusuri  seluruh  medan 
tempur,  seolah-olah  sedang  mencari-cari  tempat  bersemayam  yang  sebaik-baiknya  untuk 
seorang  pahlawan  ....  Memang  tak  ada  yang  menyibukkannya  di  antara  segala  urusan  dunia, 
kecuali  tujuan  Yang  satu  ini! 

Dimulai  dengan  berjatuhannya  korban  di  pihak  kaum  musyrikin  penyeru  kedhaliman  dan 
kebathilan  akibat  ketajaman  dan  tebasan  pedangnya  al-Barra'  yang  ampuh  ....  Kemudian  di 
akhir  pertempuran,  suatu  pukulan  pedang  mengenai  tubuhnya  dari  tangan  seorang  musyrik, 
menyebabkan  tubuh  kasarnya  jatuh  ke  tanah,  sementara  tubuh  halusnya  menempuh  jalannya 
membubung  ke  tingkat  yang  tertinggi  ke  mahligai  para  syuhada  tempat  kembalinya  orang-orang 
yang  beroleh  berkah...  ! 

Itulah  khayalannya  ketika  ia  menunggu  kamando. 


Khalid  mengumandangkan  takbir  "Allahu  Akbar",  maka  majulah  seluruh  barisan  yang  bersatu- 
padu  menuju  sasarannya,  dan  maju  pula  peng'asyik  maut  Barra'  bin  Malik.:  .. 

la  terus  mengejar  anak  buah  dan  pengikut  si  pembohong  Musailamah  dengan  pedangnya,  hingga 
mereka  berjatuhan  laksana  daun  kering  di  musim, rontok....  Tentara  Musailamah  bukanlah 
tentara  yang  lemah  dan  sedikit  jumlahnya...  bahkan  ia  adalah  tentara  murtad  yang  paling 
berbahaya.... 

Baik  bilangan  maupun  perlawanan  rerta  perjuangan  mati-matian  prajuritnya,  merupakan 
bahaya  di  atas  semua  bahaya....  ! 

Mereka  menjawab  serangan  Kaum  Muslimin  dengan  perlawanan  yang  mencapai  puncak 
kekerasannya  sehingga  hampir-hampir  mereka  mengambil  alih  kendali  pertempuran  dan 
merubah  perlawanan  mereka  menjadi  serangan  balasan  ....Waktu  itulah  kegelisahan  terssa 
merembes  ke  dalam  barisan  Kaum  Muslimin.  Melihat  situasi  ini,  para  komandan  dan  pimpinan 
pasukan  sambil  terus  bertempur  berdiri  di  atas  pelana,  berseru  dengan  kalimat-kalimat  yang 
membangkitkan  semangat  dan  meneguhkan  hati. 

Barra'  bin  Malik  mempunyai  suara  indah  dan  keras....  la  dipanggil  oleh  panglima  Khalid, 

dimintanya  untuk  buka  suara Maka  Barra  pun  menyerukan  kata-kata  yang  penuh  gemblengan 

semangat  dan  kepahlawanan,  beralasan  dan  kuat.... Wahai  penduduk  Madinah  ...  ! Tak  ada 
Madinah  bagi  kalian  sekarang.  Yang  ada  hanya  Allah  dan  surga...  !" 

Ucapan  itu  menunjukkan  jiwa  pembicaranya,  dan  menjelaskan  watak  akhlaqnya.  Benarlah  ... 
yang  tinggal  hanyalah  Allah  dan  surga!  Karena  di  dalam  suasana  dan  tempat  seperti  ini, 
tidaklah  wajar  ada  fikiran-fikiran  kepada  yang  lain  walau  kota  Madinah,  ibu  kota  Negara  Islam, 
tempat  rumah  tangga,  isteri  dan  anak-anak  mereka!  Sekarang  tidak  patut  mereka  berfikir 
ke  sana!  Sebab  bila  mereka  sampai  dikalahkan,  maka  tak  ada  artinya  kota  Madinah  lagi...  ! 

Kata-kata  Barra'  ini  meresap  laksana  ...laksana  apakah? 

Setiap  tamsil  apapun  tidaklah  tepat,  karena  tidak  sepadan  dengan  hasil  yang  ditimbulkannya. 
Maka  baiklah  kita  katakan  saja,  kata-kata  Barra'  ini  telah  meresap  dan  itu  sudah  cukup  ...  ! Dan 
dalam  waktu  yang  tidak  lama,  suasana  pertempuran  pun  kembali  kepada  keadaannya  semula 


Kaum  Muslimin  beroleh  kemajuan  sebagai  pendahuluan  bagi  suatu  kemenangan  yang  gemilang. 
Dan  orang-orang  musyrikin  tersungkur  ke  jurang  kekalahan  yang  amat  pahit  ....  Pada  saat  itu 
Barra'  bersama  kawan-kawannya  berjalan  dengan  bendera  Muhammad  shallallahu  alaihi 
wasalam  hendak  mencapai  tujuan  yang  utama  .... 

Orang-orang  musyrik  mundur  dan  melarikan  diri  ke  belakang.  Mereka  berkumpul  dan  berlindung 
di  suatu  perkebunan  besar  yang  mereka  ambil  sebagai  benteng  pertahanan. 

Pertempuran  menjadi  reda,  dan  semangat  Muslimin  agak  surut.  Jika  begini  naga-naganya, 
dengan  siasat  yang  dipakai  anak  buah  serta  tentara  Musailamah  bertahan  di  perkebunan  itu, 
mungkin  suasana  peperangan  akan  berbalik  dan  berubah  arah  lagi. 

Maka  di  saat  yang  genting  itu,  Barra'  naik  ke  suatu  tempat  yang  ketinggian,  lalu  berseru:  'Wahai 
Kaum  Muslimin,  bawalah  aku  dan  lemparkan  ke  tengah-tengah  mereka  ke  dalam  kebun  itu...!" 

Bukankah  sudah  kukatakan  kepada  anda  sekalian,  bahwa  ia  tidak  mencari  menang  tetapi 
mencari  syahid  ...  ? la  benar-benar  telah  membayangkan  bahwa  langkah  ini  adalah  penutup 
yang  terbaik  bagi  kehidupannya,  dan  bentuk  yang  terindah  untuk  kematiannya...!  Sewaktu  ia 
dilemparkan  ke  dalam  kebun  itu  nanti,  maka  ia  segera  membukakan  pintu  bagi  Kaum  Muslimin, 
dan  bersamaan  itu  pedang-pedang  orang  musyrikin  akan  melukai  dan  meogoyak-ngoyak 
tubuhnya,  tetapi  di  waktu  itu  pula  pintu-pintu  surga  akan  terbuka  lebar  memperlihatkan 
kemewahan  dan  keni'matannya  untuk  menyambut  mempelai  baru  dan  mulia ! 

Barra'  rupanya  tidak  menunggu  ia  digotong  dan  dilemparkan,  malah  ia  sendiri  yang  memanjat 
dinding  dan  melemparkan  dirinya  ke  dalam  kebun  dan  langsung  membuka  pintu  yang  terus 
diserbu  oleh  tentara  Islam  ....Akan  tetapi  mimpi  Barra'  belum  lagi  terlaksana,  tak  ada  rupanya 


pedang-pedang  musyrikin  yang  sampai  mencabut  nyawanya,  hingga  tidak  pula  ia  menemukan 

kematian  yang  selama  ini  didambakan Benarlah  apa  yang  dikatakan  oleh  Abu  Bakar 

radhiallahu  anhu  : 

"Songsong  dan  carilah  kematian,  pasti  akan  mendapatkan  kehidupan...  !" 

Memang  tubuh  pahlawan  itu  mendapat  lebih  dari  delapan  puluh  tusukan  dari  pedang-pedang 
musyrikin  menyebabkannya  menderita  luka  lebih  dari  delapan  puluh  lubang,  sehingga  sebulan 
sesudah  perang  berlalu  masih  juga  dideritanya,  dan  Khalid  sendiri  ikut  merawatnya  di  waktu 
itu.  Tetapi  semua  yang  menimpa  dirinya  ini  belum  lagi  dapat  mengantarkannya  kepada  apa 
yang  dicita-citakannya 

Namun  yang  demikian  itu  tidak  menyebabkan  Barra'  berputus  asa 

Kafir  dan  musyrik  masih  menyerang  .... 

Melintang  menghalangi  Agama  Allah  berkembang 

Seruan  jihad  tetap  berkumandang 

Jalan  ke  surga  masih  terbentang... 

Dahulu  Rasulullah  meramalkan  bahwa  permintaan  dan  do'anya  akan  dikabulkan  Allah.  Tinggal 
baginya  tetap  berdoa  ...  memohon  dikaruniai  mati  syahid,  dan  ia  tak  perlu  buru-buru,  karena 
setiap  ajal  sudah  ada  ketentuannya. 

Sekarang  Barra'  telah  sembuh  dari  luka-luka  perang  Yamamah  ....  Dan  kini  ia  maju  lagi  bersama 
pasukan  tentara  islam  yang  pergi  hendak  menghalau  semua  kekuatan  kedhaliman  ke  jurang 
kehancurannya,  yakni  nun  di  sana... di  mana  masih  berdiri  dua  kerajaan  raksasa  dan  aniaya, 
yaitu  Romawi  dan  Persi,  yang  dengan  tentaranya  yang  ganas  menduduki  negeri-negeri  Allah, 
memperbudak  hamba-hambaNya  dan  mengintip  kelengahan  ummat  Islam.... 

Barra'  memukulkan  pedangnya  dan  di  setiap  tempat  bekas  pukulan  itu  berdiri  dinding  yang 
kukuh  dalam  membina  alam  baru  yang  akan  tumbuh  di  bawah  bendera  islam  dengan  cepat  tak 
ubahnya  bagai  timbulnya  mata  hari  menjelang  siang.... 

Dalam  salah  satu  peperangan  di  Irak,  orang-orang  Persi  mempergunakan  setiap  cara  yang 
rendah  dan  biadab  yang  dapat  mereka  lakukan  sebagai  perlindungan.  Mereka  menggunakan 
penggaet-penggaet  yang  diikatkan  ke  ujung  rantai  yang  dipanaskan  dengan  api,  mereka  lempar 
dari  dalam  benteng  mereka,  hingga  dapat  menyambar  Kaum  Muslimin  dan  menggaetnya  secara 
tiba-tiba  sedang  korban  tidak  dapat  melepaskan  dirinya. 

Adapun  Barra'  dan  abangnya  Anas  bin  Malik  mendapat  tugas  bersama  sekelompok  Muslimin 
untuk  merebut  salah  satu  benteng-benteng  itu.  Tetapi  tiba-tiba  salah  satu  penggaet  ini  jatuh 
dan  menyangkut  ke  tubuh  Anas,  sedang  ia  tidak  sanggup  memegang  rantai  untuk  melepaskan 
dirinya,  karena  masih  panas  dan  bernyala  ....  Barra'  menyaksikan  peristiwa  yang  seram  ini  .... 
Dengan  cepat  ia  menuju  saudaranya  yang  sedang  ditarik  ke  atas  alat  penggaet  dengan  talinya 
yang  panas  menuju  lantai  dinding  benteng  ....Dengan  keberanian  yang  luar  biasa  dipegangnya 
rantai  itu  dengan  kedua  tangannya,  lalu  direnggut  dan  disentakkannya  sekuat-kuatnya,  hingga 
akhirnya  ia  dapat  melepaskan  diri  dari  rantai  itu,  dan  selamatlah  Anas  dari  bahaya. 

Bersama  orang-orang  sekelilingnya  dilihatnya  kedua  telapak  itu  tidak  ada  lagi  di  tempatnya  ...  ! 
Dagingnya  rupa-rupanya  telah  meleleh  karena  terbakar  dan  yang  tinggal  hanyalah  kerangkanya 
yang  memerah  coklat  dan  terbakai  hangus...  ! 

Sang  pahlawan  kembali  menghabiskan  waktu  yang  cukup  lama  pula  untuk  memulihkan  luka 
bakarya  sampai  sembuh  betul...  ! 

Apakah  belum  juga  datang  masanya  bagi  si  pencinta  maut  itu  untuk  mencapai  maksudnya? 
Sudah,  sekarang  sudah  datang  masanya  ...  ! Inilah  dia  pertempuran  Tutsur  akan  datang,  dan  di 
sinilah  balatentara  Islam  akan  berhadapan  dengan  balatentara  Persi,  dan  di  sinilah  pula  Barra' 
dapat  merayakan  pestanya  yang  terbesar .... 

Penduduk  Ahwaz  dan  Persi  telah  berhimpun  dalam  suatu  pasukan  tentara  yang  amat  besar 
hendak  menyerang  Kaum  Muslimin  ....  Amirul  Mu'minin  Umar  bin  Khatthab  menulis  surat 


kepada  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash  di  Kufah  agar  mengirimkan  pasukan  tentara  ke  Ahwaz  ...  dan 
menulis  surat  pula  kepada  Abu  Musa  al  Asy'ari  di  Basrah  agar  mengirimkan  juga  pasukan  ke 
Ahwaz,  sambil  berpesan  dalam  surat  itu:  "Angkatlah  sebagai  komandan  pasukan  Suhail  bin  'Adi 
dan  hendaklah  ia  dampingi  oleh  Barra'  bin  Malik...  !" 

Dan  bertemulah  pasukan  yang  datang  dari  Kufah  dengan  yang  datang  dari  Basrah  untuk 
menghadapi  tentara  Persi  di  suatu  pertempuran  yang  seru  dan  seram.  Di  kalangan  tentara  Islam 
terdapat  dua  orang  bersaudara  utama  yaitu  Anas  bin  Malik  dan  Barra'  bin  Malik  ....Pertempuran 
dimulai  dengan  perang  tanding  satu  ]awan  satu;  Barra'  sendiri  menjatuhkan  sampai  seratus 
penantang  dari  Persi  ....  Kemudian  berkecamuklah  perang  yang  baur  di  antara  kedua  pasukan 
dan  dari  kedua  belah  pihak  berjatuhan  korhan  yang  tak  sedikit. 

Sebagian  shahabat  mendekati  Barra'  sementara  perang  sedang  berlangsung  itu;  mereka 
menghimbaunya  sambil  berkata: 

"Masih  ingatkah  engkau,  hai  Barra'  akan  sabda  Rasul  tentang  dirimu:  Berapa  banyak  orang  yang 
berambut  kusut  masai  dan  berdebu  dan  punya  hanya  dua  pakaian  lapuk  hingga  tidak 
diperhatikan  orang  sama  sekali,  padahal  seandainya  ia  memohon  kutukan  kepada  Allah  bagi 
mereka,  pastilah  akan  diluluskannya  ...  ! Dan  di  antara  orang-orang  itu  ialah  Barra'  bin  Malik... 

! 

Wahai  Barra'  bersumpahlah  kamu  kepada  Tuhanmu,  agar  la  mengalahkan  musuh  dan  menolong 
kita...  !" 

Make  Barra'  mengangkat  kedua  tangannya  ke  arah  langit  dengan  berendah  diri  lalu  berdo'a:  -- 
"Ya  Allah,  kalahkan  mereka.... dan  tolonglah  kami  atas  mereka  ...,dan  pertemukanlah  daku  hari 
ini  dengan  Nabi-Mu  . !" 

Dilayangkannya  pandangannya  yang  lama  kepada  saudaranya  Anas  yang  berperang 
berdampingan  dengannya,  seakan-akan  hendak  mengucapkan  selamat  tinggal  ....Dan 
menyerbulah  Kaum  Muslimin  dengan  keheranian  yang  tak  takut  mati,  suatu  keberanian  yang  tak 
dikenal  dunia  kecuali  dari  mereka.... Dan  mereka  pun  beroleh  kemenangan,  suatu  kemenangan 
yang  nyata...! 

Di  tengah-tengah  para  syuhada  yang  jadi  qurban  pertempuran,  terdapatlah  Barra'  dengan 
wajahnya  menampilkan  senyuman,  senyum  manis  saperti  cahaya  fajar.  Tangan  kanannya 
sedang  menggenggam  segumpal  tanah  berlumuran  darah,  yaitu  darahnya  yang  suci  ....  Dan 
pedangnya  masih  tergeletak  di  sampingnya  ....  kuat  tak  terpatahkan,  rata  tanpa  goresan  .... 

Musafim'tu  telah  sampai  ke  kampungnya....  Bersama-sama  temannya  yang  syahid  ia  telah 
mencapai  perjalanan  hidup  yang  agung  lagi  mulia,  dan  mereka  menerima  panggilan  dari  Ilahi  : 

"Itulah  surga  yang  Kami  wariskan  untuk  kalian,  sebagai  balasan  atas  amal  perbuatan  kalian...  !" 
(Q.S.  Al -Araf:  43) 


ALI  BIN  ABITALIB 


Khalifah  keempat  (terakhir)  dari  al-Khulafa'  ar-Rasyidun  (empat  khalifah  besar);  orang  pertama 
yang  masuk  Islam  dari  kalangan  anak-anak;  sepupu  Nabi  SAW  yang  kemudian  menjadi 
menantunya.  Ayahnya,  Abu  Talib  bin  Abdul  Muttalib  bin  Hasyim  bin  Abd  Manaf,  adalah  kakak 
kandung  ayah  Nabi  SAW,  Abdullah  bin  Abdul  Muttalib.  Ibunya  bernama  Fatimah  binti  As'ad  bin 
Hasyim  bin  Abd  Manaf.  Sewaktu  lahir  ia  diberi  nama  Haidarah  oleh  ibunya.  Nama  itu  kemudian 
diganti  ayahnya  dengan  Ali.  Ketika  berusia  6 tahun,  ia  diambil  sebagai  anak  asuh  oleh  Nabi 
SAW,  sebagaimana  Nabi  SAW  pernah  diasuh  oleh  ayahnya.  Pada  waktu  Muhammad  SAW 
diangkat  menjadi  rasul,  Ali  baru  menginjak  usia  8 tahun,  la  adalah  orang  kedua  yang  menerima 
dakwah  Islam,  setelah  Khadijah  binti  Khuwailid,  istri  Nabi  SAW.  Sejak  itu  ia  selalu  bersama 
Rasulullah  SAW,  taat  kepadanya,  dan  banyak  menyaksikan  Rasulullah  SAW  menerima  wahyu. 


Sebagai  anak  asuh  Rasulullah  SAW,  ia  banyak  menimba  ilmu  mengenai  rahasia  ketuhanan 
maupun  segala  persoalan  keagamaan  secara  teoretis  dan  praktis. 

Sewaktu  Nabi  SAW  hijrah  ke  Madinah  bersama  Abu  Bakar  as-Siddiq,  Ali  diperintahkan  untuk 
tetap  tinggal  di  rumah  Rasulullah  SAW  dan  tidur  di  tempat  tidurnya.  Ini  dimaksudkan  untuk 
memperdaya  kaum  Kuraisy,  supaya  mereka  menyangka  bahwa  Nabi  SAW  masih  berada  di 
rumahnya.  Ketika  itu  kaum  Kuraisy  merencanakan  untuk  membunuh  Nabi  SAW.  Ali  juga 
ditugaskan  untuk  mengembalikan  sejumlah  barang  titipan  kepada  pemilik  masing-masing.  Ali 
mampu  melaksanakan  tugas  yang  penuh  resiko  itu  dengan  sebaik-baiknya  tanpa  sedikit  pun 
merasa  takut.  Dengan  cara  itu  Rasulullah  SAW  dan  Abu  Bakar  selamat  meninggalkan  kota  Mekah 
tanpa  diketahui  oleh  kaum  Kuraisy. 


Setelah  mendengar  Rasulullah  SAW  dan  Abu  Bakar  telah  sampai  ke  Madinah,  Ali  pun  menyusul 
ke  sana.  Di  Madinah,  ia  dikawinkan  dengan  Fatimah  az-Zahra,  putri  Rasulullah  SAW,  yang  ketika 
itu  (2  H)  berusia  15  tahun.  Ali  menikah  dengan  9 wanita  dan  mempunyai  19  orang  putra-putri. 
Fatimah  adalah  istri  pertama.  Dari  Fatimah,  Ali  mendapat  dua  putra  dan  dua  putri,  yaitu 
Flasan,  Flusein,  Zainab,  dan  Ummu  Kulsum  yang  kemudian  diperistri  oleh  Umar  bin  Khattab. 
Setelah  Fatimah  wafat,  Ali  menikah  lagi  berturut-turut  dengan: 

Ummu  Bamin  binti  Fluzam  dari  Bani  Amir  bin  Kilab,  yang  melahirkan  empat  putra,  yaitu  Abbas, 
Ja'far,  Abdullah,  dan  Usman.  Laila  binti  Mas'ud  at-Tamimiah,  yang  melahirkan  dua  putra,  yaitu 
Abdullah  dan  Abu  Bakar.  Asma  binti  Umair  al-Kuimiah,  yang  melahirkan  dua  putra,  yaitu  Yahya 
dan  Muhammad.  As-Sahba  binti  Rabi'ah  dari  Bani  Jasym  bin  Bakar,  seorang  janda  dari  Bani 
Taglab,  yang  melahirkan  dua  anak,  Umar  dan  Ruqayyah;  Umamah  binti  Abi  Ass  bin  ar-Rabb, 
putri  Zaenab  binti  Rasulullah  SAW,  yang  melahirkan  satu  anak,  yaitu  Muhammad.  Khanlah  binti 
Ja'far  al-Flanafiah,  yang  melahirkan  seorang  putra,  yaitu  Muhammad  (al-Hanafiah).  Ummu  Sa'id 
binti  Urwah  bin  Mas'ud,  yang  melahirkan  dua  anak,  yaitu  Ummu  al-Flusain  dan  Ramlah. 

Mahyah  binti  Imri'  al-Qais  al-Kalbiah,  yang  melahirkan  seorang  anak  bernama  Jariah. 

Ali  dikenal  sangat  sederhana  dan  zahid  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Tidak  tampak  perbedaan 
dalam  kehidupan  rumah  tangganya  antara  sebelum  dan  sesudah  diangkat  sebagai  khalifah. 
Kehidupan  sederhana  itu  bukan  hanya  diterapkan  kepada  dirinya,  melainkanj  uga  kepada  putra- 
putrinya. 

Ali  terkenal  sebagai  panglima  perang  yang  gagah  perkasa.  Keberaniannya  menggetarkan  hati 
lawan-lawannya,  la  mempunyai  sebilah  pedang  (warisan  dari  Nabi  SAW)  bernama  "Zul  Faqar".  la 
turut-serta  pada  hampir  semua  peperangan  yang  terjadi  di  masa  Nabi  SAW  dan  selalu  menjadi 
andalan  pada  barisan  terdepan. 

la  juga  dikenal  cerdas  dan  menguasai  banyak  masalah  keagamaan  secara  mendalam, 
sebagaimana  tergambar  dari  sabda  Nabi  SAW,  "Aku  kota  ilmu  pengetahuan  sedang  Ali  pintu 
gerbangnya."  Karena  itu,  nasihat  dan  fatwanya  selalu  didengar  para  khalifah  sebelumnya,  la 
selalu  ditempatkan  pada  jabatan  kadi  atau  mufti.  Ketika  Rasulullah  SAW  wafat,  Ali  menunggui 
jenazahnya  dan  mengurus  pemakamannya,  sementara  sahabat-sahabat  lainnya  sibuk 
memikirkan  soal  pengganti  Nabi  SAW.  Setelah  Abu  Bakar  terpilih  menjadi  khalifah  pengganti 
Nabi  SAW  dalam  mengurus  negara  dan  umat  Islam,  Ali  tidak  segera  membaiatnya,  la  baru 
membaiatnya  beberapa  bulan  kemudian. 

Pada  akhir  masa  pemerintahan  Umar  bin  Khattab,  Ali  termasuk  salah  seorang  yang  ditunjuk 
menjadi  anggota  Majlis  asy-Syura,  suatu  forum  yang  membicarakan  soal  penggantian  khalifah. 
Forum  ini  beranggotakan  enam  orang.  Kelima  orang  lainnya  adalah  Usman  bin  Affan,  Talhah  bin 
Ubaidillah,  Zubair  bin  Awwam,  Sa'd  bin  Abi  Waqqas,  dan  Abdur  Rahman  bin  Auf.  Hasil 
musyawarah  menentukan  Usman  bin  Affan  sebagai  khalifah  pengganti  Umar  bin  Khattab. 


Pada  masa  pemerintahan  Usman  bin  Affan,  Ali  banyak  mengeritik  kebijaksanaannya  yang  dinilai 


terlalu  memperhatikan  kepentingan  keluarganya  (nepotisme).  Ali  menasihatinya  agar  bersikap 
tegas  terhadap  kaum  kerabatnya  yang  melakukan  penyelewengan  dengan  mengatasnamakan 
dirinya.  Namun,  semua  nasihat  itu  tidak  diindahkannya.  Akibatnya,  terjadilah  suatu  peristiwa 
berdarah  yang  berakhir  dengan  terbunuhnya  Usman. 

Kritik  Ali  terhadap  Usman  antara  lain  menyangkut  Ubaidillah  bin  Umar,  yang  menurut  Ali  harus 
dihukum  hadd  (beberapa  jenis  hukuman  dalam  fikih)  sehubungan  dengan  pembunuhan  yang 
dilakukannya  terhadap  Hurmuzan.  Usman  juga  dinilai  keliru  ketika  ia  tidak  melaksanakan 
hukuman  cambuk  terhadap  Walib  bin  Uqbah  yang  kedapatan  mabuk.  Cara  Usman  memberi 
hukuman  kepada  Abu  Zarrah  juga  tidak  disetujui  Ali. 

Usman  meminta  bantuan  kepada  Ali  ketika  ia  sudah  dalam  keadaan  terdesak  akibat 
protes  dan  huru-hara  yang  dilancarkan  oleh  orang-orang  yang  tidak  setuju  kepadanya. 
Sebenarnya,  ketika  rumah  Usman  dikepung  oleh  kaum  pemberontak,  Ali  memerintahkan  kedua 
putranya,  Hasan  dan  Husein,  untuk  membela  Usman.  Akan  tetapi  karena  pemberontak 
berjumlah  besar  dan  sudah  kalap,  Usman  tidak  dapat  diselamatkan. 

Segera  setelah  terbunuhnya  Usman,  kaum  muslimin  meminta  kesediaan  Ali  untuk  dibaiat 
menjadi  khalifah.  Mereka  beranggapan  bahwa  kecuali  Ali,  tidak  ada  lagi  orang  yang  patut 
menduduki  kursi  khalifah  setelah  Usman.  Mendengar  permintaan  rakyat  banyak  itu,  Ali  berkata, 
"Urusan  ini  bukan  urusan  kalian.  Ini  adalah  perkara  yang  teramat  penting,  urusan  tokoh-tokoh 
Ahl  asy-Syura  bersama  para  pejuang  Perang  Badr." 

Dalam  suasana  yang  masih  kacau,  akhirnya  Ali  dibaiat.  Pembaiatan  dimulai  oleh  sahabat- 
sahabat  besar,  yaitu  Talhah  bin  Ubaidillah,  Zubair  bin  Awwam,  Sa'd  bin  Abi  Waqqas,  dan  para 
sahabat  lainnya.  Mereka  diikuti  oleh  rakyat  banyak.  Pembaiatan  dilakukan  pada  tanggal  25 
Zulhijah  33  di  Masjid  Madinah  seperti  pembaiatan  para  khalifah  pendahulunya.  Segera  setelah 
dibaiat,  Ali  mengambil  langkah-langkah  politik,  yaitu: 

Memecat  para  pejabat  yang  diangkat  Usman,  termasuk  di  dalamnya  beberapa  gubernur,  dan 
menunjuk  penggantinya.  Mengambil  tanah  yang  telah  dibagikan  Usman  kepada  keluarga  dan 
kaum  kerabatnya  tanpa  alasan  kedudukan  sebagai  khalifah  sampai  terbunuh  pada  tahun  661. 

Pemberontakan  ketiga  datang  dari  Aliran  Khawarij,  yang  semula  merupakan  bagian  dari 
pasukan  Ali  dalam  menumpas  pemberontakan  Mu'awiyah,  tetapi  kemudian  keluar  dari  barisan 
Ali  karena  tidak  setuju  atas  sikap  Ali  yang  menerima  tawaran  berdamai  dari  pihak  Mu'awiyah. 
Karena  mereka  keluar  dari  barisan  Ali,  mereka  disebut  "Khawarij"  (orang-orang  yang  keluar). 
Jumlah  mereka  ribuan  orang.  Dalam  keyakinan  mereka,  Ali  adalah  amirulmukminin  dan  mereka 
yang  setuju  untuk  bertahkim  telah  melanggar  ajaran  agama.  Menurut  mereka,  hanya  Tuhan 
yang  berhak  menentukan  hukum,  bukan  manusia.  Oleh  sebab  itu,  semboyan  mereka  adalah  Id 
hukma  ilia  bi  Allah  (tidak  ada  hukum  kecuali  bagi  Allah).  Ali  dan  sebagian  pasukannya  dinilai 
telah  berani  membuat  keputusan  hukum,  yaitu  berunding  dengan  lawan.  Kelompok  Khawarij 
menyingkir  ke  Harurah,  sebuah  desa  dekat  Kufah.  Mereka  mengangkat  pemimpin  sendiri,  yaitu 
Syibis  bin  Rub'it  at-Tamimi  sebagai  panglima  angkatan  perang  dan  Abdullah  bin  Wahhab  ar- 
Rasibi  sebagai  pemimpin  keagamaan.  Di  Harurah  mereka  segera  menyusun  kekuatan  untuk 
menggempur  Ali  dan  orang-orang  yang  menyetujui  tahkim,  termasuk  di  dalamnya  Mu'awiyah, 
Amr  bin  As,  dan  Abu  Musa  al-Asy'ari.  Kegagalan  Ali  dalam  tahkim  menambah  semangat  mereka 
untuk  mewujudkan  maksud  mereka. 

Posisi  Ali  menjadi  serba  sulit.  Di  satu  pihak,  ia  ingin  menghancurkan  Mu'awiyah  yang  semakin 
kuat  di  Syam;  di  pihak  lain,  kekuatan  Khawarij  akan  menjadi  sangat  berbahaya  jika  tidak 
segera  ditumpas.  Akhirnya  Ali  mengambil  keputusan  untuk  menumpas  kekuatan  Khawarij 
terlebih  dahulu,  baru  kemudian  menyerang  Syam.  Tetapi  tercurahnya  perhatian  Ali  untuk 
menghancurkan  kelompok  Khawarij  dimanfaatkan  Mu'awiyah  untuk  merebut  Mesir. 


Pertempuran  sengit  antara  pasukan  Ali  dan  pasukan  Khawarij  terjadi  di  Nahrawan  (di  sebelah 
timur  Baghdad)  pada  tahun  658,  dan  berakhir  dengan  kemenangan  di  pihak  Ali.  Kelompok 
Khawarij  berhasil  dihancurkan,  hanya  sebagian  kecil  yang  dapat  meloloskan  diri.  Pemimpin 
mereka,  Abdullah  bin  Wahhab  ar-Rasibi,  ikut  terbunuh. 

Sejak  itu,  kaum  Khawarij  menjadi  lebih  radikal.  Kekalahan  di  Nahrawan  menumbuhkan  dendam 
di  hati  mereka.  Secara  diam-diam  kaum  Khawarij  merencanakan  untuk  membunuh  tiga  orang 
yang  dianggap  sebagai  biang  keladi  perpecahan  umat,  yaitu  Ali,  Mu'awiyah,  dan  Amr  bin  As. 
Pembunuhnya  ditetapkan  tiga  orang,  yaitu:  Abdur  Rahman  bin  Muljam  ditugaskan  membunuh 
Ali  di  Kufah,  Barak  bin  Abdillah  at-Tamimi  ditugaskan  membunuh  Mu'awiyah  di  Syam,  dan  Amr 
bin  Bakar  at-Tamimi  ditugaskan  membunuh  Amr  bin  As  di  Mesir.  Hanya  Ibnu  Muljam  yang 
berhasil  menunaikan  tugasnya,  la  menusuk  Ali  dengan  pedangnya  ketika  Ali  akan  salat  subuh 
di  Masjid  Kufah.  Ali  mengembuskan  napas  terakhir  setelah  memegang  tampuk  pimpinan  sebagai 
khalifah  selama  lebih-kurang  4 tahun. 


AMAR  BIN  YASIR 

Seorang  Tokoh  Penghuni  Surga 

Seandainya  ada  orang  yang  dilahirkan  di  Surga,  lain  dibesarkan  dalam  haribaannya  dan  jadi 
dewasa,  kemudian  dibawa  ke  dunia  untuk  jadi  hiasan  dan  nur  cahaya,  maka'Ammar  bersama 
ibunya  Sumayyah  dan  bapaknya  Yasir,  adalah  beberapa  orang  di  antara  mereka.... 

Tetapi  kenapa  kita  mengatakan  tadi  "seandainya",  seolah-olah  itu  hanya  pengandaian  belaka, 
padahal  keluarga  Yasir  benar-benar  penduduk  Surga?  Ketika  Rasululiah  saw.  bersabda: 

"Shabar  wahai  keluarga  Yasir,  tempat  yang  telah  dijanjikan  bagi  kalian  adalah  Surga!" 

kata-kata  itu  diucapkannya  bukanlah  hanya  sebagai  hiburan  belaka,  tetapi  benar-benar 
mengakui  kenyataan  yang  diketahuinya  dan  menguatkan  fakta  yang  dilihat  dan  disaksikannya 

Yasir  bin  'Amir  yakni  ayahanda  'Ammar,  berangkat  meninggalkan  negerinya  di  Yaman  guna 
mencari  dan  menemui  salah  seorang  saudaranya  ....  Rupanya  ia  berkenan  dan  merasa  cocok 
tinggal  di  Mekah.  Bermukimlah  ia  di  sana  dan  mengikat  perjanjian  persahabatan  dengan  Abu 
Hudzaifah  ibnul  Mughirah  .... 

Abu  Hudzaifah  mengawinkannya  dengan  salah  seorang  sahayanya  bernama  Sumayyah  binti 
Khayyath,  dan  dari  perkawinan  yang  penuh  berkah  ini,  kedua  suami  isteri  itu  dikaruniai  seorang 
putera  bernama  'Ammar.... 

Keislaman  mereka-  termasuk  dalam  golongan  yang  mula  pertama,  sebagai  halnya  orang 
shalih;yang  diberi  petunjuk  oleh  Allah.  Dan  sebagai  halnya  orang-orang  shalih  yang  termasuk 
dalam  golongan  yang  mula  pertama  masuk  Islam,  mereka  cukup  menderita  karena  siksa  dan 
kekejaman  Quraisy 

Orang-orang  Quraisy  menjalankan  siasat  terhadap  Kaum  Muslimin  sesuai  suasana.  Seandainya 
mereka  ini  golongan  bangsawan  dan  berpengaruh,  mereka  hadapi  dengan  ancaman  dan 
gertakan.  Abu  Jahal  orang  yang  menggertaknya  dengan  ungkapan:  "Kamu  berani  meninggalkan 
agama  nenek  moyangmu  padahal  mereka  lebih  baik  daripadamu  ! Akan  kami  uji  sampai  di  mana 
ketabahanmu,  akan  kami  jatuhkan  kehormatanmu,  akan  kami  rusak  perniagaanmu  dan  akan 
kami  musnahkan  harta  bendamu!" 

Dan  setelah  itu  mereka  lancarkan  kepadanya  perang  urat  syaraf  yang  amat  sengit. 

Dan  sekiranya  yang  beriman  itu  dari  kalangan  penduduk  Mekah  yang  rendah  martabatnya  dan 
yang  miskin,  atau  dari  golongan  budak  belian,  maka  mereka  didera  dan  disulutnya  dengan  api 
bernyala. 


Maka  keluarga  Yasir  termasuk  dalam  golongan  yang  kedua  ini  ....  Dan  soal  penyiksaan  mereka, 
diserahkan  kepada  Bani  Makhzum.  Setiap  hari  Yasir,  Sumayyah  dan  'Ammar  dibawa  ke  padang 
pasir  Mekah  yang  demikian  panas,  lalu  didera  dengan  berbagai  adzab  dan  siksa! 

Penderitaan  dan  pengalaman  Sumayyah  dari  siksaan  ini  amat  ngeri  dan 'menakutkan,  tetapi 
tidak  akan  kita  paparkan  panjang  lebar  sekarang  ini.  Insya  Allah  pada  kesempatan  lain  akan  - 
kita  ceritakan  pengurbanan  dan-  keteguhan  hati  yang  ditunjukkan  oleh  Sumayyah  bersama 
shahabat-shahabat  dan  kawan-kawan  seperjuangannya  di  hari-hari  yang  bersejarah  itu  .... 

Cukuplah  kita  sebutkan  sekarang  tanpa  berlebih-lebihan  bahwa  syahidah  Sumayyah  telah 
menunjukkan  sikap  dan  pendirian  tangguh,  yang  dari  awal  hingga  akhirnya  telah  membuktikan 
kepada  kemanusiaan  suatu  kemuliaan  yang  tak  pernah  hapus  dan  kehormatan  yang  pamornya 
tak  pernah  luntur.  Suatu  sikap  yang  telah  menjadikannya  seorang  bunda  kandung  bagi  orang- 
orang  Mu’min  di  setiap  zaman,  dan.  bagi  para  budiman  di  sepanjang  masa  .... 

Rasulullah  saw.  tidak  lupa  mengunjungi  tempat-tempat  yang  diketahuinya  sebagai  arena 
penyiksaan  bagi  keluarga  Yasir.  Ketika  itu  tidak  suatu  apa  pun  yang  dimilikinya  untuk  menolak 
bahaya  dan  mempertahankan  diri. 'Dan  rupanya  demikian  itu  sudah  menjadi  kehendak  Allah  .... 

Maka  Agama  baru,  yakni  Agama  Nabi  Ibrahim  yang  suci  murni,  suatu  Agama  yang  hendak 
dikibarkan  panji-panjinya  oleh  Muhammad  saw,  bukakiah  suatu  gerakan  perubahan  secara 
vertikal  dan  horizontal,  tetapi  merupakan  suatu  tata  cara  hidup  bagi  manusia  beriman.  Dan 
manusia  beriman  ini  haruslah  memiliki  dan  mewarisi  bersama  Agama  itu  secara  lengkap  dengan 
kepahlawanan,  perjuangan  dan  pengurbanannya.... 

Pengurbanan-pengurbanan  mulia  yang  dahsyat  ini  tak  ubahnya  dengan  tumbal  yang  akan 
menjamin  bagi  Agama  dan  'aqidah  keteguhan  yang  takkan  lapuk  ...  .!  la  juga. menjadi  contoh 
teladan  yang  akan  mengisi  hati  orang-orang  beriman  dengan  rasa  simpati,  kebanggaan  dan 
kasih  sayang....  la  adalah  menara  yang  akan  menjadi  pedoman  bagi  generasi-generasi 
mendatang  untuk  mencapai  hakikat  Agama,  kebenaran  dan  kebesarannya.... 

Demikianlah,  berlaku  pula  bagi  Agama  Islam,  qurban  dan  pengurbanan  ini.  Makna  ini  telah 
dijelaskan  oleh  al-Quran  kepada  Kaum  Muslimin  bukan  hanya  pada  satu  atau  dua  ayat. 

Firman  Allah  swt.: 

Apakah  manusia  mengira  bahwa  mereha  ahan  dibiarkan  mengatahan:  "Kami  telah  beriman" 
padahal  mereka  belum  lagi  diuji?(Q..S.  29  al-'Ankabut:2) 

Apakah  halian  mengira  akan  dapat  masuh  surga,  padahal  belum  lagi  terbukti  bagi  Allah  orang- 
orang  yang  berjuang  di  antara  kalian,  begitu  pun  orang-orang  yang  tabah  ?(Q..S.  3 Ali  Imran: 

142) 

Sungguh,  Kami  telah  menguji  orang-orang  sebelum  mereka,  hingga  terbuktilah  bagi  Allah  orang- 
orang  Yang  benar  dan  terbukti  pula  orang-orang  yang  dusta. (Q.S.  29  al-'ankabut:  3) 

Apakah  kalian  mengira  akan  dibiarhan  begitu  saja,  padahal  belum  lagi  terbukti  bagi  Allah 
orang-orang  yang  berjuang  di  antara  kalian?(Q..S.  9 Attaubat:  16) 

Allah  tiada  hendah  membiarhan  orang-orang  beriman  dalam  Keadaan  kalian  sekarang  ini, 
hingga  dipisahhan-Nya  mana-mana  yang  jelek  daripada  yang  baik. (Q.S.  3 Ali  Imran:  179) 

Dan  mushibah  yang  telah  menimpa  halian  di  saat  berhadapannya  dua  pasukan,  adalah  dengan 
idzin  Allah,  yakni  agar  terbukti  baginya  orang-orang  yang  beriman!"(Q..S.  3 Ali  Imran:  166) 

Memang,  demikianlah  Al-Qur'an  mendidik  putera  dan  para  pendukungnya  bahwa  pengurbanan 
merupakan  esensi  atau  sari  dari  keimanan,  dan  bahwa  kepahlawanan  menghadapi  kekejaman 
dan  kekerasan  dihadapi  dengan  keshabaran,  keteguhan  dan  pantang  mundur,  hanyalah  akan 
membentuk  keutamaan  iman  yang  cemerlang  dan  mengagumkan  .... 

Oleh  sebab  itu  di  kala  sedang  meletakkan  dasarnya,  memancangkan  tiang-tiang  dan 
mengemukakan  model  contohnya,  hendaklah  Agama  Allah  ini  memperkukuh  diri  dengan 
pengurbanan  jiwa  dan  memhersihkan  jiwa  dengan  pengurbanan  harta,  maka  terpilihlah  untuk 
kepentingan  mulia  ini  beberapa  orang  putera,  para  pemuka  dan  tokoh-tokoh  utamanya  untuk 


menjadi  ikutan  sempurna  dan  teladan  istimewa  bagi  orang-orang  beriman  yang  menyusul 
kemudian! 

Maka  Sumayyah  ...,Yassir...,dan  'Ammar  dari  golongan  luar  biasa  yang  beroleh  barkah  ini, 
adalah  pilihan  dari  taqdir,  yang  dengan  pengurbanan,  ketekunan  dan  keuletan  mereka  itu, 
dapat  memateri  kebesaran  dan  keabadian  Islam  secara  kuat  dan  kukuh  .... 

Telah  kita  katakan  tadi  bahwa  Rasulullah  saw.  tiap  hari  berkunjung  ke  tempat  disiksanya 
keluarga  Yasir,  mengagumi  ketabahan  dan  kepahlawanannya  ...,sementara  hatinya  yang  mulia 
bagaikan  hancur  karena  santun  dan  belas  kasihan  menyaksikan  mereka  menerima  siksa  yang  tak 
terderitakan  lagi. 

Pada  suatu  hari  ketika  Rasulullah  saw.  mengunjungi  mereka,  Ammar  memanggilnya,  katanya: 
"WahaiRasulullah,  adzab  yang  kami  derita  telah  sampai  ke  puncak". 

Maka  seru  Rasulullah  saw.: 

"Shabarlah,  wahai  Abai  Yaqdhan  .... 

"Shabarlah,  wahai  heluarga  Yasir  .... 

"Tempat  yang  dijanjikan  bagi  halian  ialah  Surga  ...  .!" 

Siksaan  yang  diami  oleh  Ammar  dilukiskan  oleh  kawan-kawannya  dalam  beberapa  riwayat. 
Berkata  Amar  bin  Hakam:Ammar  itu  disiksa  sampai-sampai  ia  tak  menyadari  apa  yang 
diucapkannya" 

Berkata  pula  Ammar  bin  Maimun: 

"Orang-rang  musyrik  membakar  Ammar  bin  Yasir  dengan  api.  Maka  Rasulullah  saw.  lewat  di 
tempatnya  lain  memegang  kepalanya  dengan  tangan  beliau,  sambil  bersabda: 

"Hai  api,  jadilah  kamu  sejuk  dingin  di  tubuh  Ammar,  sebagaimana  dulu  hamu  juga  sejuk  dingin 
di  tubuh  Ibrahim...!" 

Bagaimanapun  juga,  semua  bencana  itu  tidaklah  dapat  menekan  jiwa  Ammar,  walau  telah 
menekan  punggung  dan  menguras  tenaganya,  la  baru  merasa  dirinya  benar-benar  celaka,  ketika 
pada  suatu  hari  tukang-tukang  cambuk  dan  para  penderanya  menghabiskan  segala  daya  upaya 
dalam  melampiaskan  kedhaliman  dan  kekejannya....,  semenjak  hukuman  bakar  dengan  besi 
panas,  sampai  disalib  di  atas  pasir  panas  dengan  ditindih  batu  laksana  bara  merah,  bahkan 
sampai  ditenggelamkan  ke  dalam  air  hingga  sesak  nafasnya  dan  mengelupas  kulitnya  yang 
penuh  dengan  luka. 

Pada  hari  itu,  ketika  ia  telah  tak  sadarkan  diri  lagi  karena  siksaan  yang  demikian  berat,  orang- 
orang  itu  mengatakan  kepadanya:  "Pujalah  olehmu  tuhan-tuhan  kami!",  lain  diajarkan  mereka 
kepadanya  kata-kata  pujaan  itu,  sementara  ia  mengikutinya  tanpa  menyadari  apa  yang 
diucapkannya. 

Ketika  ia  siuman  sebentar  akibat  dihentikannya  siksaan,  tiba-tiba  ia  sadar  akan  apa  yang  telah 
diucapkannya  ...,maka  hilanglah  akalnya  dan  terbayanglah  di  ruang  matanya  betapa  besar 
kesalahan  yang  telah  dilakukannya,  suatu  dosa  besar  yang  tak  dapat  ditebus  dan  diampuni  lagi 
...,hingga  beberapa  saat  dirasakannya  siksaan  orang-orang  musyrik  terhadap  dirinya  sebagai 
obat  pembalur  luka  dan  suatu  keni'matan  juga  ....! 

Dan  seandainya  ia  dibiarkan  dalam  perasaan  itu  agak  beberapa  jam  saja,  tak  dapat  tiada 
tentulah  akan  membawa  ajalnya  ... 

Ammar  dapat  bertahan  menanggungkan  semua  siksa  yang  ditimpakan  atas  tubuhnya,  ialah 
karena  jiwanya  sedang  berada  pada  kondisi  puncak.  Tetapi  sekarang  ini,  demi  disangkanya 
jiwanya  telah  menyerah  kalah,  maka  dukacita  dan  sesal  kecewa  hampir  saja  menghabiskan 
tenaga  dan  melenyapkan  nyawanya 

Tetapi  iradat  Allah  Yang  Maha  Agung  lagi  Maha  Tinggi  telah  memutuskan  agar  peristiwa  yang' 
mengharukan  itu  mencapai  titik  kesudahan  yang  amat  luhur...  Dan  tangan  wahyu  yang  penuh 
berkah  itu  pun  terulurlah  menjabat  tangan  Ammar,  sambil  menyampaikan  ucapan  selamat 
kepadanya:  "Bangunlah  hai  pahlawan  ..  • •!  Tak  ada  sesalan  atasmu  dan  tak  ada  cacat" 


Ketika  Rasulullah  saw.  menemui  shahabatnya  itu  didapatinya  ia  sedang  menangis,  maka 
disapunyalah  tangisnya  itu  dengan  tangan  beliau  seraya  sabdanya: 

"Orang-orang  hafir  itu  telah  menyiksamu  dan  menenggelamkanmu  ke  dalam  air  sampai  kamu 
mengucapkan  begini  dan  begitu  ...?" 

"Benar':  wahai  Rasulullah’:  ujar  'Ammar  sambil  meratap. 

Maha  sabda  Rasulullah  sambil  tersenyum:  "Jika  mereka  memaksaimu  lagi,  tidak  apa, 

ucapkanlah  seperti  apa  yang  kamu  katakan  tadi 

Lalu  dibacakan  Rasulullah  kepadanya  ayat  mulia  berikut  ini: 

Kecuali  orang  yang  dipaksa,  sedang  hatinya  tetap  teguh  dalam  keimanan  . . . (Q.S.  16  an-Nahl: 
106) 

Kembalilah  'Ammar  diliputi  oleh  ketenangan  dan  dera  yang  menimpa  tubuhnya:  bertubi-tubi 
tidak  terasa  sakit  lagi,  dan  apa  juga  yang  akan  terjadi,  terjadilah  dan  ia  tidak  akan  peduli. 
Jiwanya  berbahagia,  keimanannya  di  fihak  yang  menang!  Ucapannya  yang  dikeluarkan  secara 
terpaksa  itu  dijamin  bebas  oleh  al-Quran,  maka  apa  lagi  yang  akan  dirisaukannya....? 

Ammar  menghadapi  cobaan  dan  siksaan  itu  dengan  ketabahan  luar  biasa,  hingga  pendera- 
penderanya  merasa  lelah  dan  menjadi  lemah,  dan  bertekuk  lutut  di  hadapan  tembok  keimanan 
yang  maha  kukuh  ....! 

Setelah  pindahnya  Rasulullah  saw.  ke  Medinah,  Kaum  Muslimin  tinggal  bersama  beliau 
bermukim  di  sana,  secepatnya  masyarakat  Islam  terbentuk  dan  menyempurnakan  barisannya. 

Maka  di  tengah-tengah  masyarakat  Islam  yang  beriman  ini  'Ammar  pun  mendapatkan  kedudukan 
yang  tinggi  Rasulullah  saw.  amat  sayang  kepadanya,  dan  beliau  sering  membanggakan 
keimanan  dan  ketaqwaan  Ammar  kepada  para  shahabat. 

Bersabda  Rasulullah  saw: 

"Diri  'Ammar  dipenuhi  keimanan  sampai  ke  tulang  punggungnya !" 

Dan  sewaktu  terjadi  selisih  faham  antara  Khalid  bin  Walid  dengan  Ammar,  Rasulullah  saw. 
bersabda: 

"Siapa  yang  memusuhi  'Ammar,  maka  ia  akan  dimusuhi  Allah,  dan  siapa  yang  membenci 
'Ammar,  maka  ia  akan  dibenci  Allah!  " 

Maka  tak  ada  pilihan  bagi  Khalid  bin  Walid  pahlawan  Islam  itu  selain  segera  mendatangi  'Ammar 
untuk  mengakui  kekhilafannya  dan  meminta  ma'af  ....! 

Suatu  peristiwa  terjadi  pula  ketika  Rasulullah  saw.  bersama  para  shahabat  mendirikan  mesjid 
di  Madinah,  yakni  tiada  lama  setelah  kepindahannya  ke  sana.  Imam  Ali  karamallahu  wajhah 
menggubah  sebuah  bait  sya'ir  yang  didendangkan  berulang-ulang  diikuti  oleh  Kaum  Muslimin 
yang  sedang  bekerja  itu,  dan  baitnya  adalah  sebagai  beribut: 

"Orang  yang  memakmurkan  mesjid  nilainya  tidak  sama.... 

Sibuk  bekerja  sambil  duduk  di  sini  berdiri  di  sana  .... 

Sedang  pemalas  lari  menghindar  tertidur  di  sana...." 

Kebetulan  waktu  itu  'Ammar  sedang  bekerja  di  salah  satu  sisi  bangunan,  la  juga  turut 
berdendang,  mengulang-ulangnya  dengan  nada  tinggi  ....  Salah  seorang  kawan  menyangka 
bahwa  'Ammar  bermaksud  dengan  nyanyian  itu  hendak  menonjolkan  dirinya,  hingga  di  antara 
mereka  terjadi  pertengkaran  dan  keluar  kata-kata  yang  menunjukkan  kemarahan.  Mendengar 
itu  Rasulullah  murka,  sabdanya: 

"Apa  mahsud  mereka  terhadap  Ammar  ....? 

Diserunya  mereka  ke  Surga,  tapi  mereka  hendak  mengajaknya  ke  neraha  ....! 

Sungguh,  'Ammar  adalah  biji  matahu  sendiri...  .!" 

Jika  Rasulullah  saw.  telah  menyatakan  kesayangannya  terhadap  seorang  Muslim  demikian  rupa, 
pastilah  keimanan  orang  itu,  kecintaan  dan  jasanya  terhadap  Islam,  kebesaran  jiwa  dan 
ketulusan  hati  serta  keluhuran  budinya  telah  mencapai  batas  dan  puncak  kesempurnaan ! 


Demikian  halnya  'Ammar  ....! 

Berkat  ni'mat  dan  petunjuk-Nya,  Allah  telah  memberikan  kepada  Ammar  ganjaran  setimpal, 
dan  menilai  takaran  kebaikannya  secara  penuh.  Hingga  disebabkan  tingkatan  petunjuk  dan 
keyakinan  yang  telah  dicapainya,  maka  Rasulullah  menyatakan  kesucian  imannya  dan 
mengangkat  dirinya  sebagai  contoh  teladan  bagi  para  shahabat,  sabdanya: 

"Contoh  dan  ikutilah  setelah  kematianku  nanti  Abu  Bakar  dan  Umar  dan  ambillah  pula  hidayah 
yang  dipakai  Ammar  untuk  Jadi  bimbingan!" 

Mengenai  perawakannya,  para  ahli  riwayat  melukiskannya  sebagai  berikut: 

la  adalah  seorang  yang  bertubuh  tinggi  dengan  bahunya  yang  bidang  dan  matanya  yang  biru 

....seorang  yang  amat  pendiam  dan  tak  suka  banyak  bicara  .... 

Nah,  bagaimanakah  kiranya  garis  kehidupan  raksasa  pendiam  yang  bermata  biru  dan  berdada 
lebar,  serta  tubuhnya  penuh  dengan  bekas-bekas  siksaan  kejam,  dan  di  waktu  yang  bersamaan 
jiwanya  telah  ditempa  dengan  ketabahan  yang  amat  mengagumkan  dan  kebesaran  yang  luar 
biasa  ...  ? Bagaimanakah  jalan  kehidupan  yang  ditempuh  oleh  pengikut  yang  jujur  dan  Mu'min 
yang  tulus  serta  pejuang  yang  berani  mati  ini  ? 

Sungguh  telah  diterjuninya  bersama  Rasulullah  sebagai  gurunya  semua  perjuangan  bersenjata, 
baik.Badar,  Uhud,  Khandaq,  Tabuk  ...  pendeknya  semua  tanpa  keculali  ....  Dan  tatkala 
Rasulullah  telah  mendahuluinya  ke  ar  Rafiqul  A'la,  maka  raksasa  ini  tidaklah  berhenti,  tetapi 
melanjutkan  perjuangannya  terus-menerus  .... 

Di  kala  Kaum  Muslimin  berhadap-hadapan  dengan  kaum  Persi  dan  Romawi,  begitu  juga  ketika 
menghadapi  pasukan  kaum  murtad, 'Ammar  selalu  berada  di  barisan  pertama  ...,  sebagai 
seorang  prajurit  yang  gagah  perkasa  dengan  tebasan  pedangnya  yang  tak  pernah  meleset,  ia 
sebagai  seorang  Mu'min  yang  shalih  dan  mulia  tidak  satu  pun  yang  dapat  menghalanginya  dalam 
mencapai  ridla  Allah. 

Dan  tatkala  Amirul  Mu'minin  Umar  memilih  calon-calon  wail  negeri  secara  cermat  dan  hati-hati 
bagi  Kaum  Muslimin,  maka  matanya  tetap  tertuju  dan  tak  hendak  beralih  dari  'Ammar  bin  Yasir 
....  la  segera  menemuinya  dan  mengangkatnya  sebagai  wali  negeri  Kufah  dengan  Ibnu  Mas'ud 
sebagai  -Bendaharanya. 

Dan  kepada  penduduknya  Umar  menulis  sepucuk  surat  berita  gembira  dengan  diangkatnya  wali 
negeri  baru  itu,  katanya: 

"Saya  kirim  kepada  tuan-tuan  'Ammar  bin  Yasir  sebagai  'Amir,  dan  Ibnu  Mas'ud  sebagai 
Bendahara  dan  Wazir  ....Kedua  mereka  adalah  orang-orang  pilihan,  dari  golongan  shahabat 
Muhammad  saw.,  dan  termasuk  pahlawan-pahlawan  Badar...  .!" 

Dalam  melaksanakan  pemerintahan, 'Ammar  melakukan  suatu  sistim  yang  rupanya  tidak  dapat 
diikuti  oleh  ouang-orang  yang  rakus  akan  dunia,  hingga  mereka  mengadakan  atau  hampir 
mengadakan  persekongkolan  terhadap  dirinya  . • • • Pangkat  dan  jabatannya  itu  tidak 
menambah  kecuali  keshalihan,  zuhud  dan  kerendahan  hatinya.  Salah  seorang  yang  hidup 
semasa  dengannya  di  Kufah,  yaitu  Ibnu  Abil  Hudzail,  bercerita: 

"Saya  lihat  'Ammar  bin  Yasir  sewaktu  menjadi  'Amir  di  Kufah,  membeli  Sayuran  di  pasar  lain 
mengikatnya  dengan  tail  dan  memikulnya  di  atas  punggung,  dan  membawanya  pulang....". 

Dan  salah  seorang  awam  berkata  kepadanya  sewaktu  ia  menjadi  Amir  di  Kufah  itu:  "Hai  yang 
telinganya  terpotong!",  menghinanya  dengan  telinganya  yang  putus  ketika  menghadapi  orang- 
orang  murtad  di  pertempuran  Yamamah.  Tetapi  jawaban  amir  yang  memegang  tampuk 
kekuasaan  itu  tidak  lebih  dari: 

"Yang  kamu  cela  itu  adalah  telingaku  yang  terbaik 
Karena  ia  ditimpa  kecelakaan  waktu  perang  fi  sabilillah 

Memang,  telinganya  itu  putus  dalam  perang  sabil  di  Yamamah  • . ., yakni  salah  satu  diantara 
hari-hari  gemilang  bagi  'Ammar.... Raksasa  ini  maju  bagaikan  angin  topan  dan  menyerbu  barisan 
tentara  Musailamatul  Kadzab  sehingga  melumpuhkan  kekuatan  musuh  ...  • 


Ketika  dilihatnya  gerakan  Muslimin  mengendor  segera  dibangkitkannya  semangat  mereka 
dengan  seruannya  yang  gemuruh,  hingga  mereka  kembali  maju  menerjang  bagaikan  anak 
panah  yang  lepas  dari  busurnya  • • • • 

Abdullah  bin  Umar  r.a.  menceritakan  peristiwa  itu  sebagai  berikut  : 

'Waktu  perang  Yamamah  saya  lihat  'Ammar  sedang  berada  di  atas  sebuah  batu  karang,  la  berdiri 
sambil  berseru:  "Hai  Kaum  Muslimin,  apakah  tuan-tuan  hendak  lari  dari  Surga  ...?  Inilah  saya 
'Ammar  bin  Yasir,  kemarilah  tuan-tuan ! 

Ketika  saya  melihat  dan  memperhatikannya,  kiranya  sebelah  telinganya  telah  putus  beruntai- 
untai,  sedang  ia  berperang  dengan  amat  sengitnya  ...! 

Wahai,  barang  siapa  yang  masih  meragukan  kebesaran  Muhammad  saw.,  seorang  Rasul  yang 
benar  dan  guru  yang  sempurna,  baiklah  ia  berdiri  sejenak  di  hadapan  contoh-contoh  yang  telah 
ditunjukkan  oleh  para  pengikut  dan  shahabatnya,  lalu  bertanya  kepada  dirinya:  "Siapakah  yang 
akan  mampu  mengemukakan  teladan  dan  contoh  luhur  ini  kalau  bukan  seorang  Rasul  mulia  dan 
maha  guru  utama?" 

Jika  mereka  menerjuni  suatu  perjuangan  di  jalan  Allah,  pastilah  mereka  akan  maju  ke  depan 
bagaikan  orang  yang  hendak  mencari  maut  dan  bukan  merebut  kemenangan  ....! 

Jika  mereka  para  khalifah  dan  hakim-hakim  pengadilan,  maka  mereka  takkan  keberatan 
memerahkan  susu  untuk  wanita  janda  tua  atau  mengadon  tepung  roti  untuk  anak-anak  yatim, 
sebagai  dilakukan  oleh  Abu  Bakar  dan  Umar. 

Dan  jika  mereka  para  pembesar,  maka  mereka  takkan  main  dan  merasa  segan  untuk  memikul 
makanan  yang  diikat  dengan  tali  di  atas  punggung  mereka,  seperti  kita  saksikan  pada  'Ammar; 
atau  menyerahkan  gaji  yang  menjadi  haknya  lalu  pergi  menjalin  daun  kurma  untuk  kantong 
atau  bakul  sebagai  yang  diperbuat  oleh  Salman....! 

Wahai,  marilah  kita  tekurkan  kening  dan  tundukkan  kepala  kita,  sebagai  ta'dhim  dan 
penghormatan  kepada  Agama  yang  telah  mengajari  mereka  semua,  dan  kepada  Rasulullah  yang 
telah  mendidik  mereka.... dan  sebelum  Agama  sertaRasulullah  itu,  terutama  kepada  Allah  yang 
Maha  Tinggi  dan  Maha  Agung,  yang  telah  memilih  mereka  untuk  semua  ini,  serta  menjadikan 
mereka  sebagai  pelopor  dan  sebaik-baik  ummat  yang  pernah  dilahirkan  sebagai  teladan  bagi 
seluruh  manusia  .... 

Ketika  itu  Hudzaifah  ibnul  Yaman  seorang  yang  ahli  tentang  bahasa  rahasia  dan  bisikan  ghaib, 
sedang  berkemas-kemas  menghadapi  panggilan  Ilahi  menghadapi  sekarat  mautnya.  Kawan- 
kawannya  yang  sedang  berkumpul  sekelilingnya  menanyakan  kepadanya:  "Siapakah  yang  harus 
kami  ikuti  menurutmu,  jika  terjadi  pertikaian  di  antara  ummat  ...?"  Sambil  mengucapkan  kata- 
katanya  yang  akhir,  Hudzaifah  menjawab: 

"Ikutilah  oleh  kalian  Ibnu  Sumayyah,  kauena  sampai  matinya  ia  tak  hendak  berpisah  dengan 
kebenaran  ..  !" 

Benar,  'Ammar  akan  tetap  mengikuti  kebenaran  itu  ke  mana  saja  perginya  ....  Dan  sekarang 
sementaua  kita  menyelusuri  jejak  langkahnya,  dan-menyelidiki  peristiwa-peristiwa  penting 
dalam  kehidupannya,  marilah  kita  pergi  menghampiri  suatu  peristiwa  besar ....  ! Hanya 
sebelum  kita  memperhatikan  kejadian  yang  mempesona  dan  amat  mengharukan  itu,  baik 
tentang  keutamaan  dan  kesempurnaannya,  tentang  kemampuan  dan  keunggulannya,  maupun 
tentang  kegigihan  dan  kesungguhannya. 

Marilah  kita  perhatikan  lebih  dulu  suatu  peristiwa  lain  yang  terjadi  sebelumnya,  ialah  ungkapan 
Rasulullah  melagenai  peristiwa  yang  akan  menimpa  'Ammar  di  kemudian  hari! 

Hal  itu  terjadi  tidak  lama  setelah  menetapnya  Kaum  Muslimin  di  Madinah.  Dan  Rasul  al-amin 
yang  dibantu  oleh  shahabat-shahabatnya  yang  budiman  sibuk  dalam  membaktikan  diri  kepada 
Rabb  mereka,  membina  rumah  dan  mendirikan  mesjid-Nya. 

Hati  yang  beriman  dipenuhi  kegembiraan  dan  sinar  harapan  menyampaikan  puji  dan  syukur 
kepada  Allah....  ! 


Semuanya  bekerja  dengan  riang  gembira  ...,mengangkut  batu,  mengaduk  pasir  dengan  kapur 
atau  mendirikan  tembok,  sekelompok  di  sini  dan  sekelompok  lagi  di  sana,  sedang  cakrawala 
bahagia  bergema  dipenuhi  nyanyian  mereka  yang  dikumandangkan  dengan  suara  merdu  dan 
seronok: 

"Andainya  kita  duduk-duduk  berpangku  tangan,  sedang  Nabi  sibuk  bekerja  tak  pernah  diam  .... 
Maka  perbuatan  kita  adalah  perbuatan  sesat  lagi  menyesatkan....!" 

Demikian  mereka  bernyanyi  dan  berdendang.  Lain  alunan  suara  mereka  menyanyikan  lagu 
lainnya: 

"Ya  Allah,  hidup  bahagia  adalah  hidup  di  akhirat  Berilah  rahmat  Kaum  Anshar  dan  Kaum 
Muhajirat 

Dan  setelah  itu  terdengar  pula  lagu  ketiga: 

"Apakah  akan  sama  nilainya...  ? 

Orang  yang  bekerja  membina  masjid  Sibuk  bekerja,  baik  berdiri  maupun  duduk 
Dengan  yang  menyingkir  berpangku  tangan  ....  ?" 

Tak  ubahnya  mereka  bagai  anai-anai  yangsedang  sibuk  bekerja,  bahkan  mereka  adalah 
balatentara  Allah  yang  memanggul  bendera-Nya  dan  membina  bangunan-Nya. 

Sementara  Rasulullah  yang  budiman  lagi  terpercaya  tak  hendak  terpisah  dari  mereka, 
mengangkat  batu  yang  paling  berat  dan  melakukan  pekerjaan  yang  paling  sukar  ....  dan  alunan 
suara  mereka  yang  sedang  berdendang  melukiskan  kegembiraan  yang  tulus  dan  hati  yang  pasrah 
.. ..sedang  langit  tempat  mereka  bernaung  berbangga  diri  terhadap  bumi  tempat  mereka 
berpijak  ...,  pendeknya  kehidupan  yang  penuh  gairah  sedang  menyelenggarakan  pesta  pora 
yang  paling  meriah  .... 

Maka  di  tengah-tengah  khalayak  ramai  yang  sedang  hilir  mudik  itu,  kelihatanlah  Ammar  bin 
Yasir  sedang  mengangkat  batu  besar  dari  tempat  pengambilannya  ke  perletakannya. 

Tiba-tiba  "rahmat  kurnia  Allah"  yakni  Muhammad  Rasulullah  melihatnya,  dan  rasa  santun  belas 
kasihan  telah  membawa  beliau  mendekatinya,  dan  setelah  berhampiran  maka  tangan  beliau 
yang  penuh  barkah  itu  mengipaskan  debu  yang  menutupi  kepala  Ammar  lain  dengan  pandangan 
yang  dipenuhi  nur  ilahi  diamat-amati  wajah  yang  beriman  diliputi  ketenangan  itu,  kemudian 
bersabda  di  hadapan  semua  shahabatnya: 

Aduhai  Ibnu  Sumayyah,  ia  dibunuh  oleh  golongan  pendurhaka  ....!" 

Ramalan  ini  diulangi  oleh  Rasulullah  sekali  lagi..., kebetulan  bertepatan  dengan  ambruknya 
dinding  di  atas  tempat  Ammar  bekerja,  hingga  sebagian  kawannya  menyangka  bahwa  ia  tewas 
yang  menyebabkan  Rasulullah  meratapi  kematiannya  itu.  Para  shahabat  sama  terkejut  dan 
menjadi  ribut  karenanya,  tetapi  dengan  nada  menenangkan  dan  penuh  kepastian,  Rasulullah 
menjelaskan: 

"Tidak,  Ammar  tidak  apa-apa,  hanya  nanti  ia  akan  dibunuh  oleh  golongan  pendurhaha  !" 

Maka  wahai,  siapakah  kiranya  yang  dimaksud  dengan  golongan  tersebut  .... 

Dan  bilakah  serta  di  manakah  terjadinya  peristiwa  itu  ....  ? 

Ammar  mendengarkan  ramalan  itu  dan  meyakini  kebenaran  pandangan  tembus  yang 
disingkapkan  oleh  Rasul  yang  utama.  Tetapi  ia  tidak  merasa  gentar,  karena  semenjak  menganut 
Islam  ia  telah  dicalonkan  untuk  menghadapi  maut  dan  mati  syahid  di  setiap  detik  baiksiang 
maupun  malam 

Dan  hari-hari  pun  berlalu  . ...tahun  demi  tahun  silih  berganti.  Rasulullah  saw.  telah  kembali  ke 
tempat  tertinggi...,  disusul  oleh  Abu  Bakar  ke  tempat  ridla  Ilahi  . . . , lalu  berangkatlah  pula 
Umar  pergi  mengiringi  ....  Setelah  itu  khilafat  dipegang  oleh  Dzun  Nurain  Utsman  bin  Affan  .... 

Sementara  itu  musuh-musuh  Islam  yang  bergerak  di  bawah  tanah,  berusaha  menebus 
kekalahannya  di  medan  tempur  dengan  jalan  menyebarluaskan  fitnah  .... 


Terbunuhnya  Umar  merupakan  hasil  pertama  yang  dicapai  oleh  gerakan  atau  subversi  ini,  yang 
gerakannya  merembes  ke  Madinah  tak  ubahnya  bagai  angin  panas,  dan  bergerak  dari  negeri 
yang  kerajaan  dan  singgasananya  telah  dibebaskan  oleh  ummat  Islam  .... 

Berhasilnya  usaha  mereka  terhadap  Umar  membangkitkan  minat  dan  semangat  mereka  untuk 
melarnjutkannya,  mereka  sebarkan  fitnah  dan  nyalakan  apinya  di  sebagian  besar  negeri-negeri 
Islam.  Dan  mungkin  Utsman  r. a.  tidak  memberikan  perhatian  khusus  terhadap  masalah  ini 
hingga  terjadilah  pula  peristiwa  yang  menyebabkan  syahidnya  Utsman  dan  terbukanya  pintu 
fitnah  yang  melanda  Kaum  Muslimin.... 

Mu'awiyah  * bangkit  hendak  merebut  jabatan  khalifah  dari  tangan  khalifah  Ali  karamallahu 
wajhah  yang  baru  diangkat 

*)  Hampir  setiap  riwayat  hidup  para  shahabat  Rasulullah  yang  berusia  lanjut  yang  dipaparkan 
dalam  buku  ini  ada  sangkut  pautnya  dengan  Muawiyah.  Oleh  karena  itu  perlu  diungkapkan  serba 
singkat  mengenai  riwayat  hidupnya. 

Muawiyah  dilahirkan  dari  keluarga  hartawan  dan  pedagang  besar  yang  menguasai  perekonomian 
hampir  seluruh  semenanjung  Arabia.  Ayahnya  bernama  Shakhr  bin  dan  dibai'at.  Dan  pendirian 
shahabat  pun  bermacam-macam,  ada  yang  menghindar  dan  mengunci  diri  di  rumahnya,  dengan 
Harb,  yang  sehari-harinya  disebut  Abu  Sufyan.  Abu  Sufyan  inilah  yang  menjadi  panglima  besar 
kafir  Quraisy  pada  perang  Uhud,  Khandaq  dan  pemimpin  pemerintahan  sampai  Mekah 
dibebaskan  oleh  Rasuiullah. 

Ibunya  bernama  Hindun  bin  Utbah,  seorang  wanita  lincah,  cekatan  yang  mempunyai  andil  besar 
dalam  membantu  suami  di  perang  Uhud.  Pada  waktu  perang  Badar,  Hindun  kehilangan  ayah, 
paman,  saudara  dan  puteranya.  Untuk  menuntut  bela  terhadap  keluarganya  itu,  ia  mengupah 
Wahsyi  sebagai  pembunuh  bayaran  untuk  membunuh  dan  mengambil  jantung  Hamzah  paman 
Nabi  dan  syahid  agung  untuk  dimakannya  mentah-mentah.  Usaha  menuntut  bela  ini  dapat 
dicapainya.  Setelah  Mekah  dibebaskan,  bersamaan  dengan  ayahnya  ia  pun  masuk  Islam. 

Setelah  masuk  Islam,  ia  menjadi  salah  seorang  sekretaris  Rasulullah  saw.  la  pun  ikut  perang 
Hunain  dan  dengan  gagah  berani  memperlihatkan  keperwiraannya  sebagai  seorang  putera  bekas 
panglima  dan  mendapat  pembagian  rampasan  perang  bersama  ayahnya  melebihi  yang  lain 
karena  keduanya  masih  muallaf  (orang  yang  barn  masuk  Islam,  yang  mendapat  jaminan  hidup 
lebih  dari  orang  yang  sudah  betul-betul  beriman,  supaya  tidak  murtad  lagi). 

Di  zaman  Khilafah  Abubakar  r. a.,  ia  ikut  bertempur  melawan  Romawi  di  Syam  (Damsyiq)  di 
bawah  pimpinan  kakaknya  Yazid  bin  Abi  Sofyan.  Ketika  Yazid  wafat,  Muawiyah  mengambil  alih 
pimpinan  pemerintahan  dan  kemudian  oleh  Khalifah  Abubakar  r. a.  ditetapkan,  menjadi  wali 
negeri  Syam  sebagai  pengganti  kakaknya  itu. 

Pada  masa  Khalifah  Umar  Ibnul  Khatthab  r. a.,  ia  masih  menjadi  wali  negeri  Damsyiq.  Ketika 
Khalifah  Umar  r. a.  meninjau  Syam,  beliau  mendapatkan  Muawiyah  di  Istananya  yang  sangat 
mewah;  Umar  berkata:  "INI  ADALAH  KISRA  (KAISAR)  ARAB"!!  Tidak  lama  setelah  itu,  karena 
berbagai  alasan,  Umar  memberhentikan  dari  jabatannya  dan  Said  bin  Amir  pelopor  hidup 
sederhana  menggantikan  Muawiyah. 

Pada  masa  Khalifah  Utsman,  Muawiyah  diangkat  kembali  menjadi  wali  negeri  seluruh  Syria, 
termasuk  Palestina.  Banyak  pengaduan  rakyat  kepada  Khalifah  Utsman  tentang  tindakan  wali 
negeri  ini,  termasuk  keberandalan  puteranya.  Akan  tetapi  sebagian  besar  surat  pengaduan  itu 
tidak  disampaikan  kepada  Khalifah  oleh  sekretaris  beliau  yang  bernama  Marwam  (saudara 
sepupu  Muawiyah).  Atas  pengkhianatan  Marwam  initah  timbulnya  pemberontakan  dan 
terbunuhnya  Khalifah  Utsman. 

Muawiyah  adalah  seorang  jenius,  pintar  dan  cerdik,  politisi  dan  panglima  perang,  la  mampu 
menggunakan  kekuasaan  dan  harta  negara  dalam  mencari  kawan  dan  merangkul  bawahan, 
la  wafat  pada  tahun  60  hijrah  dalam  usia  78  tahun.  Semoga  Allah  menerima  amal  baktinya. 

Demikianiah  sekelumit  riwayat  hidup  Muawiyah  yang  serba  singkat  (Ed,  Pen). 


SumberBacaan  : Ibnu  Hajar  al-hsqalani:  Tahdzib  Attahdzib  Jilid  10.  Dar  Shadar,  Beirut,  1968. 
Izuddin  bin  al-atsir:  Usdul  Ghabah  P Ma  'rifatis  Shahabah,  As-Syu'b,  Mesir,  1970. 

Izuddin  bin  al-Atsir:  Al-Kamil  fil  Tarikh,  Dar  Shadar,  Beirut,  1965. 

Khalid  Muhammad  Khalid:  Ar-Rijal  Haulal  Raslll,  Darul  Kutub  al-Arabiah,  Beirut,  1973. 

mengambil  ucapan  Ibnu  Umar  sebagai  semboyannya: 

"Siapa  yang  menyerukan  marilah  shalat,  saya  penuhi  .... 

Dan  siapa  yang  mengatakan:  marilah  mencapai  bahagia,  sayaturuti.... 

Tetapi  yang  mengatakan:  marilah  bunuh  saudaramu  yang  Muslimin  dan  marilah  rampas  harta 
bendanya,  maka  saya  jawab:  tidlak....!" 

Di  antara  mereka  ada  yang  berpihak  kepada  Mu'awiyah.  Dan  ada  pula  yang  berdiri  mendampingi 
Ali,  membaiat  dan  pengangkatannya  sebagai  khalifahKaum  Muslimin  .... 

Dan  tahukah  anda  di  pihak  mana  'Ammar  berdiri  waktu  itu? 

Di  pihak  siapakah  berdirinya  laki-laki  yang  mengenai  dirinya  Rasulullah  saw.  pernah  bersabda: 
"Dan  ambillah  olehmu  petunjuk  yang  dipakai  oleh  Ammar  sebagai  bimbingan....  !" 

Dan  bagaimanakah  pendirian  orang  yang  mengenai  dirinya  Rasulullah  saw.  pernah  pula 
bersabda: 

"Barangsiapa  yang  memusuhi  'Ammar,  maka  ia  akan  dimusuhi  oleh  Allah  ....  !" 

Dan  orang  yang  bila  suaranya  kedengaran  mendekat  ke  rumah  Rasulullah,  maka  beliau  segera 
menyambut  dengan  sabdanya:  "Selamat  datang  bagi  orang  baik  dan  diterima  baik  idzinkanlah  ia 
masuk !" 

la  berdiri  di  samping  Ali  bin  Abi  Thalib,  bukan  karena  fanatik  atau  berpihak,  tetapi  karena 
tunduk  kepada  kebenaran  dan  teguh  memegang  janji!  Ali  adalah  Khalifah  Kaum  muslimin,  dan 
berhak  menerima  bai'at  sebagai  pemimpin  ummat.  Dan  khilafat  itu  diterinmanya,  karena 
memang  ia  berhak  untuk  itu  dan  lavak  untuk  menjabatnya  . 

Baik  sebelum  maupun  sesudah  ini,  Ali  memiliki  keutamaan-keutamaan  yang  menjadikan 
bedudukannya  di  samping  Rasulullah  tak  ubah  bagai  kedudukan  Harun  di  samping  Musa  .... 

Dengan  cahaya  pandangan  ruhani  dan  ketulusannya, 'Ammar  yang  selalu  mengikuti  kebenaran  ke 
mana  juga  perginya,  dapat  mengetahui  pemilik  hak  satu-satunya  dalam  perselisihan  ini. 

Dan  menurut  keyakinannya,  tak  seorang  pun  berhak  atas  hal  ini  dewasa  itu  selain  Imam  Ali, 
oleh  sebab  itulah  ia  berdiri  di  sampingnya  .... 

Dan  Ali  r. a.  sendiri  merasa  gembira  atas  sokongan  yang  diberikannya  itu,  mungkin  tak  ada 
kegembiraan  yang  lebih  besar  daripada  itu,  hingga  keyakinannya  bahwa  ia  berada  di  pihak  yang 
benar  kian  bertambah,  yakni  selama  tokoh  utama  pencinta  kebenaran  'Ammar  datang 
kepadanya  dan  berdiri  di  sisinya  .... 

Kemudian  datanglah  saat  perang  Shiffin  yang  mengerikan  itu.  Imam  Ali  menghadapi  pekerjaan 
penting  ini  sebagai  tugas  memadamkan  pembangkangan  dan  pemberontakan.  Dan  'Ammar  ikut 
bersamanya.  Waktu  itu  usianya  telah  93  tahun  . 

Apa  dalam  usia  93  tahun  ia  masih  pergi  ke  medan  juang  ....  ? 

Benar  ..., selama  menurut  keyakinannya  peperangan  itu  menjadi  tugas  kewajibannya  ....  ! 
Bahkan  ia  melakukannya  lebih  semangat  dan  dahsyat  dari  yang  dilakukan  oleh  orang-orang 
muda  berusia  30  tahun  .... 

Tokoh  yang  pendiam  dan  jarang  bicara  ini  hampir  saja  tidak  menggerakkan  kedua  bibirnya, 
kecuali  mengucapkan  kata-kata  mohon  perlindungan  berikut: 

"Aku  berlindung  kepada  Allah  dari  fitnah  .... 

Aku  berlindung  kepada  Allah  dari  fitnah  ....". 

Tak  lama  setelah  Rasulullah  wafat,  kata-kata  ini  merupakan  do'a  yang  tak  putus  lekang  dari 
bibirnya.  Dan  setiap  hari  berlalu  setiap  itu  pula  ia  memperbanyak  do'a  dan  mohon 
perlindungannya  itu  ...,  seolah-olah  hatinya  yang  suci  merasakan  bahaya  mengancam  yang 
semakin  dekat  dan  menghampir  juga. 


Dan  tatkala  bahaya  itu  tiba  dan  fitnah  merajalela,  Ibnu  Sumayyah  telah  mengerti  di  mana  ia 
harus  berdiri.  Maka  di  hari  perang  Shiffin  walaupun  sebagai  telah  kita  katakan  usianya  telah  93 
tahun,  ia  bangkit  menghunus  pedangnya,  demi  membela  kebenaran  yang  menurut  keimanannya 
harus  dipertahankan. 

Pandangan  terhadap  pertempuran  ini  telah  dima'lumkannya  dalam  kata-kata  sebagai  berikut: 
"Hai  ummat  manusia! 

Marilah  kita  berangkat  menuju  gerombolan  yang  mengaku-ngaku  hndak  menuntutkan  bela 
Utsman! 

Demi  Allah!  Maksud  mereka  bukanlah  hendak  menuntutkan  belanya  itu,  tetapi  sebenarnya 
mereka  telah  merasakan  manisnya  dunia  dan  telah  ketagihan  terhadapnya,  dan  mereka 
mengetahui  bahwa  kebenaran  itu  menjadi  penghalang  bagi  pelampiasan  nafsu  serakah  mereka. 
Mereka  bukan  yang  berlomba  dan  tidak  termasuk  barisan  pendahulu  memeluk  Agama.  Islam. 
Argumentasi  apa  sehingga  mereka  merasa  berhak  untuk  ditaati  oleh  Kaum  Muslimin  dan 
diangkat  sebagai  pemimpin,  dan  tidak  pula  dijumpai  dalam  hati  mereka  perasaan  takut  kepada 
Allah,  yang  akan  mendorong  mereka  untuk  mengikuti  kebenaran  ....  ! 

Mereka  telah  menipu  orang  banyak  dengan  mengakui  hendak  menuntutkan  bela  kematian 
Utsman,  padahal  tujuan  mereka  yang  sesungguhnya  ialah  hendak  menjadi  raja  dan  penguasa 
adikara...  .!" 

Kemudian  diambilnya  bendera  dengan  tangannya,  lain  dikibarkannya  tinggi-tinggi  di  atas  kepala 
sambil  berseru: 

"Demi  Dzat  yang  menguasai  nyawaku  ....  ! Saya  telah  bertempur  dengan  mengibarkan  bendera 
ini  bersama  Rasulullah  saw.,  dan  inilah  aku  siap  berperang  pula  dengan  mengibarkannya 
sekarang  ini ! 

Demi  nyawa  saya  berada  dalam  tangan-Nya  ....  ! 

Seandainya  mereka  menggempur  dan  menyerbu  hingga  berhasil  mencapai  kubu  pertahanan 
kita,  saya  tahu  pasti  bahwa  kita  berada  di  pihak  yang  haq,  dan  bahwa  mereka  di  pihak  yang 
bathil  ....!" 

Orang-orang  mengikuti  'Ammar,  mereka  percaya  kebenaran  ucapannya. 

Berkatalah  Abu  Abdirrahman  Sullami: 

"Kami  ikut  serta  dengan  Ali  r. a.  di  pertempuran  Shiffin,  maka  saya  lihat  'Ammar  bin  Yasir  r. a. 
setiap  ia  menyerbu  ke  sesuatu  jurusan,  atau  turun  ke  sesuatu  lembah,  para  shahabat  Rasulullah 
pun  mengikutinya,  tak  ubahnya  ia  bagai  panji-panji  bagi  mereka  ....!" 

Dan  mengenai  ’, Ammar  sendiri,  sementara  ia  menerjang  dan  menyusup  ke  medan  juang,  ia 
yakin  akan  menjadi  salah  seorang  syuhadanya....  Ramalan  Rasulullah  saw  terang  terpampang  di 
ruang  matanya  dengan  huruf-huruf  besar: 

"Ammar  ahan  dibunuh  oleh  golongan  pendurhaha  ...': 

Oleh  sebab  itu  suaranya  bergema  di  serata  arena  dengan  senandung  ini: 

"Hari  ini  daku  akan  berjumpa  dengan  para  kekasih  tercinta  ....  Muhammad  dan  para 
shahabatnya  ....  !" 

Kemudian  bagai  sebuah  peluru  dahsyat  ia  menyerbu  ke  arah  Mu'awiyah  dan  orang-orang 
sekelilingnya  dari  golongan  Bani  Umayyah,  lalu  melepaskan  seruannya  yang  nyaring  yang 
menggetarkan: 

"Dulu  kami  hantam  kalian  di  saat  diturunkannya. 

Kini  kami  hantam  lagi  kalian  karena  menyelewengkannya 
Tebasan  maut  menghentikan  niat  jahat 
Dan  memisahkan  kawanan  pengkhianat 
Atau  al-Had  berjalan  kembali  pada  relnya" 

Maksudnya  dengan  sya'irnya  itu,  bahwa  para  shahabat  yang  terdahulu  dan  'Ammar  termasuk 
salah  seorang  di  antara  mereka.  Dulu  telah  memerangi  golongan  Bani  Umayyah  yang  dikepalai 
oleh  Abu  Sufyan  ayah  Muawiyah  pemanggul  panji-panji  syirik  dan  pemimpin  tentara  musyrikin 


....  Mereka  perangi  orang-orang  itu  karena  secara  terus  terang  al-Quran  menitahkannya 
disebabkan  mereka  adalah  orang-orang  musyrik. 

Dan  sekarang  di  bawah  pimpinan  Muawiyah,  walaupun  mereka  telah  menganut  Islam  dan 
meskipun  al-Quranul  Karim  tidak  menitahkan  secara  tegas  memerangi  mereka,  tetapi  menurut 
ijtihad  'Ammar  dalam  penyelidikannya  mengenai  kebenaran  dan  pengertiannya  terhadap 
maksud  dan  tujuan  al-Quran,  meyakinkan  dirinya  akan  kehausan  memerangi  mereka,  sampai 
barang  haq  yang  ditumpas  itu  kembali  kepada  pemiliknya,  serta  api  fitnah  dan  pemberontakan 
itu  dapat  dipadamkan  untuk  selama-lamanya  .... 

Juga  maksudnya,  bahwa  dulu  mereka  memerangi  orang-orang  Bani  Umayyah  karena  mereka 
kafir  kepada  Agama  dan  kafir  kepada  al-Quran  ....  Dan  sekarang  meueka  menggempur  orang- 
orang  itu  karena  mereka  menyelewengkan  Agama  dan  menyimpang  dari  ajaran  al-Quranul 
Karim  serta  mengacaukan  ta'wil  dan  salah  menafsirkannya,  dan  mencoba  hendak  menyesuaikan 
tujuan  ayat-ayatnya  dengan  kemauan  dan  keinginan  mereka  pribadi ! 

Maka  tokoh  tua  yang  berusia  93  tahun  ini  menerjuni  akhir  perjuangan  hidupnya  yang  menonjol 
dengan  gagah  berani.  Dan  sebelum  ia  berangkat  ke  rafiqul  A'la,  ia  tanamkan  pendidikan 
terakhir  tentang  keteguhan  hati  membela  kebenaran,  dan  ditinggalkannya  sebagai  contoh 
teladan  perjuangannya  yang  besar  dan  mulia  lagi  berkesan  dan  mendalam  .... 

Orang-orang  dari  pihak  Mu'awiyah  mencoba  sekuat  daya  untuk  menghindari  Ammar,  agar 
pedang  mereka  tidak  menyebabkan  kematiannya  hingga  ternyata  bagi  manusia  bahwa 
merekalah  "golongan  pendurhaka". 

Tetapi  keperwiraan  Ammar  yang  berjuang  seolah-olah  ia  satu  pasukan  tentara  juga, 
menghilangkan  pertimbangan  dan  akal  sehat  mereka.  Maka  sebagian  dari  anak  buah  Mu'awiyah 
mengintai-ngintai  kesempatan  untuk  menewaskannya,  hingga  setelah  kesempatan  itu 
terbuka  mereka  laksanakanlah  dan  tewaslah  Ammar  di  tangan  tentara  Mu'awiyah 

Sebagian  besar  dari  tentara  Mu'awiyah  terdiri  dari  orang-orang  yang  barn  saja  masuk  Agama 
Islam,  yakni  orang-orang  yang  menganutnya  tidak  lama  setelah  bertalu-talunya  genderang 
kemenangan  terhadap  kebanyakan  negeri  yang  dibebaskan  Islam,  baik  dari  kekuasaan  Romawi 
maupun  dari  penjajahan  Persi. 

Maka  mereka  inilah  sebenarya  yang  menjadi  biang  keladi  dan  menyalakan  api  peuang  saudara 
yang  dimulai  oleh  pembangkangan  Mu'awiyah  dan  penolakannya  untuk  mengakui  Ali  sebagai 
Khalifah  dan  Imam  ....  ! Jadi  mereka  inilah  yang  bagaikan  kayu  bakar  menyalakan  apinya 
hingga  jadi  besar  dan  menggejolak. 

Dan  bagaimana  juga  gawatnya  pertikaian  ini,  sedianya  akan  dapat  diselesaikan  dengan  jalan 
damai  andainya  masih  terpegang  dalam  tangan  Muslimin  pertama.  Tetapi  demi  bentuknya  jadi 
meruncing,  ia  jatuh  ke  dalam  tokoh-tokoh  kotor  yang  tidak  peduli  akan  nasib  Islam  hingga  api 
kian  menyala  dan  tambah  berkobar.... 

Berita  tewasnya  'Ammar  segera  tersebar  dan  ramalan  Rasulullah  saw.  yang  didengar  oleh  semua 
shahabatnya  sewaktu  mereka  sedang  membina  masjid  di  Madinah  di  masa  yang  telah  jauh 
sebelumnya,  berpindah  dari  mulut  ke  mulut: 

"Aduhai  Ibnu  Sumayyah  ...,ia  dibunuh  oleh  golongan  pendurhaka!" 

Maka  sekarang  tahulah  orang-orang  siapa  kiranya  golongan  pendurhaka  itu  ...,  yaitu  golongan 
yang  membunuh  'Ammar  ...,  yang  tidak  lain  dari  pihak  Mu'awiyah  ....  ! 

Dengan  kenyataan  ini  semangat  dan  kepercayaan  pengikut-pengikut  Ali  kian  bertambah. 
Sementara  di  pihak  Mu'awiyah,  keraguan  mulai  menyusup  ke  dalam  hati  mereka,  bahkan 
sebagian  telah  bersedia-sedia  hendak  memisahkan  diri  dan  bergabung  ke  pihak  Ali  .... 

Mengenai  Mu'awiyah,  demi  mendengar  peristiwa  yang  telah  terjadi  ia  segera  keluar 
mendapatkan  orang  banyak  dan  menyatakan  kepada  mereka  bahwa  ramalan  itu  benar  adanya, 
dan  Rasulullah  benar-benar  telah  meuamalkan  bahwa  'Ammar  akan  dibunuh  oleh  golongan 
pemberontak  ....  Tetapi  siapakah  yang  telah  membunuhnya  itu  ....  ? Kepada  orang-orang 


sekeliling  diserukannya:  "Yang  telah  membunuh  'Ammar  ialah  orang-orang  yang  keluar  bersama 
dari  rumahnya  dan  membawanya  pergi  berperang 

Maka  tertipulah  dengan  ta'wil  yang  dicari-cari  ini  orang-orang  yang  memendam  maksud 
tertentu  dalam  hatinya,  sementara  pertempuran  kembali  berkobar  sampai  saat  yang  telah 
ditentukan  .... 

Adapun  Ammar,  ia  dipangku  oleh  Imam  Ali  ke  tempat  ia  menshalatkannya  bersama  Kaum 
Muslimin,  lalu  dimakamkan  dengan  pakaiannya!  Benar,  dengan  pakaian  yang  dilumuri  oleh 
darahnya  yang  bersih  suci!  Karena  tidak  satu  pun  dari  sutera  atau  beludru  dunia  yang  layak 
untuk  menjadi  kain  kafan  bagi  seorang  syahid  mulia,  seorang  suci  utama  dari  tingkatan 
Ammar....  ! 

Dan  Kaum  Muslimin  pun  berdiri  keheran-heranan  di  kuburnya  ....  ! Semenjak  beberapa  saat 
yang  lalu  Ammar  berdendang  di  depan  mereka  di  atas  arena  perjuangan  ....hatinya  penuh 
dengan  kegembiraan,  tak  ubah  bagai  seorang  perantau  yang  merindukan  kampung  halaman 
tiba-tiba  dibawa  pulang,  dan  terlompatlah  dari  mulutnya  seruan: 

"Hari  ini  aku  akan  berjumpa  dengan  para  kekasih  tercinta  .... 

Dengan  Muhammad  saw  dan  para  shahabatnya....!" 

Apakah  ia  telah  mengetahui  hari  yang  mereka  janjikan  akan  bertemu  dan  waktu  yang  sangat  ia 
tunggu-tunggu  ....  ? 

Para  shahabat  saling  jumpa-menjumpai  dan  bertanya:  "Apakah  anda  masih  ingat  waktu  sore 
hari  itu  di  Madinah,  ketika  kita  sedang  duduk-duduk  bersama  Rasululiah  saw.  ...,dan  tiba-tiba 
wajahnya  berseri-seri  lalu  sabdanya: 

"Surga  telah  merinduhan  'Ammar  ....': 

"Benar",  ujar  yang  lain,  "dan  waktu  itu  juga  disebutnya  namanama  lain  yang  lain,  di  antaranya 
Ali,  Salman  dan  Bilal  ....". 

Nah,  bila  demikian  halnya,  maka  surga  benar-benar  telah  merindukan  Ammar  ....  ! Dan  jika 
demikian,  maka  telah  lama  surga  merindukaya,  sedang  kerinduannya  tertangguh,  menunggu 
Ammar  menyelesaikan  kewajiban  dan  memenuhi  tanggung  jawabnya  ....  Dan  tugas  itu  telah 
dilaksanakannya  dan  dipenuhinya  dengan  hati  gembira. 

Maka  sekarang  ini,  tidakkah  sudah  selayaknya  ia  memenuhi  panggilan  rindu  yang  datang 
menghimbau  dari  haribaan  sura  ....  ? Menang,  datanglah  saatnya  ia  mengabulkan  panggilan  itu, 
karena  tak  ada  balasan  kebaikan  kecuali  kebaikan  pula  ....  ! 

Demikian  dilemparkannya  tombaknya,  dan  setelah  itu  ia  pergi  berlalu  .... 

Dan  ketika  tanah  pusaranya  didatarkan  oleh  para  sahabat  di  atas  jasadnya,  maka  ruhnya  yang 
mulia  telah  bersemayam  di  tempat  bahagia  ...,  nun  di  sana  dalam  surga  yang  kekal  abadi,  yang 
telah  lama  rindu  menanti  .... 


‘AMR  BIN  'ASH 

Pembebas  Mesir  Dari  Cengkeraman  Romawi 

Ada  tiga  orang  gembong  Quraisy  yang  amat  menyusahkan  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam 
disebabkan  sengitnya  perlawanan  mereka  terhadap  da'wahnya  dan  siksaan  mereka  terhadap 
shahabatnya. 

Maka  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  selalu  berdo'a  dan  memohon  kepada  Tuhannya  agar 
menurunkan  adzabnya  pada  mereka. 

Tiba-tiba  sementara  ia  berdo'a  dan  memohon  itu,  turunlah  wahyu  atas  kalbunya  berupa  ayat 
yang  mulia  ini: 

Tak  ada  sedikitpun  campur  tanganmu  dalam  urusan  mereka  itu  atau  Allah  menerima  taubat 
mereka,  atau  mengazab  mereka,  karena  sesungguhnya  mereka  itu  orang-orang  yang  zalim. 

(Q.S.  3 Ali  Imran:  128) 


Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  memahami  bahwa  maksud  ayat  itu  ialah  menyuruhnya 
agar  menghentikan  do'a  untuk  menyiksa  mereka  serta  menyerahkan  urusan  mereka  kepada 
Allah  semata.  Kemungkinan,  mereka  tetap  berada  dalam  keaniayaan  hingga  akan  menerima 
adzab-Nya.  Atau  mereka  bertaubat  dan  Allah  menerima  taubat  mereka  hingga  akan 
mempereroleh  rahmat  karunia-Nya  .... 

Maka  'Amr  bin  'Ash  adalah  salah  satu  dari  ketiga  orang  tersebut.  Allah  memilihkan  bagi  mereka 
jalan  untuk  bertaubat  dan  menerima  rahmat,  maka  ditunjukiNya  mereka  jalan  untuk  menganut 
Islam,  dan  'Amr  bin  'Ash  pun  beralih  rupa  menjadi  seorang  Muslim  pejuang,  dan  salah  seorang 
panglima  yang  gagah  berani.  ... 

Dan  bagaimana  pun  juga  sebagian  dari  pendiriannya  yang  arah  pandangannya  tak  dapat  kita 
terima,  namun  peranannya  sebagai  seorang  shahabat  yang  mulia,  yang  telah  memberi  dan 
berbuat  jasa,  berjuang  dan  berusaha,  akan  selalu  membuka  mata  dan  hati  kita  terhadap  dirinya 


Dan  di  sini  di  bumi  Mesir  sendiri,  orang-orang  yang  memandang  Islam  itu  adalah  Agama  yang 
lurus  dan  mulia,  dan  melihat  pada  diri  Rasulnya  shallallahu  'alaihi  wasallam  rahmat  dan  ni'mat 
serta  karunia,  serta  penyampai  kebenaran  utama,  yang  menyeru  kepada  Allah  berdasarkan 
pemikiran  dan  mengilhami  kehidupan  ini  dengan  sebagian  besar  dari  kebenaran  dan 
ketaqwaan...  , orang-orang  yang  beriman  itu  akan  memendam  rasa  cinta  kasih  kepada  laki-laki, 
yang  oleh  taqdir  dijadikan  alat-alat  bagaimanapun  untuk  memberikan  Islam  ke  haribaan  Mesir, 
dan  menyerahkan  Mesir  ke  pangkuan  Islam  ...  ! Maka  alangkah  tinggi  nilai  hadiah  itu,  dan 
alangkah  besar  jasa  Pemberinya  ...  ! Sementara  laki-laki  yang  menjadi  taqdir  dan  dicintai  oleh 
mereka  itu,  itulah  dia  'Amr  bin  'Ash  radhiyallahu  'anhu. 

Para  muarrikh  atau  ahli-ahli  sejarah  biasa  menggelari  'Amr  radhiyallahu  'anhu  dengan  "Penakluk 
Mesir".  Tetapi,  menurut  kita  gelar  ini  tidaklah  tepat  dan  bukan  pada  tempatnya.  Mungkin  gelar 
yang  paling  tepat  untuk  Amr  radhiyallahu  'anhu  ini  dengan  memanggilnya  "Pembebas  Mesir". 
Islam  membuka  negeri  itu  bukanlah  menurut  pengertian  yang  lazim  digunakan  di  masa  modern 
ini,  tetapi  maksudnya  tiada  lain  ialah  membebaskannya  dari  cengkraman  dua  kerajaan  besar 
yang  menimpakan  kepada  negeri  ini  serta  rakyatnya  perbudakan  dan  penindasan  yang  dahsyat, 
yaitu  imperium  Persi  dan  Romawi  .... 

Mesir  sendiri,  ketika  pasukan  perintis  tentara  Islam  memasuki  wilayahnya,  merupakan  jajahan 
dari  Romawi,  sementara  perjuangan  penduduk  untuk  menentangnya  tidak  membuahkan  hasil 
apa-apa  ....  Maka  tatkala  dari  tapal  batas  kerajaan-kerajaan  itu  bergema  suara  takbir  dari 
pasukan-pasukan  yang  beriman:  "Allahu  Akbar,  Allahu  Akbar  ....  ",  mereka  pun  dengan 
berduyun-duyun  segera  menuju  fajar  yang  baru  terbit  itu  lalu  memeluk  Agama  Islam  yang 
dengannya  mereka  menemukan  kebebasan  mereka  dari  kekuasaan  kisra  maupun  kaisar. 

Jika  demikian  halnya,  Amr  bin  'Ash  radhiyallahu  'anhu  bersama  anak  buahnya  tidaklah 
menaklukkan  Mesir!  Mereka  hanyalah  merintis  serta  membuka  jalan  bagi  Mesir  agar  dapat 
mencapai  tujuannya  dengan  kebenaran  dan  mengikat  norma  dan  peraturan-peraturannya 
dengan  keadilan,  serta  menempatkan  diri  dan  hakikatnya  dalam  cahaya  kalimat-kalimat 
Ilahi  dan  dalam  prinsip-prinsip  Islami...  ! 

Amr  bin  'Ash  radhiyallahu  'anhu,  amat  berharap  sekali  akan  dapat  menghindarkan  penduduk 
Mesir  dan  orang-orang  Kopti  dari  peperang  agar  pertempuran  terbatas  antaranya  dengan 
tentara  Romawi  saja,  yang  telah  menduduki  negeri  orang  secara  tidak  sah,  dan  mencuri  harta 
penduduk  dengan  sewenang-wenang  .... 

Oleh  sebab  itulah  kita  dapati  ia  berbicara  ketika  itu  kepada  pemuka-pemuka  golongan  Nasrani 
dan  uskup-uskup  besar  mereka,  katanya:  "Sesungguhnya  Allah  telah  mengutus  Muhammad 
shallallahu  'alaihi  wasallam  membawa  kebenaran  dan  menitahkan  kebenaran  itu  ....  Dan 
sesungguhnya  beliau  shallallahu  'alaihi  wasallam  telah  menunaikan  tugas  risalahnya  kemudian 
berpulang  setelah  meninggalkan  kami  di  jalan  lurus  terang  benderang. 

Di  antara  perintah-perintah  yang  disampaikannya  kepada  kami  ialah  memberikan  kemudahan 
bagi  manusia.  Maka  kami  menyeru  kalian  kepada  Islam  ....Barang  siapa  yang  memenuhi  seruan 


kami,  maka  ia  termasuk  golongan  kami,  beroleh  hak  seperti  hak-hak  kami  dan  memikul 
kewajiban  seperti  kewajiban-kewajiban  kami  ....  dan  barang  siapa  yang  tidak  memenuhi  seruan 
kami  itu,  kami  tawarkan  membayar  pajak,  dan  kami  berikan  padanya  keamanan  serta 
perlindungan.  Dan  sesungguhnya  Nabi  shallallahu  'alaihi  wasallam  kami  telah  memberitakan 
bahwa  Mesir  akan  menjadi  tanggung  jawab  kami  untuk  membebaskannya  dari  penjajah,  dan 
diwasiatkannya  kepada  kami  agar  berlaku  baik  terhadap  penduduknya,  sabdanya:  - 

"Sepeninggalku  nanti,  Mesir,  menjadi  kewajiban  kalian  untuk  membebaskannya,  maka 
perlakukanlah  penduduknya  dengan  baik,  karena  mereka  masih  mempunyai  ikatan  dan 
hubungan  kekeluargaan  dengan  kita  ...  !'")  HR.  Muslim  (1) 

Maka  jika  kalian  memenuhi  seruan  kami  ini,  hubungan  kita  semakin  kuat  dan  bertambah  erat 
!" 

'Amr  radhiyallahu  'anhu  menyudahi  ucapannya,  dan  sebagian  uskup  dan  pendeta  menyerukan: 
"Sesungguhnya  hubungan  silaturrahmi  yang  diwasiatkan  Nabimu  shallallahu  'alaihi  wasallam  itu 
adalah  suatu  pendekatan  dengan  pandangan  jauh,  yang  tak  mungkin  disuruh  hubungkan 
kecuali  oleh  Nabi  shallallahu  'alaihi  wasallam...  !" 

Percakapan  ini  merupakan  permulaan  yang  baik  untuk  tercapainya  saling  pengertian  yang 
diharapkan  antara  'Amr  radhiyallahu  'anhu  dan  orang  Kopti  penduduk  Mesir,  walau  panglima- 
panglima  Romawi  berusaha  untuk  menggagalkannya  .... 

'Amr  bin  'Ash  radhiyallahu  'anhu  tidaklah  termasuk  angkatan  pertama  yang  masuk  Islam,  la  baru 
masuk  Islam  bersama  Khalid  bin  Walid  radhiyallahu  'anhu  tidak  lama  sebelum  dibebaskannya 
kota  Mekah  .... 

Anehnya  keislamannya  itu  diawali  dengan  bimbingan  Negus  raja  Habsyi.  Sebabnya  ialah  karena 
Negus  ini  kenal  dan  menaruh  rasa  hormat  terhadap  'Amr  radhiyallahu  'anhu  yang  sering  bolak- 
balik  ke  Habsyi  dan  mempersembahkan  barang-barang  berharga  sebagai  hadiah  bagi  raja  ....  Di 
waktu  kunjungannya  yang  terakhir  ke  negeri  itu,  tersebutlah  berita  munculnya  Rasul  yang 
menyebarkan  tauhid  dan  akhlaq  mulia  di  tanah  Arab. 

(1)  Hadits  tersebut  memberi  petunjuk  bahwa  orang-orang  Kopti  di  Mesir  merupakan  paman- 

paman  dari  Ismail  shallallahu  'alaihi  wasallam Karena  ibunda  Ismail  Si ti  Hajar  seorang 

wanita  warga  Mesir,  diambil  oleh  Ibrahim  shallallahu  'alaihi  wasallam.  menjadi  isterinya, 
sewaktu  ia  datang  ke  Mesir  dan  diberi  hadiah  oleh  Fir'aun  dan  kemudian  melahirkan  Ismail 
’alaihissalam.... 

Maharaja  Habsyi  itu  menanyakan  kepada  'Amr  radhiyallahu  'anhu  kenapa  ia  tak  hendak  beriman 
dan  mengikutinya,  padahal  orang  itu  benar-benar  utusan  Allah?  "Benarkah  begitu...?"  tanya 
'Amr  radhiyallahu  'anhu  kepada  Negus.  "Benar",  ujar  Negus,  "Turutlah  petunjukku,  hai  'Amr  dan 
ikutilah  dia  ! Sungguh  dan  demi  Allah,  ia  adalah  di  atas  kebenaran  dan  akan  mengalahkan 
orang-orang  yang  menentangnya...  !" 

Secepatnya  'Amr  radhiyallahu  'anhu  terjun  mengarungi  lautan  kembali  ke  kampung  halamannya, 
lalu  mengarahkan  langkahnya  menuju  Madinah  untuk  menyerahkan  diri  kepada  Allah 
Robbul'alamin. 

Dalam  perjalanan  ke  Madinah  itu  ia  bertemu  dengan  Khalid  bin  Walid  radhiyallahu  'anhu  dan 
Utsman  bin  Thalhah,  yang  juga  datang  dari  Mekah  dengan  maksud  hendak  bai'at  kepada 
Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam. 

Demi  Rasul  shallallahu  'alaihi  wasallam  melihat  ketiga  orang  itu  datang,  wajahnya  pun  berseri- 
seri,  lalu  katanya  pada  shahabat-shahabatnya  : "Mekah  telah  melepas  jantung-jantung  hatinya 
kepada  kita  ....  " Mula-mula  tampil  Khalid  radhiyallahu  'anhu  dan  mengangkat  bai'at.  Kemudian 
majulah  'Amr  radhiyallahu  'anhu  dan  katanya:  "Wahai  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  ... 

! Aku  akan  bai'at  kepada  anda,  asal  saja  Allah  mengampuni  dosa-dosaku  yang  terdahulu  ...  !" 

Maka  jawab  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  : "Hai  'Amr!  Baiatlah,  karena  Islam 
menghapus  dosa-dosa  yang  sebelumnya  ...  !" 


'Amr  radhiyallahu  'anhu  pun  bai'at,  dan  diletakkannya  kecerdikan  dan  keberaniannya  dalam 
darmabaktinya  kepada  Agamanya  yang  baru  .... 

Tatkala  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  berpindah  ke  Rafiqul  A'la,  Amr  radhiyallahu 
'anhu  sedang  berada  di  Oman  menjadi  gubernurnya.  Dan  di  masa  pemerintah  Umar  radhiyallahu 
'anhu,  jasa-jasanya  dapat  disaksikan  dalam  peperangan-peperangan  di  Syria,  kemudian  dalam 
membebaskan  Mesir  dari  penjajahan  Romawi. 

Wahai,  kenapa  'Amr  bin  'Ash  tidak  menahan  ambisi  pribadinya  untuk  dapat  berkuasa! 

Seandainya  demikian,  tentulah  ia  akan  dapat  mengatasi  dengan  mudah  sebagian  kesulitan  yang 
dialaminya  disebabkan  ambisinya  ini  ...  ! 

Tetapi  ambisinya  ingin  berkuasa  ini,  sampai  suatu  batas  tertentu,  hanyalah  merupakan 
gambaran  lahir  dari  tabiat  bathinnya  yang  bergejolak  dan  dipenuhi  bakat  ...  ! 

Bahkan  bentuk  tubuh,  cara  berjalan  dan  bercakapnya,  memberi  isyarat  bahwa  ia  diciptakan 
untuk  menjadi  amir  atau  penguasa  ...  ! Hingga  pernah  diriwayatkan  bahwa  pada  suatu  hari 
Amirul  Mu'minin  Umar  bin  Khatthab  radhiyallahu  'anhu  melihatnya  datang,  la  tersenyum  melihat 
caranya  berjalan  itu,  lalu  katanya:  "Tidak  pantas  bagi  Abu  Abdillah  untuk  berjalan  di  muka 
bumi  kecuali  sebagai  amir  ...  !" 

Sungguh,  sebenarnya  'Amr  atau  Abu  Abdillah  tidak  mengurangkan  hak  dirinya  ini  ...  ! Bahkan 
ketika  bahaya-bahaya  besar  datang  mengancam  Kaum  Muslimin,  'Amr  radhiyallahu  'anhu 
menghadapi  peristiwa-peristiwa  itu  dengan  cara  seorang  amir  ...  seorang  amir  yang  cerdik  dan 
licin  serta  berkemampuan,  menyebabkannya  percaya  akan  dirinya,  serta  yakin  akan 
keunggulannya  ...  ! 

Tetapi  di  samping  itu  ia  juga  memiliki  sifat  amanat,  menyebabkan  Umar  bin  Khatthab 
radhiyallahu  'anhu  -seorang  yang  terkenal  amat  teliti  dalam  memilih  gubernur-gubernurnya  - 
menetapkannya  sebagai  gubernur  di  Palestina  dan  Yordania,  kemudian  di  Mesir  selama 
hayatnya  Amirul  Mu'minin  ini  .... 

Bahkan  ketika  Amirul  Mu'minin  radhiyallahu  'anhu  mengetahui  bahwa  'Amr  radhiyallahu  'anhu, 
dalam  kesenangan  hidup  telah  melampaui  batas  yang  telah  digariskannya  terhadap  para 
pembesamya,  dengan  tujuan  agar  taraf  hidup  mereka  setingkat  atau  hampir  setingkat  dengan 
taraf  hidup  umumnya  rakyat  biasa,  maka  khalifah  tidaklah  memecatnya,  hanya  mengirimkan 
Muhammad  bin  Maslamah  radhiyallahu  'anhu  dan  memerintahkannya  agar  membagi  dua  semua 
harta  dan  barang  'Amr  radhiyallahu  'anhu,  lalu  meninggalkan  untuknya  separohnya,  sedang  yang 
separuhnya  iagi  hendaklah  dibawanya  ke  Madinah  untuk  Baitul  mal. 

Seandainya  Amirul  Mu'minin  radhiyallahu  'anhu  mengetahui  bahwa  ambisi  'Amr  radhiyallahu 
'anhu  terhadap  kekuasaan  sampai  menyebabkannya  agak  lalai  terhadap  tanggung  jawabnya, 
tentulah  jiwanya  yang  waspada  itu  tidak  akan  membiarkannya  memegang  kekuasaan  walau 
agak  sekejap  pun  ...  ! 

'Amr  bin  'Ash  radhiyallahu  'anhu  adalah  seorang  yang  berfikiran  tajam,  cepat  tanggap  dan  jauh 
pandang  ...  hingga  Amirul  Mu'minin  Umar  radhiyallahu  'anhu,  setiap  ia  melihat  seorang  yang 
singkat  akal,  dipertepukkannya  kedua  telapak  tangannya  dengan  keras  karena  herannya,  Seraya 
katanya: 

"Subhanallah  ...  ! Sesungguhnya  Pencipta  orang  ini  dan  Pencipta  'Amr  bin  'Ash  radhiyallahu 
'anhu  hanyalah  Tuhan  Yang  Tunggal,  keduanya  sama  benar  ...  !" 

Di  samping  itu  ia  juga  seorang  yang  amat  berani  dan  berkemauan  keras.... 

Pada  beberapa  peristiwa  dan  suasana,  keberaniannya  itu  disisipinya  dengan  kelihaiannya, 
hingga  disangka  orang  ia  sebagai  pengecut  atau  penggugup.  Padahal  itu  tiada  lain  dari  tipu 
muslihat  yang  istimewa  yang  oleh  'Amr  radhiyallahu  'anhu  digunakannya  secara  tepat  dan 
dengan  kecerdikan  mengagumkan  untuk  membebaskan  dirinya  dari  bahaya  yang  mengancam  ... 
i 


Amirul  Mu'minin  Umar  radhiyallahu  'anhu  mengenal  bakat  dan  kelebihannya  ini  sebaik-baiknya, 
serta  menghitungkannya  dengan  sepatutnya. 

Oleh  sebab  itu  sewaktu  ia  dikirimnya  ke  Syria  sebelum  pergi  ke  Mesir,  dikatakan  orang  kepada 
Umar  radhiyallahu  'anhu  bahwa  tentara  Romawi  dipimpin  oleh  Arthabon,  maksudnya  panglima 
yang  lihai  dan  gagah  berani. 

Jawaban  Umar  radhiyallahu  'anhu  ialah:  "Kita  hadapkan  arthabon  Romawi  kepada  arthabon 
Arab,  dan  baiklah  kita  saksikan  nanti  bagaimana  akhir  kesudahannya  Ternyata  bahwa 
pertarungan  itu  berkesudahan  dengan  kemenangan  mutlak  bagi  arthabon  Arab  dan  ahli  tipu 
muslihat  mereka  yang  ulung  'Amr  bin  'Ash  radhiyallahu  'anhu,  sehingga  arthabon  Romawi, 
meninggalkan  tentaranya  menderita  kekalahan  dan  meluputkan  diri  ke  Mesir  ...,  yang  tak  lama 
antaranya  akan  disusul  oleh  'Amr  radhiyallahu  'anhu  ke  negeri  itu  untuk  membiarkan  bendera 
dan  panji-panji  Islam  di  angkasanya  yang  aman  damai.... 

Tidak  sedikit  peristiwa,  di  mana  kecerdikan  dan  kelicinan  'Amr  radhiyallahu  'anhu  menonjol 
dengan  gemilang!  Dalam  hal  ini  kita  tidak  memasukkan  perbuatan  sehubungan  dengan  Abu 
Musa  al-'Asy'ari  pada  peristiwa  tahkim,  yakni  ketika  kedua  mereka  menyetujui  bahwa  masing- 
masing  akan  menanggalkan  Ali  dan  Mu'awiyah  radhiyallahu  'anhuma  dari  jabatan  mereka,  agar 
urusan  itu  dikembalikan  kepada  Kaum  Muslimin  untuk  mereka  musyawarahkan  bersama. 
Ternyata  Abu  Musa  radhiyallahu  'anhu  melaksanakan  hasil  persetujuan  tersebut,  sementara 
'Amr  radhiyallahu  'anhu  tidak  melaksanakannya  .... 

Sekiranya  kita  ingin  menyaksikan  bagaimana  kelicinan  serta  kesigapan  tanggapnya,  maka  pada 
peristiwa  yang  dialaminya  bersama  komandan  benteng  Babilon  di  saat  peperangannya  dengan 
orang-orang  Romawi  di  Mesir,  atau  menurut  riwayat-riwayat  lain,  bersama  arthabon  Romawi  di 
pertempuran  Yarmuk  di  Syria  ...  ! 

Yakni  ketika  ia  diundang  oleh  komandan  benteng  atau  oleh  arthabon  untuk  berunding,  dan 
sementara  itu  komandan  Romawi  telah  menyuruh  beberapa  orang  anak  buahnya  untuk 
menggulingkan  batu  besar  ke  atas  kepalanya  sewaktu  ia  hendak  pulang  meninggalkan  benteng 
itu,  sementara  segala  sesuatu  dipersiapkan,  agar  rencana  tersebut  dapat  berjalan  lancar  dan 
menghasilkan  apa  yang  dimaksud  mereka  .... 

'Amr  pun  berangkat  menemui  komandan,  tanpa  sedikit  pun  menaruh  curiga,  dan  setelah 
berunding  mereka  berpisahlah. 

Tiba-tiba  dalam  perjalanannya  ke  luar  benteng,  terkilaslah  olehnya  di  atas  tembok,  gerakan 
yang  mencurigakan,  hingga  membangkitkan  gerakan  refleknya  dengan  amat  cepatnya,  dan 
dengan  tangkas  berhasil  menghindarkan  diri  dengan  cara  yang  mengagumkan  .... 

Dan  sekarang  ia  kembali  mendapatkan  komandan  benteng  dengan  langkah-langkah  yang  tepat 
dan  tegap  serta  kesadaran  tinggi  yang  tak  pernah  goyah,  seolah-olah  ia  tak  dapat  dikejutkan 
oleh  sesuatu  pun  dan  tidak  dapat  dipengaruhi  oleh  rasa  curiga  Kemudian  ia  masuk  ke  dalam, 
lalu  katanya  kepada  komandan:  "timbul  dalam  hatiku  suatu  fikiran  yang  ingin  kusampaikan 

kepada  anda  sekarang  ini Di  pos  komandoku  sekarang  ini  sedang  menunggu  segolongan 

shahabat  Rasul  shallallahu  'alaihi  wasallam  angkatan  pertama  masuk  Islam,  yang  pendapat 
mereka  biasa  didengar  oleh  Amirul  Mu'minin  radhiyallahu  'anhu  untuk  mengambil  sesuatu 
keputusan  penting.  Bahkan  setiap  mengirim  tentara,  mereka  selalu  diikutsertakan  untuk 
mengawasi  tindakan  tentara  dan  langkah-langkah  yang  mereka  ambil.  Maka  maksudku  hendak 
membawa  mereka  ke  sini  agar  dapat  mendengar  dari  mulut  anda  apa  yang  telah  kudengar, 
hingga  mereka  beroleh  penjelasan  yang  sebaik-baiknya  mengenai  urusan  kita  ini  ...  !" 

Komandan  Romawi  itu  secara  bersahaja  maklum  karena  nasib  mujurnya,  'Amr  lolos  dari  lobang 
jarum,  dengan  sikap  gembira  ia  menyetujui  usul  'Amr  radhiyallahu  'anhu,  hingga  bila  'Amr 
radhiyallahu  'anhu  nanti  kembali  dengan  sejumlah  besar  pimpinan  dan  panglima  Islam  pilihan, 
ia  akan  dapat  menjebak  mereka  semua,  daripada  hanya  'Amr  seorang  Dan  secara  sembunyi- 
sembunyi  hingga  tidak  diketahui  oleh  'Amr,  dipertahankannyalah  untuk  tidak  mengganggu  'Amr 
dan  menyiapkan  kembali  perangkap  yang  disediakan  untuk  panglima  Islam  tadi,  guna 
menghabisi  para  pemimpin  mereka  yang  utama  .... 


Lalu  dilepasnya  'Amr  dengan  besar  hati,  dan  disalaminya  amat  hangat  sekali  disambut  oleh 
ahli  siasat  dan  tipu  muslihat  Arab  itu  dengan  tertawa  dalam  hati  .... 

Dan  di  waktu  subuh  keesokan  harinya,  dengan  memacu  kudanya  yang  meringkik  keras  dengan 
nada  bangga  dan  mengejek,  Amr  radhiyallahu  'anhu  kembali  memimpin  tentaranya  menuju 
benteng. 

Memang,  kuda  itu  merupakan  suatu  makhluq  lain  yang  banyak  mengetahui  kelihaian  dan 
kecerdikan  tuannya  ...  ! 

Dan  pada  tahun  ke-43  Hijrah,  wafatlah  Amr  bin  Ash  radhiyallahu  'anhu  di  Mesir,  sewaktu  ia 
menjadi  gubernur  di  sana....  Di  saat-saat  kepergiannya  itu,  ia  mengemukakan  riwayat 
hidupnya,  itu  secara  bersahaja  maklum  bahwa  kepergiannya  katanya:  "Pada  mulanya  aku  ini 
seorang  kafir,  dan  orang  yang  amat  keras  sekali  terhadap  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam 
hingga  seandainya  aku  meninggal  pada  saat  itu,  pastilah  masuk  neraka  ...  ! 

Kemudian  aku  bai'at  kepada  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam,  maka  tak  seorang  pun  di 
antara  manusia  yang  lebih  kucintai,  dan  lebih  mulia  dalam  pandangan  mataku,  daripada  beliau 
shallallahu  'alaihi  wasallam  Dan  seandainya  aku  diminta  untuk  melukiskannya,  maka  aku  tidak 
sanggup  karena  disebabkan  hormatku  kepadanya,  aku  tak  kuasa  menatapnya  sepenuh  mataku 
...  ! 

Maka  seandainya  aku  meninggal  pada  saat  itu,  besar  harapan  akan  menjadi  penduduk  surga 
Kemudian  setelah  itu,  aku  diberi  ujian  dengan  beroleh  kekuasaan  begitupun  dengan  hal-hal 
lain.  Aku  tidak  tahu,  apakah  ujian  itu  akan  membawa  keuntungan  bagi  diriku  ataukah 
kerugian...  !" 

Lalu  diangkatnya  kepalanya  ke  arah  langit  dengan  hati  yang  tunduk,  sambil  bermunajat  kepada 
Tuhannya  Yang  Maha  Besar  lagi  Maha  Pengasih,  katanya:  "Ya  Allah,  daku  ini  orang  yang  tak 
luput  dari  kesalahan,  maka  mohon  dimaafkan  Daku  tak  sunyi  dari  kelemahan,  maka  mohon 
diberi  pertolongan...  ! Sekiranya  daku  tidak  beroleh  rahmat  karunia-Mu,  pasti  celakalah 
nasibku...  !" 

Demikianlah  ia  asyik  dalam  bermohon  dan  berhina  diri  hingga  akhirnya  ruhnya  naik  ke  langit 
tinggi,  di  sisi  Allah  Rabbul-  'izzatl,  sementara  akhir  ucapan  penutup  hayatnya,  ialah  : La  ilaha 
illallah  .... 

Di  pangkuan  bumi  Mesir,  negeri  yang  diperkenalkannya  dengan  ajaran  Islam  itu,  bersemayamlah 
tubuh  kasarnya.... 

Dan  di  atas  tanahnya  yang  keras,  majlisnya  yang  selama  ini  digunakannya  untuk  mengajar, 
mengadili  dan  mengendalikan  pemerintahan,  masih  tegak  berdiri  melalui  kurun  waktu,  dinaungi 
oleh  atap  mesjidnya  yang  telah  berusia  lanjut  "Jami'u  'Amr",  yakni  mesjid  yang  mula  pertama 
didirikan  di  Mesir,  yang  disebut  di  dalamnya  asma  Allah  Yang  Tunggal  lagi  Esa  serta 
dikumandangkan  ke  setiap  pojoknya  dari  atas  mimbarnya  kaiimat-kalimat  Allah  serta  pokok- 
pokok  Agama  Islam  .... 


AMR  IBNUL  JAMUH 

Dengan  Cacat  Pincangku  Ini.Aku  Bertekad  Merebut  Surga 

la  adalah  ipar  dari  Abdullah  bin  Ami  bin  Harem,  karena  menjadi  suami  dari  saudara  perempuan 
Hindun  bintj  Amar;  Ibnul  Jamuh  merupakan  aalah  swrang  tokoh  penduduk  Madinah  dan  salah 
seorang  pemimpin  Bani  Salamah.... 

la  didahului  masuk  Islam  oleh  putranya  Mu'adz  bin  Amr  yang  termasuk  kelompok  70  peserta 
bai'at  'Aqabah.  Bersama  shahabatnya  Mu'adz  bin  Jabal,  Mu'adz  bin  Amr  ini  menyebarkan  Agama 
Islam  di  kalangan  penduduk  Madinah  dengan  keberanian  luar  biasa  sebagai  layaknya  pemuda 
Mu'min  yang  gagah  perwira.... 


Telah  menjadi  kebiasaan  bagi  golongan  bangsawan  di  Madinah,  menyediakan  di  rumah 
masing-masing  duplikat  berhala-berhala  besar  yang  terdapat  di-tempat-tempat  pemujaan 
umum  yang. dikunjungi  oleh  orang  banyak.  Maka  sesuai  dengan  kedudukannya  sebagai  seorang 
bangsawan  dan  pemimpin  Amru  bin  Jamuh  juga  mendirikan  berhala  di  rumahnya  yang 
dinamakan  Manaf. 

Putranya,  Mu'adz  bin  Amr  bersama  temannya  Mu'adz  bin  Jabal  telah  bermufakat  akan 
menjadikan  berhala  di  rumah  bapaknya  itu  sebagai  barang  permainan  dan  penghinaan.  Di 
waktu  malam  mereka, menyelinap  ke  dalam  rumah,  lain  mengambil  berhala  itu  dan 
membuangya  ke  dalam  Lubang  yang  biasa  digunakan  manusia  untuk  membuang  hajatnya. 

Pagi  harinya  Amr  tidak  melihat  Manaf  berada  di  tempatnya  yang  biasa,  maka  dicarinyalah 
berhala  itu  dan  akhirnya  ditemukannya  di  tempat  pembuangan  hajat.  Bukan  main  marahnya 
Amr,  lain  bentaknya:  "Keparat  siapa  yang  telah  melakukan  perbuatan  durhaka  terhadap  tuhan- 
tuhan  kita  malam  tadi...?" 

Kemudian  dicuci  dan  dibersihkannya  berhala  itu  dan  dibelinya  wangi-wangian. 

Malam  berikutnya,  berdua  Mu'adz  bin  Amr  dan  Mu'adz  bin  Jabal  memperlakukan  berhala  itu 
seperti  pada  malam  sebelumnya.  Demikianlah  pula  pada  malam-malam  selanjutnya.  Dan 
akhirnya  setelah  merasa  bosan,  Amar  mengambil  pedangnya  lalu  menaruhnya  di  leher  Manaf, 
sambil  berkata:  "Jika  kamu  betul-betul  dapat  memberikan  kebaikan,  berusahalah  untuk 
mempertahankan  dirimu  ...  !" 

Pagi-pagi  keesokan  harinya  Amr  tidak  menemukun  berhalanya  di  tempat  biasa...  tetapi 
ditemukannya  kali  ini  di  tempat  pembuangan  hajat  itu  tidak  sendirian,  berhala  itu  terikat 
bersama  bangkai  seekar  aniing  dengan  tali  yang  kuat,  Dan  selagi  ia  dalam  keheranan, 
kekeeewaan  serta  amarah,  tiba-tiba  datangtah  ke  tempatnya  itu  beberapa  orang  hangsawan 
Madinah  yang  telah  masuk  Islam.  Sambil  menunjuk  kepada  berhala  yang  tergeletak  tidak 
berdaya  dan  terikat  pada  bangkai  anjing  itu,  mereka  mengajak  akal  budi  dan  hati  nurani  Amr 
bin  Jamuh  untuk  berdialog  serta  membeberkan  kepadanya  perihat  Tuhan  yang  sesungguhnya, 
Yang  Maha  Agung  lagi  Maha  Tinggi,  yang  tidak  satupun  yang  menyamai-Nya.  Begitupun  tentang 
Muhammad  shallallahu  alaihi  wasalam  orang  yang  iujur  dan  terpercaya,  yang  muneul  di  arena 
kehidupan  ini  untuk  memberi  bukan  untuk  menerima,  untuk  memberi  petunjuk  dan  bukan 
untuk  menyesatkan.  Dan  mengenai  Agama.  Islam  yang  datang  untuk  membebaskan  manusia 
dari  belenggu  segala  macam  belenggu  dan  menghidupkan  pada  mereka  rub  Allah  serta 
menerangi  dalam  hati  mereka  dengan  cahaya-Nya. 

Maka  dalam  beberapa  saat,  Amr  telah  menemukan  diri  dan  harapannya  ...  Beberapa  saat 
kemudian  ia  pergi,  dibersihkahnya  pakaian  dan  -badannya  lain  memakai  minyak  wangi  dan 
merapikan  diri,  kemudian  dengan  kening  tegak  dan  jiwa  bersinar  ia  pergi  untuk  bai'at  kepada 
Nabi  teiakhir,  dan  menempati  kedudukannya  di  barisan  orang-orang-  beriman. 

Mungkin  ada  yang  bertanya,  kenapa  orang-orang  seperti  Amr  ibnul  Jamuh,  yang  merupakan 
pemimpin  dan  bangsawan  di  kalangan  suku  bangsanya,  kenapa  mereka  sampai  mempercayai 
berhala-berhala  itu  sedemikian  rupa...  ? Kenapa  akal  fikiran  mereka  tak  dapat  menghindarkan 
diri  dari  kekebalan  dan  ketololan  itu  ...  ? Dan  kenapa  sekarang  ini  ...setelah  mereka  menganut 
Islam  dan  memberikan  pengurbanan  ...  kita  menganggap  mereka  sebagai  orang-orang  besar ? 

Di  masa  sekarang  ini,  pertanyaan  seperti  itu  mudah  saja  timbul,  karena  bagi  anak  kecil 
sekalipun  tak  masuk  dalam  akalnya  akan  mendirikan  di  rumahnya  barang  yang  terbuat  dari  kayu 
lalu  disembahnya  ...,  walaupun  masih  ada  para  ilmuwan  yang  menyembah  patung. 

Tetapi  di  zaman  yang  silam,  kecenderungan-kecenderungan  manusia  terbuka  luas  untuk 
menerima  perbuatan-perbuatan  aneh  seperti  itu  di  mana  kecerdasan  dan  daya  fikir  mereka 
tiada  berdaya  menghadapi  arus  tradisi  kuno  tersebut  .... 

Sebagai  contoh  dapat  kita  kemukakan  di  sini,  Athena.  Yakni  Athena  di  masa  Perikles, 

Pythagoras  dan  Socrates!  Athena  yang  telah  mencapai  tingkat  berfikir  yang  menakjubkan, 
tetapi  seluruh  penduduknya,  baik  para  filosof,  tokoh-tokoh  pemerintahan  sampai  kepada 
rakyat  biasa,  mempercayai  patung-patung  yang  dipahat,  dan  memujanya  sampai  taraf  yang 


amat  hina  dan  memalukan!  Sebabnya  ialah  karena  rasa  keagamaan  di  masa-masa  yang  telah 
jauh  berselang  itu  tidak  mencapai  garis  yang  sejajar  dengan  ketinggian  alam  fikiran  mereka.... 

Amr  ibnul  Jamuh  telah  menyerahkan  hati  dan  hidupnya  kepada  Allah  Rabbul-Alamin.  Dan 
walaupun  dari  semula  ia  telah  berbai'at  pemurah  dan  dermawan, tetapi  Islam  telah 
melipatgandakan  kedermawanannya  ini,  hingga  seluruh  harta  kakayaannya  diserahkannya  untuk 
Agama  dan  kawan-kawan  seperjuangannya. 

Pernah  Rasulullah  shallallahu  alaihi  wasalam  menanyakan  kepada  segolongan  Bani  Salamah 
yaitu  suku  Amr  ibnul  Jamuh,  katanya:  "Siapakah  yang  menjadi  pemimpin  kalian,  hai  Bani 
Salamah?"  Ujar  mereka:  "AlJaddu  bin  Qeis,  hanya  sayang  ia  kikir  ....  ".  Maka  sabda  Rasulullah 
pula:  "Apa  lagi  penyakit  yang  lebih  parah  dari  kikir! 

Kalau  begitu  pemimpin  kalian  ialah  si  Putih  Keriting,  Amr  ibnul  Jamuh...!" 

Demikianlah  kesaksian  dari  Rasululiah  shallallahu  alaihi  wasalam  ini  merupakan  penghormatan 
besar  bagi  Amr ! Dan  mengenai  ini  seorang  penyair  Anshar  pernah  berpantun: 

"Amr  ibnul  Jamuh  membiarkan  kedermawanannya  merajalela,  dan  memanng  wajar,  bila  ia 
dibiarkan  berkuasa,  jika  datang  permintaan,  dilepasnya  kendali  hartanya,  silakan  ambil, 
ujarnya,  karena  esok  ia  akan  kembali  ,berlipatganda!" 

Dan  sebagaimana  ia  dermawan  membaktikan  hartanya  di  jalan  Allah,  maka  Amr  ibnul  Jamuh 
tak  ingin  sifat  pemurahnya  akan  kurang  dalam  menyerahkan  jiwa  raganya...  ! Tetapi  betapa 
caranya..?  Kakinya  yang  pincang  menjadi  penghadang  badanya  untuk  ikut  dalam  peperangan,  la 
mempunyai  empat  orang  putra,  semuanya  beragama  islam  dan  semuanya  satria  bagaikan  singa, 
dan  ikut  bersama  Nabi  shallallahu  alaihi  wasalam  dalam  setiap  peperangan  serta  tabah  dalam 
menunaikan  tugas  perjuangan  .... 

Amr  telah  berketetapan  hati  dan  telah  menyiapkan  peralatannya  untuk  turut  dalam  perang 
Badar,  tetapi  putra-putranya  memohon  kepada  Nabi  agar  ia  mengurungkan  maksudnya  dengan 
kesadaran  sendiri,  atau  bila  terpaksa  dengan  larangan  dari  Nabi. 

Nabi  pun  menyampaikan  kepada  Amr  bahwa  Islam  membebaskan  dirinya  dari  kewajiban 
perang,  dengan  alasan  ketidak  mampuan  disebabkan  cacad  kakinya  yang  berat  itu.  Tetapi  ia 
tetap  mendesak  dan  minta  diidzinkan,  hingga  Rasulullah  terpaksa  mengeluarkan  perintah  agar 
ia  tetap  tinggal  di  Madinah. 

Sekarang  datanglah  Masanya  perang  Uhud.  Amr  lalu  pergi  menemui  Nabi  saw.  memohon 
kepadanya  agar  diidzinkan  turut,  katanya:  "Ya  Rasulallah,  putra-putraku  bermaksud  hendak 
menghalangiku  pergi  bertempur  bersama  anda.  Demi  Allab,  aku  amat  berharap  kiranya  dengan 
kepincanganku  ini  aku  dapat  merebut  surga...  !'• 

Karena  permintaannya  yang  amat  sangat,  Nabi  saw  memberinya  idzin  Untuk  turut.  Maka 
diambilnya  alat-alat  senjatanya,  dan  dengan  hati  yang  diliputi  oleh  rasa  puas  dan  gembira,  ia 
berjalan  berjingkat-jingkat.  Dan  dengan  suara  beriba-iba  ia  memohon  kepada  Allah:  "Ya  Allah, 
berilah  aku  kesempatan  untuk  menemui  syahid,  dan  janganlah  aku;  dikembalikan  kepada 
keluargaku !" 

Dan  kedua  pasukan  pun  bertemulah  dihari  uhud  itu Amr  ibnul  Jamuh  bersama  keempat 

putranya  maju  ke  depan  menebaskan  pedangnya  kepada  tentara  penyeru  kesesatan  dan 
pasukan  syirik 

Di  tengah-tengah  pertarungan  yang  hiruk  pikuk  itu  Amr  melompat  dan  bersijingkat,  dan  sekali 
lompat  pedangnya  menyambar  satu  kepala  dari  kepala-kepala  orang  musyrik,  la  terus 
melepaskan  pukulan-pukulan  pedangnya  ke  kiri  ke  kanan  dengan  tangan  kanannya,  sambil 
menengok  ke  sekelilingnya,  seolah-olah  merrgharapkan  kedatangan  Malaikat  dengan 
secepatnya  yang  akan  menemani  dan  meng  awalnya  masuk  suga. 

Memang,  ia  telah  memohon  kepada  Tuhannya  agar  diberi  syahid  dan  ia  yakin  bahwa  Allah 
Subhanahu  wa  Ta'ala,  pastilah  akan  mengabulkannya.  Dan  ia  rindu,  amat  rindu  sekali  akan 
berjingkat  dengan  kakinya  yang  pincang  itu  dalam  surga,  agar  ahli  surga  itu  sama  mengetahui 


bahwa  Muhammad  Rasulullah  saw  itu  tahu  bagaimana  caranya  memilih  shahabat  dan 
bagaimana  pula  mendidik  dan  menempa  manusia 

Dan  apa  yang  ditunggu-tunggunya  itu  pun  tibalah,  suatu  pukulan  pedang  yang  berkelebat 

memaklumkan  datangnya  saat  keberangkatan , yakni  keberangkatan  seorang  syahid  yang 

mulia,  menuju  surga  jannatul  khuldi,  surga  Firdausi  yang  abadi...  ! 

Dan  tatkala  Kaum  Muslimin  memakamkan-para  syuhada  mereka,  Rasulullah  shallallahu  alaihi 
wasalam  mengeluarkan  perintah  yang  telah  kita  dengar  dulu,  yaitu:  - 

"Perhatikan,  tanamkanlah  jasad  Abdullah  bin  Amr  bin  Haram  dan  Amr  ibnul  Jamuh  di  makam 
yang  satu,  karena  selagi  hidup  mereka  adalah  dua  orang  shahabat  yang  setia  dan  bersayang- 
sayangan 

Kedua  shahabat  yang  bersayang-sayangan  dan  telah  menemui  syahid  itu  dikuburkan  dalam 
sebuah  makam,  yakni  dalam  pangkuan  tanah  yang  menyambut  jasad  mereka  yang  suci  setelah 
menyaksikan  kepahlawanan  mereka  yang  luar  biasa. 

Dan  setelah  beralu  mesa  selama  46  tahun  di  pemakaman  dan  penyatuan  mereka,  datanglah 
banjir  besar  yang  melanda  dan  menggenangi  tanah  pekuburan  disebabkan  digalinya  sebuah 
mata  air  yang  dialirkan  Muswiyah  melalui  tempat  itu.  Kaum  Muslimin  pun  segera  memindahkan 
kerangka  para  syuhada. 

Kiranya  mereka  sebagai  dilukiskan  oleh  orang-orang  yang  ikut  memindahkan  mereka:  "Jasad 
mereka  menjadi  lembut,  dan  ujung-ujung  anggota  tuhuh  mereka  jadi  melengkung  ...  !" 

Ketika  itu  Jabir  bin  Abdullah  masih  hidup.  Maka  bersama  keluarganya  ia  pergi  memindahkan 
kerangka  bapaknya  Abdullah  bin  Amr  bin  Haram  serta  kerangka  bapak  kecilnya  Amr  ibnul 
Jamuh  ....  Kiranya  mereka  dapati  kedua  mereka  dalam  kubur  seolah-olah  sedang  tidur  nyenyak 
..  .:.  Tak  sedikit  pun  tubuh  mereka  dimakan  tanah,  dan  dari  kedua  bibir  masing-masing  belum 
hilang  senyuman  manis  alamat  ridha  dan  bangga  yang  telah  terlukis  semenjak  mereka  dipanggil 
untuk  menemui  Allah  dulu.... 

Apakah  anda  sekalian  merasa  heran  ...  ? Tidak,  jangan  tuan-tuan  merasa  heran  ...  ! Karena 
jiwa-jiwa  besar  yang  suci  lagi  bertaqwa,  yang  mampu  mengendalikan  arah  tujuan  hidupnya, 
membuat  tubuh-tubuh  kasar  yang  menjadi  tempat  kediamannya,  memiliki  semaeam  ketahanan 
yang  dapat  menangkis  sebab-sebab  kelapukan  dan  mengatasi  beneana-bencana  tanah 


ASMA'  BINTI  YAZID  BIN  SAKAN 

Beliau  adalah  Asma'  binti  Yazid  bin  Sakan  bin  Rafi'  bin  Imri'il  Qais  bin  Abdul  Asyhal  bin  Haris 
al-Anshariyysh,  al-Ausiyyah  al-Asyhaliyah. 

Beliau  adalah  seorang  ahli  hadis  yang  mulia,  seorang  mujahidah  yang  agung,  memiliki 
kecerdasan,  dien  yang  bagus  dan  ahli  argumen,  sehingga  beliau  menjuliki  sebagai  “juru  bicara 
wanita”. 

Diantara  keistimewaan  yang  dimiliki  oleh  Asma'  adalah  kepekaan  inderanya  dan  kejelian 
perasaannya  serta  kehalusan  hatinya.  Selebihnya  dalam  segala  sifat  sebagaimana  yang  dimiliki 
oleh  wanita-wanita  Islam  yang  lain  yang  telah  lulus  dari  madrasah  nubuwwah  yakni  tidak  terlalu 
lunak  (manja)  dalam  berbicara,  tidak  merasa  hina,  tidak  mau  dianiaya  dan  dihina,  bahkan 
beliau  adalah  seorang  wanita  yang  pemberani,  tegar  dan  mujahidah.  Beliau  menjadi  contoh 
yang  baik  dalam  banyak  medan  peperangan. 

Asma'  mendatangi  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  pada  tahun  pertama  hijrah  dan 
beliau  belum  berbai'at  kepadanya  dengan  bai'at  Islam.  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
membai'at  para  wanita  dengan  ayat  yang  tersebut  dalam  surat  al-Mumtahanah.  Yaitu  firman 
Allah  : 


“Hai  Nabi,  apabila  datang  kepadamu  perempuan-perempuan  yang  beriman  untuk  mengadakan 
janji  setia,  bahwa  mereka  tidak  akan  mempersekutukan  sesuatupun  dengan  Allah,  tidak  akan 
mencuri,  tidak  akan  berzina,  tidak  akn  membunuh  anak-anaknya,  tidak  akan  berbuat  dusta 
yang  mereka  ada-adakan  antara  tangan  dan  kaki  dan  tidak  akan  mendurhakaimu  dalam  urusan 
yang  baik,  maka  terimalah  janji  setia  mereka  dan  mohonkanlah  ampunan  kepada  Allah  untuk 
mereka  Sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  (Q, .s.  al-Mumtahanah:12). 

Bai'at  dari  Asma'  binti  Yazid  adalah  untuk  jujur  dan  ikhlas,  sebagaimana 

yang  disebutkan  riwayatnya  dalam  kitab-kitab  sirah  bahwa  Asma'  mengenakan  dua  gelang 
emas  yang  besar,  maka  Nabi  SAW  bersabda  : 

“Tanggalkanlah  kedua  gelangmu  wahai  Asma',  tidakkah  kamu  takut  jika  Allah  mengenakan 
gelang  kepadamu  dengan  gelang  dari  api  neraka?” 

Maka  segerahlah  beliau  tanpa  ragu-ragu  dan  tanpa  komentar  untuk  mengikuti  perintah 
Rasululah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  maka  beliau  melepaskannya  dan  meletakkannya  di 
depan  Rasulullah  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam. 

Setelah  itu  Asma'  aktif  untuk  mendengar  hadist  Rasulullah  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam 
yang  mulia  dan  beliau  bertanya  tentang  persoalan-persoalan  yang  menjadikan  ia  faham  dalam 
urusan  dien.  Beliau  pulalah  yang  bertanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam 
tentang  tata  cara  thaharah  bagi  wanita  yang  selesai  haidh.  Beliau  memiliki  kepribadian  yang 
kuat  dan  tidak  malu  menanyakan  sesuatu  yang  haq.  Oleh  karena  itulah  Ibnu  Abdil  Barr  berkata: 
“Beliau  adalah  seorang  wanita  yang  cerdas  dan  bagus  diennya”. 

Beliau  dipercaya  oleh  kaum  muslimah  sebagai  wakil  mereka  untuk  berbicara  dengan 
Rasulullah  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam  tentang  persoalan  -persoalan  yang  mereka  hadapi. 

Pada  suatu  ketika  Asma'  mendatangi  Rasulullah  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam  dan  bertanya  : 
“Wahai  Rasulullah  , sesungguhnya  saya  adalah  utusan  bagi  seluruh  wanita  muslmah  di 
belakangku,  seluruhnya  mengatakan  sebagaimana  yang  aku  katakan  dan  seluruhnya 
berpendapat  sesuai  dengan  pendapatku.  Sesungguhnya  Allah  Ta'ala  mengutusmu  bagi  seluruh 
laki-laki  dan  wanita,  kemudian  kami  beriman  kepadamu  dan  membai'atmu.  Adapun  kami  para 
wanita  terkurung  dan  terbatas  gerak  langkah  kami.  Kami  menjadi  penyangga  rumah  tangga 
kaum  lelaki,  dan  kami  adalah  tempat  melampiaskan  syahwat  mereka,  kamilah  yang 
mengandung  anak-anak  mereka,  akan  tetapi  kaum  lelaki  mendapat  keutamaan  melebihi  kami 
dengan  shalat  jum'at,  mengantar  jenazah  dan  berjihad.  Apabila  mereka  keluar  untuk  berjihad 
kamilah  yang  menjaga  harta  mereka,  yang  mendidik  anak-anak  mereka,  maka  apakah  kami 
juga  mendapat  pahala  sebagaimana  yang  mereka  dapat  dengan  amalan  mereka? 

Mendengar  pertanyaan  tersebut,  Rasulullah  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam  menoleh  kepada 
para  sahabat  dan  bersabda  : “Pernahkah  kalian  mendengar  pertanyaan  seorang  wanita  tentang 
dien  yang  lebih  baik  dari  apa  yang  dia  tanyakan?”. 

Para  sahabat  menjawab,  “Benar,  kami  belum  pernah  mendengarnya  ya  Rasulullah!” 

Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam  bersabda: 

“Kembalilah  wahai  Asma  ' dan  beritahukanlah  kepada  para  wanita  yang  berada  di 
belakangmu  bahwa  perlakuan  baik  salah  seorang  diantara  mereka  kepada  suaminya,  dan 
meminta  keridhaan  suaminya,  mengikuti  (patuh  terhadap)  apa  yang  ia  disetujuinya,  itu  semua 
setimpal  dengan  seluruh  amal  yang  kamu  sebutkan  yang  dikerjakan  oleh  kaum  lelaki”. 

Maka  kembalilah  Asma'  sambil  bertahlil  dan  bertakbir  merasa  gembira  dengan  apa  disabdakan 
Rasuslullah  shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 

Dalam  dada  Asma'  terbetik  keinginan  yang  kuat  untuk  ikut  andil  dalam  berjihad,  hanya 
saja  kondisi  ketika  itu  tidak  memungkinkan  untuk  merealisasikannya.  Akan  tetapi  setelah 
tahun  13  Hijriyah  setelah  wafatnya  Rasulullah  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam  hingga  perang 
Yarmuk  beliau  menyertainya  dengan  gagah  berani. 


Pada  perang  Yarmuk  ini,  para  wanita  muslimah  banyak  yang  ikut  andil  dengan  bagian  yang 
banyak  untuk  berjihad  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  al-Hafizh  Ibnu  Katsir  dalam  al- 
Bidayah  wa  an-Nihayah,  beliau  membicarakan  tentang  perjuangan  mujahidin  mukminin.  Beliau 
berkata:  “Mereka  berperang  dengan  perang  besar-besaran  hingga  para  wanita  turut  berperang 
di  belakang  mereka  dengan  gagah  berani”. 

Dalam  bagian  lain  beliau  berkata:  “Para  wanita  menghadang  mujahidin  yang  lari  dari 
berkecamuknya  perang  dan  memukul  mereka  dengan  kayu  dan  melempari  mereka  dengan 
batu.  Adapun  Khaulah  binti  Tsa'labah  berkata: 

Wahai  kalian  yang  lari  dari  wanita  yang  bertakwa 

Tidak  akan  kalian  lihat  tawanan 

Tidak  pula  perlindungan 

Tidak  juga  keridhaan 

Beliau  juga  berkata  dalam  bagian  lain:  “Pada  hari  itu  kaum  muslimah  berperang  dan  berhasil 
membunuh  banyak  tentara  Romawi,  akan  tetapi  mereka  memukul  kaum  muslimin  yang  lari  dari 
kancah  peperangan  hingga  mereka  kembali  untuk  berperang”. 

Dalam  perang  yang  besar  ini,  Asma  binti  Yazid  menyertai  kaum  muslumin  bersama  wanita 
mukminat  yang  lain  berada  di  belakang  para  Mujahidin  mencurahkan  segala  kemampuan 
dengan  membantu  mempersiapkan  senjata,  memberikan  minum  bagi  para  mujahidin  dan 
mengobati  yang  terluka  diantara  mereka  serta  memompa  semangat  juang  kaum  muslimin. 

Akan  tetapi  manakala  berkecamuknya  perang,  manakala  suasana  panas  membara  dan  mata 
menjadi  merah,  ketika  itu  Asma'  lupa  bahwa  dirinya  adalah  seorang  wanita.  Beliau  hanya  ingat 
bahwa  dirinya  adalah  muslimah,  mukminah  dan  mampu  berjihad  dengan  mencurahkan  dengan 
segenap  kemampuan  dan  kesungguhannya.  Hanya  beliau  tidak  mendapatkan  apa-apa  yang  di 
depannya  melainkan  sebatang  tiang  kemah,  maka  beliau  membawanya  dan  berbaur  dengan 
barisan  kaum  muslimin.  Beliau  memukul  musuh-musuh  Allah  ke  kanan  ke  kiri  hingga  dapat 
membunuh  sembilan  orang  tentara  Romawi,  sebagaimana  yang  dikisahkan  oleh  Imam  Ibnu 
Hajar  tentang  beliau:  “Dialah  Asma'  binti  Yazid  bin  Sakan  yang  menyertai  perang  Yarmuk, 
ketika  itu  beliau  membunuh  sembilan  tentara  Romawi  dengan  tiang  kemah,  kemudian  beliau 
masih  hidup  selama  beberapa  tahun  setelah  peperangan  tersebut. 

Asma'  keluar  dari  peperangan  dengan  membawa  luka  di  punggungnya  dan  Allah 
menghendaki  beliau  masih  hidup  setelah  itu  selama  17  tahun  karena  beliau  wafat  pada  akhir 
tahun  30  Hijriyah  setelah  menyuguhkan  kebaikan  kepada  umat. 

Semoga  Allah  merahmati  Asma'  binti  Yazid  bin  Sakan  dan  memuliakan  dengan  hadis  yang  telah 
beliau  riwayatkan  bagi  kita,  dan  dengan  pengorbanan  yang  telah  beliau  usahakn,  dan  telah 
beramal  dengan  sesuatu  yang  dapat  dijadikan  pelajaran  bagi  yang  lain  dalam  mencurahkan 
segala  kemampuan  dan  susah  demi  memperjuangkan  al-Haq  dan  mengibarkan  bendera  hingga 
dien  ini  hanya  bagi  Allah. 

(Diambil  dari  buku  Mengenal  Shahabiah  Nabi  shallallahu  'alaihi  wa  sallam  dengan  sedikit 
perubahan,  penerbit  Pustaka  AT-TIBYAN,  Hal.  172-176) 


HAFSHOH  BINTI  UMAR 

Beliau  adalah  Hafsah  putri  dari  Umar  bin  Khaththab,  seorang  shahabat  agung  yang  melalui 
perantara  beliau-lah  Islam  memiliki  wibawa.  Hafshoh  adalah  seorang  wanita  yang  masih  muda 
dan  berparas  cantik,  bertaqwa  dan  wanita  yang  disegani. 

Pada  mulanya  beliau  dinikahi  salah  seorang  shahabat  yang  mulia  bernama  Khunais  bin 
Khudzafah  bin  Qais  As-Sahmi  Al-Quraisy  yang  pernah  berhijrah  dua  kali,  ikut  dalam  perang 
Badar  dan  perang  Uhud  namun  setelah  itu  beliau  wafat  di  negeri  hijrah  karena  sakit  yang  beliau 


alami  waktu  perang  Uhud.  Beliau  meninggalkan  seorang  janda  yang  masih  muda  dan  bertaqwa 
yakni  Hafshoh  yang  ketika  itu  masih  berumur  18  tahun. 

Umar  benar-benar  merasakan  gelisah  dengan  adanya  keadaan  putrinya  yang  menjanda  dalam 
keadaan  masih  muda  dan  beliau  masih  merasakan  kesedihan  dengan  wafatnya  menantunya 
yang  dia  adalah  seorang  muhajir  dan  mujahid.  Beliau  mulai  merasakan  kesedihan  setiap  kali 
masuk  rumah  melihat  putrinya  dalam  keadaan  berduka.  Setelah  berfikir  panjang  maka  Umar 
berkesimpulan  untuk  mencarikan  suami  untuk  putrinya  sehingga  dia  dapat  bergaul  dengannya 
dan  agar  kebahagiaan  yang  telah  hilang  tatkala  dia  menjadi  seorang  istri  selama  kurang  lebih 
enam  bulan  dapat  kembali. 

Akhirnya  pilihan  Umar  jatuh  pada  Abu  Bakar  Ash  Shidiq  radhiallaahu  'anhu  orang  yang  paling 
dicintai  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  karena  Abu  Bakar  dengan  sifat  tenggang  rasa 
dan  kelembutannya  dapat  diharapkan  membimbing  Hafshoh  yang  mewarisi  watak  bapaknya 
yakni  bersemangat  tinggi  dan  berwatak  tegas.  Maka  segeralah  Umar  menemui  Abu  Bakar  dan 
menceritakan  perihal  Hafshoh  berserta  ujian  yang  menimpa  dirinya  yakni  berstatus  janda. 
Sedangkan  ash-Shiddiq  memperhatikan  dengan  rasa  iba  dan  belas  kasihan.  Kemudian  barulah 
Umar  menawari  Abu  Bakar  agar  mau  memperistri  putrinya.  Dalam  hatinya  dia  tidak  ragu  bahwa 
Abu  Bakar  mau  menerima  seorang  yang  masih  muda  dan  bertaqwa,  putri  dari  seorang  laki-laki 
yang  dijadikan  oleh  Allah  penyebab  untuk  menguatkan  Islam.  Namun  ternyata  Abu  Bakar  tidak 
menjawab  apa-apa.  Maka  berpalinglah  Umar  dengan  membawa  kekecewaan  hatinya  yang 
hampir-hampir  dia  tidak  percaya  (dengan  sikap  Abu  Bakar).  Kemudian  dia  melangkahkan 
kakinya  menuju  rumah  Utsman  bin  Affan  yang  mana  ketika  itu  istri  beliau  yang  bernama 
Ruqqayah  binti  Rasulullah  telah  wafat  karena  sakit  yang  dideritanya. 

Umar  menceritakan  perihal  putrinya  kepada  Utsman  dan  menawari  agar  mau  menikahi 
putrinya,  namun  beliau  menjawab:  "Aku  belum  ingin  menikah  saat  ini".  Semakin  bertambahlah 
kesedihan  Umar  atas  penolakan  Utsman  tersebut  setelah  ditolak  oleh  Abu  Bakar.  Dan  beliau 
merasa  malu  untuk  bertemu  dengan  salah  seorang  dari  kedua  shahabatnya  tersebut  padahal 
mereka  berdua  adalah  kawan  karibnya  dan  teman  kepercayaannya  yang  faham  betul  tentang 
kedudukannya.  Kemudian  beliau  menghadap  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  dan 
mengadukan  keadaan  dan  sikap  Abu  Bakar  maupun  Utsman.  Maka  tersenyumlah  Rasulllah 
Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  seraya  berkata: 

"Hafshoh  akan  dinikahi  oleh  orang  yang  lebih  baik  dari  Abu  Bakar  dan  Utsman  sedangkan 
Ustman  akan  menikahi  wanita  yang  lebih  baik  daripada  Hafshoh  (yaitu  putri  beliau  Ummu 
Kultsum  radhiallaahu  ’anha-red)" 

Wajah  Umar  bin  Khaththab  berseri-seri  karena  kemuliaan  yang  agung  ini  yang  mana  belum 
pernah  terlintas  dalam  angan-angannya.  Hilanglah  segala  kesusahan  hatinya,  maka  dengan 
segera  dia  menyampaikan  kabar  gembira  tersebut  kepada  setiap  orang  yang  dicintainya 
sedangkan  Abu  Bakar  adalah  orang  yang  pertama  kali  beliau  temui.  Maka  tatkala  Abu  Bakar 
melihat  Umar  dalam  keadaan  gembira  dan  suka  cita  maka  beliau  mengucapkan  selamat  kepada 
Umar  dan  meminta  maaf  kepada  Umar  sambil  berkata  "janganlah  engkau  marah  kepadaku 
wahai  Umar  karena  aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  menyebut- 
nyebut  Hafshoh.  Hanya  saja  aku  tidak  ingin  membuka  rahasia  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa 
sallam ; seandainya  beliau  menolak  Hafshoh  maka  pastilah  aku  akan  menikahinya.  Maka 
Madinah  mendapat  barokah  dengan  indahnya  pernikahan  Nabi  Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam 
dengan  Hafshoh  binti  Umar  pada  bulan  Sya'ban  tahun  ketiga  Hijriyah.  Begitu  pula  barokah  dari 
pernikahan  Utsman  bin  Affan  dengan  Ummu  Kultsum  binti  Muhammad  Shallallaahu  'alaihi  wa 
sallam  pada  bulan  Jumadil  Akhir  tahun  ketiga  Hijriyah  juga. 

Begitulah,  Hafshoh  bergabung  dengan  istri-istri  Rasulullah  dan  Ummahatul  mukminin  yang  suci. 
Di  dalam  rumah  tangga  Nubuwwah  ada  istri  selain  beliau  yakni  Saudah  dan  Aisyah.  Maka  tatkala 
ada  kecemburuan  beliau  mendekati  Aisyah  karena  dia  lebih  pantas  dan  lebih  layak  untuk 
cemburu.  Beliau  senantiasa  mendekati  dan  mengalah  dengan  Aisyah  mengikuti  pesan  bapaknya 
(Umar)  yang  berkata:  "Betapa  kerdilnya  engkau  bila  dibanding  dengan  Aisyah  dan  betapa 
kerdilnya  ayahmu  ini  apabila  dibandingkan  dengan  ayahnya". 


Hafshoh  dan  Aisyah  pernah  menyusahkan  Nabi,  maka  turunlah  ayat  :"Jika  kamu  berdua 
bertaubat  kepada  Allah,  maka  sesungguhnya  hati  kamu  berdua  telah  condong  untuk  menerima 
kebaikan  dan  jika  kamu  berdua  bantu  membantu  menyusahkan  Nabi, maka  sesungguhnya  Allah 
adalah  pelindungnya  dan  (begitu  pula)  Jibril"  (Q..S.  at-Tahrim:  4). 

Telah  diriwayatkan  bahwa  Nabi  Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  telah  mentalak  sekali  untuk 
Hafshoh  tatkala  Hafshoh  dianggap  menyusahkan  Nabi  namun  beliau  rujuk  kembali  dengan 
perintah  yang  dibawa  oleh  Jibril  'alaihissalam  yang  mana  dia  berkata: 

"Dia  adalah  seorang  wanita  yang  rajin  shaum,  rajin  shalat  dan  dia  adalah  istrimu  di  surga". 

Hafshoh  pernah  merasa  bersalah  karena  menyebabkan  kesusahan  dan  penderitaan  Nabi  dengan 
menyebarkan  rahasianya  namun  akhirnya  menjadi  tenang  setelah  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi 
wa  sallam  memaafkan  beliau.  Kemudian  Hafshoh  hidup  bersama  Nabi  dengan  hubungan  yang 
harmonis  sebagai  seorang  istri  bersama  suaminya.  Manakala  Rasul  yang  mulia  menghadap  ar- 
Rafiiq  al-A'la  dan  Khalifah  dipegang  oleh  Abu  Bakar  ash-Shiddiq,  maka  Hafshoh-  lah  yang 
dipercaya  diantara  Ummahatul  Mukminin  termasuk  Aisyah  didalamnya,  untuk  menjaga  mushaf 
Al-Qur'an  yang  pertama. 

Hafshoh  radhiallaahu  'anha  mengisi  hidupnya  sebagai  seorang  ahli  ibadah  dan  ta'at  kepada 
Allah,  rajin  shaum  dan  juga  shalat,  satu-satunya  orang  yang  dipercaya  untuk  menjaga 
keamanan  dari  undang-undang  umat  ini,  dan  kitabnya  yang  paling  utama  yang  sebagai  mukjizat 
yang  kekal,  sumber  hukum  yang  lurus  dan  'aqidahnya  yang  utuh. 

Ketika  ayah  beliau  yang  ketika  itu  adalah  Amirul  mukminin  merasakan  dekatnya  ajal  setelah 
ditikam  oleh  Abu  Lu'lu'ah  seorang  Majusi  pada  bulan  Dzulhijjah  tahun  13  hijriyah,  maka  Hafshoh 
adalah  putri  beliau  yang  mendapat  wasiat  yang  beliau  tinggalkan. 

Hafshoh  wafat  pada  masa  Mu'awiyah  bin  Abu  Sufyan  radhiallaahu  'anhu  setelah  memberikan 
wasiat  kepada  saudaranya  yang  bernama  Abdullah  dengan  wasiat  yang  diwasiatkan  oleh 
ayahnya  radhiallaahu  'anhu.  Semoga  Allah  meridhai  beliau  karena  beliau  telah  menjaga  al- 
Qur'an  al-  Karim,  dan  beliau  adalah  wanita  yang  disebut  Jibril  sebagai  Shawwamah  dan 
Cfawwamah  (Wanita  yang  rajin  shaum  dan  shalat)  dan  bahwa  beliau  adalah  istri  Nabi 
Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  di  surga. 


HUDZAIFAH  IBNUL  YAMAN 

Seteru  Kemunafikan,  Kawan  Keterbukaan 

Penduduk  kota  Madinah  berduyun-duyun  keluar  untuk  menyambut  kedatangan  wali  negeri 
mereka  yang  baru  diangkat  serta  dipilih  oleh  Amirul  Mu'minin  Umar  radhiyallah  'anhu. 

Mereka  pergi  menyambutnya,  karena  lamalah  sudah  hati  mereka  rindu  untuk  bertemu  muka 
dengan  shahabat  Nabi  shallallahu  'alaihi  wasallam  yang  mulia  ini,  yang  telah  banyak  mereka 
dengar  mengenai  keshalihan  dan  ketaqwaannya  . • •, begitu  pula  tentang  jasa-jasanya  dalam 
membebaskan  tanah  Irak...  • 

Ketika  mereka  sedang  menunggu  rombongan  yang  hendak  datang,  tiba-tiba  muncullah  di 
hadapan  mereka  seorang  laki-laki  dengan  wajah  berseri-seri,  la  mengendarai  seekor  keledai 
yang  beralaskan  kain  usang,  sedang  kedua  kakinya  teruntai  ke  bawah,  kedua  tangannya 
memegang  roti  serta  garam  sedang  mulutnya  sedang  mengunyah 

Demi  ia  berada  di  tengah-tengah  orang  banyak  dan  mereka  tahu  bahwa  orang  itu  tidak  lain 
adalah  Hudzaifah  ibnul  Yaman,  maka  mereka  jadi  bingung  dan  hampir-hampir  tak  percaya 
Tetapi  apa  yang  akan  diherankan  ...  ? Corak  kepemimpinan  bagaimana  yang  mereka  nantikan 
sebagai  pilihan  Umar  radhiyallah  'anhu,  Hal  itu  dapat  difahami,  karena  baik  di  masa  keraiaan 
Persi  yang  terkenal  itu  atau  sebelumnya,  tak  pernah  diketahui  adanya  corak  pemimpin  semulia 
ini  . • • •! 


Hudzaifah  radhiyallahu  'anhu  meneruskan  perjalanan  sedang  orang-orang  berkerumun  dan 
mengelilinginya.... 

Dan  ketika  dilihat  bahwa  mereka  menatapnya  seolah-olah  menunggu  amanat,  diperhatikannya 
air  muka  mereka,  lalu  katanya:"Jauhilah  oleh  kalian  tempat-tempat  fitnah  ....!" 

Ujar  mereka:  "Di  manakah  tempat-tempat  fitnah  itu  wahai  Abu  Abdillah  " 

Ujarnya:  "Pintu-rumah  para  pembesar  ....!  Seorang  di  antara  kalian  masuk  menemui  mereka 
dan  mengiakan  ucapan  palsu  serta  memuji  perbuatan  baik  yang  tak  pernah  mereka  lakukan 
r 


Suatu  pernyataan  yang  luar  biasa  di  samping  sangat  mena'jubkan  ...  .!  Dari  ucapan  yang  mereka 
dengar  dari  wali  negeri  yang  baru  ini,  orang-orang  segera  beroleh  kesimpulan  bahwa  tak  ada 
yang  lebih  dibencinya  tentang  apa  saja  yang  terdapat  di  dunia  ini,  begitu  pun  yang  lebih  hina 
dalam  pandangan  matanya  daripada  kemunafikan  ....  Dan  pernyataan  ini  sekaligus  merupakan 
ungkapan  yang  paling  tepat  terhadap  kepribadian  wali  negeri  baru  ini,  serta  sistem  yang  akan 
ditempuhnya  dalam  pemerintahan 

Hudzaifah  ibnu  Yaman  radhiyallahu  'anhu  memasuki  arena  kehidupan  ini  dengan  bekal  tabi'at 
istimewa,  antara  ciri-cirinya  ialah  anti  kemunafikan,  dan  mampu  melihat  jejak  dan  gejalanya 
walau  tersembunyi  di  tempat-tempat  yang  jauh  sekali  pun  .... 

Semenjak  ia  bersama  saudaranya,  Shafwan,  menemani  bapaknya  menghadap  Rasulullah 
shallallahu  'alaihi  wasallam  dan  ketiganya  memeluk  Islam,  sementara  Islam  menyebabkan 
wataknya  bertambah  terang  dan  cemerlang  ...,  maka  sungguh,  ia  menganutnya  itu  secara 
teguh  dan  suci,  serta  lurus  dan  gagah  berani,  dan  dipandangnya  sifat  pengecut,  bohong  dan 
kemunafikan  sebagai  sifat  yang  rendah  dan  hina.... 

la  terdidik  di  tangan  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  dengan  kalbu  terbuka  tak  ubah 
bagai  cahaya  shubuh,  hingga  tak  suatu  pun  dari  persoalan  hidupnya  yang  tersembunyi.  Tak  ada 
rahasia  terpendam  dalam  lubuk  hatinya  ...,  seorang  yang  benar  dan  jujur,  mencintai  orang- 
orang  yang  teguh  membela  kebenaran,  sebaliknya  mengutuk  orang-orang  yang  berbelit-belit 
dan  riya,  orang-orang  culas  bermuka  dua  ...  .! 

la  bergaul  dengan  Rasullulah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  dan  sungguh,  tak  ada  lagi  tempat  baik 
di  mana  bakat  Hudzaifah  ini  tumbuh  subur  dan  berkembang  sebagai  halnya  di  arena  ini,  yakni 
dalam  pangkuan  Agama  Islam,  di  hadapan  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  dan  di  tengah- 
tengah  golongan  besar  Kaum  perintis  dari  shahabat-shahabat  Rasulullah  shallallahu  'alaihi 
wasallam 

Bakatnya  ini  benar-benar  tumbuh  menurut  kenyataan  ....hingga  ia  berhasil  mencapai  keahlian 
dalam  membaca  tabi'at  dan  airmuka  seseorang.  Dalam  waktu  selintas  kilas,  ia  dapat  menebak 
airmuka  dan  tanpa  susah  payah  akan  mampu  menyelidiki  rahasia-rahasia  yang  tersembunyi 
serta  simpanan  yang  terpendam  .... 

Kemampuannya  dalam  hal  ini  telah  sampai  kepada  apa  yang  diinginkannya,  hingga  Amirul 
Mu'minin  Umar  radhiyallah  'anhu  yang  dikenal  sebagai  orang  yang  penuh  dengan  inspirasi 
seorang  yang  cerdas  dan  ahli,  sering  juga  mengandalkan  pendapat  Hudzaifah  radhiyallahu 
'anhu,  begitu  pula  ketajaman  pandangannya  dalam  memilih  tokoh  dan  mengenali  mereka. 

Sungguh  Hudzaifah  radhiyallahu  'anhu  telah  dikaruniai  fikiran  jernih,  menyebabkannya  sampai 
pada  suatu  kesimpulan,  bahwa  dalam  kehidupan  ini  sesuatu  yang  baik  itu  adalah  yang  jelas  dan 
gamblang,  yakni  bagi  orang  yang  betul-betul  menginginkannya.  Sebaliknya  yang  jelek  ialah 
yang  gelap  atau  samar-samar,  dan  karena  itu  orang  yang  bijaksana  hendaklah  mempelajari 
sumber-sumber  kejahatan  ini  dan  kemungkinan-kemungkinannya  .... 

Demikianlah  Hudzaifah  radhiyallah  'anhu  terus-menerus  mempelajari  kejahatan  dan  orang- 
orang  jahat,  kemunafikan  dan  orang-orang  munafiq.  Berkatalah  ia: 


"Orang-orang  menanyakan  kepada  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  tentang  kebaikan, 
tetapi  saya  menanyakan  kepadanya  tentang  kejahatan,  karena  takut  akan  terlibat  di 
dalamnya. 

Pernah  kubertanya:"Wahai  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam,  dulu  kita  berada  dalam 
kejahiliyahan  dan  diliputi  kejahatan,  lalu  Allah  mendatangkan  kepada  kita  kebaikan  ini..., 
apakah  di  balik  kebaikan  ini  ada  kejahatan  ...V'Ada  .."  ujar  Rasulullah  shallallahu  'alaihi 
wasallam.  "Kemudian  apakah  setelah  kejahatan  masih  ada  lagi -kebaikan  ...T:  tanyaku  pula.  "M 
lemang,  tetapi  kabur  dan  bahaya  ...".  "Apa  bahaya  itu  "Yaitu  segolongan  ummat 
mengikuti  sunnah  bukan  sunnahku,  dan  mengikuti  petunjuk  bukan  petunjukku.  Kenalilah 
mereka  olehmu  dan  laranglah  "Kemudian  setelah  kebaikan  tersebut  masihkah  ada  lagi 
kejahatan  tanyaku  pula. 

"Masih':  ujar  Nabi  shallallahu  'alaihi  wasallam,  "yakni  para  tukang  seru  di  pintu  neraka. 
Barangsiapa  menyambut  seruan  mereka,  akan  mereka  lemparkan  ke  dalam  neraka...!" 

Lalu  kutanyakan  kepada  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam:  "Ya  Rasulallah,  apa  yang  harus 
saya  perbuat  bila  saya  menghadapi  hal  demikian  ..  ..T'  Ujar  Rasulullah  shallallahu  'alaihi 
wasallam:  'Senantiasa  mengikuti  jama'ah  Kaum  Muslimin  dan  pemimpin  mereka  ..  .!" 

"Bagaimana  kalau  mereka  tidak  punya  jama'ah  dan  tidak  pula  pemimpin  "Hendaklah  kamu 
tinggalkan  golongan  itu  semua,  walaupun  kamu  akan  tinggal  di  rumpun  kayu  sampai  kamu 
menemui  ajal  dalam  keadaan  demikian  ...!" 

Nah,  tidakkah  anda  perhatikan  ucapannya:  "Orang-orang  menanyakan  kepada  Rasulullah 
shallallahu  'alaihi  wasallam  tentang  kebaikan,  tetapi  saya  menanyakan  kepadanya  tentang 
kejahatan  , karena  takut  akan  terlibat  di  dalamnya...!"? 

Hudzaifah  ibnu  Yaman  radhiyallahu  'anhu  menempuh  kehidupan  ini  dengan  mata  terbuka  dan 
hati  waspada  terhadap  sumber-sumber  fitnah  dan  liku-likunya  demi  menjaga  diri  dan 
memperingatkan  manusia  terhadap  bahayanya.  Dengan  demikian  ia  menganalisa  kehidupan 
dunia  ini  dan  mengkaji  pribadi  orang  serta  meraba  situasi  ... 

Semua  masalah  itu  diolah  dan  digodok  dalam  akal  pikirannya  lalu  dituangkan  dalam  ungkapan 
seorang  filosof  yang  'arif  dan  bijaksana. 

Berkatalah  ia: 

"Sesungguhnya  Allah  Ta'ala  telah  membangkitkan  Muhammad  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Maka 
diserunya  manusia  dari  kesesatan  kepada  kebenaran,  dari  kekafiran  kepada  keimanan.  Lalu 
yang  menerima  mengamalkannyalah,  hingga  dengan  kebenaran  itu  yang  mati  menjadi  hidup 
....,  dan  dengan  kebatilan  yang  hidup  menjadi  mati  ...  ! Kemudian  masa  kenabian  berlalu,  dan 
datang  masa  kekhalifahan  menurut  jejak  beliau....,  dan  setelah  itu  tiba  zaman  kerajaan  yang 
durjana.  Di  antara  manusia  ada  yang  menentang,  baik  dengan  hati  maupun  dengan  tangan  serta 
lisannya....  maka  merekalah  yang  benar-benar  menerima  yang  haq  .... 

Dan  di  antara  mereka  ada  yang  menentang  dengan  hati  dan  lisannya  tanpa  mengikutsertakan 
tangannya,  maka  golongan  ini  telah  meninggalkan  suatu  cabang  dari  yang  haq  ....  Dan  ada  pula 
yang  menentang  dengan  hatinya  semata,  tanpa  mengikutsertakan  tangan  dan  lisannya,  maka 
golongan  ini  telah  meninggalkan  dua  cabang  dari  yang  haq  ....  Dan  ada  pula  yang  tidak 
menentang,  baik  dengan  hati  maupun  dengan  tangan  serta  lisannya,  maka  golongan  ini  adalah 
mayat-mayat  bernyawa  ....!" 

la  juga  berbicara  tentang  hati,  dan  mengenai  kehidupannya  yang  beroleh  petunjuk  dan  yang 
sesat,  katanya:  "Hati  itu  ada  empat  macam: 

Hati  yang  tertutup,  itulah  dia  hati  orang  kafir  .... 

Hati  yang  dua  muka,  itulah  dia  hati  orang  munafiq  .... 

Hati  yang  suci  bersih,  di  sana  ada  pelita  yang  menyala,  itulah  dia  hati  orang  yang  beriman 
Dan  hati  yang  berisi  keimanan  dan  kemunafikan. 


Perumpamaan  keimanan  itu  adalah  laksana  sebatang  kayu  yang  dihidupi  air  yang  bersih,  sedang 
kemunafikan  itu  tak  ubahnya  bagai  bisul  yang  diairi  darah  dan  nanah.  Maka  mana  di  antara 
keduanya  yang  lebih  kuat,  itulah  yang  menang....!" 

Pengalaman  Hudzaifah  radhiyallahu  'anhu  yang  luas  tentang  kejahatan  dan  ketekunannya  untuk 
melawan  dan  menentangnya,  menyebabkan  lidah  dan  kata-katanya  menjadi  tajam  dan  pedas. 
Hal  ini  diakuinya  kepada  kita  secara  ksatria,  katanya: 

"Saya  datang  menemui  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam,  kataku  padanya: 

Wahai  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam,  lidahku  agak  tajam  terhadap  keluargaku,  dan 
saya  khawatir  kalau- kalau  hal  itu  akan  menyebabkan  saya  masuk  neraka  ....  Maka  ujar 
Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  : Kenapa  kamu  tidak  beristighfar  ...  Sungguh,  saya 
beristighfar  kepada  Allah  tiap  hari  seratus  Kali... 

Nah,  inilah  dia  Hudzaifah  radhiyallah  'anhu  musuh  kemunafikan  dan  shahabat  keterbukaan 
Dan  tokoh  semacam  ini  pastilah  imannya  teguh  dan  kecintaannya  mendalam.  Demikianlah  pula 
halnya  Hudzaifah  radhiyallah  'anhu,  dalam  keimanan  dan  kecintaannya....  Disaksikannya 
bapaknya  yang  telah  beragama  Islam  tewas  di  perang  Uhud  ...,  dan  di  tangan  srikandi  Islam 
sendiri,  yang  melakukan  kekhilafan  karena  menyangkanya  sebagai  orang  musyrik...  .! 

Hudzaifah  radhiyallah  'anhu  melihat  dari  jauh  pedang  sedang  dihunjamkan  kepada  ayahnya,  ia 

berteriak:  "ayahku  ...  ayahku  ....jangan  ia  ayahku  "....  Tetapi  qadla  Allah  telah  tiba Dan 

ketika  Kaum  Muslimin  mengetahui  hal  itu,  mereka  pun  diliputi  suasana  duka  dan  sama-sama 
membisu.  Tetapi  sambil  memandangi  mereka  dengan  sikap  kasih  sayang  dan  penuh 
pengampunan,  katanya:  "Semoga  Allah  mengampuni  tuan-tuan,  la  adalah  sebaik-baik 
Penyayang." 

Kemudian  dengan  pedang  terhunus  ia  maju  ke  daerah  tempat  berkecamuknya  pertempuran  dan 
membaktikan  tenaga  serta  menunaikan  tugas  kewajibannya  ....  Akhirnya  peperangan  pun 
usailah  dan  berita  tersebut  sampai  ke  telinga  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  Maka 
disuruhnya  membayar  diyat  atas  terbunuhnya  ayahanda  Hudzaifah  radhiyallah  'anhu  (Husail  bin 
Yabir)  yang  ternyata  ditolak  oleh  Hudzaifah  radhiyallah  'anhu  ini  dan  disuruh  membagikannya 
kepada  Kaum  Muslimin.  Hal  itu  menambah  sayang  dan  tingginya  penilaian  Rasulullah  shallallahu 
'alaihi  wasallam  terhadap  dirinya  .... 

Keimanan  dan  kecintaan  Hudzaifah  radhiyallah  'anhu  tidak  kenal  lelah  dan  lemah  ....  bahkan 
juga  tidak  kenal  mustahil  ....  Sewaktu  perang  Khandaq  ...,yakni  setelah  merayapnya 
kegelisahan  dalam  barisan  kafir  Quraisy  dan  sekutu-sekutu  mereka  dari  golongan  yahudi, 
Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  bermaksud  hendak  mengetahui  perkembangan  terakhir  di 
lingkungan  perkemahan  musuh-musuhnya  .... 

Ketika  itu  malam  gelap  gulita  dan  menakutkan  ..., sementara  angin  topan  dan  badai  meraung 
dan  menderu-deru,  seolah-olah  hendak  mencabut  dan  menggulingkan  gunung-gunung  sahara 
yang  berdiri  tegak  di  tempatnya  ....Dan  suasana  di  kala  itu  mencekam  hingga  menimbulkan 
kebimbangan  dan  kegelisahan,  mengundang  kekecewaan  dan  kecemasan,  sementara  kelaparan 
telah  mencapai  saat-saat  yang  gawat  di  kalangan  para  shahabat  Rasulullah  shallallahu  'alaihi 
wasallam.... 

Maka  siapakah  ketika  itu  yang  memiliki  kekuatan  apa  pun  kekuatan  itu  yang  berani  berjalan  ke 
tengah-tengah  perkemahan  musuh  di  tengah-tengah  bahaya  besar  yang  sedang  mengancam, 
menghantui  dan  memburunya,  untuk  secara  diam-diam  menyelinap  ke  dalam,  yakni  untuk 
menyelidiki  dan  mengetahui  keadaan  mereka...? 

Maka  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  memilih  di  antara  para  shahabatnya,  orang  yang 
akan  melaksanakan  tugas  yang  amat  sulit  ini!  Dan  tahukah  anda,  siapa  kiranya  pahlawan  yang 
dipilihnya  itu  ...?  Itulah  dia  Hudzaifah  ibnu  Yaman  radhiyallah  'anhu  ..! 

la  dipanggil  oleh  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  untuk  melakukan  tugas,  dan  dengan 
patuh  dipenuhinya....  Dan  sebagai  bukti  kejujurannya,  ketika  ia  mengisahkan  peristiwa 
tersebut  dinyatakannya  bahwa  ia  mau  tak  mau  harus  menerimanya  ....Hal  itu  menjadi 


petunjuk,  bahwa  sebenarnya  ia  takut  menghadapi  tugas  yang  dipikulkan  atas  pundaknya  serta 
khawatir  akan  akibatnya. 

Apalagi  bila  diingat  bahwa  ia  harus  melakukannya  dalam  keadaan  lapar  dan  timpaan  hujan  es, 
serta  keadaan  jasmaniah  yang  amat  lemah,  sebagai  akibat  pengepungan  orang-orang  musyrik 
selama  satu  bulan  atau  lebih  ..  .! 

Dan  sungguh,  peristiwa  yang  dialami  oleh  Hudzaifah  radhiyallah  ’anhu  malam  itu,  amat 
mena'jubkan  sekali!  la  telah  menempuh  jarak  yang  terbentang  di  antara  kedua  perkemahan  dan 
berhasil  menembus  kepungan  ...,  lalu  secara  diam-diam  menyelinap  ke  perkemahan  musuh  .... 
Ketika  itu  angin  kencang  telah  memadamkan  alat-alat  penerangan  pihak  lawan  hingga  mereka 
berada  dalam  gelap  gulita,  sementara  Hudzaifah  radhiyallah  'anhu  telah  mengambil  tempat  di 
tengah-tengah  prajurit  musuh  itu... 

Abu  Sufyan,  yakni  panglima  besar  Quraisy,  takut  kalau-kalau  kegelapan  malam  itu 
dimanfaatkan  oleh  mata-mata  Kaum  Muslimin  untuk  menyusup  ke  perkemahan  mereka.  Maka  ia 
pun  berdirilah  untuk  memperingatkan  anak  buahnya....  Seruan  yang  diucapkan  dengan  keras 
kedengaran  oleh  Hudzaifah  radhiyallah  'anhu  dan  bunyinya  sebagai  berikut: 

"Hai  segenap  golongan  Quraisy,  hendaklah  masing-masing  kalian  memperhatikan  kawan 
duduknya  dan  memegang  tangan  serta  mengetahui  siapa  namanya-!" 

Kata  Hudzaifah  radhiyallah  'anhu:  "Maka  segeralah  saya  menjabat  tangan  laki-laki  yang  duduk  di 
dekatku,  kataku  kepadanya:  "Siapa  kamu  ini  ...?"  Ujarnya:  "Si  Anu  anak  si  Anu  ..." 

Demikianlah  Hudzaifah  radhiyallah  'anhu  mengamankan  kehadirannya  di  kalangan  tentara 
musuh  itu  hingga  selamat. 

Abu  Sufyan  mengulangi  lagi  seruan  kepada  tentaranya,  katanya:  "Hai  orang-orang  Quraisy, 
kekuatan  kalian  sudah  tidak  utuh  lagi  ....  Kuda-kuda  kita  telah  binasa..., demikian  juga  halnya 
unta.  Bani  Quraidhah  telah  pula  mengkhianati  kita  hingga  kita  mengalami  akibat  yang  tidak  kita 
inginkan.  Dan  sebagaimana  kalian  saksikan  sendiri,  kita  telah  mengalami  bencana  angin  badai: 
periuk-periuk  berpelantingan,  api  menjadi  padam  dan  kemah-kemah  berantakan  Maka 
berangkatlah  kalian  sayapun  akan  berangkat" 

Lalu  ia  naik  ke  punggung  untanya  dan  mulai  berangkat,  diikuti  dari  belakang  oleh  tentaranya. 

Kata  Hudzaifah  radhiyallah  ’anhu:  "Kalau  tidaklah  pesan  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam 
kepada  saya  agar  saya  tidak  mengambil  sesuatu  tindakan  sebelum  menemuinya  lebih  dulu, 
tentulah  saya  bunuh  Abu  Sufyan  itu  dengan  anak  panah  ...." 

Hudzaifah  radhiyallah  ’anhu  kembali  kepada  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  dan 
menceritakan  keadaan  musuh,  serta  menyampaikan  berita  gembira  itu  .... 

Barangsiapa  yang  pernah  bertemu  muka  dengan  Hudzaifah  radhiyallah  'anhu,  dan  merenungkan 
buah  fikiran  dan  hasil  filsafatnya  serta  ketekunannya  untuk  mencapai  ma'rifat,  tak  mungkin 
akan  mengharapkan  daripadanya  sesuatu  kepahlawanan  di  medan  perang  at;au  pertempuran 


Tetapi  anehnya  dalam  bidang  ini  pun  Hudzaifah  radhiyallah  'anhu  melenyapkan  segala  dugaan 
itu  .... 

Laki-laki  santri  yang  teguh  beribadat  dan  pemikir  ini,  akan  menunjukkan  kepahlawanan  yang 
luar  biasa  di  kala  ia  menggenggam  pedang  menghadapi  tentara  berhala  dan  pembela  kesesatan 


Cukuplah  sebagai  bukti  bahwa  ia  merupakan  orang  ketiga  atau  kelima  dalam  deretan  tokoh- 
tokoh  terpenting  pada  pembebasan  seluruh  wilayah  Irak...  .!  Kota-k-ota  Hamdan,  Rai  dan 
Dainawar,  selesai  pembebasannya  di  bawah  komando  Hudzaifah  radhiyallah  'anhu  .... 

Dan  dalam  pertempuran  besar  Nahawand,  di  mana  orang-orang  Persi  berhasil  menghimpun  150 
ribu  tentara..,  Amirul  Mu'minin  Umar  memilih  sebagai  panglima  Islam  Nu'man  bin  Muqarrin, 


sedang  kepada  Hudzaifah  radhiyallah  'anhu  dikirimnya  surat  agar  ia  menuju  tempat  itu  sebagai 
komandan  dari  tentara  Kufah  .... 

Kepada  para  pejuang  itu  Umar  mengirimkan  surat,  katanya:"Jika  Kaum  Muslimin  telah 
berkumpul,  maka  masing-masing  panglima  hendaklah  mengepalai  anak  buahnya,  sedang  yang 
akan  menjadi  panglima  besar  ialah  Nu'man  bin  Muqarrin  ...! 

Dan  seandainya  Nu'man  tewas,  maka  panji-panji  komando  hendaklah  dipegang  oleh  Hudzaifah 
radhiyallah  'anhu  ...,  dan  kalau  ia  tewas  pula  maka  oleh  Jarir  bin  Abdillah  ...!" 

Amirul  Mu'minin  masih  menyebutkan  beberapa  nama  lagi,  ada  tujub  orang  banyaknya  yang  akan 
memegang  pimpinan  tentara  secara  berurutan. 

Dan  kedua  pasukan  pun  berhadapanlah  ....Pasukan  Persi  dengan  150  ribu  tentara,  sedang  Kaum 
Muslimin  dengan  30  ribu  orang  pejuang,  tidak  lebih  ....Perang  berkobar,  suatu  pertempuran 
yang  tak  ada  tolak  bandingnya,  perang  terdahsyat  dan  paling  sengit  dikenal  oleh  sejarah  ...! 

Panglima  besar  Kaum  Muslimin  gugur  sebagai  syahid  Nu'man  bin  Muqarrin  tewaslah  sudah 

Tetapi  sebelum  bendera  Kaum  Muslimin  menyentuh  tanah,  panglima  yang  baru  telah 
menyambutnya  dengan  tangan  kanannya,  dan  angin  kemenangan  pun  meniup  dan  menggiring 
tentara  maju  ke  muka  dengan  semangat  penuh  dan  keberanian  luar  biasa....  Dan  panglima 
yang  baru  itu  tiada  lain  adalah  Hudzaifah  ibnul  Yaman  radhiyallah  'anhu  Bendera  segera 
disambutnya,  dan  dipesankannya  agar  krematian  Nu'man  tidak  disiarkan,  sebelum  peperangan 
berketentuan.  Lalu  dipanggilnya  Na'im  bin  Muqarrin  dan  ditempatkan  pada  kedudukan 
saudaranya  Nu'man,  sebagai  penghormatan  kepadanya  ....  Dan  semua  itu  dilaksanakannya 
dengan  kecekatan,  bertindak  dalam  waktu  hanya  beberapa  saat,  sedang  roda  peperangan 
berputar  cepat,  kemudian  bagai  angin  puting  beliung  ia  maju  menerjang  barisan  Persi  sambil 
menyerukan: 

"Allahu  Akbar,  la  telah  menepati  janji-Nya.  Allah  Akbar,  telah  dibela-Nya  tentara-Nya"  Lalu 
diputarlah  kekang  kudanya  ke  arab  anak  buahnya,  dan  berseru:  "Hai  ummat  Muhammad 
shallallahu  'alaihi  wasallam,  pintu-pintu  surga  telah  terbuka  lebar,  siap  sedia  menyambut 
kedatangan  tuan-tuan  ...,  jangan  biarkan  ia  menunggu  lebih  lama  ....!  Ayuhlah  wahai 
pahlawan-pahlawan  Badar....!  Majulah  pejuang-pejuang  Uhud,  Khandaq  dan  Tabuk....!" 

Dengan  ucapan-ucapannya  itu  Hudzaifah  radhiyallah  'anhu  telah  memelihara  semangat  tempur 
dan  ketahanan  anak  buahnya,  jika  tak  dapat  dikatakan  telah  menambah  dan 
melipatgandakannya  .... 

Dan  kesudahannya  perang  berakhir  dengan  kekalahan  pahit  bagi  orang-orang  Persi,  suatu 
kekalahan  yang  jarang  ditemukan  bandingannya 

Dialah  seorang  pahlawan  di  bidang  hikmat,  ketika  sedang  tenggelam  dalam  renungan  .... 
Seorang  pahlawan  di  medan  juang,  ketika  berada  di  medan  laga  ....  Pendeknya  ia  seorang 
tokoh,  dalam  urusan  apa  juga  yang  dipikulkan  atas  pundaknya,  dalam  setiap  persoalan  yang 
membutuhkan  pertimbangannya. 

Maka  tatkala  Kaum  Muslimin  di  bawah  pimpinan  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash  radhiyallah  'anhu  hendak 
pindah  dari  Madain  ke  Kufah  dan  bermukim  di  sana,  yakni  setelah  keadaan  iklim  kota  Madain 
membawa  akibat  buruk  terhadap  Kaum  Muslimin  dari  golongan  Arab,  menyebabkan  Umar 
menitahkan  Sa'ad  segera  meninggalkan  kota  itu  setelah  menyelidiki  suatu  daerah  yang  paling 
cocok  sebagai  tempat  pemukiman  Kaum  Muslimin  ...,  maka  siapakah  dia  yang  diserahi  tugas 
untuk  memilih  tempat  dan  daerah  tersebut  ....  ? Itulah  dia  Hudzaifah  ibnul  Yaman  ibnul  Yaman 
radhiyallah  'anhu,  yang  pergi  bersama  Salman  bin  Ziad  guna  menyelidiki  lokasi  yang  tepat  bagi 
pemukiman  baru  itu  ....  Tatkala  mereka  sampai  di  Kufah,  yang  ternyata  merupakan  tanah 
kosong  yang  berpasir  dan  berbatu-batu,  pernafasan  Hudzaifah  radhiyallah  'anhu  menghirup 
udara  segar,  maka  ia  berkata  kepada  shahabatnya:  "Di  sinilah  tempat  pemukiman  itu  insya 
Allah" 

Demikianlah  diatur  rencana  pembangunan  kota  Kufah,  yang  oleh  ahli  bangunan  diwujudkan 
menjadi  sebuah  kota  yang  permai  ....  Dan  baru  saja  Kaum  Muslimin  pindah  ke  sana,  maka  yang 


sakit  segera  sembuh,  yang  lemah  menjadi  kuat,  dan  urat-urat  mereka  berdenyutan 
menyebarkan  arus  kesehatan  ....! 

Sungguh,  Hudzaifah  adalah  seorang  yang  berfikiran  cerdas  dan  berpengalaman  luas,  kepada 
Kaum  Muslimin  selalu  dipesankannya:  "Tidaklah  termasuk  yang  terbaik  di  antara  kalian  yang 
meninggalkan  dunia  untuk  kepentingan  akhirat,  dan  tidak  pula  yang  meninggalkan  akhirat 
untuk  kepentingan  dunia  ....  tetapi  hanyalah  yang  mengambil  bagian  dari  kedua-duanya..  .!" 

Pada  suatu  hari  di  antara  hari-hari  yang  datang  silih  berganti  dalam  tahun  36  Hijriah,  Hudzaifah 
radhiyallah  ’anhu  mendapat  panggilan  menghadap  Ilahi  ....  Dan  tatkala  ia  sedang  berkemas- 
kemas  untuk  berangkat  melakukan  perjalanannya  yang  terakhir,  masuklah  beberapa  orang 
shahabatnya.  Maka  ditanyakannya  kepada  mereka  : "Apakah  tuan-tuan  membawa  kain  kafan 
...?" 

"Ada",  ujar  mereka. 

"Coba  lihat",  kata  Hudzaifah  radhiyallah  'anhu  pula. 

Maka  tatkala  dilihatnya  kain  kafan  itu  baru  dan  agak  mewah,  terlukislah  pada  kedua  bibirnya 
senyuman  terakhir  bernada  ketidaksenangan,  lain  katanya:  "Kain  kafan  ini  tidak  cocok  bagiku 
...! 

Cukuplah  bagiku  dua  helai  kain  putih  tanpa  baju  ..  .! 

Tidak  lama  aku  akan  berada  dalam  kubur,  menunggu  diganti  dengan  kain  yang  lebih  baik  atau 
dengan  yang  lebih  jelek  ...! 

Kemudian  ia  menggumamkan  beberapa  kalimat  dan  sewaktu  didengarkan  oleh  hadirin  dengan 
mendekatkan  telinga  mereka,  kedengaranlah  ucapannya: 

" Selamat  datang,  wahai  maut...  Kekasih  tiba  di  waktu  rindu Hati  bahagia  tak  ada  keluh 

atau  sesalku. 

Ketika  itu  naiklah  membubung  ke  hadlirat  Ilahi,  ruh  suci  di  antara  arwah  para  shalihin,  ruh  yang 
cemerlang,  taqwa,  tunduk  dan  berbakti  .... 


IBNU  TAYMIYAH 

Taman  rindang  itu  dipenuhi  beraneka  tanaman.  Bunga-bunga  mewangi,  sementara  buah  ranum 
menyembul  disela-sela  dahannya  yang  rimbun.  Disatu  pojok,  sebatang  tunas  tumbuh  dan 
berkembang  dengan  segarnya.  Batangnya  kokoh,  rantingnya  dihiasi  pucuk-pucuk  daun  lebat 
dengan  akar  terhujam  kebumi.  Tunas  itu  khas,  la  berada  ditempat  yang  khas.  Jika  fajar 
menyingsing  sinar  mentari  menerpa  pucuk-pucuknya.  Ketika  siang  menjelang  ia  dipayungi 
rimbunan  dahan  di  sekitarnya.  Dan  saat  petang  beranjak,  sang  raja  siangpun  sempat  menyapa 
selamat  tinggal  melalui  sinarnya  yang  lembut.  Sang  tunas  tumbuh  dalam  suasana  hangat.  Maka 
tak  heran  jika  ia  tumbuh  dalam,  berbuah  lebat,  berbatang  kokoh  dan  berdahan  rindang.  Tunas 
itu  adalah  Taqiyyudin  Ahmad  bin  Abdilhalim  bin  Taymiyyah. 

la  berasal  dari  keluarga  taqwa.  Ayahnya  Syihabuddin  bin  Taymiyyah.  Seorang  Syaikh,  hakim, 
khatib,  'alim  dan  wara'.  Kakeknya  Majduddin  Abui  Birkan  Abdussalam  bin  Abdullah  bin 
Taymiyyah  Al-Harrani.  Syaikhul  Islam,  Ulama  fiqih,  ahli  hadits,  tafsir,  Ilmu  Ushul  dan  hafidz. 

Lahir  di  harran,  10  Rabiul  Awwal  661  H di  zaman  ketika  Baghdad  merupakan  pusat  kekuasaan 
dan  budaya  Islam.  Ketika  berusia  enam  tahun,  Taymiyyah  kecil  dibawa  ayahnya  ke  Damaskus. 

Di  Damaskus  ia  belajar  pada  banyak  guru.  Ilmu  hitung,  khat,  Nahwu,  Ushul  fiqih  merupakan 
bagian  dari  ilmu  yang  diperolehnya.  Di  usia  belia  ia  telah  mereguk  limpahan  ilmu  utama  dari 
manusia  utama.  Dan  satu  hal  ia  dikaruniai  Allah  Ta'ala  kemampuan  mudah  hafal  dan  sukar  lupa. 
Hingga  dalam  usia  muda  , ia  telah  hafal  Al-qur'an. 


Tak  hanya  itu,  iapun  mengimbangi  ketamakannya  menuntut  ilmu  dengan  kebersihan  hatinya, 
la  amat  suka  menghadiri  majelis-majelis  mudzakarah  (dzikir).  Pada  usia  tujuh  belas  tahun 
kepekaannya  terhadap  dunia  ilmu  mulai  kentara.  Dan  umur  19,  ia  telah  memberi  fatwa. 

Ibnu  Taymiyyah  amat  menguasai  rijalul  Hadits  (perawi  hadits)  dan  Fununul  hadits  (macam- 
macam  hadits)  baik  yang  lemah,  cacat  atau  shahih.  Beliau  memahami  semua  hadits  yang 
termuat  dalam  Kutubus  Sittah  dan  Al-Musnad.  Dalam  mengemukakan  ayat-ayat  sebagai  hujjah, 
ia  memiliki  kehebatan  yang  luar  biasa,  sehingga  mampu  mengemukakan  kesalahan  dan 
kelemahan  para  mufassir.  Tiap  malam  ia  menulis  tafsir,  fiqh,  ilmu  'ushul  sambil  mengomentari 
para  filosof  . Sehari  semalam  ia  mampu  menulis  empat  buah  kurrosah  (buku  kecil)  yang 
memuat  berbagai  pendapatnya  dalam  bidang  syari'ah.  Ibnul  Wardi  menuturkan  dalam  Tarikul 
Ibnul  Warid  bahwa  karangan  beliau  mencapai  lima  ratus  judul. 

Al-Washiti  mengemukakan:  "Demi  Allah,  syaikh  kalian  (Ibnu  Taymiyyah)  memiliki  keagungan 
khuluqiyah,  amaliyah,  ilmiyah  dan  mampu  menghadapi  tantangan  orang-orang  yang  menginjak- 
injak  hak  Allah  dan  kehormatanNya." 

Mujahid  Dan  Mujaddid 

Dalam  perjalanan  hidupnya,  beliau  juga  terjun  ke  masyarakat  menegakkan  amar  ma'ruf  dan 
nahi  munkar.  la  tak  mengambil  sikap  uzlah  melihat  merajalelanya  kema'syiyatan  dan 
kemungkaran.  Suatu  saat,  dalam  perjalanannya  ke  Damaskus,  disebuah  warung  yang  biasa  jadi 
tempat  berkumpulnya  para  pandai  besi,  ia  melihat  orang  bermain  catur,  la  langsung 
mendatangi  tempat  itu  untuk  mengambil  papan  catur  dan  membalikkannya.  Mereka  yang 
tengah  bermain  catur  hanya  termangu  dan  diam. 

Beliau  juga  pernah  mengobrak-abrik  tempat  pemabukkan  dan  pendukungnya.  Bahkan,  pernah 
pada  suatu  jum'at,  Ibnu  Taymiyyah  dan  pengikutnya  memerangi  penduduk  yang  tinggal 
digunung  jurdu  dan  Kasrawan  karena  mereka  sesat  dan  rusak  aqidahnya  akibat  perlakuan 
tentara  tar-tar  yang  pernah  menghancurkan  kota  itu.  Beliau  kemudian  menerangkan  hakikat 
Islam  pada  mereka. 

Tak  hanya  itu,  beliau  juga  seorang  mujahid  yang  menjadikan  jihad  sebagai  jalan  hidupnya. 
Katanya:  "Jihad  kami  dalam  hal  ini  adalah  seperti  jihad  Qazan,  jabaliah,  Jahmiyah,  Ittihadiyah 
dan  lain-lain.  Perang  ini  adalah  sebagian  nikmat  besar  yang  dikaruniakan  Allah  Ta'ala  pada  kita 
dan  manusia.  Namun  kebanyakan  manusia  tak  banyak  mengetahuinya." 

Tahun  700  H,  Syam  dikepung  tentara  tar-tar.  la  segera  mendatangi  walikota  Syam  guna 
memecahkan  segala  kemungkinan  yang  terjadi.  Dengan  mengemukakan  ayat  Alqur'an  ia 
bangkitkan  keberanian  membela  tanah  air  menghalau  musuh.  Kegigihannya  itu  membuat  ia 
dipercaya  untuk  meminta  bantusan  sultan  di  Kairo.  Dengan  argumentasi  yang  matang  dan 
tepat,  ia  mampu  menggugah  hati  sultan,  la  kerahkan  seluruh  tentaranya  menuju  Syam  sehingga 
akhirnya  diperoleh  kemenangan  yang  gemilang. 

Pada  Ramadhan  702  H,  beliau  terjun  sendiri  kemedan  perang  Syuquq  yang  menjadi  pusat 
komando  pasukan  tar-tar.  Bersama  tentara  Mesir,  mereka  semua  maju  bersama  dibawah 
komando  Sultan.  Dengan  semangat  Allahu  Akbar  yang  menggema  mereka  berhasil  mengusir 
tentara  tar-tar.  Syuquq  dapat  dikuasai. 

Pandangan  Dan  Jalan  Pikiran 

Pemikiran  Ibnu  Taymiyyah  tak  hanya  merambah  bidang  syar'l,  tapi  juga  mengupas  masalah 
politik  dan  pemerintahan.  Pemikiran  beliau  dalam  bidang  politik  dapat  dikaji  dari  bukunya 
Minhaj  as-Sunnah  an-Nabawiyah  fi  naqdh  Kalam  as-Syi'ah  wal  Oadariyah  (Jalan  Sunnah  Nabi 
dalam  pemyangkalan  terhadap  keyakinan  kalangan  Syi'ah  dan  Oadariyah),  As-Siyasah  as- 
Syar'iyah  (Sistem  Politik  Syari'ah),  Kitab  al-l khriyaratul  'Ilmiyah  (Kitab  aturan-aturan  yuridis 
yang  berdiri  sendiri)  dan  Al-Hisbah  fil  Islam  (Pengamat  terhadap  kesusilaan  masyarakat  dalam 
Islam) 

Sebagai  penganut  aliran  salaf,  beliau  hanya  percaya  pada  syariat  dan  aqidah  serta  dalil- 
dalilnya  yang  ditunjukkan  oleh  nash-nash.  Karena  nash  tersebut  merupakan  wahyu  yang  berasal 


dari  Allah  Ta'ala.  Aliran  ini  tak  percaya  pada  metode  logika  rasional  yang  asing  bagi  Islam, 
karena  metode  semacam  ini  tidak  terdapat  pada  masa  sahabat  maupun  tabi'in.  Baik  dalam 
masalah  Ushuludin,  fiqih,  Akhlaq  dan  lain-lain,  selalu  ia  kembalikan  pada  Qur'an  dan  Hadits 
yang  mutawatir.  Bila  hal  itu  tidak  dijumpai  maka  ia  bersandar  pada  pendapat  para  sahabat, 
meskipun  ia  seringkali  memberikan  dalil-dalilnya  berdasarkan  perkataan  tabi'in  dan  atsar-atsar 
yang  mereka  riwayatkan. 

Menurut  Ibnu  Taymiyyah,  akal  pikiran  amatlah  terbatas.  Apalagi  dalam  menafsirkan  Al-Qur'an 
maupun  hadits.  la  meletakkan  akal  fikiran  dibelakang  nash-nash  agama  yang  tak  boleh  berdiri 
sendiri.  Akal  tak  berhak  menafsirkan,  menguraikan  dan  mentakwilkan  qur'an,  kecuali  dalam 
batas-batas  yang  diizinkan  oleh  kata-kata  (bahasa)  dan  dikuatkan  oleh  hadits.  Akal  fikiran 
hanyalah  saksi  pembenar  dan  penjelas  dalil-dalil  Al-Qur'an. 

Bagi  beliau  tak  ada  pertentangan  antara  cara  memakai  dalil  naqli  yang  shahih  dengan  cara  aqli 
yang  sharih.  Akal  tidak  berhak  mengemukakan  dalil  sebelum  didatangkan  dalil  naqli.  Bila  ada 
pertentangan  antara  aqal  dan  pendengaran  (sam'i)  maka  harus  didahulukan  dalil  qath'i,  baik  ia 
merupakan  dalil  qath’i  maupun  sam'i. 

Polemik  Ibnu  Taymiyyah 

Pribadi  Ibnu  Taymiyyah  memiliki  banyak  sisi.  Sebuah  peran  yang  sering  terlihat  adalah 
kegiatannya  menentang  segala  bid'ah,  khurafat  dan  pandangan-pandangan  yang  menurutnya 
sesat.  Tak  heran  jika  ia  banyak  mendapat  tantangan  dari  para  ulama. 

"Sesungguhnya  saya  lihat  ahli-ahli  bid'ah,  orang-orang  yang  besar  diombang-ambingkan  hawa 
nafsu  seperti  kaum  mufalsafah  (ahli  filsafat),  Bathiniyah  (pengikut  kebathinan),  Mulahadah 
(mereka  yang  keras  menentang  Allah)  dan  orang-orang  yang  menyatakan  diri  dengan  wihdatul 
wujud  (bersatunya  hamba  dengan  khaliq),  Dahriyah  (mereka  yang  menyatakan  segalanya  waktu 
yang  menentukan),  Qadhariyah  (manusia  berkehendak  dan  berkuasa  atas  segala  kemauannya), 
Nashiriyah,  Jamhiyah,  Hulliyah,  mu'thilah,  Mujassamah,  Musyibihah,  Rawandiyah,  Kilabiyah, 
Salimiyah  dan  lain-lain  yang  terdiri  atas  orang-orang  yang  tenggelam  dalam  kesesatan,  dan 
mereka  yang  telah  tertarik  masuk  kedalamnya  penuh  sesat.  Sebagian  besar  mereka  bermaksud 
melenyapkan  syariat  Muhammad  yang  suci,  yang  berada  diatas  segala  agama.  Para  pemuka 
aliran  sesat  tersebut  menyebabkan  manusia  berada  dalam  keraguan  tentang  dasar-dasar  agama 
mereka.  Sedikit  sekali  saya  mendengan  mereka  menggunakan  Al-qur'an  dan  hadits  dengan 
sebenarnya.  Mereka  adalah  orang-orang  zindiq  yang  tak  yakin  dengan  agama.  Setelah  saya 
melihat  semua  itu,  jelaslah  bagi  saya  bahwa  wajib  bagi  setiap  orang  yang  mampu  untuk 
menentang  kebathilan  serta  melemahkan  hujjah-hujjah  mereka,  untuk  mengerahkan  tenaganya 
dalam  menyingkap  keburukkan-keburukkannya  dan  membatalkan  dalil-dalilnya."  Demikian 
diantara  beberapa  pendapatnya  yang  mendapat  tantangan  dari  mereka  yang  merasa  dipojokkan 
dan  disalahkan. 

Tahun  705  H,  kemampuan  dan  keampuhan  Ibnu  Taymiyyah  diuji.  Para  Qadhi  berkumpul 
bersama  sultan  di  istana.  Setelah  melalui  perdebatan  yang  sengit  antara  mereka,  akhirnya 
jelah  bahwa  Ibnu  Taymiyyah  memegang  aqidah  sunniyah  salafiyah.  Banyak  diantara  mereka 
menyadari  akan  kebenaran  Ibnu  Taymiyyah. 

Namun,  upaya  pendeskriditan  terhadap  pribadi  Ibnu  Taymiyyah  terus  berlangsung.  Dalam 
sebuah  pertemuan  di  Kairo  beliau  dituduh  meresahkan  masyarakat  melalui  pendapat- 
pendapatnya  yang  kontroversial.  Sang  qadhi  yang  telah  terkena  hasutan  memutuskan  Ibnu 
Taymiyyah  bersalah.  Beliau  diputuskan  tinggal  dalam  penjara  selama  satu  tahun  beberapa 
bulan. 

Dalam  perjalanan  hidupnya,  ia  tak  hanya  sekali  merasakan  kehidupan  penjara.  Tahun  726  H, 
berdasarkan  fakta  yang  diputar  balikkan,  Sultan  megeluarkan  perintah  penangkapannya. 
Mendengar  ini  ia  berujar,  "Saya  menunggu  hal  itu.  Disana  ada  masalah  dan  kebaikkan  banyak 
sekali." 

Kehidupan  dalam  penjara  ia  manfaatkan  untuk  membaca  dan  menulis.  Tulisan-tulisannya  tetap 
mengesankan  kekuatan  hujjah  dan  semangat  serta  pendapat  beliau.  Sikap  itu  malah 


mempersempit  ruang  gerak  Ibnu  Taymiyyah.  Tanggal  9 Jumadil  Akhir  728  H,  semua  buku, 
kertas,  tinta  dan  pena-nya  dirampas.  Perampasan  itu  merupakan  hantaman  berat  bagi  Ibnu 
Taymiyyah.  Setelah  itu  ia  lebih  banyak  membaca  ayat  suci  dan  beribadah.  Memperbanyak 
tahajjud  hingga  keyakinanya  makin  mantap. 

Setelah  menderita  sakit  selama  dua  puluh  hari,  beliau  menghadap  Rabbnya  sesuai  dengan  cita- 
citanya:  mati  membela  kebenaran  dalam  penjara. 

Hari  itu,  tanggal  20  Dzulqaidah  728  H pasar-pasar  di  Damaskus  sepi-sepi.  Kehidupan  berhenti 
sejenak.  Para  Emir,  pemimpin,  ulama  dan  fuqaha,  tentara,  laki-laki  dan  perempuan,  anak-anak 
kecil  semuanya  keluar  rumah.  Semua  manusia  turun  kejalan  mengantar  jenazahnya. 


IMRAN  BIN  HUSHAIN 

Menyerupai  Malaikat 


Di  tahun  perang  Khaibarlah  ia  datang  kepada  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  untuk 
bai'at  ....  Dan  semenjak  ia  menaruh  tangan  kanannya  di  tangan  kanan  Rasul,  maka  tangan 
kanannya  itu  beroleh  penghormatan  besar,  hingga  bersumpahlah  ia  pada  dirinya  tidak  akan 
menggunakannya  kecuali  untuk  perbuatan  utama  dan  mulia  .... 

Pertanda  ini  merupakan  suatu  bukti  jelas  bahwa  pemiliknya  mempunyai  perasaan  yang  amat 
halus  .... 

'Imran  bin  Hushain  radhiyallah  ’anhu  merupakan  gambaran  yang  tepat  bagi  kejujuran,  sifat 
zuhud  dan  keshalehan  serta  mati-matian  dalam  mencintai  Allah  dan  mentaati-Nya.  Walaupun  ia 
beroleh  taufik  dan  petunjuk  Allah  yang  tidak  terkira,  tetapi  ia  sering  menangis  mencucurkan  air 
mata,  ratapnya:  --  "Wahai,  kenapa  aku  tidak  menjadi  debu  yang  diterbangkan  angin  saja  ...  !" 

Orang-orang  itu  takut  kepada  Allah  bukanlah  karena  banyak  melakukan  dosa,  tidak!  Setelah 
menganut  Islam,  boleh  dikata  sedikit  sekali  dosa  mereka!  Mereka  takut  dan  cemas  karena 
menilai  keagungan  dan  kebesaran -Nya,  bagaimanapun  mereka  beribadat  ruku'  dan  sujud,  tetapi 
ibadatnya,  dan  syukurnya  itu  belumlah  memadai  ni'mat  yang  mereka  telah  terima. 

Pernah  suatu  saat  beberapa  orang  shahabat  menanyakan  pada  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa 
sallam  : 

"Ya  Rasulullah,  kenapa  kami  ini  ...?  Bila  kami  sedang  berada  di  sisimu,  hati  kami  menjadi  lunak 
hingga  tidak  menginginkan  dunia  lagi  dan  seolah-olah  akhirat  itu  kami  lihat  dengan  mata  kepala 
! 

Tetapi  demi  kami  meninggalkanmu  dan  kami  berada  di  lingkungan  keluarga,  anak-anak  dan 
dunia  kami,  maka  kami  pun  telah  lupa  diri  ...  ?" 

Ujar  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam 

"Demi  Allah,  Yang  nyawaku  berada  dalam  tangan-Nya! 

Seandainya  kalian  selalu  berada  dalam  suasana  seperti  di  sisiku,  tentulah  malaikat  akan 
menampakkan  dirinya  menyalami  kamu  ...  ! Tetapi,  yah  yang  demikian  itu  hanya  sewaktu- 
waktu,  !" 

Pembicaraan  itu  kedengaran  oleh'lmran  bin  Hushain,  maka  timbullah  keinginannya,  dan  seolah- 
olah  ia  bersumpah  pada  dirinya  tidak  akan  berhenti  dan  tinggal  diam,  sebelum  mencapai  tujuan 
mulia  tersebut,  bahkan  walau  terpaksa  menebusnya  dengan  nyawanya  sekalipun!  Dan  seolah- 
olah  ia  tidak  puas  dengan  kehidupan  sewaktu-waktu  itu,  tetapi  ia  menginginkan  suatu 
kehidupan  yang  utuh  dan  padu,  terus-menerus  dan  tiada  henti-hentinya,  memusatkan  perhatian 
dan  berhubungan  selalu  dengan  Allah  Robbul'alamin...  ! 


Di  masa  pemerintahan  Amirul  Mu'minin  Umar  bin  Khatthab,  'Imran  dikirim  oleh  khalifah  ke 
Bashrah  untuk  mengajari  penduduk  dan  membimbing  mereka  mendalami  Agama.  Demikianlah 
di  Bashrah  ia  melabuhkan  tirainya,  maka  demi  dikenal  oleh  penduduk,  mereka  pun 
berdatanganlah  mengambil  berkah  dan  meniru  teladan  ketaqwaannya. 

Berkata  Hasan  Basri  dan  Ibnu  Sirin:  --  "Tidak  seorang  pun  di  antara  shahabat-shahabat  Rasul 
Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  yang  datang  ke  Bashrah,  lebih  utama  dari  'Imran  bin  Hushain  ...  !" 

Dalam  beribadat  dan  hubungannya  dengan  Allah,  'Imran  tak  sudi  diganggu  oleh  sesuatu  pun.  la 
menghabiskan  waktu  dan  seolah-olah  tenggelam  dalam  ibadat,  hingga  seakan-akan  ia  bukan 
penduduk  bumi  yang  didiaminya  ini  lagi  ...  ! Sungguh,  seolah-olah  ia  adalah  Malaikat,  yang 
hidup  di  lingkungan  Malaikat,  bergaul  dan  berbicara  dengannya,  bertemu  muka  dan  bersalaman 
dengannya.... 

Dan  tatkala  terjadi  pertentangan  tajam  di  antara  Kaum  Muslimin,  yaitu  antara  golongan  Ali  dan 
Mu’awiyah,  tidak  saja  'Imran  bersikap  tidak  memihak,  bahkan  juga  ia  meneriakkan  kepada 
ummat  agar  tidak  campur  tangan  dalam  perang  tersebut,  dan  agar  membela  serta 
mempertahankan  ajaran  Islam  dengan  sebaik-baiknya.  Katanya  pada  mereka:  --  "Aku  lebih  suka 
menjadi  pengembala  rusa  di  puncak  bukit  sampai  aku  meninggal,  daripada  melepas  anak  panah 
be  salah  satu  pihak,  biar  meleset  atau  tidak  ...  !" 

Dan  kepada  orang-orang  Islam  yang  ditemuinya,  diamanatkannya:  - "Tetaplah  tinggal  di 
mesjidmu  ...  ! Dan  jika  ada  yang  memasuki  mesjidmu,  tinggallah  di  rumahmu  ...  ! Dan  jika  ada 
lagi  yang  masuk  hendak  merampas  harta  atau  nyawamu,  maka  bunuhlah  dia...  !" 

Keimanan  Imran  bin  Hushain  membuktikan  hasil  gemilang. 
Ketika  ia  mengidap  suatu  penyakit  yang  selalu  menggangu  selama  30  tahun,  tab  pernah  ia 
merasa  kecewa  atau  mengeluh. 

Bahkan  tak  henti-hentinya  ia  beribadat  kepada-Nya,  baik  di  waktu  berdiri,  di  waktu  duduk  dan 
berbaring  .... 

Dan  ketika  para  shahabatnya  dan  orang-orang  yang  menjenguknya  datang  dan  menghibur 
hatinya  terhadap  penyakitnya  itu,  ia  tersenyum  sambil  ujarnya:  --  "Sesungguhnya  barang  yang 
paling  kusukai,  ialah  apa  yang  paiing  disukai  Allah...  !"  Dan  sewaktu  ia  hendak  meninggal, 
wasiatnya  kepada  kaum  kerabatnya  dan  para  shahabatnya,  ialah:  "Jika, kalian, telah  kembali 
dari  pemakamanku,  maka  sembelihlah  hewan  dan  adakanlah  jamuan...  !" 

Memang,  sepatutnyalah  mereka  menyembelih  hewan  dan  mengadakan  jamuan!  Karena 
kematian  seorang  Mu'min  seperti  'Imran  bin  Hushain  bukanlah  merupakan  kematian  yang 
sesungguhnya!  Itu  tidak  lain  dari  pesta  besar  dan  mulia,  di  mana  suatu  ruh  yang  tinggi  yang 
ridla  dan  diridlai-Nya  diarak  ke  dalam  surga,  yang  besarnya  seluas  langit  dan  bumi  yang 
disediakan  bagi  orang-rang  yang  taqwa  .... 


KHABBAB  BIN  ARATS 

Guru  Besar  Dalam  Berqurban 

Serombongan  orang  Quraisy  mempercepat  langkah  mereka  menuju  rumah  Khabbab,  dengan 
maksud  hendak  mengambil  pedang-pedang  pesanan  mereka.  Memang,  Khabbab  seorang  pandai 
besi  yang  ahli  membuat  alat-alat  senjata  terutama  pedang,  yang  dijualnya  kepada  penduduk 
Mekah  dan  dikirimnya  ke  pasar-pasar. 

Berbeda  dengan  biasa,  Khabbab  yang  hampir  tidak  pernah  meninggalkan  rumah  dan 
pekerjaannya,  ketika  itu  tidak  dijumpai  oleh  rombongan  Quraisy  tadi  di  rumahnya.  Mereka  pun 
duduklah  menunggu  kedatangannya. 

Beberapa  lama  antaranya,  datanglah  Khabbab,  sedang  pada  wajahnya  terlukis  tanda  tanya  yang 
bercahaya  dan  pada  kedua  matanya  tergenang  air  alamat  sukacita  ...,  maka  diucapkannya 
salam  kepada  teman-temannya  itu  lalu  duduk  di  dekat  mereka. 


Mereka  segera  menanyakan  kepada  Khabbab:  "Sudah  selesaikah  pedang-pedang  kami  itu,  hai 
Khabbab?"  Sementara  itu  air  mata  Khabbab  sudah  kering,  dan  pada  kedua  matanya  tampak 
sinar  kegembiraan,  dan  seolah-olah  berbicara  dengan  dirinya  sendiri,  katanya:  "Sungguh, 
keadaannya  amat  mena'jubkan!" 

Orang-orang  itu  kembali  bertanya  kepadanya:"Hai  Khabbab,  keadaan  mana  yang  kamu 
maksudkan  ...?  Yang  kami  tanyakan  kepadamu  adalah  seal  pedang  kami,  apakah  sudah  selesai 
kamu  buat  ...  ?"Dengan  pandangannya  yang  menerawang  seolah-olah  mimpi,  Khabbab  lain 
bertanya:  "Apakah  tuan-tuan  sudah  melihatnya  ...?  Dan  apakah  tuan-tuan  sudah  pernah 
mendengar  ucapannya 

Mereka  saling  pandang  diliputi  tanda  tanya  dan  keheranan  ....  Dan  salah  seorang  di  antara 
mereka  kembali  bertanya,  kali  ini  dengan  suatu  muslihat,  katanya:  "Dan  Bamu,  apakah  kamu 
sudah  melihatnya,  hai  Khabbab  ...  ?" 

Khabbab  menganggap  remeh  siasat  lawan  itu,  maka  ia  berbalik  bertanya:  "Siapa  maksudmu  ... 
?" 

"Yang  saya  tuju  ialah  orang  yang  kamu  katakan  itu!"  ujar  orang  tadi  dengan  marah. 

Maka  Khabbab  memberikan  jawabannya  setelah  memperlihatkan  kepada  mereka  bahwa  ia  tak 
dapat  dipancing-pancing. 

Jika  ia  mengakui  keimanannya  sekarang  ini  di  hadapan  mereka,  bukankah  karena  hasil  muslihat 
dan  termakan  umpan  mereka,  tetapi  karena  ia  telah  meyakini  kebenaran  itu  serta 
menganutnya,  dan  telah  mengambil  putusan  untuk  menyatakannya  secara  terus  terang  .... 

Maka  dalam  keadaan  masih  terharu  dan  terpesona  serta  kegembiraan  jiwa  dan  kepuasannya, 
disampaikanlah  jawaban,  katanya: 

"Benar...,  saya  telah  melihat  dan  mendengarnya...  ! 

Saya  saksikan  kebenaran  terpancar  daripadanya,  dan  cahaya  bersinar-sinar  dari  tutur  katanya 
!" 

Sekarang  orang-orang  Quraisy  pemesan  senjata  itu  mulai  mengerti,  dan  salah  seorang  di  antara 
mereka  berseru:  "Siapa  dia  orang  yang  kau  katakan  itu,  hai  budak  Ummi  Anmar  ...?" 

Dengan  ketenangan  yang  hanya  dimiliki  oleh  orang  suci,  Khabbab  menyahut: 

"Siapa  lagi,  hai  Arab  shahabatku  ...,  siapa  lagi  di  antara  kaum  anda  yang  daripadanya  terpancar 
kebenauan,  dan  dari  tutur  katanya  bersinar-sinar  cahaya  selain  ia  seorang.  ..?" 

Seorang  lainnya  yang  bangkit  terkejut  mendengar  itu  berseru  pula:  "Rupanya  yang  kamu 
maksudkan  ialah  Muhammad...". 

Khabbab  menganggukkan  kepalanya  yang  dipenuhi  kebanggaan  serta  katanya: 

"Memang,  ia  adalah  utusan  Allah  kepada  kita,  untuk  membebaskan  kita  dari  kegelapan  menuju 
terang  benderang  Dan  setelah  itu  Khabbab  tidak  ingat  lagi  apa  yang  diucapkannya,  begitu  pun 
apa  yang  diucapkan  orang  kepadanya.  • • • Yang  diingatnya  hanyalah  bahwa  setelah  beberapa 
saat  lamanya  ia  sadarkan  diri  dan  mendapati  tamu-tamunya  telah  bubar  dan  tak  ada  lagi, 
sedang  tubuh  bengkak-bengkak  dan  tulang-ulangnya  terasa  sakit,  dan  darahnya  yang  mengalir 
melumuri  pakaian  dan  tubuhnya. 

Kedua  matanya  memandang  berkeliling  dengan  tajam  ...,  kiranya  tempat  itu  amat  sempit 
untuk  dapat  melayani  pandangan  tembusnya.  Maka  dengan  menahan  rasa  sakit,  ia  bangkit 
menuju  tempat  yang  lapang,  dan  di  muka  pintu  rumahnya  ia  berdiri  sambil  bersandar  pada 
dinding,  sedang  kedua  matanya  yang  mulia  berkelana  panjang  menatap  ufuk  lalu  berputar  ke 
arah  kanan  kiri  .... 

Dan  tiadalah  ia  berhenti  sampai  jarak  yang  biasa  dikenal  oleh  manusia,  tetapi  ia  ingin  hendak 
menembus  jarak  jauh  yang  tidak  terjangkau  .... 

Memang  ....  , kedua  matanya  itu  ingin  menyelidiki  kejauhan  yang  tidak  terjangkau  dalam 
kehidupannya,  begitu  pun  dalam  kehidupan  orang-orang  di  kota  Mekah,  orang-orang  di  setiap 
tempat  serta  pada  segala  masa  umumnya 


Wahai,  mungkinkah  pembicaraan  yang  didengarnya  dari  Muhammad  saw  pada  hari  itu, 
merupakan  cahaya  yang  dapat  menerangi  jalan  menuju  kejauhan  ghaib  dalam  kehidupan 
seluruh  ummat  manusia...? 

Demikianlah  Khabbab  tnggeam  dalam  renungan  tinggi  dan  pemikiran  mendalam,  dan  setelah  itu 
ia  kembali  masuk  rumahnya  untuk  membalut  luka  tubuhnya  dan  mempersiapkannya  untuk 
menerima  siksaan  dan  pend-ritaan  baru  ....!  Dan  mulai  saat  itu  Khabbab  pun  mendapatkan 
kedudukan  yang  tinggi  di  antara  orang-orang  yang  tersiksa  dan  teraniaya  ...  ! Didapatkannya 
kedudukan  itu  di  antara  orang-orang  yang  walau  pun  mereka  miskin  dan  tak  berdaya,  tetapi 
berani  tegak  menghadapi  kesombongan  Quraisy,  kesewenangan  dan  kegilaan  mereka 
Diperolehnya  kedudukan  yang  mulia  itu  di  antara  orang-orang  yang  telah  memancangkan  dalam 
jiwanya  tiang  bendera  yang  mulai  berkibar  di  ufuk  luas  sebagai  pernyataan  tenggelamnya  masa 
pemujaan  berhala  dan  kekaisaran,  la  berdampinjian  dengan  orang  yang  menyampaikan  berita 
gembira  munculnya  kejayaan  Agama  Allah,  yakni  Tuhan  satu-satunya  yang  berhak  diibadahi  dan 
segala  peraturannya  dengan  ikhlas  ditaati,  serta  menyampaikan  tibanya  saat  jaya  bagi  orang 
tertindas  yang  tidak  berdaya. 

la  akan  duduk  sama  rendah  berdiri  sama  tinggi  di  bawah  bendera  tersebut  dengan  orang-orang 
yang  tadinya  telah  memeras  dan  menganiayanya..  . . 

Dan  dengan  keberanian  luar  biasa,  Khabbab  memikul  tanggung  jawab  semua  itu  sebagal 
seouang  perintis. 

"Berkatalah  Sya'bi:  Khabbab  menunjukkan  ketabahannya,  hingga  tak  sedikit  pun  hatinya 
terpengaruh  oleh  tindakan  biadab  orang-orang  kafir.  Mereka  menindihkan  batu  membara  ke 
punggunb’nya,  hingga  terbakarlah  dagingnya  ...  !" 

Kafir  Quraisy  telah  merubah  semua  besi  yang  terdapat  di  rumah  Khabbab  yang  dijadikannya 
sebagai  bahan  baku  untuk  membuat  pedang,  menjadi  belenggu  dan  rantai  besi.  Lalu  mereka 
masukkan  ke  dalam  api  hingga  menyala  dan  merah  membara,  kemudian  mereka  lilitkan  ke 
tubuh,  pada  kedua  tangan  dan  kedua  kaki  Khabbab  • • • Dan  pernah  pada  suatu  hari  ia  pergi 
bersama  kawan-kawannya  sependeritaan  menemui  Rasulullah  saw.  tetapi  bukan  karena  kecewa 
dan  kesal  atas  pengorbanan,  hanyalah  karena  ingin  dan  mengharapkan  keselamatan,  kata 
mereka: 

"Wahai  Rasulullah,  tidakkah  anda  hendak  memintakan  pertolongan  bagi  kami  ...  ?" 

Yah,  marilah  kita  dengarkan  Khabbab  menceritakan  langsung  kepada  kita  kisah  itu  dengan  kata- 
katanya  sendiri: 

"Kami  pergi  mengadu  kepada  Rasulullah  saw.  yang  ketika  itu  sedang  tidur  berbantalkan  kain 
burdahnya  di  bawah  naungan  Ka'bah.  Permohonan  kami  kepadanya.  • "Wahai  Rasulullah, 
tidakkah  anda  hendak  memohonkan  kepada  Allah  pertolongan  bagi  hami...?"  Rasulullah  saw  pun 
duduk,  mukanya  jadi  merah,  lalu  sabdanya:  "Dulu  sebelum  kalian,  ada  seorang  laki-laki  yang 
disiksa,  tubuhnya  dikubur  kecuali  leher  ke  atas,  lalu  diambil  sebuah  gergaji  untuk  menggergaji 
kepalanya,  tetapi  siksaan  demikian  itu  tidak  sedikit  pun  dapal  memalingkannya  dari  Agamanya 
...  ! Ada  pula  yang  disikat  antara  daging  dan  tulang-tulangnya  dengan  sikat  besi,  juga  tidak 
dapat  menggoyahkan  keimanannya  ....  Sungguh  Allah  akan  menyempurnakan  hal  tersebut, 
hingga  setiap  pengembara  yang  bepergian  dari  Shan'a  ke  Hadlramaut,  tiada  tahut  kecuali  oleh 
Allah  Azza  wa  Jalla,  walaupun  serigala  ada  di  antara  hewan  gembalaannya,  tetapi  saudara- 
saudara  terburu-buru U" 

Khabbab  dengan  kawan-kawannya  mendengarkan  kata-kata  itu,  bertambahlah  keimanan 
dan. keteguhan  hati  mereka, dan  masing-masing  mereka  berikrar  akan  membuktikan  kepada 
Allah  dan  Rasul-Nya  hal  yang  diharapkan  dari  mereka,  ialah  ketabahan,  keshabaran  dan 
pengurbanan. 

Demikianlah  Khabbab  menanggung  penderitaan  dengan  shabar,  tabah  dan  tawakkal.  Orang- 
orang  Quraisy  terpaksa  meminta  bantuan  Ummi  Anmar,  yakni  bekas  majikan  Khabbab  yang 
telah  membebaskannya  dari  perbudakan.  Wanita  tersebut  akhirnya  turun  tangan  dan  turut 
mengambil  bagian  dalam  menyiksa  dan  menderanya. 


Wanita  itu  mengambil  besi  panas  yang  menyala,  lalu  menaruhnya  di  atas  kepala  dan  ubun-ubun 
Khabbab,  sementara  Khabbab  menggeliat  kesakitan.  Tetapi  nafasnya  ditahan  hingga  tidak 
keluar  keluhan  yang  akan  menyebabkan  algojo-algojo  tersebut  merasa  puas  dan  gembira...  ! 

Pada  suatu  hari  Rasulullah  saw  lewat  di  hadapannya,  sedang  besi  yang  membara  di  atas 
kepalanya  membakar  dan  menghanguskannya,  hingga  kalbu  Rasulullah  pun  bagaikan  terangkat 
karena  pilu  dan  iba  hati  .... 

Tetapi  apa  yang  dapat  diperbuat  oleh  Rasulullah  saw  untuk  menolong  Khabbab  waktu  itu  ...  ? 
Tidak  ada  ...,  kecuali  meneguhkan  hatinya  dan  menduakannya  ....  ! Pada  saat  itu  Rasulullah 
mengangkat  kedua  belah  telapak  tangannya  terkembang  ke  arah  langit,  sabdanya  memohon: 

"Ya  Allah,  limpahkanlah  pertolongan-Mu  hepada  Khabbab!" 

Dan  kehendak  Allah  pun  berlakulah,  selang  beberapa  hari  Ummi  Anmar  menerima  hukuman 
qishas,  seolah-olah  hendak  dijadikan  peringatan  oleh  Yang  Maha  Kuasa  baik  bagi  dirinya 
maupun  bagi  algojo-algojo  lainnya,  la  diserang  oleh  semacam  penyakit  panas  yang  aneh  dan 
mengerikan.  Menurut  keterangan  ahli  sejarah  ia  melolong  seperti  anjing. 

Dan  dinasihatkan  orang  mengenai  dirinya  bahwa  satu-satunya  jalan  atau  obat  yang  dapat 
menyembuhkannya  ialah  menyeterika  kepalanya  dengan  besi  menyala  ...  ! Demikianlah 
kepalanya  yang  angkuh  itu  menjadi  sasaran  besi  panas,  yang  disetrikakan  orang  kepadanya  tiap 
pagi  dan  petang 

Jika  orang-orang  Quraisy  hendak  mematahkan  keimanan  dengan  siksa  maka  orang-orang 
beriman  mengatasi  siksaan  itu  dengan  pengurbanan  ....  ! Dan  Khabbab  adalah  salah  seorang 
yang  dipilih  oleh  taqdir  untuk  menjadi  guru  besar  dalam  ilmu  tebusan  dan  pengurbanan 
....Boleh  dikata  seluruh  waktu  dan  masa  hidupnya  dibaktikannya  untuk  Agama  yang  panji- 
panjinya  mulai  berkibar.... 

Di  masa-masa  da'wah  pertama,  Khabbab  r. a.  tidak  merasa  cukup  dengan  hanya  ibadat  dan 
shalat  semata,  tetapi  ia  juga  memanfaatkan  kemampuannya  dalam  mengajar.  Didatanginya 
rumah  sebagian  temannya  yang  beriman  dan  menyembunyikan  keislaman  mereka  karena  takut 
kekejaman  Quraisy,  lalu  dibacakannya  kepada  mereka  ayat-ayat  al-Quran  dan  diajarkannya,  la 
mencapai  kemahiran  dalam  belajar  al-Quran  yang  diturunkan  ayat  demi  ayat  dan  surat  demi 
surat.  Abdullah  bin  Mas'ud  meriwayatkan  mengenai  dirinya,  bahwa  Rasuiullah  saw  pernah 
bersabda:  "Barangsiapa  ingin  membaca  al-Quran  tepat  sebagaimana  diturunkan,  hendaklah  ia 
meniru  bacaan  Ibnu  Ummi  Abdin!"  ...,hingga  Abdullah  bin  Mas'ud  menganggap  Khabbab  sebagai 
tempat  bertanya  mengenai  soal-soal  yang  bersangkut  paut  dengan  al-Quran,  baik  tentang 
hafalan  maupun  pelajarannya. 

Khabbab  adalah  juga  yang  mengajarkan  al-Quran  kepada  Fathimah  binti  Khatthab  dan  suaminya 
Sa'id  bin  Zaid  ketika  mereka  dipergoki  oleh  Umar  bin  Khatthab  yang  datang  dengan  pedang  di 
pinggang  untuk  membuat  perhitungan  dengan  Agama  Islam  dan  Rasulullah  saw.  Tetapi  demi 
dibacanya  ayat-ayat  alQuran  yang  termaktub  pada  lembaran  yang  dipergunakan  oleh  Khabbab 
untuk  mengajar,  ia  pun  berseru  dengan  suaranya  yang  barkah:  "Tunjukkan  kepadaku  di  mana 
Muhammad  saw " 

Dan  ketika  Khabbab  mendengar  ucapan  Umar  itu,  ia  pun  segera  keluar  dari  tempat 
persembunyiannya,  serunya: 

"Wahai  Umar!  Demi  Allah,  saya  berharap  kiranya  kamulah  yang  telah  dipilih  oleh  Allah  dalam 
memperkenankan  permohonan  Nabi-Nya  saw.  Karena  kemarin  saya  dengar  ia  memohon: 

"Ya  Allah,  Kuathanlah  Agama  Islam  dengan  salah  seorang  di  antara  dua  lelaki  yang  lebih  Engkau 
sukai:  Abui  Hakam  bin  Hisyam  dan  Umar  bin  Khatthab  ...  !" 

Umar  segera  menyahut:  "Di  mana  saya  dapat  menemuinya  sekarang  ini,  hai  Khabkab?"  "Di 
Shafa",  ujar  Khabbab,  "yaitu  di  rumah  Arqam  bin  Abil  Arqam".  Maka  pergilah  Umar 
mendapatkan  keuntungan  yang  tidak  terkira,  menemui  awal  nasibnya  yang  bahagia 


Khabbab  ibnul  Arat  menyertai  Rasulullah  saw.  dalam  semua  peperangan  dan  pertempurannya, 
dan  selama  hayatnya  ia  tetap  membela  keimanan  dan  keyakinannya.... 

Dan  ketika  Baitulmal  melimpah  ruah  dengan  harta  kekayaan  di  masa  pemerintahan  Umar  dan 
Utsman  radliyallahu  'anhuma,  maka  Khabbab  beroleh  gaji  besar,  karena  termasuk  golongan 
Muhajirin  yang  mula  pertama  masuk  Islam. 

Penghasilannya  yang  cukup  ini  memungkinkannya  untuk  membangun  sebuah  rumah  di  Kufah, 
dan  harta  kekayaannya  disimpan  pada  suatu  tempat  di  rumah  itu  yang  dikenal  oleh  para 
shahabat  dan  tamu-tamu  yang  memerlukannya,  hingga  bila  di  antara  mereka  ada  sesuatu 
keperluan,  ia  dapat  mengambil  uang  yang  diperlukannya  dari  tempat  itu  .. 

Walaupun  demikian,  Khabbab  tak  pernah  tidur  nyenyak  dan  tak  pernah  air  matanya  kering 
setiap  teringat  akan  Rasulullah  saw  dan  para  shahabatnya  yang  telah  membaktikan  hidupnya 
kepada  Allah.  Mereka  beruntung  telah  menemui-Nya  sebelum  pintu  dunia  dibukakan  bagi  Kaum 
Muslimin  dan  sebelum  harta  kekayaan  diserahkan  ke  tangan  mereka. 

Dengarkanlah  pembicaraannya  dengan  para  pengunjung  yang  datang  menjenguknya  ketika  ia 
r.a,-  dalam  sakit  yang  membawa  ajalnya.  Kata  mereka  kepadanya:  "Senangkanlah  hati  anda 
wahai  Abu  Abdillah,  karena  anda  akan  dapat  menjumpai  teman-teman  sejawat  anda..;.  !" 

Maka  ujarnya  sambil  menangis: 

"Sungguh,  saya  tidak  merasa  kesal  atau  kecewa,  tetapi  tuan-tuan  telah  mengingatkan  saya 
kepada  para  shahabat  dan  sanak  saudara  yang  telah  pergi  mendahului  kita  dengan  membawa 
semua  amal  bakti  mereka,  sebeiuin  mereka  mendapatkan  ganjaran  di  dunia  sedikit  pun  juga  ... 

! Sedang  kita  ..,  kita  masih  tetap  hidup  dan  beroleh  kekayaan  dunia,  hingga  tak  ada  tempat 
untuk  menyimpannya  lagi  kecuali  tanah." 

Kemudian  ditunjuknya  rumah  sederhana  yang  telah  dibangunnya  itu,  lalu  ditunjuknya  pula 
tempat  untuk  menaruh  harta  kekayaan,  serta  katanya: 

"Demi  Allah,  tak  pernah  saya  menutupnya  walau  dengan  sehelai  benang,  dan  tak  pernah  saya 
halanginya  terhadap  yang  meminta....  !" 

Dan  setelah  itu  ia  menoleh  kepada  kain  kafan  yang  telah  disediakan  orang  untuknya.  Maka 
ketika  dilihatnya  mewah  dan  berlebih-lebihan,  katanya  sambil  mengalir  air  matanya: 

"Lihatlah  ini  kain  kafanku ! 

Bukankah  kain  kafan  Hamzah  paman  Rasulullah  saw  ketika  gugur  sebagai  salah  seorang  syuhada 
hanyalah  burdah  berwarna  abu-abu,  yang  jika  ditutupkan  ke  kepalanya  terbukalah  kedua  ujung 
kakinya,  sebaliknya  bila  ditutupkan  ke  ujung  kakinya,  terbukalah  kepalanya....  ?" 

Khabbab  berpulang  pada  tahun  37  Hijriah.  Dengan  demikian  ahli  membuat  pedang  di  masa 
jahiliyah  telah  tiada  lagi.  Demikian  halnya  guru  besar  dalam  pengabdian  dan  pengurbanan 
dalam  Islam  telah  berpulang 

Laki-laki  yang  termasuk  dalam  jamaah  yang  diturunkan  al-Quran  untuk  membelanya,  dan  yang 
dilindungi  sewaktu  sebagian  para  bangsawan  Quraisy  menuntut  agar  Rasulullah  saw 
menyediakan  untuk  menerima  mereka  pada  suatu  hari  tertentu,  sedang  bagi  orang-orang 
miskin  seperti  Khabbab,  Shuhaib  dan  Bilal  suatu  hari  tertentu  pula  .... 

Kiranya  al-Quranul  Karim  merangkul  laki-laki  hamba  Allah  itu  dengan  penuh  kemuliaan  dan 
kehormatan,  sementara  ayat-ayatnya  berkumandang  menyatakan  kepada  Rasul  yang  mulia 
seperti  berikut: 

Dan  janganlah  engkau  mengusir  orang-orang  yang  menyeru  Tuhannya  sepanjang  pagi  dan 
petang,  mereka  itu  mengharap  keridhaan-Nrya  ...  ! Enghau  sedikit  pun  tidak  diminta 
pertanggungjauraban  yang  menjadi  perhitungan  bagi  mereka.  Begitu  pun  perhitungan  bagimu 
tidah  akan  dimintakan  tanggung  jawab  mereka  sedihit  pun.  Apabila  engkau  mengusir  mereka, 
pasti  engkau  termasuk  orang-orang  dhalim. 


Demihianlah  Kami  uji  sebagian  mereka  dengan  sebagian  lainnya,  sehingga  mereka  berkata: 
Itukah  orang-orang  yang  diberi  karunia  oleh  Allah  di  antara  kita  ...  ? (Allah  berfirman): 

Tidakkah  Allah  lebih  mengetahui  orang-orang  yang  bersyuhur...  ? 

Dan  jika  datang  kepadamu  orang-orang  yang  beriman  kepada  ayat-ayat  Kami,  ucapkanlah 
kepada  mereka: 

Selamat  bahagia  bagi  kalian,  Tuhan  kalian  telah  mewajibkan  diri-Nya  rasa  kasih  sayang....  ! 
(Q.S.  6 al-An'am:  52  - 54) 

Demikianlah  setelah  turunnya  ayat  ini,  maka  Rasulullah  saw.  amat  memuliakan  mereka, 
dibentangkannya  untuk  mereka  kainnya,  dan  dirangkulrya  bahu  mereka  serta  sabdanya: 

"Selamat  datang  bagi  orang-orang  yang  dirihu  diberi  washiat  oleh  Allah  untuk  memperhatikan 
mereka  !" 

Sungguh,  salah  seorang  putera  terbaik  dari  masa  wahyu  dan  generasi  pengurbanan  telah  wafat 

Mungkin  kata-kata  terbaik  yang  kita  ucapkan  untuk  melepas  tokoh  ini,  ialah  apa  yang  diucapkan 
oleh  Imam  Ali  karamallahu  wajhah  ketika  ia  kembali  dari  perang  Shiffin  dan  kebetulan 
pandangannya  jatuh  atas  sebuah  makam  yang  basah  dan  segar,  maka  tanyanya:  "Makam  siapa 
ini  ...  ?"  "Makam  Khabbab",  ujar  mereka.  Maka  lama  sekali  ia  merenunginya  dengan  hati  khusyu' 
dan  duka,  lain  katanya: 

"Semoga  Allah  melimpahkan  rahmat  kepada  Khabab ! 

Yang  dengan  ikhlas  menganut  Islam  dengan  penuh  semangat 

Mengikuti  hijrah  semata-mata  karena  taat 

Seluruh  hidupnya  dibaktikan  dalam  perjuangan  membasmi  ma'siat...." 


KHADIJAH  BINTI  KHUWAILID 

Sang  kekasih  yang  selalu  dikenang  jasanya 

Beliau  adalah  seorang  sayyidah  wanita  sedunia  pada  zamannya.  Dia  adalah  putri  dari  Khuwailid 
bin  Asad  bin  Abdul  Uzza  bin  Qushai  bin  Kilab  al-Qurasyiyah  al-Asadiyah.  Dijuluki  ath-Thahirah 
yakni  yang  bersih  dan  suci.  Sayyidah  Quraisy  ini  dilahirkan  di  rumah  yang  mulia  dan  terhormat 
kira-kira  15  tahun  sebelum  tahun  fiil  (tahun  gajah).  Beliau  tumbuh  dalam  lingkungan  keluarga 
yang  mulia  dan  pada  gilirannya  beliau  menjadi  seorang  wanita  yang  cerdas  dan  agung.  Beliau 
dikenal  sebagai  seorang  yang  teguh  dan  cerdik  dan  memiliki  perangai  yang  luhur.  Karena  itulah 
banyak  laki-laki  dari  kaumnya  menaruh  simpati  kepadanya. 

Pada  mulanya  beliau  dinikahi  oleh  Abu  Halah  bin  Zurarah  at-Tamimi  yang  membuahkan  dua 
orang  anak  yang  bernama  Halah  dan  Hindun. Tatkala  Abu  Halah  wafat,  beliau  dinikahi  oleh  Atiq 
bin  'Aid  bin  Abdullah  al-Makhzumi  hingga  beberapa  waktu  lamanya  namun  akhirnya  mereka 
cerai. 

Setelah  itu  banyak  dari  para  pemuka-pemuka  Quraisy  yang  menginginkan  beliau  tetapi  beliau 
memprioritaskan  perhatiannya  dalam  mendidik  putra-putrinya,  juga  sibuk  mengurusi 
perniagaan  yang  mana  beliau  menjadi  seorang  yang  kaya  raya.  Suatu  ketika,  beliau  mencari 
orang  yang  dapat  menjual  dagangannya,  maka  tatkala  beliau  mendengar  tentang  Muhammad 
sebelum  bi'tsah  (diangkat  menjadi  Nabi),  yang  memiliki  sifat  jujur,  amanah  dan  berakhlak 
mulia,  maka  beliau  meminta  kepada  Muhammad  untuk  menjualkan  dagangannya  bersama 
seorang  pembantunya  yang  bernama  Maisarah.  Beliau  memberikan  barang  dagangan  kepada 
Muhammad  melebihi  dari  apa  yang  dibawa  oleh  selainnya.  Muhammad  al-Amin  pun 
menyetujuinya  dan  berangkatlah  beliau  bersama  Maisarah  dan  Allah  menjadikan 
perdagangannya  tersebut  menghasilkan  laba  yang  banyak.  Khadijah  merasa  gembira  dengan 
hasil  yang  banyak  tersebut  karena  usaha  dari  Muhammad,  akan  tetapi  ketakjubannya  terhadap 
kepribadian  Muhammad  lebih  besar  dan  lebih  mendalam  dari  semua  itu.  Maka  mulailah  muncul 
perasaan-perasaan  aneh  yang  berbaur  dibenaknya,  yang  belum  pernah  beliau  rasakan 


sebelumnya.  Pemuda  ini  tidak  sebagamana  kebanyakan  laki-laki  lain  dan  perasaan-perasaan 
yang  lain. 

Akan  tetapi  dia  merasa  pesimis;  mungkinkah  pemuda  tersebut  mau  menikahinya,  mengingat 
umurnya  sudah  mencapai  40  tahun?  Apa  nanti  kata  orang  karena  ia  telah  menutup  pintu  bagi 
para  pemuka  Quraisy  yang  melamarnya? 

Maka  disaat  dia  bingung  dan  gelisah  karena  problem  yang  menggelayuti  pikirannya,  tiba-tiba 
muncullah  seorang  temannya  yang  bernama  Nafisah  binti  Munabbih,  selanjutnya  dia  ikut  duduk 
dan  berdialog  hingga  kecerdikan  Nafisah  mampu  menyibak  rahasia  yang  disembuyikan  oleh 
Khodijah  tentang  problem  yang  dihadapi  dalam  kehidupannya.  Nafisah  membesarkan  hati 
Khadijah  dan  menenangkan  perasaannya  dengan  mengatakan  bahwa  Khadijah  adalah  seorang 
wanita  yang  memiliki  martabat,  keturunan  orang  terhormat,  memiliki  harta  dan  berparas 
cantik. Terbukti  dengan  banyaknya  para  pemuka  Quraisy  yang  melamarnya. 

Selanjutnya,  tatkala  Nafisah  keluar  dari  rumah  Khadijah,  dia  langsung  menemui  Muhammad  al- 
Amin  hingga  terjadilah  dialog  yang  menunjukan  kelihaian  dan  kecerdikannya: 

Nafisah  : Apakah  yang  menghalangimu  untuk  menikah  wahai  Muhammad? 

Muhammad  : Aku  tidak  memiliki  apa-apa  untuk  menikah  . 

Nafisah  : (Dengan  tersenyum  berkata)  Jika  aku  pilihkan  untukmu  seorang  wanita  yang  kaya 
raya,  cantik  dan  berkecukupan,  maka  apakah  kamu  mau  menerimanya? 

Muhammad  : Siapa  dia  ? 

Nafisah  : (Dengan  cepat  dia  menjawab)  Dia  adalah  Khadijah  binti  Khuwailid 
Muhammad  : Jika  dia  setuju  maka  akupun  setuju. 

Nafisah  pergi  menemui  Khadijah  untuk  menyampaikan  kabar  gembira  tersebut,  sedangkan 
Muhammad  al-Amin  memberitahukan  kepada  paman-paman  beliau  tentang  keinginannya  untuk 
menikahi  sayyidah  Khadijah.  Kemudian  berangkatlah  Abu  Tholib,  Hamzah  dan  yang  lain 
menemui  paman  Khadijah  yang  bernama  Amru  bin  Asad  untuk  melamar  Khadijah  bagi  putra 
saudaranya,  dan  selanjutnya  menyerahkan  mahar. 

Setelah  usai  akad  nikah,  disembelihlah  beberapa  ekor  hewan  kemudian  dibagikan  kepada 
orang-orang  fakir.  Khadijah  membuka  pintu  bagi  keluarga  dan  handai  taulan  dan  diantara 
mereka  terdapat  Halimah  as-Sa'diyah  yang  datang  untuk  menyaksikan  pernikahan  anak 
susuannya.  Setelah  itu  dia  kembali  ke  kampungnya  dengan  membawa  40  ekor  kambing  sebagai 
hadiah  perkawinan  yang  mulia  dari  Khadijah,  karena  dahulu  dia  telah  menyusui  Muhammad 
yang  sekarang  menjadi  suami  tercinta. 

Maka  jadilah  Sayyidah  Quraisy  sebagai  istri  dari  Muhammad  al-Amin  dan  jadilah  dirinya  sebagai 
contoh  yang  paling  utama  dan  paling  baik  dalam  hal  mencintai  suami  dan  mengutamakan 
kepentingan  suami  dari  pada  kepentingan  sendiri.  Manakala  Muhammad  mengharapkan  Zaid  bin 
Haritsah,  maka  dihadiahkanlah  oleh  Khadijah  kepada  Muhammad.  Demikian  juga  tatkala 
Muhammad  ingin  mengembil  salah  seorang  dari  putra  pamannya,  Abu  Tholib,  maka  Khadijah 
menyediakan  suatu  ruangan  bagi  Ali  bin  Abi  Tholib  radhiallahu  'anhu  agar  dia  dapat  mencontoh 
akhlak  suaminya,  Muhammad  Shallallahu  'alaihi  wasallam  . 

Allah  memberikan  karunia  pada  rumah  tangga  tersebut  berupa  kebehagaian  dan  nikmat  yang 
berlimpah,  dan  mengkaruniakan  pada  keduanya  putra-putri  yang  bernama  al-Q.asim,  Abdullah, 
Zainab,  Ruqqayah,  Ummi  Kalsum  dan  Fatimah. 

Kemudian  Allah  Ta'ala  menjadikan  Muhammad  al-Amin  ash-Shiddiq  menyukai  Khalwat 
(menyendiri),  bahkan  tiada  suatu  aktifitas  yang  lebih  ia  sukai  dari  pada  menyendiri.  Beliau 
menggunakan  waktunya  untuk  beribadah  kepada  Allah  di  Gua  Hira'  sebulan  penuh  pada  setiap 
tahunnya.  Beliau  tinggal  didalamnya  beberapa  malam  dengan  bekal  yang  sedikit  jauh  dari 
perbuatan  sia-sia  yang  dilakukan  oleh  orang-orang  Makkah  yakni  menyembah  berhala  dan  lain  - 
lain. 


Sayyidah  ath-Thahirah  tidak  merasa  tertekan  dengan  tindakan  Muhammad  yang  terkadang  harus 
berpisah  jauh  darinya,  tidak  pula  beliau  mengusir  kegalauannya  dengan  banyak  pertanyaan 
maupun  mengobrol  yang  tidak  berguna,  bahkan  beliau  mencurahkan  segala  kemampuannya 
untuk  membantu  suaminya  dengan  cara  menjaga  dan  menyelesaikan  tugas  yang  harus  dia 
kerjakan  dirumah.  Apabila  dia  melihat  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wasallam  pergi  ke  gua,  kedua 
matanya  senantiasa  mengikuti  suaminya  terkasih  dari  jauh.  Bahkan  dia  juga  menyuruh  orang- 
orang  untuk  menjaga  beliau  tanpa  mengganggu  suaminya  yang  sedang  menyendiri. 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  tinggal  di  dalam  gua  tersebut  hingga  batas  waktu  yang 
Allah  kehendaki,  kemudian  datanglah  Jibril  dengan  membawa  kemuliaan  dari  Allah  sedangkan 
beliau  di  dalam  gua  Hira'  pada  bulan  Ramadhan.  Jibril  datang  dengan  membawa 
wahyu. Selanjutnya  beliay  Nabi  Saw  keluar  dari  gua  menuju  rumah  beliau  dalam  kegelapan  fajar 
dalam  keadaaan  takut,  khawatir  dan  menggigil  seraya  berkata:  "Selimutilah  aku  ....selimutilah 
aku 

Setelah  Khadijah  meminta  keterangan  perihal  peristiwa  yang  menimpa  Rasulullah  Shallallahu 
'alaihi  wasallam,  beliau  menjawab:  "Wahai  Khadijah  sesungguhnya  aku  khawatir  terhadap 
diriku". 

Maka  Istri  yang  dicintainya  dan  yang  cerdas  itu  menghiburnya  dengan  percaya  diri  dan  penuh 
keyakinan  berkata:  "Allah  akan  menjaga  kita  wahai  Abu  Q.asim,  bergembiralah  wahai  putra 
pamanku  dan  teguhkanlah  hatimu.  Demi  yang  jiwaku  ada  ditangan-Nya,  sugguh  aku  berharap 
agar  anda  menjadi  Nabi  bagi  umat  ini.  Demi  Allah,  Dia  tidak  akan  menghinakanmu  selamanya, 
sesungguhnya  anda  telah  menyambung  silaturahmi,  memikul  beban  orang  yang  memerlukan, 
memuliakan  tamu  dan  menolong  para  pelaku  kebenaran. 

Maka  menjadi  tentramlah  hati  Nabi  berkat  dukungan  ini  dan  kembalilah  ketenangan  beliau 
karena  pembenaran  dari  istrinya  dan  keimanannya  terhadap  apa  yang  beliau  bawa. 

Namun  hal  itu  belum  cukup  bagi  seorang  istri  yang  cerdas  dan  bijaksana,  bahkan  beliau  dengan 
segera  pergi  menemui  putra  pamannya  yang  bernama  waraqah  bin  Naufal,  kemudian  beliau 
ceritakan  perihal  yang  terjadi  pada  Muhammad  Shallallahu  'alaihi  wasallam  . Maka  tiada 

ucapan  yang  keluar  dari  mulutnya  selain  perkataan:  "Qudus....Qudus Demi  yang  jiwa  Waraqah 

ada  ditangan-Nya,  jika  apa  yang  engkau  ceritakan  kepadaku  benar, maka  sungguh  telah  datang 
kepadanya  Namus  Al-Kubra  sebagaimana  yang  telah  datang  kepada  Musa  dan  Isa,  dan  Nuh 
alaihi  sallam  secara  langsung. Tatkala  melihat  kedatangan  Nabi,  sekonyong-konyong  Waraqah 
berkata:  "Demi  yang  jiwaku  ada  ditangan-Nya,  Sesungguhnya  engkau  adalah  seorang  Nabi  bagi 
umat  ini,  pastilah  mereka  akan  mendustakan  dirimu,  menyakiti  dirimu,  mengusir  dirimu  dan 
akan  memerangimu.  Seandainya  aku  masih  menemui  hari  itu  sungguh  aku  akan  menolong  dien 
Allah  ".  Kemudian  ia  mendekat  kepada  Nabi  dan  mencium  ubun-ubunnya.  Maka  Nabi  Shallallahu 
'alaihi  wasallam  bersabda:  " Apakah  mereka  akan  mengusirku?".  Waraqah  menjawab:  "Betul, 
tiada  seorang  pun  yang  membawa  sebagaimana  yang  engkau  bawa  melainkan  pasti  ada  yang 
menentangnya.  Kalau  saja  aku  masih  mendapatkan  masa  itu  ...kalau  saja  aku  masih  hidup...". 
Tidak  beberapa  lama  kemudian  Waraqah  wafat. 

Menjadi  tenanglah  jiwa  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wasallam  tatkala  mendengar  penuturan 
Waraqah,  dan  beliau  mengetahui  bahwa  akan  ada  kendala-kendala  di  saat  permulaan 
berdakwah,  banyak  rintangan  dan  beban.  Beliau  juga  menyadari  bahwa  itu  adalah  sunnatullah 
bagi  para  Nabi  dan  orang-orang  yang  mendakwahkan  dien  Allah.  Maka  beliau  menapaki  jalan 
dakwah  dengan  ikhlas  semata-mata  karena  Allah  Rabbul  Alamin,  dan  beliau  mendapatkan 
banyak  gangguan  dan  intimidasi. 

Adapun  Khadijah  adalah  seorang  yang  pertama  kali  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  dan 
yang  pertama  kali  masuk  Islam. 

Beliau  adalah  seorang  istri  Nabi  yang  mencintai  suaminya  dan  juga  beriman,  berdiri 
mendampingi  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wasallam  yang  dicintainya  untuk  menolong,  menguatkan 
dan  membantunya  serta  menolong  beliau  dalam  menghadapi  kerasnya  gangguan  dan  ancaman 
sehingga  dengan  hal  itulah  Allah  meringankan  beban  Nabi-Nya. Tidaklah  beliau  mendapatkan 


sesuatu  yang  tidak  disukai,  baik  penolakan  maupun  pendustaan  yang  menyedihkan  beliau 
Shallallahu  'alaihi  wasallam  kecuali  Allah  melapangkannya  melalui  istrinya  bila  beliau  kembali 
ke  rumahnya.  Beliau  (Khadijah)  meneguhkan  pendiriannya,  menghiburnya,  membenarkannya 
dan  mengingatkan  tidak  berartinya  celaan  manusia  pada  beliau  Shallallahu  'alaihi  wasallam. 

Dan  ayat-ayat  Al-Qur'an  juga  mengikuti  (meneguhkan  Rasulullah),  Firman-Nya: 

"Hai  orang-orang  yang  berkemul  (berselimut),  bangunlah,  lalu  berilah  peringatan!  Dan  Rabb- 
Mu  agungkanlah,  dan  pakaianmu  bersihkanlah,  dan  perbuatan  dosa  tinggalkanlah,  dan 
janganlah  kamu  memberi  (dengan  maksud)  memperoleh  (belasan)  yang  lebih  banyak.  Dan 
untuk  (memenuhi  perintah)  Rabb-Mu,  bersabarlah!") Al-Muddatstsir:1-7). 

Sehingga  sejak  saat  itu  Rasulullah  yang  mulia  memulai  lembaran  hidup  baru  yang  penuh 
barakah  dan  bersusah  payah.  Beliau  katakan  kepada  sang  istri  yang  beriman  bahwa  masa  untuk 
tidur  dan  bersenang-senang  sudah  habis.  Khadijah  radhiallahu  'anha  turut  mendakwahkan  Islam 
disamping  suaminya  -semoga  shalawat  dan  salam  terlimpahkan  kepada  beliau.  Diantara  buah 
yang  pertama  adalah  Islamnya  Zaid  bin  Haritsah  dan  juga  keempat  putrinya  semoga  Allah 
meridhai  mereka  seluruhnya. 

Mulailah  ujian  yang  keras  menimpa  kaum  muslimin  dengan  berbagai  macam  bentuknya, akan 
tetapi  Khadijah  berdiri  kokoh  bak  sebuah  gunung  yang  tegar  kokoh  dan  kuat.  Beliau  wujudkan 
Firman  Allah  Ta'ala: 

"Apakah  manusia  itu  mengira  bahwa  mereka  dibiarkan  (saja)  mengatakan:  'Kami  telah  beriman' 
, sedangkan  mereka  tidak  diuji  lagi?" . (Al-'Ankabut:1-2). 

Allah  memilih  kedua  putranya  yang  pertama  Abdullah  dan  al-Qasim  untuk  menghadap  Allah 
tatkala  keduanya  masih  kanak-kanak,  sedangkan  Khadijah  tetap  bersabar.  Beliau  juga  melihat 
dengan  mata  kepalanya  bagaimana  syahidah  pertama  dalam  Islam  yang  bernama  Sumayyah 
tatkala  menghadapi  sakaratul  maut  karena  siksaan  para  thaghut  hingga  jiwanya  menghadap 
sang  pencipta  dengan  penuh  kemuliaan. 

Beliau  juga  harus  berpisah  dengan  putri  dan  buah  hatinya  yang  bernama  Ruqayyah  istri  dari 
Utsman  bin  Affan  radhiallahu  'anhu  karena  putrinya  hijrah  ke  negeri  Habsyah  untuk 
menyelamatkan  diennya  dari  gangguan  orang-orang  musyrik.  Beliau  saksikan  dari  waktu  ke 
waktu  yang  penuh  dengan  kejadian  besar  dan  permusuhan.  Akan  tetapi  tidak  ada  kata  putus 
asa  bagi  seorang  Mujahidah.  Beliau  laksanakan  setiap  saat  apa  yang  difirmankan  Allah  Ta'ala  : 

"Kamu  sungguh-sungguh  akan  duji  terhadap  hartamu  dan  dirimu.  Dan  (juga)  kamu  sungguh- 
sungguh  akan  mendengar  dari  orang-orang  yang  diberikan  kitab  sebelum  kamu  dan  dari  orang- 
orang  yang  mempersekutukan  Allah,  ganguan  yang  banyak  yang  menyakitkan  hati.  Jika  kamu 
bersabar  dan  bertakwa,  maka  sesungguhnya  yang  demikian  itu  termasuk  urusan  yang  di 
utamakan  ".  (Ali  lmran:186). 

Sebelumnya,  beliau  juga  telah  menyaksikan  seluruh  kejadian  yang  menimpa  suaminya  al-Amin 
ash-Shiddiq  yang  mana  beliau  berdakwah  di  jalan  Allah,  namun  beliau  menghadapi  segala 
musibah  dengan  kesabaran.  Semakin  bertambah  berat  ujian  semakin  bertambahlah  kesabaran 
dan  kekuatannya.  Beliau  campakkan  seluruh  bujukan  kesanangan  dunia  yang  menipu  yang 
hendak  ditawarkan  dengan  aqidahnya.  Dan  pada  saat-saat  itu  beliau  bersumpah  dengan  sumpah 
yang  menunjukkan  keteguhan  dalam  memantapkan  kebenaran  yang  belum  pernah  dikenal 
orang  sebelumnya  dan  tidak  bergeming  dari  prinsipnya  walau  selangkah  semut.  Beliau 
bersabda:  "Demi  Allah  wahai  paman!  seandainya  mereka  mampu  meletakkan  matahari  di 
tangan  kananku  dan  bulan  di  tangan  kiriku  agar  aku  meninggalkan  urusan  dakwah  ini,  maka 
sekali-kali  aku  tidak  akan  meninggalkannya  hingga  Allah  memenangkannya  atau  aku  yang 
binasa  karenannya". 

Begitulah  Sayyidah  mujahidah  tersebut  telah  mengambil  suaminya  Rasulullah  Shallallahu 
'alaihi  wasallam  sebagai  contoh  yang  paling  agung  dan  tanda  yang  paling  nyata  tentang 
keteguhan  diatas  iman.  Oleh  karena  itu,  kita  mendapatkan  tatkala  orang-orang  Quraisy 
mengumumkan  pemboikotan  mereka  terhadap  kaum  muslimin  untuk  menekan  dalam  bidang 
politik,  ekonomi  dan  kemasyarakatan  dan  mereka  tulis  naskah  pemboikotan  tersebut  kemudian 


mereka  tempel  pada  dinding  ka'bah;  Khadijah  tidak  ragu  untuk  bergabung  dengan  kaum 
muslimin  bersama  kaum  Abu  Thalib  dan  beliau  tinggalkan  kampung  halamannya  untuk 
menempa  kesabaran  selama  tiga  tahun  bersama  Rasul  dan  orang-orang  yang  menyertai  beliau 
menghadapi  beratnya  pemboikotan  yang  penuh  dengan  kesusahan  dan  menghadapi 
kesewenang-wenangan  para  penyembah  berhala.  Hingga  berakhirlah  pemboikotan  yang  telah 
beliau  hadapi  dengan  iman,  tulus  dan  tekad  baja  tak  kenal  lelah.  Sungguh  Sayyidah  Khadijah 
telah  mencurahkan  segala  kemampuannya  untuk  menghadapi  ujian  tersebut  di  usia  65  tahun. 
Selang  enam  bulan  setelah  berakhirnya  pemboikotan  itu  wafatlah  Abu  Thalib,  kemudian 
menyusul  seorang  mujahidah  yang  sabar  -semoga  Allah  meridhai  beliau-  tiga  tahun  sebelum 
hijrah. 

Dengan  wafatnya  Khadijah  maka  meningkatlah  musibah  yang  Rasul  hadapi.  Karena  bagi 
Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam,  Khadijah  adalah  teman  yang  tulus  dalam 
memperjuangkan  Islam. 

Begitulah  Nafsul  Muthmainnah  telah  pergi  menghadap  Rabbnya  setelah  sampai  pada  waktu  yang 
telah  ditetapkan,  setelah  beliau  berhasil  menjadi  teladan  terbaik  dan  paling  tulus  dalam 
berdakwah  di  jalan  Allah  dan  berjihad  dijalan- Nya.  Dalalm  hubungannya,  beliau  menjadi 
seorang  istri  yang  bijaksana,  maka  beliau  mampu  meletakkan  urusan  sesuai  dengan  tempatnya 
dan  mencurahkan  segala  kemamapuan  untuk  mendatangkan  keridhaan  Allah  dan  Rasul-Nya. 
Karena  itulah  beliau  berhak  mendapat  salam  dari  Rabb-nya  dan  mendapat  kabar  gembira 
dengan  rumah  di  surga  yang  terbuat  dari  emas,  tidak  ada  kesusahan  didalamnya  dan  tidak  ada 
pula  keributan  didalamnya.  Karena  itu  pula  Rasulullah  bersabda:  "Sebaik- baik  wanita  adalah 
Maryam  binti  Imran,  sebaik-baik  wanita  adalah  Khadijah  binti  Khuwailid". 

Ya  Allah  ridhailah  Khadijah  binti  Khuwailid,  As-Sayyidah  Ath-Thahirah.  Seorang  istri  yang  setia 
dan  tulus,  mukminah  mujahidah  di  jalan  diennya  dengan  seluruh  apa  yang  dimilikinya  dari 
perbendaharaan  dunia.  Semoga  Allah  memberikan  balasan  yang  paling  baik  karena  jasa-jasanya 
terhadap  Islam  dan  kaum  muslimin. 


KHALID  BIN  WALID 

" ORANG  seperti  dia,  tidak  dapat  tanpa  diketahui  dibiarkan  begitu  saja.  Dia  harus  diincar 
sebagai  calon  pemimpin  Islam.  Jika  dia  menggabungkan  diri  dengan  kaum  Muslimin  dalam 
peperangan  melawan  orang-orang  kafir,  kita  harus  mengangkatnya  kedalam  golongan 
pemimpin"  demikian  keterangan  Nabi  ketika  berbicara  tentang  Khalid  sebelum  calon  pahlawan 
ini  masuk  Islam. 

Khalid  dilahirkan  kira-kira  17  tahun  sebelum  masa  pembangunan  Islam.  Dia  anggota  suku  Bani 
Makhzum,  suatu  cabang  dari  suku  Quraisy.  Ayahnya  bernama  Walid  dan  ibunya  Lababah.  Khalid 
termasuk  di  antara  keluarga  Nabi  yang  sangat  dekat.  Maimunah,  bibi  dari  Khalid,  adalah  isteri 
Nabi.  Dengan  Umar  sendiri  pun  Khalid  ada  hubungan  keluarga,  yakni  saudara  sepupunya.  Suatu 
hari  pada  masa  kanak-kanaknya  kedua  saudara  sepupu  ini  main  adu  gulat.  Khalid  dapat 
mematahkan  kaki  Umar.  Untunglah  dengan  melalui  suatu  perawatan  kaki  Umar  dapat 
diluruskan  kembali  dengan  baik. 

Ayah  Khalid  yang  bernama  Walid,  adalah  salah  seorang  pemimpin  yang  paling  berkuasa  di 
antara  orang-orang  Quraisy.  Dia  sangat  kaya.  Dia  menghormati  Ka'bah  dengan  perasaan  yang 
sangat  mendalam.  Sekali  dua  tahun  dialah  yang  menyediakan  kain  penutup  Ka'bah.  Pada  masa 
ibadah  Haji  dia  memberi  makan  dengan  cuma-cuma  bagi  semua  orang  yang  datang  berkumpul 
di  Mina. 

Ketika  orang  Quraisy  memperbaiki  Ka'bah  tidak  seorang  pun  yang  berani  meruntuhkan  dinding- 
dindingnya  yang  tua  itu.  Semua  orang  takut  kalau-kalau  jatuh  dan  mati.  Melihat  suasana  begini 
Walid  maju  ke  depan  dengan  bersenjatakan  sekop  sambil  berteriak,  "Oh,  Tuhan  jangan  marah 
kepada  kami.  Kami  berniat  baik  terhadap  rumahMu". 


Nabi  mengharap-harap  dengan  sepenuh  hati,  agar  Walid  masuk  Islam.  Harapan  ini  timbul 
karena  Walid  seorang  kesatria  yang  berani  di  mata  rakyat.  Karena  itu  dia  dikagumi  dan 
dihormati  oleh  orang  banyak.  Jika  dia  telah  masuk  Islam  ratusan  orang  akan  mengikutinya. 

Dalam  hati  kecilnya  Walid  merasa,  bahwa  Al  Qur-'an  itu  adalah  kalimat-kalimat  Allah.  Dia 
pernah  mengatakan  secara  jujur  dan  terang-terangan,  bahwa  dia  tidak  bisa  berpisah  dari 
keindahan  dan  kekuatan  ayat-ayat  suci  itu. 

Ucapan  yang  terus  terang  ini  memberikan  harapan  bagi  Nabi,  bahwa  Walid  akan  segera  masuk 
Islam.  Tetapi  impian  dan  harapan  ini  tak  pernah  menjadi  kenyataan.  Kebanggaan  atas  diri 
sendiri  membendung  bisikan-bisikan  hati  nuraninya.  Dia  takut  kehilangan  kedudukannya  sebagai 
pemimpin  bangsa  Quraisy.  Kesangsian  ini  menghalanginya  untuk  menurutkan  rayuan-rayuan  hati 
nuraninya.  Sayang  sekali  orang  yang  begini  baik,  akhirnya  mati  sebagai  orang  yang  bukan  Islam. 

Suku  Bani  Makhzum  mempunyai  tugas-tugas  penting.  Jika  terjadi  peperangan,  Bani  Muhzum  lah 
yang  mengurus  gudang  senjata  dan  gudang  tenaga  tempur.  Suku  inilah  yang  mengumpulkan 
kuda  dan  senjata  bagi  prajurit-prajurit. 

Tidak  ada  cabang  suku  Quraisy  lain  yang  bisa  lebih  dibanggakan  seperti  Bani  Makhzum.  Ketika 
diadakan  kepungan  maut  terhadap  orang-orang  Islam  di  lembah  Abu  Thalib,  orang-orang  Bani 
Makhzum  lah  yang  pertama  kali  mengangkat  suaranya  menentang  pengepungan  itu. 

Latihan  Pertama 

Kita  tidak  banyak  mengetahui  mengenai  Khalid  pada  masa  kanak-kanaknya.  Tetapi  satu  hal  kita 
tahu  dengan  pasti,  ayah  Khalid  orang  berada.  Dia  mempunyai  kebun  buah-buahan  yang 
membentang  dari  kota  Mekah  sampai  ke  Thaif.  Kekayaan  ayahnya  ini  membuat  Khalid  bebas 
dari  kewajiban-kewajibannya. 

Dia  lebih  leluasa  dan  tidak  usah  belajar  berdagang.  Dia  tidak  usah  bekerja  untuk  menambah 
pencaharian  orang  tuanya.  Kehidupan  tanpa  suatu  ikatan  memberi  kesempatan  kepada  Khalid 
mengikuti  kegemarannya.  Kegemarannya  ialah  adu  tinju  dan  berkelahi. 

Saat  itu  pekerjaan  dalam  seni  peperangan  dianggap  sebagai  tanda  seorang  Satria.  Panglima 
perang  berarti  pemimpin  besar.  Kepahlawanan  adalah  satu  hal  terhormat  di  mata  rakyat. 

Ayah  Khalid  dan  beberapa  orang  pamannya  adalah  orang-orang  yang  terpandang  di  mata 
rakyat.  Hal  ini  memberikan  dorongan  keras  kepada  Khalid  untuk  mendapatkan  kedudukan 
terhormat,  seperti  ayah  dan  paman-pamanya.  Satu-satunya  permintaan  Khalid  ialah  agar 
menjadi  orang  yang  dapat  mengatasi  teman-temannya  di  dalam  hal  adu  tenaga.  Sebab  itulah 
dia  menceburkan  dirinya  kedalam  seni  peperangan  dan  seni  bela  diri.  Malah  mempelajari 
keahlian  mengendarai  kuda,  memainkan  pedang  dan  memanah.  Dia  juga  mencurahkan 
perhatiannya  ke  dalam  hal  memimpin  angkatan  perang.  Bakat-bakatnya  yang  asli,  ditambah 
dengan  latihan  yang  keras,  telah  membina  Khalid  menjadi  seorang  yang  luar  biasa.  Kemahiran 
dan  keberaniannya  mengagumkan  setiap  orang. 

Pandangan  yang  ditunjukkannya  mengenai  taktik  perang  menakjubkan  setiap  orang.  Dengan 
gamblang  orang  dapat  melihat,  bahwa  dia  akan  menjadi  ahli  dalam  seni  kemiliteran. 

Dari  masa  kanak-kanaknya  dia  memberikan  harapan  untuk  menjadi  ahli  militer  yang  luar  biasa 
senialnya. 

Menentang  Islam 

Pada  masa  kanak-kanaknya  Khalid  telah  kelihatan  menonjol  diantara  teman-temannya.  Dia 
telah  sanggup  merebut  tempat  istimewa  dalam  hati  rakyat.  Lama  kelamaan  Khalid  menanjak 
menjadi  pemimpin  suku  Quraisy.  Pada  waktu  itu  orang-orang  Quraisy  sedang  memusuhi  Islam. 
Mereka  sangat  anti  dan  memusuhi  agama  Islam  dan  penganut-penganut  Islam.  Kepercayaan 
baru  itu  menjadi  bahaya  bagi  kepercayaan  dan  adat  istiadat  orang-orang  Quraisy.  Orang-orang 
Ouraisy  sangat  mencintai  adat  kebiasaannya.  Sebab  itu  mereka  mengangkat  senjata  untuk 
menggempur  orang-orang  Islam.  Tunas  Islam  harus  dihancurkan  sebelum  tumbuh  berurat 
berakar.  Khalid  sebagai  pemuda  Quraisy  yang  berani  dan  bersemangat  berdiri  digaris  paling 


depan  dalam  penggempuran  terhadap  kepercayaan  baru  ini.  Hal  ini  sudah  wajar  dan  seirama 
dengan  kehendak  alam. 

Sejak  kecil  pemuda  Khalid  bertekad  menjadi  pahlawan  Quraisy.  Kesempatan  ini  diperolehnya 
dalam  pertentangan-pertentangan  dengan  orang-orang  Islam.  Untuk  membuktikan  bakat  dan 
kecakapannya  ini,  dia  harus  menonjolkan  dirinya  dalam  segala  pertempuran.  Dia  harus 
memperlihatkan  kepada  sukunya  kwalitasnya  sebagai  pekelahi. 

Peristiwa  Uhud 

Kekalahan  kaum  Quraisy  di  dalam  perang  Badar  membuat  mereka  jadi  kegila-gilaan,  karena 
penyesalan  dan  panas  hati.  Mereka  merasa  terhina.  Rasa  sombong  dan  kebanggaan  mereka 
sebagai  suku  Quraisy  telah  meluncur  masuk  lumpur  kehinaan  Arang  telah  tercoreng  di  muka 
orang-orang  Quraisy.  Mereka  seolah-olah  tidak  bisa  lagi  mengangkat  dirinya  dari  lumpur 
kehinaan  ini.  Dengan  segera  mereka  membuat  persiapan-persiapan  untuk  membalas 
pengalaman  pahit  yang  terjadi  di  Badar. 

Sebagai  pemuda  Quraisy,  Khalid  bin  Walid  pun  ikut  merasakan  pahit  getirnya  kekalahan  itu. 
Sebab  itu  dia  ingin  membalas  dendam  sukunya  dalam  peperangan  Uhud.  Khalid  dengan 
pasukannya  bergerak  ke  Uhud  dengan  satu  tekad  menang  atau  mati.  Orang-orang  Islam  dalam 
pertempuran  Uhud  ini  mengambil  posisi  dengan  membelakangi  bukit  Uhud. 

Sungguhpun  kedudukan  pertahanan  baik,  masih  terdapat  suatu  kekhawatiran.  Di  bukit  Uhud 
masih  ada  suatu  tanah  genting,  di  mana  tentara  Quraisy  dapat  menyerbu  masuk  pertahanan 
Islam.  Untuk  menjaga  tanah  genting  ini,  Nabi  menempatkan  50  orang  pemanah  terbaik.  Nabi 
memerintahkan  kepada  mereka  agar  bertahan  mati-matian.  Dalam  keadaan  bagaimana  jua  pun 
jangan  sampai  meninggalkan  pos  masing-masing. 

Khalid  bin  Walid  memimpin  sayap  kanan  tentara  Quraisy  empat  kali  lebih  besar  jumlahnya  dari 
pasukan  Islam.  Tetapi  mereka  jadi  ragu-ragu  mengingat  kekalahan-kekalahan  yang  telah 
mereka  alami  di  Badar.  Karena  kekalahan  ini  hati  mereka  menjadi  kecil  menghadapi  keberanian 
orang-orang  Islam. 

Sungguh  pun  begitu  pasukan-pasukan  Quraisy  memulai  pertempuran  dengan  baik.  Tetapi 
setelah  orang-orang  Islam  mulai  mendobrak  pertahanan  mereka,  mereka  telah  gagal  untuk 
mempertahankan  tanah  yang  mereka  injak. 

Kekuatannya  menjadi  terpecah-pecah.  Mereka  lari  cerai-berai.  Peristiwa  Badar  berulang 
kembali  di  Uhud.  Saat-saat  kritis  sedang  mengancam  orang-orang  Quraisy.  Tetapi  Khalid  bin 
Walid  tidak  goncang  dan  sarafnya  tetap  membaja.  Dia  mengumpulkan  kembali  anak  buahnya 
dan  mencari  kesempatan  baik  guna  melakukan  pukulan  yang  menentukan. 

Melihat  orang-orang  Quraisy  cerai-berai,  pemanah-pemanah  yang  bertugas  ditanah  genting 
tidak  tahan  hati.  Pasukan  Islam  tertarik  oleh  harta  perang,  harta  yang  ada  pada  mayat-mayat 
orang-orang  Quraisy.  Tanpa  pikir  panjang  akan  akibatnya,  sebagian  besar  pemanah-pemanah, 
penjaga  tanah  genting  meninggalkan  posnya  dan  menyerbu  kelapangan. 

Pertahanan  tanah  genting  menjadi  kosong.  Khalid  bin  Walid  dengan  segera  melihat  kesempatan 
baik  ini.  Dia  menyerbu  ketanah  genting  dan  mendesak  masuk.  Beberapa  orang  pemanah  yang 
masih  tinggal  dikeroyok  bersama-sama.  Tanah  genting  dikuasai  oleh  pasukan  Khalid  dan  mereka 
menjadi  leluasa  untuk  menggempur  pasukan  Islam  dari  belakang. 

Dengan  kecepatan  yang  tak  ada  taranya  Khalid  masuk  dari  garis  belakang  dan  menggempur 
orang  Islam  di  pusat  pertahanannya.  Melihat  Khalid  telah  masuk  melalui  tanah  genting,  orang- 
orang  Quraisy  yang  telah  lari  cerai-berai  berkumpul  kembali  dan  mengikuti  jejak  Khalid 
menyerbu  dari  belakang.  Pemenang-pemenang  antara  beberapa  menit  yang  lalu,  sekarang 
telah  terkepung  lagi  dari  segenap  penjuru,  dan  situasi  mereka  menjadi  gawat. 

Khalid  bin  Walid  telah  merobah  kemenangan  orang  Islam  di  Uhud  menjadi  suatu  kehancuran. 
Mestinya  orang-orang  Quraisylah  yang  kalah  dan  cerai-berai.  Tetapi  karena  gemilangnya  Khalid 


sebagai  ahli  siasat  perang,  kekalahan-kekalahan  telah  disunglapnya  menjadi  satu  kemenangan. 
Dia  menemukan  lobang-lobang  kelemahan  pertahanan  orang  Islam. 

Hanya  pahlawan  Khalid  lah  yang  dapat  mencari  saat-saat  kelemahan  lawannya.  Dan  dia  pula 
yang  sanggup  menarik  kembali  tentara  yang  telah  cerai-berai  dan  memaksanya  untuk 
bertempur  lagi.  Seni  perangnya  yang  luar  biasa  inilah  yang  mengungkap  kekalahan  Uhud 
menjadi  suatu  kemenangan  bagi  orang  Quraisy. 

Ketika  Khalid  bin  Walid  memeluk  Islam  Rasulullah  shallallaahu  'alaihi  wasallam  sangat  bahagia, 
karena  Khalid  mempunyai  kemampuan  berperang  yang  dapat  digunakan  untuk  membela  Islam 
dan  meninggikan  kalimatullah  dengan  perjuangan  jihad.  Dalam  banyak  kesempatan  peperangan 
Islam  Khalid  bin  Walid  diangkat  menjadi  komandan  perang  dan  menunjukan  hasil  gemilang  atas 
segala  upaya  jihadnya.  Betapapun  hebatnya  Khalid  bin  Walid  di  dalam  medan  pertempuran, 
dengan  berbagai  luka  yang  menyayat  badannya,  namun  ternyata  kematianya  di  atas  ranjang. 
Betapa  menyesalnya  Khalid  harapan  untuk  mati  sahid  di  medan  perang  ternyata  tidak  tercapai 
dan  Allah  menghendakinya  mati  di  atas  tempat  tidur,  sesudah  perjuangan  membela  Islam  yang 
luar  biasa  itu.  Demikianlah  kekuasaan  Allah.  Manusia  berasal  dari  Allah  dan  akan  kembali 
kepada-Nya  sesuai  dengan  kemaua-Nya. 


KHUBAIB  BIN  'ADI 

Pahlawan  Yang  Syahid  Di  Kayu  Salib 

Dan  kini  .... 

Lapangkanlah  jalan  kepada  pahlawan  ini,  wahai  para  shahabat  ....  Mari  kemari,  dari  segenap 
penjuru  dan  tempat  ....  Datanglah  ke  sini,  secara  mudah  atau  bersusah  payah  ....  Kemarilah 
bergegas  dengan  menundukkan  hati  ....Menghadaplah  untuk  mendapatkan  pelajaran  dalam 
berkurban  yang  tak  ada  tandingannya  ....  Mungkin  anda  sekalian  akan  berkata:  "Apakah  semua 
yang  telah  anda  ceritakan  kepada  kami  dulu  bukan  merupakan  pelajaran-pelajaran  tentang 
pengurbanan  yang  jarang  tandingannya?" 

Benar  ...,  semuanya  pelajaran,  dan  kehebatannya  tak  ada  tandingan  dan  imbangannya  ....  Tapi 
kini  kalian  berada  di  muka  seorang  maha  guru  baru  dalam  mata  pelajaran  seni  berqurban 

....  Seorang  guru,  seandainya  anda  ketinggalan  menghadiri  kuliahnya,  anda  akan  kehilangan 

banyak  kebaikan,  kebaikan  yang  tidak  terkira Mari  bersama  kami,  wahai  penganut  aqidah 

dari  setiap  ummat  dan  tempat.  Mari  bersama  kami,  wahai  pengagum  ketinggian  dari  segala 
masa  dan  zaman  ....  Kamu  juga,  wahai  orang-orang  yang  telah  sarat  oleh  beban  penipuan  diri 
dan  berprasangka  buruk  terhadap  Agama  dan  iman.... 

Marilah  datang  dengan  kebanggaan  palsumu  itu  ....  Marilah,  dan  perhatikanlah  bagaimana 
Agama  Allah  itu  telah  membentuk  dan  menempa  tokoh-tokoh  terkemuka....  Marilah  perhatikan 
oleh  kalian!  Kemuliaan  yang  tiada  bertara...  kegagahan  sikap,  ketetapan  pendirian,  keteguhan 
hati  ....kepantang  munduran  ...  pengurbanan  dan  kecintaan  yang  tak  ada 
duanya.... Ringkasnya,  kebesaran  yang  luar  biasa  dan  mengagumkan,  yang  telah  dikalungkan 
oleh  keimanan  yang  sempurna  ke  leher  pemiliknya  yang  tulus  ikhlas  ....  Tampakkah  oleh  anda 
sekalian  tubuh  yang  disalib  itu  ...  ? Nab,  inilah  dia  judul  pelajaran  kita  hari  ini,  wahai  semua 
anak  manusia!  Benar  ...  tubuh  yang  disalib  di  hadapan  kalian  itulah  sekarang  yang  jadi  judul 
dan  mata  pelajaran,  dan  jadi  contoh  teladan  dan  sekaligus  guru.  Namanya  Khubaib  bin  'Adi. 
Hafalkan  benar  dengan  baik  nama  yang  mulia  ini! 

Hafalkan  dan  dengungkan  serta  lagukanlah  namanya,  karena  ia  jadi  kebanggaan  dari  setiap 
manusia,  setiap  agama,  dari  setiap  aliran  dan  dari  setiap  bangsa  di  setiap  zaman. 

la  seorang  yang  cukup  dikenal  di  Madinah  dan  termasuk  shahabat  Anshar.  la  sering  bolak-balik 
kepada  Rasulullah  shallallahu  alaihi  wasalam  sejak  beliau  hijrah  kepada  mereka,  lalu  beriman 
kepada  Rabbul  'alamin.  Seorang  yang  berjiwa  bersih,  bersifat  terbuka,  beriman  teguh  dan 


berhati  mulia,  la  adalah  sebagai  yang  dilukiskan  oleh  Hassan  bin  Tsabit,  penyair  Islam  sebagai 
berikut:" 

"Seorang  pahlawan  yang  kedudukannya  sebagai  teras  orang-orang  Anshar.  Seorang  yang  lapang 
dada  namun  tegas  dan  keras  tak  dapat  ditawar-tawar". 

Sewaktu  bendera  perang  Badar  dikibarkan  orang,  terdapatlah  di  sana  seorang  prajurit  berani 
mati  dan  seorang  pahlawan  gagah  perkasa  yang  tiada  lain  dari  Khubaib  bin  'Adi  ini.  Salah 
seorang  di  antara  orang-orang  musyrik  yang  berdiri  menghadang  jalannya  di  peuang  Badar  ini 
dan  tewas  di  ujung  pedangnya,-  ialah  seorang  pemimpin  Quraisy  yang  bernama  al-Harits 
bin’Amir  bin  Naufal. 

Setelah  pertempuran  selesai  dan  sisa-sisa  pasukan  Quraisy  yang  kalah  kembali  ke  Mekah, 
tahulah  Bani  Harits  siapa  yang  telah  menewaskan  bapak  mereka.  Mereka  menghafalkan  dengan 
baik  nama  orang  Islam  yang  telah  menewaskan  ayah  mereka  dalam  pertempuran  itu  ialah 
Khubaib  bin  )Adi  ...  ! 

Orang-orang  Islam  telah  kembali  ke  Madinah  dari  perang  Badar.  Mereka  meneruskan  pembinaan 
masyarakat  mereka  yang  baru  ....  Adapun  Khubaib,  ia  adalah  seorang  yang  taat  beribadah,  dan 
benar-benar  membawakan  sifat  dan  watak  seorang  'abid  dan  kerinduan  seorang  'asyik 
....Demikianlah  ia  beribadat  menghadap  Allah  dengan  sepenuh  hatinya  ...berdiri  shalat  di 
waktu  malam  dan  berpuasa  di  waktu  siang  serta  memahasucikan  Allah  pagi  dan  petang.... 

Pada  suatu  hari  Rasulullah  shallallahu  alaihi  wasalam  bermaksud  hendak  menyelidiki  rahasia 
orang-orang  Quraisy,  hingga  dapat  mengetahui  ke  mana  tujuan  gerakan  serta  langkah  persiapan 
mereka  untuk  suatu  peperangan  yang  baru  ....  Untuk  itu  beliau  pilih  sepuluh  orang  dari  para 
shahabatnya,  termasuklah  di  antaranya  Khubaib  dan  sebagai  pemimpin  mereka  diangkat  oleh 
Nabi,'Ashim  bin  Tsabit. 

Pasukan  penyelidik  ini  pun  berangkatlah  ke  tujuannya  hingga  sampai  di  suatu  tempat  antara 
Osfan  dan  Mekah.  Rupanya  gerakan  mereka  tercium  oleh  orang-orang  dari  kampung  Hudzail 
yang  didiami  oleh  suku  Bani  Haiyan,  orang-orang  ini  segera  berangkat  dengan  seratus  orang 
pemanah  mahir,  menyusul  orang-orang  Islam  dan  mengikuti  jejak  mereka  dari  belakang  .... 

Pasukan  bani  Haiyan  hampir  saja  kehilangan  jejak,  kalau  tidaklah  salah  seorang  mereka  melihat 
biji  kurma  berjatuhan  di  atas  pasir  ....  Biji-biji  itu  dipungut  oleh  sebagian  di  antara  orang- 
orang  ini,  lalu  mengamatinya  berdasarkan  firasat  yang 

tajam  yang  biasa  dimiliki  oleh  bangsa  Arab,  lalu  berseru  kepada  teman-teman  mereka:  "Biji-biji 
itu  berasal  dari  Yatsrib  - nama  lain  dari  Madinah  - Ayuh,  kita  ikuti,  hingga  dapat  kita  ketahui  di 
mana  mereka  berada  ...  ! 

Dengan  petunjuk  biji-biji  kurma  yang  berceceran  di  tanah,  mereka  terus  berjalan,  hingga 
akhirnya  mereka  melihat  dari  jauh  rombongan  Kaum  Muslimin  yang  sedang  mereka  cari-cari  itu 
....'Ashim,  pemimpin  penyelidik  merasa  bahwa  mereka  sedang  dikejar  musuh,  lalu 
diperintahkannya  kawan-kawannya  untuk  menaiki  suatu  puncak  bukit  yang  tinggi  ....  Para 
pemanah  musuh  yang  seratus  orang  itu  pun  dekatlah  sudah.  Mereka  mengelilingi  Kaum  Muslimin 
lalu  mengepung  mereka  dengan  ketat  .... 

Para  pengepung  meminta  agar  Kaum  Muslimin  menyerahkan  diri  dengan  jaminan  bahwa  mereka 
tidak  akan  dianiaya.  Kesepuluh  orang  ini  menoleh  kepada  pemimpin  mereka  'Ashim  bin  Tsabit 
al-Anshari  r. a.  Rupanya  ia  menyatakan:  "Adapun  aku,  demi  Allah  aku  tak  akan  turun,  mengemis 
perlindungan  orang  musyrik  ...  ! Ya  Allah,  sampaikanlah  keadaan  kami  ini  kepada  Nabi-Mu..  .!" 

Dan  segeralah  para  pernanah  yang  seratus  orang  itu  menghujani  mereka  dengan  anak  panah  .... 
Pemimpin  mereka  'Ashim  beserta  tujuh  orang  lainnya  menjadi  sasaran  dan  mereka  pun  gugurlah 
sebagai  syahid.  Mereka  meminta  agar  yang  lain  turun  dan  tetap  akan  dijamin  keselamatannya 
sebagai  dijanjikan.  Maka  turunlah  ketiga  orang  itu,  yaitu  Khubaib  beserta  dua  orang 
shahabatnya  ....  Para  pemanah  mendekati  Khubaib  dan  salah  seorang  temannya,  mereka 
menguraikan  tali-temali  mereka  dan  mengikat  keduanya.  Teman  mereka  yang  ketiga  melihat 
hal  ini  sebagai  awal  pengkhianatan  janji,  lalu  ia  memutuskan  mati  secara  nekad  sebagaimana 


dilakukan  ’Ashim  dan  teman-temannya,  maka  gugurlah  ia  pula  menemui  syahid  seperti  yang 
diinginkannya.... 

Dan  demikianlah,  kedelapan  orang  yang  terbilang  di  antara  orang-orang  Mu'min  yang  paling 
tebal  keimanannya,  paling  teguh  menepati  janji  dan  paling  setia  melaksanakan  tugas 
kewajibannya  terhadap  Allah  dan  Rasul,  telah  menunaikan  darma  bakti  mereka  sampai  mati 


Khubaib  dan  seorang  temannya  yang  seorang  lagi  Zaid,  berusaha  melepaskan  tail  ikatan 
mereka,  tapi  tidak  berhasil  karena  buhulnya  yang  sangat  erat.  Keduanya  dibawa  oleh  para 
pemanah  durhaka  itu  ke  Mekah.  Nama  Khubaib  menggema  dan  tersiar  ke  telinga  orang 
banyak....  Keluarga  Harits  bin  Amir  yang  tewas  di  perang  Badar,  dapat  mengingat  nama  ini 
dengan  baik,  suatu  nama  yang  menggerakkan  dendam  kebencian  di  dada  mereka.  Mereka  pun 
segera  membeli  Khubaib  sebagai  budak  ...  untuk  melampiaskan  seluruh  dendam  kebencian 
mereka  kepadanya.  Dalam  hal  ini  mereka  mendapat  saingan  dari  penduduk  Mekah  lainnya  yang 
juga  kehilangan  bapak  dan  pemimpin  mereka  di  perang  Badar.  Terakhir  mereka  merundingkan 
semacam  siksa  yang  akan  ditimpakan  kepada  Khubaib  untuk  memuaskan  dendam  kemarahan 
mereka,  bukan  saja  terhadapnya  tetapi  juga  terhadap  seluruh  Kaum  Muslimin!  Dan  sementara 
itu,  golongan  musyrik  lainnya  melakukan  tindakan  kejam  pula  terhadap  teman  Khubaib,  Zaid 
bin  Ditsinnah,  yaitu  dengan  menyula  atau  menusuknya  dari  dubur  hingga  tembus  ke  bagian  atas 
badannya.... 

Khubaib  telah  menyerahkan  dirinya  sepenuhnya,  menyerahkan  hatinya,  pendeknya  semua 
urusan  dan  akhir  hidupnya  kepada  AUah  Rabbul'alamin.  Dihadapkannya  perhatiannya  kepada 
beribadat  dengan  llwa  yang  teguh,  kebeuanian  yang  tangguh  disertai  sakinah  atau 
ketenteraman  yang  telah  dilimpahkan  Allah  kepada  yang  dapat  menghancurkan  batu  karang 
dan  melebur  ketakutan.  Allah  selalu  besertanya  sementara  ia  senantiasa  beserta  Allah.... 
Kekuasaan  Allah  menyertainya,  seakan-akan  jari-jemari  kekuasaan  itu  membarut 
dadanya. ..hingga  terasa  sejuk  dingin  .... 

Pada  suatu  kali  salah  seornga  puteri  Harits  datang  menjenguk  ke  tempat  tahanan  Khubaib  yang 
ada  di  sekitar  rumahnya,  tiba-tiba  ia  meninggalkan  tempat  itu  sambil  berteriak,  memanggil  dan 
mengajak  orang  Mekah  menyaksikan  keajaiban,  katanya: 

"Demi  Allah  saya  melihat  Khubaib  menggenggam  setangkai  besar  anggur  sambil  memakannya  ... 
sedang  ia  terikat  teguh  pada  besi  ...padahal  di  Makah  tak  ada  sebiji  anggur  pun....  Saya  kira  itu 
adalah  rizqi  yang  diberikan  Allah  kepada  Khubaib. 

Benarlah  ....  Itu  adalah  rizqi  yang  diberikan  Allah  kepada  hambanya  yang  shaleh,  sebagaimana 
dahulu  pernah  diberikanNya  seperti  itu  kepada  Maryam  anak  'Imran,  yaitu  di  saat: 

"Setiap  kali  Zakaria  masuk  Ke  dalam  mihrabnya,  dan  ditemukannya  rizqi  di  dekat  Maryam  .... 
Katanya:  Dari  mana  datangnya  makanan  ini  hai  Maryam.  Jawabnya: 

la  datang  dari  Allah,  sesungguhnya  Allah  memberi  rizqi  kepada  siapa  yang  dikehendaki -Nya 
dengan  tidak  terhingga.  ...!"  (Q.S.  3 Ali  Imran:  37) 

Orang-orang  musyrik  menyampaikan  berita  kepada  Khubaib  tentang  tewasnya  serta 
penderitaan  yang  dialami  shahabat  dan  saudaranya  Zaid  bin  Ditsinnah  r.a.  Mereka  mengira 
dengan  itu  dapat  merusakkan  urat  sarafnya,  serta  membayangkan  dan  merasakan  derita  dan 
siksa  yang  membawa  kematian  kawannya  itu.  Tetapi  mereka  tidak  mengetahui  bahwa  Allah 
telah  merangkulnya  dengan  menurunkan  sakinah  dan  rahmat-Nya  ....Terus  mereka  menguji 
keimanannya  dan  membujuknya  dengan  janji  pembebasan  seandairiya  ia  mau  mengingkari 
Muhammad  dan  sebelum  itu  Tuhannya  yang  telah  diimaninya  ....  Tetapi  usaha  mereka  tak 
ubahnya  seperti  hendak  mencopot  matahari  dengan  memanahnya  ....  ! Benar,  keimanan 
Khubaib  tak  ubah  bagai  matahari,  baik  tentang  kuatnya,  jauhnya  maupun  tentang  panasnya  dan 
cahayanya  . ...  ! la  akan  bercahaya  bagi  orang-orang  yang  mencari  cahayanya  dan  ia  akan 
padam  menggelap  bagi  orang  yang  menghendakinya  gelap.  Adapun  orang  yang  menghampirinya 
dan  menentangnya  maka  ia  akan  terbakar  dan  hangus. 


Dan  tatkala  mereka  telah  berputus  asa  dari  apa  yang  mereka  harapkan,  mereka  seretlah 
pahlawan  ini  ke  tempat  kematiannya  ...  mereka  bawa  ke  suatu  tempat  yang  bernama  Tan’im, 
dan  di  sanalah  ia  menemui  ajalnya  .... 

Sebelum  mereka  melaksanakan  itu,  Khubaib  minta  idzin  kepada  mereka  untuk  shalat  dua 
rakaat.  Mereka  mengidzinkannya,  dan  menyangka  bahwa  rupanya  sedang  berlangsung  tawar- 
menawar  dalam  dirinya  untuk  menyerah  kalah  dan  menyatakan  keingkarannya  kepada  Allah, 
kepada  Rasul  dan  kepada  Agamanya  ....  Khubaib  pun  shalatlah  dua  rakaat  dengan  khusu', 
tenang,  dan  hati  yang  pasrah  ....  Dan  melimpahlah  ke  dalam  rongga  jiwanya,  lemak  manisnya 
iman  ...  maka  ia  mencintakan  kiranya  ia  terus  shalat,  terus  shalat  dan  shalat  lagi....  Tetapi 
kemudian  ia  berpaling  ke  arab  algojonya,  lain  katanya  kepada  mereka:  "Demi  Allah,  kalau 
bukanlah  nanti  ada  sangkaan  kalian  bahwa  aku  takut  mati,  niscaya  akan  kulanjutkan  lagi 
shalatku...!" 

Kemudian  diangkatnya  kedua  pangkal  lengannya  ke  arab  langit  lain  mohonnya:  "Ya  Allah, 
susutkanlah  bilangan  mereka  ...  musnahkan  mereka  sampai  binasa  ...  !"  Kemudian  diamat- 
amatinya  wajah  mereka,  disertai  suatu  keteguhan  tekad  lain  berpantun: 

Mati  bagiku  tak  menjadi  masalah  ....Asalkan  ada  dalam  ridla  dan  rahmat  Allah  Dengan  jalan 
apapun  kematian  itu  terjadi  ....Asalkan  kerinduan  kepada-Nya  terpenuhi  Ku  berserah  menyerah 
kepada-Nya....  Sesuai  dengan  taqdirdan  kehendak-Nya 

Semoga  rahmat  dan  berkah  Allah  tercurah  ....pada  setiap  sobekan  daging  dan  tetesan  darah. 
Dan  mungkin  inilah  peristiwa  pertama  dalam  sejarah  bangsa  Arab,  di  mana  mereka  menyalib 
seorang  laki-laki,  kemudian  membunuhnya  di  atas  salib  ...  ! 

Mereka  telah  menyiapkan  pelepah-pelepah  tamar  untuk  membuat  sebuah  salib  besar,  lain 
menyandarkan  Khubaib  di  atasnya,  dengan  mengikat  teguh  setiap  bagian  ujung  tubuhnya  .... 
Orang-orang  musyrik  itu  jadi  buas  dengan  melakukan  segala  kekejaman  yang  menaikkan  bulu 
roma.  Para  pemanah  bergantian  melepaskan  panah-panah  mereka. 

Kekejaman  yang  di  luar  batas  ini  sengaja  dilakukan  secara  perlahan-lahan  terhadap  pahlawan 
yang  tidak  berdaya  karena  tersalib  ....  Tapi  ia  tak  memicingkan  matanya,  dan  tak  pernah 
kehilangan  sakinah  yang  mena'ajubkan  itu  yang  telah  memberi  cahaya  kepada  wajahnya.  Anak- 
anak  panah  bertancapan  ke  tubuhnya  dan  pedang-pedang  menyayat-nyayat  dagingnya.  Di  kala 
itu  saiah  seorang  pemimpin  Ouraisy  mendekatinya  sambil  berkata:  "Sukakah  engkau, 
Muhammad  menggantikanmu,  dan  engkau  sehat  wal'afiat  bersama  keluargamu?"  Tenaga 
Khubaib  pulih  kembali,  dengan  suara  laksana  angin  kencang  ia  berseru  kepada  pars 
pembunuhnya:  "Demi  Allah  tak  sudi  aku  bersama  anak  isteriku  selamat  meni'mati  kesenangan 
dunia,  sedang  Rasulullah  kena  musibah  walau  oleh  sepotong  duri...!" 

Kalimat  dan  kata-kata  hebat  yang  menggugah  ini  pulalah  yang  telah  diucapkan  oleh  teman 
seperjuangannya  Zaid  bin  Ditsinnah  sewaktu  mereka  hendak  membunuhnya  ....  Kata-kata  yang 
mempesona  itu  yang  telah  diucapkan  oleh  Zaid  kemarin,  dan  diulangi  oleh  Khubaib  sekarang  ... 
yang  menyebabkan  Abu  Sofyan,  yang  waktu  itu  belum  lagi  masuk  Islam  mempertepukkan  bedua 
telapak  tangannya  sembari  berkata  kepada  penganiaya  itu: 

"Demi  Allah,  belum  pernah  kulihat  manusia  yang  lebih  mencintai  manusia  lain,  seperti  halnya 
shahabatahahabat  Muhammad  terhadap  Muhammad  ... 

Kata-kata  Khubaib  ini  bagaikan  aba-aba  yang  memberi  keleluasaan  bagi  anak-anak  panah  dan 
mata-mata  pedang  untuk  mencapai  sasarannya  di  tubuh  pahlawan  ini,  yang  menyakitinya 
dengan  segala  kekejaman  dan  kebuasan  ....  Dekat  ke  tempat  kejadian  ini  telah  berterbangan 
burung-burung  bangkai  dan  buring-burung  buas  lainnya,  sealah-olah  sedang  menunggu 
selesainya  para  pembantai  pulang  meninggalkan  tempat  itu,  hingga  dapat  mendekat  dan 
mengerubungi  tubuh  yang  sudah  menjadi  mayat  itu  sebagai  santapan  istimewa  ....Tetapi 
kemudian  burung-burung  tersebut  berbunyi  bersahut-sahutan  lain  berkumpul  dan  saling 
mendekatkan  paruhnya  seakan-akan  mereka  sedang  berbisik  dan  berbicara  perlahan-lahan 
serta  saling  bertukar  kata  dan  buah  fikiran.  Dan  tiba-tiba  mereka  beterbangan  membelah 
angkasa,  dan  pergi  menjauh  ...,jauh...jauh  sekali  ...-.  Seolah-olah  burung  ini  dengan  perasaan 


dan  nalurinya  tercium  akan  jasad  seorang  yang  shaleh  yang  berdekat  diri  kepada  Allah  dan 
menyebarkan  baunya  yang  harum  dari  tubuh  yang  tersalib  itu,  maka  mereka  segan  dan  main 
akan  menghampiri  dan  menyakitinya  ...  ! Demikianlah  burung-burung  itu  berlalu  terbang 
berbondong-bondong  melintasi  angkasa  dan  menahan  diri  dari  kerakusannya  .... 

Orang-orang  musyrik  telah  kembali  ke  Mekah,  ke  sarang  kedengkian,  setelah  meluapkan 
dendam  kesumat  dan  permusuhan.  Dan  tinggaliah  tubuh  yang  syahid  itu  eiijaga  oleh 
sekelompok  para  algojo  bersenjata  tombak  dan  pedang. 

Dan  Khubaib,  ketika  mereka  menaruhnya  di  atas  pelepah  kurma  yang  mereka  jadikan  sebagai 
kayu  salib  tempat  mereka  mengikatkannya,  telah  menghadapkan  mukanya  ke  arab  langit  sambil 
berdua  kepada  Tuhannya  Yang  Maha  Besar,  Katanya: 

"Ya  Allah  kami  telah  menyampaikan  tugas  dari  Rasul-Mu,  maka  mohon  disampaikan  pula 
kepadanya  esok,  tindakan  orang-orang  itu  terhadap  kami  ...  !" 

Do'anya  itu  diperkenankan  oleh  Allah  ....  Sewaktu  Rasul  di  Madinah,  tiba-tiba  ia  diliputi  suatu 
perasaan  yang  kuat,  memberitahukan  bahwa  para  shahabatnya  dalam  bahaya  dan  terbayanglah 
kepadanya  tubuh  salah  seorang  mereka  sedang  tergantung  di  awang-awang.... 

Dengan  segera  beliau  saw.  memerintahkan  shahabatnya  Miqdad  bin  Amar  dan  Zubair  bi" 

Awwam  ...,  yang  segera  menunggang  kuda  mereka  dan  memacunya  dengan  kencang.  Dan 
dengan  petunjuk  Allah  sampailah  mereka  ke  tempat  yang  dimaksud.  Maka  mereka  turunkanlah 
mayat  shahabat  mereka  Khubaib,  sementara  tempat  suci  di  bumi  telah  menunggunya  untuk 
memeluk  dan  menutupinya  dengan  tanah  yang  lembab  penuh  berkah.... 

Tak  ada  yang  mengetahui  sampai  sekarang  di  mana  sesungguhnya  makam  Khubaib.?  Mungkin  itu 
lebih  pantas  dan  utama  untuknya,  sehingga  senantiasalah  ia  menjadi  kenangan  dalam  hati 
nurani  kehidupan,  sebagai  seorang  pahlawan  yang  mati  syahid  di  atas  kayu  salib  ...  ! 


MAIMUNAH  BINTI  AL-HARITS 

Dialah  Maimunah  binti  al-Harits  bin  Huzn  bin  al-Hazm  bin  Ruwaibah  bin  Abdullah  bin  Hilal  bin 
Amir  bin  Sha’sha’ah  al-Hilaliyah.  Saudari  dari  Ummul  Fadhl  istri  Abbas.  Beliau  adalah  bibi  dari 
Khalid  bin  Walid  dan  juga  bibi  dari  Ibnu  Abbas. 

Beliau  termasuk  pemuka  kaum  wanita  yang  masyhur  dengan  keutamaannya,  nasabnya  dan 
kemuliaannya.  Pada  mulanya  beliau  menikah  dengan  Mas’ud  bin  Amru  ats-Tsaqafi  sebelum 
masuk  Islam  sebagaimana  beliau.  Namun  beliau  banyak  mondar-mandir  ke  rumah  saudaranya 
Ummul  Fadhl  sehingga  mendengar  sebagian  kajian-kajian  Islam  tentang  nasib  dari  kaum 
muslimin  yang  berhijrah.  Sampai  kabar  tentang  Badar  dan  Uhud  yang  mana  hal  itu 
menimbulkan  bekas  yang  mendalam  dalam  dirinya. 

Tatkala  tersiar  berita  kemenangan  kaum  muslimin  pada  perang  Khaibar,  kebetulan  ketika  itu 
Maimunah  berada  didalam  rumah  saudara  kandungnya  yaitu  Ummu  Fadhl,  maka  dia  juga  turut 
senang  dan  sangat  bergembira.  Namun  manakala  dia  pulang  ke  rumah  suaminya  ternyata  dia 
mendapatkannya  dalam  keadaan  sedih  dan  berduka  cita  karena  kemenangan  kaum  muslimin. 
Maka  hal  itu  memicu  mereka  pada  pertengkaran  yang  mengakibatkan  perceraian.  Maka  beliau 
keluar  dan  menetap  di  rumah  al-‘Abbas. 

Ketika  telah  tiba  waktu  yang  telah  di  tetapkan  dalam  perjanjian  Hudaibiyah  yang  mana  Nabi 
Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam  diperbolehkan  masuk  Mekkah  dan  tinggal  di  dalamnya  selama  tiga 
hari  untuk  menunaikan  haji  dan  orang-orang  Quraisy  harus  membiarkannya.  Pada  hari  itu  kaum 
muslimin  masuk  Mekkah  dengan  rasa  aman,  mereka  mencukur  rambut  kepalanya  dengan  tenang 
tanpa  ada  rasa  takut.  Benarlah  janji  yang  haq  dan  terdengarlah  suara  orang-orang  mukmin 
membahana, " Labbaikallahumma  Labbaika  Labbaika  La  Syarika  Laka  Labbaik...”.  Mereka 
mendatangi  Mekkah  dalam  keadaan  tertunda  setelah  beberapa  waktu  bumi  Mekkah  berada 
dalam  kekuasaan  orang-orang  musyrik.  Maka  debu  tanah  mengepul  di  bawah  kaki  orang-orang 


musyrik  yang  dengan  segera  menuju  bukit-bukit  dan  gunung-gunung  karena  mereka  tidak  kuasa 
melihat  Muhammad  dan  para  sahabatnya  kembali  ke  Mekkah  dengan  terang-terangan,  kekuatan 
dan  penuh  wibawa.  Yang  tersisa  hanyalah  para  laki-laki  dan  wanita  yang  menyembunyikan 
keimanan  mereka  sedangkan  mereka  mengimani  bahwa  pertolongan  sudah  dekat. 

Maimunah  adalah  salah  seorang  yang  menyembunyikan  keimanannya  tersebut.  Beliau 
mendengarkan  suara  yang  keras  penuh  keagungan  dan  kebesaran.  Beliau  tidak  berhenti  sebatas 
menyembunyikan  keimanan  akan  tetapi  beliau  ingin  agar  dapat  masuk  Islam  secara  sempurna 
dengan  penuh  Izzah  (kewibawaan)  yang  tulus  agar  terdengar  oleh  semua  orang  tentang 
keinginannya  untuk  masuk  Islam.  Dan  diantara  harapannya  adalah  kelak  akan  bernaung  di 
bawah  atap  Nubuwwah  sehingga  dia  dapat  minum  pada  mata  air  agar  memenuhi  perilakunya 
yang  haus  akan  aqidah  yang  istimewa  tersebut,  yang  akhirnya  merubah  kehidupan  beliau 
menjadi  seorang  pemuka  bagi  generasi  yang  akan  datang.  Dia  bersegera  menuju  saudara 
kandungnya  yakni  Ummu  fadhl  dengan  suaminya  ‘Abbas  dan  diserahkanlah  urusan  tersebut 
kepadanya.  Tidak  ragu  sedikitpun  Abbas  tentang  hal  itu  bahkan  beliau  bersegera  menemui  Nabi 
Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam  dan  menawarkan  Maimunah  untuk  Nabi.  Akhirnya  Nabi 
menerimanya  dengan  mahar  400  dirham.  Dalam  riwayat  lain,  bahwa  Maimunah  adalah  seorang 
wanita  yang  menghibahkan  dirinya  kepada  Nabi  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam  maka  turunlah 
ayat  dari  Allah  Tabaraka  Ta’ala  (artinya)  : 

“....Dan  perempuan  mukmin  yang  menyerahkan  diri  kepada  Nabi  kalau  Nabi  mengawininya 
sebagai  pengkhususan  bagimu,  bukan  untuk  semua  orang  mukmin....  ”(  al-Ahzab:  50) 


Ketika  sudah  berlalu  tiga  hari  sebagaimana  yang  telah  ditetapkan  dalam  perjanjian  Hudaibiyah, 
orang-orang  Quraisy  mengutus  seseorang  kepada  Nabi  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam.  Mereka 
mengatakan:  ’Telah  habis  waktumu  maka  keluarlah  dari  kami”.  Maka  Nabi  Shallallahu  ‘alaihi 
wa  sallam  menjawab  dengan  ramah: 

“Bagaimana  menurut  kalian  jika  kalian  bairkan  kami  dan  aku  marayakan  pernikahanku 
ditengah-tengah  kalian  dan  kami  suguhkan  makanan  untuk  kalian???!” 

Maka  mereka  manjawab  dengan  kasar:  ”Kami  tidak  butuh  makananmu  maka  keluarlah  dari 
negeri  kami!”. 

Sungguh  ada  rasa  keheranan  yang  disembunyikan  pada  diri  kaum  musyrikin  selama  tinggalnya 
Nabi  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam  di  Mekkah,  yang  mana  kedatangan  beliau  meninggalkan 
kesan  yang  mendalam  pada  banyak  jiwa.  Sebagai  bukti  dialah  Maimunah  binti  Harits,  dia  tidak 
cukup  hanya  menyatakan  keislamannya  bahkan  lebih  dari  itu  beliau  daftarkan  dirinya  menjadi 
istri  Rasul  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam  sehingga  membangkitkan  kemarahan  mereka.  Untuk 
berjaga-jaga,  Rasulullah  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam  tidak  mengadakan  walimatul  ‘Urs  dirinya 
dengan  Maimunah  di  Mekkah.  Beliau  mengizinkan  kaum  muslimin  berjalan  menuju  Mekkah. 
Tatkala  sampai  disuatu  tempat  yang  disebut  "Sarfan”  yang  beranjak  10  mil  dari  Mekkah  maka 
Nabi  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam  memulai  malam  pertamanya  bersama  Maimunah 
radhiallaahu  'anha.  Hal  itu  terjadi  pada  bulan  Syawal  tahun  7 Hijriyah. 

Mujahid  berkata:  "Dahulu  namanya  adalah  Bazah  namun  Rasulullah  Shallallahu  ‘alaihi  wa 
sallam  menggantinya  dengan  Maimunah.  Maka  sampailah  Maimunah  ke  Madinah  dan  menetap  di 
rumah  nabawi  yang  suci  sebagaimana  cita-citanya  yang  mulai,  yakni  menjadi  Ummul  Mukminin 
yang  utama,  menunaikan  kewajiban  sebagai  seorang  istri  dengan  sebaik-baiknya,  mendengar 
dan  ta’at,  setia  serta  ikhlas.  Setelah  Nabi  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam  menghadap  ar-Rafiiqul 
ATa,  Maimunah  hidup  selama  bertahun-tahun  hingga  50  tahunan.  Semuanya  beliau  jalani 
dengan  baik  dan  takwa  serta  setia  kepada  suaminya  penghulu  anak  Adam  dan  seluruh  manusia 
yakni  Muhammad  bin  Abdullah  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam.  Hingga,  karena  kesetiaannya 
kepada  suaminya,  beliau  berpesan  agar  dikuburkan  di  tempat  dimana  dilaksanakan  Walimatul 
‘urs  dengan  Rasulullah. 


‘Atha’  berkata: ”Setelah  beliau  wafat,  saya  keluar  bersama  Ibnu  Abbas.  Beliau  berkata: "Apabila 
kalian  mengangkat  jenazahnya,  maka  kalian  janganlah  menggoncang-goncangkan  atau 
menggoyang-goyangkan”.  Beliau  juga  berkata: "Lemah  lembutlah  kalian  dalam 
memperlakukannya  karena  dia  adalah  ibumu”. 

Berkata  ‘Aisyah  setelah  wafatnya  Maimunah:  "Demi  Allah!  telah  pergi  Maimunah,  mereka 
dibiarkan  berbuat  sekehendaknya.  Adapun,  demi  Allah!  beliau  adalah  yang  paling  takwa 
diantara  kami  dan  yang  paling  banyak  bersilaturrahim”. 

Keselamatan  semoga  tercurahkan  kepada  Maimunah  yang  mana  dengan  langkahnya  yang  penuh 
keberanian  tatkala  masuk  Islam  secara  terang-terangan  membuahkan  pengaruh  yang  besar 
dalam  merubah  pandangan  hidup  orang-orang  musyrik  dari  jahiliyah  menuju  dienullah  seperti 
Khalid  dan  Amru  bin  ‘Ash  radhiallaahu  'anhu  dan  semoga  Allah  meridhai  para  sahabat 
seluruhnya. 


MIQDAD  BIN  AMR 

Pelopor  Barisan  Berkuda  Dan  Ahli  Filsafat 

Ketika  membicarakan  dirinya,  para  shahabat  dan  teman  sejawatnya  berkata:  ".Orang  yang 
pertama  memacu  kudanya  dalam  perang  sabil  ialah  Miqdad  ibnul  Aswad". 

Dan  Miqdad  ibnul  Aswa  d yang  mereka  maksudkan  itu  ialah  tokoh  kita  Miqdad  bin  Amr  ini.  Di 
masa  jahiliyah  ia  menyetuiui  dan  membuat  perjanjian  untukdiambil  oleh  al-Aswad  Abdi 
Yaghuts  sebagai  anak  hingga  namanya  berubah  menjadi  Miqdad  ibnul  Aswad.  Tetapi  setelah 
turunnya  ayat  mulia  yang  melarang  merangkaikan  nama  anak  angkat  dengan  nama  ayah 
angkatnya  dan  mengharuskan  merangkaikannya  dengan  nama  ayah  kan  dungnya,  maka  namanya 
kembali  dihubungkan  dengan  nama  ayahnya  yaitu  Amr  bin  Sa'ad. 

Miqdad  termasuk  dalam  rombongan  orang-orang  yang  mula  pertama  masuk  islam,  dan  orang 
ketuiuh  yang  menyatakan  keislamannya  secara  terbuka  dengan  terus  terang,  dan 
menanggungkan  penderitaan  dari  amarah  murka  dan  kekejaman  Quraisy  yang  dihadapinya 
dengan  kejantanan  para  ksatria  dan  keperwiraan  kaum  Hawari! 

Perjuangannya  di  medan  Perang  Badar  tetap  akan  jadi  tugu  peringatan  yang  selalu  semarak 
takkan  pudar.  Perjuangan  yang  mengantarkannya  kepada  suatu  kedudukan  puncak,  yang  dicita 
dan.  diangan-angankan  oleh  seseorang  untuk  menjadi  miliknya 

Berkatalah  Abdullah  bin  Mas'ud  yakmi  seorang  shahabat  Rasulullah: 

"Saya  telah  menyaksikan  perjuangan  Miqdad,  sehingga  saya  lebih  suka  menjadi  shahabatnya 
daripada  segala  Isi  bumi  ini  .. 

Pada  hari  yang  bermula  dengan  kesuraman  itu  yakni  ketika  Quraisy  datang  dengan  kekuatannya 
yang  dahsyat,  dengan  semangat  dan  tekad  yang  bergelora,  dengan  kesombangan  dan 
keangkuhan  mereka  ....  Pada  hari  itu  Kaum  Muslimin  masih  sedikit,  yang  sebelumnya  tak 
pernah  mengalami  peperangan  untuk  mempertahankan  islam,  disininilah  peperangan  pertama 
yang  mereka  terjuni.... 

Sementara  Rasulullah  menguji  keimanan  para  pengikutnya  dan  meneiiti  persiapan  mereka 
untuk  menghadapi  tentara  musuh  yang  datang  menyerang,  baik  pasukan  pejalan  kaki  maupun 
angkatan  berkudanya...,para  shahabat  dibawanya  bermusyawarat;  dan  mereka  mengetahui 
bahwa  jika  beliau  meminta  buah  fiiran  dan  pendapat  mereka  maka  hal  itu  dimaksudnya  secara 
sungguh-sungguh.  Artinya  dari  setiap  mereka  dimintanya  pendirian  dan  pendapat  yang 
sebenarya,  hingga  bila  ada  di  antara  mereka  yang  berpendapat  Lain  yang  berbeda  dengan 
pendapat  umum,  maka  ia  tak  usah  takut  atau  akan  mendapat  penyesalan. 

Miqdad  khawatir  kalau  ada  di  antara  Kaum  Muslimin  yang  terlalu  berhatihati  terhadap  perang; 
Dari  itu  sebelum  ada  yang  angkat  bicara,  Miqdad  ingin  mendahului  mereka,  agar  dengan 


kalimat-kalimat  yang  tegas  dapat  menyalakan  semangat  perjuangan  dan  turut  mengambil 
bagian  dalam  membentuk  pendapat  umum. 

Tetapi  sebelum  ia  menggerakkan  kedua  bibirnya,  Abu  Bakar  Shiddiq  telah  mulai  bicara,  dan 
baik  sekali  buah  pembicaraannya  itu,  hingga  hati  Miqdad  menjadi  tenteram  karenanya  setelah 
itu  Umar  bin  Khatthab  menyusul  bicara,  dan  buah  pembicaraannya  juga  baik.  Maka  tampillah 
Miqdad,  katanya: 

"Ya  Rasulullah.... 

Teruslah  laksanakan  apa  yang  dititahtan  Allah,  dan  kami  akan  bersama  anda...! 

Demi,  Allah  kami  tidak  akan  berkata  seperti  yang  dikatakan  Bani  Israil  kepada  Musa:  Pergilah 
kamu  bersama  Tuhanmu  dan  berperanglah,  sedang  kami  akan  duduk  menunggu  di  sini. 

Tetapi  kami  akan. mengatakan  kepada  anda:  Pergilah  anda  bersama  Tuhan  anda  dan 
berperanglah,  sementaia  kami  ikut  berjuang  di  samping  anda...! 

Demi  yang  telah  mengutus  anda  membawa  kebenaran! 

Seandainya  anda  membawa  kami  melalui  lautan  lumpur,  kami  akan  berjuang  bersama  anda 
dengan, tabah  hingga  mencapai  tujuan,  dan  kami  akan  bertempur  di  sebelah  kanan  dan 
disebelah  kiri  anda,  di  bagian  depan  dan  di  bagian  belakang  anda,  sampai  Allah  memberi  anda 
kemenang....! 

Kata-katanya  itu  mengalir  tak  ubah  bagai  anak  panah  yang  lepas  dari  busurnya.  Dan  wajah 
Rasulullah  pun  berseri-seri  karenanya,  sementara  mulutnya  komat-kamit, mengucapkan  do'a 
yang  baik  untuk  Miqdad.  Serta  dari  kata-kata  tegas  yang  dilepasnya  itu  mengalirlah  semangat 
kepahlawanan  dalam  kumpulan  yang  baik  dari  orang-orang  beriman,  bahkan  dengan  kekuatan 
dan  ketegasannya,  kata-kata  itu  pun  menjadi  contoh  teladan  bagi  siapa  yang  ingin  bicara, 
menjadi  semboyan  dalam  perjuangan.. 

Sungguh,  kalimat;kalimat  yang  diucapkan  Miqdad  bin  'Amr  itu  mencapai  sasarannya  di  hati 
orang-orang  Mu'min,  hingga  Sa'ad  bin  Muadz  pemimpin  kaum  Anshar  bangkit  berdiri,  katanya: 

"Wahai  Rasulullah. 

Sungguh,  kami  telah  beriman  kepadanya  dan  membenarkan  anda,  dan  kamu  saksikan  bahwa 
apa  yang  anda  bahwa  itu  adalah  benar  ...., serta  untuk  itu  kami  telah  ikatkan  janji  dan  padukan 
kesetiaan  kami! 

Maka  majulah  wahai  Rasulullah  laksana  apa  yang  anda  kehendaki,  dan  kami  akan  selalu 
bersama  anda....! 

Dan  demi  yang  telah  mengutus  anda  membawa  kebenaran,  sekiranya  anda  membawa  kami 
menerjuni  dan  mangarungi  lautan  ini;, akan  kami  terjuni  dan  arungi,  tidak  seorang  pun  di 
antara  kami  yang  akan  berpaling  dan  tidak  seorang  pun  yang  akan  mundur  untuk  menghadapi 
musuh..! 

Sungguh,  kami  akan  tabah  dalam  peperangan,  teguh  dalam  menghadapi  musuh  dan  moga-moga 
Allah  akan  memperlihatkan  kepada  anda  perbuatan  kami  yang  berkenan  di  hati  anda  ...!  Nah, 
kerahkanlah  kami  dengan  berkat  dari  Allah..  .!" 

Maka  hati  Rasulullah  pun  penuhlah  dengan  kegembiraan,  lalu  sabdanya  kepada  shahabat- 
shahabatnya: 

" Berangkatlah  dan  besarkanlah  hati  kalian /" 

Dan  kedua  pasukan  pun  berhadapanlah 

Anggota  pasukan  islam  yang  berkuda  ketika  itu  jumlahnya  tidak  tebih  dari  tiga  orang,  yaitu 
Miqdad  bin  Amr  , Martsad  bin  Abi  Martsad  dan  Zubair  bin  Awwam;  sementara  pejuang-pejuang 
lainnya  terdiri  atas  pasukan  pejalan  kaki;  atau  pengendara-pengendara  unta. 

Ucapan  Miqdad  yang  kita;  kemukakan  tadi,  tidak  saja  menggambarkan  keperwiraannya 
semata,  tetapi  jaga  melukiskan  logikanya  Yang  tepat  dan  pemikirannya  yang  dalam 

Demilkianlah  sifat  Miqdad 

la  adalah  seorang-filosof  dan  ahli  fikir.  Hikmat  dan  filsafatnya  tidak  saja  terkesan  pada  ucapan 
semata,  tapi  terutama  pada  prinsip-prinsip  hidup  yang  kukuh  dan  perjalanan  hidup  yang  teguh 


tulus,  dan  lurus  sementara  pengalaman-pengalamannya  menjadi  sumber. bagi  pemikiran  dan 
penunjang  bagi  filsafat  itu. 

Pada  suatu  hari  i diangkat  oleh  Rasulullah  sebagai  amir  disuatu  daerah.  Tatkala  ia  kembali  dari 
tugasnya,  Nabi  bertanya: 

"Bagaimanakah  pendapatmu  menjadi  amir?"  Maka  dengan  penuh  kejujuran  dijawabnya:  "Anda 
telah  menjadikan  daku  menganggap  diri  diatas  semua  manusia  sedang  mereka  semua 
dibawahku....Demi  yang  telah  mengutus  anda  membawa  kebenaran,  semenjak  saat  ini  saya  tak 
berkeinginan  menjadi  pemimpin  sekalipun  untuk  dua  orang  untuk  selama-lamanya. 

Nah,  jika  ini  bukan  suatu  filsafat,  maka  apakah  lagi  yang  dikatakan  filsafat  itu....? 

Dan  jika  orang  ini, bukan  seorang  filosof  maka  siapakah  lagi  yang  disebut  filosof....? 

Seorang,  laki-laki  yang  tak  hendak  tertipu  oleh  dirinya,  tak  hendak  terpedaya  oleh 
kelemahannya. 

Dipegangnya  jabatan  sebagai  amir,  hingga  dirinya  diliputi  oleh  kemegahan  dan  puji-pujian. 
Kelemahan  ini  disadarinya  hingga  ia  bersumpah  akan  meqhindarinya  dan  menolak  untuk 
menjadi  amir  lagi  setelah  pengalaman  pahit  itu.  Kemudian  ternyata  bahura  ia  menepati  janii 
dan  sumpahnya  itu  hingga  semenjak  itu  ia  tak  pernah  man  menerima  jabatan  amir 

Miqdad  selalu  mendendangkan  Hadits  yang  didengarnya  dari  Rasulullah  Shallallahu  alaihi 
wasalam,  yakni  : 

"Orang  yang  berbahagia  , ialah  orang  yang  dijauhkan  dari  fitnah....!" 

Oleh  karena  jabatan  sebagai  amir(pemimpin)  itu  dianggapnya  suatu  kemegahan  yang 
menimbulkan  atau  hampir  menimbulkan  fitnah  bagi  dirinya,  maka  syarat  untuk  mencapai 
kebahagiaan  baginya,  ialah  menjauhinya. 

Di  antara  madhhar  atau  manifestasi  filsafatnya  ialah  tidak  tergesa-gesa  dan  sangat  hati-hati 
menjatuhkan  putusan  atas  seseorang.  Dan  ini  juga  dipelajarinya  dari  Rasullah  Shallallahu  alaihi 
wasalam  yang  telah  menyampaikan  kepada  ummatnya: 

" bahwa  hati  manusia  lebih  cepat  berputarnya  daripada  isi  periuk  di  kala  menggelegak " 

Miqdad  sering  menangguhkan  penilaian  terakhir  terhadap  seseorang  sampai  dekat  saat 
kematian  mereka.  Tujuannya  ialah  agar  orang  yang  akan  dinilainya  tidak  beroleh  atau 
mengalami  hal  yang  baru  lagi  ....  Perubaban  atau  hal  baru  apakah  lagi  setelah  maut...? 

Dalam  percakapan  yang  disampaikan  kepada  kita  oleh  salah  seorang  shahabat  dan  teman 
sejawatnya  seperti  di  bawah  ini,  filsafatnya  itu  menonjol  sebagai  suatu  renungan  yang  amat 
datam,  katanya: 

"Pada  suatu  hari  kami  pergi  duduk-luduk  ke  dekat  Miqdad. 

Tiba-tiba  lewatlah  seorang  laki-laki,  dan  katanya  kepada  Miqdad:  Sungguh  berbahagialah  kedua 
mata  ini  yang  telah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  alaihi  wasalam.!  Demi  Allah,  andainya  kami 
dapat  melihat  apa  yang  anda  lihat,  dan  menyaksikan  apa  yang  anda  saksikan.!" 

Miqdad  pergi_menghampirinya  katanya: 

"Apa  yang  mendorong  kalian  untuk  ingin  menyaksikan  peristiwa  yang  disembunyikan  Allah  dari 
penglihatan  kalian,  padahal  kalian  tidak  tahu  apa  akibatnya  bila  sempat  menyaksikannya? 

Demi  Allah,  bukankah  dimasa  Rasulullah  Shallallahu  alaihi  wasalam  banyak  orang  yang 
ditelungkupkan  Allah  mukanya  ke  neraka  jahannam  ...! 

Kenapa  kalian  tidak  mengucapkan  pujian  kepada  Allah  yang  menghindarkan  kalian  dari 
malapetaka  seperti  yang  menimpa  mereka  itu, dan  menjadikan  kalian  sebagai  orang-orang  yang 
beriman  kepada  Allah  dan  Nabi  kalian  !" 

Suatu  hikmah  • • •!  Dan  hikmah  yang  bagaiman  Lagi...? 

Tidak  seorangpun  yang  beriman  kepada  Allah, dan  Rasul-Nya  yang  anda  temui,  kecuali  ia 
menginginkan  dapat  hidup  di  masa  Rasulullah  dan  beroleh  kesempatan  untuk  melihatnya  Tetapi 
penglihatan  Miqdad  yang  tajam  dan  dalam,  dapat  menembus  barang  ghaib  yang  tidak 
terjangkau  di  balik  cita-cita  dan  keinginan  itu. 


Bukankah  tidak  mustahil  orang  yang  menginginkan  hidup  pada  masa-masa  tersebut  akan 
menjadi  salah  seorang  penduduk  neraka?  Bukankah  tidak  mustahil  ia  akan  jatuh  kafir  bersama 
orang-orang  kafir  lainnya....? 

Maka  tidakkah  ia  lebih  baik  memuji  Allah  yang  telah  menghidup  kannya  di  masa-masa  telah 
tercapainya  kemantapan  bagi  Islam,  hingga  ia  dapat  menganutnya  secara  mudah  dan  bersih...? 

Demikianlah  pandangan  Miqdad.,  memancarkan  hikmah  dan  filsafat Dan  seperti  demikian 

pula  pada  setiap  tindakan,  pengalaman  dan  Ucapannya,  ia  adalah  seorang  filosof  dan  pemikir 
ulung.... 

Kecintaan  Miqdad  kepada  islam  tidak  terkira  besarnya 

Dan  cinta,  bila  ia  tumbuh  dan  membesar  serta  didampingi  oleh  hikmat  maka  akan  menjadikan 
pemiliknya  manusia  tinggi,  yang  tidak  merasa  puas  hanya,  dengan  kecintaan  belaka,  tapi 
dengan  menunaikan  kewajiban  dan  memikul  tanggung  jawabnya 

Dan  Miqdad  bin  Amr  dari  tipe  manusia  seperti  ini 

Kecintaannya  kepada  Rasululiah  menyebabkan  hati  dan  ingatannya  dipenuhi  rasa  tanggung 
jawab  terhadap  keselamatan  yang  dicintainya,  hingga  setiap  ada,  kehebohan  di  Madinah, 
dengan  secepat  kilat  Miqhad  telah  berada  di  ambang  pintu  rumah  Rasulullah  menunggang 
kudanya,  sambil  menghunus  pedang  atau  lembingnya..  :! 

Sedang  kecintaannya  kepada  Islam  menyebabkannya  bertanggung  jawab  terhadap 
keamanannya,  tidak  saja  dari  tipudaya  musuh-musuhnya,  tetapi  juga  dari  kekeliruan  kawan- 
kawannya  sendiri 

Pada  suatu  ketika  ia  keluar  bersama  rombongan  tentara  yang  sewaktu-waktu  dapat  dikepung 
oleh  musuh.  Komandan  mengeluarkan  perintah  agar  tidak  searang  pun  mengembalakan  hewan 
tunggangannya. 

Tetapi  salah  seorang  anggota  pasukan  tidak  mengetahui  larangan  tersebut  hingga  melanggarnya 
dan  sebagai  akibatnya  ia  menerima  hukuman  yang  rupanya  lebih  besar  daripada  yang 
seharusnya,  atau  mungkin  tidak  usah  sama  sekali. 

Miqdpd  lewat  di  depan  hukuman  tersebut  yang  sedang  menangis  berteriak-teriak.  Ketika 
ditanyainya  ia  mengisahkan  apa  yang  telah  terjadi.  Miqdad  meraih  tangan  orang  itu,  dibawanya 
kehadapan  amir  atau  komandan,  lalu  dibicarakan  dengannya  keadaan  bawahannya  itu.  hingga 
akhirnya  tersingkaplah  kesalahan  dan  kekeliruan  amir  itu.  Maka  kata  Miqdad  kepadanya: 
"Sekarang  suruhlah  ia  membalas  keterlanjuran  anda  dan  berilah  ia  kesempatan  untuk 
melakukan  qishas!" 

Sang  amir  tunduk  dan  bersedia,  hanya  si  terhukum  berlapang  dada  dan  memberinya  ma'af. 
Penciuman  Miqdad  yang  tajam  mengenai  pentingnya  suasana,  dan  keagungan  Agama  yang  telah 
memberikan  kepada  mereka  kebesaran  ini  hingga  seakan-akan  berdendang:  "biar  saya  mati 
asalkan  Islam  tetap  jaya...!" 

Memang,  itulah  yang  menjadi  cita-citanya,  yaitu  kejayaan  Islam  walau  harus  dibalas  dengan 
nyawa  sekalipun.  Dan  dengan  keteguhan  hati  yang  mena'jubkan  ia  berjuang  bersama  kawan- 
kawannya  untuk  mewujudkan  cita-cita  tersebut,  hingga  selayaknyalah  ia  beroleh  kehormatan 
dari  Rasulullah  Shallallahu  alaihi  wasalam.  menerima  ucapan  berikut: 

" Sungguh,  Allah  telah  menyuruhku  untuk  mencintaimu,  dan  menyampaikan  pesan-Nya  padaku 
bahwa  ia  mencintaimu". 

Ya  Allah  bangkitkanlah.dari  antara  kami  dan  anak  cucu  kami  Miqdad-miqdad  pahlawan,  pejuang 
dan  pembela  Agama-Mu  ...amin....! 


MUSH'AB  BIN  UMAIR 


Duta  Islam  Yang  Pertama 

Mush'ab  bin  Umair  salah  seorang  di  antara  para  shahabat  Nabi.  Alangkah  baiknya  jika  kit, 
memulai  kisah  dengan  pribadi-nya:  Seorang  remaja  Quraisy  terkemuka,  seorang  yang  paling 
ganteng  dan  tampan,  penuh  dengan  jiwa  dan  semangat  kemudaan 

Para  muarrikh  dan  ahli  riwayat  melukiskan  semangat  kemudaannya  dengan  kalimat:  "Seorang 
warga  kota  Mekah  yang  mempunyai  nama  paling  harum"- 

la  lahir  dan  dibesarkan  dalam  kesenangan,  dan  tumbuh  dalam  lingkungannya-  Mungkin  tak 
seorang  pun  di  antara  anak-anak  muda  Mekah  yang  beruntung  dimanjakan  oleh  kedua  orang 
tuanya  demikian  rupa  sebagai  yang  dialami  Nlush'ab  bin  Umair. 

Mungkinkah  kiranya  anak  muda  yang  serba  kecukupan,  biasa  hidup  mewah  dan  manja,  menjadi 
buah-bibir  gadis-gadis  Mekah  dan  menjadi  bintang  di  tempat-tempat  pertemuan,  akan 
meningkat  sedemikian  rupa  hingga  menjadi  buah  ceritera  tentang  keimanan,  menjadi  tamsil 
dalam  semangat  kepahlawanan  Sungguh,  suatu  riwayat  penuh  pesona,  riwayat  Mush’ab  bin 
Umair  atau  "Mush'ab  yang  baik",  sebagai  biasa  digelarkan  oleh  Kaum  Muslimin,  la  salah  satu  di 
antara  pribadi-pribadi  Muslimin  yang  ditempa  oleh  Islam  dan  dididik  oleh  Muhammad 
Shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 

Tetapi  corak  pribadi  manakah? 

Sungguh,  kisah  hidupnya  menjadi  kebanggaan  bagi  kemanusiaan  umumnya. 

Suatu  hari  anak  muda  ini  mendengar  berita  yang  telah  tersebar  luas  di  kalangan  warga  Mekah 
mengenai  Muhammad  al-Amin  ...  Muhammad  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam,  yang  mengatakan 
bahwa  dirinya  telah  diutus  Allah  sebagai  pembawa  berita  suka  maupun  duka,  sebagai  da'i  yang 
mengajak  ummat  beribadat  kepada  Allah  Yang  Maha  Esa. 

Sementara  perhatian  warga  Mekah  terpusat  pada  berita  itu,  dan  tiada  yang  menjadi  buah 
pembicaraan  mereka  kecuali  tentang  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  serta  Agama  yang 
dibawanya,  maka  anak  muda  yang  manja  ini  paling  banyak  mendengar  berita  itu.  Karena 
walaupun  usianya  masih  belia,  tetapi  ia  menjadi  bunga  majlis  tempat-tempat  pertemuan  yang 
selalu  diharapkan  kehadirannya  oleh  para  anggota  dan  teman-temannya.  Gayanya  yang  tampan 
dan  otaknya  yang  cerdas  merupakan  keistimewaan  Ibnu  Umair,  menjadi  daya  pemikat  dan 
pembuka  jalan  pemecahan  masalah. 

Di  antara  berita  yang  didengarnya  ialah  bahwa  Rasulullah  bersama  pengikutnya  biasa 
mengadakan  pertemuan  di  suatu  tempat  yang  terhindar  Sauh  dari  gangguan  gerombolan  Quraisy 
dan  ancaman-ancamannya,  yaitu  di  bukit  Shafa  di  rumah  Arqam  bin  Abil  Arqam. 

Keraguannya  tiada  berjalan  lama,  hanya  sebentar  waktu  ia  menunggu,  maka  pada  suatu  senja 
didorong  oleh  kerinduannya  pergilah  ia  ke  rumah  Arqam  menyertai  rombongan  itu.  Di  tempat 
itu  Rasulullah  saw.  sering  berkumpul  dengan  para  shahabatnya,  tempat  mengajarnya  ayat-ayat 
al-Quran  dan  membawa  mereka  shalat  beribadat  kepada  Allah  Yang  Maha  Akbar. 

Baru  saja  Mush'ab  mengambil  tempat  duduknya,  ayat-ayat  al-Quran  mulai  mengalir  dari  kalbu 
Rasulullah  bergema  melalui  kedua  bibirnya  dan  sampai  ke  telinga,  meresap  di  hati  para 
pendengar.  Di  senja  itu  Mush'ab  pun  terpesona  oleh  untaian  kalimat  Rasulullah  yang  tepat 
menemui  sasaran  pada  kalbunya. 

Hampir  saja  anak  muda  itu  terangkat  dari  tempat  duduknya  karena  rasa  haru,  dan  serasa 
terbang  ia  karena  gembira.  Tetapi  Rasulullah  mengulurkan  tangannya  yang  penuh  berkat  dan 
kasih  sayang  dan  mengurut  dada  pemuda  yang  sedang  panas  bergejolak,  hingga  tiba-tiba 
menjadi  sebuah  lubuk  hati  yang  tenang  dan  damai,  tak  obah  bagai  lautan  yang  teduh  dan 
dalam. 

Pemuda  yang  telah  Islam  dan  Iman  itu  nampak  telah  memiliki  ilmu  dan  hikmah  yang  luas  -- 
berlipat  ganda  dari  ukuran  usianya  --  dan  mempunyai  kepekatan  hati  yang  mampu  merubah 
jalan  sejarah  ...! 

Khunas  binti  Malik  yakni  ibunda  Mush'ab,  seorang  yang  berkepribadian  kuat  dan  pendiriannya 
tak  dapat  ditawar  atau  diganggu  gugat,  la  wanita  yang  disegani  bahkan  ditakuti. 


Ketika  Mush’ab  menganut  Islam,  tiada  satu  kekuatan  pun  yang  ditakuti  dan  dikhawatirkannya 
selain  ibunya  sendiri,  bahkan  walau  seluruh  penduduk  Mekah  beserta  berhala-berhala  para 
pembesar  dan  padang  pasirnya  berubah  rupa  menjadi  suatu  kekuatan  yang  menakutkan  yang 
hendak  menyerang  dan  menghancurkannya,  tentulah  Mush'ab  akan  menganggapnya  enteng. 

Tapi  tantangan  dari  ibunya  bagi  Mush'ab  tidak  dapat  dianggap  kecil,  la  pun  segera  berpikir 
keras  dan  mengambil  keputusan  untuk  menyembunyikan  keislamannya  sampai  terjadi  sesuatu 
yang  dikehendaki  Allah.  Demikianlah  ia  senantiasa  bolak-balik  ke  rumah  Arqam  menghadiri 
majlis  Rasulullah,  sedang  hatinya  merasa  bahagia  dengan  keimanan  dan  sedia  menebusnya 
dengan  amarah  murka  ibunya  yang  belum  mengetahui  berita  keislamannya. 

Tetapi  di  kota  Mekah  tiada  rahasia  yang  tersembunyi,  apalagi  dalam  suasana  seperti  itu.  Mata 
kaum  Quraisy  berkeliaran  di  mana-mana  mengikuti  setiap  langkah  dan  menyelusuri  setiap 
jejak. 

Kebetulan  seorang  yang  bernama  Usman  bin  Thalhah  melihat  Mush'ab  memasuki  rumah  Arqam 
secara  sembunyi.  Kemudian  pada  hari  yang  lain  dilihatnya  pula  ia  shalat  seperti  Muhammad 
Shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Secepat  kilat  ia  mendapatkan  ibu  Mush'ab  dan  melaporkan  berita 
yang  dijamin  kebenarannya. 

Berdirilah  Mush’ab  di  hadapan  ibu  dan  keluarganya  serta  para  pembesar  Mekah  yang  berkumpul 
di  rumahnya.  Dengan  hati  yang  yakin  dan  pasti  dibacakannya  ayat-ayat  al-Quran  yang 
disampaikan  Rasulullah  untuk  mencuci  hati  nurani  mereka,  mengisinya  dengan  hikmah  dan 
kemuliaan,  kejujuran  dan  ketaqwaan. 

Ketika  sang  ibu  hendak  membungkam  mulut  puteranya  dengan  tamparan  keras,  tiba-tiba 
tangan  yang  terulur  bagai  anak  panah  itu  surut  dan  jatuh  terkulai  - demi  melihat  nur  atau 
cahaya  yang  membuat  wajah  yang  telah  berseri  cemerlang  itu  kian  berwibawa  dan  patut 
diindahkan  - menimbulkan  suatu  ketenangan  yang  mendorong  dihentikannya  tindakan. 

Karena  rasa  keibuannya,  ibunda  Mush'ab  terhindar  memukul  dan  menyakiti  puteranya,  tetapi 
tak  dapat  menahan  diri  dari  tuntutan  bela  berhala-berhalanya  dengan  jalan  lain.  Dibawalah 
puteranya  itu  ke  suatu  tempat  terpencil  di  rumahnya,  lalu  dikurung  dan  dipenjarakannya  amat 
rapat. 

Demikianlah  beberapa  lama  Mush'ab  tinggal  dalam  kurungan  sampai  saat  bebeuapa  orang 
Muslimin  hijrah  ke  Habsyi.  Mendengar  berita  hijrah  ini  Mush'ab  pun  mencari  muslihat,  dan 
berhasil  mengelabui  ibu  dan  penjaga-penjaganya,  lain  pergi  ke  Habsyi  melindungkan  diri,  la 
tinggal  di  sana  bersama  saudara-saudaranya  kaum  Muhajirin,  lain  pulang  ke  Mekah.  Kemudian 
ia  pergi  lagi  hijrah  kedua  kalinya  bersama  para  shahabat  atas  titah  Rasulullah  dan  karena  taat 
kepadanya. 

Baik  di  Habsyi  ataupun  di  Mekah,  ujian  dan  penderitaan  yang  harus  dilalui  Mush'ab  di  tiap  saat 
dan  tempat  kian  meningkat. 

la  telah  selesai  dan  berhasil  menempa  corak  kehidupannya  menurut  pola  yang  modelnya  telah 
dicontohkan  Muhammad  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  la  merasa  puas  bahwa  kehidupannya  telah 
layak  untuk  dipersembahkan  bagi  pengurbanan  terhadap  Penciptanya  Yang  Maha  Tinggi, 
Tuhannya  Yang  Maha  Akbar  ... 

Pada  suatu  hari  ia  tampil  di  hadapan  beberapa  orang  Muslimin  yang  sedang  duduk  sekeliling 
Rasulullah  saw.  Demi  memandang  Mush’ab,  mereka  sama  menundukkan  kepala  dan 
memejamkan  mata,  sementara  beberapa  orang  matanya  basah  karena  duka.  Mereka  melihat 
Mush'ab  memakai  juSah  usang  yang  bertambal-tambal,  padahal  belum  lagi  hilang  dari  ingatan 
mereka  --  pakaiannya  sebelum  masuk  Lslam  --  tak  obahnya  bagaikan  kembang  di  taman, 
berwarna  warni  dan  menghamburkan  bau  yang  wangi. 

Adapun  Rasulullah,  menatapnya  dengan  pandangan  penuh  arti,  disertai  cinta  kasih  dan  syukur 
dalam  hati,  pada  kedua  bihirnya  tersungging  senyuman  mulia,  seraya  bersabda: 

Dahulu  saya  lihat  Mush'ab  ini  tak  ada  yang  mengimbangi  daiam  memperoleh  kesenangan  dari 
orang  tuanya,  kemudian  ditinggalhannya  semua  itu  demi  cintanya  hepada  Allah  dan  Rasul-Nya. 


Semenjak  ibunya  merasa  putus  asa  untuk  mengembalikan  Mush'ab  kepada  agama  yang  lama,  ia 
telah  menghentikan  segala  pemberian  yang  biasa  dilimpahkan  kepadanya,  bahkan  ia  tak  sudi 
nasinya  dimakan  orang  yang  telah  mengingkari  berhala  dan  patut  beroleh  kutukan  daripadanya, 
walau  anak  kandungnya  sendiri. 

Akhir  pertemuan  Mush’ab  dengan  ibunya,  ketika  perempuan  itu  hendak  mencoba  mengurungnya 
lagi  sewaktu  ia  pulang  dari  Habsyi.  la  pun  bersumpah  dan  menyatakan  tekadnya  untuk 
membunuh  orang-orang  suruhan  ibunya  bila  rencana  itu  dilakukan.  Karena  sang  ibu  telah 
mengetahui  kebulatan  tekad  puteranya  yang  telah  mengambil  satu  keputusan,  tak  ada  jalan 
lain  baginya  kecuali  melepasnya  dengan  cucuran  air  mata,  sementara  Mush'ab  mengucapkan 
selamat  berpisah  dengan  menangis  pula. 

Saat  perpisahan  itu  menggambarkan  kepada  kita  kegigihan  luar  biasa  dalam  kekafiran  fihak  ibu, 
sebaliknya  kebulatan  tekad  yang  lebih  besar  dalam  mempertahankan  keimanan  dari  fihak  anak. 
Ketika  sang  ibu  mengusirnya  dari  rumah  sambil  berkata:  "Pergilah  sesuka  hatimu!  Aku  bukan 
ibumu  lagi". 

Maka  Mush'ab  pun  menghampiri  ibunya  sambil  berkata:  l'Wahai  bunda!  Telah  anakanda 
sampaikan  nasihat  kepada  bunda,  dan  anakanda  menaruh  kasihan  kepada  bunda.  Karena  itu 
saksikanlah  bahwa  tiada  Tuhan  melainkan  Allah,  dan  Muhammad  adalah  hamba  dan  utusan- 
Nya". 

Dengan  murka  dan  naik  darah  ibunya  menyahut:  "Demi  bintang!  Sekali-kali  aku  takkan  masuk  ke 
dalam  Agamamu  itu. 

Otakku  bisa  jadi  rusak,  dan  buah  pikiranku  takkan  diindahkan  orang  lagi". 

Demikian  Mush'ab  meninggalkan'  kemewahan  dan  kesenangan  yang  dialaminya  selama  itu,  dan 
memilih  hidup  miskin  dan  sengsara.  Pemuda  ganteng  dan  perlente  itu,  kini  telah  menjadi 
seorang  melarat  dengan  pakaiannya  yang  kasar  dan  usang,  sehari  makan  dan  beberapa  hari 
menderita  lapar. 

Tapi  jiwanya  yang  telah  dihiasi  dengan  'aqidah  suci  dan  cemerlang  berkat  sepuhan  Nur  Ilahi, 
telah  merubah  dirinya  menjadi  seorang  manusia  lain,  yaitu  manusia  yang  dihormati,  penuh 
wibawa  dan  disegani  ... 

Suatu  saat  Mush'ab  dipilih  Rasulullah  untuk  melakukan  suatu  tugas  maha  penting  saat  itu.  la 
menjadi  duta  atau  utusan  Rasul  ke  Madinah  untuk  mengajarkan  seluk  beluk  Agama  kepada 
orang-orang  Anshar  yang  telah  beriman  dan  bai'at  kepada  Rasulullah  di  bukit  'Aqabah.  Di 
samping  itu  mengajak  orang-orang  lain  untuk  menganut  Agama-Allah,  serta  mempersiapkan 
kota  Madinah  untuk  menyambut  hijratul  Rasul  sebagai  peuistiwa  besar. 

Sebenarnya  di  kalangan  shahabat  ketika  itu  masih  banyak  yang  lebih  tua,  lebih  beupengarub 
dan  lebih  dekat  hubungan  kekeluargaannya  dengan  Rasulullah  daripada  Mush’ab.  Tetapi 
Rasulullah  menjatuhkan  pilihannya  kepada  "Mush'ab  yang  baik". 

Dan  bukan  tidak  menyadari  sepenuhnya  bahwa  beliau  telah  memikulkan  tugas  amat  penting  ke 
atas  pundak  pemuda  itu,  dan  menyerahkan  kepadanya  tanggung  jawab  nasib  Agama  Islam  di 
kota  Madinah,  suatu  kota  yang  tak  lama  lagi  akan  menjadi  kota  tepatan  atau  kota  hijrah,  pusat 
para  da'i  dan  da'wah,  tempat  berhimpunnya  penyebar  Agama  dan  pembela  al-lslam. 

Mush’ab  memikul  amanat  itu  dengan  bekal  karunia  Allah  kepadanya,  berupa  fikiran  yang  cerdas 
dan  budi  yang  luhur. 

Dengan  sifat  zuhud,  kejujuran  dan  kesungguhan  hati,  ia  berhasil  melunakkan  dan  menawan  hati 
penduduk  Madinah  hingga  mereka  beuduyun-duyun  masuk  Islam. 

Sesampainya  di  Madinah,  didapatinya  Kaum  Muslimin  di  sana  tidak  lebih  dari  dua  belas  orang, 
yakni  hanya  orang-orang  yang  telah  bai'at  di  bukit  'Aqabah.  Tetapi  tiada  sampai  beberapa  bulan 
kemudian,  meningkatlah  orang  yang  sama-sama  memenuhi  panggilan  Allah  dan  Rasul-nya. 


Pada  musim  haji  berikutnya  dari  perjanjian  'Aqabah,  Kaum  Muslimin  Madinah  mengirim 
perutusan  yang  mewakili  mereka  menemui  Nabi.  Dan  perutusan  itu  dipimpin  oleh  guru  mereka, 
oleh  duta  yang  dikirim  Nabi  kepada  mereka,  yaitu  Mush'ab  bin  Umair. 

Dengan  tindakannya  yang  tepat  dan  bijaksana,  Mush’ab  bin  Umair  telah  membuktikan  bahwa 
pilihan  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  atas  dirinya  itu  tepat,  la  memahami  tugas 
dengan  sepenuhnya,  hingga  tak  terlanjur  melampaui  batas  yang  telah  ditetapkan. 

la  sadar  bahwa  tugasnya  adalah  menyerLi  kepada  Allah,  menyampaikan  berita  gembira 
lahirnya  suatu  Agama  yang  mengajak  manusia  mencapai  hidayah  Allah,  membimbing  mereka  ke 
jalan  yang  lurus.  Akhlaqnya  mengikuti  pola  hidup  Rasulullah  yang  diimaninya,  yang  mengemban 
kewajiban  hanya  menyampaikan  belaka  .... 

Di  Madinah  Mush'ab  tinggal  sebagai  tamu  di  rumah  As'ad  bin  Zararah.  Dengan  didampingi  As'ad, 
ia  pergi  mengunjungi  kabilah-kabilah,  rumah-rumah  dan  tempat-tempat  pertemuan,  untuk 
membacakan  ayat-ayat;  Kitab  Suci  dari  Allah,  menyampaian  kalimattullah  "bahwa  Allah  Tuhan 
Maha  Esa"  secara  hati-hati. 

Pernah  ia  menghadapi  beberapa  peristiwa  yang  mengancam  keselamatan  diri  serta 
shahabatnya,  yang  nyaris  celaka  kalau  tidak  karena  kecerdasan  akal  dan  kebesaran  jiwanya. 
Suatu  hari,  ketika  ia  sedang  memberikan  petuah  kepada  orang-orang,  tiba-tiba  disergap  Usaid 
bin  Hudlair  kepala  suku  kabilah  Abdul  Asyhal  di  Madinah.  Usaid  menodong  Mush'ab  dengan 
menyentakkan  lembingnya.  Bukan  main  marah  dan  murkanya  Usaid,  menyaksikan  Mush'ab  yang 
dianggap  akan  mengacau  dan  menyelewengkan  anak  buahnya  dari  agama  mereka,  serta 
mengemukakan  Tuhan  Yang  Maha  Esa  yang  belum  pernah  mereka  kenal  dan  dengar  sebelum 
itu.  Padahal  menurut  anggapan  Usaid,  tuhan-tuhan  mereka  yang  bersimpuh  lena  di  tempatnya 
masing-masing  mudah  dihubungi  secara  kongkrit.  Jika  seseorang  memerlukan  salah  satu  di 
antaranya,  tentulah  ia  akan  mengetahui  tempatnya  dan  segera  pergi  mengunjunginya  untuk 
memaparkan  kesulitan  serta  menyampaikan  permohonan. 

Demikianlah  yang  tergambar  dan  terbayang  dalam  fikiran  suku  Abdul  Asyhal. 

Tetapi  Tuhannya  Muhammad  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  --  yang  diserukan  beribadah  kepada- 
Nya  --  oleh  utusan  yang  datang  kepada  mereka  itu,  tiadalah  yang  mengetahui  tempat-Nya  dan 
tak  seorang  pun  yang  dapat  melihat-rYjya. 

Demi  dilihat  kedatangan  Usaid  bin  Hudlair  yang  murka  bagaikan  api  sedang  berkobar  kepada 
orang-orang  Islam  yang  duduk  beusama  Mush'ab,  mereka  pun  merasa  kecut  dan  takut. 

Tetapi  "Mush'ab  yang  baik"  tetap  tinggal  tenang  dengan  air  muka  yang  tidak  berubah. 

Bagaikan  singa  hendak  menerkam,  Usaid  berdiri  di  depan  Mush’ab  dan  As'ad  bin  Zararah, 
bentaknya:  "Apa  maksud  kalian  datang  ke  kampung  kami  ini,  apakah  hendak  membodohi  rakyat 
kecil  kami?  Tinggalkan  segera  tempat  ini,  jika  tak  ingin  segera  nyawa  kalian  melayang!" 

Seperti  tenang  dan  mantapnya  samudera  dalam...,  laksana  terang  dan  damainya  cahaya  fajar 
....terpancarlah  ketulusan  hati  "Mush'ab  yang  baik",  dan  bergeraklah  lidahnya  mengeluarkan 
ucapan  halus,  katanya:  "Kenapa  anda  tidak  duduk  dan  mendengarkan  dulu?  Seandainya  anda 
menyukai  nanti,  anda  dapat  menerimanya.  Sebaliknya  jika  tidak,  kami  akan  menghentikan  apa 
yang  tidak  anda  sukai  itu!" 

Sebenarnya  Usaid  seorang  berakal  dan  berfikiran  sehat.  Dan  sekarang  ini  ia  diajak  oleh  Mush'ab 
untuk  berbicara  dan  meminta  petimbangan  kepada  hati  nuraninya  sendiri.  Yang  dimintanya 
hanyalah  agar  ia  bersedia  mendengar  dan  bukan  lainnya.  Jika  ia  menyetujui,  ia  akan 
membiarkan  Mush'ab,  dan  jika  tidak,  maka  Mush'ab  berjanji  akan  meninggalkan  kampung  dan 
masyarakat  mereka  untuk  mencari  tempat  dan  masyauakat  lain,  dengan  tidak  merugikan 
ataupun  dirugikan  orang  lain. 

"Sekarang  saya  insaf",  ujar  Usaid,  lalu  menjatuhkan  lembingnya  ke  tanah  dan  duduk 
mendengarkan.  Demi  Mush'ab  membacakan  ayat-ayat  al-Quran  dan  menguraikan  da'wah  yang 
dibawa  oleh  Muhammad  bin  Abdullah  saw.,  maka  dada  Usaid  pun  mulai  terbuka  dan  bercahaya, 
beralun  berirama  mengikuti  naik  turunnya  suara  serta  meresapi  keindahannya  Dan  belum  lagi 


Mush’ab  selesai  dari  uraiannya.  Usaid  pun  berseru  kepadanya  dan  kepada  shahabatnya: 
"Alangkah  indah  dan  benarnya  ucapan  itu  ..  •!  Dan  apakah  yang  barns  dilaknkan  oleb  orang  yang 
hendak  masuk  Agama  ini?"  Maka  sebagai  jawabannya  gemuruhlah  suara  tahlil,  serempak  seakan 
hendak  menggoncangkan  bumi.  Kemudian  ujar  Mush’ab:  "Hendaklah  ia  mensucikan  diri,  pakaian 
dan  badannya,  serta  bersaksi  bahwa  tiada  Tuhan  yang  haq  diibadahi  melainkan  Allah". 

Beberapa  lama  Usaid  meninggalkan  mereka,  kemudian  kembali  sambil  meme-ras  air  dari 
rambutnya,  lain  ia  berdiri  sambil  menyatakan  pengakuannya  bahwa  tiada  Tuhan  yang  haq 
diibadahi  melainkan  Allah  dan  bahwa  Muhammad  itu  utusan  Allah  .... 

Secepatnya  berita  itu  pun  tersiarlah.  Keidaman  Usaid  disusul  oleh  kehadiran  Sa'ad  bin  Mu'adz. 
Dan  setelah  mendengar  uraian  Mush'ab,  Sa'ad  merasa  puas  dan  masuk  Islam  pula. 

Langkah  ini  disusul  pula  oleh  Sa'ad  bin  'Ubadah.  Dan  dengan  keislaman  mereka  ini,  berarti 
selesailah  persoalan  dengan  berbagai  suku  yang  ada  di  Madinah.  Warga  kota  Madinah  saling 
berdatangan  dan  tanya- bertanya  sesama  mereka:  "Jika  Usaid  bin  Hudlair,  Sa'ad  bin  'Ubadah  dan 
Sa'ad  bin  Mu'adz  telah  masuk  Islam,  apalagi  yang  kita  tunggu  ....  Ayolah  kita  pergi  kepada 
Mush’ab  dan  beriman  bersamanya!  Kata  orang,  kebenaran  itu  terpancar  dari  celah-celab 
giginya!" 

Demikianlah  duta  Rasulullah  yang  pertama  telah  mencapai  hasil  gemilang  yang  tiada  taranya, 
suatu  keberhasilan  yang  memang  wajar  dan  layak  diperolehnya-  Hari-hari  dan  tahun-tahun 
pun  berlalu,  dan  Rasulullah  bersama  para  shahabatnya  hijral  ke  Madinah. 

Orang-orang  Quraisy  semakin  geram  dengan  dendamnya,  mereka  menyiapkan  tenaga  untuk 
melanjutkan  tindakan  kekerasan  terhadp  hamba-hamba  Allah  yang  shalih.  Terjadilah  perang 
Badar  dan  kaum  Quraisy  pun  beroleh  pelajaran  pahit  yang  menghabiskan  sisa-sisa  fikiran  sehat 
mereka,  hingga  mereka  berusaha  untuk  menebus  kekalahan.  Kemudian  datanglah  giliran  perang 
Uhud,  dan  Kaum  Muslimin  pun  bersiap-siap  mengatur  barisan.  Rasulullah  berdiri  di  tengah 
barisan  itu,  menatap  setiap  wajah  orang  beriman  menyelidiki  siapa  yang  sebaiknya  membawa 
bendera.  Maka  terpanggillah  "Mush'ab  yang  baik",  dan  pahlawan  itu  tampil  sebagai  pembawa 
bendera. 

Peperangan  berkobar  lalu  berkecamuk  dengan  sengitnya.  Pasukan  panah  melanggar  tidak 
mentaati  peraturan  Rasulullah,  mereka  meninggalkan  kedudukannya  di  celah  bukit  setelah 
melihat  orang-orang  musyrik  menderita  kekalahan  dan  mengundurkan  diri.  Perbuatan  mereka 
itu  secepatnya  merubah  suasana,  hingga  kemenangan  Kaum  Muslimin  beralih  menjadi 
kekalahan. 

Dengan  tidak  diduga  pasukan  berkuda  Quraisy  menyerbu  Kaum  Muslimin  daui  puncak  bukit,  lalu 
tombak  dan  pedang  pun  berdentang  bagaikan  mengamuk,  membantai  Kaum  Muslimin  yang 
tengah  kacau  balau.  Nlelihat  barisan  Kaum  Muslimin  porak  poranda,  musuh  pun  menujukan 
st?rangan  ke  arah  Rasulullah  dengan  maksud  menghantamnya. 

Mush’ab  bin  Umair  menyadari  suasana  gawat  ini.  Maka  diacungkannya  bendera  setinggi- 
tingginya  dan  bagaikan  ngauman  singa  ia  bertakbir  sekeras-kerasnya,  lain  maju  ke  muka, 
melompat,  mengelak  dan  berputar  lalu  menerkam.  Minatnya  tertuju  untuk  menarik  perhatian 
musuh  kepadanya  dan  melupakan  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  Dengan  demikian 
dirinya  pribadi  bagaikan  membentuk  bauisan  tentara  ... 

Sungguh,  walaupun  seorang  diri,  tetapi  Mush'ab  beutempur  laksana  pasukan  tentara  besar  .... 
Sebelah  tangannya  memegang  bendera  bagaikan  tameng  kesaktian,  sedang  yang  sebelah  lagi 
menebaskan  pedang  dengan  matanya  yang  tajam  ....  Tetapi  musuh  kian  bertambah  banyak 
juga,  mereka  hendak  menyeberang  dengan  menginjak-injak  tubuhnya  untuk  mencapai 
Rasulullah  . 

Sekarang  marilah  kita  perhatikan  saksi  mata,  yang  akan  menceriterakan  saat-saat  terakhir 
pahlawan  besar  Mush'ab  bin  Umair. 

Berkata  Ibnu  Sa'ad:  "Diceriterakan  kepada  kami  oleh  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Syurahbil  al- 
'Abdari  dari  bapaknya,  ia  berkata: 


Mush’ab  bin  Umair  adalah  pembawa  bendera  di  Perang  Uhud.  Tatkala  barisan  Kaum  Muslimin 
pecah,  Mush'ab  bertahan  pada  kedudukannya.  Datanglah  seorang  musuh  berkuda,  Ibnu 
Etumaiah  namanya,  lalu  menebas  tangannya  hingga  putus,  sementara  Mush'ab  mengucapkan: 
Muhammad  itu  tiada  lain  hanyalah  seorang  Rasul,  yang  sebelumnya  telah  didahului  oleh 
beberapa  RasuT:  Maka  dipegangnya  bendera  dengan  tangan  hirinya  sambil  membungkuk 
melindunginya.  Musuh  pun  menebas  tangan  kirinya  itu  hingga  putus  pula.  Mushab  membungkuk 
ke  arah  bendera,  lalu  dengan  kedua  pangkal  lengan  meraihnya  he  dada  sambil  mengucaphan: 
"Muhammad  itu  tiada  lain  hanyalah  seorang  Rasulj  dan  sebelumnya  telah  didahului  oleh 
beberapa  RasuT:  Lalu  orang  berkuda  itu  menyerangnya  ketiga  kali  dengan  tombak,  dan 
menusukkannya  hingga  tombak  itu  pun  patah.  Mushab  pun  gugur,  dan  bendera  jatuh  " 

Gugurlah  Mush'ab  dan  jatuhlah  bendera  ....  la  gugur  sebagai  bintang  dan  mahkota  para  syuhada 
....  Dan  hal  itu  dialaminya  setelah  dengan  keberanian  luar  biasa  mengarungi  kancah 
pengurbanan  dan  keimanan.  Di  saat  itu  Mush'ab  berpendapat  bahwa  sekiranya  ia  gugur, 
tentulah  jalan  para  pembunuh  akan  terbuka  lebar  menuju  Rasulullah  tanpa  ada  pembela  yang 
akan  mempertahankannya.  Demi  cintanya  yang  tiada  terbatas  kepada  Rasulullah  dan  cemas 
memikirkan  nasibnya  nanti,  ketika  ia  akan  pergi  berlalu,  setiap  kali  pedang  jatuh 
menerbangkan  sebelah  tangannya,  dihiburnya  dirinya  dengan  ucapan:  "Muhammad  itu  tiada  lain 
hanyalah  seorang  Rasul,  dan  sebelumnya  telah  didahului  oleh  beberapa  Rasul" 

Kalimat  yang  kemudian  dikukuhkan  sebagai  wahyu  ini  selalu  diulang  dan  dibacanya  sampai 
selesai,  hingga  akhirnya  menjadi  ayat  al-Quran  yang  selalu  dibaca  orang  .... 

Setelah  pertempuran  usai,  ditemukanlah  jasad  pahlawan  ulung  yang  syahid  itu  terbaring 
dengan  wajah  menelungkup  ke  tanah  digenangi  darahnya  yang  mulia  ....Dan  seolah-olah  tubuh 
yang  telah  kaku  itu  masih  takut  menyaksikan  bila  Rasulullah  ditimpa  bencana,  maka 
disembunyikannya  wajahnya  agar  tidak  melihat  peristiwa  yang  dikhawatirkan  dan  ditakutinya 
itu. 

Atau  mungkin  juga  ia  merasa  main  karena  telah  gugur  sebelum  hatinya  tenteram  beroleh 
kepastian  akan  keselamatan  Rasulullah,  dan  sebelum  ia  selesai  menunaikan  tugasnya  dalam 
membela  dan  mempertahankan  Rasulullah  sampai  berhasil. 

Wahai  Mush’ab  cukuplah  bagimu  ar-Rahman  .... 

Namamu  harum  semerbak  dalam  kehidupan  .... 

Rasulullah  bersama  para  shahabat  datang  meninjau  medan  pertempuran  untuk  menyampaikan 
perpisahan  kepada  para  syuhada.  Ketika  sampai  di  tempat  terbaringnya  jasad  Mush'ab, 
bercucuranlah  dengan  deras  air  matanya.  Berkata  Khabbah  ibnul'Urrat: 

"Kami  hijrah  di  jalan  Allah  bersama  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  dengan  mengharap 
keridhaan-Nya,  hingga  pastilah  sudah  pahala  di  sisi  Allah.  Di  antara  hami  ada  yang  telah 
berlalu  sebelum  menikmati'  pahalanya  di  dunia  ini  sedihit  pun  juga.  Di  antaranya  ialah 
Mush'ab  bin  Umair  yang  tewa  s di  perang  Uhud.  Tak  sehelai  pun  kain  untuk  menutupinya  selain 
sehelai  burdah.  Andainya  ditaruh  di  atas  kepalanya,  terbukalah  kedua  belah  kakinya. 
Sebaliknya  bila  ditutupkan  ke  kakinya,  terbukalah  kepalanya.  Maka  sabda  Rasulullah 
Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  "Tutupkanlah  ke  bagian  kepalanya,  dan  dahinya  tutupilah  delagan 
rumput  idzkhir!" 

Betapa  pun  luka  pedih  dan  duka  yang  dalam  menimpa  Rasulullah  karena  gugur  pamanda 
Hamzah  dan  dirusak  tubuhnya  oleh  orang-orang  musyrik  demikian  rupa,  hingga  bercucurlah  air 
mata  Nabi  ....  Dan  betapapun  penuhnya  medan  laga  dengan  mayat  para  shahabat  dan  kawan- 
kawannya,  yang  masing-masing  mereka  baginya  merupakan  panji-panji  ketulusan,  kesucian  dan 
cahaya  ....  Betapa  juga  semua  itu,  tapi  Rasulullah  tak  melewatkan  berhenti  sejenak  dekat 
jasad  dutanya  yang  pertama,  untuk  melepas  dan  mengeluarkan  isi  hatinya  ....  Memang, 
Rasulullah  berdiri  di  depan  Mush'ab  bin  Umair  dengan  pandangan  mata  yang  pendek  bagai 
menyelubunginya  dengan  kesetiaan  dan  kasih  sayang,  dibacakannya  ayat: 

Di  antara  orang-orang  Mu  inin  terdapat  pahlawan-pahlawan  yang  telah  menepati  janjinya 
dengan  Allah.  (Q..S.  33  al-Ahzab:  23) 


Kemudian  dengan  mengeluh  memandangi  burdah  yang  digunakan  untuk  kain  tutupnya,  seraya 
bersabda: 

Ketika  di  Mekah  dulu,  tak  seorang  pun  aku  lihat  yang  lebih  halus  pakaiannya  dan  lebih  rapi 
rambutnya  daripadamu.  Tetapi  seharang  ini,  dengan  rambutmu  yang  kusut  masai,  hanya 
dibalut  sehelai  burdah. 

Setelah  melayangkan  pandang,  pandangan  sayu  ke  arah  medan  serta  para  syuhada  kawan- 
kawan  Mush’ab  yang  tergeletak  di  atasnya,  Rasulullah  berseru: 

Sungguh,  Rasulullah  akan  menjadi  saksi  nanti  di  hari  qiamat,  bahwa  tuan-tuan  semua  adalah 
syuhada  di  sisi  Allah. 

Kemudian  sambil  berpaling  ke  arah  shahabat  yang  masih  hidup,  sabdanya: 

Hai  manusia!  Berziarahlah  dan  berltunjunglah  kepada  mereka,  serta  ucaphanlah  salam  Demi 
Allah  yang  menguasai  nyawaku,  tak  seorang  Muslim  pun  sampai  hari  qiamat  yang  memberi 
salam  kepada  mereka,  pasti  mereha  akan  mem  balasnya. 

Salam  atasmu  wahai  Mush’ab  .... 

Salam  atasmu  sekalian,  wahai  para  syuhada  .... 

Assalamualaikum  warahmatullahi  wabarakatuh. 

SA'AD  BIN  MUADZ 

Kebahagiaan  Bagimu,  Wahai  ABU  AMR 

Pada  usia  31  tahun  ia  masuk  Islam.  Dan  dalam  usia  31  tahun  ia  pergi  menemui  syahidnya.  Dan 
antara  hari  keislamannya  sampai  saat  wafatnya,  telah  diisi  oleh  Sa'ad  bin  Muadz  dengan  karya- 
karya  gemilang  dalam  berhakti  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya...  . 

Lihatlah,  Gambarkanlah  dalam  ingatan  kalian  laki-laki  yang  anggun  berwajah  tampan  berseri- 
seri,  dengan  tubuh  tinggi  jangkung  dan  badan  gemuk  gempal  ...?  Nab,  itulah  dia  ...  ! 

Bagai  hendak  dilipatnya  bumi  dengan  melompat  dan  berlari  menuju  rumah  As'ad  bin  Zurarah, 
untuk  melihat  seorang  pria  dari  Mekah  bernama  Mush'ab  bin  Umeir  yang  dikirim  oleh 
Muhammad  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  sebagai  utusan  guna  menyebarkan  tauhid  dan  Agama 
Islam  di  Madinah  .... 

Memang,  ia  pergi  ke  sana  dengan  tujuan  hendak  mengusir  perantau  ini  ke  luar  perbatasan 
Madinah,  agar  ia  membawa  kembali  Agamanya  dan  membiarkan  penduduk  Madinah  dengan 
agama  mereka 

Tetapi  baru  saja  ia  bersama  Useid  bin  Zurarah  sampai  ke  dekat  majlis  Mush'ab  di  rumah 
sepupunya,  tiba-tiba  dadanya  telah  terhirup  udara  segar  yang  meniupkan  rasa  nyaman.  Dan 
belum  lagi  ia  sampai  kepada  hadirin  dan  duduk  di  antara  mereka  memasang  telinga  terhadap 
uraian-uraian  Mush’ab,  maka  petunjuk  Allah  telah  menerangi  jiwa  dan  ruhnya. 

Demikianlah,  dalam  ketentuan  taqdir  yang  mengagumkan,  mempesona  dan  tidak  terduga, 
pemimpin  golongan  Anshar  itu  melemparkan  lembingnya  jauh-jauh,  lain  mengulurkan  tangan 
kanannya  mengangkat  bai'at  kepada  utusan  Rasulullah  saw 

Dan  dengan  masuk  Islamnya  Sa'ad,  bersinarlah  pula  di  Madinah  mata  hari  baru,  Yang  pada  garis 
edarnya  akan  berputar  dan  beriringan  qalbu  yang  tidak  sedikit  jumlahnya,  dan  bersama  Nabi 
Muhammad  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  menyerahkan  diri  mereka  kepada  Allah  Robbul'alamin  . 
. . ! 

Sa'ad  telah  memeluk  Islam,  memikul  tanggung  jawab  itu  dengan  keberanian  dan  kebesaran  ... 
Dan  tatkala  Rasulullah  hijrah  ke  Madinah,  maka  rumah-rumah  kediaman  Bani  Abdil  Asyhal, 
yakni  kabilah  Sa'ad,  pintunya  terbuka  lebar  bagi  golongan  Muhajirin,  begitu  pula  semua  harta 
kekayaan  mereka  dapat  dimanfaatkan  tanpa  batas,  pemakainya  tidak  perlu  rendah  diri  dan 
jangan  takut  akan  disodori  bon  perhitungan. 


Dan  datanglah  saat  perang  Badar  ....Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  mengumpulkan 
shahabat-shahabatnya  dari  golongan  Muhajirin  dan  Anshar  untuk  bermusyawarah  dengan 
mereka  tentang  urusan  perang  itu  dihadapkannya  wajahnya  yang  mulia  ke  arah  orang-orang 
Anshar,  seraya  katanya:  "Kemukakanlah  buah  fikiran  kalian,  wahai  shahabat  ...  !" 

Maka  bangkitlah  Sa'ad  bin  Mu'adz  tak  ubah  bagi  bendera  di  atas  tiangnya,  katanva:  - 
"Wahai  Rasulullah  ! Kami  telah  beriman  kepada  anda,  kami  percaya  dan  mengakui  bahwa  apa 
yang  anda  bawa  itu  adalah  hal  yang  benar,  dan  telah  kami  berikan  pula  ikrar  dan  janji-janji 
kami.  Maka  laksanakanlah  terus,  ya  Rasulallah  apa  yang  anda  inginkan,  dan  kami  akan  selalu 
bersama  anda  ...  ! Dan  demi  Allah  yang  telah  mengutus  anda  membawa  kebenaran!  Seandainya 
anda  menghadapkan  kami  ke  lautan  ini  lalu  anda  menceburkan  diri  ke  dalamnya,  pastilah  kami 
akan  ikut  mencebur,  tak  seorang  pun  yang  akan  mundur,  dan  kami  tidak  keberatan  untuk 
menghadapi  musuh  esok  pagi!  Sungguh,  kami  tabah  dalam  pertempuran  dan  teguh  menghadapi 
perjuangan  ...  ! Dan  semoga  Allah  akan  memperlihatkan  kepada  anda  tindakan  kami  yang 
menyenangkan  hati  ...  ! Maka  maulailah  kita  berangkat  dengan  berkah  Allah  Ta'ala...  !" 

Kata-kata  Sa'ad  itu  muncul  tak  ubah  bagai  berita  gembira,  dan  wajah  Rasul  pun  bersinar-sinar 
dipenuhi  rasa  ridla  dan  bangga  serta  bahagia,  lalu  katanya  kepada  Kaum  Muslimin:  - 

"Marilah  hita  berangkat  dan  besarkan  hati  halian  karena  Allah  telah  menjanjihan  kepadahu 
salah  satu  di  antara  dua  golongan!  ...  Demi  Allah,...  sungguh  seolah-olah  tampak  olehhu 
hehancuran  orang-orang  itu  ...  !"  (al-Hadits) 

Dan  di  waktu  perang  Uhud,  yakni  ketika  Kaum  Muslimin  telah  cerai-berai  disebabkan  serangan 
mendadak  dari  tentara  musyrikin,  maka  takkan  sulit  bagi  penglihatan  mata  untuk  menemukan 
kedudukan  Sa'ad  bin  Mu'adz  .... 

Kedua  kakinya  seolah-olah  telah  dipakukannya  ke  bumi  di  dekat  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi 
wa  sallam  mempertahankan  dan  membelanya  mati-matian,  suatu  hal  yang  agung,  terpancar 
dari  sikap  hidupnya  .... 

Kemudian  datanglah  pula  saat  perang  Khandak,  yang  dengan  jelas  membuktikan  kejantanan 
Sa'ad  dan  kepahlawanannya  .... 

Perang  Khandak  ini  merupakan  bukti  nyata  atas  persekongkolan  dan  siasat  licik  yang 
dilancarkan  kepada  Kaum  Muslimin  tanpa  ampun,  yaitu  dari  orang-orang  yang  dalam 
pertentangan  mereka,  tidak  kenal  perjanjian  atau  keadilan. 

Maka  tatkala  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersama  para  shahabat  hidup  dengan 
sejahtera  di  Madinah  mengabdikan  diri  kepada  Allah  saling  nasihat-menasihati  agar  mentaati- 
Nya  serta  mengharap  agar  orang-orang  Quraisy  menghentikan  serangan  dan  peperangan, 
kiranya  segolongan  pemimpin  Yahudi  secara  diam-diam  pergi  ke  Mekah  lalu  menghasut  orang- 
orang  Quraisy  terhadap  Rasulullah  sambil  memberikan  janji  dan  ikrar  akan  berdiri  di  samping 
Ouraisy  bila  terjadi  peperangan  dengan  orang-orang  Islam  nanti. 

Pendeknya  mereka  telah  membuat  perjanjian  dengan  orang-orang  musyrik  itu,  dan  bersama- 
sama  telah  mengatur  rencana  dan  siasat  peperangan.  Di  samping  itu  dalam  perjalanan  pulang 
mereka  ke  Madinah,  mereka  berhasil  pula  menghasut  suatu  suku  terbesar  di  antara  suku-suku 
Arab  yaitu  kabilah  Gathfan  dan  mencapai  persetujuan  untuk  menggabungkan  diri  dengan 
tentara  Quraisy. 

Siasat  peperangan  telah  diatur  dan  tugas  serta  peranan  telah  dibagi-bagi.  Quraisy  dan  Gathfan 
akan  menyerang  Madinah  dengan  tentara  besar,  sementara  orang-orang  Yahudi,  di  waktu  Kaum 
Muslimin  mendapat  serangan  secara  mendadak  itu,  akan  melakukan  penghancuran  di  dalam 
kota  dan  sekelilingnya! 

Maka  tatkala  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  mengetahui  permufakatan  jahat  ini,  beliau 
mengambil  langkah-langkah  pengamanan.  Dititahkannyalah  menggali  khandak  atau  parit 
perlindungan  sekeliling  Madinah  untuk  membendung  seubuan  musuh.  Di  samping  itu  diutusnya 
pula  Sa'ad  bin  Mu'adz  dan  Sa'ad  bin  Ubadah  kepada  Ka'ab  bin  Asad  pemimpin  Yahudi  suku 
Ouraidha  untuk  menyelidiki  sikap  mereka  yang  sesungguhnya  terhadap  orang  yang  akan  datang, 


walaupun  antara  mereka  dengan  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  sebenarnya  sudah  ada 
beberapa  perjanjian  dan  persetujuan  damai. 

Dan  alangkah  terkejutnya  kedua  utusan  Nabi,  karena  ketika  bertemu  dengan  pemimpin  Bani 
Ouraidha  itu,  jawabnya  ialah:  -"Tak  ada  persetujuan  atau  perjanjian  antara  Kami  dengan 
Muhammad...  !" 

Menghadapkan  penduduk  Madinah  kepada  pertempuran  sengit  dan  pengepungan  ketat  ini, 
terasa  amat  beuat  bagi  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  OLeh  sebab  itulah  beliau 
memikirkan  sesuatu  siasat  untuk  memisahkan  suku  Gathfan  dari  Quraisy,  hingga  musuh  yang 
akan  menyerang,  bilangan  dan  kekuatan  mereka  akan  tinggal  separoh. 

Siasat  itu  segera  beliau  laksanakan  yaitu  dengan  mengadakan  perundingan  dengan  para 
pemimpin  Gathfan  dan  menawarkan  agar  mereka  mengundurkan  diri  dari  peperangan  dengan 
imbalan  akan  beroleh  sepertiga  dari  hasil  pertanian  Madinah.  Tawaran  itu  disetujui  oleh 
pemimpin  Gathfan,  dan  tinggal  lagi  mencatat  persetujuan  itu  hitam  di  atas  putih  .... 

Sewaktu  usaha  Nabi  sampai  sejauh  ini,  beliau  tertegun,  karena  menyadari  tiadaiah  sewajarnya 
ia  memutuskan  sendiri  masalah  tersebut.  Maka  dipanggilnyalah  para  shahabatnya  untuk 
merundingkannya.  Terutama  Sa'ad  bin  Mu'adz  dan  Sa'ad  bin  Ubadah,  buah  fikiran  mereka  amat 
diperhatikannya,  karena  kedua  mereka  adalah  pemuka  Madinah,  dan  yang  pertama  kali 
berhak  untuk  membicarakan  seal  tersebut  dan  memilih  langkah  mana  yang  akan  diambil 

Rasulullah  menceritakan  kepada  kedua  mereka  peristiwa  perundingan  yang  berlangsung 
antaranya  dengan  pemimpin-pemimpin  Gathfan.  Tak  lupa  ia  menyatakan  bahwa  langkah  itu 
diambilnya  ialah  karena  ingin  menghindarkan  kota  dan  penduduk  Madinah  dari  serangan  dan 
pengepungan  dahsyat. 

Kedua  pemimpin  itu  tampil  mengajukan  pertanyaan: 

"Wahai  Rasulullah,  apakah  ini  pendapat  anda  sendiri,  ataukah  wahyu  yang  dititahkan  Allah  ...  ?" 
Ujar  Rasulullah:  "Bukan,  tetapi  ia  adalah  pendapatku  yang  kurasa  baik  untuk  tuan-tuan!  Demi 
Allah,  saya  tidak  hendak  melakukannya  kecuali  karena  melihat  orang-orang  Arab  hendak 
memanah  tuan-tuan  secara  serentak  dan  mendesak  tuan-tuan  dari  segenap  jurusan. 

Maka  saya  bermaksud  hendak  membatasi  kejahatan  mereka  sekecil  mungkin..  !" 

Sa'ad  bin  Mu'adz  merasa  bahwa  nilai  mereka  sebagai  laki-laki  dan  orang-orang  beriman, 
mendapat  ujian  betapa  juga  coraknya. 

Maka  katanya:  - 

'Wahai  Rasulullah!  Dahulu  kami  dan  orang-orang  itu  berada  dalam  kemusyrikan  dan  pemujaan 
berhala,  tiada  mengabdikan  diri  pada  Allah  dan  tidak  kenal  kepada-Nya,  sedang  mereka  tak 
mengharapkan  akan  dapat  makan  sehutir  kurma  pun  dari  hasil  bumi  kami  kecuali  bila 
disuguhkan  atau  dengan  cara  jual  beli  ....  Sekarang,  apakah  setelah  kami  beroleh  kehormatan 
dari  Allah  dengan  memeluk  Islam  dan  mendapat  bimbingan  untuk  menerimanya,  dan  setelah 
kami  dimuliakan-Nya  dengan  anda  dan  dengan  Agama  itu,  lain  kami  harus  menyerahkan  harta 
kekayaan  kami  ...?  Demi  Allah,  kami  tidak  memerlukan  itu,  dan  demi  Allah,  kami  tak  hendak 
memberi  kepada  mereka  kecuali  pedang  ...  hingga  Allah  menjatuhkan  putusan-Nya  dalam 
mengadili  kami  dengan  mereka...  !" 

Tanpa  bertangguh  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  merubah  pendiriannya  dan 
menyampaikan  kepada  para  pemimpin  suku  Gathfan  bahwa  sahabat-sahabatnya  menolak 
rencana  perundingan,  dan  bahwa  beliau  menyetujui  dan  berpegang  kepada  putusan 
shahabatnya.... 

Berselang  beberapa  hari,  kota  Madinah  mengalami  pengepungan  ketat.  Sebenarnya 
pengepungan  itu  lebih  merupakan  pilihannya  sendiri  daripada  dipaksa  orang,  disebabkan 
adanya  parit  yang  digali  sekelilingnya  untuk  menjadi  benteng  perlindungan  bagi  dirinya.  Kaum 
Muslimin  pun  memasuki  suasana  perang.  Dan  Sa'ad  bin  Mu'adz  keluar  membawa  pedang  dan 
tombaknya  sambil  berpantun: 


"Berhentilah  sejenak,  nantikan  berkecamuknya  perang  Maut  berkejaran  menyambut  ajal 
datang  menjelang  ...  !" 

Dalam  salah  satu  perjalanan  kelilingnya  nadi  lengannya  disambar  anak  panah  yang  dilepaskan 
oleh  salah  seorang  musyrik. 

Darah  menyembur  dari  pembuluhnya  dan  segera  ia  dirawat  secara  darurat  untuk  menghentikan 
keluarnya  darah.  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  menyuruh  membawanya  ke  mesjid,  dan  agar 
didirikan  kemah  untuknya  agar  ia  berada  di  dekatnya  selama  perawatan. 

Sa'ad,  tokoh  muda  mereka  itu  dibawa  oleh  Kaum  Muslimin  ke  tempatnya  di  mesjid  Rasul,  la 
menunjukkan  pandangan  matanya  ke  arah  langit,  lain  mohonnya:  - 

"Ya  Allah,  jika  dari  peperangan  dengan  Quuaisy  ini  masih  ada  yang  Engkau  sisakan,  maka 
panjangkanlah  umurku  untuk  menghadapinya!  Karena  tak  ada  golongan  yang  diinginkan  untuk 
menghadapi  mereka  daripada  kaum  yang  telah  menganiaya  Rasul-Mu, telah  mendustakan  dan 
mengusirnya...  ! 

Dan  seandainya  Engkau  telah  mengakhiri  perang  antara  kami  dengan  mereka,  jadikanlah 
kiranya  musibah  yang  telah  menimpa  diriku  sekarang  ini  sebagai  jalan  untuk  menemui  syahid  ... 
! Dan  janganlah  aku  dimatikan  sebelum  tercapainya  yang  memuaskan  hatiku  dengan  Bani 
Ouraidha  ...  !" 

Allah-lah  yang  menjadi  pembimbingmu,  wahai  Sa'ad  bin  Mu'adz  ...  ! Karena  siapakah  yang 
mampu  mengeluarkan  ucapan  seperti  itu  dalam  suasana  demikian,  selain  dirimu  ...? 

Dan  permohonannya  dikabulkan  oleh  Allah.  Luka  yang  dideritanya  menjadi  penyebab  yang 
mengantarkannya  ke  pintu  syahid,  karena  sebulan  setelah  itu,  akibat  luka  tersebut  ia  kembali 
menemui  Tuhannya.  Tetapi  peristiwa  itu  terjadi  setelah  hatinya  terobatil  terhadap  Bani 
Ouraidha. 

Kisahnya  ialah  setelah  orang-orang  Quraisy  merasa  putus  asa  untuk  dapat  menyerbu  kota 
Madinah  dan  ke  dalam  barisan  mereka  menyelinap  rasa  gelisah,  maka  mereka  sama  mengemasi 
barang  perlengkapan  dan  alat  senjata,  lalu  kembali  ke  Mekah  dengan  hampa  tangan. 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  berpendapat,  mendiamkan  perbuatan  orang-orang 
Ouraidha,  berarti  membuka  kesempatan  bagi  kecurangan  dan  pengkhianatan  mereka  terhadap 
kota  Madinah  bilamana  saja  mereka  menghendaki,  suatu  hal  yang  tak  dapat  dibiarkan  berlalu! 
Oleh  sebab  itulah  beliau  mengerahkan  shahabat-shahabatnya  kepada  Bani  Ouraidha  itu.  Mereka 
mengepung  orang-orang  Yahudi  itu  selama  25  hari.  Dan  tatkala  dilihat  oleh  Bani  Ouraidha 
bahwa  mereka  tak  dapat  melepaskan  diri  dari  Kaum  Muslimin,  mereka  pun  menyerahlah  dan 
mengajukan  permohonan  kepada  Rasulullah  yang  beroleh  jawaban  bahwa  nasib  mereka  akan 
tergantung  kepada  putusan  Sa'ad  bin  Mu'adz.  Di  masa  jahiliyah  dahulu,  Sa'ad  adalah  sekutu  Bani 
Ouraidha 

Nabi  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  mengirim  beberapa  shahabat  untuk  membawa  Saad  bin 
Mu'adz  dari  kemah  perawatannya  di  mesjid,  la  dinaikkan  ke  atas  kendaraan,  sementara 
badannya  kelihatan  lemah  dan  menderita  sakit. 

Kata  Rasulullah  kepadanya:  "Wahai  Sa'ad!  Berilah  keputusanmu  terhadap  Bani  Ouraidha  ...  !" 
Dalam  fikiran  Sa'ad  terbayang  kembali  kecurangan  Bani  Ouraidha  yang  berakhir  dengan  perang 
Khandak  dan  nyaris  menghancurkan  kota  Madinah  serta  penduduknya.  Maka  ujar  Sa'ad:  -- 
"Menurut  pertimbanganku,  orang-orang  yang  ikut  berperang  di  antara  mereka  hendaklah 
dihukum  bunuh.  Perempuan  dan  anak  mereka  diambil  jadi  tawanan,  sedang  harta  kekayaan 
mereka  dibagi-bagi  ...  !"  Demikianlah,  sebelum  meninggal,  hati  Sa'ad  telah  terobat  terhadap 
Bani  Ouraidha.... 

Luka  yang  diderita  Sa'ad  setiap  hari  bahkan  setiap  jam  kian  bertambah  parah  ....  Pada  suatu 
hari  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  datang  menjenguknya.  Kiranya  didapatinya  ia 
dalam  saat  terakhir  dari  hayatnya.  Maka  Rasulullah  meraih  kepalanya  dan  menaruhnya  di  atas 
pangkuannya,  lain  berdu'a  kepada  Allah,  katanya:  "Ya  Allah,  Sa'ad  telah  berjihad  di  jalan-mu  ia 


telah  membenarkan  Rasul-Mu  dan  telah  memenuhi  kewajibannya.  Maka  terimalah  ruhnya 
dengan  sebaik-baiknya  cara  Engkau  menerima  ruh...  !" 

Kata-kata  yang  dipanjatkan  Nabi  itu  rupanya  telah  memberikan  kesejukan  dan  perasaan 
tenteram  kepada  ruh  yang  hendak  pergi.  Dengan  susah  payah  dicobanya  membuka  kedua 
matanya  dengan  harapan  kiranya  wajah  Rasulullah  adalah  yang  terakhir  dilihatnya  selagi  hidup 
ini,  katanya:  "Salam  atasmu,  wahai  Rasulullah...  ! Ketahuilah  bahwa  aku  mengakui  bahwa  anda 
adalah  Rasulullah!" 

Rasulullah  pun  memandangi  wajah  Sa'ad  lalu  katanya:  "Kebahaggaan  bagimu  wahai  Abu  Amr  ... 
!" 

Berkata  Abu  Sa'id  al-Khudri:  --  "Saya  adalah  salah  seorang  yang  menggali  makam  untuk  Sa'ad  • 

...  Dan  setiap  kami  menggali  satu  lapisan  tanah,  tercium  oleh  kami  wangi  kesturi,  hingga 
sampai  ke  liang  lahat". 

Musibah  dengan  kematian  Sa'ad  yang  menimpa  Kaum  Muslimin  terasa  berat  sekali.  Tetapi 
hiburan  mereka  juga  tinggi  "ilainya,  karena  mereka  dengar  Rasul  mereka  yang  mulia  bersabda: 
"Sungguh,  'Arasy  Tuhan  Yang  Rahman  bergetar  dengan  berpulangnya  Sa'ad  bin  Mu'adz  ...  ! 

SAI'D  BIN  AMIR 

Pemilik  Kebesaran  Dibalik  Kesederhanaan 

la  adalah  seorang  sahabat  Rasullullah  yang  utama  , walaupun  namanya  tidak  seharum  nama 
mereka  yang  telah  terkenal,  la  adalah  salah  seorang  yang  takwa  dan  tak  hendak  menonjolkan 
diri! 

Mungkin  ada  baiknya  kita  kemukakan  disini  bahwa  ia  tidak  pernah  absen  dalam  semua  dalam 
semua  perjuangan  dan  jihad  yang  dihadapi  Rasullullah  saw.  Tetapi  itu  telah  menjadi  pola  dasar 
kehidupan  semua  orang  Islam. Tidak  selayaknya  bagi  orang  yang  beriman  akan  tinggal 
berpangku  tangan  dan  tidak  hendak  turut  mengambil  bagian  dalam  apa  juga  yang  dilakukan 
Nabi,  baik  diarena  damai  maupun  di  kancah  peperangan. 

Sa'id  menganut  Islam  tidak  lama  setelah  pembebasan  Khaibar.  Dan  sejak  itu  ia  memeluk  Islam 
dan  bai'at  kepada  Rasullullah  saw.  Seluruh  kehidupannya,  segala  wujud  dan  cita-citanya 
dibaktikan  kepada  keduanya.  Maka  ketaatan  dan  kepatuhan,  zuhud  dan  keshalihan,  keluhuran 
dan  ketinggian,  pendeknya  segala  sifat  dan  tabi'at  utama,  mendapati  manusia  suci  dan  baik  ini 
sebagai  saudara  kandung  dan  teman  yang  setia....! 

Dan  ketika  kita  berusaha  hendak  menemui  dan  menjajagi  kebesarannya,  hendaklah  kita 
bersikap  hati-hati  dan  waspada,  hingga  kita  tidak  terkecoh  menyebabkannya  lenyap  atau  lepas 
dari  tangan  • • • • Karena  sewaktu  pandangan  kita  tertumbuk  pada  Sa'id  dalam  kumpulan  orang 
banyak,  tidak  suatu  pun  keistimewaan  yang  akan  memikat  dan  mengundang  perhatian  kita. 

Mata  kita  akan  melihat  salah  seorang  anggota  regu  tentara  dengan  tubuh  berdebu  dan 
berambut  yang  kusut  masai,  yang  baik  pakaian  maupun  bentuk  lahirnya  tak  sedikit  pun  bedanya 
dengan  golongan  miskin  lainnya  dari  kaum  Muslimin. 

Seandainya  yang  kita  jadikan  ukuran  itu  pakaian  dan  rupa  lahir,  maka  takkan  kita  jumpai 
petunjuk  yang  akan  menyatakan  siapa  sebenarnya  ia. 

Kebesaran  tokoh  ini  lebih  mendalam  dan  berurat  akar  daripada  tersembul  di  permukaan  lahir 
yang  kemilau  ia  jauh  tersembunyi  di  sana,  di  balik  kesederhanaan  dan  kesahajaannya  • • • • 
Tahukah  anda  sekalian  akan  mutiara  yang  terpendam  di  perut  lokan  ...? 

Nah,  keadaannya  boleh  ditamsilkan  dengan  itu  .... 

Ketika  Amirul  Mu'minin  Umar  bin  Khatthab  memecat  Mu'awiyah  dari  jabatannya  sebagai  kepala 
daerah  di  Syria,  ia  menoleh  kiri  dan  kanan  mencari  seseorang  yang  akan  menjadi  penggantinya. 
Dan  sistim  yang  digunakan  Umar  untuk  memilih  pegawai  dan  pembantunya,  merupakan  Suatu 
sistim  yang  mengandung  segala  kewaspadaan,  ketelitian  dan  pemikiran  yang  matang.  Sebabnya 


ialah  karena  ia  menaruh  keyakinan  bahwa  dilakukan  oleh  setiap  penguasa  di  tempat  setiap 
kesalahan  yang  jauh  sekali  pun,  maka  yang  akan  ditanya  oleh  Allah  swt  ialah  dua  orang: 
pertama  Umar , dan  kedua  baru  penguasa  yang  melakukan  kesalahan  itu 

Oleh  sebab  itu  syarat-syarat  yang  dipergunakannya  untuk  menilai  orang  dan  memilih  para 
pejabat  pemerintahan  amat  berat  dan  ketat  serta  didasarkan  atas  pertimbangan  tajam  dan 
sempurna,  setajam  penglihatan  dan  setembus  pandangannya  .... 

Di  Syria  ketika  itu  merupakan  wilayah  yang  modern  dan  besar,  sementara  kehidupan  di  sana 
sebelum  datangnya  Islam  mengikuti  peradaban  yang  silih  berganti,  di  samping  ia  merupakan 
pusat  perdagangan  yang  penting  dan  tempat  yang  cocok  untuk  bersenang-senang  ...,  hingga 
karena  itu  dan  disebabkan  hal  itu  ia  merupakan  suatu  negeri  yang  penuh  godaan  dan 
rangsangan. 

Maka  menurut  pendapat  Umar,  tidak  ada  yang  cocok  untuk  negeri  itu  kecuali  seorang  suci  yang 
tidak  dapat  diperdayakan  syetan  mana  pun  ..., seorang  zahid  yang  gemar  beribadat,  yang 
tunduk  dan  patuh  serta  melindungkan  diri  kepada  Allah  .... 

Tiba-tiba  Umar  berseru,  katanya:  "Saya  telah  menemukannya...!  Bawa  ke  sini  Sa'id  bin 
’Amir...!" 

Tak  lama  antauanya  datanglah  Sa'id  mendapatkan  Amirul  Mu'minin  yang  menawarkan  jabatan 
sebagai  wali  kota  Hems.  Tetapi  Sa'id  menyatakan  keberatannya,  katanya:  "Janganlah  saya 
dihadapkan  kepada  fitnah,  wahai  Amirul  Mu'minin  ...!" 

Dengan  nada  keras  Umar  menjawab:  "Tidak,  demi  Allah  saya  tak  hendak  melepaskan  anda! 

Apakah  tuan-tuan  hendak  membebankan  amanat  dan  khilafat  di  atas  pundakku , lalu  tuan- 

tuan  meninggalkan  daku  ...?" 

Dalam  sekejap  saat,  Sa'id  dapat  diyakinkan.  Dan  memang  kata-kata  yang  diucapkan  Umar  layak 
untuk  mendapatkan  hasil  yang  diharapkan  itu. 

Sungguh  suatu  hal  yang  tidak  adil  namanya  bila  mereka  mengalungkan  ke  lehernya  amanat  dan 
jabatan  sebagai  khalifah,  lalu  mereka  tinggalkan  ia  sebatang  kara  .... 

Dan  seandainya  seorang  seperti  Sa'id  bin'Amir  menolak  untuk  memikul  tanggung  jawab  hukum, 
maka  siapa  lagi  yang  akan  membantu  Umar  dalam  memikul  tanggung  jawab  yang  amat  berat  itu 
...? 

Demikianlah  akhirnya  Sa'id  berangkat  ke  Homs.  Ikut  bersamanya  isterinya;  dan  sebetulnya 
kedua  mereka  adalah  pengantin  baru.  Semenjak  kecil  isterinya  adalah  seorang  wanita  yang 
amat  cantik  berseri-seri.  Mereka  dibekali  Umar  secukupnya.... 

Ketika  kedudukan  mereka  di  Homs  telah  mantap,  sang  isteri  bermaksud  meggunakan  haknya 
sebagai  isteri  untuk  memanfaatkan  harta  yang  telah  diberikan  Umar  sebagai  bekal  mereka. 
Diusulkannya  kepada  suaminya  untuk  membeli  pakaian  yang  layak  dan  perlengkapan 
rumaih. tangga,  lalu  menyimpan  Sisanya. 

Jawab  Sa'id  kepada  isterinya:  "Maukah  kamu  saya  tunjukkan  yang  lebih  baik  dari  rencanamu  itu? 
Kita  berada  di  suatu  negeri  yang  amat  pesat  perdagangannya  dan  laris  barang  jualannya.  Maka 
lebih  baik  kita  serahkan  harta  ini  kepada  seseorang  yang  akan  mengambilnya  sebagai  modal  dan 
akan  memperkembangkannya ! 

"Bagaimanajika  perdagangannya  rugi?"  tanya  isterinya. 

"Saya  akan  sediakan  borg  atau  jaminan  " ujar  Sa'id.  "Baiklah  kalau  begitu"  kata  isterinya  pula. 
Kemudian  Sa'id  pergi  keluar,  lalu  membeli  sebagian  keperluan  hidup  dari  jenis  yang  amat 
bersahaja,  dan. sisanya  yang  tentu  masih  banyak  itu  dibagi-bagikannya  kepada  faqir  miskin  dan 
orang-orang  membutuhkan. 

Hari-hari  pun  berlalu,  dan  dari  waktu  ke  waktu  isteri  Sa'id  menanyakan  kepada-suaminya  soal 
perdagangan  mereka  dan  bilakah  keuntungannya  hendak  dibagikan.  Semua  itu  dijawab  oleh 


Sa'id  bahwa  perdagangan  mereka  berjalan  lancar,  sedang  keuntungan  bertambah  banyak  dan 
kian  meningkat. 

Pada  suatu  hari  isterinya  memajukan  lagi  pertanyaan  serupa  di  hadapan  seorang  kerabat  yang 
mengetahui  duduk  perkara  yang  sebenarnya.  Sa'id  pun  tersenyum  lalu. tertawa  yang 
menyebabkan  timbulnya  keraguan  dan  kecurigaan  sang  isteri.  Didesaknyalah  suaminya  agar 
menceritakannya  secara  terus  terang.  Maka  disampaikannya  bahwa  harta  itu  telah 
disedeqahkannya  dari  semula. 

Wanita  itu  pun  menangis  dan  menyesali  dirinya  karena  harta  itu  tak  ada  manfaatnya  sedikit 
pun,  karena  tidak  jadi  dibelikan  untuk  keperluan  hidup  dirinya,  dan  sekarang  tak  sedikit  pun 
tinggal  sisanya 

Sa'id  memandangi  isterinya,  sementara  air  mata  penyesalan  dan  kesedihan  telah  menambah 
kecantikan  dan  kemolekannya.  Dan  sebelum  pandangan  yang  penuh  godaan  itu  dapat 
mempengaruhi  dirinya,  Sa'id  menujukan  penglihatan  bathinnya  ke  surga,  maka  tampaklah  di 
sana  kawan-kawannya  yang  telah  pergi  mendahuluinya,  lalu  katanya: 

"Saya  mempunyai  kawan-kawan  ,yang  telah  lebih  dulu  menemui  Allah  dan  saya  tak 
ingin  menyimpang  dari  jalan  mereha,  walau  ditebus  dengan  dunia  dan  segala  isi 
nya...!" 

Dan  karena  ia  takut  akan  tergoda  oleh  kecantikan  isterinya  itu,  maka  katanya  pula  yang  seolah- 
olah  dihadapkan  kepada  dirinya  sendiri  bersama  isterinya: 

"Bukanhah  hamu  tahu  bahwa  di  dalam  surga  itu  banyak  terdapat  gadisgadis  cantih  yang 
bermata  jeli,  hingga  seandainya  seorang  saja  di  antara  mereha  menampahkan 
wajahnya  di  muka  bumi,  maka  akan  terang-benderanglah  seluruhnya,  dan  tentulah 
cahayanya  akan  mengalahkan  sinar  matahari  dan  bulan..  . 

Maka  mengurbankan  dirimu  demi  untuk  mendapatkan  mereha,  tentu  lebih  wajar  dan 
lebih  utama  daripada  mengurbankan  mereka  demi  karena  dirimu  ...!  " 

Diakhirinya  ucapan  itu  sebagaimana  dimulainya  tadi,  dalam  keadaan  tenang  dan  tenteram, 
tersenyum  simpul  dan  pasrah 

Isterinya  diam  dan  maklum  bahwa  tak  ada  yang  lebih  utama  baginya  daripada  mengikuti  jalan 
yang  telah  ditempuh  suaminya,  dan  mengendalikan  diri  untuk  mencontoh  sifat  zuhud  dan 
ketakwaannya. 

Dewasa  itu  Homs  digambarkan  sebagai  Kufah  kedua.  Hal  itu  disebabkan  sering  terjadinya 
pembakangan  dan  pendurhakaan  penduduk  terhadap  para  pembesar  yang  memegang 
kekuasaan.  Dan  karena  kota  Kufah  dianggap  sebagai  pelopor  dalam  soal  pembakangan  ini,  maka 
kota  Homs  diberi  julukan  sebagai  kota  kedua.  Tetapi  bagaimanapun  gemarnya  orang-orang 
Homs  ini  menetang  pemimpin-pemimpin  mereka  sebagaimana  kita  sebutkan  itu,  namun 
terhadap  hamba  yang  shalih  sebagai  Sa'id,  hati  mereka  dibukakan  Allah,  hingga  mereka  cinta 
dan  taat  kepadanya. 

Pada  suatu  hari  Umar  menyampaikan  berita  kepada  Sa'id: 

"Orang-orang  Syria  mencintaimu  ..  .!"  "Mungkin  sebabnya  karena  saya  suka  menolong  dan 
membantu  mereka",  ujar  Sa'id.  Hanya  bagaimana  juga  cintanya  warga  kota  Hems  terhadap 
Sa'id,  namun  adanya  keluhan  dan  pengaduan  tak  dapat  dielakkan  ...,  sekurang-kurangnya  untuk 
membuktikan  bahwa  Homs  masih  tetap  menjadi  saingan  berat  bagi  kota  Kufah  di  Irak  ...! 

Suatu  ketika,  tatkala  Amirul  Mu'minin  Umar  berkunjung  ke  Homs,  ditanyakannya  kepada 
penduduk  yang  sedang  berkumpul  lengkap:  "Bagaimana  pendapat  kalian  tentang  Sa'id  ..  .?" 
Sebagian  hadirin  tampil  ke  depan  mengadukannya.  Tetapi  rupanya  pengaduan  itu  mengandung 
berkah,  karena  dengan  demikian  terungkaplah  dari  satu  segi  kebesaran  pribadi  tokoh  kita  ini, 
kebesaran  yang  amat  menakjubkan  serta  mengesankan...! 


Dari  kelompok  yang  mengadukan  itu  Umar  meminta  agar  mereka  mengemukakan  titik-titik 
kelemahannya  satu  demi  satu.  Maka  atas  nama  kelompok  tersebut  majulah  pembicara  yang 
mengatakan: 

1.  "Ada  empat  hal  yang  hendak  kami  kemukakan: 

2.  la  baru  keluar  mendapatkan  kami  setelah  tinggi  hari  .... 

3.  Tak  hendak  melavani  seseorang  di  waktu  malam  hari.... 

4.  Setiap  bulan  ada  dua  hari  di  mana  ia  tak  hendak  keluar  mendapatkan  kami  hingga  kami 
tak  dapat  menemuinya.... 

5.  Dan  ada  satu  lagi  yang  sebetulnya  bukan  merupakan  kesalahannya  tapi  mengganggu 
kami,  yaitu  bahwa  sewaktu-waktu  ia  jatuh  pingsan  ..  ." 

Umar  tunduk  sebentar  dan  berbisik  memohon  kepada  Allah,  katanya:  "Ya  Allah,  hamba  tahu 
bahwa  ia  adalah  hamba-Mu  terbaik,  maka  hamba  harap  firasat  hamba  terhadap  dirinya  tidak 
meleset. 

Lalu  Said  dipersilahkan  untuk  membela  dirinya,  ia  berkata: 

"Mengnai  tuduhan  mereka  bahwa  saya  tak  hendak  keluar  sebelum  tinggi  hari,  maka  demi  Allah, 

sebetulnya  saya  tak  hendak  menyebutkannya, Keluarga  kami  tak  punya  khadam  atau 

pelayan,  maka  sayalah  yang  mengaduk  tepung  dan  membiarkannya  sampai  mengeram,  lalu  saya 
membuat  roti  dan  kemudian  wudhu  untuk  shalat  dhuha.  Setelah  itu  barulah  saya  keluar  untuk 
mendapatkan  mereka....!" 

Wajah  Umar  bersei-seri,  dan  katanya:  "Alhamdulillah , dan  mengenai  yang  kedua?" 

Maka  Sa'id  pun  melanjutkan  pembicaraannya: 

"Adapun  tuduhan  mereka  bahwa  saya  tidak  mau  melayanai  mereka  diwaktu  malam...maka  demi 

Allah  saya  benci  menyebutkan  penyebabnya ! Saya  telah  menyediakan  siang  hari  bagi 

mereka,  dan  malam  hari  bagi  Allah  Ta'ala ! sedang  ucapan  mereka  bahwa  dua  hari  setiap 

bulan  dimana  saya  tidak  menemui  mereka , maka  sebabnya  sebagaimana  saya  katakan  tadi, 

saya  tidak  mempunyai  khadam  untuk  mencuci  pakaian,  sedangkan  pakaianku  tidaklah  banya 
untuk  dipergantikan.  Jadi  terpaksalah  saya  mencucinya  dan  menunggunya  sampai  kering, 
hingga  baru  dapat  keluar  diwaktu  petang 

Kemudian  tentang  keluhan  mereka  bahwa  saya  sewaktu-waktu  jatuh  pingsan....  Karena  ketika  di 
Mekkah  dulu  saya  telah  menyaksikan  jatuh  tersungkurnya  Khubaib  al-Anshari.  Dagingnya 
dipotong-potong  oleh  orang  Quraisy  dan  mereka  bawa  ia  dengan  tandu  sambil  mereka 
menanyakan  kepadanya:  "Maukah  tempatmu  ini  diisi  oleh  Muhammad  sebagai  gantimu,  sedang 
kamu  berada  dalam  keadaan  sehat  wal'afiat...?  Jawab  Khubaib:  Demi  Allah  saya  tak  ingin  berada 
dalam  lingkungan  anak  isteriku  diliputi  oleh  kesenangan  dan  keselamatan  dunia,  sementara 
Rasullullah  ditimpa  bencana,  walau  hanya  oleh  tusukan  duri  sekalipun....!" 

Maka  setiap  terkenang  akan  peristiwa  yang  saya  saksikan  itu,  dan  ketika  itu  saya  masih  dalam 
keadaan  musyrik,  lalu  teringat  bahwa  saya  berpangku  tangan  dan  tak  hendak  mengulurkan 
pertolongan  kepada  Khubaib,  tubuh  saya  pun  gemetar  karena  takut  akan  siksa. Allah,  hingga 
ditimpa  penyakit  yang  mereka  katakan  itu " 

Sampai  di  sana  berakhirlah  kata-kata  Sa'id,  ia  membiarkan  kedua  bibirnya  basah  oleh  air  mata 
yang  suci,  mengalir  dari  Jiwanya  yang  shalih 

Mendengar  itu  Umar  tak  dapat  lagi  menahan  diri  dan  rasa  harunya,  maka  berseru  karena  amat 
gembira:  "Alhamdulillah,  karena  dengan  taufiq-Nya  firasatku  tidak  meleset  adanya....!" 

Lalu  dirangkul  dan  dipeluknya  Sa'id,  serta  diciumlah  keningnya  yang  mulia  dan  bersinar  cahaya 

Nah,  petunjuk  macam  apakah  yang  telah  diperoleh  makhluq  seperti  ini  ...  ? 

Guru  dari  kaliber  manakah  Rasulullah  saw.  Itu ? 


Dan  sinar  tembus  seperti  apakah  Kitabullah  itu ? 

Corak  sekolah  yang  telah  memberikan  bimbingan  dan  meniupkan  inspirasi  manakah  Agama 
islam  ini  ? 

Tetapi  mungkinkah  bumi  dapat  memikul  di  atas  punggungnya  jumlah  yang  cukup  banyak  dari 
tokoh-tokoh  berkwalitas  demikian? 

Sekiranya  mungkin,  tentulah  ia  tidak  disebut  bumi  atau  dunia  lagi  . . . , lebih  tepat  bila  dikatakan 
Surga  Firdausi 

Sungguh,  ia  telah  menjadi  Firdaus  yang  telah  dijanjikan  Allah! 

Dan  karena  Firdaus  itu  belum  tiba  waktunya,  maka  orang-orang  yang  lewat  di  muka  bumi  dan 
tampil  di  arena  kehidupan  dari  tingkat  tinggi  dan  mulia  seperti  ini  amat  sedikit  dan  jarang 
adanya.  Dan  Sa'id  bin  'Amir  adalah  salah  seorang  di  antara  mereka  .... 

Uang  tunjangan  dan  gaji  yang  diperolehnya  banyak  sekali,  sesuai  dengan  kerja  dan  jabatannya, 
tetapi  yang  diambilnya  hanyalah  sekedar  keperluan  diri  dan  isterinya,  sedang  selebihnya 
dibagi-bagikan  kepada  rumah-rumah  dan  keluarga-keluarga  lain  yang  membutuhkannya. 

Suatu  ketika  ada  yang  menasihatkan  kepadanya:  Berikanlah  kelebihan  harta  ini  untuk 
melapangkan  keluarga  dan  famili  isteri  anda!  Maka  ujarnya:  "Kenapa  keluarga  dan  ipar  besanku 
saja  yang  harus  lebih  kuperhatikan..  .?  Demi  Allah,  tidak!  Saya  tak  hendak  menjual  keridlaan 
Allah  dengan  kaum  kerabatku.  ..!" 

Memang  telah  lama  dianjurkan  orang  kepadanya:  "Janganlah  ditahan-tahan  nafkah  untuk  diri 
pribadi  dan  keluarga  anda,  dan  ambillah  kesempatan  untuk  meni'mati  hidup!" 

Tetapi  jawaban  yang  keluar  hanyalah  kata-kata  yang  senantiasa  diulang-ulangnya:  "Saya  tak 
hendak  ketinggalan  dari  rombongan  pertama,  yakni  setelah  saya  dengar  Rasulullah  saw.. 
bersabda: 

"Allah  Azza  wa  Jalla  akan  menghimpun  manusia  untuk  dihadaphan  ke  pengadilan.  Maha 
datanglah  orang-orang  miskin  yang  beriman,  berdesak-desakan  maju  ke  depan  tak  ubahnya 
bagai  kawanan  burung  merpati.  Lalu  ada  yang  berseru  kepada  mereka:  Berhentilah  kalian  untuk 
menghadapi  perhitungan!  Ujar  mereka:  Kami  tah  punya  apa-apa  untuh  dihisab.  Maka  Allah  pun 
berfirman:  Benarlah  hamba-hamba-Ku  itu  ...!  Lalu  masuklah  mereka  ke  dalam  surga  Sebelum 
orang-orang  lain  masuk  ....  ". 

Dan  pada  tahun  20  Hijriyah  dengan  lembaran  yang  paling  bersih,  dengan  hati  yang  paling  suci 
dan  dengan  kehidupan  yang  paling  cemerlang.  Sa'id  bin  Amir  pun  menemui  Allah.... 

Telah  lama  sekali  rindunya  terpendam  untuk  menyusul  rombongan  perintis,  yang  hidupnya 
telah  dinazarkannya  untuk  memelihara  janji  dan  mengikuti  langkah  mereka. 

Sungguh,  rindunya  telah  tiada  terkira  untuk  dapat  menjumpai  Rasul  yang  menjadi  gurunya, 
serta  teman  sejawatnya  yang  shalih  dan  suci  Maka  sekarang  ia  akan  menemui  mereka  dengan 
hati  tenang,  jiwa  yang  tenteram  dan  beban  yang  ringan  .... 

Yang  tak  ada  beserta  atau  di  belakangnva  beban  dunia  atau  harta  benda  yang  akan  memberati 
punggung  atau  menekan  bahunya.... 

Tak  ada  yang  dibawanva  kecuali  zuhud,  keshalihan  dan  ketaqwaannya  serta  kebenaran  jiwa  dan 
budi  baiknya  . • • • 

Semua  itu  adalah  keutamaan  yang  akan  memberatkan  daun  timbangan,  dan  sekali-kali 
takkan  memberatkan  beban  pikulan.... ! 

Keistimewaan  , tersebut  dipergunakan  oleh  pemiliknya  untuk  menggoncang  dunia,  dan  dijadikan 
pegangan  yang  kokoh  sehingga  tak  tergoyahkan  oleh  tipu  daya  dunia ! 

Selamat  bahagia  bagi  Sa  'id  bin  'Amir....! 

Selamat  baginya,  baih  selagi  hidup  maupun  setelah  wafatnya ! 

Selamat,  sekali  lagi  selamat,  terhadap  riwayat  dan  kenang-kenangannya. 

Serta  selamat  bahagia  pula  bagi  para  sahabat  Rasulullah  yakni  orang-orang  mulia  dan  gemar 
beramal  serta  rajin  beribadat...! 


SALAMAH  BIN  AL-AKWA 

Pahlawan  Pasukan  Jalan  Kaki 

Puteranya  lyas  ingin  menyimpulkan  keutamaan  bapaknya  dalam  suatu  kalimat  singkat,  katanya: 
"Bapakku  tak  pernah  berdusta...  !"  Memang,  untuk  mendapatkan  kedudukan  tinggi  di  antara 
orang-orang  shaleh  dan  budiman,  cukuplah  bagi  seseorang  dengan  memiliki  sifat-sifat  ini!  Dan 
Salamah  bin  al-Akwa'  telah  memilikinya,  suatu  hal  yang  mmang  wajar  baginya  ...  ! 

Salamah  salah  seorang  pemanah  bangsa  Arab  yang  terkemuka,  juga  terbilang  tokoh  yang 
berani,  dermawan  dan  gemar  berbuat  kebajikan.  Dan  ketika  ia  menyerahkan  dirinya  menganut 
Agama  Islam,  diserahkannya  secara  benar  dan  sepenuh  hati,  hingga  ditempalah  o)eh  Agama  itu 
sesuai  dengan  coraknya  yang  agung. 

Salamah  bin  al-Akwa'  termasuk  pula  tokoh-tokoh  Bai'atur  Ridwan  . 

Ketika  pada  tahun  6 H.  Rasulullah  Shallallahu  alaihi  wasallam  bersama  para  shahabat  berangkat 
dari  Madinah  dengan  maksud  hendak  berziarah  ke  Ka'bah,  tetapi  dihalangi  oleh  orang-orang 
Ouraisy,  maka  Rasulullah  mengutus  Utsman  bin  Affan  untuk  menyampaikan  kepada  mereka 
bahwa  tujuan  kunjungannya  hanyalah  untuk  berziarah  dan  sekali-kali  bukan  untuk 
berperang 

Sementara  menunggu  kembalinya  Utsman,  tersiar  berita  bahwa  ia  telah  dibunuh  oleh  orang- 
orang  Ouraisy.  Rasulullah  lalu  duduk  di  bawah  naungan  sebatang  pohon  menerima  bai'at 
sehidup  semati  dari  shahabatnya  seorang  demi  seorang. 

Berceritalah  Salamah: 

"Aku  mengangkat  bai'at  kepada  Rasulullah  di  bawah  pohon,  dengan  pernyataan  menyerahkan 
jiwa  ragaku  untuk  Islam,  lain  aku  mundur  dari  tempat  itu.  Tatkala  mereka  tidak  berapa  banyak 
lagi,  Rasulullah  bertanya:  "Hai  Salamah,  kenapa  kamu  tidak  ikut  bai'at  ...  ?" 

"Aku  telah  bai'at,  wahai  Rasulullah!"  ujarku. 

"Ulanglah  kembali!"'  titah  Nabi.  Maka  kuucapkanlah  bai'at  itu  kembali". 

Dan  Salaman  teiah  memenuhi  isi  bai'at  itu  sebaik-baiknya.  Bahkan  sebelum  diikrarkannya,  yakni 
semenjak  ia  mengucapkan  "Asyhadu  alla  ilaha  illallah,  wa-asyhadu  anna  Muhammadar 
Rasulullah",  maksud  bai'at  itu  telah  dilaksanakan! 

Kata  Salamah:  "Aku  berperang  bersama  Rasulullah  sebanyak  tujuh  kali,  dan  bersama  Zaid  bin 
Haritsah  sebanyak  sembilan  kali". 

Salamah  terkenal  sebagai  tokoh  paling  mahir  dalam  peperangan  jalan  kaki, dan  dalam  memanah 
serta  melemparkan  tombak  dan  lembing.  Siasat  yang  dijaiankannya  serupa  dengan  perang 
gerilya,  yang  buta  jumpai  sekarang  ini.  Jika  musuh  datang  menyerang,  ia  menarik  pasukannya 
mundur  kebelakang.  Tetapi  bila  mereka  kembali  atau  berhenti  untuk  beristirahat,  maka 
diserangnya  mereka  tanpa  ampun....! 

Dengan  siasat  seperti  ini  ia  mampu  seorang  diri  menghalau  tentara  yang  menyerang  luar  kota 
Madinah  di  bawah  pimpinan  Uyainah  bin  Hishan  al-Fizari  dalam  suatu  peperangan  yang  disebut 
perang  Dzi  Qarad.  la  pergi  membuntuti  mereka  seorang  diri,  lain  memerangi  dan  menghalau 
mereka  dari  Madinah,  hingga  akhirnya  datanglah  Nabi  membawa  balabantuan  yang  terdiri  dari 
shahabat-shahabatnya. 

Pada  hari  itulah  Rasulullah  menyatakan  kepada  para  shahabatnya:  --  "'rokoh  pasukan  jalan  kaki 
kita  yang  terbaik  ialah  Salamah  bin  al-Akwa'...  !" 

Tidak  pernah  Salamah  berhati  kesal  dan  merasa  kecewa  kecuali  ketika  tewas  saudaranya  yang 
bernama  'Amir  bin  al-Akwa'  di  perang  Khaibar .... 

Ketika  itu  'Amir  mengucapkan  pantun  dengan  suara  keras  di  hadapan  tentara  Islam,  katanya:  - 

"Kalau  tidak  karena-Mu  tidaklah  kami  'kan  dapat  hidayat  Tidak  akan  shalat  dan  tidak  pula  akan 
berzakat 

Maka  turunkanlah  ketetapan  ke  dalam  hati  kami 

Dan  dalam  berperang  nanti,  teguhkanlah  kaki-kaki  kami". 


Dalam  peperangan  itu  'Amir  memukulkan  pedangnya  kepada  salah  seorang  musyrik.  Tetapi 
rupanya  pedang  yang  digenggam-nya  hulunya  itu  melantur  dan  terbalik  hingga  menghujam  pada 
ubun-ubunnya  yang  menyebabkan  kematiannya. 

Beberapa  orang  Islam  berkata:  --  "Kasihan  Arnir  ...  ! la  terhalang  mendapatkan  mati  syahid!" 
Maka  pada  waktu  itu,  - yah,  hanya  sekali  itulah,  tidak  lebih  - Salamah  merasa  amat  kecewa 
sekali,  la  menyangka  sebagai  sangkaan  shahabat-shahabatnya  bahwa  saudaranya  Amir  itu  tidak 
mendapatkan  pahala  berjihad  dan  sebutan  mati  syahid,  disebabkan  ia  telah  bunuh  diri  tanpa 
sengaja. 

Tetapi  Rasul  yang  pengasih  itu,  segera  mendudukkan  perkara  pada  tempat  yang  sebenarnya, 
yakni  ketika  Salamah  datang  kepadanya  bertanya:  --  "Wahai  Rasulullah,  betulkah  pahala  Amir 
itu  gugur  ...  ?" 

Maka  jawab  Rasulullah  saw.:  - 
"la  gugur  bagai  pejuang 
Bahkan  mendapat  dua  macam  pahala 
Dan  sekarang  ia  sedang  berenang 
Di  sungai-sungai  surga  ...  !" 

Kedermawanan  Salamah  telah  cukup  terkenal,  tetapi  ada  hal  yang  luar  biasa.  Hingga  ia  akan 
mengabulkan  permintaan  orang  termasuk  jiwanya  apabila  permintaan  itu  atas  nama  Allah  ...! 

Hal  ini  rupanya  diketahui  oleh  orang-orang  itu.  Maka  jika  seseorang  ingin  tuntutannya  berhasil, 
ia  akan  mengatakan  kepadanya:  --  "Kuminta  pada  anda  atas  nama  Allah  ...  !"  Mengenai  ini 
Salamah  pernah  berkata:  "Jika  bukan  atas  nama  Allah,  atas  nama  siapa  lagi  kita  akan  memberi 
...  ?" 

Sewaktu  Utsman  radhiallaahu  anhu  dibunuh  orang,  pejuang  yang  perkasa  ini  merasa  bahwa  api 
fitnah  telah  menyulut  Kaum  Muslimin,  ia  seorang  yang  telah  menghabiskan  usianya  selama  ini 
berjuang  bahu-membahu  dengan  saudara  seagamanya,  tak  sudi  berperang  menghadapi  saudara 
seagamanya 

Benar  ...  ! Seorang  tokoh  yang  telah  mendapat  pujian  dari  Rasulullah  tentang  keahliannya 
dalam  memerangi  orang-orang  musyrik,  tidaklah  pada  tempatnya  ia  menggunakan  keahliannya 
itu  dalam  memerangi  atau  membunuh  orang-orang  Mu'min.  Itulah  sebabnya  ia  mengemasi 
barang-barangnya  lalu  meninggalkan  Madinah  berangkat  menuju  Rabdzah  ..., yaitu  kampung 
yang  dipilih  oleh  Abu  Dzar  dulu  sebagai  tempat  hijrah  dan  pemukiman  barunya. 

Maka  di  Rabdzah  inilah  Salamah  melanjutkan  sisa  hidupnya,  pada  suatu  haui  di  tahun  74  H., 
hatinya  merasa  rindu  berkunjung  ke  Madinah.  Maka  berangkatlah  ia  untuk  memenuhi 
kerinduannya  itu.  la  tinggal  di  Madinah  satu  dua  hari  dan  pada  hari  ketiga  ia  pun  wafat  .... 
Demikianlah,  rupanya  tanahnya  yang  tercinta  dan  lembut  empuk  itu  memanggil  puteranya  ini 
untuk  merangkulnya  ke  dalam  pelukannya  dan  memberikan  ruangan  baginya  di  lingkungan 
shahabat-shahabatnya  yang  beroleh  berkah  bersama  para  syuhada  yang  shaleh  .... 


SALIM,  MAULA  ABU  HUDZAIFAH  RADHIYALLAHU  'ANHU 

Sebaik-baik  Pemikul  Al-Quran 

Pada  suatu  hari  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  berpesan  kepada  para  shahabatnya, 
katanya:  "Ambillah  olehmu  al-Quran  itu  dari  empat  orang,  yaitu:  Abdullah  bin  Mas'ud,  Salim 
maula  Abu  Hudzaifah,  Ubai  bin  Ka'ab  dan  Mu'adz  bin  Jabal  ...  !" 

Dulu  kita  telah  mengenal  Ibnu  Mas'ud,  Ubai  dan  Mu'adz! 

Maka  siapakah  kiranya  shahabat  yang  keempat  yang  dijadikan  Rasul  shallallahu  'alaihi  wasallam 
sebagai  andalan  dan  tempat  bertanya  dalam  mengajarkan  al-Qur'an  ...? 

la  adalah  Salim  radhiyallahu  'anhu,  maula  Abu  Hudzaifah  radhiyallahu  'anhu  ....Pada  mulanya  ia 
hanyalah  seorang  budak  belian,  dan  kemudian  Islam  memperbaiki  kedudukannya,  hingga 


diambil  sebagai  anak  angkat  oleh  salah  seorang  pemimpin  Islam  terkemuka,  yang  sebelum 
masuk  Islam  juga  adalah  seorang  bangsawan  Quraisy  dan  salah  seorang  pemimpinnya.... 

Dan  tatkala  Islam  menghapus  adat  kebiasaan  memungut  anak  angkat,  Salim  radhiyallahu  'anhu- 
pun  menjadi  saudara,  teman  sejawat  serta  maula  (=  hamba  yang  telah  dimerdekakan)  bagi 
orang  yang  memungutnya  sebagai  anak  tadi,  yaitu  shahabat  yang  mulia  bernama  Abu  Hudzaifah 
bin  'Utbah  radhiyallahu  'anhu.  Dan  berkat  karunia  dan  ni'mat  dari  Allah  Ta'ala,  Salim 
radhiyallahu  'anhu  mencapai  kedud;kan  tinggi  dan  terhormat  di  kalangan  Muslimin,  yang 
dipersiapkan  baginya  oleh  keutamaan  jiwanya, serta  perangai  dan  ketaqwaannya 

Shahabat  Rasul  yang  mulia  ini  disebut  "Salim  radhiyallahu  'anhu  maula  Abu  Hudzaifah 
radhiyallahu  'anhu",  ialah  karena  dulunya  ia  seorang  budak  belian  dan  kemudian  dibebaskan! 
Dan  ia  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  tanpa  menunggu  lama  ...,  dan  mengambil 
tempatnya  di  antara  orang-orang  Islam  angkatan  pertama. 

Mengenai  Hudzaifah  bin  'Utbah  radhiyallahu  'anhu,  ia  adalah  salah  seorang  yang  juga  lebih  awal 
dan  bersegera  masuk  Islam  dengan  meninggalkan  bapaknya  'Utbah  bin  Rabi'ah  menelan  amarah 
dan  kekecewaan  yang  mengeruhkan  ketenangan  hidupnya,  disebabkan  keislaman  puteranya  itu. 
Hudzaifah  adalah  seorang  yang  terpandang  di  kalangan  kaumnya,  sementara  bapaknya 
mempersiapkannya  untuk  menjadi  pemimpin  Quraisy  .... 

Bapak  dari  Hudzaifah  radhiyallahu  'anhu  inilah  yang  setelah  terang-terangan  masuk  Islam 
mengambil  Salim  radhiyallahu  'anhu  sebagai  anak  angkat,  yakni  setelah  ia  dibebaskannya, 
hingga  mulai  saat  itu  ia  dipanggilnya  "Salim  bin  Abi  Hudzaifah  radhiyallahu  'anhu"  Dan  kedua 
orang  itu  pun  beribadah  kepada  Allah  dengan  hati  yang  tunduk  dan  terpusat,  serta  menahan 
penganiayaan  Quraisy  dan  tipu  muslihat  mereka  dengan  hati  yang  shabar  tiada  terkira  .... 

Pada  suatu  hari  turunlah  ayat  yang  membathalkan  kebiasaan  mengambil  anak  angkat.  Dan 
setiap  anak  angkat  pun  kembali  menyandang  nama  bapaknya  yang  sesungguhnya,  yakni  yang 
telah  menyebabkan  lahirnya  dan  mengasuhnya.  Umpamanya  Zaid  bin  Haritsah  radhiyallahu 
'anhu  yang  diambil  oleh  Nabi  shallallahu  'alaihi  wasallam  sebagai  anak  angkat  dan  dikenal  oleh 
Kaum  Muslimin  sebagai  Zaid  bin  Muhammad  shallallahu  'alaihi  wasallam,  kembali  menyandang 
nama  bapaknya  Haritsah,  hingga  namanya  menjadi  Zaid  bin  Haritsah.  Tetapi  Salim  radhiyallahu 
'anhu  tidak  dikenal  siapa  bapaknya,  maka  ia  menghubungkan  diri  kepada  orang  yang  telah 
membebaskannya  hingga  dipanggilkan  Salim  maula  Abu  Hudzaifah  radhiyallahu  'anhuma  .... 

Mungkin  ketika  menghapus  kebiasaan  memungut  memberi  nama  anak  angkat  dengan  nama 
orang  yang  mengangkatnya,  Islam  hanya  hendak  mengatakan  kepada  Kaum  muslimin: 
"Janganlah  kalian  mencari  hubungan  kekeluargaan  dan  silaturrahmi  dengan  orang-orang  diluar 
Islam  sehingga  'persaudaraan  kalian  lebih  kuat  dengan  sesama  Islam  sendiri  dan  se-'aqidah  yang 
menjadikan  kalian  beusaudara  ...  ! 

Hal  ini  telah  difa  hami  sebaik-baiknya  oleh  Kaum  Muslimin  angkatan  pertama.  Tak  ada  suatu 
pun  yang  lebih  mereka  cintai  setelah  Allah  dan  Rasul-Nya,  dari  saudara-saudara  mereka  se- 
Tuhan  Allah  dan  se-Agama  Islam!  Dan  telah  kita  saksikan  bagaimana  orang-orang  Anshar  itu 
menyambut  saudara-saudara  mereka  orang  Muhajirin,  hingga  mereka  membagi  tempat 
kediaman  dan  segala  yang  mereka  miliki  kepada  Muhajirin  ...  ! 

Dan  inilah  yang  kita  saksikan  terjadi  antara  Abu  Hudzaifah  radhiyallahu  'anhu  bangsawan 
Ouraisy  dengan  Salim  radhiyallahu  'anhu  yang  berasal  dari  budak  belian  yang  tidak  diketahui 
siapa  bapaknya  itu.  Sampai  akhir  hayat  mereka,  kedua  orang  itu  lebih  dari  bersaudara  kandung, 
ketika  menemui  ajal,  mereka  meninggal  bersama-sama,  nyawa  melayang  bersama  nyawa,  dan 
tubuh  yang  satu  terbaring  di  samping  tubuh  yang  lain...  ! 

Itulah  dia  keistimewaan  luar  biasa  dari  Islam,  bahkan  itulah  salah  satu  kebesaran  dan 
keutamaannya...  ! 

Salim  radhiyallahu  'anhu  telah  beriman  sebenar-benar  iman,  dan  menempuh  jalan  menuju  Ilahi 
bersama-sama  orang-orang  yang  taqwa  dan  budiman.  Baik  bangsa  maupun  kedudukannya  dalam 
masyarakat  tidak  menjadi  persoalan  lagi.  Karena  berkat  ketaqwaan  dan  keikhlasannya,  ia  telah 


meningkat  ke  taraf  yang  tinggi  dalam  kehidupan  masyarakat  baru  yang  sengaja  hendak 
dibangkitkan  dan  ditegakkan  oleh  Agama  Islam  berdasarkan  prinsip  baru  yang  adil  dan  luhur. 

Prinsip  itu  tersimpul  dalam  ayat  mulia  berikut  ini:  - 

"Sesungguhnya  orang  yang  termulia  di  antara  kalian  di  sisi  Allah  ialah  yang  paling  taqwa  ...  !" 
(0..S.  49  al-Hujurat:  13) 

Dan  menurut  Hadits:  "Tiada  kelebihan  bagi  seorang  bangsa  Arab  atas  selain  bangsa  Arab 
kecuali  taqwa,  dan  tidak  ada  kelebihan  bagi  seorang  keturunan  kulit  putih  atas  seorang 
keturunan  kulit  hitam  kecuali  taqwa  ". 

Pada  masyarakat  baru  yang  maju  ini,  Abu  Hudzaifah  radhiyallahu  'anhu  merasa  dirinya 
terhormat,  bila  menjadi  wali  dari  seseorang  yang  dulunya  menjadi  budak  beliannya.  Bahkan 
dianggapnya  suatu  kemuliaan  bagi  keluarganya,  mengawinkan  Salim  radhiyallahu  'anhu  dengan 
kemenakannya  Fatimah  binti  Walid  bin  'Utbah  ....  ! 

Dan  pada  masyarakat  baru  yang  maju  ini,  yang  telah  menghancurkan  kefeodalan  dan  kehidupan 
berkasta- kasta,  serta  menghapus  rasialisme  dan  diskriminasi,  maka  dengan  kebenaran  dan 
kejujurannya,  keimanan  dan  amal  baktinya,  Salim  radhiyallahu  'anhu  menempatkan  dirinya 
selalu  dalam  barisan  pertama. 

Benar  ...,  ialah  yang  menjadi  imam  bagi  orang-orang  yang  hijrah  dari  Mekah  ke  Madinah  setiap 
shalat  mereka  di  mesjid  Quba'.  Dan  ia  menjadi  andalan  tempat  bertanya  tentang  Kitabullah  ( 
al-Qur'an  ),  hingga  Nabi  shallallahu  'alaihi  wasallam  menyuruh  Kaum  Muslimin  belajar 
daripadanya,  la  banyak  berbuat  kebaikan  dan  memiliki  keunggulan  yang  menyebabkan 
Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  berkata  kepadanya:  "Segala  puji  bagi  Allah  yang 
menjadikan  dalam  golonganku,  seseorang  seperti  kamu  ...  !" 

Bahkan  kawan-kawannya  sesama  orang  beriman  menyebutnya:  "Salim  radhiyallahu  'anhu  salah 
seorang  dari  Kaum  Shalihin" 

Riwayat  hidup  Salim  radhiyallahu  'anhu  seperti  riwayat  hidup  Bilal  radhiyallahu  'anhu,  riwayat 
hidup  sepuluh  shahabat  Nabi  shallallahu  'alaihi  wasallam  ahli  ibadah  dan  riwayat  hidup  para 
shahabat  lainnya  yang  sebelum  memasuki  Islam  hidup  sebagai  budak  belian  yang  hina  dina  lagi 
papa.  Diangkat  oleh  Islam  dengan  mendapat  kesempurnaan  petunjuk,  sehingga  ia  menjadi 
penuntun  ummat  ke  jalan  yang  benar,  menjadi  tokoh  penentang  kedhaliman,  ia  juga  adalah 
kesatria  di  medan  laga. 

Pada  Salim  radhiyallahu  'anhu  terhimpun  keutamaan-keutamaan  yang  terdapat  dalam  Agama 
Islam.  Keutamaan-keutamaan  itu  berkumpul  pada  diri  dan  sekitarnya,  sementara  keimanannya 
yang  mendalam  mengatur  semua  itu  menjadi  suatu  susunan  yang  amat  indah. 

Kelebihannya  yang  paling  menonjol  ialah  mengemukakan  apa  yang  dianggapnya  benar  secara 
terus  terang,  la  tidak  menutup  mulut  terhadap  suatu  kalimat  yang  seharusnya  diucapkannya, 
dan  ia  tak  hendak  mengkhianati  hidupnya  dengan  berdiam  diri  terhadap  kesalahan  yang 
menekan  jiwanya  ...  ! 

Setelah  kota  Mekah  dibebaskan  oleh  Kaum  Muslimin,  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam 
mengirimkan  beberapa  rombongan  ke  kampung-kampung  dan  suku-suku  Arab  sekeliling  Mekah, 
dan  menyampaikan  kepada  penduduknya  bahwa  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  sengaja 
mengirim  mereka  itu  untuk  berda'wah  bukan  untuk  berperang.  Dan  sebagai  pemimpin  dari  salah 
satu  pasukan  ialah  Khalid  bin  Walid  radhiyallahu  'anhu. 

Ketika  Khalid  radhiyallahu  'anhu  sampai  di  tempat  yang  dituju,  terjadilah  suatu  peristiwa  yang 
menyebabkannya  terpaksa  mengunakan  senjata  dan  menumpahkan  darah.  Sewaktu  peristiwa 
ini  sampai  kepada  Nabi  shallallahu  'alaihi  wasallam,  beliau  memohon  ampun  kepada  Tuhannya 
amat  lama  sekali  sambil  katanya:  "Ya  Allah,  aku  berlepas  diri  kepada-Mu  dari  apa  yang 
dilakukan  oleh  Khalid  ...  !" 


Juga  peristiwa  tersebut  tak  dapat  dilupakan  oleh  Umar  radhiyallahu  'anhu,  ia  pun  mengambil 
perhatian  khusus  terhadap  pribadi  Khalid  katanya:  "Sesungguhnya  pedang  Khalid  terlalu  tajam 
!" 

Dalam  ekspedisi  yang  dipimpin  oleh  Khalid  radhiyallahu  'anhu  ini  ikut  Salim  radhiyallahu  'anhu 
maula  Abu  Hudzaifah  radhiyallahu  'anhu  serta  shahabat-shahabat  lainnya  Dan  demi  melihat 
perbuatan  Khalid  tadi,  Salim  radhiyallahu  'anhu  menegurnya  dengan  sengit  dan  menjelaskan 
kesalahan-kesalahan  yang  telah  dilakukannya.  Sementara  Khalid,  pahlawan  besar  di  masa 
jahiliyah  dan  di  zaman  Islam  itu,  mula-mula  diam  dan  mendengarkan  apa  yang  dikemukakan 
temannya  itu  kemudian  membela  dirinya,  akhirnya  meningkat  menjadi  perdebatan  yang  sengit. 
Tetapi  Salim  radhiyallahu  'anhu  tetap  berpegang  pada  pendiriannya  dan  mengemukakannya 
tanpa  takut-takut  atau  bermanis  mulut. 

Ketika  itu  ia  memandang  Khalid  bukan  sebagai  salah  seorang  bangsawan  Mekah,  dan  ia  pun 
tidak  merendah  diri  karena  dahulu  ia  seora~g  budak  belian,  tidak  ...  ! Karena  Islam  telah 
menyamakan  mereka!  Begitu  pula  ia  tidaklah  memandangnya  sebagai  seorang  panglima  yang 
kesalahan-kesalahannya  harus  dibiarkan  begitu  saja  ...,tetapi  ia  memandang  Khalid  sebagai 
serikat  dan  sekutunya  dalam  kewajiban  dan  tanggung  jawab  ...  ! 

Serta  ia  menentang  dan  menyalahkan  Khalid  itu  bukanlah  karena  ambisi  atau  suatu  maksud 
tertentu,  ia  hanya  melaksanakan  nasihat  yang  diakui  haqnya  dalam  Islam,  dan  yang  telah  lama 
didengarnya  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wasallam  bahwa  nasihat  itu  merupakan  teras  dan  tiang 
tengah  Agama,  sabdanya:  Agama  itu  ialah  nasihat  ...  ! 'Agama  itu  ialah  nasihat  ...  ! "Agama 
itu  ialah  nasihat  ...  ! Dan  ketika  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  mendengar  perbuatan 
Khalid  bin  Walid,  beliau  bertanya,  katanya:  "Adakah  yang  menyanggahnya  ...  ? 

Alangkah  agungnya  pertanyaan  itu,  dan  alangkah  mengharukan...  ! Dan  amarahnya  shallallahu 
'alaihi  wasallam  menjadi  surut,  ketika  mereka  mengatakan  pada  beliau:  "Ada,  Salim 
radhiyallahu  'anhu  menegur  dan  menyanggahnya  ...  !': 

Salim  radhiyallahu  'anhu  hidup  mendampingi  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  dan  orang- 
orang  beriman.  Tidak  pernah  ketinggalan  dalam  suatu  peperangan  mempertahankan  Agama, 
dan  tak  kehilangan  gairah  dalam  suatu  ibadah.  Sementara  persaudaraannya  dengan  Abu 
Hudzaifah  radhiyallahu  'anhu,  makin  hari  makin  bertambah  erat  dan  kukuh  jua!  Saat  itu 
berpulanglah  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  ke  rahmatullah.  Dan  khilafat  Abu  Bakar 
radhiyallahu  'anhu  menghadapi  persekongkolan  jahat  dari  orang-orang  murtad.  Dan  tibalah 
saatnya  pertempuran  Yamamah  ! Suatu  peperangan  sengit,  yang  merupakan  ujian  terberat  bagi 
Islam...  ! 

Maka  berangkatlah  Kaum  Muslimin  untuk  berjuang.  Tidak  ketinggalan  Salim  radhiyallahu  'anhu 
bersama  Abu  Hudzaifah  radhiyallahu  'anhu  radhiyallahu  'anhu  saudara  seagama. 

Di  awal  peperangan,  Kaum  Muslimin  tidak  bermaksud  hendak  menyerang.  Tetapi  setiap  Mu'min 
telah  merasa  bahwa  peperangan  ini  adalah  peperangan  yang  menentukan,  sehingga  segala 
akibatnya  menjadi  tanggung  jawab  bersama! 

Mereka  dikumpulkan  sekali  lagi  oleh  Khalid  bin  Walid  radhiyallahu  'anhu,  yang  kembali 
menyusun  barisan  dengan  cara  dan  strategi  yang  mengagumkan.  Kedua  saudara,  Abu  Hudzaifah 
radhiyallahu  'anhu  dan  Salim  radhiyallahu  'anhu  berpelukan  dan  sama  berjanji  siap  mati  syahid 
demi  Agama  yang  haq,  yang  akan  mengantarkan  mereka  kepada  keberuntungan  dunia  dan 
akhirat.  Lalu  kedua  saudara  itu  pun  menerjunkan  diri  ke  dalam  kancah  yang  sedang  bergejolak 
...  ! 

Abu  Hudzaifah  radhiyallahu  'anhu  berseru  meneriakkan:  "Hai  pengikut-pengikut  al-Quran...  ! 
Hiasilah  al-Quran  dengan  amal-amal  kalian  ...  !"  Dan  bagai  angin  puyuh,  pedangnya 
berkelibatan  dan  menghunjamkan  tusukan-tusukan  kepada  anak  buah  Musailamah..., 
sementara  Salim  radhiyallahu  'anhu  berseru  pula,  katanya:  - "Amat  buruk  nasibku  sebagai 
pemikul  tanggung  jawab  al-Quran,  apabila  benteng  Kaum  Muslimin  bobol  karena  kelalaianku... 
i" 


"Tidak  mungkin  demikian,  wahai  Salim  radhiyallahu  'anhu...  ! Bahkan  engkau  adalah  sebaik-baik 
pemikul  al-Quran  ...  !"ujar  Abu  Hudzaifah  radhiyallahu  'anhu.  Pedangnya  bagai  menari-nari 
menebas  dan  menusuk  pundak  orang-ouang  murtad,  yang  bangkit  berontak  hendak 
mengembalikan  jahiliyah  Quraisy  dan  memadamkan  cahaya  Islam  .... 

Tiba-tiba  salah  sebuah  pedang  orang-orang  murtad  itu  menebas  tangannya  hingga  putus  ..., 
tangan  yang  dipergunakannya  untuk  memanggul  panji  Muhajirin,  setelah  gugur  pemanggulnya 
yang  pertama,  ialah  Zaid  bin  Khatthab  radhiyallahu  'anhu.  Tatkala  tangan  kanannya  itu  buntung 
dan  panji  itu  jatuh  segeralah  dipungutnya  dengan  tangan  kirinya  lalu  terus-menerus 
diacungkannya  tinggi-tinggi  sambil  mengumandangkan  ayat  al-Quran  berikut  ini: 

Dan  berapa  banyak  nabi  yang  berperang  bersama-sama  mereka  sejumlah  besar  dari  pengikut 
(nya)  yang  bertaqwa.  Mereka  tidak  menjadi  lemah  karena  bencana  yang  menimpa  mereka  di 
jalan  Allah,  dan  tidak  lesu  dan  tidak  (pula)  menyerah  (kepada  musuh).  Allah  menyukai  orang- 
orang  yang  sabar.  (QS.  3:146) 

Wahai,  suatu  semboyan  yang  maha  agung...  ! Yakni  semboyan  yang  dipilih  Salim  radhiyallahu 
'anhu  saat  menghadapi  ajalnya  ...  ! 

Sekelompok  orang-orang  murtad  mengepung  dan  menyerbunya,  hingga  pahlawan  itu  pun 
rubuhlah  ....  Tetapi  ruhnya  belum  juga  keluar  dari  tubuhnya  yang  suci,  sampai  pertempuran  itu 
berakhir  dengan  terbunuhnya  Musailamah  si  Pembohong  dan  menyerah  kalahnya  tentara 
murtad  serta  menangnya  tentara  Muslimin  .... 

Dan  ketika  Kaum  Muslimin  mencari-cari  korban  dan  syuhada  mereka,  mereka  temukan  Salim 
radhiyallahu  'anhu  dalam  sekarat  maut.  Sempat  pula  ia  bertanya  pada  mereka:  "Bagaimana 
nasib  Abu  Hudzaifah  radhiyallahu  'anhu  ...  ?" 

"la  telah  menemui  syahidnya",  ujar  mereka.  "Baringkan  daku  di  sampingnya....  ",  katanya  pula. 
"Ini  dia  di  sampingmu,  wahai  Salim  radhiyallahu  'anhu  ...  ! la  telah  menemui  syahidnya  di 
tempat  ini  ...  !" 

Mendengar  jawaban  itu  tampaklah  senyumnya  yang  akhir ....  Dan  setelah  itu  ia  tidak  berbicara 
lagi  .... 

la  telah  menemukan  bersama  saudaranya  apa  yang  mereka  dambakan  selama  ini 

Mereka  masuk  Islam  secara  bersama.  Hidup  secara  bersama  ....  Dan  kemudian  mati  syahid 
secara  bersama  pula...  ! 

Persamaan  nasib  yang  amat.... yang  amat  indah  ...  ! Maka  pergilah  menemui  Tuhannya  ..., 
seorang  tokoh  Mu'min  meninggalkan  nama,  dan  mengenai  dirinya  sewaktu  telah  tiada  lagi, 

Umar  bin  Khatthab  radhiyallahu  'anhu  pernah  berkata: 

"Seandainya  Salim  radhiyallahu  'anhu  masih  hidup,  pastilah  ia  menjadi  penggantiku  nanti... 
!"Mengharukan,  dan  suatu  takdir. 


SALMAN  AL-FARISI 

Pencari  Kebenaran 

Dari  Persi  datangnya  pahlawan  kali  ini.  Dan  dari  Persi  pula  Agama  Islam  nanti  dianut  oleh 
orang-orang  Mu'min  yang  tidak  sedikit  jumlahnya,  dari  kalangan  mereka  muncul  pribadi-pribadi 
istimewa  yang  tiada  taranya,  baik  dalam  bidang  kedalam  ilmu  pengetahuan  dan  ilmuan  dan 
keagamaan,  maupun  keduniaan. 

Dan  memang,  salah  satu  dari  keistimewaan  dan  kebesaran  al-lslam  ialah,  setiap  ia  memasuki 
suatu  negeri  dari  negeri-negeri  Allah,  maka  dengan  keajaiban  luar  biasa  dibangkitkannya  setiap 
keahlian,  digerakkannya  segala  kemampuan  serta  digalinya  bakat-bakat  terpendam  dari 
warga  dan  penduduk  negeri  itu,  hingga  bermunculanlah  filosof-filosof  Islam,  dokter-dokter 
Islam,  ahli-ahli  falak  Islam,  ahli-ahli  fiqih  Islam,  ahli-ahli  ilmu  pasti  Islam  dan  penemu-penemu 
mutiara  Islam  . 


Ternyata  bahwa  pentolan-pentolan  itu  berasal  dari  setiap  penjuru  dan  muncul  dari  setiap 
bangsa,  hingga  masa-masa  pertama  perkembangan  Islam  penuh  dengan  tokoh-tokoh  luar  biasa 
dalam  segala  lapangan,  baik  cita  maupun  karsa,  yang  berlainan  tanah  air  dan  suku  bangsanya, 
tetapi  satu  Agama.  Dan  perkembangan  yang  penuh  berkah  dari  Agama  ini  telah  lebih  dulu 
dikabarkan  oleh  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam,  bahkan  beliau  telah  menerima  janji 
yang  benar  dari  Tuhannya  Yang  Maha  Besar  lagi  Maha  Mengetahui.  Pada  suatu  hari  diangkatlah 
baginya  jarak  pemisah  dari  tempat  dan  waktu,  hingga  disaksikannyalah  dengan  mata  kepala 
panji-panji  Islam  berkibar  di  kota-kota  di  muka  bumi,  serta  di  istana  dan  mahligai-mahligai 
para  penduduknya. 

Salman  radhiyallahu  'anhu  sendiri  turut  menvaksikan  hal  tersebut,  karena  ia  memang  terlibat 
dan  mempunyai  hubungan  erat  dengan  kejadian  itu.  Peristiwa  itu  terjadi  waktu  perang 
Khandaq,  yaitu  pada  tahun  kelima  Hijrah.  Beberapa  orang  pemuka  Yahudi  pergi  ke  Mekah 
menghasut  orang-orang  musyrik  dan  golongan-golongan  kuffar  agar  bersekutu  menghadapi 
Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  dan  Kaum  Muslimin,  serta  mereka  berjanji  akan 
memberikan  bantuan  dalam  perang  penentuan  vang  akan  menumbangkan  serta  mencabut  urat 
akar  Agama  baru  ini. 

Siasat  dan  taktik  perang  pun  diaturlah  secara  licik,  bahwa  tentara  Quraisy  dan  Ghathfan  akan 
menyerang  kota  Madinah  dari  luar,  sementara  Bani  Quraidlah  (Yahudi)  akan  menyerang-nya 
dari  dalam  --  yaitu  dari  belakang  barisan  Kaum  Muslimim  sehingga  mereka  akan  terjepit  dari 
dua  arah,  karenanya  mereka  akan  hancur  lumat  dan  hanya  tinggal  nama  belaka. 

Demikianlah  pada  suatu  hari  Kaum  Muslimin  tiba-tiba  melihat  datangnya  pasukan  tentara  yang 
besar  mendekati  kota  Madinah,  membawa  perbekalan  banyak  dan  persenjataan  lengkap  untuk 
menghancurkan.  Kaum  Muslimin  panik  dan  mereka  bagaikan  kehilangan  akal  melihat  hal  yang 
tidak  diduga-duga  itu.  Keadaan  mereka  dilukiskan  oleh  al-Quran  sebagai  berikut: 

Ketika  mereka  datang  dari  sebelah  atas  dan  dari  arah  bawahmu,  dan  tatkala  pandangan 
matamu  telah  berputar  liar,  seolah-olah  hatimu  telah  nakh  sampai  kerongkongan,  dan  kamu 
menaruh  sangkaan  yang  bukan-bukan  terhadap  Allah.  (Q..S.  33  al-Ahzab:lO) 

Dua  puluh  empat  ribu  orang  prajurit  di  bawah  pimpinan  Abu  Sufyan  dan  Uyainah  bin  Hishn 
menghampiri  kota  Madinah  dengan  maksud  hendak  mengepung  dan  melepaskan  pukulan 
menentukan  yang  akan  menghabisi  Muhammad  shallallahu  'alaihi  wasallam,  Agama  serta  para 
shahabatnya. 

Pasukan  tentara  ini  tidak  saja  terdiri  dari  orang-orang  Quraisy,  tetapi  juga  dari  berbagai 
kabilah  atau  suku  yang  menganggap  Islam  sebagai  lawan  yang  membahayakan  mereka.  Dan 
peristiwa  ini  merupakan  percobaan  akhir  dan  menentukan  dari  fihak  musuh-musuh  Islam,  baik 
dari  perorangan,  maupun  dari  suku  dan  golongan. 

Kaum  Muslimin  menginsafi  keadaan  mereka  yang  gawat  ini,  Rasulullah  shallallahu  'alaihi 
wasallam-pun  mengumpulkan  para  shahabatnya  untuk  bermusyawarah.  Dan  tentu  saja  mereka 
semua  setuju  untuk  bertahan  dan  mengangkat  senjata,  tetapi  apa  yang  harus  mereka  lakukan 
untuk  bertahan  itu? 

Ketika  itulah  tampil  seorang  yang  tinggi  jangkung  dan  berambut  lebat,  seorang  yang  disayangi 
dan  amat  dihormati  oleh  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  Itulah  dia  Salman  al-Farisi 
radhiyallahu  'anhu!'  Dari  tempat  ketinggian  ia  melayangkan  pandang  meninjau  sekitar  Madinah, 
dan  sebagai  telah  dikenalnya  juga  didapatinya  kota  itu  di  lingkung  gunung  dan  bukit-bukit  batu 
yang  tak  ubah  bagai  benteng  juga  layaknya.  Hanya  di  sana  terdapat  pula  daerah  terbuka,  luas 
dan  terbentang  panjang,  hingga  dengan  mudah  akan  dapat  diserbu  musuh  untuk  memasuki 
benteng  pertahanan. 

Di  negerinya  Persi,  Salman  radhiyallahu  'anhu  telah  mempunyai  pengalaman  luas  tentang  teknik 
dan  sarana  perang,  begitu  pun  tentang  siasat  dan  liku-likunya.  Maka  tampillah  ia  mengajukan 
suatu  usul  kepada  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  yaitu  suatu  rencana  yang  belum 
pernah  dikenal  oleh  orang-orang  Arab  dalam  peperangan  mereka  selama  ini.  Rencana  itu 
berupa  penggalian  khandaq  atau  parit  perlindungan  sepanjang  daerah  terbuka  keliling  kota. 


Dan  hanya  Allah  yang  lebih  mengetahui  apa  yang  akan  dialami  Kaum  Muslimin  dalam 
peperangan  itu  seandainya  mereka  tidak  menggali  parit  atau  usul  Salman  radhiyallahu  'anhu 
tersebut. 

Demi  Quraisy  menyaksikan  parit  terbentang  di  hadapannya,  mereka  merasa  terpukul  melihat 
hal  yang  tidak  disangka-sangka  itu,  hingga  tidak  kurang  sebulan  lamanya  kekuatan  mereka 
bagai  terpaku  di  kemah-kemah  karena  tidak  berdaya  menerobos  kota. 

Dan  akhirnya  pada  suatu  malam  Allah  Ta'ala  mengirim  angin  topan  yang  menerbangkan  kemah- 
kemah  dan  memporak-porandakan  tentara  mereka.  Abu  Sufyan  pun  menyerukan  kepada  anak 
buahnya  agar  kembali  pulang  ke  kampung  mereka  ...  dalam  keadaan  kecewa  dan  berputus  asa 
serta  menderita  kekalahan  pahit  ... 

Sewaktu  menggali  parit,  Salman  radhiyallahu  'anhu  tidak  ketinggalan  bekerja  bersama  Kaum 
Muslimin  yang  sibuk  menggali  tanah.  Juga  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  ikut 
membawa  tembilang  dan  membelah  batu.  Kebetulan  di  tempat  penggalian  Salman  radhiyallahu 
'anhu  bersama  kawan-kawannya,  tembilang  mereka  terbentur  pada  sebuah  batu  besar. 

Salman  radhiyallahu  'anhu  seorang  yang  berperawakan  kukuh  dan  bertenaga  besar.  Sekali  ayun 
dari  lengannya  yang  kuat  akan  dapat  membelah  batu  dan  memecahnya  menjadi  pecahan- 
pecahan  kecil.  Tetapi  menghadapi  batu  besar  ini  ia  tak  berdaya,  sedang  bantuan  dari  teman- 
temannya  hanya  menghasilkan  kegagalan  belaka. 

Salman  radhiyallahu  'anhu  pergi  mendapatkan  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  dan  minta 
idzin  mengalihkan  jalur  parit  dari  garis  semula,  untuk  menghindari  batu  besar  yang  tak 
tergoyahkan  itu.  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  pun  pergi  bersama  Salman  radhiyallahu 
'anhu  untuk  melihat  sendiri  keadaan  tempat  dan  batu  besar  tadi.  Dan  setelah  menyaksikannya, 
Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  meminta  sebuah  tembilang  dan  menyuruh  para  shahabat 
mundur  dan  menghindarkan  diri  dari  pecahan-pecahan  batu  itu  nanti.... 

Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  lalu  membaca  basmalah  dan  mengangkat  kedua 
tangannya  yang  mulia  yang  sedang  memegang  erat  tembilang  itu,  dan  dengan  sekuat  tenaga 
dihunjamkannya  ke  batu  besar  itu.  Kiranya  batu  itu  terbelah  dan  dari  celah  belahannya  yang 
besar  keluar  lambaian  api  yang  tinggi  dan  menerangi.  "Saya  lihat  lambaian  api  itu  menerangi 
pinggiran  kota  Madinah",  kata  Salman  radhiyallahu  'anhu,  sementara  Rasulullah  shallallahu 
'alaihi  wasallam  mengucapkan  takbir,  sabdanya: 

Allah  Maha  Besar!  Ahu  telah  dikaruniai  hunci-kunci  istana  negeri  Persi,  dan  dari  lambaian  api 
tadi  nampak  olehku  dengan  nyata  istana-istana  kerajaan  Hirah  begitu  pun  kota-kota  maharaja 
Persi  dan  bahwa  ummatku  akan  menguasai  semua  itu. 

Lalu  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  mengangkat  tembilang  itu  kembali  dan 
memukulkannya  ke  batu  untuk  kedua  kalinya.  Maka  tampaklah  seperti  semula  tadi.  Pecahan 
batu  besar  itu  menyemburkan  lambaian  api  yang  tinggi  dan  menerangi,  sementara  Rasulullah 
shallallahu  'alaihi  wasallam  bertakbir  sabdanya: 

Allah  Maha  Besar!  Ahu  telah  dikaruniai  kunci-kunci  negeri  Romawi,  dan  tampak  nyata 
olehku  istana-istana  merahnya,  dan  bahwa  ummatku  akan  menguasainya. 

Kemudian  dipukulkannya  untuk  ketiga  kali,  dan  batu  besar  itu  pun  menyerah  pecah  berderai, 
sementara  sinar  yang  terpancar  daripadanya  amat  nyala  dan  terang  temarang.  Rasulullah 
shallallahu  'alaihi  wasallam  pun  mengucapkan  la  ilaha  illallah  diikuti  dengan  gemuruh  oleh 
kaum  Muslimin.  Lalu  diceritakanlah  oleh  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  bahwa  beliau 
sekarang  melihat  istana-istana  dan  mahligai-mahligai  di  Syria  maupun  Shan'a,  begitu  pun  di 
daerah-daerah  lain  yang  suatu  ketika  nanti  akan  berada  di  bawah  naungan  bendera  Allah  yang 
berkibar.  Maka  dengan  keimanan  penuh  Kaum  Muslimin  pun  serentak  berseru: 

Inilah  yang  dijanjikan  Allah  dan  Rasul-Nya  ....  Dan  benarlah  Allah  dan  Rasul-Nya. 

Salman  radhiyallahu  'anhu  adalah  orang  yang  mengajukan  saran  untuk  membuat  parit.  Dan  dia 
pulalah  penemu  batu  yang  telah  memancarkan  rahasia-rahasia  dan  ramalan-ramalan  ghaib, 


yakni  ketika  ia  meminta  tolong  kepada  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  la  berdiri  di 
samping  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  menyaksikan  cahaya  dan  mendengar  berita 
gembira  itu.  Dan  dia  masih  hidup  ketika  ramalan  itu  menjadi  kenyataan,  dilihat  bahkan 
dialami  dan  dirasakannya  sendiri.  Dilihatnya  kota-kota  di  Persi  dan  Romawi,  dan  dilihatnya 
mahligai  istana  di  Shan'a,  di  Mesir,  di  Syria  dan  di  Irak.  Pendeknya  disaksikan  dengan  mata 
kepalanya  bahwa  seluruh  permukaan  bumi  seakan  berguncang  keras,  karena  seruan  mempesona 
penuh  berkah  yang  berkumandang  dari  puncak  menara-menara  tinggi  di  setiap  pelosok, 
memancarkan  sinar  hidayah  Allah  ....Nah,  itulah  dia  sedang  duduk  di  bawah  naungan  sebatang 
pohon  yang  rindang  berdaun  rimbun,  di  muka  rumahnya  di  kota  Madain;  sedang  menceriterakan 
kepada  shahabat-shahabatnya  perjuangan  berat  yang  dialaminya  demi  mencari  kebenaran,  dan 
mengisahkan  kepada  mereka  bagaimana  ia  meninggalkan  agama  nenek  moyangnya  bangsa 
Persi,  masuk  ke  dalam  agama  Nashrani  dan  dari  sana  pindah  ke  dalam  Agama  Islam.  Betapa  ia 
telah  meninggalkan  kekayaan  berlimpah  dari  orang  tuanya  dan  menjatuhkan  dirinya  ke  dalam 
lembah  kemiskinan  demi  kebebasan  fikiran  dan  jiwanya  ..  .!  Betapa  ia  dijual  di  pasar  budak 
dalam  mencari  kebenaran  itu,  bagaimana  ia  berjumpa  dengan  Rasulullah  shallallahu  'alaihi 
wasallam  dan  iman  kepadanya  ...! 

Marilah  kita  dekati  majlisnya  yang  mulia  dan  kita  dengarkan  kisah  menakjubkan  yang 
diceriterakannya! 

"Aku  berasal  dari  Isfahan,  warga  suatu  desa  yang  bernama  "Ji".  Bapakku  seorang  bupati  di 
daerah  itu,  dan  aku  merupakan  makhluq  Allah  yang  paling  disayanginya.  Aku  membaktikan  diri 
dalam  agama  majusi,  hingga  diserahi  tugas  sebagai  penjaga  api  yang  bertanggung  jawab  atas 
nyalanya  dan  tidak  membiarkannya  padam. 

Bapakku  memiliki  sebidang  tanah,  dan  pada  suatu  hari  aku  disuruhnya  ke  sana.  Dalam 
perjalanan  ke  tempat  tujuan,  aku  lewat  di  sebuah  gereja  milik  kaum  Nashrani.  Kudengar 
mereka  sedang  sembahyang,  maka  aku  masuk  ke  dalam  untuk  melihat  apa  yang  mereka 
lakukan.  Aku  kagum  melihat  cara  mereka  sembahyang,  dan  kataku  dalam  hati:  "Ini  lebih  baik 
dari  apa  yang  aku  anut  selama  ini!"  Aku  tidak  beranjak  dari  tempat  itu  sampai  matahari 
terbenam,  dan  tidak  jadi  pergi  ke  tanah  milik  bapakku  serta  tidak  pula  kembali  pulang,  hingga 
bapak  mengirim  orang  untuk  menyusulku. 

Karena  agama  mereka  menarik  perhatianku,  kutanyakan  kepada  orang-orang  Nashrani  dari 
mana  asal-usul  agama  mereka.  "Dari  Syria", ujar  mereka. 

Ketika  telah  berada  di  hadapan  bapakku,  kukatakan  kepadanya:  "Aku  lewat  pada  suatu  kaum 
yang  sedang  melakukan  upacara  sembahyang  di  gereja.  Upacara  mereka  amat 
mengagumkanku.  Kulihat  pula  agama  mereka  lebih  baik  dari  agama  kita".  Kami  pun  bersoal- 
jawab  melakukan  diskusi  dengan  bapakku  dan  berakhir  dengan  dirantainya  kakiku  dan 
dipenjarakannya  diriku  .... 

Kepada  orang-orang  Nashrani  kukirim  berita  bahwa  aku  telah  menganut  agama  mereka. 

Kuminta  pula  agar  bila  datang  rombongan  dari  Syria,  supaya  aku  diberi  tahu  sebelum  mereka 
kembali,  karena  aku  akan  ikut  bersama  mereka  ke  sana.  Permintaanku  itu  mereka  kabulkan, 
maka  kuputuskan  rantai.  Lalu  meloloskan  diri  dari  penjara  dan  menggabungkan  diri  kepada 
rombongan  itu  menuju  Syria. 

Sesampainya  di  sana  kutanyakan  seorang  ahli  dalam  agama  itu,  dijawabnya  bahwa  ia  adalah 
uskup  pemilik  gereja.  Maka  datanglah  aku  kepadanya,  kuceriterakan  keadaanku.  Akhirnya 
tinggallah  aku  bersamanya  sebagai  pelayan,  melaksanakan  ajaran  mereka  dan  belajar,  Sayang 
uskup  ini  seorang  yang  tidak  baik  beragamanya,  karena  dikumpulkannya  sedekah  dari  orang- 
orang  dengan  alasan  untuk  dibagikan,  ternyata  disimpan  untuk  dirinya  pribadi.  Kemudian  uskup 
itu  wafat  ....dan  mereka  mengangkat  orang  lain  sebagai  gantinya.  Dan  kulihat  tak  seorang  pun 
yang  lebih  baik  beragamanya  dari  uskup  baru  ini.  Aku  pun  mencintainya  demikian  rupa, 
sehingga  hatiku  merasa  tak  seorang  pun  yang  lebih  kucintai  sebelum  itu  dari  padanya. 

Dan  tatkala  ajalnya  telah  dekat,  tanyaku  padanya:  "Sebagai  anda  maklumi,  telah  dekat  saat 
berlakunya  taqdir  Allah  atas  diri  anda.  Maka  apakah  yang  harus  kuperbuat,  dan  siapakah 


sebaiknya  yang  harus  kuhubungi.  "Anakku!",  ujarnya:  "tak  seorang  pun  menurut  pengetahuanku 
yang  sama  langkahnya  dengan  aku,  kecuali  seorang  pemimpin  yang  tinggal  di  Mosul". 

Lalu  tatkala  ia  wafat  aku  pun  berangkat  ke  Mosul  dan  menghubungi  pendeta  yang 
disebutkannya  itu.  Kuceriterakan  kepadanya  pesan  dari  uskup  tadi  dan  aku  tinggal  bersamanya 
selama  waktu  yang  dikehendaki  Allah. 

Kemudian  tatkala  ajalnya  telah  dekat  pula,  kutanyakan  kepadanya  siapa  yang  harus  kuturuti. 
Ditunjukkannyalah  orang  shalih  yang  tinggal  di  Nasibin.  Aku  datang  kepadanya  dan  ku 
ceriterakan  perihalku,  lalu  tinggal  bersamanya  selama  waktu  yang  dikehendaki  Allah  pula. 

Tatkala  ia  hendak  meninggal,  kubertanya  pula  kepadanya.  Maka  disuruhnya  aku  menghubungi 
seorang  pemimpin  yang  tinggal  di  Amuria,  suatu  kota  yang  termasuk  wilayah  Romawi. 

Aku  berangkat  ke  sana  dan  tinggal  bersamanya,  sedang  sebagai  bekal  hidup  aku  berternak  sapi 
dan  kambing  beberapa  ekor  banyaknya. 

Kemudian  dekatlah  pula  ajalnya  dan  kutanyakan  padanya  kepada  siapa  aku  dipercayakannya. 
Ujarnya:  "Anakku.'  Tak  seorang  pun  yang  kukenal  serupa  dengan  kita  keadaannya  dan  dapat 
kupercayakan  engkau  padanya.  Tetapi  sekarang  telah  dekat  datangnya  masa  kebangkitan 
seorang  Nabi  yang  mengikuti  agama  Ibrahim  secara  murni,  la  nanti  akan  hijrah  he  suatu 
tempat  yang  ditumbuhi  kurma  dan  terletak  di  antara  dua  bidang  tanah  berbatu-batu  hitam. 
Seandainya  kamu  dapat  pergi  ke  sana,  temuilah  dia,  la  mempunyai  tanda-tanda  yang  jelas  dan 
gamblang:  ia  tidak  mau  makan  shadaqah,  sebaliknya  bersedia  menerima  hadiah  dan  di 
pundaknya  ada  cap  kenabian  yang  bila  kau  melihatnya,  segeralah  kau  mengenalinya': 

Kebetulan  pada  suatu  hari  lewatlah  suatu  rombongan  berkendaraan,  lalu  kutanyakan  dari  mana 
mereka  datang.  Tahulah  aku  bahwa  mereka  dari  jazirah  Arab,  maka  kataku  kepada  mereka: 
"Maukah  kalian  membawaku  ke  negeri  kalian,  dan  sebagai  imbalannya  kuberikan  kepada 
kalian  sapi-sapi  dan  kambing-kambingku  ini?"  "Baiklah",  ujar  mereka. 

Demikianlah  mereka  membawaku  serta  dalam  perjalanan  hingga  sampai  di  suatu  negeri  yang 
bernama  Wadil  Qura.  Di  sana  aku  mengalami  penganiayaan,  mereka  menjualku  kepada  seorang 
yahudi.  Ketika  tampak  olehku  banyak  pohon  kurma,  aku  berharap  kiranya  negeri  ini  yang 
disebutkan  pendeta  kepadaku  dulu,  yakni  yang  akan  menjadi  tempat  hijrah  Nabi  yang  ditunggu. 
Ternyata  dugaanku  meleset. 

Mulai  saat  itu  aku  tinggal  bersama  orang  yang  membeliku,  hingga  pada  suatu  hari  datang 
seorang  yahudi  Bani  Quraizhah  yang  membeliku  pula  daripadanya.  Aku  dibawanya  ke  Madinah, 
dan  demi  Allah  baru  saja  kulihat  negeri  itu,  aku  pun  yakin  itulah  negeri  yang  disebutkan  dulu. 

Aku  tinggal  bersama  yahudi  itu  dan  bekerja  di  perkebunan  kurma  milik  Bani  Quraizhah,  hingga 
datang  saat  dibangkitkannya  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  yang  datang  ke  Madinah  dan 
singgah  pada  Bani  Amar  bin  Auf  di  Quba. 

Pada  suatu  hari,  ketika  aku  berada  di  puncak  pohon  kurma  sedang  majikanku  lagi  duduk  di 
bawahnya,  tiba-tiba  datang  seorang  yahudi  saudara  sepupunya  yang  mengatakan  padanya: 

"Bani  Qilah  celaka!  Mereka  berkerumun  mengelilingi  seorang  laki-laki  di  Quba  yang  datang  dari 
Mekah  dan  mengaku  sebagai  Nabi  Demi  Allah,  baru  saja  ia  mengucapkan  kata-kata  itu, 
tubuhku-pun  bergetar  keras  hingga  pohon  kurma  itu  bagai  bergoncang  dan  hampir  saja  aku 
jatuh  menimpa  majikanku.  Aku  segera  turun  dan  kataku  kepada  orang  tadi:  "Apa  kata  anda?" 
Ada  berita  apakah?"  Majikanku  mengangkat  tangan  lalu  meninjuku  sekuatnya,  serta  bentaknya: 
"Apa  urusanmu  dengan  ini,  ayoh  kembali  ke  pekerjaanmu!"  Maka  aku  pun  kembalilah  bekerja  ... 

Setelah  hari  petang,  kukumpulkan  segala  yang  ada  padaku,  lalu  keluar  dan  pergi  menemui 
Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  di  Quba.  Aku  masuk  kepadanya  ketika  beliau  sedang 
duduk  bersama  beberapa  orang  anggota  rombongan.  Lalu  kataku  kepadanya:  "Tuan-tuan  adalah 
perantau  yang  sedang  dalam  kebutuhan.  Kebetulan  aku  mempunyai  persediaan  makanan  yang 
telah  kujanjikan  untuk  sedeqah.  Dan  setelah  mendengar  keadaan  tuan-tuan,  maka  menurut 


hematku,  tuan-tuanlah  yang  lebih  layak  menerimanya,  dan  makanan  itu  kubawa  ke  sini".  Lalu 
makanan  itu  kutaruh  di  hadapannya. 

"Makanlah  dengan  nama  Allah",  sabda  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  kepada  para 
shahabatnya,  tetapi  beliau  tak  sedikit  pun  mengulurkan  tangannya  menjamah  makanan  itu. 
"Nah,  demi  Allah!"  kataku  dalam  hati,  inilah  satu  dari  tanda-tandanya  ...  bahwa  ia  tah  mau 
memakan  harta  sedeqah': 

Aku  kembali  pulang,  tetapi  pagi-pagi  keesokan  harinya  aku  kembali  menemui  Rasulullah 
shallallahu  'alaihi  wasallam  sambil  membawa  makanan,  serta  kataku  kepadanya:  "Kulihat  tuan 
tak  hendak  makan  sedeqah,  tetapi  aku  mempunyai  sesuatu  yang  ingin  kuserahkan  kepada  tuan 
sebagai  hadiah",  lalu  kutaruh  makanan  di  hadapannya.  Maka  sabdanya  kepada 
shahabatnya:  'Makanlah  dengan  menyebut  nama  Allah  ! 1 Dan 

beliaupun  turut  makan  bersama  mereka.  "Demi  Allah':  kataku  dalam  hati,  inilah  tanda  yang 
kedua,  bahwa  ia  bersedia  menerima  hadiah  ': 

Aku  kembali  pulang  dan  tinggal  di  tempatku  beberapa  lama.  Kemudian  kupergi  mencari 
Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  dan  kutemui  beliau  di  Baqi',  sedang  mengiringkan 
jenazah  dan  dikelilingi  oleh  shahabat-shahabatnya.  la  memakai  dua  lembar  kain  lebar,  yang 
satu  dipakainya  untuk  sarung  dan  yang  satu  lagi  sebagai  baju. 

Kuucapkan  salam  kepadanya  dan  kutolehkan  pandangan  hendak  melihatnya.  Rupanya  ia 
mengerti  akan  maksudku,  maka  disingkapkannya  kain  burdah  dari  lehernya  hingga  nampak  pada 
pundaknya  tanda  yang  kucari,  yaitu  cap  henabian  sebagai  disebutkan  oleh  pendeta  dulu. 

Melihat  itu  aku  meratap  dan  menciuminya  sambil  menangis.  Lalu  aku  dipanggil  menghadap  oleh 
Rasulullah.  Aku  duduk  di  hadapannya,  lalu  kuceriterakan  kisahku  kepadanya  sebagai  yang  telah 
kuceriterakan  tadi. 

Kemudian  aku  masuk  Islam,  dan  perbudakan  menjadi  penghalang  bagiku  untuk  menyertai 
perang  Badar  dan  Uhud.  Lalu  pada  suatu  hari  Rasulullah  menitahkan  padaku:'Mintalah  pada 
majihanmu  agar  ia  bersedia  membebashanmu  dengan  menerima  uang  tebusan." 

Maka  kumintalah  kepada  majikanku  sebagaimana  dititahkan  Rasulullah,  sementara  Rasulullah 
menyuruh  para  shahabat  untuk  membantuku  dalam  soal  keuangan. 

Demikianlah  aku  dimerdekakan  oleh  Allah,  dan  hidup  sebagai  seorang  Muslim  yang  bebas 
merdeka,  serta  mengambil  bagian  bersama  Rasulullah  dalam  perang  Khandaq  dan  peperangan 
lainnya. 

Dengan  kalimat-kalimat  yang  jelas  dan  manis,  Salman  radhiyallahu  'anhu  menceriterakan 
kepada  kita  usaha  keras  dan  perjuangan  besar  serta  mulia  untuk  mencari  hakikat  keagamaan, 
yang  akhirnya  dapat  sampai  kepada  Allah  Ta'ala  dan  membekas  sebagai  jalan  hidup  yang  harus 
ditempuhnya 

Corak  manusia  ulung  manakah  orang  ini?  Dan  keunggulan  besar  manakah  yang  mendesak 
jiwanya  yang  agung  dan  melecut  kemauannya  yang  keras  untuk  mengatasi  segala  kesulitan  dan 
membuatnya  mungkin  barang  yang  kelihatan  mustahil?  Kehausan  dan  kegandrungan  terhadap 
kebenaran  manakah  yang  telah  menyebabkan  pemiliknya  rela  meninggalkan  kampung  halaman 
berikut  harta  benda  dan  segala  macam  kesenangan,  lalu  pergi  menempuh  daerah  yang  belum 
dikenal  - dengan  segala  halangan  dan  beban  penderitaan  --  pindah  dari  satu  daerah  ke  daerah 
lain,  dari  satu  negeri  ke  negeri  lain,  tak  kenal  letih  atau  lelah,  di  samping  tak  lupa  beribadah 
secara  tekun  ...? 

Sementara  pandangannya  yang  tajam  selalu  mengawasi  manusia,  menyelidiki  kehidupan  dan 
aliran  mereka  yang  berbeda,  sedang  tujuannya  yang  utama  tak  pernah  beranjak  dari  semula, 
yang  tiada  lain  hanya  mencari  kebenaran.  Begitu  pun  pengurbanan  mulia  yang  dibaktikannya 
demi  mencapai  hidayah  Allah,  sampai  ia  diperjual  belikan  sebagai  budak  belian  ...Dan  akhirnya 
ia  diberi  Allah  ganjaran  setimpal  hingga  dipertemukan  dengan  al-Haq  dan  dipersuakan  dengan 
Rasul-Nya,  lalu  dikaruniai  usia  lanjut,  hingga  ia  dapat  menyaksikan  dengan  kedua  matanya 
bagaimana  panji-panji  Allah  berkibaran  di  seluruh  pelosok  dunia,  sementara  ummat  Islam 


mengisi  ruangan  dan  sudut-sudutnya  dengan  hidayah  dan  petunjuk  Allah,  dengan  kemakmuran 
dan  keadilan..  .! 

Bagaimana  akhir  kesudahan  yang  dapat  kita  harapkan  dari  seorang  tokoh  yang  tulus  hati  dan 
keras  kemauannya  demikian  rupa?  Sungguh,  keislaman  Salman  radhiyallahu  'anhu  adalah 
keislamannya  orang-orang  utama  dan  taqwa.  Dan  dalam  kecerdasan,  kesahajaan  dan  kebebasan 
dari  pengaruh  dunia,  maka  keadaannya  mirip  sekali  dengan  Umar  bin  Khatthab. 

la  pernah  tinggal  bersama  Abu  Darda  di  sebuah  rumah  beberapa  hari  lamanya.  Sedang 
kebiasaan  Abu  Darda  beribadah  di  waktu  malam  dan  shaum  di  waktu  siang.  Salman  radhiyallahu 
'anhu  melarangnya  berlebih-lebihan  dalam  beribadah  seperti  itu. 

Pada  suatu  hari  Salman  radhiyallahu  'anhu  bermaksud  hendak  mematahkan  niat  Abu  Darda 
untuk  shaum  sunnat  esok  hari.  Dia  menyalahkannya:  "Apakah  engkau  hendak  melarangku 
shaum  dan  shalat  karena  Allah?"  Maka  jawab  Salman  radhiyallahu  'anhu:  "Sesungguhnya  kedua 
matamu  mempunyai  hak  atas  dirimu,  demikian  pula  keluargamu  mempunyai  hak  atas  dirimu.  Di 
samping  engkau  shaum,  berbukalah;  dan  di  samping  melakukan  shalat,  tidurlah!" 

Peristiwa  itu  sampai  ke  telinga  Rasulullah,  maka  sabdanya:  Sungguh  Salman  radhiyallahu  'anhu 
telah  dipenuhi  dengan  ilmu. 

Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  sendiri  sering  memuji  kecerdasan  Salman  radhiyallahu 
'anhu  serta  ketinggian  ilmunya,  sebagaimana  beliau  memuji  Agama  dan  budi  pekertinya  yang 
luhur.  Di  waktu  perang  Khandaq,  kaum  Anshar  sama  berdiri  dan  berkata:  "Salman  radhiyallahu 
'anhu  dari  golongan  kami".  Bangkitlah  pula  kaum  Muhajirin,  kata  mereka:  "Tidak,  ia  dari 
golongan  kami!"  Mereka  pun  dipanggil  oleh  Rasurullah  shallallahu  'alaihi  wasallam,  dan 
sabdanya:  Salman  adalah  golongan  kami,  ahlul  Bait. 

Dan  memang  selayaknyalah  jika  Salman  radhiyallahu  'anhu  mendapat  kehormatan  seperti  itu 

...! 

Ali  bin  Abi  Thalib  radhiyallahu  'anhu  menggelari  Salman  radhiyallahu  'anhu  dengan  "Luqmanul 
Hakim".  Dan  sewaktu  ditanya  mengenai  Salman,  yang  ketika  itu  telah  wafat,  maka  jawabnya: 

"la  adalah  seorang  yang  datang  dari  kami  dan  kembali  kepada  kami  Ahlul  Bait.  Siapa  pula  di 
antara  kalian  yang  akan  dapat  menyamai  Luqmanul  Hakim,  la  telah  beroleh  ilmu  yang  pertama 
begitu  pula  ilmu  yang  terakhir.  Dan  telah  dibacanya  kitab  yang  pertama  dan  juga  kitab  yang 
terakhir.  Tak  ubahnya  ia  bagai  lautan  yang  airnya  tak  pernah  kering". 

Dalam  kalbu  para  shahabat  umumnya,  pribadii  Salman  radhiyallahu  'anhu  telah  mendapat 
kedudukan  mulia  dan  derajat  utama.  Di  masa  pemerintahan  Khalifah  Umar  radhiyallahu  'anhu 
ia  datang  berkunjung  ke  Madinah.  Maka  Umar  melakukan  penyambutan  yang  setahu  kita  belum 
penah  dilakukannya  kepada  siapa  pun  juga.  Dikumpulkannya  para  shahabat  dan  mengajak 
mereka:  "Marilah  kita  pergi  menyambut  Salman  radhiyallahu  'anhu!"  Lalu  ia  keluar  bersama 
mereka  menuju  pinggiran  kota  Madinah  untuk  menyambutnya  ... 

Semenjak  bertemu  dengan  Rasulullah  dan  iman  kepadanya,  Salman  radhiyallahu  'anhu  hidup 
sebagai  seorang  Muslim  yang  merdeka,  sebagai  pejuang  dan  selalu  berbakti,  la  pun  mengalami 
kehidupan  masa  Khalifah  Abu  Bakar  radhiyallahu  'anhu;  kemudian  di  masa  Amirul  Mu'minin 
Umar  radhiyallahu  'anhu;  lalu  di  masa  Khalifah  Utsman  radhiyallahu  'anhu,  di  waktu  mana  ia 
kembali  ke  hadlirat  Tuhannya. 

Di  tahun-tahun  kejayaan  ummat  Islam,  panji-panji  Islam  telah  berkibar  di  seluruh  penjuru, 
harta  benda  yang  tak  sedikit  jumlahnya  mengalir  ke  Madinah  sebagai  pusat  pemerintahan  baik 
sebagai  upeti  ataupun  pajak  untuk  kemudian  diatur  pembagiannya  menurut  ketentuan  Islam, 
hingga  negara  mampu  memberikan  gaji  dan  tunjangan  tetap.  Sebagai  akibatnya  banyaklah 
timbul  masalah  pertanggungjawaban  secara  hukum  mengenai  perimbangan  dan  cara  pembagian 
itu,  hingga  pekerjaan  pun  bertumpuk  dan  jabatan  tambah  meningkat. 

Maka  dalam  gundukan  harta  negara  yang  berlimpah  ruah  itu,  di  manakah  kita  dapat 
menemukan  Salman  radhiyallahu  'anhu?  Di  manakah  kita  dapat  menjumpainya  di  saat  kekayaan 
dan  kejayaan,  kesenangan  dan  kemakmuran  itu  ...? 


Bukalah  mata  anda  dengan  baik!  Tampaklah  oleh  anda  seorang  tua  berwibawa  duduk  di  sana  di 
bawah  naungan  pohon,  sedang  asyik  memanfaatkan  sisa  waktunya  di  samping  berbakti  untuk 
negara,  menganyam  dan  menjalin  daun  kurma  untuk  dijadikan  bakul  atau  keranjang. 

Nah,  itulah  dia  Salman  radhiyallahu  'anhu  Perhatikanlah  lagi  dengan  cermat!  Lihatlah  kainnya 
yang  pendek,  karena  amat  pendeknya  sampai  terbuka  kedua  lututnya.  Padahal  ia  seorang  tua 
yang  berwibawa,  mampu  dan  tidak  berkekurangan.  Tunjangan  yang  diperolehnya  tidak  sedikit, 
antara  empat  sampai  enam  ribu  setahun.  Tapi  semua  itu  disumbangkannya  habis,  satu  dirham 
pun  tak  diambil  untuk  dirinya.  Katanya:  "Untuk  bahannya  kubeli  daun  satu  dirham,  lalu 
kuperbuat  dan  kujual  tiga  dirham. 

Yang  satu  dirham  kuambil  untuk  modal,  satu  dirham  lagi  untuk  nafkah  keluargaku,  sedang  satu 
dirham  sisanya  untuk  shadaqah.  Seandainya  Umar  bin  Khatthab  radhiyallahu  'anhu  melarangku 
berbuat  demikian,  sekali-kali  tiadalah  akan  kuhentikan!" 

Lalu  bagaimana  wahai  ummat  Rasulullah?  Betapa  wahai  peri  kemanusiaan,  di  mana  saja  dan 
kapan  saja?  Ketika  mendengar  sebagian  shahabat  dan  kehidupannya  yang  amat  bersahaja, 
seperti  Abu  Bakar,  Umar,  Abu  Dzar  radhiyallahu  'anhum  dan  lain-lain;  sebagian  kita 
menyangka  bahwa  itu  disebabkan  suasana  lingkungan  padang  pasir,  di  mana  seorang  Arab 
hanya  dapat  menutupi  keperluan  dirinya  secara  bersahaja. 

Tetapi  sekarang  kita  berhadapan  dengan  seorang  putera  Persi,  suatu  negeri  yang  terkenal 
dengan  kemewahan  dan  kesenangan  serta  hidup  boros,  sedang  ia  bukan  dari  golongan  miskin 
atau  bawahan,  tapi  dari  golongan  berpunya  dan  kelas  tinggi.  Kenapa  ia  sekarang  menolak 
harta,  kekayaan  dan  kesenangan;  bertahan  dengan  kehidupan  bersahaja,  tiada  lebih  dari  satu 
dirham  tiap  harinya,  yang  diperoleh  dari  hasil  jerih  payahnya  sendiri..  .?  kenapa  ditolaknya 
pangkat  dan  tak  bersedia  menerimanya? 

Katanya:  "Seandainya  kamu  masih  mampu  makan  tanah  asal  tak  membawahi  dua  orang  manusia 
maka  lakukanlah!"  Kenapa  ia  menolak  pangkat  dan  jabatan,  kecuali  jika  mengepalai 
sepasukan  tentara  yang  pergi  menuju  medan  perang?  Atau  dalam  suasana  tiada  seorang  pun 
yang  mampu  memikul  tanggung  jawab  kecuali  dia,  hingga  terpaksa  ia  melakukannya  dengan 
hati  murung  dan  jiwa  merintih?  Lalu  kenapa  ketika  memegang  jabatan  yang  mesti  dipikulnya,  ia 
tidak  mau  menerima  tunjangan  yang  diberikan  padanya  secara  halal? 

Diriwayatkan  eleh  Hisyam  bin  Hisan  dari  Hasan:  "Tunjangan  Salman  radhiyallahu  'anhu  sebanyak 
lima  ribu  setahun,  (gambaran  kesederhanaannya)  ketika  ia  berpidato  di  hadapan  tigapuluh  ribu 
orang  separuh  baju  luarnya  (aba'ah)  dijadikan  alas  duduknya  dan  separoh  lagi  menutupi 
badannya.  Jika  tunjangan  keluar,  maka  dibagi-bagikannya  sampai  habis,  sedang  untuk 
nafqahnya  dari  hasil  usaha  kedua  tangannya". 

Kenapa  ia  melakukan  perbuatan  seperti  itu  dan  amat  zuhud  kepada  dunia,  padahal  ia  seorang 
putera  Persi  yang  biasa  tenggelam  dalam  kesenangan  dan  dipengaruhi  arus  kemajuan?  Marilah 
kita  dengar  jawaban  yang  diberikannya  ketika  berada  di  atas  pembaringan  menjelang  ajalnya, 
sewaktu  ruhnya  yang  mulia  telah  bersiap-siap  untuk  kembali  menemui  Tuhannya  Yang  Maha 
Tinggi  lagi  Maha  Pengasih. 

Sa'ad  bin  Abi  Waqqash  datang  menjenguknya,  lalu  Salman  radhiyallahu  'anhu  menangis.  "Apa 
yang  anda  tangiskan,  wahai  Abu  Abdillah",')  tanya  Sa'ad,  "padahal  Rasulullah  shallallahu  'alaihi 
wasallam  wafat  dalam  keadaan  ridla  kepada  anda?"  "Demi  Allah,  ujar  Salman  radhiyallahu 
'anhu,  "daku  menangis  bukanlah  karena  takut  mati  ataupun  mengharap  kemewahan  dunia, 
hanya  Rasulullah  telah  menyampaikan  suatu  pesan  kepada  kita,  sabdanya: 

Hendaklah  bagian  masing-masingmu  dari  kekayaan  dunia  ini  seperti  bekal  seorang  pengendara, 
padahal  harta  milikku  begini  banyaknya" 

Kata  Sa'ad:  "Saya  perhatikan,  tak  ada  yang  tampak  di  sekelilingku  kecuali  satu  piring  dan 
sebuah  baskom.  Lalu  kataku  padanya:  "Wahai  Abu  Abdillah,  berilah  kami  suatu  pesan  yang  akan 
kami  ingat  selalu  darimu!"  Maka  ujarnya:  "Wahai  Sa'ad! 


Ingatlah  Allah  di  kala  dukamu,  sedang  kau  derita. 

Dan  pada  putusanmu  jika  kamu  menghukumi. 

Dan  pada  saat  tanganmu  melakukan  pembagian". 

Rupanya  inilah  yang  telah  mengisi  kalbu  Salman  radhiyallahu  'anhu  mengenai  kekayaan  dan 
kepuasan,  la  telah  memenuhinya  dengan  zuhud  terhadap  dunia  dan  segala  harta,  pangkat 
dengan  pengaruhnya;  yaitu  pesan  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  kepadanya  dan  kepada 
semua  shahabatnya,  agar  mereha  tidak  dikuasai  oleh  dunia  dan  tidak  mengambil  bagian 
daripadanya,  kecuali  sekedar  bekal  seorang  pengendara. 

Salman  radhiyallahu  'anhu  telah  memenuhi  pesan  itu  sebaik-baiknya,  namun  air  matanya  masih 
jatuh  berderai  ketika  ruhnya  telah  siap  untuk  berangkat;  khawatir  kalau-kalau  ia  telah 
melampaui  batas  yang  ditetapkan.  Tak  terdapat  di  ruangannya  kecuali  sebuah  piring  wadah 
makannya  dan  sebuah  baskom  untuk  tempat  minum  dan  wudlu  tetapi  walau  demikian  ia 
menganggap  dirinya  telah  berlaku  boros  ....  Nah,  bukankah  telah  kami  ceritakan  kepada  anda 
bahwa  ia  mirip  sekali  dengan  Umar? 

Pada  hari-hari  ia  bertugas  sebagai  Amir  atau  kepala  daerah  di  Madain,  keadaannya  tak  sedikit 
pun  berubah.  Sebagai  telah  kita  ketahui,  ia  menolak  untuk  menerima  gaji  sebagai  amir,  satu 
dirham  sekalipun,  la  tetap  mengambil  nafkahnya  dari  hasil  menganyam  daun  kurma,  sedang 
pakaiannya  tidak  lebih  dari  sehelai  baju  luar,  dalam  kesederhanaan  dan  kesahajaannya  tak 
berbeda  dengan  baju  usangnya. 

Pada  suatu  hari,  ketika  sedang  berjalan  di  suatu  jalan  raya,  ia  didatangi  seorang  laki-laki  dari 
Syria  yang  membawa  sepikul  buah  tin  dan  kurma.  Rupanya  beban  itu  amat  berat,  hingga 
melelahkannya.  Demi  dilihat  olehnya  seorang  laki-laki  yang  tampak  sebagai  orang  biasa  dan 
dari  golongan  tak  berpunya,  terpikirlah  hendak  menyuruh  laki-laki  itu  membawa  buah-buahan 
dengan  diberi  imbalan  atas  jerih  payahnya  bila  telah  sampai  ke  tempat  tujuan,  la  memberi 
isyarat  supaya  datang  kepadanya,  dan  Salman  radhiyallahu  'anhu  menurut  dengan  patuh. 
"Tolong  bawakan  barangku  ini!",  kata  orang  dari  Syria  itu.  Maka  barang  itu  pun  dipikullah  oleh 
Salman  radhiyallahu  'anhu,  lalu  berdua  mereka  berjalan  bersama-sama. 

Di  tengah  perjalanan  mereka  berpapasan  dengan  satu  rombongan.  Salman  radhiyallahu  'anhu 
memberi  salam  kepada  mereka,  yang  dijawabnya  sambil  berhenti:  "Juga  kepada  amir,  kami 
ucapkan  salam"  "Juga  kepada  amir?"  Amir  mana  yang  mereka  maksudkan?”  tanya  orang  Syria  itu 
dalam  hati.  Keheranannya  kian  bertambah  ketika  dilihatnya  sebagian  dari  anggota  rombongan 
segera  menuju  beban  yang  dipikul  oleh  Salman  radhiyallahu  'anhu  dengan  maksud  hendak 
menggantikannya,  kata  mereka:  "Berikanlah  kepada  kami  wahai  amir!" 

Sekarang  mengertilah  orang  Syria  itu  bahwa  kulinya  tiada  lain  Salman  al-Farisi  radhiyallahu 
'anhu,  amir  dari  kota  Madain.  Orang  itu  pun  menjadi  gugup,  kata-kata  penyesalan  dan 
permintaan  maaf  bagai  mengalir  dari  bibirnya,  la  mendekat  hendak  menarik  beban  itu  dari 
tangannya,  tetapi  Salman  radhiyallahu  'anhu  menolak,  dan  berkata  sambil  menggelengkan 
kepala:  "Tidak,  sebelum  kuantarkan  sampai  ke  rumahmu! 

Suatu  ketika  Salman  radhiyallahu  'anhu  pernah  ditanyai  orang:  Apa  sebabnya  anda  tidak 
menyukai  jabatan  sebagai  amir?  Jawabnya:  "Karena  manis  wahtu  memegangnya  tapi  pahit 
waktu  melepaskannya!" 

Pada  waktu  yang  lain,  seorang  shahabat  memasuki  rumah  Salman  radhiyallahu  'anhu, 
didapatinya  ia  sedang  duduk  menggodok  tepung,  maka  tanya  shahabat  itu:  Ke  mana  pelayan? 
Ujarnya:  "Saya  suruh  untuk  suatu  keperluan,  maka  saya  tak  ingin  ia  harus  melakukan  dua 
pekerjaan  sekaligus" 

Apa  sebenarnya  yang  kita  sebut  "rumah"  itu?  Baiklah  kita  ceritakan  bagaimana  keadaan  rumah 
itu  yang  sebenarnya.  Ketika  hendak  mendirikan  bangunan  yang  berlebihan  disebut  sebagai 
"rumah"  itu,  Salman  radhiyallahu  'anhu  bertanya  kepada  tukangnya:  "Bagaimana  corak  rumah 
yang  hendak  anda  dirikan?"  Kebetulan  tukang  bangunan  ini  seorang  'arif  bijaksana,  mengetahui 
kesederhanaan  Salman  radhiyallahu  'anhu  dan  sifatnya  yang  tak  suka  bermewah  mewah.  Maka 
ujarnya:  "Jangan  anda  khawatir!  rumah  itu  merupakan  bangunan  yang  dapat  digunakan 


bernaung  di  waktu  panas  dan  tempat  berteduh  di  waktu  hujan.  Andainya  anda  berdiri,  maka 
kepala  anda  akan  sampai  pada  langit-langitnya;  dan  jika  anda  berbaring,  maka  kaki  anda  akan 
terantuk  pada  dindingnya".  "Benar",  ujar  Salman  radhiyallahu  'anhu,  "seperti  itulah  seharusnya 
rumah  yang  akan  anda  bangun!" 

Tak  satu  pun  barang  berharga  dalam  kehidupan  dunia  ini  yang  digemari  atau  diutamakan  oleh 
Salman  radhiyallahu  'anhu  sedikit  pun,  kecuali  suatu  barang  yang  memang  amat  diharapkan  dan 
dipentingkannya,  bahkan  telah  dititipkan  kepada  isterinya  untuk  disimpan  di  tempat  yang 
tersembunyi  dan  aman. 

Ketika  dalam  sakit  yang  membawa  ajalnya,  yaitu  pada  pagi  hari  kepergiannya,  dipanggillah 
isterinya  untuk  mengambil  titipannya  dahulu.  Kiranya  hanyalah  seikat  kesturi  yang 
diperolehnya  waktu  pembebasan  Jalula  dahulu.  Barang  itu  sengaja  disimpan  untuk  wangi- 
wangian  di  hari  wafatnya.  Kemudian  sang  isteri  disuruhnya  mengambil  secangkir  air, 
ditaburinya  dengan  kesturi  yang  dikacau  dengan  tangannya,  lalu  kata  Salman  radhiyallahu  'anhu 
kepada  isterinya:  "Percikkanlah  air  ini  ke  sekelilingku  ...  Sekarang  telah  hadir  di  hadapanku 
makhluq  Allah')  yang  tiada  dapat  makan,  hanyalah  gemar  wangi-wangian  Setelah  selesai,  ia 
berkata  kepada  isterinya:  "Tutupkanlah  pintu  dan  turunlah!"  Perintah  itu  pun  diturut  oleh 
isterinya. 

Dan  tak  lama  antaranya  isterinya  kembali  masuk,  didapatinya  ruh  yang  beroleh  barkah  telah 
meninggalkan  dunia  dan  berpisah  dari  jasadnya  ...  la  telah  mencapai  alam  tinggi,  dibawa 
terbang  oleh  sayap  kerinduan;  rindu  memenuhi  janjinya,  untuk  bertemu  lagi  dengan  Rasulullah 
Muhammad  shallallahu  'alaihi  wasallam  dan  dengan  kedua  shahabatnya  Abu  Bakar  dan  Umar, 
serta  tokoh-tolroh  mulia  lainnya  dari  golongan  syuhada  dan  orang-orang  utama  .... 

Salman  radhiyallahu  'anhu  ....  Lamalah  sudah  terobati  hati  rindunya  Terasa  puas,  hapus  haus 
hilang  dahaga.  Semoga  Ridla  dan  Rahmat  Allah  menyertainya. 


SAUDAH  BINTI  ZAM'AH 

Sang  isteri  yang  merelakan  haknya 

Beliau  adalah  Saudah  binti  Zam'ah  bin  Qais  bin  Abdi  Syams  bin  Abud  Al-Quraisyiyah  Al- 
Amiriyyah. 

Ibunya  bernama  Asy-Syamus  binti  Qais  bin  Zaid  bin  Amru  dari  bani  Najjar.  Beliau  juga  seorang 
Sayyidah  yang  mulia  dan  terhormat.  Sebelumnya  pernah  menikah  dengan  As-Sakar  bin  Amru 
saudara  dari  Suhair  bin  Amru  Al-Amiri.  Suatu  ketika  beliau  bersama  delapan  orang  dari  bani 
Amir  hijrah  meninggalkan  kampung  halaman  dan  hartanya,  kemudian  menyebrangi  dasyatnya 
lautan  karena  ridha  menghadapi  maut  dalalm  rangka  memenangkan  diennya.  Semakin 
bertambah  siksaan  dan  intimidasi  yang  mereka  karena  mereka  menolak  kesesatan  dan 
kesyirikan.  Hampir-hampir  tiada  hentinya  ujian  menimpa  Saudah  belum  usai  ujian  tinggal 
dinegeri  asing  (Habsyah)  beliau  harus  kehilangan  suami  beliau  sang  muhajirin.  Maka  beliaupun 
menghadapi  ujian  menjadi  seorang  janda  disamping  juga  ujian  dinegeri  asing. 

Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  menaruh  perhatian  yang  istimewa  terhadap  wanita 
muhajirah  yang  beriman  dan  telah  menjanda  tersebut.  Oleh  karena  itu  tiada  henti-hentinya 
Khaulah  binti  Hakim  as-Salimah  menawarkan  Saudah  untuk  beliau  hingga  pada  gilirannya  beliau 
mengulurkan  tangannya  yang  penuh  rahmat  untuk  Saudah  dan  beliau  mendampinginya  dan 
membantunya  menghadapi  kerasnya  kehidupan.  Apalagi  umurnya  telah  mendekati  usia  senja 
sehingga  membutuhkan  seseorang  yang  dapat  menjaga  dan  mendampinginya. 

Telah  tercatat  dalam  sejarah  tak  seorangpun  sahabat  yang  berani  mengajukan  masukan  kepada 
Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  tentang  pernikahan  beliau  setelah  wafatnya  Ummul 
Mukminin  ath-Thahirah  yang  telah  mengimani  beliau  disaat  menusia  mengkufurinya  dan 
menyerahkan  seluruh  hartanya  disaat  orang  lain  menahan  berntuan  terhadapnya  dan 
bersamanya  pula  Allah  mengkaruniakan  kepada  Rasul  putra-putri. 


Akan  tetapi  hampir-hampir  kesusahan  menjadi  berkepanjangan  hingga  Khaulah  binti  Hakim 
memberanikan  diri  mengusulkan  kepada  Rasulullah  dengan  cara  yang  lembut  dan  ramah: 

Khaulah  :Tidakkah  anda  ingin  menikah  ya  Rasulullah? 

Nabi  : (Beliau  menjawab  dengan  suara  yang  menandakan  kesedihan)  dengan  siapa 
saya  akan  menikah  Setelah  dengan  Khadijah? 

Khaulah  : jika  anda  ingin  bisa  dengan  seorang  gadis  dan  bisa  pula  dengan  seorang  janda. 
Nabi  : jika  dengan  seorang  gadis, siapakah  gadis  tersebut? 

Khaulah  : Putri  dari  orang  yang  anda  cintai  yakni  Aisyah  binti  Abu  Bakar. 

Nabi  : (Setelah  beliau  Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  diam  untuk  beberapa  saat 
kemudian  bertanyajjika  dengan  seorang  janda? 

Khaulah  : Dia  adalah  Saudah  binti  Zam'ah,  seorang  wanita  yang  telah  beriman  kepada 
anda  dan  mengikuti  yang  anda  bawa  . 

Beliau  menginginkan  Aisyah  akan  tetapi  terlebih  dahulu  beliau  nikahi  Saudah  binti  Zam'ah  yang 
mana  dia  menjadi  satu-satunya  isteri  (beliau  (setelah  wafatnya  Khadijah)  selama  tiga  tahun 
atau  lebih  baru  kemudian  masuklah  Aisyah  dalam  rumah  tangga  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi 
wa  sallam.  Orang-orang  di  Makkah  merasa  heran  terhadap  pernikahan  Nabi  dengan  Saudah  binti 
Zam'ah.  Mereka  bertanya-tanya  seolah-olah  tidak  percaya  dengan  kejadian  tersebut,  seorang 
janda  yang  telah  lanjut  usia  dan  tidak  begitu  cantik  menggantikan  posisi  Sayyidah  wanita 
Ouraisy  dan  hal  itu  menarik  perhatian  bagi  para  pembesar-pembesar  diantara  mereka. 

Akan  tetapi  kenyataan  membuktikan  bahwa  sesungguhnya  Saudah  atau  yang  lain  tidak  dapat 
menggantikan  posisi  Khadijah,  akan  tetapi  hal  itu  adalah,  kasih  sayang  dan  penghibur  hati 
adalah  menjadi  rahmat  bagi  beliau  Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  yang  penuh  kasih. 

Adapun  Saudah  radhiallaahu  'anha  mampu  untuk  menunaikan  kewajiban  dalam  rumah  tangga 
Nubuwwah  dan  melayani  putri-putri  Nabi  Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  dan  mendatangkan 
kebahagiaan  dan  kegembiraan  di  hati  Nabi  Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  dengan  ringannya 
ruhnya  dan  sifat  periangnya  dan  ketidaksukaannya  terhadap  beratnya  badan. 

Setelah  tiga  tahun  rumah  tangga  tersebut  berjalan  maka  masuklah  Aisyah  dalam  rumah  tangga 
Nubuwwah,  disusul  kemudian  istri-istri  yang  lain  seperti  Hafsah,  Zainab,  Ummu  Salamah  dan 
lain-lain.  Saudah  radhiallaahu  'anha  menyadari  bahwa  Nabi  Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  tidak 
mengawininya  dirinya  melainkan  karena  kasihan  melihat  kondisinya  setelah  kepergian  suaminya 
yang  lama.  Dan  bagi  beliau  hal  itu  telah  jelas  dan  nyata  tatkala  Nabi  Shallallaahu  'alaihi  wa 
sallam  ingin  menceraikan  beliau  dengan  cara  yang  baik  untuk  memberi  kebebasan  kepadanya, 
namun  Nabi  nerasa  bahwa  hal  itu  akan  menyakiti  hatinya.Tatkala  Nabi  mengutarakan 
keinginannya  untuk  menceraikan  beliau,  maka  beliau  merasa  seolah-olah  itu  adalah  mimpi 
buruk  yang  menyesakkan  dadanya,  maka  beliau  merengek  dengan  merendahkan  diri  berkata: 
"pertahankanlah  aku  ya  Rasulullah  !demi  Allah  tiadalah  keinginanku  diperistri  itu  karena 
ketamakan  saya  akan  tetapi  hanya  berharap  agar  Allah  membangkitkan  aku  pada  hari  kiamat 
dalam  keadaan  menjadi  Istrimu. 

Begitulah  Saudah  radhiallaahu  'anha  lebih  mendahulukan  keridhaan  suaminya  yang  mulia,  maka 
beliau  berikan  giliran  beliau  kepada  Aisyah  untuk  menjaga  hati  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi 
wa  sallam  dan  beliau  radhiallaahu  'anha  sudah  tidak  memiliki  keinginan  sebagaimana  layaknya 
wanita  lain. 

Maka  Rasulullah  menerima  usulan  istrinya  yang  memiliki  perasaan  yang  halus  tersebut,  maka 
turunlah  ayat  Allah: 

"Maka  tidak  mengapa  bagi  keduannya  mengadakan  perdamaian  yang  sebenar-benarnya  dan 
perdamaian  itu  lebih  baik  (bagi  mereka).  "(An-Nisa':  128). 

Saudah  radhiallaahu  'anha  tinggal  dirumah  tangga  nubuwwah  dengan  penuh  keridhaan  dan 
ketenangan  dan  bersyukur  kepada  Allah  yang  telah  menempatkan  posisinya  disamping  sabaik- 
baik  makhluk  di  dunia  dan  dia  bersyukur  kepada  Allah  karena  mendapat  gelar  ummul  mukminin 
dan  menjadi  istri  Rasul  di  jannah.  Akhirnya  wafatlah  Saudah  radhiallaahu  'anha  pada  akhir 
pemerintahan  Umar  bin  Khattab  radhiallaahu  'anha. 


Ummul  mukminin  Aisyah  radhiallaahu  'anha  senantiasa  mengenang  dan  mengingat  perilaku 
beliau  dan  terkesan  akan  keindahan  kesetiaannya.  Aisyah  berkata:  "Tiada  seorang  wanitapun 
yang  paling  aku  sukai  agar  aku  memiliki  sifat  seperti  dia  melebihi  Saudah  binti  Zam'ah  tatkala 
berusia  senja  yang  mana  dia  berkata:  "Ya  Rasulullah  aku  hadiahkan  kunjungan  anda  kepadaku 
untuk  Aisyah  hanya  saja  beliau  berwatak  keras". 


SHAFIYYAH  BINTI  HUYAI 

Beliau  adalah  Shafiyyah  binti  Huyai  binti  Akhthan  bin  Sa'yah  cucu  dari  Al-Lawi  bin  Nabiyullah 
Israel  bin  lshaq  bin  Ibrahim  a. s, termasuk  keturunan  Rasulullah  Harun  a. s. Shafiyyah  adalah 
seorang  wanita  yang  cerdas  dan  memiliki  kedudukan  yang  terpandang, berparas  cantik  dan 
bagus  diennya. Sebelum  Islamnya  beliau  menikah  dengan  Salam  bin  Abi  Al-Haqiq, kemudian 
setelah  itiu  dia  menikah  dengan  Kinanah  bin  Abi  Al-Haqiq. Keduanya  adalah  penyair 
yahudi. Kinanah  terbunuh  pada  waktu  perang  Kkaibar,maka  beliau  termasuk  wanita  yang  di 
tawan  bersama  wanita-wania  lain.Bilal"Muadzin  Rasululllah  " menggiring  Shafiyyahdan  putri 
pamannya. mereka  meleweti  tanah  lapang  yang  penuh  dengan  mayat-mayat  orang 
Yahudi. Shafiyyah  diam  dan  tenang  dan  tidak  kelihatan  seduh  dan  tidak  pula  meratap 
mukanya, menjerit  dan  menaburkan  pasir  pada  kepalanya. 

Kemudian  keduanya  dihadapkan  kepada  Rasulullah  saw, Shafiyyah  dalam  keadaan  sedih  namun 
tetap  diam, sedangkan  putri  pamanya  kepalanya  penuh  pasir, merobek  bajunya  karena  maresa 
belum  cukup  ratapannya.Maka  Rasulullah  saw  bersabda:Sedangkan  tersirat  rasa  tidak  suka  pada 
wajah  beliau: 

"Enyahkanlah  syetan  ini  dariku." 

Kemudian  beliau  saw  mendekati  Shafiyyah  kemudian  mengarahkan  pandangan  atasnya  dengan 
ramah  dan  lembut, kemudian  bersabda  kepada  Bilal: 

"Wahai  Bilal  aku  berharap  engkau  mendapat  rahmat  tatkala  engkau  bertemu  dengan  dua  orang 
wanita  yang  suaminya  terbunuh." 

Selanjutnya  Shafiyyah  dipilih  untuk  beliau  dan  beliau  mengulurkan  selendang  belieu  kepada 
Shafiyyah, hal  itu  sebagai  pertandan  bahwa  Rasulullah  saw  telah  memilihnya  untuk 
dirinya. Hanya  kaum  muslimin  tidak  mengetahui  apakah  Shafiyyah  di  ambil  oelh  Rasulullah 
sebagai  istri  atau  sebagai  buadak  atau  sebagai  anak  ?Maka  tatkala  beliau  berhijab 
Shafiyyah, maka  barulah  mereka  tahu  bahwa  Rasulullah  saw  mengambilnya  sebagai  istri. Di 
dalam  hadist  yang  diriwayatkan  oleh  Anas  r. a bahwa  Rasulullah  tatkala  mengambil  Shafiyyah 
binti  Huyai  belaiu  bertanya  kepadanya, "Muakah  engkau  menjadi  istriku?"Maka  Shafiyyah 
menjawab, "Ya  Rasulullah  sungguh  aku  telah  berangan-angan  untuk  itu  tatkala  masih 
musyrik, maka  bagaimana  mungkin  aku  tidak  inginkan  hal  itu  manakala  Allah  memungkinkan  itu 
saat  aku  memeluk  Islam  ?" 

Kemudian  tatkala  Shafiyyah  telah  suci  Raslullah  saw  menikahinya, sedangkan  maharnya  adalah 
merdekanya  Shafiyyah  .Nabi  saw  menanti  sampai  Khaibar  kembali  tenang. Setalah  Setelah 
beliau  perkirakan  rasa  takut  telah  hilang  pada  siri  Shafiyyah, beliau  mengajaknya  pergi 
Shafiyyah  yang  beliau  bawa  di  belakang  beliau, kemudian  beranjak  menuju  ke  sebuah  rumah 
yang  berjarak  enam  mil  dari  Khaibar. Nabi  saw  menginginkan  diri  Shafiyyah  ketika  itu, namun 
dia  menolaknya. Ada  rasa  kecewa  padadir  Nabi  karena  penolakan  tersebut. 

Kemudian  Rasulullah  saw  melanjutkan  perjalanannya  ke  Madinah  bersama  bala 
tentaranya, tatkala  mereka  sampai  di  Shabba'jauh  dari  Khaibar  mereka  berhenti  untuk 
beristirahat.  Pada  saat  itulah  timbul  keinginan  untuk  merayakan  walimatul  'urs.Maka 
didatangkanlah  Ummu  Anas  bin  Malik  r.a, beliau  menyisir  rambut  Shafiyyah, menghiasi  dan 
memberi  wewangian  hingga  karena  kelihaian  dia  dalam  merias, Ummu  Sinan  Al-Aslamiyah 
berkata  bahwa  beliau  belum  pernah  melihat  wanita  yang  lebih  putih  dan  cantik  dari 
Shafiyyah. Maka  diadakanlah  walimatul  'urs,maka  kaum  muslimin  memakan  lezatnya 
kurma, mentega, dan  keju  Khaibar  hingga  kenyang. Rasulullah  saw  mask  kekamar  Shafiyyah 


sedangkan  masih  terbayang  pada  beliau  penolakan  Shafiyyah  tatkala  ajakan  beliau  yang 
pertama, maka  Shafiyyah  menerima  Nabi  untuk  menjalani  manjalani  malam  pertam  dengan 
lembut  beliau  menceritakan  sebuah  cerita  yang  menakjubkan. Beliau  bercerita  bahwa  tatkala 
malam  pertamanya  dengan  Kinanah  bin  Rabi',  pada  malam  itu  beliau  bermimpi  bahwa  bulan 
telah  jatuh  kekamarnya. Tatkala  bangun  belaiu  ceritakan  hal  itu  kepada  Kinanah. maka  dia 
berkata  dengan  marah:"Mimpimu  tidak  ada  takwil  lain  melainkan  kamu  berangan-angan 
mendapatkan  raja  Hijaz  Muhammad. Maka  dia  tampar  wajahnya  beliau  dengan  keras  sehingga 
bekasnya  masih  ada, Nabi  saw  mendengarnya  sambil  tersenyum  kemudian  bertanya, "Mengapa 
engaku  menolak  dariku  tatkala  kita  menginap  yang  pertama?"Maka  beliau  menjawab, 'Saya 
khawatir  terhadap  diri  anda  karena  dekat  Yahudi  .Maka  menjadi  berseri-serilah  wajah  Nabi 
yang  mulia  serta  lenyaplah  kekecewaan  hatinya  maka  Nabi  melewati  malam  pertamanya 
tatkala  Shafiyyah  berumur  17  tahun. 

Tatkala  rombongan  sampai  di  Madinah  Rasulullah  perintahkan  agar  pengantin  wanita  tidak 
langsung  di  ketemukan  dengan  istri-istri  beliau  yang  lain. Beliau  turunkan  Shafiyyah  di  rumah 
sahabatnya  yang  bernama  Haritsah  bin  Nu'man. Ketika  wanita-wanita  Anshar  mendengar  kabat 
tersebut  , mereka  datang  untuk  melihat  kecantikannya. Nabi  saw  memergoki  'Aisyah  keluar 
sambil  menutupi  dirinya  serta  berhati-hati  (agar  tidak  dilihat  Nabi)  kemudian  beliau  masuk 
kerumah  Haritsah  bin  Nu'man  .Maka  beliau  menunggunya  sampai  'Aisyah  keluar.Maka  tatkala 
beliau  keluar, Rasulullah  memegang  bajunya  seraya  bertanya  dengan  tertawa, "bagaimana 
menurut  mendapatmu  wahai  yang  kemerah-merahan?’"Aisyah  menjawab  sementara  cemburu 
menghiasi  dirinya, "Aku  lihat  dia  adalah  wanita  Yahudi. "Maka  Rasulullah  saw  membantahnya  dan 
bersabda: 

"Jangan  berkata  begitu.... karena  sesungguhnya  dia  telah  Islam  dan  bagus  keislamannya." 

Selajutnya  Shafiyyah  berpindah  ke  rumah  Nabi  menimbulkan  kecemburuan  istri-istri  beliau  yang 
lain  karena  kecantikannya. Mereka  juga  mengucapkan  selamat  atas  apa  yang  telah  beliau 
raih. Bahkan  dengan  nada  mengejek  mereka  mengatakan  bahwa  mereka  adalah  wanita-wanita 
Ouraisy, wanita-wanita  Arab  sedangkan  dirinya  adalah  wanita  asing. 

Bahkan  suatu  ketika  sampai  keluar  dari  lisan  Hafshah  kata-kata  /'Anak  seorang  Yahudi  "hingga 
menyebabkan  beliau  menangis  .Tatkala  itu  Nabi  masuk  sedangkan  Shafiyyah  masih  dalam 
keadaan  menangis. Beliau  bertanya, "Apa  yang  membuatmu  menangis?"Beliau  menjawab, Hafshah 
mengatakan  kepadaku  bahwa  aku  adalah  anak  seorang  Yahudi. Rasulullah  saw  bersabda: 

"Sesungguhnys  engkau  adalah  seorang  putri  seorang  Nabi  dan  pamanmu  adalah  seorang 
Nabi,suamipun  juga  seorang  Nabi  lantas  dengan  alasan  apa  dia  mengejekmu  ?"Kemudian  beliau 
bersabda  kepada  Hafshah, "Bertakwalah  kepada  Allah  wahai  Hafshah!" 

Maka  kata-kata  Nabi  itu  menjadi  penyejuk, keselamatan  dan  keamanan  bagi 
Shafiyyah. Selanjutnya  manakala  dia  mendengar  ejekan  dari  istri  Nabi  yang  lain  maka  diapun 
berkata:"Bagaimana  bisa  kalian  lebih  baik  dariku, padahal  suamiku  adalah  Muhammad  , ayahku 
adalah  Harun  dan  pamanku  adalah  Musa?" 

Shafiyyah  r. a wafat  tatkala  berumur  sekitar  50  tahun,  ketika  masa  pemerintahan 
Mu'awiyah. Beliau  dikuburkan  di  Baqi'  bersama  Ummuhatul  Mukminin. Semoga  Allah  meridhai 
mereka  semua. 


SHUHAIB  BIN  SINAN 

Abu  Yahya  Pedagang  Yang  Selalu  Mendapat  Laba 

la  dilahirkan  dalam  lingkungan  kesenangan  dan  kemewahan  ....  Bapaknya  menjadi  hakim  dan 
walikota  "Ubuilah"  sebagai  pejabat  yang  diangkat  oleh  Kisra  atau  maharaja  Persi.  Mereka 
adalah  orang-orang  Arab  yang  pindah  ke  Irak,  jauh  sebelum  datangnya  Agama  Islam.  Dan  di 
istananya  yang  terletak  di  pinggir  sungai  Efrat  ke  arah  hilir  "Jazirah"  dan  "Mosul",  anak  itu  hidup 
dalam  keadaan  senang  dan  bahagia  .... 


Pada  suatu  ketika,  negeri  itu  menjadi  sasaran  orang-orang  Romawi  yang  datang  menyerbu  dan 
menawan  sejumlah  penduduk,  termasuk  di  antaranya  Shuhaib  bin  Sinan  ....  la  diperjualbelikan 
oleh  saudagar-saudagar  budak  belian,  dan  perkelanaannya  yang  panjang  berakhir  di  kota 
Mekah,  yakni  setelah  menghabiskan  masa  kanak-kanak  dan  permulaan  masa  remajanya  di 
negeri  Romawi,  hingga  lidah  dan  dialeknya  telah  menjadi  lidah  dan  dialek  Romawi. 

Majikannya  tertarik  akan  kecerdasan,  kerajinan  dan  kejujurannya,  hingga  Shuhaib  dibebaskan 
dan  dimerdekakannya,  dan  diberinya  kesempatan  untuk  dapat  berniaga  bersamanya. 

Maka  pada  suatu  hari  ...,  yah,  marilah  kita  dengarkan  cerita  kawannya  yang  bernama'Ammar 
bin  Yasir,  mengisahkan  peristiwa  yang  terjadi  pada  hari  itu: 

"Saya  berjumpa  dengan  Shuhaib  bin  Sinan  di  muka  pintu  rumah  Arqam,  yakni  ketika  Rasulullah 
saw.  sedang  berada  di  dalamnya. 

Hendak  ke  mana  kamu?  tanya  saya  kepadanya. 

Dan,  kamu  hendak  ke  mana?  jawabnya. 

Saya  hendak  menjumpai  Muhammad  saw.  untuk  mendengarkan  ucapannya,  kata  saya. 

Saya  juga  hendak  menjumpainya,  ujarnya  pula. 

Demikianlah  kami  masuk  ke  dalam,  dan  Rasulullah  menjelaskan  tentang  aqidah  Agama  Islam 
kepada  kami,  setelah  kami  meresapi  apa  yang  dikemukakannya  kami  pun  menjadi  pemeluknya. 
Kami  tinggai  di  sana  sampai  petang  hari.  Lalu  dengan  sembunyi-sembunyi  kami  keluar 
meninggalkannya... 

Jadi  Shuhaib  telah  tahu  jalan  ke  rumah  Arqam  ....Artinya  ia  telah  mengetahui  jalan  menuju 
petunluk  dan  cahaya,  juga  ke  arab  pengorbanan  berat  dan  tebusan  besar  ... 

Maka  melewati  pintu  kayu  yang  memisah  bagian  dalam  rumah  Arqam  dari  bagian  luarnya,  tidak 
hanya  berarti  melangkahi  bandul  pintu  semata  ...,  tetapi  hakikatnya  adalah  melangkahi  batas- 
batas  alam  secara  keseluruhan  ...!  Yakni  alam  lama  dengan  segala  apa  yang  diwakilinya  baik 
berupa  keagamaan  dan  akhlaq,  maupun  berupa  peraturan  yang  harus  dilangkahinya  menuju 
alam  baru  dengan  segala  aspek  dan  persoalannya  .... 

Melangkahi  bandul  pintu  rumah  Arqam.yang  lebarnya  tidak  lebih  dari  satu  kaki,  pada  hakekat 
dan  kenyataannya  adalah  melangkahi  bahaya  besar  luas  dan  lebar. 

Maka  menghampiri  rintangan  itu  --  maksud  kita  bandul  tersebut  mema'lumkan  datangnya  suatu 
masa  yang  penuh  dengan  tanggung  jawab  yang  tidak  enteng ! 

Apalagi  bagi  fakir  miskin,  budak  belian  dan  orang  perantau,  memasuki  rumah  Arqam  itu  artinya 
tidak  lain  dari  suatu  pengurbanan  yang  melampaui  kemampuan  yang  lazim  dari  manusia. 

Shahabat  kita  Shuhaib  adalah  anak  pendatang  atau  orang  perantau,  sedang  shahabat  yang 
berjumpa  dengannya  di  ambang  pintu  rumah  tadi  --  yakni  Ammar  bin  Yasir  --  adalah  seorang 

miskin Tetapi  kenapa  keduanya  itu  berani  menghadapi  bahaya,  dan  kenapa  mereka  bersiap 

sedia  untuk  menemuinya.  . .? 

Nah,  ituiah  dia  panggilan  iman  yang  tak  dapat  dibendung  ...! 

Dan  itulah  dia  pengaruh  kepribadian  Muhammad  saw.,  yang  kesan-kesannya  telah  mengisi  hati 
orang-orang  baik  dengan  hidayah  dan  kasih  sayang  ...!  Dan  itulah  dia  daya  pesona  dari  barang 
baru  yang  bersinar  cemerlang,  yang  telah  memukau  akal  fikiran  yang  muak  melihat  kebasian 
barang  lama,  bosan  dengan  kesesatan  dan  kepalsuannya  ...! 

Dan  di  atas  semua  ini,  itulah  rahmat  dari  Allah  Ta'ala  yang  dilimpahkan-Nya  kepada  siapa  yang 
dikehendaki-Nya,  serta  petunjuk-Nya  yang  diberikan  kepada  orang  yang  kembali  dan 
menyerahkan  diri  kepada-Nya. 

Shuhaib  telah  menggabungkan  dirinya  dengan  kafilah  orang-orang  beriman.  Bahkan  ia  telah 
membuat  tempat  yang  luas  dan  tinggi  dalam  barisan  orang-orang  yang  teraniaya  dan  tersiksa! 
Begitu  pula  dalam  barisan  para  dermawan  dan  penanggung  uang  tebusan  Pernah  diceritakan 
keadaan  sebenarnya  yang  membuktikan  rasa  tanggung  jawabnya  yang  besar  sebagai  seorang 


Muslim  yang  telah  bai'at  kepada  Rasulullah  dan  bernaung  di  bawah  panji-panji  Agama  Islam, 
katanya: 

"Tiada  suatu  perjuangan  bersenjata  yang  diterjuni  Rasulullah,  kecuali  pastilah  aku 
menyertainya  .... 

Dan  tiada  suatu  bai'at  yang  dialaminya,  kecuali  tentulah  aku  menghadirinya 

Dan  tiada  suatu  pasukan  bersenjata  yang  dikiriminya  kecuali  aku  termasuk  sebagai  anggota 
rombongannya  .... 

Dan  tidak  pernah  beliau  bertempur  baik  dimasa-masa  pertama  islam  atau  di  masa-masa  akhir , 
kecuali  aku  berada  di  sebelah  kanan  atau  sebelah  kirinya 

Dan  kalau  ada  sesuatu  yang  dikhawatirkan  Kaum  Muslimin  dihadapan  mereka  pasti  aku  akan 
menyerbu  paling  depan,  demikian  pula  kalau  ada  yang  dicemaskan  di  belakang  mereka,  pasti 
aku  akan  mundur  ke  belakang.... 

serta  aku  tidak  sudi  sama  sekali  membiarkan  Rasulullah  Shallallahu  alaihi  wasalam  berada 
dalam  jangkauan  musuh  sampai  ia  kembali  menemui  Allah....!" 

Suatu  gambaran  keimanan  yang  istimewa  dan  kecintaan  yang  luar  biasa  .... 

Sungguh,  Shuhaib  - semoga  Allah  meridlainya  dan  meridlai  semua  shahabatnya  --  layak  untuk 
mendapatkan  keunggulan  iman  ini,  semenjak  ia  menerima  cahaya  ilahi  dan  menaruh  tangan 
kanannya  di  tangan  kanan  Rasulullah  Shallallahu  alaihi  wasalam  . Mulai  saat  itu  hubungannya 
dengan  dunia  dan  sesama  manusia,  bahkan  dengan  dirinya  pribadi  mendapatkan  corak  baru. 
Jiwanya  telah  tertempa  menjadi  keras  dan  ulet,  zuhud  tak  kenal  lelah,  hingga  dengan  bekal 
tersebut  ia  berhasil  mengatasi  segala  macam  peristiwa  dan  menjinakkan  marabahaya.... 

Dan  sebagaimana  telah  kita  kemukakan  dulu,  ia  selalu  menghadapi  segala  akibat  dan  risiko 
dengan  keberanian  luar  biasa,  la  tak  hendak  mundur  dari  segala  pertempuran  atau  mengucilkan 
diri  dari  bahaya,  sedang  kegemarannya  dialihkannya  dari  menumpuk  keuntungan  kepada 
memikul  tanggung  jawab,  dari  meni'mati  kehidupan  kepada  mengarungi  bahaya  dan  mencintai 
maut.... 

Hari-hari  perjuangannya  yang  mulia  dan  cintanya  yang  luhur  itu  diawali  pada  saat  hijrahnya. 
Pada  hari  itu  ditinggalkannya  segala  emas  dan  perak  serta  kekayaan  yang  diperolehnya  sebagai 
hasil  perniagaan  selama  berbilang  tahun  di  Mekah.  Semua  kekayaan  ini,  yakni  segala  yang 
dimilikinya,  dilepaskan  dalam  sekejap  saat  tanpa  berfikir  panjang  atau  mundur  maju. 

Ketika  Rasulullah  hendak  pergi  hijrah,  Shuhaib  mengetahuinya,  dan  menurut  rencana  ia  akan 
menjadi  orang  ketiga  dalam  hijrah  tersebut,  di  samping  Rasulullah  dan  Abu  Bakar....  Tetapi 
orang-orang  Quraisy  telah  mengatur  persiapan  di  malam  harinya  untuk  mencegah  kepindahan 
Rasulullah. 

Shuhaib  terjebak  dalam  salah  satu  perangkap  mereka,  hingga  terhalang  untuk  hijrah  untuk 
sementara  waktu,  sementara  Rasulullah  dengan  shahabatnya  berhasil  meloloskan  diri  atas 
barkah  Allah  Ta'ala. 

Shuhaib  berusaha  menolak  tuduhan  Quraisy  dengan  jalan  bersilat  lidah,  hingga  ketika  mereka 
lengah  ia  naik  ke  punggung  untanya,  lalu  dipacunya  hewan  itu  dengan  sekencang-kencangnya 
menuju  sahara  luas  ....  Tetapi  Quraisy  mengirim  pemburu-pemburu  mereka  untuk  menyusulnya 
dan  usaha  itu  hampir  berhasil.  Tapi  demi  Shuhaib  melihat  dan  berhadapan  dengan  mereka  ia 
berseru  katanya: 

"Hai  orang-orang  Quraisy! 

Kalian  sama  mengetahui  bahwa  saya  adalah  ahli  panah  yang  paling  mahir ....  Demi  Allah,  kalian 
takkan  berhasil  mendekati  diriku,  sebelum  saya  lepaskan  semua  anak  panah  yang  berada  dalam 
kantong  ini,  dan  setelah  itu  akan  menggunakan  pedang  untuk  menebas  kalian,  sampai  senjata 
di  tanganku  habis  semua! 

Nah,  majulah  ke  sini  kalau  kalian  berani  ...! 


Tetapi  kalau  kalian  setuju,  saya  akan  tunjukkan  tempat  penyimpanan  harta  bendaku,  asal  saja 
kalian  membiarkan  daku..  .! 

Mereka  sama  tertarik  dengan  tawaran  terakhir  itu,  dan  setuju  menerima  hartanya  sebagai 
imbalan  dirinya,  kata  mereka; 

"Memang,  dahulu  waktu  kamu  datang  kepada  kami,  kamu  adalah  seorang  miskin  lagi  papa. 
Sekarang  hartamu  menjadi  banyak  ditengah-tengah  kami  hingga  melimpah  ruah.  Lalu  kami 
hendak  membawa  pergi  bersamamu  semua  harta  kekayaan  itu....?" 

Shuhaib  menunjukkan  tempat  disembunyikan  hartanya  itu,  hingga  mereka  membiarkannya 
pergi  sedang  mereka  kembali  ke  Mekah.  Dan  suatu  hal  yang  aneh  ialah  bahwa  mereka 
mempercayai  ucapan  Shuhaib  tanpa  bimbang  atau  bersikap  waspada,  hingga  mereka  tidak 
meminta  suatu  bukti,  bahkan  tidak  meminta  agar  ia  mengucapkan  sumpah  ...! 

Kenyataan  ini  menunjukkan  tingginya  kedudukan  Shuhaib  di  mata  mereka,  sebagai  orang  yang 
jujur  dan  dapat  dipercaya ! 

Shuhaib  melanjutkan  lagi  perjalanan  hijrahnya  seorang  diri  tetapi  berbahagia,  hingga  akhirnya 
berhasil  menyusul  Rasulullah  shallallahu  alaihi  wasalam  di  Quba.  Waktu  itu  Rasulullah  sedang 
duduk  dikelilingi  oleh  beberapa  orang  shahabat,  ketika  dengan  tidak  diduga  Shuhaib 
mengucapkan  salamnya.  Dan  demi  Rasulullah  melihatnya,  beliau  berseru  dengan 
gembira: 

"Beruntung  perdaganganmu,  hai  Abu  Yahya! 

Beruntung  perdaganganmu,  hai  Abu  Yahya" 

Dan  ketika  itu  juga  turunlah  ayat: 

Dan  di  antara  manusia  ada  yang  sedia  menebus  dirinya  demi  mengharapkan  keridlaan  Allah, 
dan  Allah  Maha  penyantun  terhadap  hamba-hambanya!  (0..S.2  Al-Baqarah:207) 

Memang,  Shuhaib  telah  menebus  dirinya  yang  beriman  itu  dengan  segala  harta  kekayaan,  ia 
mengumpulkan  harts  kekayaan  itu  dengan  menghabiskan  masa  mudanya,  yah  seluruh  usia 
mudanya  ...,  dan  sedikit  pun  ia  tidak  merasa  dirinya  rugi!  Apa  artinya  harta,  emas,  perak  dan 
seluruh  dunia  ini,  asal  imannya  tidak  terganggu,  hati  nuraninya  berkuasa  dan  kemauannya 
menjadi  raja! 

la  amat  disayangi  oleh  Rasulullah  shallallahu  alaihi  wasalam.  Dan  di  samping  keshalihan  dan 
ketaqwaannya,  Shuhaib  adalah  seorang  periang  dan  jenaka.  Pada  suatu  hari  Rasulullah 
melihat  Shuhaib  sedang  makan  kurma  dan  salah  satu  matanya  bengkak.  Tanya  Rasulullah 
kepadanya  sambil  tertawa: 

"Kenapa  kamu  makan  kurma  sedang  sebelah  matamu  bengkak?" 

"Apa  salahnya?"  ujar  Shuhaib;  '...saya  memakannya  dengan  mata  yang  sebelah  lagi....?" 

Shuhaib  adalah  pula  seorang  pemurah  dan  dermawan.  Tunjangan  yang  diperolehnya  dari  Baitul 
mal  dibelanjakan  semuanya  di  jalan  Allah,  yakni  untuk  membantu  orang  yang  kemalangan  dan 
menolong  fakir  miskin  dalam  kesengsaraan,  memenuhi  firman  Allah  Ta'ala: 

" dan  diberikannya  makanan  yang  disukainya  kepada  orang  miskin,  anak  yatim  dan  orang 
tawanan  " (Q-S.  Al-lnsan:8) 

Sampai-sampai  kemurahannya  yang  amat  sangat  itu  mengundang  peringatan  dari  Umar, 
katanya  kepada  Shuhaib: 

"Saya  lihat  kamu  banyak  sekali  mendermakan  makanan  hingga  melewati  batas...!" 

Jawab  Shuhaib:  "Sebab  saya  pernah  mendengar  Rasulullah  bersabda: 

Sebaik-baik  kalian  ialah  yang  suka  memberi  makanan" 

Dan  setelah  diketahui  kehidupan  Shuhaib  berlimpah  ruah  dengan  keutamaan  dan  kebesaran, 
maka  dipilihnya  oleh  Umar  bin  Khatthab  untuk  menjadi  imam  bagi  Kaum  Muslimin  dalam  shalat 
mereka,  merupakan  suatu  keistimewaan  dan  kecemerlangan  .... 


Tatkala  Amirul  Mu'minin  diserang  orang  sewaktu  melakukan  shalat  shubuh  bersama  Kaum 
Muslimin  , maka  disampaikannyalah  pesan  dan  kata-kata  akhirnya  kepada  para  shahabat, 
katanya: 

"Hendaklah  Shuhaib  menjadi  imam  Kaum  Muslimin  dalam  shalat..  .!" 

Ketika  itu  Umar  telah  memilih  enam  orang  shahabat  yang  diberi  tugas  untuk  mengurus 
pemilihan  khalifah  baru.  Dan  khalifah  Kaum  Musliminlah  yang  biasanya  menjadi  imam  dalam 
shalat-shalat  mereka.  Maka  siapakah  yang  akan  bertindak  sebagai  imam  dalam  saat-saat  vakum 
antara  wafatnya  Amirul  Mu'minin  dan  terpilihnya  khalifah  baru  itu? 

Tentulah  Umar,  apalagi  dalam  saat-saat  seperti  itu,  ya'ni  ketika  ruhnya  yang  suci  hendak 
berangkat  menghadap  Allah,  akan  berfikir  seribu  kali  sebelum  menjatuhkan  pilihannva.  Maka 
kalau  ia  telah  memutuskan  pilihannya,  tentulah  tak  ada  orang  yang  lebih  beruntung  dan 
memenuhi  syarat  dari  orang  yang  dipilihnya  itu. 

Dan  Umar  telah  memilih  Shuhaib  .... 

Dipilihnya  untuk  menjadi  imam  untuk  Kaum  Muslimin  menunggu  munculnya  khalifah  baru  yang 
akan  melaksanakan  kewajiban-kewajibannya.  Dan  ketika  ia  memilihnya,  bukan  tidak  tahu 
bahwa  lidah  Shuhaib  adalah  lidah  asing.  Maka  peristiwa  ini  merupakan  kesempurnaan  karunia 
Allah  terhadap  hamba-Nya  yang  shalih,  Shuhaib  bin  Sinan. 


SUHAIL  BIN  ‘AMAR 

Dari  kumpulan  Orang  Yang  Dibebaskan  Masuk  Golongan  Para  Pahlawan 

Tatkala  ia  Jatuh  menjadi  tawanan  Muslimin  di  perang  Badar,  Umar  bin  Khatthab  radhiyallahu 
'anhu  mendekati  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  katanya:  --  'Wahai  Rasulullah 
....biarkan  saya  cabut  dua  buah  gigi  muka  Suheil  bin  'Amar  hingga  ia  tidak  dapat  berpidato 
menjelekkan  anda  lagi  setelah  hari  ini  ...  !"• 

Ujar  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam:  "Jangan  wahai  Umar!  Saya  tak  hendak  merusak 
tubuh  seseorang,  karena  nanti  Allah  akan  merusak  tububku,  walaupun  saya  ini  seorang  Nabi  .. 

!"  Kemudian  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  menarik  Umar  ke  dekatnya,  lalu  katanya:  - 
"Hai  Umar!  Mudah-mudahanl  esok,  pendirian  Suheil  akan  berubah  menjadi  seperti  yang  kamu 
sukai  ,..  !" 

Hari-hari  pun  berlalu,  hari  berganti  hari  ...,dan  nubuwwah  Rasulullah  muncul  menjadi 
kenyataan  ...  i Dan  Suheil  bin  'Amar  seorang  ahli  pidato  Quraisy  yang  terbesar,  beralih  menjadi 
seorang  ahli  pidato  ulung  di  antara  ahli-ahli  pidato  Islam  serta  dari  seorang  musyrik  yang 
fanatik  berbalih  menjadi  seorang  Mu'min  yang  taat,  yang  kedua  matanya  tak  pernah  kering  dari 
menangis  disebabkan  takutnya  kepada  Allah  'Azza  wa  Jalla  ! Dan  salah  seorang  pemuka  Quraisy 
serta  panglima  tentaranya  berganti  haluan  menjadi  prajurit  yang  tangguh  di  jalan  Islam  ... 
;seorang  prajurit  yang  telah  berjanji  terhadap  dirinya  akan  selalu  ikut  berjihad  dan  berperang, 
sampai  ia  mati  dalam  peperangan  itu,  dengan  harapan  Allah  akan  mengampuni  dosa-dosa  yang 
telah  diperbuatnya  ...! 

Nah,  siapakah  dia  orang  musyrik  berkepala  batu  yang  kemudian  menjadi  seorang  Muslim  yang 
bertaqwa  dan  menemui  syahidnya  itu  ...  ? Itulah  dia  Suheil  bin  'Amar...  ! Salah  seorang 

pemimpin  Quraisy  yang  terkemuka  dan  cerdik  pandainya  dapat  dibanggakan Dan  dialah 

yang  diutus  oleh  kaum  Quraisy  untuk  meyakinkan  Nabi  shallallahu  'alaihi  wasallam  agar 
membatalkan  rencananya  memasuki  Mekah  waktu  peristiwa  Hudaibiyah  ...  ! 

Di  akhir  tahun  keenam  Hijrah,  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  Bersama  para  shahabatnya 
pergi  ke  Mekah  dengan  tujuan  berziarah  ke  Baitullah  dan  melakukan  'umrah  --  jadi  bukan 
dengan  maksud  hendak  berperang  - tanpa  mengadakan  persiapan  untuk  peperangan 
keberangkatan  mereka  ini  segera  diketahui  oleh  Quraisy,  hingga  mereka  pergi  menghadang 
mereka  hendak  menghalangi  Muslimin  mencapai  tujuan  mereka.  Suasana  pun  menjadi  tegang 
dan  hati  Kaum  Muslimin  berdebar-debar.  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  berkata  kepada 


para  shahabatnya:  --  "Jika  pada  waktu  ini  Ouraisy  mengajak  kita  untuk  mengambil  langkah  ke 
arah  dihubungkannya  tali  silaturahmi,  pastilah  kukabulkan  ...  !" 

Ouraisy  pun  mengirim  utusan  demi  utusan  kepada  Nabi  shallallahu  'alaihi  wasallam  Semua 
mereka  diberinya  keterangan  bahwa  kedatangannya  bukanlah  untuk  berperang,  tetapi  hanyalah 
untuk  mengunjungi  Baitullah  al-Haram  dan  menjunjung  tinggi  kemuliannya. 

Dan  setiap  utusan  itu  kembali,  Ouraisy  mengirim  lagi  utusan  yang  lebih  bijak  dan  lebih 
disegani,  hingga  sampai  kepada  'Urwah  bin  Mas'ud  ats-Tsaqafi,  seorang  yang  lebih  tepat  untuk 
diserahi  tugas  seperti  ini.  Menurut  anggapan  Ouraisy  ia  akan  mampu  meyakinkan  Rasulullah 
shallallahu  'alaihi  wasallam  untuk  kembali  pulang. 

Tetapi  tak  lama  kemudian  'Urwah  telah  berada  di  hadapan  mereka,  dan  berkata  : - "Hai 
manalah  rekan-rekanku  kaum  Ouraisy  ...  ! Saya  telah  pergi  berkunjung  kepada  Kaisar,  kepada 
Kisra:  dan  kepada  Negus  di  istana  mereka  masing-masing,  ...  Dan  sungguh  demi  Allah,  tak 
seorang  raja  pun  saya  lihat  yang  dihormati  oleh  rakyat-nya,  seperti  halnya  Muhammad  oleh 
para  shahabatnya  ...  ! 

Dan  sungguh,  sekelilingnya  saya  dapati  suatu  kaum  yang  sekali-kali  takkan  rela  membiarkannya 
dapat  cedera...  ! Nah,  pertimbangkanlah  apa  yang  hendak  tuan  lakukan  masak-masak...!" 

Saat  itu  orang-orang  Ouraisy  pun  merasa  yakin  bahwa  usaha-usaha  mereka  tak  ada  faedahnya, 
hingga  mereka  memutuskan  untuk  menempuh  jalan  berunding  dan  perdamaian.  Dan  untuk 
melaksanakan  tugas  ini  mereka  pilihlah  pemimpin  mereka  yang  lebih  tepat...,  tiada  lain  dari 
Suheil  bin  'Amar.... 

Kaum  Muslimin  melihat  Suheil  datang  dan  mengenal  siapa  dia.  Maka  maklumlah  mereka  bahwa 
orang-orang  Ouraisy  akhirnya  berusaha  untuk  berdamai  dan  mencapai  saling  pengertian, 
dengan  alasan  bahwa  yang  mereka  utus  itu  ialah  Suheil  bin  'Amar...  ! 

Suheil  duduk  berhadapan  muka  dengan  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam,  dan  terjadilah 
perundingan  yang  berlangsung  lama  di  antara  mereka,  yang  berakhir  dengan  tercapainya 
perdamaian.  Dalam  perundingan  ini  Suheil  berusaha  hendak  mengambil  keuntungan  sebanyak- 
banyaknya  bagi  Ouraisy.  Disokong  pula  oleh  toleransi  luhur  dan  mulia  dari  Nabi  shallallahu 
'alaihi  wasallam  yang  mendasari  berhasilnya  perdamaian  tersebut. 

Dalam  pada  itu  waktu  berjalan  terus,  hingga  tibalah  tahun  ke  delapan  Hijriyah  ...,  dan 
Rasulullah  bersama  Kaum  Muslimin  berangkat  untuk  membebaskan  Mekah,  yaitu  setelah  Ouraisy 
melanggar  perjanjian  dan  ikrar  mereka  dengan  Nabi  shallallahu  'alaihi  wasallam  Serta  orang- 
orang  Muhajirin  pun  kembalilah  ke  kampung  halaman  mereka  setelah  mereka  dulu  diusir 
daripadanya  dengan  paksa. 

Bersama  mereka  ikut  pula  orang-orang  Anshar,  yakni  yang  telah  membawa  mereka  berlindung 
di  kota  mereka,  serta  mengutamakan  mereka  dari  diri  mereka  sendiri  ....  Kembalilah  pula  Islam 
secara  keseluruhannya,  mengibarkan  panji-panji  kemenangannya  di  angkasa  luas. ...Dan  kota 
Mekah  pun  membukakan  semua  pintunya  . Sementara;  orang-orang  musyrik  terlena  dalam 
kebingungannya...! 

Nah,  menurut  perkiraan  anda,  apakah  nasib  yang  akan  ditemui  sekarang  ini  oleh  orang-orang 
itu,  yakni  orang-orang  yang  telah  menyalahgunakan  kekuatan  mereka  selama  ini  terhadap 
Kaum  Muslimin,  berupa  siksaan,  pembakaran,  pengucilan  dan  pembunuhan...? 

Rupanya  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  yang  amat  pengasih  itu  tak  hendak  membiarkan 
mereka  meringkuk  demikian  lama  di  bawah  tekanan  perasaan  yang  amat  pahit  dan  getir  ini. 
Dengan  dada  yang  lapang  dan  sikap  yang  lunak  dan  lembut,  dihadapkan  wajahnya  kepada 
mereka  sambil  berkata,  sementara  getaran  dan  irama  suaranya  yang  bagai  menyiramkan  air 
kasih  sayang  berkumandang  di  telinga  mereka:  - 

"Wahai  segenap  kaum  Ouraisy  ...  ! Apakah  menurut  sangkaan  kalian,  yang  akan  aku  lakukan 
terhadap  kalian?" 


Mendengar  itu  tampillah  musuh  Islam  kemarin  Suheil  bin  'Amar  memberikan  jawaban:  -"Sangka 
yang  baik  ...  ! Anda  adalah  saudara  kami  yang  mulia  ...,  dan  putera  saudara  kami  yang  mulia  .. 
!" 

Sebuah  senyuman  yang  bagaikan  cahaya,  tersungging  di  kedua  bibir  Rasulullah  shallallahu 
'alaihi  wasallam  kekasih  Allah  itu,  lalu  serunya:  "Persilah  kalian  ...  '.Semua  kalian  bebas...  !" 

Ucapan  yang  keluar  dari  mulut  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  yang  baru  saja  beroleh 
kemenangan  ini  tidaklah  akan  diterima  begitu  saja  oleh  orang  yang  masih  mempunyai  perasaan, 
kecuali  dengan  hati  yang  telah  menjadi  peleburan  dan  perpaduan  antara  rasa  malu, 
ketundukan  dan  penyesalan. 

Pada  saat  itu  juga,  suasana  yang  penuh  dengan  keagungan  dan  kebesaran  ini  telah 
membangkitkan  semua  kesadaran  Suheil  bin  'Amar,  dan  menyebabkannya  menyerahkan  dirinya 
kepada  Allah  Robbul  'Alamin.  Dan  keislamannya  itu,  bukanlah  keislaman  seorang  laki-laki  yang 
menderita  kekalahan  lalu  menyerahkan  dirinya  kepada  taqdir  di  saat  itu  juga.  Tetapi  -- 
sebagaimana  akan  ternyata  di  belakang  nanti  --  adalah  keislaman  seseorang  yang  terpikat  dan 
terpesona  oleh  kebesaran  Nabi  Muhammad  shallallahu  'alaihi  wasallam  dan  kebesaran  Agama 
yang  diikuti  ajaran-ajarannya  oleh  Nabi  Muhammad  shallallahu  'alaihi  wasallam,  dan  yang 
dipikulnya  bendera  dan  panji-panjinya  dengan  rasa  cinta  yang  tidak  terkira  ...  ! 

Orang-orang  yang  masuk  Islam  di  hari  pembebasan  kota  Mekah  itu  disebut  "thulaqa' " artinya 
orang-orang  yang  dibebaskan  dari  segala  hukum  yang  berlaku  bagi  orang  yang  kalah  perang, 
karena  mereka  mendapat  amnesti  dan  ampunan  dari  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam, 
dengan  kesadaran  sendiri  berpindalm  aqidah  dari  kemusyrikan  ke  Agama  tauhid,  yakni  ketika 
beliau  shallallahu  'alaihi  wasallam  bersabda:  --  "Pergilah  tuan-tuan  ...  ! Tuan-tuan  semua  bebas 
!" 

Tetapi  dari  segolongan  orang-orang  yang  dibebaskan  ini  karena  ketulusan  hati  mereka, 
kebulatan  tekad  dan  pengurbanan  yang  tinggi  serta  ibadah  dengan  hati  yang  suci, 
mengantarkan  mereka  kepada  barisan  pertama  dari  shahabat-shahabat  Nabi  shallallahu  'alaihi 
wasallam  yang  budiman.  Maka  di  antara  mereka  itu  terdapatlah  Suheil  bin  'Amar. 

Agama  Islam  telah  menempa  dirinya  secara  baru.  Dicetaknya  semua  bakat  dan 
kecenderungannya  dengan  menambahkan  dengan  yang  lainnya,  lalu  semua  itu  dipacunya  untuk 
menegakkan  kebenaran,  kebaikan  dan  keimanan  ....  Orang-orang  melukiskan  sifatnya  dalam 
beberapa  kalimat:  "Pemaaf,  pemurah  ...,  banyak  shalat,  shaum  dan  bersedekah  ...serta 
membaca  al-Qur'an  dan  menangis  disebabkan  takut  kepada  Allah  ...  !" 

Demikianlah  kebesaran  Suheil!  Walaupun  ia  menganut  Islam  di  hari  pembebasan  dan  bukan 
sebelumnya,  tetapi  kita  lihat  dalam  keislaman  dan  keimanannya  itu  ia  mencapai  kebenaran 
tertinggi,  sedemikian  tinggi  hingga  dapat  menguasai  keseluruhan  dirinya  dan  merubahnya 
menjadi  seorang  'abid  ( ahli  ibadah  ) dan  zahid  ( meninggalkan  kesenangan  dunia  untuk 
mendapatkan  kebahagian  akhirat  ),  dan  seorang  mujahid  ( pejugang  ) yang  mati-matian 
berqurban  di  jalan  Allah. 

Dan  tatkala  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  berpulang  ke  Rafiqul  A'la,  demi  berita  itu 
sampai  ke  Mekah,  waktu  itu  Suheil  sedang  bermukim  di  sana  --  Kaum  Muslimin  yang  berada  di 
sana  menjadi  resah  dan  gelisah  serta  ditimpa  kebingungan,  seperti  halnya  saudara-  saudara 
mereka  di  Madinah. 

Maka  seandainya  kebingungan  kota  Madinah  dapat  dilenyapkan  ketika  itu  juga  oleh  Abu  Bakar 
radhiyallahu  'anhu  dengan  kalimat-kalimat-nya  yang  tegas:  - "Barang  siapa  yang  mengabdi 
kepada  Nabi  Muhammad  shallallahu  'alaihi  wasallam  maka  sesungguhnya  Nabi  Muhammad  telah 
wafat!  Dan  barang  siapa  yang  mengabdi  kepada  Allah,  maka  sesungguhnya  Allah  tetap  hidup 
dan  takkan  mati  untuk  selama-lamanya  ...." 

Kita  akan  sama  kagum  dan  terpesona  melihat  bahwa  Suheil  radhiyallahu  'anhu,  dialah  yang 
tampil  di  Mekah,  dan  melakukan  seperti  apa  yang  dilakukan  oleh  Abu  Bakar  radhiyallahu  'anhu 
di  Madinah. 


Dikumpulkannya  seluruh  penduduk,  lalu  berdiri  memukau  mereka  dengan  kalimat-kalimatnya 
yang  mantap,  memaparkan  bahwa  Muhammad  shallallahu  'alaihi  wasallam  itu  benar-benar 
Rasul  Allah  dan  bahwa  ia  tidak  wafat  sebelum  menyampaikan  amanat  dan  melaksanakan  tugas 
risalat.  Dan  sekarang  menjadi  kewajiban  bagi  orang-orang  Mu'min  untuk  meneruskan  perjalanan 
menempuh  jalan  yang  telah  digariskannya. 

Maka  dengan  langkah  dan  tindakan  yang  diambil  oleh  Suheil  ini,  serta  dengan  ucapannya  yang 
tepat  dan  keimanannya  yang  kuat,  terhindarlah  fitnah  yang  hampir  saja  menumbangkan 
keimanan  sebagian  manusia  di  Mekah  ketika  mendengar  wafatnya  Rasulullah  shallallahu  'alaihi 
wasallam...  ! 

Dan  pada  hari  itu  pula,  lebih  dari  saat-saat  lainnya,  terpampanglah  secara  gemilang  kebenaran 
dari  nubuwat  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  ...  ! Bukankah  telah  dikatakannya  kepada 
Umar  radhiyallahu  'anhu  ketika  ia  meminta  idzin  untuk  mencabut  dua  buah  gigi  muka  dari 
Suheil  sewaktu  tertawan  di  perang  Badar : "Jangan,  karena  mungkin  pada  suatu  ketika  kamu 
akan  menyenanginya  '" 

Nah,  pada  hari  inilah,  dan  ketika  sampai  ke  telinga  Kaum  Muslimin  di  Madinah  tindakan  yang 
diambil  Suheil  di  Mekah  serta  pidatonya  yang  mengagumkan  yang  mengukuhkan  keimanan 
dalam  hati,  teringatlah  Umar  bin  Khatthab  radhiyallahu  'anhu  akan  ucapan  Rasulullah 
shallallahu  'alaihi  wasallam....  Lama  sekali  ia  tertawa,  karena  tibalah  hari  yang  dijanjikan  itu, 
di  saat  Islam  beroleh  man'faat  dari  dua  buah  gigi  Suheil  yang  sedianya  akan  dicabut  dan 
dirontokkannya...! 

Di  saat  Suheil  masuk  Islam  di  hari  dibebaskannya  kota  Mekah  ....  Dan  setelah  ia  merasakan 
manisnya  iman,  ia  berjanji  terhadap  dirinya  yang  maksudnya  dapat  disimpulkan  pada  kalimat- 
kalimat  berikut  ini:  --  "Demi  Allah,  suatu  suasana  yang  saya  alami  bersama  orang-orang 
musyrik,  pasti  akan  saya  alami  pula  seperti  itu  bersama  Kaum  Muslimin!  Dan  setiap  nafkah  yang 
saya  belanjakan  bersama  orang-orang  musyrik,  pasti  akan  saya  belanjakan  pula  seperti  itu 
bersama  Kaum  Muslimin!  Semoga  perbuatan-perbuatan  saya  belakangan  ini  akan  dapat 
mengimbangi  perbuatan-perbuatan  saya  terdahulu  ...  !" 

Dahulu  dengan  tekun  ia  berdiri  di  depan  berhala-berhala.  Maka  sekarang  ia  akan  berbuat  lebih 
dari  itu  berdiri  di  hadapan  Allah  Yang  Maha  Esa  bersama  orang-orang  Mu'min  ...  ! Itulah 
sebabnya  ia  terus  shalat  dan  shalat  ..., tekun  shaum  dan  shaum  segala  macam  ibadat  yang 
dapat  mensucikan  jiwa  dan  mendekatkan  dirinya  kepada  Allah  Ta'ala,  pasti  dilakukannya 
sebanyak-banyaknya...  ! 

Demikian  pula  di  masa  silam,  ia  berdiri  di  arena  peperangan  bersama  orang-orang  musyrik 
menghadapi  Islam!  Maka  sekarang  ia  harus  tampil  di  barisan  tentara  Islam  sebagai  prajurit  yang 
gagah  berani,  untuk  memadamkan  perapian  Nubhar  yang  disembah  oleh  orang-orang  Persi  dan 
mereka  bakar  di  dalamnya  saji-sajian  rakyat  yang  mereka  perbudak  ..., serta  melenyapkan  pula 
bersama  para  pendekar  kebenaran  itu  kegelapan  bangsa  Romawi  dan  kedhaliman  mereka,  dan 
menyebarkan  kalimat  tauhid  dan  taqwa  ke  pelosok-pelosok  dunia...  ! 

Maka  pergilah  ia  ke  Syria  bersama  tentara  Islam  untuk  turut  mengambil  bagian  dalam 
peperangan-peperangan  di  sana. 

Tidak  ketinggalan  pada  pertempuran  Yarmuk,  saat  Kaum  Muslimin  menerjuni  pertarungan  yang 
terdahsyat  dan  paling  sengit  yang  pernah  mereka  alami  .... 

Hatinya  bagaikan  terbang  kegirangan  karena  mendapatkan  kesempatan  yang  amat  baik  ini, 
guna  menebus  kemusyrikan  dan  kesalahan-kesalahannya  di  masa  jahiliyah  dengan  jiwa-raganya. 

Suheil  amat  mencintai  kampung  halamannya  Mekah,  sampai  lupa  cinta  yang  dapat 
mengurbankan  dirinya.... Walaupun  demikian,  ia  tak  hendak  kembali  ke  sana  setelah 
kemenangan  Kaum  Muslimin  di  Syria,  katanya-  "Saya  dengar  Rasulullah  shallallahu  'alaihi 
wasallam  bersabda:  "Ketekunan  seseorang  dalam  sesaat  dalam  perjuangan  di  jalan  Allah,  lebih 
baih  baginya  daripada  amal  sepanjang  hidupnya  ...!"  Hadits. 


Maka  sungguh  saya  akan  berjuang  di  jalan  Allah  sampai  mati,  dan  takkan  kembali  ke  Mekah, 
Suheil  memenuhi  janjinya  ini  ....  Dan  tetaplah  ia  berjuang  di  medan  perang  sepanjang 
hayatnya,  hingga  tiba  saat  keberang-katannya.  Maka  ketika  ia  pergi  segeralah  ruhnya  terbang 
mendapatkan  rahmat  dan  keridlaan  Allah 

SYAIKH  BIN  BAZ 

Syaikh  Abdul  Aziz  bin  Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Baaz 
rahimahullah  dilahirkan  di  kota  Riyadh  pada  tanggal  12  Dzul  Hijjah  tahun  1330  H,  dari  keluarga 
yang  sebagian  besar  kaum  lelakinya  bergelut  dalam  dunia  keilmuan. 

Pada  mulanya  beliau  bisa  melihat,  kemudian  pada  tahun  1336  H,  kedua  matanya  menderita 
sakit,  dan  mulai  melemah  hingga  akhirnya  pada  bulan  Muharram  tahun  1350  kedua  matanya 
mulai  buta. 

Pendidikannya  lebih  banyak  tertuju  pada  pelajaran  Al-Qur'an  dan  Hadits  Rasulullah  shallallahu 
'alaihi  wasallam.  Beliau  tumbuh  dalam  peliharaan  salah  seorang  keluarganya.  Al-Qur'an 
merupakan  pelita  yang  menerangi  hidupnya,  sehingga  umurnya  dipergunakan  untuk  menimba 
ilmu  Al-Qur'an,  dan  beliau  hafal  Al-Qur'an  secara  menyeluruh  ketika  beliaumasih  kecil, belum 
mencapai  usia  baligh. 

Beliau  belajar  ilmu-ilmu  syar'i  dari  para  ulama  besar  di  Riyadh,  seperti  Syaikh  Sa'd  binb  athiq 
dan  Syaikh  Hamd  bin  Faris  dan  Syaikh  Sa'd  bin  Waqqash  Al-Bukhari  dan  Syaikh  Muhammad  bin 
Ibrahim  Ali  Syaikh  -semoga  Allah  merahmati  mereka-,  beliau  terus  menimba  ilmu  hingga  mulai 
terpandang  di  kalangan  para  ulama. 

Beliau  pernah  menjadi  Qadhi  mulai  bulan  Jumadats  Tsaniah  tahun  1357  hingga  tahun  1371. 

Selanjutnya  pada  tahun  1372  beliau  mengajar  di  Ma'had  llmi  di  Riyadh  selama  setahun 
kemudian  pindah  ke  Fakultas  Syariat  Di  Riyadh  mengajar  Ilmu  Fiqih,  Tauhid  dan  Hadits  selama 
tujuh  tahun,  semenjak  didirikannya  fakultas  ini  hingga  tahun  1380. 

Pada  tahun  1381  beliau  ditunjuk  menjadi  wakil  rektor  Jamiah  Islamiyah  di  Madinah  Al 
Munawwarah,  dan  menempati  posisinya  tersebut  hingga  tahun  1390.  Selanjutnya  pada  mulai 
tahun  itu  hingga  tahun  1395  beliau  menjadi  rektor  Jami'ah  Islamiyah. 

Pada  tanggal  14/10/1395  terbit  keputusan  kerajaan  yang  menunjuk  Syaikh  Abdul  Aziz  bin 
Abdullah  bin  Baaz  rahimahullah  sebagai  mufti  besar  (Semacam  ketua  MUI)  untuk  negara  Saudi 
Arabia  dan  sebagai  ketua  ikatan  para  ulama  serta  ketua  idarah  buhuts  ilmiyah  wal  ifta'  yang 
setingkat  dengan  kedudukan  mentri,  hingga  beliau  meninggal. 

Beliau  juga  banyak  berkecimpung  di  berbagai  lembaga  dan  majlis  ilmiah  islamiyah,  di 
antaranya  sebagai  ketua  ikatan  para  ulama,  ketua  majlis  pendiri  rabithah  'alam  islamy,  ketua 
lembaga  internasional  yang  mengurusi  masjid  dan  ketua  mujamma'  fiqhy  islamy  di  Mekkah  Al 
Mukarramah.  Beliau  juga  sebagai  anggota  lembaga  tinggi  Jami'ah  Islamiyah  di  Madinah  Al 
Munawwarah,  anggota  lembaga  tinggi  dakwah  Islam,  anggota  majlis  syuro  untuk  WAMY  (Ikatan 
Pemuda  Islam  Internasional)  dan  beberapa  keanggotaan  yang  lain. 

Beliau  juga  beberapa  kali  mengetuai  berbagai  mu'tamar  internasional  yang  diadakan  di  negra 
Saudi  Arabia,  yang  merupakan  sarana  bagi  beliau  untuk  saling  tukar  pendapat  dan  fikiran 
dengan  beberapa  ulama,  da  i dan  pemikir  lainnya  dari  berbagai  belahan  dunia. 

Meski  beliau  disibukkan  dengan  berbagai  kegiatan  tersebut,  beliau  tidak  lupa  tugas  utamanya 
sebagai  seorang  alim  dan  da'i.  Beliau  telah  menulis  berbagai  karangan  dan  buku-buku,  di 
antaranya:  Al  Fawa'id  Al  Jaliyyah  fil  Mabahits  Al  Fardhiyyah,  At  Tahqiq  wal  Idhah  likatsir  min 
masailil  Haj  j wal  Umrah  waz  Ziyarah,  At  Tahdzir  minal  Bida',  Ar  Risalatanil  Mujazatani  fiz  Zakat 
wash  Shiyam,  Al  Akidatul  Mujazah,  Wujubul  Amal  Bisunnatir  Rasul,  Ad  Da'wah  llal-llaah, 
Shifatud  Da'iyah,  Wujubu  Tahkimi  Syar'illaahi.  Hukmus  Sufur  Wal  Hijab,  Nikahus  Syighar, 
Tsalatsu  Rasail  Fish  Shalat,  Hukmul  Islam  Fiiman  Tha'ana  fil  Qur'an  Aw  Fii  Rasulillah,  Hasyiyah 
Mufidah  Ala  Fathil  Bari,  lqamatul  Barahin  ala  Hukmi  Manista'ana  Bighairillaah  Aw  Shaddaqal 


Kuhhan  wal  Arrafin,  Al  Jihad  fii  Sabilillah,  Wujubu  Luzumis  Sunnah  Wal  Hadzru  Minal  Bid'ah, 
dan  berbagaimacam  fatwa-fatwa  dan  tulisan-tulisan  lainnya. 

Beliau  juga  mempunyai  berbagai  kegiatan  dakwah  dan  kepedualian  terhadap  berbagai  urusan 
orang-orang  muslimin,  di  antaranya  sumbangan  beliau  kepada  berbagai  yayasan-yayasan  Islam 
dan  lembaga-lembaga  Islam  lainnya  yang  ada  di  berbagai  belahan  dunia.  Beliau  juga  sangat 
peduli  dengan  permasalahan  tauhid  dan  berbagai  kerancuan  yang  terjadi  pada  masyarakat 
muslim.  Lebih  khusus  lagi,  beliau  sangat  memperhatikan  mengenai  pangajaran  hafalan  Al- 
Qur'an  dan  senantiasa  menganjurkan  kepada  berbagai  lembaga  untuk  mengadakan  program 
tahfidz  A-Qur'an. 

Beliau  telah  banyak  memberikan  berbagai  pelajaran  dan  muhadharah  Islamiyah  untuk 
menanamkan  pemahaman  Islam  yang  benar  kepada  kaum  muslimin.  Beliau  juga  telah  menulis 
berbagai  makalah  dalam  majallah  Al  Buhuts  Al  Islamiyah. 

Pada  tahun  1402  Yayasan  Sosial  Malik  Faishal  menganugerahkan  trophy  Internasional  Raja 
Faishal  kepada  beliau  atas  jasa-jasa  beliau  kepada  Islam. 


SYAIKH  MUHAMMAD  BIN  SHALIH  AL  UTSAIMIN 


Nasabnya: 

Beliau  adalah  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Shalih  bin  Muhammad  bin  Utsaimin  Al  Wuhaibi  At 
Tamimy. 

Kelahirannya: 

Beliau  dilahirkan  di  kota  'Unaizah  pada  tanggal  27  Ramadhan  tahun  1347  Ft. 

Pendidikannya: 

Beliau  belajar  Al  Qur'anul  Karim  kepada  kakek  dari  pihak  ibunya,  yaitu  Abdurahman  bin 
Sulaiman  Ali  Damigh  Rahimahullah  sampai  hafal,  selanjutnya  beliau  belajar  Khath,  berhitung 
dan  sastra. 

Seorang  ulama  besar,  Syaikh  Abdurahman  As  Sa'dy  Rahimahullah  telah  menunjuk  dua  orang 
muridnya  agar  mengajar  anak-anak  kecil,  masing-masing  adalah  Syaikh  Ali  Ash  Shalihy  dan 
Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Aziz  al  Muthawwa'.  Kepada  Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Aziz 
inilah  beliau  belajar  kitab  Mukhtasharul  Aqidah  Al  Wasithiyah  dan  Minhaajus  Saalikin  Fil  Fiqhi, 
keduanya  karya  Syaikh  Abdurahman  As  Sa'dy  dan  Al  Ajrumiyah  serta  Al  Alfiyah. 

Lalu  kepada  Syaikh  Abdurrahman  bin  Ali  'Audan  beliau  belajar  Fara'idh  dan  Fiqih. 

Kepada  Syaikh  Abdurrahman  bin  Nashir  As  Sa'dy  yang  dikategorikan  sebagai  Syaikhnya  yang 
utama  beliau  belajar  kitab  Tauhid,  Tafsir,  Hadits,  Fiqih,  Ushul  Fiqih,  Fara'idh,  Musthalahul 
Hadits,  Nahwu  dan  Sharaf. 

Syaikh  Utsaimin  memiliki  tempat  terhormat  dalam  pandangan  Syaikhnya,  hal  ini  terbukti  di 
antaranya  ketika  ayahanda  beliau  pindah  ke  Riyadh  pada  masa  awal  perkembanganya  dan  ingin 
agar  anaknya,  Muhammad  Al  Utsaimin  pindah  bersamanya.  Maka  Syaikh  Abdurrahman  As  Sa'dy 
(sang  guru)  menulis  surat  kepada  ayahanda  beliau:  "Ini  tidak  boleh  terjadi,  kami  ingin  agar 
Muhammad  tetap  tinggal  di  sini  sehingga  dia  bisa  banyak  mengambil  manfaat." 

Berkomentar  tentang  Syaikh  tersebut,  Syaikh  Utsaimin  mengatakan:  "Syaikh  As  Sa'dy  sungguh 
banyak  memberi  pengaruh  kepada  saya  dalam  hal  methode  mengajar,  memaparkan  ilmu  serta 
pendekatannya  kepada  para  siswa  melalui  contoh-contoh  dan  substansi-substansi  makna.  Beliau 
juga  banyak  memberi  pengaruh  kepada  saya  dalam  hal  akhlak.  Syaikh  As  Sa'dy  Rahimahullah 
adalah  seorang  yang  memiliki  akhlak  agung  dan  mulia,  sangat  mendalam  ilmunya  serta  kuat 
dan  tekun  ibadahnya.  Beliau  suka  mencandai  anak-anak  kecil,  pandaimembuat  senang  dan 
tertawa  orang-orang  dewasa.  Syaikh  As  Sa'dy  adalah  orang  yang  paling  baik  akhlaknya  dari 
orang-orang  yang  pernah  saya  lihat." 

Syaikh  Utsaimin  juga  belajar  kepada  Syaikh  Abdul  Aziz  bin  Baz  Flafizhahullah,  Syaikh  Abdul  Aziz 
bin  Baz  adalah  guru  kedua  beliau,  setelah  Syaikh  As  Sa'dy.  Kepada  Syaikh  Bin  Baz  beliau  belajar 


kitab  Shahihul  Bukhari  dan  beberapa  kitab  karya  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah  dan  kitab-kitab 
Fiqih. 

Mengomentari  Syaikh  Bin  Baz,  Syaikh  Utsamin  mengatakan:  "Syaikh  Bin  Baz  banyak 
menpengaruhi  saya  dalam  hal  perhatian  beliau  yang  sangat  intens  terhadap  hadits.  Saya  juga 
banyak  terpengaruh  dengan  akhlak  beliau  dan  kelapangannya  terhadap  sesama  manusia." 

Pada  tahun  1371  H,  beliau  mulai  mengajar  di  masjid.  Ketika  dibuka  Ma'had  llmi,  beliau  masuk 
tahun  1372  H,  Syaikh  Utsaimin  mengisahkan:  "Saya  masuk  Ma'had  llmi  pada  tahun  kedua  (dari 
berdirinya  Ma'had)  atas  saran  Syaikh  Ali  Ash  Shalihy,  setelah  sebelumnyamendapat  izin  dari 
Syaikh  Sa'dy.  Ketika  itu  Ma'had  llmi  dibagi  menjadi  dua  bagian:  Umum  dan  Khusus,  saya  masuk 
ke  bagian  Khusus,  saat  itu  dikenal  pula  dengan  sistem  loncat  kelas.  Yakni  seorang  siswa  boleh 
belajar  ketika  liburan  panjang  dan  mengikuti  tes  kenaikan  di  awal  tahun.  Jika  lulus  dia  boleh  di 
kelas  yang  lebih  tinggi.  Dengan  sistem  itu  saya  bisa  menghemat  waktu." 

Setelah  dua  tahun  menamatkan  belajar  di  Ma'had  llmi,  beliau  lalu  ditunjuk  sebagai  guru  di 
Ma'had  ilmi  'Unaizah  sambil  melanjutkan  kuliah  di  Fakultas  Syari'ah  dan  tetap  juga  belajar  di 
bawah  bimbingan  Abdurahman  As  Sa'dy  Rahimahullah. 

Ketika  As  Sa'dy  wafat  beliau  ditetapkan  sebagai  Imam  Masjid  Jami'  di  'Unaizah,  mengajar  di 
Maktabah  'Unaizah  Al  Wathaniyah  dan  masih  tetap  pula  mengajar  di  Ma'had  llmi.  Setelah  itu 
beliau  pindah  mengajar  di  Cabang  Universitas  Imam  Muhammad  Ibnu  Saud  Qashim  pada 
fakultas  Syari'ah  dan  Ushuluddin  hingga  sekarang.  Kini  beliau  menjadi  anggota  Hai'atu  Kibaril 
Ulama  (di  Indonesia  semacam  MUI,  pent.)  Kerajaan  Saudi  Arabia.  Syaikh  Utsaimin  memiliki 
andil  besar  di  medan  dakwah  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla,  beliau  selalu  mengikuti  berbagai 
perkembangan  dan  situasi  dakwah  di  berbagai  tempat. 

Perlu  dicatat,  bahwa  Yang  Mulia  Syaikh  Muhammad  bin  Ibrahim  Rahimahullah  telah  berkali-kali 
menawarkan  kepada  Syaikh  Utsaimin  untuk  menjadi  qadhi  (hakim),  bahkan  telah  mengeluarkan 
Surat  Keputusan  yang  menetapkan  beliau  sebagai  Ketua  Mahkamah  Syari'ah  dikota  Ihsa'  , tetapi 
setelah  melalui  berbagai  pendekatan  pribadi,  akhirnya  Mahkamah  memahami  ketidaksediaan 
Syaikh  Utsaimin  memangku  jabatan  ketua  Mahkamah  . 

Karya-karya  beliau: 

Syaikh  Utsaimin  Hafizhahullah  memiliki  karangan  lebih  dari  40  buah.  Di  antaranya  berupa  kitab 
dan  risalah.  Insya  Allah  semua  karya  beliau  akan  dikodifikasikan  menjadi  satu  kitab  dalam 
Majmu'ul  Fatawa  war  Rasa'il. 


THUFEIL  BIN  'AMR  AD-DAUSI 

Suatu  Fithrah  Yang  Cerdas 

Di  bumi  Daus,  dari  keluarga  yang  mulia  dan  terhormat,  muncullah  tokoh  kits  ini....  la  dikaruniai 
bakat  sebagai  penyair,  hingga  nama  dan  kemahirannya  termasyhur  di  kalangan  suku-suku.  Di 
musim  ramainya  pekan  'Ukadh,  tempat  berkumpul  dan  berhimpunnya  manusia,  untuk 
mendengar  dan  menyaksikan  penyair-penyair  Arab  yang  datang  berkunjung  dari  seluruh  pelosok 
serta  untuk  menonjolkan  dan  membanggakan  penyair  masing-masing,  maka  Thufeil  mengambil 
kedudukannya  di  barisan  terkemuka  ....  Walaupun  bukan  pada  musim  'Ukadh,  ia  sering  pula 
pergi  ke  Mekah 

Pada  suatu  ketika,  saat  ia  berkunjung  ke  kota  suci  itu,  Rasulullah  telah  mulai  melahirkan 
da'wahnya.,  Orang-orang  Quraisy  takut  kalau-kalau  Thufeil  menemuinya  dan  masuk  Islam,  lain 
menggunakan  bakatnya  sebagai  penyair  itu  membela  Islam,  hingga  merupakan  bencana  besar 
bagi  Buraisy  dan  berhala-berhala  mereka.... 

Oleh  sebab  itu  mereka  melingkunginya  selalu  dan  menyediakan  segala  kesenangan  dan 
kemewahan  untuk  melayani  dan  menerima  kedatangannya  sebagai  tamu,  lalu  menakut- 
nakutinya  agar  tidak  berjumpa  dengan  Rasulullah  saw.  katanya:  --  "Muhammad  memiliki  ucapan 
laksana  sihir,  hingga  dapat  mencerai-beraikan  anak  dari  bapak  dan  seseorang  dari  saudaranya 
serta  seorang  suami  dari  isterinya...!  Dan  sesungguhnya  kami  ini  cemas  kepada  dirimu  dan 


kaummu  dari  kejahatannya,  maka  janganlah  ia  dibawa  bicara,  dan  jangan  dengarkan  apa 
katanya !" 

Dan  marilah  kita  dengarkan  Thufeil  menceritakan  sendiri  kisahnya  katanya:  --  "Demi 
Allah, mereka  selalu  membuntutiku,  hingga  aku  hampir  saja  membatalkan  maksudku  untuk 
menemui  dan  mendengar  ucapannya  • • • . Dan  ketika  aku  pergi  ke  Kabah,  kututup  telingaku 

dengan  kapas,  agar  bila  ia  berkata,  aku  tidak  mendengar  perkataaannya Kiranya  ia  kudapati 

sedang  shalat  dekat  Ka'bah,  maka  aku  berdiri  di  dekatnya,  takdir  Allah  menghendaki  agar  aku 
mendengarken  sebahagian  apa  yang  dibacanya,  dan  terdengarlah  olehku  perkataan  yang 
baik.... 

Lain  kataku  kepada  diriku:  "Wahai  malangnya  ibuku  kehilangan  daku....!  Demi  Allah,  aku  ini 
seorang  yang  pandai  dan  jadi  penyair,  dan  mampu  membedakan  mana  yang  baik  dari  yang 
buruk!  Maka  apa  salahnya  jika  aku  mendengarkan  apa  yang  diucapkan  oleh  laki-laki  itu?  Jika 
yang  dikemukakannya  itu  barang  baik,  dapatlah  kuterima  dan  seandainya  jelek,  dapat  pula 
kutinggallkan  : • • • Kutunggu  sampai  ia  berpaling  hendak  pulang  ke  rumahnya,  lalu  kuikuti 
hingga  ia  masuk  rumah,  maka  kuiringkan  dari  belakang  dan  kukatakan  kepadanya  --  "Wahai 
Muhammad!  Kaummu  telah  menceritalan  padaku  bermacam-macam,  tentang  dirimu!  Dan  demi 
Allah,  mereka  selalu  menakut-nakutiku  terhadap  urusanmu,  hingga  kututupi  telingaku  dengan 
kapas  agar  tidak  mendengar,  perkataanmu  - • • • Tetapi  iradat  Allah  menghendaki  agar  aku 
mendengarnya,  dan  terdengarlah  olehku  , ucapan  yang  baik,  maka  kemukakanlah  padaku  apa 

yang  meniadi  urusanmu  itu !"  Rasulpun  mengemukakan  padaku  terperinci  tentang  Agama 

Islam  dan  dibacakannya  al-Quran.... Sungguh!  Demi  Allah,  tak  pernah  kudengar  satu  ucapan  pun 
yang  lebih  baik  dari  itu,  atau  satu  urusan  yang  lebih  benar  dari  itu  ...  ! Maka  masuklah  aku  ke 
dalam  Islam,  dan  kuucapkan  syahadat  yang  haq,  lalu  kataku:  "Wahai  Rasulullah!  Sesungguhnya 
aku  seorang  yang  ditaati  yang  ditaati  oleh  kaumku,  dan  sekarang  aku  akan  kembali  kepada 
mereka,  serta  akan  menyeru  mereka  kepada  Islam.  Maka  doakanlah  aku  kepada  Allah  agar  aku 
diberiNya  suatu  tanda  yang  akan  menjadi  pembantu  bagiku  menganal  soal  yang  kuserukan 
kepada  mereka  itu.  Maka  sabda  Rasulullah  saw.  : -"Ya  Allah!  Jadikanlah  baginya  suatu  tanda... 

Dalam  kitab  suci-Nya  Allah  Ta'ala  telah  memuji"orang-orang  yang  mandengarkan  perkataan, 
lalu  mengikuti  yang  terbaik  di  antaranya...  ".  Nah,  sekarang  kita  bertemu  dengan  salah  seorang 
diantara  mereka  itu  ...,  dan  ia  merupakan  suatu  gambaran  yang  tepat  mengenai  fithrah  yang 
cerdar  . ..  ! 

Demi  telinganya  mendengar  sebagian  ayat-ayat  mengenai  petunjuk  dan  kebaikan  yang 
diturunkan  Allah  atas  kalbu  hamba-Nya,  maka  seluruh  pendengaran  dan  seluruh  hatinya  terbuka 
selebar-lebarnya,  dan  diulurkannya  tangannya  untuk  bai'at  kepada  Rasulnya.... 

Dan  tidak  hanya  sampai  di  sana,  tetapi  dengan  secepatnya  dibebaninya  dirinya  dengan 
tanggung  jawab  menyeru  kaum  dan  keluarga  kepada  Agama  yang  baik  dan  jalan  yang  lurus  oleh 
sebab  itu,  baru  saja  ia  sampai  di  rumah  dan  kampung  halamarnya  Daus,  dikemukakannyalah 
kepada  bapaknya  'Aqidah  dan  keinginan  yang  terkandung  dalam  hatinya,  dan  diserunya  ia 
kepada  islam,  yakni  setelah  menceritakan  perihal  Rasul  yang  menyebarkan  Agama  itu,  tentang 
kebesaran,  kesucian,  amanah  dan  ketulusan  serta  ketaatannya  kepada  Allah  Robbul  'alamin 


Dan  pada  waktu  itu  juga  bapaknya  masuk  Islam.  Lain  ia  beralih  kepada  ibunya  yang  juga 
menganut  Islam.  Kemudian  kepada  istrinya  yang  mengambil  tindakan  yang  serupa.  Dan  tatkala 
hatinya  menjadi  tenteram  karena  Islam  telah  meliputi  rumahnya,  ia  pun  berpindah  tempat 
kepada  kaum  keluarga,  bahkan  kepada  seluruh  penduduk  Daus.  Tetapi  tak  seorangpun  di  antara 
mereka  yang  memenuhi  seruannya  memeluk  Islam,  kecuali  Abu  Hurairah  r. a 

Kaumnya  itu  menghinakan  dan  memencilkannya,  hingga  akhirnya  hilanglah  kesababarannya 
terhadap  mereka.  Maka  dinaikinya  kendaraannya  menempuh  padang  pasir  dan. kembali  kepada 
Rasullullah  Shallallahu  alaihi  wa  sallam.  mengadukan  halnya  dan  membekali  diri  dengan  ajaran 
ajarannya  .... 


Dan  tatkala  tibalah  ia  di  Mekah,  segeralah  ia  ke  rumah  Rasul,  dibawa  oleh  hatinya  yang  rindu. 
Katanya  kepada  Nabi  saw.:  --  'Wahai  Rasulullah...  ! Saya  kelabakan  menghadapi  riba  dan 
perzinahan  yang  merajalela  di  desa  Daus...  ! Maka  mohonkanlah  kepada  AUah  agar  ia 
menghancurkan  Daus  ...  !" 

Tetapi  alangkah  terpesonanya  Thufeil  ketika  dilihatnya  Rasulullah  mengangkatkan  kedua 
tangannya  ke  langit  serta  katanya:  --  "Ya  Allah,  tunjukilah  orang  orang  Daus,  dan  datangkanlah 
mereka  ke  sini  dengan  memeluk  Islam  ...  !"  Lalu  sambil  berpaling  kepada  Thufeil,  katanya:  -- 
"Kembalilah  kamu  kepada  kaummu,  serulah  mereka  dan  bersikap  lunak-lembutlah  kepada 
mereka....  !" 

Peristiwa  yang  disaksikannya  ini  memenuhi  jiwa  Thufeil  dengan  keharuan  dan  mengisi  ruhnya 
dengan  kepuasan,  lalu  dipujinya  Allah  setinggi-tingginya,  yang  telah  menjadikan  Rasul,  insan 
pengasih  ini  sebagai  guru  dan  pembimbingnya,  dan  menjadikan  Islam  sebagai  Agama  dan 
tempat  berlindungnya  .... 

Maka  bangkitlah  ia  pergi  kembali  ke  kampung  halaman  dan  kaumnya.  Dan  di  sana,  ia  terus 
mengajak  mereka  kepada  Islam  secara  lunak  lembut  sebagai  dipesankan  oleh  Rasulullah  saw. 

Dalam  pada  itu,  selama  tenggang:  waktu  yang  dilaluinya  di  tengah-teagah  kaumnya,  Rasulullah 
telah  hijrah  ke  Madinah,  dan  telah  terjadi  perang  Badar,  Uhud  dan  Khandak.  Tiba-tiba  ketika 
Rasulullah  sedang  berada  di  Khaibar,  yakni  setelah  kota  itu  diserahkan  Allah  ke  tangan 
Muslimin,  satu  rombongan  besar  yang  terdiri  dari  delapan  puluh  keluarga  Daus  datang 
menghadap  Rasulullah  sambil  membaca  tahlil  dan  takbir.  Mereka  lalu  duduk  di  hadapannya 
mengangkat  bai'at  secara  bergantian. 

Dan  tatkala  selesailah  peristiwa  mereka  yang  bersejarah  dan  upacara  bai'at  yang  diberkahi  itu, 
Thufeil  pergi  duduk  seorang  diri,  merenungkan  kembali  kenangan-kenangan  lamanya  dan 
mengira-ngirakan  langkah  yang  akan  diambnnya  untuk  mesa  mendatang  .... 

Maka  teringatlah  ia  akan  saat  kedatangannya  kepada  Rasullullah  memohon  agar  is  menadahkan 
tangannya  ke  langit  untuk  mengucapkan  do'a  "Ya  , Allah,  , hancurkanlah  orang-orang  Daus  .... 

",  tetapi  ternyata  Rasulullah  menyampaikan  permohonan  lain  yang  menggugah  keharuannya 
dengan  ucapan  sebagai  berikut:  "Ya  Allah,  tunjukilah  orang-orang  Daus,  dan  bawalah  mereka  ke 
sini  setelah  menganut  Islam  ...  !" 

Sungguh,  Allah  telah  menunjuki  orang-orang  Daus  ...,  dan  la  telah  mendatangkan  mereka 
sebagai  Kaum  Muslimin...  ! 

Mereka  terdiri  dari  80  kepala  keluarga  beserta  penghuni  rumahnya  dan  meiupakan  bagian 
terbesar  dari  penduduk,  serta  mengambil  kedudukan  mereka  di  barisan  suci  di  belakang 
Rasulullah  al-Amin  .... 

Thufeil  melanjutkan  amal  usahanya  bersama  jama'ah  yang  telah  beriman  itu.  Tatkala  tibalah 
saat  pembebasan  Mekah  ia  ikut  rombongan  yang  memasukinya,  yang  jumlahnya  sepuluh  ribu 
orang,  yang  sekali-kali  tidakmerasa  bangga  atau  besar  kepala,  hanya  sama-sama  menundukkan 
kening  karena  hormat  dan  ta'dhim, mensyukuri  ni’mat  Allah  yang  telah  membalas  usaha  mereka 
dengan  kemenangan  nyata, dan  pembebasan  Mekah  yang  tak  Usah  menunggu  lama 

Thufeil,  melihat  Rasulullah  menghancurkan  berhala-berhala  di  Ka'bah,  dan  membersihkan 
dengan  tangannya  kotoran  dan  najis  yang  telah  lama  berkarat.  Putera  Daus  itu  teringat  akan 
sebuah  berhala  milik  Amr  bin  Himamah.  Amr  ini  sering  membawanya  memuji  berhala  itu 
sewaktu  ia  menginap  di  rumahnya  sebagai  tamunya,  hingga  ia  berlutut  di  hadapannya  dan 
merendahkan  diri  dan  memohon’kepdanya  ...  ! 

Datanglah  sudah  saatnya  bagi  Thufeil  sekarang  ini  untuk  menghapus  dan  melebur  dosa-dosanya 
di  hari  itu.  Ketika  itu  pergilah  ia  kepada  Rasulullah  saw.  Meminta  idzin  untuk  pergi  mambakar 
berhala  milik  Amr  bin  Humamah  tadi,  yang  biasa  disebut  ’-Dzal  kaffain',,  atau  "si  Telapak 
tangan  dua". 


Rasulullah  memberinya  idzin,,maka  pergilah  ia  ke  tempat  berhala  itu  lain  membakarnya  dengan 
api  yang  menyala,  setiap  api  itu  surut,  dinyalakannya  kembali,  dan  sementara  itu  mulutnya 
asyik  berpantun:  -"Hai  Dzal  kaffain,  aku  ini  bukan  hambamu,  Kami  tebih  dulu  lahir  daripadamu 
! Nah,  terimalah  api  ini  untuk  pengisi  perutmu!" 

Demikianlah  Thufeil  melanjutkan  hidupnya  bersama  Nabi,  sahalat  di  belakangnya  dan  belajar 
kepadanya  serta  berperang  dalam  rombongannya  Dan  ketika  Rasulullab  naik  ke  Rafiqul  A'la 
Thufeil  berpendapat  bahwa  dengan  wafatnya  Rasulullah  itu,  tanggung  jawabnya  sebagai 
seorang  Muslim  belumlah  berhenti,  bahkan  boleh  dikata  baru  saja  mulai! 

Ketika  pertempuran  melawan  orang-orang  murtad  berkobar,  Thufeil  menyingsingkan  lengan 
bajunya,  lain  terjun  mengidami  pahit  getirnya  dengan  semangat  dan  kegairahan  dari  seoang 
yang  rindu  menemui  syahid....  la  ikutdalam  perang  riddah  itu,  pertempuran  demi 
pertempuran 

Pada  pertempuran  Yamamah,  is  berangkat  bersama  kaum  Muslimin  dengan  membawa 
puteranya.,Amr  bin  Thuieil.  Baru  saja  perang  mulai,  telah  dipesankannya  kepada  puteranya  itu 
agar  berperang  mati-matian  menghadapi  tentara  Musailamah  pembohong  itu,  bahkan  walau 
akan  mati  syahid  sekalipun...  ! 

Dibisikkannya  pula  kepada  puteranya  itu  bahwa  menurut  firasatnya,  dalam  pertenmpuran  kali 
ini  ia  akan  menemni  aialnya...  ! 

Setelah  itu  disiapkannya  pedangnya  dan  diterjuninya  pertempuran  dengan  semangat 
berqurban  dan  berani  mati...! 

Bukan  hanya  membela  nyawanya  dengan  mata  pedangnya  tetapi  pedangnya  pun  dibelanya 
dengan  nyawanya  Hingga  ketika  ia  wafat  dan  tubuhnya  rubuh,  pedangya  masih  teracung  dan 
siap  sedia  untuk  ditebaskan  oleh  tangannya  yang  sebelah  yang  tidak  mengalami  cedera  apa-apa 
! 

Maka  dalam  pertempuran  itu  tewaslah  Thufeil  ad-Dausi  ra.  memenuhi  syahidnya  ...,  dan 
jasadnya  pun  rubuh  disebabkan  tusukan  senjata,  sementara  sinar  matanya  seakan  hendak 
memberi  isyarat  kepada  puteranya  yang  tak  kunjung  dilihatnya  dekat  arena  ...  yah,  isyarat 
agar  ia  waspada  dan  tidak  menyusul  dan  mengikuti  langkahnya.... 

Tetapi  sungguh,  rupanya  puteranya  itu  tak  hendak  ketinggalan,  lalu  menyusul  ayahandanya 

pula,  memang  tidak  pada  waktu  itu,  hanya  beberapa  lama  setelahnya ! Di  pertempuran 

Yarmuk  di  Syria,  ketika  Amr  bin  Thufeil  turut  mengambil  bagian  sebagai  pejuang,  di  sanalah  ia 
menemui  apa  yang  dicitanya! 

Sementara  ia  hendak  menghembuskan  nafasnya  yang  penghabisan,  diulurkannya  tangannya 
yang  kanan  dan  dihentangkannya  telapaknya  seakan  hendak  menjawat  dan  menyalami  tangan 
seseorang  ...  ! Yah,  siapa  tahu,  mungkin  waktu  itu  ia  hendak  bersalaman  dengan  ruh  bapaknya. 


TSABIT  BIN  QEIS 

Juru  Bicara  Rasulullah 

Hassan  adalah  penyair  Rasulullah  dan  penyair  Islam  ...  . Dan  Tsabit  adalah  juru-bicara 
Rasulullah  dan  jurubicara  Islam  ..  . .Kalimat  dan  kata-kata  yang  keluar  dari  mulutnya  kuat, 
padat,  keras,  tegas  dan  mempesonakan  ... 

Pada  tahun  datangnya  utusan-utusan  dari  berbagai  penjuru  Semenanjung  Arabia,  datanglah  ke 
Madinah  perutusan  Bani  Tamim  yang  mengatakan  kepada  Rasulullah  saw.:  "Kami  datang  akan 
berbangga  diri  kepada  anda,  maka  idzinkanlah  kepada  penyair  dan  juru  bicara  kami 
menyampaikannya  Maka  Rasulullah  saw.  tersenyum,  lalu  katanya;  --"Telah  kidzinkan  bagi  juru 
bicara  kalian,  silakanlah  ..  . !' 


Juru  bicara  mereka  Utharid  bin  H a j i b pun  berdirilah  dan  mulai  membanggakan  kelebihan- 
kelebihan  kaumnya...  Dan  sewaktu  menyatakannya  telah  selesai,  Nabi  pun  berkata 
kepadaTsabit  bin  Q.eis:  "Berdirilah  dan  jawablah  !" 

Tsabit  bangkit  menjawahnya:  "Alhamdulillah,  segala  puji  bagi  Allah  " 

"Langit  dan  bumi  adalah  ciptaan-Nya,  dan  titah-Nya  telah  berlaku  padanya. 

Ilmu-Nya  meliputi  kerajaan-Nya,  tidak  satu  pun  yang  ada,  kecuali  dengan  karunia-Nya  ... 
Kemudian  dengan  qodrat-Nya  juga,  dijadikanNya  kita  golongan  dan  bangsa-bangsa. 

Dan  la  telah  memilih  dari  makhluk-Nya  yang  terbaik  seorang  Rasul-Nya  ....  Berketurunan, 
berwibawa  dan  jujur  kata  tuturnya....  Dibekalinya  al-Quran,  dibebaninya  amanat  .... 

Membimbing  ke  jalan  persatuan  ummat  ....  Dialah  pilihan  Allah  dari  yang  ada  di  alam  semesta 
Kemudian  ia  menyeru  manusia  agar  beriman  kepadanya,  maka  berimanlah  orang-ouang 
muhajirin  dari  kaum  dan  karib  kerabatnya... yakni  orang-orang  yang  termulia  keturunannya, 
dan  yang  paling  baik  amal  perbuatannya.  Dan  setelah  itu,  kami  orang-orang  Anshar,  adalah 
yang  pertama  pula  memperkenankan  seruannya.  Kami  adalah  pembela- pembela  Agama  Allah 
dan  penyokong- penyokong  Rasul-Nya....". 

Tsabit  telah  menyaksikan  perang  Uhud  bersama  Rasulullah  saw.  dan  peperangan-peperangan 
penting  sesudah  itu.  Corak  pengurbanannya  menakjubkan,  sangat  menakjubkan  ...  ! Dalam 
peperangan-peperangan  menumpas  orang-orang  murtad,  ia  selalu  berada  di  barisan  terdepan, 
membawa  bendera  Anshar,  dan  menebaskan  pedangnya  yang  tak  pernah  menumpul  dan  tak 
pernah  berhenti.... 

Di  perang  Yamamah  yang  telah  beberapa  kali  kita  bicarakan,  Tsabit  melihat  terjadinya 
serangan  mendadak  yang  dilancarkan  oleh  tentara  Musailamatul  Kaddzab  terhadap  Muslimin  di 
awal  pertempuran,  maka  berserulah  ia  dengan  suaranya  yang  keras  memberi  peringatan:  -- 
"Demi  Allah,  bukan  begini  caranya  kami  berperang  bersama  Rasuluilah  saw.  ...  !"  Kemudian  ia 
pergi  tak  seberapa  jauh,  dan  tiada  lama  kembali  sesudah  membalut  badannya  dengan  balutan 
jenazah  dan  memakai  kain  kafan,  lain  berseru  lagi:  - "Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  berlepas  diri 
kepada-Mu  dari  apa  yang  dibawa  mereka  ...  --  yakni  tentara  Musailamah  -...  dan  aku  memohon 
ampun  kepada-Mu  dari  apa  yang  diperbuat  mereka  ...  --  yakni  Kaum  Muslimin  yang  kendor 
semangat  dalam  peperangan  !" 

Maka  segeralah  bergabung  kepadanya  Salim  bekas  sahaya  Rasulullah  saw.  sedang  ia  adalah 
pembawa  bendera  muhajirin 

....  Keduanya  menggali  lobang  yang  dalam  untuk  mereka  berdua.  Kemudian  mereka  masuk 
dengan  berdiri  di  dalamnya,  lain  mereka  timbunkan  pasir  ke  badan  mereka  sampai  menutupi 
setengah  badan  ....  Demikianlah  mereka  berdiri  tak  ubah  bagai  dua  tonggak  yang  kokoh, 
setengah  badan  mereka  terbenam  ke  dalam  pasir  dan  terpaku  ke  dasar  lobang  ....sementara 
setengah  bagian  atas  dadanya,  kening  dan  kedua  lengan  mereka  siap  menghadapi  tentara 
penyembah  berhala  dan  orang-orang  pembohong  ....  Tak  henti-hentinya  mereka  memukulkan 
pedang  terhadap  setiap  tentara  Musailamah  yang  mendekat,  sampai  akhirnya  kedua  mereka 
mati  syahid  di  tempat  itu,  dan  reduplah  sudah  sinar  sang  surya  mereka  ...  ! 

Peristiwa  syahidnya  kedua  pahlawan  r. a.  ini  bagaikan  pekikan  dahsyat  yang  menghimbau  Kaum 
Muslimin  agar  segera  kembali  kepada  kedudukan  mereka  hingga  akhirnya  mereka  berhasil 
menghancurkan  tentara  Musailamah,  mereka  tersungkur  menutupi  tanah  bekas  mereka  berpijak 


Dan  Tsabit  bin  Qeis  yang  mencapai  kedudukan  puncak  sebagai  jubir  dan  sebagai  pahlawan 
perang,  juga  memiliki  jiwa  yang  selalu  ingin  kembali  menghadap  Allah  Maha  Pencipta,  hatinya 
khusyu'  dan  tenang  tenteram,  la  adalah  pula  salah  seorang  Muslimin  yang  paling  takut  dan 
pemalu  kepada  Allah  .... 

Sewaktu  turun  ayat  mulia: 

"Sesungguhnya  Allah  tidah  suka  pada  setiap  orang  yang  congkak  dan  sombong'"  (Q-  S.  31 

Luqman:18) 


Tsabit  menutup  pintu  rumahnya  dan  duduk  menangis....  Lama  dia  terperanjak  begitu  saja, 
sehingga  sampai  beritanya  kepada  Rasulullah  saw.  yang  segera  memanggilnya  dan 
menanyainya.  Maka  kata  Tsabit:  --  "Ya  Rasulallah,  aku  senang  kepada  pakaian  yang  indah,  dan 
kasut  yang  bagus,  dan  sungguh  aku  takut  dengan  ini  akan  menjadi  orang  yang  congkak  dan 
sombong  ...  !"  Bicaranya  itu  dijawab  oleh  Nabi  saw.  sambil  tertawa  senang:  -"Engkau  tidaklah 
termasuk  dalam  golongan  mereka  itu,  bahkan  engkau  hidup  dengan  kebaikan  ....dan  mati 
dengan  kebaikan  ....dan  engkau  akan  masuk  surga  ...  !" 

Dan  sewaktu  turun  firman  Allah  Ta'ala:  - 

"Wahai  orang-oran g yang  beriman,  janganlah  halian  anghat  suara  melebihi  suara  Nabi  ...  dan 
jangan  halian  berhata  hepada  Nabi  dengan  suara  heras  sebagaimana  he rasnya  suara 
sebahagian  halian  terhadap  sebahagian  yang  lainnya,  harena  dengan  demihian  amalan  halian 
ahan  gugur,  sedang  kalian  tidah  menyadarinya  ...  !"  (Q..S.  Al-Hujurat:  2) 

Tsabit  menutup  pintu  rumahnya  lagi,  lalu  menangis....  Rasul  mencarinya  dan  menanyakan 
tentang  dirinya,  kemudian  mengirimkan  seseorang  untuk  memanggilnya....  Dan  Tsabit  pun 
datanglah  .... 

Rasulullah  menanyainya  mengapa  tidak  kelihatan  muncul,  yang  dijawabnya:  --  "Sesungguhnya 
aku  ini  seorang  manusia  yang  keras  suara  ...  dan  sesungguhnya  aku  pernah  meninggikan  suaraku 
dari  suaramu  wahai  Rasulullah  ...  ! Karena  itu  tentulah  amalanku  menjadi  gugur  danaku 
termasuk  penduduk  neraka  ...  !"  Rasulullah  pun  menjwabnya:  - "Engkau  tidaklah  termasuk 
salah  seorang  di  antara  mereka  bahkan  engkau  hidup  terpuji  ...  dan  nanti  akan  berperang 
sampai  syahid,  hingga  Allah  bakal  memasukkanmu  ke  dalam  surga...  !" 

Masih  tinggal  dalam  kisah  Tsabit  ini  satu  peristiwa  lagi,  yang  kadang-kadang  tak  dapat  diterima 
dengan  puas  oleh  hati  orang-orang  yang  memusatkan  pikiran, perasaan  dan  mimpi-mimpi 
mereka  kepada  alam  kebendaan  yang  sempit  semata,  yakni  alam  yang  selalu  mereka  raba, 
mereka  lihat  atau  mereka  cium...! 

Namun  bagaimanapun,  peristiwa  itu  benar-benar  terjadi,  dan  tafsirnya  nyata  dan  mudah  bagi 
setiap  orang  yang  di  samping  mempergunakan  mata  lahir,  mau  pula  menggunakan  mata 
bathinnya.... 

Setelah  Tsabit  menemui  syahidnya  di  medan  pertempuran,  melintaslah  di  dekatnya  salah 
seorang  Muslimin  yang  baru  saja  masuk  Islam  dan  ia  melihat  pada  tubuh  Tsabit  masih  ada  baju 
besinya  yang  berharga  maka  menurut  dugaannya  ia  berhak  mengambilnya  untuk  dirinya,  lalu 
diambilnya  ...  Dan  marilah  kita  serahkan  kepada  empunya  riwayat  itu  menceritakannya 
sendiri:  - 

"Selagi  seorang  laki-laki  Muslimin  sedang  nyenyak  tidur,  ia  didatangi  Tsabit  dalam  tidurnya  itu, 
yang  berkata  padanya: 

"Aku  hendak  mewasiatkan  kepadamu  satu  wasiat;  tapi  jangan  sampai  kau  katakan  bahwa  ini 
hanya  mimpi  lalu  kamu  sia-siakan! 

Sewaktu  aku  gugur  sebagai  syahid,  lewat  ke  dekatku  se-  seorang  Muslim  lalu  diambilnya  baju 
besiku....  Rumahnya  sangat  jauh,  orang  tersebut  memiliki  kuda  kepalanya  mendongak  ke  atas 
seakan-akan  tertarik  tali  kekangnya  .... 

Baju  besi  itu  disimpan  ditutupi  sebuah  periuk  besar,  dan  periuk  itu  ditutupi  pelana  unta 
(sakeduk)  ....  Pergilah  kepada  Khalid  minta  ia  untuk  mengirimkan  orang  mengambilnya! 
Kemudian  apabila  kamu  sampai  ke  kota  Madinah  menghadap  khalifah  Abu  Bakar,  katakan 
kepadanya  bahwa  aku  mempunyai  utang  sekian  banyaknya,  aku  mohon  agar  ia  bersedia 
membayarnya. ..l' 

Maka  sewaktu  laki-laki  itu  terbangun  dari  tidurnya,  ia  terus  menghadap  kepada  Khalid  bin 
Walid,  lalu  diceritakannyalah  mimpi  itu  ....  Khalid  pun  mengirimkan  untuk  mencari  dan 
mengambil  baju  besi  itu,  lalu  menemukannya  sebagai  digambarkan  dengan  sempurna  oleh 
Tsabit  .... 


Setelah  Kaum  Muslimin  pulang  kembali  ke  Madinah,  orang  tadi  menceritakan  mimpinya  kepada 
khalifah,  beliau  pun  melaksanakan  wasiat  Tsabit  ....Satu-satunya  wasiat  dari  seorang  yang 
telah  meninggal  ialah  wasiatnya  Tsabit  bin  Qeis  yang  terlaksana  dengan  sempurna. 

"Dan  janganlah  sekali-kali  kalian  mengira  orang-orang  yang  gugur  dijalan  Allah  itu  mati,  karena 
sebenarnya  mereka  masih  hidup,  dan  diberi  rizqi  di  sisi  Tuhan  mereka  ....!"  (QS.  Al-lmran  : 1 69) 


UBAI  BIN  KA'AB 

"Selamat  Bagimu,  Hai  ABUL  MUNZIR,  Atas  ilmu  Yang  Kamu  Capai" 

Pada  suatu  hari  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  menanyainya:  "Hai  Abui  Munzir!  Ayat 
manakah  dari  Kitabullah  yang  teragung?"  Orang  itu  menjawab:  "Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  tahu!" 
Nabi  shallallahu  'alaihi  wasallam  mengulangi  pertanyaannya:  "Abui  Munzir!  Ayat  manakah  dari 
Kitabullah  yang  teragung?"  Maka  jawabnya:  "Allah  tiada  Tuhan  melainkan  la,  Yang  Maha  Hidup 
lagi  Maha  Pengatur " (Q.-S.  2 al-Baqarah:255) 

Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam-pun  menepuk  dadanya,  dan  dengan  rasa  bangga  yang 
tercermin  pada  wajahnya,  katanya:  "Hai  Abui  Munzir!  Selamat  bagi  anda  atas  ilmu  yang  anda 
capai!" 

Abui  Munzir  yang  mendapat  ucapan  selamat  dari  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  yang 
mulia  atas  ilmu  dan  pengertian  yang  dikaruniakan  Allah  kepadanya  itu,  tiada  lain  adalah  Ubai 
bin  Ka'ab,  seorang  shahabat  yang  mulia  .... 

la  adalah  seorang  warga  Anshar  dari  suku  Khazraj,  dan  ikut  mengambil  bagian  dalam  perjanjian 
'Aqabah,  perang  Badar  dan  peperangan-peperangan  penting  lainnya,  la  mencapai  kedudukan 
tinggi  dan  derajat  mulia  di  kalangan  Muslimin  angkatan  pertama,  hingga  Amirul  Mu'minin  Umar 
radhiyallahu  'anhu  sendiri  pernah  mengatakan  tentang  dirinya:  - "Ubai  adalah  pemimpin  Kaum 
Muslimin...  !" 

Ubai  bin  Ka'ab  radhiyallahu  'anhu  merupakan  salah  seorang  perintis  dari  penulis-penulis  wahyu 
dan  penulis-penulis  surat.  Begitupun  dalam  menghafal  al-Qur"anul  Karim,  membaca  dan 
memahami  ayat-ayatnya,  ia  termasuk  golongan  terkemuka. 

Pada  suatu  hari  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  mengatakan  kepadanya:  "Hai  Ubai  bin 
Ka'ab!  Saya  dititahkan  untuk  menyampaikan  al-Quran  padamu".  Ubai  radhiyallahu  'anhu  maklum 
bahwa  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  hanya  menerima  perintah-perintah  itu  dari 
wahyu  Maka  dengan  harap-harap  cemas  ia  menanyakan  kepada  Rasulullah  shallallahu  'alaihi 
wasallam  : "Wahai  Rasulullah,  ibu-bapakku  menjadi  tebusan  anda!  Apakah  kepada  anda  disebut 
namaku?"  Ujar  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  : "Benar!  Namamu  dan  turunanmu  di 
tingkat  tertinggi....  ! Seorang  Muslim  yang  mencapai  kedudukan  seperti  ini  di  hati  Nabi 
shallallahu  'alaihi  wasallam  pastilah  ia  seorang  Muslim  yang  Agung,  amat  Agung  ! Selama  tahun- 
tahun  pershahabatan,  yaitu  ketika  Ubai  bin  Ka'ab  radhiyallahu  'anhu  selalu  berdekatan  dengan 
Nabi  shallallahu  'alaihi  wasallam,  tak  putus-putusnya  ia  mereguk  dari  telaganya  yang  dalam  itu 
airnya  yang  manis.  Dan  setelah  berpulangnya  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam,  Ubai  bin 
Ka'ab  radhiyallahu  'anhu  menepati  janjinya  dengan  tekun  dan  setia,  baik  dalam  beribadat, 
dalam  keteguhan  beragama  dan  keluhuran  budi  ....Di  samping  itu  tiada  henti-hentinya  ia 
menjadi  pengawas  bagi  kaumnya.  Diingatkannya  mereka  akan  masa-masa  Rasulullah  shallallahu 
'alaihi  wasallam  masih  hidup,  diperingatkan  keteguhan  iman  mereka,  sifat  zuhud,  perangai  dan 
budi  pekerti  mereka. 

Di  antara  ucapan-ucapannya  yang  mengagumkan  yang  selalu  didengungkannya  kepada 
shahabat-shahabatnya  ialah:  "Selagi  kita  bersama  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  tujuan 
kita  satu  ....  Tetapi  setelah  ditinggalkan  beliau  tujuan  kita  bermacam  macam,  ada  yang  ke  kiri 
dan  ada  yang  ke  kanan ! 

la  selalu  berpegang  kepada  taqwa  dan  menetapi  zuhud  terhadap  dunia,  hingga  tak  dapat 
terpengaruh  dan  terpedaya.  Karena  ia  selalu  menilik  hakikat  sesuatu  pada  akhir  kesudahannya. 


Sebagaimana  juga  corak  hidup  manusia,  betapapun  ia  berenang  dengan  lautan  kesenangan, dan 
kancah  kemewahan,  tetapi  pasti  ia  menemui  maut  di  mana  segalanya  akan  berubah  menjadi 
debu,  sedang  di  hadapannya  tiada  yang  terlihat  kecuali  hasil  perbuatannya  yang  baik  atau  yang 
buruk  .... 

Mengenai  dunia,  Ubai  pernah  melukiskannya  sebagai  berikut:  - "Sesungguhnya  makanan 
manusia  itu  sendiri,  dapat  diambil  sebagai  perumpamaan  bagi  dunia:  biar  dikatakannya  enak 
atau  tidak,  tetapi  yang  penting  menjadi  apa  nantinya  ...  ?" 

Bila  Ubai  radhiyallahu  'anhu  berbicara  di  hadapan  khalayak  ramai,  maka  semua  leher  akan 
terulur  dan  telinga  sama  terpasang,  disebabkan  sama  terpukau  dan  terpikat,  sebab  apabila  ia 
berbicara  mengenai  Agama  Allah  tiada  seorang  pun  yang  ditakutinya,  dan  tiada  udang  di  balik 
batu. 

Tatkala  wilayah  Islam  telah  meluas,  dan  dilihatnya  sebagian  Kaum  Muslimin  mulai 
menyeleweng  dengan  menjilat  pada  pembesar-pembesar  mereka,  ia  tampil  dan  melepas  kata- 
katanya  yang  tajam:  "Celaka  mereka,  demi  Tuhan!  Mereka  celaka  dan  mencelakakan  ! Tetapi 
saya  tidak  menyesal  melihat  nasib  mereka,  Hanya  saya  sayangkan  ialah  Kaum  Muslimin  yang 
celaka  disebabkan  mereka...  !" 

Karena  keshalehan  dan  ketaqwaannya,  Ubai  selalu  menangis  setiap  teringat  akan  Allah  dan  hari 
yang  akhir.... Ayat-ayat  al-Quranul  Karim  baik  yang  dibaca  atau  yang  didengarnya  semua 
menggetarkan  hati  dan  seluruh  persendiannya. 

Tetapi  suatu  ayat  di  antara  ayat-ayat  yang  mulia  itu,  jika  dibaca  atau  terdengar  olehnya  akan 
menyebabkannya  diliputi  oleh  rasa  duka  yang  tak  dapat  dilukiskan.  Ayat  itu  ialah: 

" Katakanlah:  la  ( Allah  ) Kuasa  akan  mengirim  siksa  pada  kalian,  baik  dari  atas  atau  dari 
bawah  kaki  kalian,  atau  membaurkan  kalian  dalan  satu  golongan  berpecah-pecah,  dan 
ditimpakan-Nya  kepada  kalian  perbuatan  kawannya  sendiri  " (Q.-S.  6 al-An'am:  65) 

Yang  paling  dicemaskan  oleh  Ubai  radhiyallahu  'anhu  terhadap  ummat  Islam  ialah  datangnya 
suatu  generasi  ummat  bercakar-cakaran  sesama  mereka. 

la  selalu  memohon  keselamatan  kepada  Allah... dan  berkat  karunia  serta  rahmat-Nya,  hal  itu 
diperolehnya,  dan  ditemuinya  Tuhannya  dalam  keadaan  beriman,  aman  tenteram  dan  beroleh 
pahala.... 


UMAR  BIN  KHATHTHAB 

Pada  hari-hari  terakhir  hidupnya,  Khalifah  Abu  Bakar  sibuk  bertanya  pada  banyak  orang. 
"Bagaimana  pendapatmu  tentang  Umar?"  Hampir  semua  orang  menyebut  Umar  adalah  seorang 
yang  keras,  namun  jiwanya  sangat  baik.  Setelah  itu,  Abu  Bakar  minta  Usman  bin  Affan 
untuk  menuliskan  wasiat  bahwa  penggantinya  kelak  adalah  Umar.  Tampaknya  Abu  Bakar 
khawatir  jika  umat  Islam  akan  berselisih  pendapat  bila  ia  tak  menuliskan  wasiat  itu. 

Pada  tahun  13  Hijriah  atau  634  Masehi,  Abu  Bakar  wafat  dan  Umar  menjadi  khalifah. 

Jika  orang-orang  menyebut  Abu  Bakar  sebagai  "Khalifatur-  Rasul",  kini  mereka  memanggil 
Umar  "Amirul  Mukminin"  (Pemimpin  orang  mukmin).  Umar  masuk  Islam  sekitar  tahun  6 Hijriah. 
Saat  itu,  ia  berniat  membunuh  Muhammad  namun  tersentuh  hati  ketika  mendengar  adiknya, 
Fatimah,  melantunkan  ayat  Quran. 

Selama  di  Madinah,  Umarlah  --bersama  Hamzah-yang  paling  ditakuti  orang-orang  Quraisy. 
Keduanya  selalu  siap  berkelahi  jika  Rasul  dihina.  Saat  hijrah,  ia  juga  satu-satunya 
sahabat  Rasul  yang  pergi  secara  terang-terangan,  la  menantang  siapapun  agar  menyusulnya 
bila  ingin  "ibunya  meratapi,  istrinya  jadi  janda,  dan  anaknya  menangis  kehilangan." 


Kini  ia  harus  tampil  menjadi  pemimpin  semua.  Saat  itu,  pasukan  Islam  tengah  bertempur 


sengit  di  Yarmuk  -wilayah  perbatasan  dengan  Syria.  Umar  tidak  memberitakan  kepada 
pasukannya  bahwa  Abu  Bakar  telah  wafat  dan  ia  yang  sekarang  menjadi  khalifah,  la  tidak  ingin 
mengganggu  konsentrasi  pasukan  yang  tengah  melawan  kerajaan  Romawi  itu. 

Di  Yarmuk,  keputusan  Abu  Bakar  untuk  mengambil  markas  di  tempat  itu  dan  kecerdikan  serta 
keberanian  Khalid  bin  Walid  membawa  hasil.  Muslim  bermarkas  di  bukit-bukit  yang  menjadi 
benteng  alam,  sedangkan  Romawi  terpaksa  menempati  lembah  di  hadapannya.  Puluhan  ribu 
pasukan  Romawi  -baik  yang  pasukan  Arab  Syria  maupun  yang  didatangkan  dari  Yunani-tewas. 
Lalu  terjadilah  pertistiwa  mengesankan  itu. 

Panglima  Romawi,  Gregorius  Theodore  -orang-orang  Arab  menyebutnya  "Jirri  Tudur"--  ingin 
menghindari  jatuhnya  banyak  korban,  la  menantang  Khalid  untuk  berduel.  Dalam  pertempuran 
dua  orang  itu,  tombak  Gregorius  patah  terkena  sabetan  pedang  Khalid.  la  ganti  mengambil 
pedang  besar.  Ketika  berancang-ancang  perang  lagi,  Gregorius  bertanya  pada  Khalid  tentang 
motivasinya  berperang  serta  tentang  Islam. 

Mendengar  jawaban  Khalid,  di  hadapan  ratusan  ribu  pasukan  Romawi  dan  Muslim,  Gregorius 
menyatakan  diri  masuk  Islam,  la  lalu  belajar  Islam  sekilas,  sempat  menunaikan  salat  dua 
rakaat,  lalu  bertempur  di  samping  Khalid.  Gregorius  syahid  di  tangan  bekas  pasukannya  sendiri. 
Namun  pasukan  Islam  mencatat  kemenangan  besar  di  Yarmuk,  meskipun  sejumlah  sahabat 
meninggal  di  sana.  Di  antaranya  adalah  Juwariah,  putri  Abu  Sofyan. 

Umar  kemudian  memecat  Khalid,  dan  mengangkat  Abu  Ubaidah  sebagai  Panglima  Besar 
pengganti.  Umar  khawatir,  umat  Islam  akan  sangat  mendewakan  Khalid.  Hal  demikian 
bertentangan  prinsip  Islam.  Khalid  ikhlas  menerima  keputusan  itu.  "saya  berjihad  bukan  karena 
Umar,"  katanya,  la  terus  membantu  Abu  Ubaidah  di  medan  tempur.  Kota  Damaskus  berhasil 
dikuasai.  Dengan  menggunakan  "tangga  manusia",  pasukan  Khalid  berhasil  menembus  benteng 
Aleppo.  Kaisar  Heraklius  dengan  sedih  terpaksa  mundur  ke  Konstantinopel,  meninggalkan 
seluruh  wilayah  Syria  yang  telah  lima  abad  dikuasai  Romawi. 

Penguasa  Yerusalem  juga  menyerah.  Namun  mereka  hanya  akan  menyerahkan  kota  itu  pada 
pemimpin  tertinggi  Islam.  Maka  Umar  pun  berangkat  ke  Yerusalem,  la  menolak  dikawal 
pasukan.  Jadilah  pemandangan  ganjil  itu.  Pemuka  Yerusalem  menyambut  dengan  upacara 
kebesaran.  Pasukan  Islam  juga  tampil  mentereng.  Setelah  menaklukkan  Syria,  mereka  kini 
hidup  makmur.  Lalu  Umar  dengan  bajunya  yang  sangat  sederhana  datang  menunggang  unta 
merah,  la  hanya  disertai  seorang  pembantu.  Mereka  membawa  sendiri  kantung  makanan  serta 


Kesederhanaan  Umar  itu  mengundang  simpati  orang-orang  non  Muslim.  Apalagi  kaum  Gereja 
Syria  dan  Gereja  Kopti-Mesir  memang  mengharap  kedatangan  Islam.  Semasa  kekuasaan  Romawi 
mereka  tertindas,  karena  yang  diakui  kerajaan  hanya  Gereja  Yunani.  Maka,  Islam  segera 
menyebar  dengan  cepat  ke  arah  Memphis  (Kairo),  Iskandaria  hingga  Tri poli,  di  bawah  komando 
Amr  bin  Ash  dan  Zubair,  menantu  Abu  Bakar. 

Ke  wilayah  Timur,  pasukan  Saad  bin  Abu  Waqas  juga  merebut  Ctesiphon  -pusat  kerajaan  Persia, 
pada  637  Masehi.  Tiga  putri  raja  dibawa  ke  Madinah,  dan  dinikahkan  dengan  Muhammad  anak 
Abu  Bakar,  Abdullah  anak  Umar,  serta  Hussein  anak  Ali.  Hussein  dan  istrinya  itu  melahirkan 
Zainal  Ali  Abidin  -Imam  besar  Syiah.  Dengan  demikian,  Zainal  mewarisi  darah  Nabi  Muhammad, 
Ismail  dan  Ibrahim  dari  ayah,  serta  darah  raja-raja  Persia  dari  ibu.  Itu  yang  menjelaskan 
mengapa  warga  Iran  menganut  aliran  Syi'ah.  Dari  Persia,  Islam  kemudian  menyebar  ke  wilayah 
Asia  Tengah,  mulai  Turkmenistan,  Azerbaijan  bahkan  ke  timur  ke  wilayah  Afghanistan  sekarang. 

Umar  wafat  pada  tahun  23  Hijriah  atau  644  Masehi.  Saat  salat  subuh,  seorang  asal  Parsi 
Firuz  menikamnya  dan  mengamuk  di  masjid  dengan  pisau  beracun.  Enam  orang  lainnya  tewas, 
sebelum  Firus  sendiri  juga  tewas.  Banyak  dugaan  mengenai  alasan  pembunuhan  tersebut.  Yang 


pasti,  ini  adalah  pembunuhan  pertama  seorang  muslim  oleh  muslim  lainnya. 


Umar  bukan  saja  seorang  yang  sederhana,  tapi  juga  seorang  yang  berani  berijtihad.  Yakni 
melakukan  hal-hal  yang  tak  dilakukan  Rasul.  Untuk  pemerintah,  ia  membentuk  departemen- 
departemen.  la  tidak  lagi  membagikan  harta  pamoasan  perang  buat  pasukannya,  melainkan 
menetapkan  gaji  buat  mereka.  Umar  memulai  penanggalan  Hijriah,  dan  melanjutkan 
pengumpulan  catatan  ayat  Quran  yang  dirintis  Abu  Bakar,  la  juga  memerintahkan  salat  tarawih 
berjamaah. 

Menurut  riwayat,  suatu  waktu  Ali  terpesona  melihat  lampu-lampu  masjid  menyala  pada  malam 
hari  di  bulan  Ramadhan.  "Ya  Allah,  sinarilah  makam  Umar  sebagaimana  masjid-masjid  kami 
terang  benderang  karenanya,"  kata  Ali. 


UMEIR  BIN  SA'AD 

Tokoh  Yang  Tak  Ada  Duanya 

Masih  ingatkah  anda  sekalian  akan  Sa'id  bin  Amir  ...? 

Yaitu  seorang  zahid  dan  abid  yang  selalu  melindungkan  dirinya  kepada  Allah,  yang  telah 
diminta  oleh  Amirul  Mu'minin  Umar  untuk  menjadi  gubernur  dan  kepala  daerah  Syria  ...  ? 

Pada  bahasan  tokoh  sebelumnya  telah  kita  bicarakan  dan  kita  saksikan  hal-hal  mena'ajubkan 
mengenai  keshalehan,  ketinggian  akhlak  dan  sifat  zuhudnya  ...  ! 

Nah,  sekarang  pada  lembaran-lembaran  ini  kita  akan  bertemu  pula  dengan  saudara,  bahkan 
saudara  kembarnya,  baik  dalam  keshalehan,  maupun  dalam  ketinggian  akhlak  dan  sifat  zuhud 
itu,  begitupun  dalam  kebesaran  jiwa  yang  jarang  tandingannya. 

la  adalah  Umeir  bin  Sa'ad!  Kaum  Muslimin  memberinya  gelar  "Tokoh  yang  tak  ada  duanya". 
Cukup  kiranya  meyakinkan,  bahwa  gelar  ini  diberikan  secara  bulat  oleh  para  shahabat  Rasul 
yang  sama-sama  mempunyai  kelebihan,  pengertian  dan  cahaya  kebenaran 

Ayahnya  Sa'ad  al-Q.ari  radhiallahu  anhu  ikut  menyertai  Rasulullah  dalam  perang  Badar  dan 
peperangan-peperangan  lain  sesudahnya,  serta  setia  memegang  janjinya,  sampai  ia  kembali 
menemui  Allah  karena  gugur  sebagai  syahid  di  pertempuran  Qadisiah  melawan  Persi. 

Dibawanya  anaknya  sewaktu  datang  kepada  Rasulullah  hingga  anak  itu  pun  turut  bai'at  dan 
masuk  Islam  .... 

Semenjak  Umeir  memeluk  Islam,  dan  menjadi  ahli  ibadah  yang  tidak  berpisah  dari  mihuab 
mesjid,  ia  meninggalkan  segala  kemewahan  dan  pergi  bernaung  ke  bawah  sakinah  atau 
ketenangan. 

Sukarlah  anda  akan  menemukannya  di  barisan  pertama  ...,  kecuali  pada  jamaah  shalat, 
memang  ia  mempertahankan  shaf  yang  pertama  itu  untuk  mengejar  pahala  barisan  muka... dan 
di  medan  jihad,  ia  selalu  bergegas  mengejar  barisan  terdepan,  karena  ia  selalu  mendambakan 
diri  untuk  mendapatkan  syahid. 

Selain  dari  hal-hal  seperti  itu,  maka  ia  tetap  tekun  memperbanyak  amal  kebaikan, 
kepemurahan,  keutamaan  serta  ketakwaan.... 

la  seorang  yang  cepat  menyadari  kesalahan  dan  sering  menangisi  dosanya  ...  ! Seorang  yang 
tiada  terpikat  oleh  harta  dunia  dan  selalu  mencari  jalan  kembali  kepada  Tuhannya.... 

Seorang  musafir  yang  merindukan  pulang  kepada  Allah,  dalam  setiap  perjalanan  dan  di  setiap 
pemukiman  .... 

Sungguh,  Allah  telah  menjadikan  hati  para  shahabat  lainnya  kasih-sayang  kepadanya,  hingga  ia 
pun  menjadi  buah  hati  dan  tumpuan  kasih  mereka.  Semua  itu  karena  kekuatan  imannya, 
kebersihan  Jiwanya,  ketenangan  jalan  hidupnya,  keharuman  akhlaqnya,  dan  kecemerlangan 


penampilannya,  menerbitkan  kegembiraan  dan  kenangan  bagi  setiap  orang  yang  menggauli  atau 
melihatnya.  Dan  tak,  seorang  atau  satu  pun  yang  diutamakannya  lebih  dari  Agamanya  ...  ! 

Pada  suatu  hari  didengarnya  Jullas  bin  Suwaid  bin  Shamit,  yang  masih  jadi  kerabatnya,  sedang 
berbincang-bincang  di  rumahnya,  katanya:  "Seandainya  laki-laki  ini  memang  benar,  tentulah 
kita  ini  lebih  jelek  dari  keledai-keledai  ...  !"  yang  dimaksudkan  dengan  laki-laki  di  sini  ialah 
Rasulullah  shallallahu  alaihi  wasalam  Sedang  Jullas  sendiri  termasuk  di  antara  orang-orang 
yang  memeluk  Islam  karena  terbawa-bawa  keadaan. 

Sewaktu  Umeir  bin  Sa'ad  mendengar  kata-kata  tersebut,  bangkitlah  kemarahan  dan 
kebingungan  dalam  hatinya  yang  biasa  tenang  dan  tenteram  itu.  Kemarahan  disebabkan  oleh 
seorang  yang  telah  mengaku  menganut  Islam  berani  merendahkan  Rasul  dengan  kata-kata  yang 
keji  itu  ....Dan  kebingungan  karena  fikirannya  berjalan  cepat  tentang  tanggung  jawabnya 
terhadap  apa  yang  telah  didengarnya  dan  tak  dapat  diterimanya  ....  Akan  disampaikannyalah 
segala  apa  yang  telah  didengarnya  kepada  Rasulullah  shallallahu  alaihi  wasalam  Bagaimana 
caranya,  padahal  ia  harus  bersifat  jujur  dalam  mengemukakannya  ...  ? Ataukah  ia  akan  berdiam 
diri  saja  lalu  memendam  di  dalam  dadanya  semua  yang  didengarnya  ...  ? Bagaimana  ? Dan  di 
mana  letak  kebenaran  penunaian  dan  cinta  setianya  kepada  Rasul,  yang  telah  membimbing 
mereka  dari  kesesatan  dan  mengeluarkan  mereka  dari  kegelapan  ...  ? Tetapi  kebingungannya 
tidaklah  berjalan  lama,  karena  jiwa  yang  tulus  selalu  menemukan  jalan  keluar  bagi 
penyelesaiannya  ...  ! Dan  dengan  segera  Umeir  berubah  menjadi  seorang  laki-laki  perkasa  dan 
Mu'min  yang  taqwa  ...,  maka  ia  pun  menghadapkan  pembicaraan  kepada  Jullas  bin  Suwaid, 
katanya:  "Demi  Allah,  hai  Jullas!  Engkau  adalah  orang  yang  paling  kucintai,  dan  yang  paling 
banyak  berjasa  kepadaku,  dan  yang  paling  tidak  kusukai  akan  ditimpa  sesuatu  yang  tidak 
menyenangkan  ...  ! Sungguh,  engkau  telah  melontarkan  sesuatu  ucapan,  seandainya  ucapan  itu 

kusebarkan  dan  sumbernya  daripadamu,  niscaya  akan  menyakitkan  hatimu Tetapi  andainya 

kubiarkan  saja  kata-kata  itu,  tentulah  Agamaku  akan  binasa  padahal  haq  Agama  itu  lebih  utama 
ditunaikan.  Dari  itu  aku  akan  menyampaikan  apa  yang  kudengar  kepada  Rasulullah  ...  !" 

Demikianlah  Umeir  telah  memenuhi  keinginan  hatinya  yang  shaleh  secara  sempurna  .... 
Pertama  ia  telah  menunaikan  haq  majlis  sesuai  dengan  amanat,  dan  dengan  jiwanya  yang  besar 
membebaskan  diri  dari  berperan  sebagai  orang  yang  mendengar-dengarkan  kata  orang  lalu 
menyampaikannya  kepada  orang  lain.  Kedua  itu  telah  menunaikan  haq  Agamanya  yaitu  dengan 
menyingkapkan  sifat  kemunafikan  yang  meragukan.  Dan  ketiga  ia  telah  memberi  kesempatan 
kepada  Jullas  untuk  kembali  dari  kesalahan  dan  memohon  ampun  kepada  Aliah  atas 
kekeliruannya,  yakni  sewaktu  secara  terus  terang  dikatakannya  kepadanya,  bahwa  persoalan  ini 
akan  disampaikannya  kepada  Rasulullah  shallallahu  alaihi  wasalam  Seandainya  ia  sedia 
bertaubat  dan  memohon  ampun,  maka  hati  Umeir  akan  lega  karena  tak  perlu  lagi 
meneruskannya  kepada  Rasulullah  shallallahu  alaihi  wasalam. 

Tetapi  rupanya  Jullas  telah  dipengaruhi  betul-betul  oleh  rasa  sombong  dengan  dosanya  itu,  dan 
tidak  ada  perasaan  menyesal  sedikitpun  atau  keinginan  untuk  bertaubat.  Hingga  terpaksalah 
Umeir  meninggalkan  mereka,  katanya:  "Akan  kusampaikan  kepada  Rasulullah  sebelum  Tuhan 
menurunkan  wahyu  yang  melibatkan  diriku  dengan  dosamu  ...  !" 

Rasulullah  setelah  mendapat  laporan  dari  Umeir  mengirimkan  orang  mencari  Jullas,  tetapi 
setelah  Jullas  dihadapkan  ia  mengingkari  katanya  itu,  bahkan  ia  mengangkat  sumpah  palsu  atas 
nama  Allah  ...  ! Tetapi  ayat  al-Quran  telah  datang  memisahkan  antara  yang  haq  dengan  yang 
bathil: 

"Mereka  (orang-orang  munafik)  bersumpah  dengan  nama  Allah,  bahwa  mereka  tidah 
mengatahan  sesuatu  (yang  menyakitkan  hatimu).  Padahal  mereha  telah  mengucapkan  kata-kata 
kufur,  dan  mereka  telah  kafir  sesudah  Islam,  serta  mereka  mencita-citakan  sesuatu  yang  tak 
dapat  mereka  capai  ....  Dan  tak  ada  yang  menimbulkan  dendam  kemarahan  mereka  hanyalah 
lantaran  Allah  dan  Rasul-Nya  telah  menjadikan  mereka  berkecukupan  disebabkan  karunia- 
Nya  ....  Seandainya  mereha  bertaubat,  maka  itulah  yang  terlebih  baik  bagi  mereka,  dan 
seandainya  mereka  berpaling,  Allah  akan  menyiksa  mereka  dengan  siksaan  yang  pedih  di  dunia 


dan  ahhirat.  Mereka  tidak  akan  mempunyai  pembela  maupun  penolong  di  muka  bumi"  (Q. S.  At- 
Taubah:74) 

Dengan  turunnya  ayat  Quran  ini,  terpaksalah  Jullas  mengakui  pembicaraannya,  dan  meminta 
ampun  atas  kesalahannya,  teristimewa  di  kala  diperhatikannya  ayat  yang  mulia  yang 
memutuskan  menghinakannya,  tetapi  di  saat  yang  sama  menjanjikan  rahmat  Allah  seandainya 
ia  bertaubat  dan  mencabut  kata-katanya:  "Maka  seandainya  mereka  bertaubat,  itulah  yang 
terlebih  baik  untuk  mereka...  !" 

Dan  karenanya  tindakan  Umeir  ini  menjadi  kebaikan  dan  berkat  kepada  Jullas,  hingga  ia 
bertaubat  dan  setelah  itu  keislamannya  menjadi  baik  ....  Nabi  memegang  telinga  Umeir  dan 
berkata  kepadanya  sambil  memuaskan  hatinya  dengan  pujian-pujian: 

"Hai  anak  muda,  sungguh  nyaring  telingamu  ...  dan  Tuhanmu  membenarkan  tindakanmu  ...  !" 

Aku  sungguh  beruntung  sekali  dapat  menemukan  Umeir  untuk  pertama  kali,  semenjak  aku 
menulis  buku  mengenai  Umar  bin  Kbattbab  mulai  empat  tahun  yang  lain.  Kisahnya  bersama 
Amirul  Mu'minin  Umar  sungguh  mempesonakanku,  hingga  rasanya  tak  ada  lagi  cerita  lain  yang 
lebih  mempesona  dari  itu  ....  Nah,  cerita  inilah  sekarang  yang  akan  kupaparkan  kepada  anda 
sekalian,  agar  anda  ikut  menyaksikan  suatu  kebesaran  istimewa  dalam  kecemerlangan  yang 
mengagumkan. 

Anda  tahu  bahwa  Amirul  Mu'minin  Umar  radhiallahu  anhu  selalu  berhati-hati  memilih  para 

gubernurnya,  seolah-olah  ia  memilih  orang-orang  yang  sama  mutunya  dengan  dirinya la 

selalu  memilihnya  dari  orang-orang  yang  zuhud  dan  shaleh,  dan  orang-orang  yang  dipercaya  dan 
jujur  ...  yang  tidak  mengejar  pangkat  atau  kedudukan  bahkan  tak  hendak  menerima  jabatan 
tersebut  kecuali  karena  Amirul  Mu'minin  memaksanya  untuk  menjabatnya  .... 

Sekalipun  pandangan  tajam  dan  pengalamannya  luas,  namun  dalam  memilih  gubernur-gubernur 
dan  pembantu-pembantu  utamanya  ini  beliau  selalu  menimbangnya  dalam  waktu  yang  panjang 
dan  mengamatinya  dengan  teliti.  Beliau  selalu  mengulang-ulang  pesan  atau  fatwanya  yang 
mengesankan  itu  sebagai  berikut: 

"Aku  menginginkan  seorang  laki-laki  bila  ia  berada  dalam  suatu  kaum,  padahal  is  adalah  rakyat 
biasa,  tetapi  menonjol  seolah-olah  ia  lah  pemimpinnya  ....  Dan  bila  ia  berada  di  antara  mereka 
sebagai  pemimpinnya,  ia  menampakkan  diri  sebagai  rakyat  biasa  ....  Aku  menghendaki  seorang 
gubernur  yang  tidak  membedakan  dirinya  dari  manusia  kebanyakan  dalam  soal  pakaian, 
makanan  dan  tempat  tinggal. ...Ditegakkannya  shalat  di  tengah-tengah  mereka... berbagi  rata 
dengan  mereka  berdasarkan  yang  haq  ...dan  tak  pernah  ia  menutup  pintunya  untuk  menolak 
pengaduan  Mereka  ...!" 

Maka  berdasarkan  norma-norma  dan  peraturan  yang  keras  inilah,  ia  di  suatu  hari  memilih  Umeir 
bin  Sa'ad  untuk  menjadi  gubernur  di  Hems.  Umeir  berusaha  menolak  dan  melepaskan  diri  dari 
jabatan  tersebut  tetapi  sia-sia,  karena  Amirul  Mu'minin  tetap  mengharuskan  dan  memaksanya 
untuk  menerimanya..., 

Umeir  pun  memohon  kepada  Allah  petunjuk  dengan  shalat  istikharah,  dan  kemudian 
melaksanakan  tugas  kewajibannya.... 

Dan  setelah  berjalan  setahun  masa  jabatannya  di  Hems  itu,  tak  ada  hasil  pemungutan  pajak 
Yang  sampai  ke  Madinah  ....  Bahkan  tak  ada  sepucuk  surat  pun  yang  datang  kepada  Amirul 
Mu'minin  daripadanya.... 

Amirul  Mu'minin  memanggil  penulisnya,  katanYa:  "Tulislah  surat  kepada  Umeir  agar  ia  datang 
pada  kita!" 

Maka  di  sinilah  saya  akan  meminta  keidzinan  anda  untuk  melaporkan  pertemuan  di  antara  Umar 
dan  Umeir,  sebagaimana  tercantum  dalam  buku  saya  "Di  hadapan  Umar",  sebagai  berikut: 

"Di  suatu  hari  jalan-jalan  kota  Madinah  menyaksikan  seorang  laki-laki  dengan  rambut  kusut  dan 
tubuh  berdebu,  la  diliputi  kelelahan  karena  berjalan  jauh.  Langkah-langkahnya  seakan-akan 
tercabut  dari  tanah  disebabkan  lamanya  kepayahan  dalam  perjalanan,  dan  tenaganya  yang 


sudah  habis  terkuras. ...Di  atas  pundak  kanannya  terdapat  buntil  kulit  dan  sebuah  piring  • • 
sedang  di  pundak  kirinya  kendi  berisi  air ...  ! la  bertelekan  pada  sebuah  tongkat,  yang  tidak 
akan  terasa  berat  bila  dibawa  oleh  orang  yang  kurus  dan  lemah  ....  menghampiri  majlis  Umar 
dengan  langkah  yang  gontai,  lain  ucapnya:  "Assalamualaikum  ya  Amirul  Mu'minin  ..  .!"  Umar 
membalas  salamnya  kemudian  menanyainya.  Hatinya  sedih  melihatnya  dalam  kedaan  payah 
dan  letih  itu.  "Apa  kabar  hai  Umeir?"  Jawab  Umeir:  "Keadaanku  sebagaimana  yang  anda  lihat 
sendiri  .... 

Bukankah  anda  melihat  aku  berbadan  sehat  dan  berdarah  bersih,  dan  dunia  di  tanganku  yang 
dapat  kukendalikan  semauku  ..." 

- Apa  yang  kamu  bawa  itu?  --  Yang  kubawa  ialah  buntil  atau  bungkusan  tempat  membawa; bekal 
...,  piring  tempat  aku  makan,  kendi  tempat  air  minum  dan  wudlu,  kemudian  tongkat  untuk 
bertelekan  dan  guna  melawan  musuh  jika  datang  menghadang  ....  Demi  Allah,  dunia  ini  tak  lain 
hanyalah  pengikut  bagi  bekal  kehidupanku  ...  ! --  Apakah  anda  datang  dengan  berjalan  kaki?  - 
Benar!  --  Apa  tak  ada  orang  yang  mau  memberikan  binatang  kendaraannya  untuk  kamu 
tunggangi  ...? 

- Mereka  tidak  menawarkan  dan  aku  tidak  pula  memintanya. 

- Apa  yang  kamu  lakukan  mengenai  tugas  yang  kami  berikan  padamu?  --  Aku  telah  mendatangi 
negeri  yang  anda  titahkan  itu. 

Orang-orang  shaleh  di  antara  penduduknya  telah  kukumpulkan. 

Kuangkat  mereka  mengurus  pemungutan  pajak  dan  kekayaan  negara.  Bila  telah  terkumpul, 
kupergunakan  kembali  pada  tempatnya  yang  wajar  untuk  kepentingan  merka.  Dan  kalau  ada 
kelebihan,  tentulah  sudah  kukirimkan  ke  sini  ...  ! Kalau  begitu  kau  tak  membawa  apa-apa 
untuk  kami?  --  Tidak  ...  !" 

Maka  berserulah  Umar  dalam  keadaan  bangga  dan  berbahagia:  "Tetapkan  kembali  jabatan 
gubernur  bagi  Umeir  ...  !"  yang  dijawab  oleh  Umeir  dengan  mengelakkan  diri  secara 
bersungguh-sungguh,  katanya:  "Masa  yang  demikian  itu  telah  berlalu...  aku  tak  hendak  menjadi 
pegawai  anda  lagi,  atau  pegawai  pejabat  setelah  anda...  !" 

Cerita  ini  bukanlah  skenario  yang  kami  atur  sendiri,  dan  bukan  pula  cerita  yang  dibuat-buat  ... 
tetapi  benar-benar  peristiwa  sejarah  yang  pada  suatu  masa  pernah  disaksikan  oleh  bumi 
Madinah  selaku  ibu  kota  Islam  yakni  di  saat-saat  kejayaan  dan  kebesarannya.  Maka  dari  tipe 
golongan  manakah  tokoh-tokoh  utama  dan  luar  biasa  itu  ...  ? 

Selalulah  Umar  radhiallahu  anhu  mengangankan  dan  mengatakan:  "Aku  ingin  sekali  mempunyai 
beberapa  orang  laki-laki  yang  seperti  Umeir  akan  jadi  pembantuku  untuk  melayani  Kaum 
Muslimin 

Sebabnya,  Umeir  yangdilukiskan  oleh  para  shahabatnya  sebagai  "tokoh  yang  tak  ada  duanya" 
benar-benar  telah  meningkat  naik  dan  dapat  mengatasi  kelemahan  dirinya  selaku  manusia 
berhadapan  dengan  harta  benda  dunia  dan  kehidupan  yang  penuh  dengan  onak  dan  duri  ini  .... 
Di  waktu  ia  diharuskan  melaksanakan  pemerintahan  dan  pemimpin,  maka  kedudukannya  yang 
tinggi  itu  hanya  semakin  menambah  sifat  wara'  dari  orang  suci  ini,  dengan  perkembangan, 
pertumbuhan  dan  kecemerlangan.... 

Ketika  ia  menjabat  sebagai  gubernur  di  Hems  itu  ia  telah  menggariskan  tugas  kewajiban 
seorang  kepala  pemerintahan  Islam  dalam  kata-kata  yang  selalu  diutarakannya  dalam 
menggembleng  Kaum  Muslimin  dari  atas  mimbar.  Kata-kata  itu  demikian  bunyinya: 

Ketahuilah,  bahwa  sesungguhnya  Islam  mempunyai  dinding  teguh  dan  pintu  yang  kukuh  • • • • 
Dinding  Islam  itu  ialah  keadilan  ...  sedang  pintunya  ialah  kebenaran... 

Maka  apabila  dinding  itu  telah  dirobohkan,  dan  pintunya  didobrak  orang,  Islam  pun  akan  dapat 
dikalahkan.  Islam  akan  senantiasa  kuat  selama  pemerintahannya  kuat.  Kekuatan  pemerintah 
tidak  terletak  dalam  angkatan  perang,  atau  keperkasaan  angkatan  kepolisian...Tetapi  dalam 


realita  pelaksana,  melaksanakan  segala  ketentuan  dengan  jujur  dan  benar  disertai  menegakkan 
keadilan  ...  !" 

Dan  sekarang  dalam  kita  melepas  Umeir  ...dan  menghormatinya  dengan  penuh  kebesaran  dan 
hati  yang  khusyu',  marilah  kita  menundukkan  kepala  dan  kening  kita:  --  Bagi  sebaik-baik  guru, 
yaitu  Nabi  Muhammad  shallallahu  alaihi  wasalam  Bagi  ikutan  orang-orang  taqwa,  yakni 
Nabi  Muhammad  shallallahu  alaihi  wasalam  ....  Bagi  pembawa  rahmat  Allah  yang  dilimpahkan 
kepada  umat  manusia  sepanjang  hayatnya 

Semoga  shalawat  dan  salam-Nya  terlimpah  kepadanya.... Begitu  pun  ucapan  selamat  dan  berkah- 
Nya  . . .Semoga  terlimpah  pula  salam  atas  keluarganya  yang  suci  ....  Begitupun  terlimpah  atas 
para  shahabatnva  yang  terpuji  ...  ! 

UMMU  HABIBAH,  RAMLAH  BINTI  ABU  SUFYAN 

Alangkah  perlunya  kaum  muslimin  hari  ini  untuk  mengkaji  perjalanan  hidup  sayyidah  yang 
agung  ini,  agar  mereka  menyadari  betapa  jauhnya  perbandingan  antara  mereka  dengan 
generasi  awal  yang  keluar  dari  madrasah  nubuwwah,  sehingga  mereka  mengetahui  betapa 
pengaruh  iman  itu  sangat  menakjubkan  pada  jiwa  mereka  yang  menyambut  panggilan  Allah  dan 
Rasul-Nya.  Hingga  mereka  menjadi  lentera  yang  menebarkan  petunjuk  dan  cahaya.  Dan  di 
antara  lentera  tersebut  adalah  Ummul  Mukminin,  Ramlah  binti  Abu  Sufyan  seorang  pemuka 
Ouraisy  dan  pimpinan  orang-orang  musyrik  hingga  Fathu  Makkah.  Akan  tetapi  Ramlah  binti  Abu 
Sufyan  tetap  beriman  sekalipun  ayahnya  memaksa  beliau  untuk  kafir  ketika  itu.  Dan  Abu  Sufyan 
tak  kuasa  memaksakan  kehendaknya  agar  putrinya  tetap  dalam  keadaan  kafir.  Justru  beliau 
menunjukkan  kuatnya  pendirian  dan  mantapnya  kemauan.  Beliau  rela  menanggung  beban  yang 
melelahkan  dan  beban  yang  berat  karena  memperjuangkan  aqidahnya. 

Pada  mulanya  beliau  menikah  dengan  Ubaidullah  bin  jahsy  yang  Islam  seperti  beliau.  Tatkala 
kekejaman  orang-orang  kafir  atas  kaum  muslimin  mencapai  puncaknya,  Ramlah  berhijrah 
menuju  Habsyah  bersama  suaminya.  Dan  disanalah  beliau  melahirkan  seorang  anak  perempuan 
yang  diberi  nama  Habibah  dan  dengan  nama  anaknya  inilah  beliau  dijuluki  (Ummu  Habibah). 

Ummu  Habibah  senantiasa  bersabar  dalam  memikul  beban  lantaran  memperjuangkan  diennya 
dalam  keterasingan  dan  hanya  seorang  diri,  jauh  dari  keluarga  dan  kampung  halaman  bahkan 
terjadi  musibah  yang  tidak  dia  sangka  sebelumnya.  Beliau  bercerita: 

"Aku  melihat  didalam  mimpi,  suamiku  Ubaidullah  bin  Jahsy  dengan  bentuk  yang  sangat  buruk 
dan  menakutkan.  Maka  aku  terperanjat  dan  terbangun,  kemudian  aku  memohon  kepada  Allah 
dari  hal  itu.  Ternyata  tatkala  pagi,  suamiku  telah  memeluk  agama  Nasrani.  Maka  aku  ceritakan 
mimpiku  kepadanya  namun  dia  tidak  menggubrisnya". 

Si  murtad  yang  celaka  ini  mencoba  dengan  segala  kemampuannya  untuk  membawa  istrinya 
keluar  dari  diennya  namun  Ummu  Habibah  menolaknya  dan  dia  telah  merasakan  lezatnya  iman. 
Bahkan  beliau  justru  mengajak  suaminya  agar  tetap  didalam  Islam  namun  dia  malah  menolak 
dan  membuang  jauh  ajakan  tersebut  dan  dia  semakin  asyik  dengan  khamr.  Hal  itu  berlangsung 
hingga  dia  mati. 

Hari-hari  berlalu  di  bumi  hijrah  sementara  dirinya  berada  dalam  dua  ujian;  pertama,  jauh  dari 
sanak  saudara  dan  kampung  halaman.  Kedua,  ujian  karena  menjadi  seorang  janda  tanpa 
seorang  pendamping.  Akan  tetapi  beliau  dengan  keimanan  yang  tulus  yang  telah  Allah 
karuniakan  kepadanya,  mampu  menghadapi  ujian  berat  tersebut. Beliau  wujudkan  firman  Allah 
(artinya): 

"Barangsiapa  yang  bertakwa  kepada  Allah  niscaya  Dia  akan  mengadakan  baginya  jalan 
keluar.  Dan  memberikan  rezki  dari  arah  yang  tiada  disangka-sangkanya.Dan  berangsiapa  yang 
telah  bertawakkal  kepada  Allah  niscaya  Allah  akan  mencukupkan  (keperluan)nya.  Sesungguhnya 
Allah  melaksanakan  urusan  (yang  dikehendaki)-Nya.  Sesungguhnya  Allah  telah  mengadakan 
ketentuan  bagi  tiap-tiap  sesuatu". (ath-Thalaq:2- 3). 


Allah  berkehendak  untuk  membulatkan  tekadnya,  maka  dia  melihat  dalam  mimpinya  ada  yang 
menyeru  dia:  "Wahai  Ummul  Mukminin....!".  Maka  beliau  terperanjat  dan  terbangun  karena 
mimpi  tersebut.  Beliau  menakwilkan  mimpi  tersebut  bahwa  Rasulullah  kelak  akan 
menikahinya. 

Setalah  selesai  masa  'iddahnya,  tiba-tiba  ada  seorang  jariyah  dari  Najasyi  yang 
memberitahukan  kepada  beliau  bahwa  dirinya  telah  dipinang  oleh  pimpinan  semua  manusia 
seutama-utama  shalawat  dan  salam  semoga  tercurahkan  kepada  beliau.  Alangkah  bahagianya 
beliau  mendengar  kabar  gembira  tersebut  hingga  beliau  berkata:  "Semoga  Allah  memberikan 
kabar  gembira  untukmu".  Kemudian  beliau  menanggalkan  perhiasan  dan  gelang  kakinya  untuk 
diberikan  kepada  Jariyah  (budak  wanita)  yang  membawa  kabar  tersebut  saking  senangnya. 
Kemudian  beliau  meminta  Khalid  bin  Sa'ad  bin  al-'Ash  untuk  menjadi  wakil  baginya  agar 
menerima  lamaran  Najasyi  yang  mewakili  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  untuk 
menikahkan  beliau  dengan  Ummu  Habibah  setelah  Rasulullah  menerima  kabar  tentang  keadaan 
beliau  dan  ujian  yang  dia  hadapi  dalam  menapaki  jalan  diennya.  Sedangkan  tiada  seorangpun 
yang  menolong  dan  membantu  dirinya.  Pada  suatu  sore,  Raja  Najasyi  mengumpulkan  kaum 
muslimin  yang  berada  di  Habasyah,  maka  datanglah  mereka  dengan  dipimpin  oleh  Ja'far  bin  Abi 
Thalib,  putra  paman  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wasallam.  Selanjutnya  Raja  Najasyi  berkata: 

"Segala  puji  bagi  Allah  Raja  Yang  Maha  Suci,  Yang  Maha  Sejahtera,  Yang  Mengkaruniakan 
Kemanan,  Yang  Memelihara,  Yang  Maha  Perkasa,  Yang  Maha  Kuasa,  Yang  Memiliki  Segala 
Keagungan,  Aku  bersaksi  bahwa  tiada  ilah  yang  haq  kecuali  Allah  dan  aku  bersaksi  bahwa 
Muhammad  adalah  utusan  Allah  yang  telah  dikabarkan  oleh  Nabi  Isa  bin  Maryam  'alaihissalaam  . 

Amma  ba'du,  Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  telah  mengirim  surat 
untukku  untuk  melamarkan  Ummu  Habibah  binti  Abu  Sufyan  dan  Ummu  Habibah  telah 
menerima  lamaran  Rasulullah,  adapun  maharnya  adalah  400  dinar".  Kemudian  beliau  letakkan 
uang  tersebut  didepan  kaum  muslimin. 

Kemudian  Khalid  bin  Sa'id  berkata:"Segala  puji  bagi  Allah,  aku  memuji-Nya  dan  memohon 
pertolongan-Nya,  aku  bersaksi  bahwa  tiada  ilah  yang  haq  kecuali  Allah  dan  bahwa  Muhammad 
adalah  hamba  dan  utusan-Nya,  yang  Allah  mengutusnya  dengan  membawa  hidayah  dan  dein 
yang  haq  untuk  memenangkan  dien-Nya  walaupun  orang-orang  musyrik  benci. 

Amma  ba'du,  aku  terima  lamaran  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  dan  aku  nikahkan 
beliau  dengan  Ummu  Habibah  binti  Abu  Sufyan,  semoga  Allah  memberkahi  Rasulullah 
Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam.  Selanjutnya  Najasyi  menyerahkan  dinar  tersebut  kepada  Khalid 
bin  Sa'id  kemudian  beliau  terima.  Najasyi  mengajak  para  sahabat  untuk  mangadakan  walimah 
dengan  mengatakan:  "Kami  persilahkan  anda  untuk  duduk  karena  sesungguhnya  sunnah  para 
Nabi  apabila  menikah  hendaklah  makan-makan  untuk  merayakan  pernikahan". 

Setelah  kemenangan  Khaibar,  sampailah  rombongan  Muhajirin  dari  Habasyah,  maka  Rasulullah 
Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda:  "Dengan  sebab  apa  aku  harus  bergembira, karena 
kemenangan  Khaibar  atau  karena  datangnya  Ja'far ?" 

Sedangkan  Ummu  Habibah  bersama  rombongan  yang  datang.  Maka  bertemulah  Rasululah 
Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  dengannya  pada  tahun  keenam  atau  ketujuh  hijriyah.  Kala  itu 
Ummu  Habibah  berumur  40  tahun  saat  menduduki  sebagai  bintang  berseri  diantara  istri-istri 
beliau  dan  jadilah  beliau  Ummul  Mukminin. 

Ummu  Habibah  menempatkan  urusan  dien  pada  tempat  yang  pertama,  beliau  utamakan 
aqidahnya  daripada  famili.  Beliau  telah  mengumandangkan  bahwa  loyalitas  beliau  adalah  untuk 
Allah  dan  Rasul-Nya  bukan  untuk  seorangpun  selaiin  keduanya.  Hal  itu  dibuktikan  sikap  beliau 
terhadap  ayahnya,  Abu  Sufyan,  tatkala  suatu  ketika  ayahnya  tersebut  masuk  ke  rumah  beliau 
sedangkan  beliau  ketika  itu  telah  menjadi  istri  Rasul  Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  di  Madinah. 
Sang  ayah  datang  untuk  meminta  bantuan  kepada  beliau  agar  menjadi  perantara  antara  dirinya 
dengan  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  untuk  memperbaharui  perjanjian  Hudaibiyah 
yang  telah  dikhianati  sendiri  oleh  orang-orang  musyrik.  Abu  Sufyan  ingin  duduk  diatas  tikar 
Nabi  Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam,  namun  tiba-tiba  dilipat  oleh  Ummu  Habibah,  maka  Abu 


Sufyan  bertanya  dengan  penuh  keheranan:  "Wahai  putriku  aku  tidak  tahu  mengapa  engkau 
melarangku  duduk  di  tikar  itu,  apakah  engkau  malarang  aku  duduk  diatasnya?".  Beliau 
menjawab  dengan  keberanian  dan  ketenangan  tanpa  ada  rasa  takut  terhadap  kekuasaan  dan 
kemarahan  ayahnya:  "Ini  adalah  tikar  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  sedangkan 
engkau  adalah  orang  musyrik  yang  najis,  aku  tidak  ingin  engkau  duduk  diatas  tikar  Rasulullah 
Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam".  Abu  Sufyan  berkata:"Demi  Allah  engkau  akan  menemui  hal 
buruk  sepeningalku  nanti".  Namun  Ummu  Habibah  menjawab  dengan  penuh  wibawa  dan 
percaya  diri:  "bahkan  semoga  Allah  memberi  hidayah  kepadaku  dan  juga  kepada  anda  wahai 
ayah,  pimpinan  Quraisy,  apa  yang  menghalangi  anda  masuk  Islam?  sedangkan  engkau 
menyembah  batu  yang  tidak  dapat  melihat  maupun  mendengar!!".  Maka  Abu  Sufyan  pergi 
dengan  marah  dan  membawa  kegagalan. 

Sungguh  beliau  berhak  menyandang  segala  kebesaran  dan  keagungan  sebagai  Ummul  Mukminin, 
Ummu  Habibah  radhiallaahu  'anhuma.  Seandainya  para  wanita  itu  seperti  beliau  niscaya 
hasilnyapun  seperti  yang  terjadi  pada  beliau. 

Setelah  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  menghadap  ar-Rafiiqul  A'la,  Ummu  Habibah 
melazimi  rumahnya.  Beliau  tidak  keluar  rumahnya  kecuali  untuk  shalat  dan  beliau  tidak 
meninggalkan  Madinah  kecuali  untuk  haji  hingga  sampailah  waktu  wafat  yang  di  tunggu-tunggu 
tatkala  berumur  tujuh  puluhan  tahun.  Beliau  wafat  setelah  memberikan  keteladanan  yang 
paling  tinggi  dalam  menjaga  kewibawaan  diennya  dan  bersemangat  atasnya,  tinggi  dan  mulya 
jauh  dari  pengaruh  jahiliyah  dan  tidak  menghiraukan  nasab  manakala  bertentangan  dengan 
aqidahnya,  semoga  Allah  meridhainya.  ( dimuraaja'ah  pada  hari  Rabu,  24/ 11/ 1422  H=  6/2/2002 
M). 


UMMU  SALAMAH 

Beliau  adalah  Hindun  binti  Abi  Umayyah  bin  Mughirah  al-Makhzumiyah  al-Qursyiyah.  Bapaknya 
adalah  putra  dari  salah  seorang  Quraisy  yang  diperhitungkan  (disegani)  dan  terkenal  dengan 
kedermawanannya. 

Ayahnya  dijuluki  sebagai  "Zaad  ar-Rakbi " yakni  seorang  pengembara  yang  berbekal.  Dijuluki 
demikian  karena  apabila  dia  melakukan  safar  (perjalanan)  tidak  pernah  lupa  mengajak  teman 
dan  juga  membawa  bekal  bahkan  ia  mencukupi  bekal  milik  temannya.  Adapun  ibu  beliau 
bernama  Atikah  binti  Amir  bin  Rabi'ah  al-Kinaniyah  dari  Bani  Farras  yang  terhormat. 

Disamping  beliau  memiliki  nasab  yang  terhormat  ini  beliau  juga  seorang  wanita  yang  berparas 
cantik,  berkedudukan  dan  seorang  wanita  yang  cerdas.  Pada  mulanya  dinikahi  oleh  Abu  Salamah 
Abdullah  bin  Abdil  Asad  al-Makhzumi,  seorang  shahabat  yang  agung  dengan  mengikuti  dua  kali 
hijrah.  Baginya  Ummu  Salamah  adalah  sebaik-baik  istri  baik  dari  segi  kesetiaan,  kata'atan  dan 
dalam  menunaikan  hak-hak  suaminya.  Dia  telah  memberikan  pelayanan  kepada  suaminya  di 
dalam  rumah  dengan  pelayanan  yang  menggembirakan.  Beliau  senantiasa  mendampingi 
suaminya  dan  bersama-sama  memikul  beban  ujian  dan  kerasnya  siksaan  orang-orang  Quraisy. 
Kemudian  beliau  hijrah  bersama  suaminya  ke  Habasyah  untuk  menyelamatkan  diennya  dengan 
meninggalkan  harta,  keluarga,  kampung  halaman  dan  membuang  rasa  ketundukan  kepada 
orang-orang  zhalim  dan  para  thagut.  Di  bumi  hijrah  inilah  Ummu  Salamah  melahirkan  putranya 
yang  bernama  Salamah. 

Bersamaan  dengan  disobeknya  naskah  pemboikotan  (terhadap  kaum  muslimin  dan  kaumnya 
Abu  Thalib)  dan  setelah  masuk  Islamnya  Hamzah  bin  Abdul  Muthallib  dan  Umar  bin  Khaththab 
radhiallaahu  ‘anhuma  , kembalilah  sepasang  suami-isteri  ini  ke  Mekkah  bersama  shahabat- 
shahabat  yang  lainnya. 

Kemudian  manakala  Nabi  Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  mengizinkan  bagi  para  shahabatnya 
untuk  hijrah  ke  Madinah  setelah  peristiwa  Bai'atul  Aqabah  al-Kubra,  Abu  Salamah  bertekad 
untuk  mengajak  anggota  keluarganya  berhijrah.  Kisah  hijrahnya  mereka  ke  Madinah  sungguh 
mengesankan,  maka  marilah  kita  mendengar  penuturan  Ummu  Salamah  yang  menceritakan 


dengan  lisannya  tentang  perjalanan  mereka  tatkala  menempuh  jalan  hijrah.  Berkata  Ummu 
Salamah: 

"Tatkala  Abu  Salamah  tetap  bersikeras  untuk  berhijrah  ke  Madinah,  dia  menuntun  untanya 
kemudian  menaikkan  aku  ke  atas  punggung  unta  dan  membawa  anakku  Salamah.  Selanjutnya 
kami  keluar  dengan  menuggang  unta,  tatkala  orang-orang  dari  Bani  Mughirah  melihat  kami 
segera  mereka  mencegatnya  dan  berkata:  'Jika  dirimu  saja  yang  berangkat  maka  kami  tidak 
kuasa  untuk  mencegahnya  namun  bagaimana  dengan  saudara  kami  (Ummu  Salamah  yang 
berasal  dari  Bani  Mughirah)  ini?’.  Kemudian  mereka  merenggut  tali  kendali  unta  dari  tangannya 
dan  mencegahku  untuk  pergi  bersamanya.  Ketika  Bani  Abdul  Asad  dari  kaum  Abi  Salamah 
melihat  hal  itu,  mereka  marah  dan  saling  memperebutkan  Salamah  hingga  berhasil 
mengambilnya  dari  paman-pamannya,  mereka  mengatakam'Tidak!  demi  Allah  kami  tidak  akan 
membiarkan  anak  laki-laki  kami  bersamanya  jika  kalian  memisahkan  istri  dari  keluarga  laki-laki 
kami'.  Mereka  memperebutkan  anakku,  Salamah  lalu  melepaskan  tangannya,  kemudian  anakku 
dibawa  pergi  bergabung  dengan  kaum  bapaknya,  sedangkan  aku  tertahan  oleh  Bani  Mughirah. 

Maka  berangkatlah  suamiku  seorang  diri  hingga  sampai  ke  Madinah  untuk  menyelamatkan  dien 
dan  nyawanya.  Selama  beberapa  waktu  lamanya,  aku  merasakan  hatiku  hancur  dalam  keadaan 
sendiri  karena  telah  dipisahkan  dari  suami  dan  anakku.  Sejak  hari  itu,  setiap  hari  aku  pergi 
keluar  ke  pinggir  sebuah  sungai,  kemudian  aku  duduk  disuatu  tempat  yang  menjadi  saksi  akan 
kesedihanku.  Terkenang  olehku  saat-saat  dimana  aku  berpisah  dengan  suami  dan  anakku 
sehingga  menyebabkan  aku  menangis  sampai  menjelang  malam.  Kebiasaan  tersebut  aku 
lakukan  kurang  lebih  selama  satu  tahun  hingga  ada  seorang  laki-laki  dari  kaum  pamanku  yang 
melewatiku.  Tatkala  melihat  kondisiku,  ia  menjadi  iba  kemudian  berkata  kepada  orang-orang 
dari  kaumku:  Apakah  kalian  tidak  membiarkan  wanita  yang  miskin  ini  untuk  keluar?  Sungguh 
kalian  telah  memisahkannya  dengan  suami  dan  anaknya'.  Hal  itu  dikatakan  secara  berulangkah' 
sehingga  menjadi  lunaklah  hati  mereka,  kemudian  mereka  berkata  kepadaku:  'Susullah 
suamimu  jika  kamu  ingin'.  Kala  itu  anakku  juga  dikembalikan  oleh  Bani  Abdul  Asad  kepadaku. 
Selanjutnya  aku  mengambil  untaku  dan  meletakkan  anakku  dipangkuannya.  Aku  keluar  untuk 
menyusul  suamiku  di  Madinah  dan  tak  ada  seorangpun  yang  bersamaku  dari  makhluk  Allah. 

Manakala  aku  sampai  di  at-Tan'im  aku  bertemu  dengan  Utsman  bin  Thalhah.  Dia  bertanya 
kepadaku:'Hendak  kemana  anda  wahai  putri  Zaad  ar-RakbiT.  'Aku  hendak  menyusul  suamiku  di 
Madinah",  jawabku.  Utsman  berkata:  'apakah  ada  seseorang  yang  menemanimu?.  Aku 
menjawab:  'Tidak!  demi  Allah!  melainkan  hanya  Allah  kemudian  anakku  ini".  Dia  menyahut: 
'Demi  Allah  engkau  tidak  boleh  ditinggalkan  sendirian'.  Selanjutnya  dia  memegang  tali  kekang 
untaku  dan  menuntunnya  untuk  menyertaiku.  Demi  Allah  tiada  aku  kenal  seorang  laki-laki  Arab 
yang  lebih  baik  dan  lebih  mulia  dari  Ustman  bin  Thalhah.  Apabila  kami  singgah  di  suatu  tempat, 
dia  mempersilahkan  aku  berhenti  dan  kemudian  dia  menjauh  dariku  menuju  sebuah  pohon  dan 
dia  berbaring  dibawahnya.  Apabila  kami  hendak  melanjutkan  perjalanan,  dia  mendekati  untaku 
untuk  mempersiapkan  dan  memasang  pelananya  kemudian  menjauh  dariku  seraya  berkata: 
'Naiklah!'.  Apabila  aku  sudah  naik  ke  atas  unta  dia  mendatangiku  dan  menuntun  untaku 
kembali.  Demikian  seterusnya  yang  dia  lakukan  hingga  kami  sampai  di  Madinah.  Tatkala  dia 
melihat  desa  Bani  Umar  bin  Auf  di  Quba'  yang  merupakan  tempat  dimana  suamiku,  Abu  Salamah 
berada  di  tempat  hijrahnya.  Dia  berkata:'Sesungguhnya  suamimu  berada  di  desa  ini,  maka 
masuklah  ke  desa  ini  dengan  barokah  Allah'.  Sementara  Ustman  bin  Thalhah  langsung  kembali 
ke  Makka". 

Begitulah,  Ummu  Salamah  adalah  wanita  pertama  yang  memasuki  Madinah  dengan  sekedup 
unta  sebagaimana  beliau  juga  pernah  mengikuti  rombongan  pertama  yang  hijrah  ke  Habasyah. 
Selama  di  Madinah  beliau  sibuk  mendidik  anaknya  - inilah  tugas  pokok  bagi  wanita  - dan 
mempersiapkan  sesuatu  sebagai  bekal  suaminya  untuk  berjihad  dan  mengibarkan  bendera 
Islam.  Abu  Salamah  mengikuti  perang  Badar  dan  perang  Uhud.  Pada  Perang  Uhud  inilah  beliau 
terkena  luka  yang  parah.  Beliau  terkena  panah  pada  begian  lengan  dan  tinggal  untuk  mengobati 
lukanya  hingga  merasa  sudah  sembuh. 

Selang  dua  bulan  setelah  perang  Uhud,  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  mendapat 
laporan  bahwa  Bani  Asad  merencanakan  hendak  menyerang  kaum  muslimin.  Kemudian  beliau 


memanggil  Abu  Salamah  dan  mempercayakan  kepadanya  untuk  membawa  bendera  pasukan 
menuju  "Qathn",  yakni  sebuah  gunung  yang  berpuncak  tinggi  disertai  pasukan  sebanyak  150 
orang.  Di  antara  mereka  adalah  'Ubaidullah  bin  al-Jarrah  dan  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash. 

Abu  Salamah  melaksanakan  perintah  Nabi  Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  untuk  menghadapi 
musuh  dengan  antusias.  Beliau  menggerakkan  pasukannya  pada  gelapnya  subuh  saat  musuh 
lengah.  Maka  usailah  peperangan  dengan  kemenangan  kaum  muslimin  sehingga  mereka  kembali 
dalam  keadaan  selamat  dan  membawa  ghanimah.  Disamping  itu,  mereka  dapat  mengembalikan 
sesuatu  yang  hilang  yakni  kewibawaan  kaum  muslimin  tatkala  perang  Uhud. 

Pada  pengiriman  pasukan  inilah  luka  yang  diderita  oleh  Abu  Salamah  pada  hari  Uhud  kembali 
kambuh  sehingga  mengharuskan  beliau  terbaring  ditempat  tidur.  Di  saat-saat  dia  mengobati 
lukanya,  beliau  berkata  kepada  istrinya:  "Wahai  Ummu  Salamah,  aku  mendengar  Rasulullah 
Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda: 

"Tiada  seorang  muslimpun  yang  ditimpa  musibah  kemudian  dia  mengucapkan  kalimat  istirja' 
(inna  lillahi  wa  inna  ilaihi  raji'un),  dilanjutkan  dengan  berdo'a:'Ya  Allah  berilah  aku  pahala 
dalam  musibah  ini  dan  gantilah  untukku  dengan  yang  lebih  baik  darinya'  melainkan  Allah  akan 
menggantikan  yang  lebih  baik  darinya". 

Pada  suatu  pagi  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  datang  untuk  menengoknya  dan  beliau 
terus  menunggunya  hingga  Abu  Salamah  berpisah  dengan  dunia.  Maka  Rasulullah  Shallallaahu 
'alaihi  wa  sallam  memejamkan  kedua  mata  Abu  Salamah  dengan  kedua  tangannya  yang  mulia, 
beliau  mengarahkan  pandangannya  ke  langit  seraya  berdoa: 

"Ya  Allah  ampunilah  Abu  Salamah,  tinggi kanlah  derajatnya  dalam  golongan  Al-Muqarrabin  dan 
gantikanlah  dia  dengan  kesudahan  yang  baik  pada  masa  yang  telah  lampau  dan  ampunilah  kami 
dan  dia  Ya  Rabbal'Alamin". 

Ummu  Salamah  menghadapi  ujian  tersebut  dengan  hati  yang  dipenuhi  dengan  keimanan  dan 
jiwa  yang  diisi  dengan  kesabaran  beliau  pasrah  dengan  ketetapan  Allah  dan  qadar-Nya. Beliau 
ingat  do'a  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Salamah  yakni: 

"Ya  Allah  berilah  aku  pahala  dalam  musibah  ini..." 

Sebenarnya  ada  rasa  tidak  enak  pada  jiwanya  manakala  dia  membaca  do'a:  "Wakhluflii  khairan 
minha"  (dan  gantilah  untukku  dengan  yang  lebih  baik  darinya)  karena  hatinya  bertanya-tanya: 
'Lantas  siapakah  gerangan  yang  lebih  baik  daripada  Abu  Salamah?'.  Akan  tetapi  beliau  tetap 
menyempurnakan  do'anya  agar  bernilai  ibadah  kepada  Allah. 

Ketika  telah  habis  masa  iddahnya,  ada  beberapa  shahabat-shahabat  utama  yang  bermaksud 
untuk  melamar  beliau.  Inilah  kebiasaan  kaum  muslimin  dalam  menghormati  saudaranya,  yakni 
mereka  manjaga  istrinya  apabila  mereka  terbunuh  di  medan  jihad.  Akan  tetapi  Ummu  Salamah 
menolaknya. 

Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  turut  memikirkan  nasib  wanita  yang  mulia  ini;  seorang 
wanita  mukminah,  jujur,  setia  dan  sabar.  Beliau  melihat  tidak  bijaksana  rasanya  apabila  dia 
dibiarkan  menyendiri  tanpa  seorang  pendamping.  Pada  suatu  hari,  pada  saat  Ummu  Salamah 
sedang  menyamak  kulit,  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  datang  dan  meminta  izin 
kepada  Ummu  Salamah  untuk  menemuinya.  Ummu  Salamah  mengizinkan  beliau.  Beliau 
ambilkan  sebuah  bantal  yang  terbuat  dari  kulit  dan  diisi  dengan  ijuk  sebagai  tempat  duduk  bagi 
Nabi.  Maka  Nabi  pun  duduk  dan  melamar  Ummu  Salamah.  Tatkala  Rasulullah  selesai  berbicara, 
Ummu  Salamah  hampir-hampir  tidak  percaya  dengan  apa  yang  dia  dengar.  Tiba-tiba  beliau 
ingat  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Salamah,  yakni;  "Wakhlufli  khairan  minha"  (dan 
gantilah  untukku  dengan  yang  lebih  baik  darinya),  maka  hatinya  berbisik:'Dia  lebih  baik 
daripada  Abu  salamah’.  Hanya  saja  ketulusan  dan  keimanannya  menjadikan  beliau  ragu,  beliau 
hendak  mengungkapkan  kekurangan  yang  ada  pada  dirinya  kepada  Rasulullah.  Dia 
berkata: "Marhaban  ya  Rasulullah,  bagaimana  mungkin  aku  tidak  mengharapkan  anda  ya 
Rasulullah...hanya  saja  saya  adalah  seorang  wanita  yang  pencemburu,  maka  aku  takut  jika 
engkau  melihat  sesuatu  yang  tidak  anda  senangi  dariku  maka  Allah  akan  mengadzabku,  lagi 


pula  saya  adalah  seorang  wanita  yang  telah  lanjut  usia  dan  saya  memiliki  tanggungan  keluarga. 
Maka  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wasallam  bersabda:"Adapun  alasanmu  bahwa  engkau  adalah 
wanita  yang  telah  lanjut  usia,  maka  sesungguhnya  aku  lebih  tua  darimu  dan  tiadalah  aib 
manakala  dikatakan  dia  telah  menikah  dengan  orang  yang  lebih  tua  darinya.  Mengenai 
alasanmu  bahwa  engkau  memiliki  tanggungan  anak-anak  yatim,  maka  semua  itu  menjadi 
tanggungan  Allah  dan  Rasul-Nya.  Adapun  alasanmu  bahwa  engkau  adalah  wanita  pencemburu, 
maka  aku  akan  berdoa  kepada  Allah  agar  menghilangkan  sifat  itu  dari  dirimu.  Maka  beliau 
pasrah  dengan  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  . Dia  berkata:"Sungguh  Allah  telah 
menggantikan  bagiku  seorang  suami  yang  lebih  baik  dari  Abu  Salamah,  yakni  Rasulullah 
Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam. 

Maka  jadilah  Ummu  Salamah  sebagai  Ummul  mukminin.  Beliau  hidup  dalam  rumah  tangga 
nubuwwah  yang  telah  ditakdirkan  untuknya  dan  merupakan  suatu  kedudukan  yang  beliau 
harapkan.  Beliau  menjaga  kasih  sayang  dan  kesatuan  hati  bersama  para  ummahatul  mukminin. 

Ummu  Salamah  adalah  seorang  wanita  yang  cerdas  dan  matang  dalam  memahami  persoalan 
dengan  pemahaman  yang  baik  dan  dapat  mengambil  keputusan  dengan  tepat  pula.  Hal  itu 
ditunjukkan  pada  peristiwa  Hudaibiyah  manakala  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wasallam 
memerintahkan  para  shahabatnya  untuk  menyembelih  qurban  selepas  terjadinya  perjanjian 
dengan  pihak  Quraisy.  Namun  ketika  itu,  para  shahabat  tidak  mengerjakannya  karena  sifat 
manusiawi  mereka  yang  merasa  kecewa  dengan  hasil  perjanjian  Hudaibiyah  yang  banyak 
merugikan  kaum  muslimin.  Berulangkah'  Nabi  Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  memerintahkan 
mereka  akan  tetapi  tetap  saja  tak  seorangpun  mau  mengerjakannya.  Maka  Rasulullah 
Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  masuk  menemui  Ummu  Salamah  dalam  keadaan  sedih  dan 
kecewa.  Beliau  ceritakan  kepada  Ummu  Salamah  perihal  kaum  muslimin  yang  tidak  mau 
mengerjakan  perintah  beliau.  Maka  Ummu  Salamah  berkata: "Wahai  Rasulullah  apakah  anda 
menginginkan  hal  itu?.  Jika  demikian,  maka  silahkan  anda  keluar  dan  jangan  berkata  sepatah 
katapun  dengan  mereka  sehingga  anda  menyembelih  unta  anda,  kemudian  panggillah  tukang 
cukur  anda  untuk  mencukur  rambut  anda  (tahallul). 

Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  menerima  usulan  Ummu  Salamah.  Maka  beliau  berdiri 
dan  keluar  tidak  berkata  sepatah  katapun  hingga  beliau  menyembelih  untanya.  Kemudian 
beliau  panggil  tukang  cukur  beliau  dan  dicukurlah  rambut  beliau.  Manakala  para  shahabat 
melihat  apa  yang  dikejakan  oleh  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam,  maka  mereka 
bangkit  dan  menyembelih  kurban  mereka,  kemudian  sebagian  mereka  mencukur  sebagian  yang 
lain  secara  bergantian.  Hingga  hampir-hampir  sebagian  membunuh  sebagian  yang  lain  karena 
kecewa.  Setelah  Rasulullah  Shallallaahu  'alaihi  wa  sallam  menghadap  Ar-Rafiiqul  A'la,  maka 
Ummul  Mukminin,  Ummu  Salamah  senantiasa  memperhatikan  urusan  kaum  muslimin  dan 
mengamati  peristiwa-peristiwa  yang  terjadi.  Beliau  selalu  andil  dengan  kecerdasannya  dalam 
setiap  persoalan  untuk  menjaga  lurusnya  umat  dan  mencegah  mereka  dari  penyimpangan, 
terlebih  lagi  terhadap  para  penguasa  dari  para  Khalifah  maupun  para  pejabat.  Beliau 
singkirkan  segala  kejahatan  dan  kezhaliman  terhadap  kaum  muslimin,  beliau  terangkan  kalimat 
yang  haq  dan  tidak  takut  terhadap  celaan  dari  orang  yang  suka  mencela  dalam  rangka 
melaksanakan  perintah  Allah.  Tatkala  tiba  bulan  Dzulqa'dah  tahun  59  setelah  hijriyah,  ruhnya 
menghadap  Sang  Pencipta  sedangkan  umur  beliau  sudah  mencapai  84  tahun.  Beliau  wafat 
setelah  memberikan  contoh  kepada  wanita  dalam  hal  kesetiaan,  jihad  dan  kesabaran. 


UMMU  SULAIM  BINTI  MALHAN 

Beliau  bernama  Rumaisha’,  Ummu  Sulaim  binti  Malhan  bin  Khalid  bin  Zaid  bin  Haram  bin 
Jundub  bin  Amir  bin  Ghanam  bin  ‘Ady  bin  Najjar  al-Anshariyyah  al-Khazrajiyyah. 

Beliau  adalah  seorang  wanita  yang  memiliki  sifat  keibuan  dan  cantik,  dirinya  dihiasi  pula 
dengan  ketabahan,  kebijaksanan,  lurus  pemikirannya,  dan  dihiasi  pula  dengan  kecerdasan 
berfikir  dan  kefasihan  serta  berakhlak  mulia,  sehingga  nantinya  cerita  yang  baik  ditujukan 
kepada  beliau  dan  setiap  lisan  memuji  atasnya.  Karena  beliau  memiliki  sifat  yang  agung 


tersebut  sehingga  mendorong  putra  pamannya  yang  bernama  Malik  bin  Nadlar  untuk  segera 
menikahinya.  Dari  hasil  pernikahannya  ini  lahirlah  Anas  bin  Malik,  salah  seorang  shahabat  yang 
agung. 

Tatkala  cahaya  nubuwwah  mulai  terbit  dan  dakwah  tauhid  muncul  sehingga  menyebabkan 
orang-orang  yang  berakal  sehat  dan  memiliki  fitrah  yang  lurus  untuk  bersegera  masuk  Islam. 

Ummu  Sulaim  termasuk  golongan  pertama  yang  masuk  Islam  awal-awal  dari  golongan  Anshar. 
Beliau  tidak  mempedulikan  segala  kemungkinan  yang  akan  menimpanya  didalam  masyarakat 
jahiliyah  penyembah  berhala  yang  telah  beliau  buang  tanpa  ragu. 

Adapun  halangan  pertama  yang  harus  beliau  hadapi  adalah  kemarahan  Malik  suaminya  yang 
baru  saja  pulang  dari  bepergian  dan  mendapati  istrinya  telah  masuk  Islam.  Malik  berkata 
dengan  kemarahan  yang  memuncak,  “Apakah  engkau  murtad  dari  agamamu?”.  Maka  dengan 
penuh  yakin  dan  tegar  beliau  menjawab:  ’Tidak,  bahkan  aku  telah  beriman”. 

Suatu  ketika  beliau  menuntun  Anas  (putra  beliau)  sembari  mengatakan:  “Katakanlah  La  ilaha 
illallah.”  (Tidak  ada  ilah  yang  haq  kecuali  Allah).  Katakanlah,  Asyhadu  anna  Muhammadan 
Rasulullah.”  (aku  bersaksi  bahwa  Muhammad  adalah  utusan  Allah)  kemudian  Anas  mau 
menirukannya.  Akan  tetapi  ayah  Anas  mengatakan,  “Janganlah  engkau  merusak  anakku”.  Maka 
beliau  menjawab:  “Aku  tidak  merusaknya  akan  tetapi  aku  mendidik  dan  memperbaikinya”. 

Perasaan  gengsi  dengan  dosa-dosa  menyebabkan  Malik  bin  Nadlar  menentukan  sikap  terhadap 
istrinya  yang  -menurutnya-  keras  kepala  dan  tetap  ngotot  berpegang  kepada  akidah  yang  baru, 
maka  Malik  tidak  memiliki  alternatif  lain  selain  memberi  khabar  kepada  istrinya  bahwa  dia 
akan  pergi  dari  rumah  dan  tidak  akan  kembali  hingga  istrinya  mau  kembali  kepada  agama 
nenek  moyangnya. 

Manakala  Malik  mendengar  istrinya  dengan  tekad  yang  kuat  karena  teguh  terhadap 
pendiriannya  mengulang-ulang  kalimat  “Ashadu  an  la  ilaha  illallah  wa  asyhadu  anna 
Muhammadan  Rasulullah”,  maka  Malik  pergi  dari  rumah  dalam  keadaan  marah  dan  kemudian 
bertemu  dengan  musuh  sehingga  akhirnya  dia  dibunuh. 

Ketika  Ummu  Sulaim  mengetahui  bahwa  suaminya  telah  terbunuh,  beliau  tetap  tabah 
mengatakan:  “Aku  tidak  akan  menyampih  Anas  sehingga  dia  sendiri  yang  memutusnya,  dan  aku 
tidak  akan  menikah  sehingga  Anas  menyuruhku”. 

Kemudian  Ummu  Anas  menemui  Rasulullah  yang  dicintai  dengan  rasa  malu  kemudian  beliau 
mengajukan  agar  buah  hatinya,  Anas  dijadikan  pembantu  oleh  guru  manusia  yang  mengajarkan 
segala  kebaikan.  Rasulullah  menerimanya  sehingga  sejuklah  pandangan  Ummu  Sulaim 
karenanya. 

Kemudian  orang-orang  banyak  membicarakan  Anas  bin  Malik  dan  juga  ibunya  dengan  penuh 
takjub  dan  bangga.  Begitu  pula  Abu  Thalhah  mendengar  kabar  tersebut  sehingga  menjadikan 
hatinya  cenderung  cinta  dan  takjub.  Kemudian  dia  beranikan  diri  melamar  Ummu  Sulaim  dan 
menyediakan  baginya  mahar  yang  tinggi.  Akan  tetapi,  tiba-tiba  saja  pikirannya  menjadi  kacau 
dan  lisannya  menjadi  kelu  tatkala  Ummu  Sulaim  menolak  dengan  wibawa  dan  penuh  percaya 
diri  dengan  berkata:  “Sesungguhnya  tidak  pantas  bagiku  menikah  dengan  orang  musyrik. 
Ketahuilah  wahai  Abu  Thalhah  bahwa  tuhan-tuhan  kalian  adalah  hasil  pahatan  orang  dari 
keluarga  fulan,  dan  sesungguhnya  seandainya  kalian  mau  membakarnya  maka  akan  terbakarlah 
tuhan  kalian”. 

Abu  Thalhah  merasa  sesak  dadanya,  kemudian  dia  berpaling  sedangkan  dirinya  seolah-olah 
tidak  percaya  dengan  apa  yang  telah  dia  lihat  dan  dia  dengar.  Akan  tetapi  cintanya  yang  tulus 
mendorong  dia  kembali  pada  hari  berikutnya  dengan  membawa  mahar  yang  lebih  banyak,  roti 
maupun  susu  dengan  harapan  Ummu  Sulaim  akan  luluh  dan  menerimanya. 

Akan  tetapi  Ummu  Sulaim  adalah  seorang  da'iyah  yang  cerdik  yang  tatkala  melihat  dunia 
menari-nari  dihadapannya  berupa  harta,  kedudukan  dan  laki-laki  yang  masih  muda,  dia 
merasakan  bahwa  keterikatan  hatinya  dengan  Islam  lebih  kuat  dari  pada  seluruh  kenikmatan 
dunia.  Beliau  berkata  dengan  sopan:  “Orang  seperti  anda  memang  tidak  pantas  ditolak,  wahai 


Abu  Thalhah,  hanya  saja  engkau  adalah  orang  kafir  sedangkan  saya  adalah  seorang  muslimah 
sehingga  tidak  baik  bagiku  menerima  lamarnmu”.  Abu  Thalhah  bertanya:  “lantas  apa  yang  anda 
inginkan?”,  beliau  balik  bertanya:  “Apa  yang  saya  inginkan?”.  Abu  Thalhah  bertanya:  “apakah 
anda  menginginkan  emas  atau  pera?”.  Ummu  Sulaim  berkata:  “Sesungguhnya  aku  tidak 
menginginkan  emas  ataupun  perak  akan  tetapi  saya  menginginkan  agar  anda  masuk  Islam”. 
“Kepada  siapa  saya  harus  datang  untuk  masuk  Islam?”,  tanya  Abu  Thalhah.  Beliau  berkata: 
“Datanglah  kepada  Rasulullah  untuk  itu!”.  Maka  pergilah  Abu  Thalhah  untuk  menemui  Nabi 
yang  tatkala  itu  sedang  duduk-duduk  bersama  para  sahabat.  Demi  melihat  kedatangan  Abu 
Thalhah,  Rasulullah  bersabda: 

“Telah  datang  kepada  kaliaan  Abu  Thalhah  sedang  sudah  tampak  cahaya  Islam  dikedua 
matanya”. 

Selanjutnya  Abu  Thalhah  menceritakan  kepada  Nabi  tentang  apa  yang  dikatakan  oleh  Ummu 
Sulaim,  maka  da  menikahi  Ummu  Sulaim  dengan  mahar  keislamannya. 

Dalam  riwayat  lain  dikatakan  bahwa  Ummu  sulaim  berkata: 

“Demi  Allah!  orang  yang  seperti  anda  tidak  pantas  untuk  ditolak,  hannya  saja  engkau  adalah 
orang  kafir  sedangkan  aku  adalah  seorang  muslimah  sehingga  tidak  halal  untuk  menikah 
denganmu.  Jika  kamu  mau  masuk  Islam  maka  itulah  mahar  bagiku  dan  aku  tidak  meminta  yang 
selain  dari  itu”. 

Sungguh  ungkapan  tersebut  mampu  menyentuh  perasaan  yang  paling  dalam  dan  mengisi  hati 
Abu  Thalhah,  sungguh  Ummu  Sulaim  telah  bercokol  dihatinya  secara  sempurna,  dia  bukanlah 
seorang  wanita  yang  suka  bermain-main  dan  takluk  dengan  rayuan-rayuan  kemewahan, 
sesungguhnya  dia  adalah  wanita  cerdas,  dan  apakah  dia  akan  mendapatkan  yang  lebih  baik 
darinya  untuk  diperistri,  atau  ibu  bagi  anak-anaknya?”. 

Tanpa  terAsa  lisan  Abu  Thalhah  mengulang-ulang:  “Aku  berada  diatas  apa  yang  kamu  yakini, 
aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada  ilah  yang  haq  kecuali  Allah  dan  aku  bersaksi  Muhammad  adalah 
utusan  Allah”. 

Ummu  Sulaim  lalu  menoleh  kepada  putranya,  Anas  dan  beliau  berkata  dengan  suka  cita  karena 
hidayah  Allah  yang  diberikan  kepada  Abu  Thalhah  melalui  tangannya:  “Wahai  Anas! 

Nikahkanlah  aku  dengan  Abu  thalhah”.  Kemudian  beliaupun  dinikahkan  dengan  Islam  sebagai 
mahar. 

Oleh  karena  itulah  Tsabit  meriwayatkan  hadits  dari  Anas  : 

“Aku  belum  pernah  mendengar  seorang  wanitapun  yang  paling  mulia  maharnya  dari  Ummu 
Sulaim  karena  maharnya  adalah  Islam”. 

Ummu  Sulaim  hidup  bersama  Abu  Thalhah  dengan  kehidupan  suami-istri  yang  diisi  dengan  nilai- 
nilai  Islam  yang  menaungi  bagi  kehidupan  suami  istri,  dengan  kehidupan  yang  tenang  dan  penuh 
kebahagiaan. 

Ummu  Sulaim  adalah  profil  seorang  istri  yang  menunaikan  hak-hak  suami  isteri  dengan  sebaik- 
baiknya,  sebagaimana  juga  contoh  terbaik  sebagai  seorang  ibu,  seorang  pendidik  yang  utama 
dan  seorang  da'iyah. 

Begitulah  Abu  Thalhah  mulai  memasuki  madrasah  imaniyah  melalui  istrinya  yang  utama  yakni 
Ummu  Sulaim  sehingga  pada  gilirannya  beliau  minum  dari  mata  air  nubuwwah  hingga  menjadi 
setara  dalam  hal  kemuliaan  dengan  Ummu  Sulaim. 

Marilah  kita  dengarkan  penuturan  Anas  bin  Malik  yang  menceritakan  kepada  kita  bagaimana 
perlakuan  Abu  Thalhah  terhadap  kitabullah  dan  komitmennya  terhadap  al-Qur'an  sebagai 
landasan  dan  kepribadian.  Anas  bin  Malik  berkata  : 

“Abu  Thalhah  adalah  orang  yang  paling  kaya  di  kalangan  Anshar  Madinah,  adapun  harta  yang 
paling  disukainya  adalah  kebun  yang  berada  di  masjid,  yang  biasanya  Rasulullah  masuk  ke 
dalamnya  dan  minum  air  jernih  didalamnya.  Tatkala  turun  ayat  : 


“Kamu  sekali-kali  tidak  sampai  kepada  kebajikan  (yang  sempurna),  sebelum  kamu  nafkahkan 
sebagian  harta  yang  kamu  cintai.”  (Q, .s.  Ali’  Imran:  92). 

Seketika  Abu  Thalhah  berdiri  menghadap  Rasulullah  dan  berkata:  “Sesungguhnya  Allah  telah 
berfirman  di  dalam  kitab-Nya  (yang  artinya),  “Kamu  sekali-kali  tidak  sampai  kepada  kebajikan 
(yang  sempurna),  sebelum  kamu  menafkahkan  sebahagian  harta  yang  kamu  cintai.”  Dan 
sesungguhnya  harta  yang  paling  aku  sukai  adalah  kebunku,  untuk  itu  aku  sedekahkan  ia  untuk 
Allah  dengan  harapan  mendapatkan  kebaikan  dan  simpanan  di  sisi  Allah,  maka  pergunakanlah 
sesuka  kamu,  wahai  Rasulullah”. 

Rasulullah  bersabda  : 

“Bagus bagus.,  itulah  harta  yang  menguntungkan....  Itulah  harta  yang  paling 

menguntungkan aku  telah  mendengar  apa  yang  kamu  katakan  dan  aku  memutuskan  agar 

engkau  sedekahkan  kepada  kerabat-kerabatmu”. 

Maka  Abu  Thalhah  membagi-bagikannya  kepada  sanak  kerabat  dan  anak-anak  dari  pamannya. 

Allah  memuliakan  kedua  suami-istri  ini  dengan  seorang  anak  laki-laki  sehingga  keduanya  sangat 
bergembira  dan  anak  tersebut  menjadi  penyejuk  pandangan  bagi  keduanya  dengan 
pergaulannya  dan  tingkah  lakunya.  Anak  tersebut  diberi  nama  Abu  ‘Umair.  Suatu  ketika  anak 
tersebut  bermain-main  dengan  seekor  burung  lalu  burung  tersebut  mati.  Hal  itu  menjadikan 
anak  tersebut  bersedih  dan  menangis.  Pada  waktu  itu,  Rasulullah  melewati  dirinya  maka  beliau 
berkata  kepada  anak  tersebut  untuk  menghibur  dan  bermain  dengannya:  “Wahai  Abu  Umair! 
Apa  yang  dilakukan  oleh  anak  burung  pipit  itu?”. 

Allah  berkehendak  untuk  menguji  keduanya  dengan  keduanya  dengan  seorang  anak  yang  cakap 
dan  dicintai,  suatu  ketika  Abu  Umair  sakit  sehingga  kedua  orang  tuanya  disibukkan  olehnya. 
Sudah  menjadi  kebiasaan  bagi  ayahnya  apabila  kembali  dari  pasar,  pertama  kali  yang  dia 
kerjakan  setelah  mengucapkan  salam  adalah  bertanya  tentang  kesehatan  anaknya,  dan  beliau 
belum  merasa  tenang  sebelum  melihat  anaknya. 

Suatu  ketika  Abu  Thalhah  keluar  ke  masjid  dan  bersamaan  dengan  itu  anaknya  meninggal.  Maka 
ibu  Mu'minah  yang  sabar  ini  menghadapi  musibah  tersebut  dengan  jiwa  yang  ridla  dan  baik. 
Sang  ibu  membaringkannya  ditempat  tidur  sambil  senantiasa  mengulangi  kalimat:  “Inna  lillahi 
wa  inna  ilahi  raji'un”.  Beliau  berpesan  kepada  anggota  keluarganya:  “Janganlah  kalian 
menceritakan  kepada  Abu  Thalha  hingga  aku  sendiri  yang  menceritakan  kepadanya”. 

Ketika  Abu  Thalhah  kembali,  Ummu  Sulaim  mengusap  air  mata  kasih  sayangnya,  kemudian 
dengan  bersemangat  menyambut  suaminya  dan  menjawab  pertanyaannya  seperti  biasanya: 

“Apa  yang  dilakukan  oleh  anakku?”.  Beliau  menjawab:  “dia  dalam  keadaan  tenang”. 

Abu  Thalhah  mengira  bahwa  anaknya  sudah  dalam  keadaan  sehat,  sehingga  Abu  Thalhah 
bergembira  dengan  ketenangan  dan  kesehatannya,  dan  dia  tidak  mau  mendekat  karena 
khawatir  mengganggu  ketenangannya.  Kemudian  Ummu  Sulaim  mendekati  beliau  dan 
mempersiapkan  malam  baginya,  lalu  beliau  makan  dan  minum  sementara  Ummu  Sulaim 
bersolek  dengan  dandanan  lebih  cantik  daripada  hari-hari  sebelumnya,  beliau  mengenakan  baju 
yang  paling  bagus,  berdandan  dan  memakai  wangi-wangian,  kemudian  keduanyapun  berbuat 
sebagai  mana  layaknya  suami  istri. 

Tatkala  Ummu  Sulaim  melihat  bahwa  suaminya  sudah  kenyang  dan  mencampurinya  serta 
merasa  tenang  dengan  keadaan  anaknya  maka  beliau  memuji  Allah  karena  tidak  membuat  risau 
suaminya  dan  beliau  biarkan  suaminya  terlelap  dalam  tidurnya. 

Tatkala  diakhir  malam  beliau  berkata  kepada  suaminya:  “Wahai  Abu  Thalhah!  bagaimana 
pendapatmu  seandainya  suatu  kaum  menitipkan  barangnya  kepada  suatu  keluarga  kemudian 
suatu  ketika  mereka  mengambil  titipannya  tersebut,  maka  bolehkah  bagi  keluarga  tersebut 
untuk  menolaknya?”.  Abu  Thalhah  menjawab:  “Tentu  saja  tidak  boleh”.  Kemudian  Ummu 
Sulaim  berkata  lagi:  “Bagaimana  pendapatmu  jika  keluarga  tersebut  berkeberatan  tatkala 
titipannya  diambil  setelah  dia  sudah  dapat  memanfaatkannya?”.  Abu  Thalhah  berkata:  “Berarti 


mereka  tidak  adil”.  Ummu  Sulaim  berkata:  ”Sesunggguhnya  anakmu  titipan  dari  Allah  dan  Allah 
telah  mengambilnya,  maka  tabahkanlah  hatimu  dengan  meninggalnya  anakmu”. 

Abu  Thalhah  tidak  kuasa  menahan  amarahnya,  maka  beliau  berkata  dengan  marah:  “kau 
biarkan  aku  dalam  keadaan  seperti  ini  baru  kamu  kabari  tentang  anakku?”. 

Beliau  ulang-ulang  kata-kata  tersebut  hingga  beliau  mengucapkan  kalimat  istirja ' (Inna  lillahi 
wa  inna  ilahi  raji'un)  lalu  bertahmid  kepada  Allah  sehingga  berangsur-angsur  jiwanya  menjadi 
tenang. 

Keesokan  harinnya  beliau  pergi  menghadap  Rasulullah  dan  mengabarkan  kapada  Rasulullah 
tentang  apa  yang  terjadi,  kemudian  Rasulullah  bersabda: 

“Semoga  Allah  memberkahi  malam  kalian  berdua”. 

Mulai  hari  itulah  Ummu  Sulaim  mengandung  seorang  anak  yang  akhirnya  diberi  nama  Abdullah. 
Tatkala  Ummu  Sulaim  melahirkan,  beliau  utus  Anas  bin  Malik  untuk  membawanya  kepada 
Rasulullah  selanjutnya  Anas  berkata:  “Wahai  Rasulullah,  bahwasanya  Ummu  Sulaim  melahirkan 
tadi  malam”.  Maka  Rasulullah  mengunyah  kurma  dan  mentahnik  bayi  tersebut  (menggosokan 
kurma  yang  telah  dikunyah  ke  langit-langit  mulut  si  bayi).  Anas  berkata:  “Berilah  nama 
baginya,  wahai  Rasulullah!”.  Beliau  bersabda:  “namanya  Abdullah”  . 

Ubbabah,  salah  seorang  rijal  sanad  berkata:  “Aku  melihat  dia  memiliki  tujuh  anak  yang 
kesemuanya  hafal  al-Qur'an”. 

Diantara  kejadian  yang  mengesankan  pada  diri  wanita  yang  utama  dan  juga  suaminya  yang 
mukmin  adalah  bahwa  Allah  menurunkan  ayat  tentang  mereka  berdua  dimana  umat  manusia 
dapat  beribadah  dengan  membacanya.  Abu  Hurairah  berkata: 

“Telah  datang  seorang  laki-laki  kepada  Rasulullah  dan  berkata:  “Sesungguhnya  aku  dalam 
keadaan  lapar”.  Maka  Rasulullah  menanyakan  kepada  salah  satu  istrinya  tentang  makanan  yang 
ada  dirumahnya,  namun  beliau  menjawab:  “Demi  Dzat  Yang  mengutusmu  dengan  haq,  aku 
tidak  memiliki  apa-apa  kecuali  hanya  air,  kemudian  beliau  bertanya  kepada  istri  yang  lain, 
namun  jawabannya  tidak  berbeda.  Seluruhnya  menjawab  dengan  jawaban  yang  sama. 

Kemudian  Rasulullah  bersabda: 

“Siapakah  yang  akan  menjamu  tamu  ini,  semoga  Allah  merahmatinya”. 

Maka  berdirilah  salah  seorang  Anshar  yang  namanya  Abu  Thalhah  seraya  berkata:  “Saya  wahai 
Rasulullah”.  Maka  dia  pergi  bersama  tamu  tadi  menuju  rumahnya  kemudian  sahabat  Anshar 
tersebut  bertanya  kepada  istrinya  (Ummu  Sulaim):  “Apakah  kamu  memiliki  makanan?”.  Istrinya 
menjawab:  “Tidak  punya  melainkan  makanan  untuk  anak-anak”.  Abu  Thalhah  berkata: 
"Berikanlah  minuman  kepada  mereka  dan  tidurkanlah  mereka.  Nanti  apabila  tamu  saya  masuk 
maka  akan  saya  perlihatkan  bahwa  saya  ikut  makan,  apabila  makanan  sudah  berada  di  tangan 
maka  berdirilah.  Mereka  duduk-duduk  dan  tamu  makan  hidangan  tersebut  sementara  kedua 
sumi-istri  tersebut  bermalam  dalam  keadaan  tidak  makan.  Keesokan  harinya  keduanya  datang 
kepada  Rasulullah  lalu  Rasulullah  bersabda:  “Sungguh  Allah  takjub  (atau  tertawa)  terhadap 
fulan  dan  fulanah”.  Dalam  riwayat  lain,  Rasulullah  bersabda: 

“Sungguh  Allah  takjub  terhadap  apa  yang  kalian  berdua  lakukan  terhadap  tamu  kalian”  . 

Di  akhir  hadits  disebutkan:  “Maka  turunlah  ayat  (artinya): 

“Dan  mereka  mengutamakan  (orang-orang  muhajirin)  atas  diri  mereka  sendiri.  Sekalipun 
mereka  memerlukan  (apa  yang  mereka  berikan  itu).”  (Q.,.s.  al-Hasyr  :9). 

Abu  Thalhah  tidak  kuasa  menahan  rasa  gembiranya,  maka  beliau  bersegera  memberikan  khabar 
gembira  tersebut  kepada  istrinya  sehingga  sejuklah  pandangan  matanya  karena  Allah 
menurunkan  ayat  tentang  mereka  dalam  al-Qur'an  yang  senantiasa  dibaca. 

Ummu  Sulaim  tidak  hanya  cukup  menunaikan  tugasnya  untuk  mendakwahkan  Islam  dengan 
penjelasan  saja,  bahkan  beliau  antusias  untuk  turut  andil  dalam  berjihad  bersama  pahlawan 
kaum  muslimin.  Tatkala  perang  Hunain  tampak  sekali  sikap  kepahlawanannya  dalam  memompa 


semangat  pada  dada  mujahidin  dan  mengobati  mereka  yang  luka.  Bahkan  beliau  juga 
mempersiapkan  diri  untuk  melawan  dan  menghadapi  musuh  yang  akan  menyerangnya. 
Diriwayatkan  oleh  Muslim  di  dalam  shahihnya  dan  Ibnu  Sa'ad  di  dalam  Thabaqat  dengan  sanad 
yang  shahih  bahwa  Ummu  Sulaim  membawa  badik  (pisau)  pada  perang  Hunain  kemudian  Abu 
Thalhah  berkata:  “Wahai  Rasulullah!  ini  Ummu  Sulaim  berkata:  “Wahai  Rasulullah  apabila  ada 
orang  musyrik  yang  mendekatiku  maka  akan  robek  perutnya  dengan  badik  ini”. 

Anas  berkata:  “Rasulullah  berperang  bersama  Ummu  Sulaim  dan  para  Wanita  dari  kalangan 
Anshar,  apabila  berperang,  para  wanita  tersebut  memberikan  minum  kepada  mujahidin  dan 
mengobati  yang  luka”. 

Begitulah  Ummu  Sulaim  memiliki  kedudukan  yang  tinggi  di  sisi  Rasulullah,  beliau  tidak  pernah 
masuk  rumah  selain  rumah  Ummu  Sulaim  bahkan  Rasulullah  telah  memberi  kabar  gembira 
bahwa  beliau  termasuk  ahli  surga.  Beliau  bersabda  : 

“Aku  masuk  ke  surga,  tiba-tiba  mendengar  sebuah  suara,  maka  aku  bertanya:  “Siapa  itu?”. 
Mereka  berkata:  “Dia  adalah  Rumaisha'  binti  Malhan  ibu  dari  Anas  bin  Malik”. 

Selamat  untukmu  wahai  Ummu  Sulaim,  karena  anda  memang  sudah  layak  mendapatkan  itu 
semua,  engkau  adalah  seorang  istri  shalihah  yang  suka  menasehati,  seorang  da  'iyah  yang 
bijaksana,  seorang  pendidik  yang  sadar  sehingga  memasukkan  anaknya  ke  dalam  madrasah 
nubuwwah  tatkala  berumur  sepuluh  tahun  yang  pada  gilirannya  beliau  menjadi  seorang  ulama 
diantara  ulama  Islam,  selamat  untukmu selamat  untukmu... 


UTBAH  BIN  GHAZWAN 

Esok  Lusa  Akan  Kalian  Lihat  Pejabat  Pejabat  Pemerintahan  Yang  Lain  Daripadaku 

Di  antara  Muslimin  yang  lebih  dulu  masuk  Islam,  dan  di  antara  muhajirin  pertama  yang  hijrah 
ke  Habsyi,  kemudian  ke  Madinah  ...,  dan  di  antara  pemanah  pilihan  yang  tak  banyak  jumlahnya 
yang  telah  berjasa  besar  dijalan  Allah, terdapat  seorang  laki-laki  yang  berperawa’kan  tinggi 
dengan  muka  bercahaya  dan  rendah  hati,  namanya  Utbah  bin  Ghazwan  .... 

la  adalah  orang  ketujuh  dari  kelompok  tujuh  perintis  yang  bai’at  berjanji  setia,  dengan 
menjabat  tangan  kanan  Rasulullah  dengan  tangan  kanan  mereka,  bersedia  menghadapi  orang- 
orang  Quraisy  yang  sedang  memegang  kekuatan  dan  kekuasaan  serta  gemar  menuruti  nafsu 
angkara. 

Pada  hari-bari  pertama  dimulainya  da’wah  dan  pada  hari-hari  penderitaan  dan  kesukaran, 
Utbah  bersama  kawan-kawannya  telah  memegang  teguh  suatu  prinsip  hidup  yang  mulia,  yang 
kelak  kemudian  -menjadi  -bekal  dan  makanan  bagi  hati  nurani  manusia  dan  akan  berkembang 
menjadi  luas  melalui  perkembangan  masa.... 

Sewaktu  Rasulullah  shallallahu  alaihi  wasalam  menyuruh  shahabat  -shahabatnya  berhijrah  ke 
Habsyi,  termasuklah  Utbah  di  antara  orang  muhajirin  itu  ....  Tetapi  kerinduannya  kepada  Nabi 
shallallahu  alaihi  wasalam  tidak  membiarkannya  menetap  di  sana,  segeralah  ia  menjelajah 
daratan  dan  mengarungi  lautan  kembali  ke  Mekah,  lain  tinggal  di  sana  di  samping  Rasul  hingga 
datang  saatnya  hijrah  ke  Madinah,  maka  Utbah  pun  hijrahlah  bersama  Kaum  Muslimin 
lainnya.... 

Dan  semenjak  orang-orang  Quraisy  melakukan  gangguannya  dan  melancarkan  peperangan, 
Utbah  selalu  membawa  panah  dan  tombaknya,  la  melemparkan  tombaknya  dengan  ketepatan 
yang  luar  biasa,  dan  bersama-sama  kawan-kawannya  orang-orang  Mu’minin  lainnya 
digunakannya  panah  untuk  menghancurkan  alam  hidup  dan  berfikir  usang  dengan  segala 
berhala  dan  kebohongannya. 

Di  waktu  Rasul  yang  mulia  wafat  menemui  Tuhannya  Yang  Maha  Tinggi  ia  belum  iagi  hendak 
meletakkan  senjatanya  bahkan  selalu  berkelana  berperang  di  muka  bumi.  Dan  ketika 
berhadapan  dengan  tentara  Persi  ia-melakukan  perjuangan  yang  tak  ada  taranya  .... 


Amirul  Mu'minin  Umar  mengirimkannya  ke  Ubullah  untuk  membebaskan  negeri  itu  dan 
membersihkan  buminya  dari  orang-orang  Persi  yang  menjadikannya  sebagai  batu  loncatan 
untuk  menghancurkan  kekuatan  Islam  yang  sedang  maju  melintas  wilayah-wilayah  kerajaan 
Persi,  serta  untuk  membebaskan  negeri  Allah  dan  hamba-Nya  dari  cengkraman  penjajahan 
mereka  .... 

Dan  berkatalah  Umar  kepadanya  sewaktu  melepaskan  bersama  tentaranya: 

"Berjalanlah  anda  bersama  anak  buah  anda,  hingga  sampai  batas  terjauh  dari  negeri  Arab,  dan 
batas  terdekat  negeri  Persi....  ! 

Pergilah  dengan  restu  Allah  dan  berkah-Nya...  ! Serulah  ke  jalan  Allah  siapa  yang  man  dan 
bersedia  ...  ! 

Dan  siapa  yang  menolak  hendaklah  ia  membayar  pajak  ...  ! 

Dan  bagi  setiap  penantang,  maka  pedang  bagiannya,  tanpa  pilih  bulu...  ! 

Tabahlah  menghadapi  musuh  serta  taqwalah  kepada  Allah  Tuhanmu  !" 

Pergilah  Utbah  memimpin  pasukannya  yang  tidak  seberapa  besar  itu  hingga  sampai  ke  Ubullah 
....  Ketika  itu  orang-orang  Persi  telah  menyiapkan  balatentara  mekeka  yang  terkuat.  Utbah  pun 
menyusun  kekuatannya  dan  berdiri  di  muka  pasukannya  sambil  membawa  tombak  di  tangannya 
yang  belum  pernah  meleset  dari  sasarannya  semenjak  ia  berkenalan  dengan  tombak. 

la  berseru  di  tengah-tengah  tentaranya:  --  "Allahu  Akbar,  shadaqa  wa'dah’:  artinya  "Allah  Maha 
Besar,  la  menepati  janjiNya". 

Dan  seolah-olah  ia  dapat  membaca  apa  yang  akan  terjadi,  karena  tak  lama  setelah-terjadi 
pertempuran  kecil-kecilan,  Ubullah  pun  menyerahlah  dan  daerahnya  dibersihkan  dari  tentara 
Persi,  dan  penduduknya  terbebas  dari  kekejaman  selama  ini,  yang  mereka  rasakan  tak  ubah 
dengan  mereka  ...dan  benarlah  Allah  yang  Maha  Besar  itu  telah  menepati  janji-Nya  ...  ! 

Di  tempat  berdirinya  Ubullah  itu,  Utbah  membangun  kota  Basrah  dengan  dilengkapi  sarana 
perkotaan  termasuk  sebuah  mesjid  besar ....  Dan  sekarang  ia  bermaksud  meninggalkan  negeri 
itu  dan  kembali  ke  Madinah,  menjauhkan  diri  dari  urusan  pemerintahan, 'tapi  Amirul  Mu'minin 
Umar  keberatan  dan  menyuruhnya  tetap  di  sana  .... 

Utbah  pun  memenuhi  keinginan  khalifah,  membimbing  rakyat  melaksanakan  shalat,  memberi 
pengertian  dalam  soal  Agama,  menegakkan  hukum  dengan  adil,  serta  memberi  contoh  teladan 
yang  sangat  mengagumkan  tentang  kezuhudan,  wara  dan  kesederhanaan.... 

Dengan  tekun  dikikisnya  kemewahan  dan  sikap  berlebih-lebihan  sekuat  dayanya,  sehingga 
menjengkelkan  mereka  yang  dipengaruhi  oleh  ni'mat  kesenangan  dan  hawa  nafsu  .... 

Pada  suatu  hari  Utbah  pun  berdiri  berpidato  di  tengah-tengah  mereka,  katanya:  "Demi  Allah, 
sesungguhnya  telah  kalian  lihat  aku  bersama  Rasulullah  shallallahu  alaihi  wasalam  sebagai 
salah  seorang  kelompok  tujuh,  yang  tak  punya  makanan  kecuali  daun-daun  kayu,  sehingga 
bagian  dalam  mulut  kami  pecah-pecah  dan  luka-luka! 

Di  suatu  hari  aku  beroleh  rizqi  sehelai  baju  burdah,  lalu  kubelah  dua,  yang  sebelah  kuberikan 
kepada  Sa'ad  bin  Malik  dan  sebelah  lagi  kupakai  untuk  diriku  ...  !" 

Utbah  sangat  menakuti  dunia  yang  akan  merusak  Agamanya.  Dan  dia  menakuti  hal  yang  serupa 
terhadap  Kaum  Muslimin. 

Karena  itu  ia  selalu  membimbing  mereka  atas  kesederhanaan  dan  hidup  bersahaja.  Banyak 
orang  yang  mencoba  hendak  merubah  pendiriannya  dan  membangkitkan  dalam  Jiwanya 
kesadaran  sebagai  penguasa,  serta  hak-haknya  sebagai  seorang  penguasa,  terutama  di  negeri- 
negen  yang  raja-rajanya  belum  terbiasa  dengan  zuhud  dan  hidup  sederhana  sementara 
penduduknya  menghargai  tanda-tanda  lahiriah  yang  berlebihan  dan  gemerlapan....  Terhadap 
hal-hal  ini  Utbah  menjawabnya  dengan  katanya:  --  "Aku  melindungkan  diri  kepada  Allah  dari 
sanjungan  orang  terhadap  diriku  karena  kemewahan  dunia,  tetapi  kecil  pada  sisi  Allah...!" 


Dan  tatkala  dilihatnya  rasa  keberatan  pada  wajah-wajah  orang  banyak  karena  sikap  kerasnya 
membawa  mereka  kepada  kewajaran  dan  hidup  sederhana,  berkatalah  ia  kepada  mereka: 

--  "Besok  lusa  akan  kalian  lihat  pimpinan  pemerintahan  dipegang  orang  lain  menggantikan  daku 
!" 

Dan  datanglah  musim  haji,  diwakiikannya  pemerintahan  Basrah  kepada  salah  seorang 
temannya,  dan  ia  pun  pergilah  menunaikan  ibadah  haJI.  Sewaktu  ia  teiah  selesai:  menunaikan 
ibadahnya  berangkatlah  ia  ke  Madinah.  Di  sana  ia  memohon  kepada  Amirul  Mu'minin  agar 
diperkenankan  mengundurkan  diri  dari  pemerintahan  .... 

Tetapi  Umar  tiada  hendak  menyia-nyiakan  corak  kepribadian  dari  orang-orang  zuhud  seperti  ini 
yang  menjauhkan  diri  dari  barang  yang  amat  didambakan  dan  menjadi  inceran  orang-orang 
lain.  Pernah  beliau  berkata  kepada  mereka:  --  "Apakah  kalian  hendak  menaruh  amanat  di  atas 
pundakku  ...  ! Kemudian  kalian  tinggalkan  aku  memikulnya  seorang  diri  ...  ?:Tidak,  demi  Allah 
tidak  kuidzinkan  untuk  selama-lamanya  " 

Dan  demikianlah  pula  yang  diucapkannya  kepada  Utbah  bin  Ghazwan  ....  Dan  karenanya  man 
tak  mau  Utbah  harus  patuh  dan  taat,  maka  ia  pergi  menuju  kendaraannya,  hendak 
menungganginya  kembali  ke  Basrah. 

Tetapi  sebelum  naik  ke  atas  kendaraan  itu,  ia  menghadap  ke  arab  kiblat,  lalu  mengangkat 
kedua  telapak  tangannya  yang  lemah  lunglai  itu  ke  langit  sambil  memohon  kepada  Tuhannya 
azza  wajalla,  agar  ia  tidak  dikembalikan-Nya  ke  Basrah  dan  tidak  pula  kepada  pimpinan 
pemerintahan  untuk  selama-lamanya.... 

Dan  du'anya  pun  diperkenankan  Tuhannya....  Selagi  ia  dalam  perjalanan  ke  wilayah 
peme-intahannya,  maut  datang  menjemputnya  ....  Ruhnya  naik  ke  pangkuan  Penciptanya, 
bersukacita  dengan  pengurbanan  dan  darma  baktinya,  kezuhudan  dan  kesahajaannya. 

Begitupun  karena  nikmat  yang  telah  disempurnakan-Nya  dan  oleh  karena  pahala  yang  telah 
disediakan-Nya  untuk  dirinya  .... 


UTSMAN  BIN  AFFAN 

Menjelang  wafat,  Umar  bin  Khattab  berpesan.  Selama  tiga  hari,  imam  masjid  hendaknya 
diserahkan  pada  Suhaib  Al-Rumi.  Namun  pada  hari  keempat  hendaknya  telah  dipilih  seorang 
pemimpin  penggantinya.  Umar  memberikan  enam  nama.  Mereka  adalah  Ali  bin  Abu  Thalib, 
Utsman  bin  Affan,  Zubair  bin  Awwam,  Saad  bin  Abi  Waqas,  Abdurrahman  bin  Auff  dan  Thalhah 
anak  Ubaidillah. 

Keenam  orang  itu  berkumpul.  Abdurrahman  bin  Auff  memulai  pembicaraan  dengan  mengatakan 
siapa  dia  antara  mereka  yang  bersedia  mengundurkan  diri,  la  lalu  menyatakan  dirinya  mundur 
dari  pencalonan.  Tiga  orang  lainnya  menyusul.  Tinggallah  Utsman  dan  Ali.  Abdurrahman 
ditunjuk  menjadi  penentu,  la  lalu  menemui  banyak  orang  meminta  pendapat  mereka.  Namun 
pendapat  masyarakat  pun  terbelah. 

Imar  anak  Yasir  mengusulkan  Ali.  Begitu  pula  Mikdad.  Sedangkan  Abdullah  anak  Abu  Sarah 
berkampanye  keras  buat  Utsman.  Abdullah  dulu  masuk  Islam,  lalu  balik  menjadi  kafir  kembali 
sehingga  dijatuhi  hukuman  mati  oleh  Rasul.  Atas  jaminan  Utsman  hukuman  tersebut  tidak 
dilaksanakan.  Abdullah  dan  Utsman  adalah  "saudara  susu". 

Konon,  sebagian  besar  warga  memang  cenderung  memilih  Utsman.  Saat  itu,  kehidupan  ekonomi 
Madinah  sangat  baik.  Perilaku  masyarakat  pun  bergeser.  Mereka  mulai  enggan  pada  tokoh  yang 
Abdurrahman  -yang  juga  sangat  kaya--  pun  memutuskan  Ustman  sebagai  khalifah.  Ali  sempat 
protes.  Abdurrahman  adalah  ipar  Ustman.  Mereka  sama-sama  keluarga  Umayah.  Sedangkan  Ali, 
sebagaimana  Muhammad,  adalah  keluarga  Hasyim.  Sejak  lama  kedua  keluarga  itu  bersaing. 
Namun  Abdurrahman  meyakinkan  Ali  bahwa  keputusannya  adalah  murni  dari  nurani.  Ali 


kemudian  menerima  keputusan  itu. 


Maka  jadilah  Ustman  khalifah  tertua.  Pada  saat  diangkat,  ia  telah  berusia  70  tahun,  la 
lahir  di  Thalif  pada  576  Masehi  atau  enam  tahun  lebih  muda  ketimbang  Muhammad.  Atas  ajakan 
Abu  Bakar,  Ustman  masuk  Islam.  Rasulullah  sangat  menyayangi  Ustman  sehingga  ia  dinikahkan 
dengan  Ruqaya,  putri  Muhammad.  Setelah  Ruqayah  meninggal,  Muhammad  menikahkan  kembali 
Ustman  dengan  putri  lainnya,  Ummu  Khulthum. 

Masyarakat  mengenal  Ustman  sebagai  dermawan.  Dalam  ekspedisi  Tabuk  yang  dipimpin  oleh 
Rasul,  Ustman  menyerahkan  950  ekor  unta,  50  kuda  dan  uang  tunai  1000  dinar.  Artinya, 
sepertiga  dari 

biaya  ekspedisi  itu  ia  tanggung  seorang  diri.  Pada  masa  pemerintahan  Abu  Bakar,  Ustman  juga 
pernah  memberikan  gandum  yang  diangkut  dengan  1000  unta  untuk  membantu  kaum  miskin 
yang  menderita  di  musim  kering  itu. 

Di  masanya,  kekuatan  Islam  melebarkan  ekspansi.  Untuk  pertama  kalinya,  Islam  mempunyai 
armada  laut  yang  tangguh.  Muawiyah  bin  Abu  Sofyan  yang  menguasai  wilayah  Syria,  Palestina 
dan  ibanon  membangun  armada  itu.  Sekitar  1.700  kapal  dipakainya  untuk  mengembangkan 
wilayah  ke  pulau-pulau  di  Laut  Tengah.  Siprus,  Pulau  Rodhes  digempur.  Konstantinopel  pun 
sempat  dikepung. 

Namun,  Ustman  mempunyai  kekurangan  yang  serius,  la  terlalu  banyak  mengangkat  keluarganya 
menjadi  pejabat  pemerintah.  Posisi-posisi  penting  diserahkannya  pada  keluarga  Umayah.  Yang 
paling  kontroversial  adalah  pengangkatan  Marwan  bin  Hakam  sebagai  sekretaris  negara. 

Banyak  yang  curiga,  Marwan-lah  yang  sebenarnya  memegang  kendali  kekuasaan  di  masa 
Ustman. 

Di  masa  itu,  posisi  Muawiyah  anak  Abu  Sofyan  mulai  menjulang  menyingkirkan  nama  besar 
seperti  Khalid  bin  Walid.  Amr  bin  Ash  yang  sukses  menjadi  Gubernur  Mesir,  diberhentikan 
diganti  dengan  Abdullah  bin  Abu  Sarah  -keluarga  yang  paling  aktif  berkampanye  untuk  Ustman 
dulu.  Usman  minta  bantuan  Amr  kembali  begitu  Abdullah  menghadapi  kesulitan.  Setelah  itu, 
ia  mencopot  lagi  Amr  dan  memberikan  kembali  kursi  pada  Abdullah. 

Sebagai  Gubernur  Irak,  Azerbaijan  dan  Armenia,  Ustman  mengangkat  saudaranya  seibu,  Walid 
bin  Ukbah  menggantikan  tokoh  besar  Saad  bin  Abi  Waqas.  Namun  Walid  tak  mampu 
menjalankan 

pemerintahan  secara  baik.  Ketidakpuasan  menjalar  ke  seluruh  masyarakat.  Bersamaan  dengan 
itu,  muncul  pula  tokoh  Abdullah  bin  Sabak.  Dulu  ia  seorang  Yahudi,  dan  kini  menjadi  seorang 
muslim  yang  santun  dan  saleh,  la  memperoleh  simpati  dari  banyak  orang. 

Abdullah  berpendapat  bahwa  yang  paling  berhak  menjadi  pengganti  Muhammd  adalah  Ali. 
la  juga  menyebut  bakal  adanya  Imam  Mahdi  yang  akan  muncul  menyelamatkan  umat  di  masa 
mendatang  -sebuah  konsep  mirip  kebangkitan  Nabi  Isa  yang  dianut  orang-orang  Nasrani. 

Segera  konsep  itu  diterima  masyarakat  di  wilayah  bekas  kekuasaan  Persia,  di  Iran  dan 
Irak.  Pengaruh  Abdullah  bin  Sabak  meluas.  Ustman  gagal  mengatasi  masalah  ini  secara 
bijak.  Abdullah  bin  Sabak  diusir  ke  Mesir.  Abu  Dzar  Al-Ghiffari,  tokoh  yang  sangat 
saleh  dan  dekat  dengan  Abdullah,  diasingkan  di  luar  kota  Madinah  sampai  meninggal. 

Beberapa  tokoh  mendesak  Ustman  untuk  mundur.  Namun  Ustman  menolak.  Ali  mengingatkan 
Ustman  untuk  kembali  ke  garis  Abu  Bakar  dan  Umar.  Ustman  merasa  tidak  ada  yang  keliru 
dalam  langkahnya.  Malah  Marwan  berdiri  dan  berseru  siap  mempertahankan  kekhalifahan 
itu  dengan  pedang.  Situasai  tambah  panas.  Pada  bulan  Zulkaedah  35  Hijriah  atau  656  Masehi, 
500  pasukan  dari  Mesir,  500  pasukan  dari  Basrah  dan  500  pasukan  dari  Kufah  bergerak. 

Mereka  berdalih  hendak  menunaikan  ibadah  haji,  namun  ternyata  mengepung  Madinah. 


Ketiganya  bersatu  mendesak  Ustman  yang  ketika  itu  telah  berusia  82  tahun  untuk  mundur. 

Dari  Mesir  mencalonkan  Ali,  dari  Basrah  mendukung  Thalhah  dan  dari  Kufah  memilih  Zubair 
untuk  menjadi  khalifah  pengganti.  Ketiganya  menolak,  dan  malah  melindungi  Ustman  dan 
membujuk  para  prajurit  tersebut  untuk  pulang.  Namun  mereka  menolak  dan  malah  mengepung 
Madinah  selama  40  hari.  Suatu  malam  mereka  malah  masuk  untuk  menguasai  Madinah.  Ustman 
yang  berkhutbah  mengecam  tindakan  mereka,  dilempari  hingga  pingsan. 

Ustman  membujuk  Ali  agar  meyakinkan  para  pemberontak.  Ali  melakukannya  asal  Ustman  tak 
lagi  menuruti  kata-kata  Marwan.  Ustman  bersedia.  Atas  saran  Ali,  para  pemberontak  itu 
pulang.  Namun  tiba-tiba  Ustman,  atas  saran  Marwan,  menjabut  janjinya  itu.  Massa 
marah. Pemberontak  balik  ke  Madinah.  M Muhammad  anak  Abu  Bakar  siap  mengayunkan 
pedang.  Namun  tak  jadi  melakukannya  setelah  ditegur  Ustman.  Al  Ghafiki  menghantamkan  besi 
ke  kepala  Ustman,  sebelum  Sudan  anak  Hamran  menusukkan  pedang.  Pada  tanggal  8 Zulhijah 
35  Hijriah,  Ustman  menghembuskan  nafas  terakhirnya  sambil  memeluk  Quran  yang  dibacanya. 
Sejak  itu,  kekuasaan  Islam  semakin  sering  diwarnai  oleh  tetesan  darah. 

Ustman  juga  membuat  langkah  penting  bagi  umat,  la  memperlebar  bangunan  Masjid  Nabawi  di 
Madinah  dan  Masjid  Al-Haram  di  Mekah.  la  juga  menyelesaikan  pengumpulan  naskah  Quran  yang 
telah  dirintis  oleh  kedua  pendahulunya,  la  menunjuk  empat  pencatat  Quran,  Zaid  bin  Tsabit, 
Abdullah  bin  Zubair,  Said  bin  Ash,  dan  Abdurrahman  bin  Harits,  untuk  memimpin  sekelompok 
juru  tulis.  Kertas  didatangkan  dari  Mesir  dan  Syria.  Tujuh  Quran  ditulisnya,  Masing-masing 
dikirim  ke  Mekah,  Damaskus,  San'a,  Bahrain,  Basrah,  Kufah  dan  Madinah. 

Di  masa  Ustman,  ekspedisi  damai  ke  Tiongkok  dilakukan.  Saad  bin  Abi  Waqqas  bertemu  dengan 
Kaisar  Chiu  Tang  Su  dan  sempat  bermukim  di  Kanton. 


UTSMAN  BIN  MAZH'UN 

Yang  Pernah  Mengabaikan  Kesenangan  Hidup  Duniawi 

Seandainya  anda  hendak  bermaksud  menyusun  daftar  nama-nama  shahabat  Rasulullah  saw 
menurut  urutan  masa  masuknya  ke  dalam  Agama  Islam,  maka  pada  urutan  keempat  belas 
tentulah  anda  akan  tempatkan  Utsman  bin  Mazh'un  . • • • 

Anda  ketahui  pula  bahwa  Utsman  bin  Mazh'un  ini  seorang  Muhajirin  yang  mula  pertama  wafat  di 
Madinah,  sebagaimana  ia  adalah  pula  orang  Islam  pertama  yang  dimakamkan  di  Baqi'  ...  • 

Dan  akhirnya  ketahuilah  bahwa  shahabat  mulia  yang  sedang  anda  tela'ah  riwayat  hidupnya 
sekarang  ini,  adalah  seorang  suci  yang  agung  tapi  bukan  dari  kalangan  yang  suka  memencilkan 
diri,  ia  seorang  suci  yang  terjun  di  arena  kehidupan  Dan  kesuciannya  itu  berupa  amal  yang 
tidak  henti-hentinya  dalam  menempuh  jalan  kebenaran,  serta  ketekunannya  yang  pantang 
menyerah  dalam  mencapai  kemashlahatan  dan  kebaikan..  •• 

Tatkala  Agama  Islam  cahayanya  mulai  menyinar  dari  kalbu  Rasulullah  saw  dan  dari  ucapan- 
ucapan  yang  disampaikannya  di  beberapa  majlis,  baik  secara  diam-diam  maupun  terang- 
terangan,  maka  Utsman  bin  Mazh'un  adalah  salah  seorang  dari  beberapa  gelintir  manusia  yang 
segera  menerima  panggilan  Ilahi  dan  menggabungkan  diri  ke  dalam  kelompok  pengikut 
Rasulullah  ....  Dan  ia  ditempa  oleh  berbagai  derita  dan  siksa,  sebagaimana  dialami  oleh  orang- 
orang  Mu'min  lainnya,  dari  golongan  berhati  tabah  dan  shabar.... 

Ketika  Rasulullah  saw  mengutamakan  keselamatan  golongan  kecil  dari  orang-orang  beriman  dan 
teraniaya  ini,  dengan  jalan  menyuruh  mereka  berhijrah  ke  Habsyi,  dan  beliau  siap  menghadapi 
bahaya  seorang  diri,  maka  Utsman  bin  Mazh'un  terpilih  sebagai  pemimpin  rombongan  pertama 
dari  muhajirin  ini.  Dengan  membawa  puteranya  yang  bernama  Saib,  dihadapkannya  muka  dan 
dilangkahkannya  kaki  ke  suatu  negeri  yang  jauh,  menghindar  dari  tiap  daya  musuh  Allah  Abu 
Jahal,  dan  kebuasan  orang  Quraisy  serta  kekejaman  siksa  mereka  .... 


Dan  sebagaimana  muhajirin  ke  Habsyi  lainnyaa  pada  kedua  hijrah  tersebut,  yakni  yang  pertama 
dan  yang  kedua,  maka  tekad  dan  kemauan  Utsman  untuk  berpegang  teguh  pada  Agama  Islam 
kian  bertambah  besar. 

Memang,  kedua  hijrah  ke  Habsyi  itu  telah  menampilkan  corak  perjuangan  tersendiri  yang 
mantap  dalam  sejarah  ummat  Islam.  Orang-orang  yang  beriman  dan  mengakui  kebenaran 
Rasulullah  saw  serta  mengikuti  Nur  Ilahi  yang  diturunkan  kepada  beliau,  telah  merasa  muak 
terhadap  pemujaan  berhala  dengan  segala  kesesatan  dan  kebodohannya.  Dalam  diri  mereka 
masing-masing  telah  tertanam  fithrah  yang  benar  yang  tidak  bersedia  lagi  menyembah  patung- 
patung  yang  dipahat  dari  batu  atau  dibentuk  dari  tanah  liat ! 

Dan  ketika  mereka  berada  di  Habsyi,  di  sana  mereka  menghadapi  suatu  agama  yang  teratur  dan 
tersebar  luas,  mempunyai  gereja-gereja,  rahib-rahib  serta  pendeta-pendeta.  Serta  agama  itu 
jauh  dari  agama  berhala  yang  telah  mereka  kenal  di  negeri  mereka,  begitu  juga  cara 
penyembahan  patung-patung  dengan  bentuknya  yang  tidak  asing  lagi  serta  dengan  upacara- 
upacara  ibadat  yang  biasa  mereka  saksikan  di  kampung  halaman  mereka.  Dan  tentulah  pula 
orang-orang  gereja  di  negeri  Habsyi  itu  telah  berusaha  sekuat  daya  untuk  menarik  orang-orang 
muhajirin  ke  dalam  agama  mereka,  dan  meyakinkan  kebenaran  agama  Masehi. 

Tetapi  semua  yang  kita  sebutkan  tadi  mendorong  Kaum  Muhajirin  berketetapan  hati  dan  tidak 
beranjak  dari  kecintaan  mereka  yang  mendalam  terhadap  Islam  dan  terhadap  Muhammad 

Rasulullah  saw Dengan  hati  rindu  dan  gelisah  mereka  menunggu  suatu  saat  yang  telah 

dekat,  untuk  dapat  pulang  ke  kampung  halaman  tercinta,  untuk  beribadat  kepada  Allah  yang 
Maha  Esa  dan  berdiri  di  belakang  Nabi  Besar,  baik  dalam  mesjid  di  waktu  damai,  maupun  di 
medan  tempur  di  saat  mempertahankan  diri  dari  ancaman  kaum  musyrikin 

Demikianlah  Kaum  Muhajirin  tinggal  di  Habsyi  dalam  keadaan  aman  dan  tenteram,  termasuk  di 
antaranya  Utsman  bin  Mazh’un  yang  dalam  perantauannya  itu  tidak  dapat  melupakan  rencana- 
rencana  jahat  saudara  sepupunya  Umayah  bin  Khalaf  dan  bencana  siksa  yang  ditimpakan  atas 
dirinya. 

Maka  dihiburlah  dirinya  dengan  menggubah  sya'ir  yang  berisikan  sindiran  dan  peringatan 
terhadap  saudaranya  itu,  katanya: 

"Kamu  melengkapi  panah  dengan  bulu-bulunya 
Kamu  runcing  ia  setajam-tajamnya 
Kamu  perangi  orang-orang  yang  suci  lagi  mulia 
Kamu  celahan  orang-orang  yang  berwibawa 
Ingatlah  nanti  saat  bahaya  datang  menimpa 
Perbuatanmu  akan  mendapat  balasan  dari  rakyatielata': 

Dan  tatkala  orang-orang  muhajirin  di  tempat  mereka  hijrah  itu  beribadat  kepada  Allah 
dengan  tekun  serta  mempelajari  ayat-ayat  al-quran  yang  ada  pada  mereka,  dan  walaupun 
dalam  perantauan  tapi  memiliki  jiwa  yang  hidup  dan  bergejolak...,  tiba-tiba  sampailah  berita 
kepada  mereka  bahwa  orang-orang  Quraisy  telah  menganut  Islam,  dan  mengikuti  Rasulullah 
bersujud  kepada  Allah  .... 

Maka  bangkitlah  orang-orang  muhajirin  mengemasi  barang-barang  mereka,  dan  bagaikan 
terbang  mereka  berangkat  ke  Mekah,  dibawa  oleh  kerinduan  dan  didorong  cinta  pada  kampung 
halaman.  Tetapi  baru  saja  mereka  sampai  di  dekat  kota,  ternyatalah  berita  tentang  masuk 
Islamnya  orang-orang  Quraisy  itu  hanyalah  dusta  belaka. 

Ketika  itu  mereka  merasa  amat  terpukul  karena  telah  berlaku  ceroboh  dan  tergesa-gesa.  Tetapi 
betapa  mereka  akan  kembali,  padahal  kota  Mekah  telah  berada  di  hadapan  mereka...? 

Dalam  pada  itu  orang-orang  musyrik  di  kota  Mekah  telah  mendengar  datangnya  buronan  yang 
telah  lama  mereka  kejar-kejar  dan  pasang  perangkap  untuk  menangkapnya.  Dan  sekarang  ..., 
datanglah  sudah  saat  mereka,  dan  nasib  telah  membawa  mereka  ke  tempat  ini....  ! 

Perlindungan,  ketika  itu  merupakan  suatu  tradisi  di  antara  tradisi-tradisi  Arab  yang  memiliki 
kekudusan  dan  dihormati. 


Sekiranya  ada  seorang  yang  lemah  yang  beruntung  masuk  dalam  perlindungan  salah  seorang 
pemuka  Quraisy,  maka  ia  akan  berada  dalam  suatu  pertahanan  yang  kokoh,  hingga  darahnya 
tak  boleh  ditumpahkan  dan  keamanan  dirinya  dan  perlu  dikhawatirkan. 

Sebenarya  orang-orang  yang  mencari  perlindungan  itu  tidaklah  sama  kemampuan  mereka  untuk 
mendapatkannya.  Itulah  sebabnya  hanya  sebagian  kecil  saja  yang  berhasil,  termasuk  di 
antaranya  Utsman  bin  Mazh’un  yang  berada  dalam  perlindungan  Walid  bin  Mughirah.  la  masuk 
ke  dalam  kota  Mekah  dalam  keadaan  aman  dan  tenteram,  dan  menyeberangi  jalan  serta  gang- 
gangnya, menghadiri  tempat-tempat  pertemuan  tanpa  khawatir  akan  kedhaliman  dan 
marabahaya  .... 

Tetapi  Ibnu  Mazh’un,  laki-iaki  yang  ditempa  al-Quran  dan  dididik  oleh  Muhammad  saw.  ini 
memperhatikan  keadaan  sekelilingya.  Dilihatnya  saudara-saudara  sesama  Muslimin,  yakni 
golongan  faqir  miskin  dan  orang-orang  yang  tidak  berdaya,  tiada  mendapatkan  perlindungan 
dan  tidak  mendapatkan  orang  yang  sedia  melindungi  mereka.... 

Dilihatnya  mereka  diterkam  bahaya  dari  segala  jurusan,  dikejar  kedhaliman  dari  setiap  jalan. 
Sementara  is  sendiri  aman  tenteram,  terhindar  dari  gangguan  bangsanya.  Maka  ruhnya  yang 
biasa  bebas  itu  berontak,  dan  perasaannya  yang  mulai  bergejolak,  dan  menyesallah  ia  atas 
tindakan  yang  telah  diambilnya. 

Utsman  keluar  dari  rumah  dengan  niat  yang  bulat'  dan  tekad  yang  pasti  hendak  menanggalkan 
perlindungan  yang  dipikul  Walid.  Selama  itu  perlindungan  tersebut  telah  menjadi  penghalang 
baginya  untuk  dapat  menikmati  derita  dijalan  Allah  dan  kehormatan  senasib  sepenanggungan 
bersama  saudaranya  Kaum  Muslimin.  Kaum  Muslimin  merupakan  tunas-tunas  dunia  beriman  dan 
generasi  alam  baru  yang  esok  pagi  akan  terpancar  cahaya  keseluruh  penjuru,  cahaya  keimanan 
dan  ketauhidan 

Maka  marilah  kita  dengar  cerita  dari  saksi  mata  yang  melukiskan  bagi  kita  peristiwa  yang  telah 
terjadi,  katanya 

"Ketika  Utsman  bin  Mazh'un  menyaksikan  penderitaan  yang  dialami  oleh  para  sahabat  Rasulullah 
SAW,  sementara  ia  sendiri  pulang  pergi  dengan  aman  dan  tenteram  disebabkan  perlindungan 
Walid  bin  Mughirah,  katanya:  'Demi  Allah,  sesungguhnya  mondar-mandirku  dalam  keadaan 
aman  disebabkan  perlindungan  seorang  tokoh  golongan  musyrik,  sedang  teman-teman  sejawat 
dan  kawan-kawan  seagama  menderita  adzab  dan  siksa  yang  tidak  kualami,  merupakan  suatu 
kerugian  besar  bagiku ! 

Lalu  ia  pergi  mendapatkan  Walid  bin  Mughirah,  katanya:  "Wahai  Abu  Abdi  Syams,  cukuplah 
sudah  perlindungan  anda...." 

"Kenapa  wahai  keponakanku...?"  ujar  Walid,  mungkin  ada  salah  seorang  anak  buahku  yang 
menggangumu...?" 

'Tidak",  ujar  Utsman,  "hanya  saya  ingin  berlindung  kepada  Allah,  dan  tak  suka  lagi  kepada  lain- 

Nya !"  Karenanya  pergilah  anda  ke  mesjid  serta  umumkanlah  maksudku  ini  secara  terbuka 

seperti  anda  dahulu  mengumumkan  perlindungan  terhadap  diriku!" 

lalu  pergilah  mereka  berdua  ke  mesjid,  maka  kata  Walid:  "Utsman  ini  datang  untuk 
mengembalikan  kepadaku  jaminan  perlindungan  terhadap  dirinya". 

Ulas  Utsman:  "Begitulah  kiranya  apa  yang  dikatakan  itu....,  ternyata  ia  seorang  yang  memegang 

teguh  janjinya , hanya  keinginan  saya  agar  tidak  lagi  mencari  perlindungan  kecuali  kepada 

Allah  Ta'ala  ..  .!" 

Setelah  itu  Utsman  pun  berlalu,  sedang  di  salah  satu  gedung  pertemuan  kaum  Quraisy,  Lubaid 
bin  Rabi'ah  menggubah  sebuah  sya'ir  dan  melagukannya  di  hadapan  mereka,  hingga  Utsman  jadi 
tertarik  karenanya  dan  ikut  duduk  bersama  mereka. 

Kata  Lubaid: 

"Ingatlah  bahwa  apa  juga  yang  terdapat  di  bawah:kolong  ini  selain  daripada  Allah  adalah 
hampa!" 


"Benar  ucapan  anda  itu",  kata  Utsman  menanggapinya. 

Kata  Lubaid  lagi: 

"Dan  semua  kesenangan,  tak  dapat  tiada  lenyap  dan  sirna!" 

"Itu  dusta!",  kata  Utsman,  "karena  kesenangan  surga  takkanlenyap.. 

Kata  Lubaid:  "Hai  orang-orang  Quraisy!  Demi  Allah,  tak  pernah  aku  sebagai  teman  duduk  kalian 
disakiti  orang  selama  ini.  Bagai  mana  sikap  kalian  kalau  ini  terjadi?" 

Maka  berkatalah  salah  seorang  di  antara  mereka:  "Si  tolol  ini  telah  meninggalkan  agama  kita  .. 

.!  Jadi  tak  usah  digubris  apa  ucapannya!" 

Utsman  membalas  ucapannya  itu  hingga  di  antara  mereka  tejadi  pertengkaran.  Orang  itu  tiba- 
tiba  bangkit  mendekati  Utsman  lalu  meninjunya  hingga  tepat  mengenai  matanya,  sementara 
Walid  bin  Mughirah  masih  berada  di  dekat  itu  dan  menyaksikan  apa  yang  terjadi.  Maka  katanya 
kepada  Utsman:  "Wahai  keponakanku,  jika  matamu  kebal  terhadap  bahaya  yang  menimpa, 
maka  sungguh,  benteng  perlindunganmu  amat  tangguh  ...!' 

Ujar  Utsman:  "Tidak,  bahkan  mataku  yang  sehat  ini  amat  membutuhkan  pula  pukulan  yang 
telah  dialami  saudaranya  di  jalan  Allah  ..  .!  Dan  sungguh  wahai  Abu  Abdi  Syamas,  saya  berada 
dalam  perlindungan  Allah  yang  lebih  kuat  dan  lebih  mampu  daripadamu!" 

"Ayuhlah  Utsman",  kata  Walid  pula,  "jika  kamu  ingin,  kembalilah  masuk  ke  dalam 
perlindunganku  ... !" 

"Terima  kasih  ...!"  ujar  Ibnu  Mazh'un  menolak  tawaran  itu. 

Ibnu  Mazh'un  meninggalkan  tempat  itu,  tempat  terjadinya  peristiwa  tersebut  dengan  mata  yang 
pedih  dan  kesakitan,  tetapi  jiwanya  yang  besar  memancarkan  keteguhan  hati  dan 
kesejahteraan  serta  penuh  harapan.... 

Di  tengah  jalan  menuju  rumahnya  dengan  gembira  ia  mendendangkan  pantun  ini: 

"Andaikata  dalam  mencapai  ridla  Ilahi 

Mata. ku  ditinju  tangan  jahil  orang  mulhidi 

Maka  Yang  Maha  Rahman  telah  menyediakan  imbalannya 

Karena  siapa  yang  diridlai-Nya  pasti  berbahagia 

Hai  ummat,  walau  menurut  katamu  daku  ini  sesat 

Daku  'kan  tetap  dalam  Agama  Rasul,  Muhammad 

Dan  tujuanku  tiada  lain  hanyalah  Allah  dan  Agama  yang  haq 

Waiaupun  lawan  berbuat  aniaya  dan  semena-mena". 

Demikian  Utsman  bin  Mazh'un  memberikan  contoh  dan  teladan  utama  yang  memang  layak  dan 
sewajarnya.... 

Dan  demikianlah  pula  lembaran  kehidupan  ini  menyaksikan  suatu  pribadi  utama  yang  telah 
menyemarakkan  wujud  ini  dengan  harum  semerbak  disebabkan  pendiriannya  yang  luar  biasa 
dan  kata-kata  bersa;irapnya  yang  abadi  dan  mempesona: 

"Demi  Allah,  sesungguhnya  sebelah  mataku  yang  sehat  ini  amat  membutuhkan  pukulan  yang 
telah  dialami  saudaranya  di  jalan  Allah  ...!  Dan  sungguh,  saat  ini  saya  berada  dalam 
perlindungan  Allah  yang  lebih  kuat  dan  lebih  mampu  daripadamu..  .!" 

Dan  setelah  dikembalikannya  perlindungan  kepada  Walid,  maka  Utsman  menemui  siksaan  dari 
orang-orang  Quraisy.  Tetapi  dengan  itu  ia  tidak  merana,  sebaliknya  bahagia,  sungguh-sungguh 
bahagia..  .! 

Siksaan  itu  tak  ubahnya  bagai  api  yang  menyebabkan  keimanannya  menjadi  matang  dan 
bertambah  murni  .... 

Demikianlah,  ia  maju  ke  depan  bersama  saudara-saudara  yang  beriman,  tidak  gentar  oleh 
ancaman,  dan  tidak  mundur  oleh  bahaya 


Utsman  melakukan  hijrah  pula  ke  Madinah,  hingga  tidak  diusik  lagi  oleh  Abu  Lahab, 
Umayah,'Utbah  atau  oleh  gembong-gembong  lainnya  yang  telah  sekian  lama  menyebabkan 
mereka  tak  dapat  menidurkan  mata  di  malam  hari,  dan  bergerak  bebas  di  siang  hari. 

la  berangkat  ke  Madinah  bersama  rombongan  shahabat-shahabat  utama  yang  dengan  keteguhan 
dan  ketabahan  hati  mereka  telah  lulus  dalam  ujian  yang  telah  mencapai  puncak 

kesulitan  dan  kesukarannya,  dan  dari  pintu  gerbang  yang  luas  dari  kota  itu  nanti  mereka  akan 
melanjutkan  pengembaraan  ke  seluruh  pelosok  bumi,  membawa  dan  mengibarkan  panji-panji 
Ilahi,  serta  menyampaikan  berita  gembira  dengan  kalimat-kalimat  dan  ayat-ayat  petunjuk-Nya 


Dan  di  kota  hijrah  Madinah  al-Munawwarah  itu  tersingkaplah  kepribadian  yang  sebenarnya  dari 
Utsman  bin  Mazh’un,  tak  ubah  bagai  batu  permata  yang  telah  diasah,  dan  ternyatalah 
kebesaran  jiwanya  yang  istimewa.  Kiranya  ia  seorang  ahli  ibadah,  seorang  zahid,  yang 
mengkhususkan  diri  dalam  beribadah  dan  mendekatkan  diri  kepada  Ilahi  .... 

Dan  ternyata  bahwa  ia  adalah  orang  suci  dan  mulia  lagi  bijaksana,  yang  tidak  mengurung  diri 
untuk  tidak  menjauhi  kehidupan  duniawi,  tetapi  orang  suci  luar  biasa  yang  mengisi 
kehidupannya  dengan  amal  dan  karya  serta  jihad  dan  berjuang  di  jalan  Allah  .... 

Memang,  ia  adalah  seorang  rahib  di  larut  malam,  dan  orang  berkuda  di  waktu  siang,  bahkan  ia 
adalah  seorang  rahib  baik  di  waktu  siang  maupun  di  waktu  malam,  dan  di  samping  itu  sekaligus 
juga  orang  berkuda  yang  berjuang  siang  dan  malam  ...  ! 

Dan  jika  para  shahabat  Rasulullah  saw.  apalagi  di  kala  itu,  semua  bejiwa  zuhud  dan  gemar 
beribadat,  tetapi  Ibnu  Mazh'un  memiliki  ciri-ciri  khash  ....  Dalam  zuhud  dan  ibadatnya  ia  amat 
tekun  dan  mencapai  puncak  tertinggi,  hingga  corak  kehidupannya,  baik  siang  maupun  malam 
dialihkannya  menjadi  shalat  yang  teuus-menerus  dan  tasbih  yang  tiada  henti-hentinya. 

Rupanya  ia  setelah  merasakan  manisnya  keasyikan  beribadat  itu,  ia  pun  bermaksud  hendak 
memutuskan  hubungan  dengan  segala  kesenangan  dan  kemewahan  dunia. 

la  tak  hendak  memakai  pakaian  kecuali  yang  kasar,  dan  tak  hendak  makan  makanan  selain  yang 
amat  bersahaja. 

Pada  suatu  hari  ia  masuk  masjid,  dengan  pakaian  usang  yang  telah  sobek-sobek  yang 
ditambalnya  dengan  kulit  unta,  sementara  Rasulullah  sedang  duduk-duduk  bersama  para 
shahabatnya. 

Hati  Rasulullah  pun  bagaikan  disayat  melihat  itu,  begitu  juga  para  shahabat,  air  mata  mereka 
mengalir  karenanya.  Maka  tanya  Rasulullah  saw.  kepada  mereka: 

"Bagaimana  pendapat  kalian,  bila  kalian  punya  pakaian  satu  stel  untuk  pakaian  pagi  dan  sore 
hari  diganti  dengan  stelan  lainnya  ...  kemudian  disiapkan  di  depan  kalian  suatu  perangkat 
wadah  makanan  sebagai  ganti  perangkat  lainnya  yang  telah  diangkat  ...  serta  kalian  dapat 
menutupi  rumah-rumah  kediaman  kalian  sebagaimana  Ka  'bah  bertutup..." 

"Kami  ingin  hal  itu  dapat  terjadi,  wahai  Rasulullah',  ujar  mereka,  "hingga  Kita  dapat  mengalami 
hidup  ma'mur  dan  bahagia...  !" 

Maka  sabda  Rasulullah  saw,  pula:  "Sesungguhnya  hal  itu  telah  terjadi  ...  ! Keadaan  kalian 
sekarang  ini  lebih  baik  dari  keadaan  kalian  waktu  lalu  ...  !" 

Tetapi  Ibnu  Mazh'un  yang  turut  mendengar  percakapan  itu  bertambah  tekun  menjalani 
kehidupan  yang  bersahaja  dan  menghindari  sejauh-jauhnya  kesenangan  dunia  ...  ! 

Bahkan  sampai-sampai  kepada  menggauli  isterinya  ia  tak  hendak  dan  menahan  diri,  seandainya 
hal  itu  tidak  diketahui  oleh  Rasulullah  saw.  yang  segera  memanggil  dan  menyampaikan 
kepadanya: 

"Sesungguhnya  keluargamu  itu  mempunyai  hak  atas  dirimu....!" 


Ibnu  Maz-h'un  amat  disayangi  oleh  Rasuluilah  saw 

Dan  tatkala  ruhnya  yang  suci  itu  berkemas-kemas  hendak  berangkat,  hingga  dengan  demikian  ia 
merupakan  orang  muhajirin  pertama  yang  wafat  di  Madinah,  dan  yang  mula-mula  merintis 
jalan  menuju  surga,  maka  Rasulullah  saw  berada  di  sisinya. 

Rasulullah  saw.  membungkuk  menciumi  kening  Ibnu  Mazh'un  serta  membasahi  kedua  pipinya 
dengan  air  yang  berderai  dari  kedua  mata  beliau  yang  diliputi  santun  dan  duka  cita  hingga  di 
saat  kematiannya.  Wajah  Utsman  tampak  bersinar  gilang-gemilang  .... 

Dan  bersabdalah  Rasulullah  saw.  melepas  shahabatnya  yang  tercinta  itu: 

"Semoga  Allah  memberimu  rahmat,  wahai  Abu  Saib  .... 

Kamu  pergi  meninggalkan  dunia,  tak  satu  keuntunganpun  yang  kamu  peroleh  daripadanya, 
serta  tak  satu  kerugian  pun  yang  dideritanya  daripadamu." 

Dan  sepeninggal  shahabatnya,  Rasulullah  yang  amat  penyantun  itu  tidak  pernah  melupakannya, 
selalu  ingat  dan  memujinya  ....  Bahkan  untuk  melepas  puteri  beliau  Rukayah,  Yakni  ketika 
nyawanya  hendak  melayang,  adalah  kata-kata  berikut: 

"Pergilah  susul  pendahulu  hita  yang  pilihan.  Utsman  bin  Mazh'un  ...!" 


ZAID  BIN  HARITSAH 

Tak  Ada  Orang  Yang  Lebih  Dicintainya  Daripada  Rasulullah 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  berdiri  melepas  balatentara  Islam  yang  akan  berangkat 
menuju  medan  perang  Muktah,  melawan  orang-orang  Romawi.  Beliau  mengumumkan  tiga  nama 
yang  akan  memegang  pimpinan  dalam  pasukan  secara  berurutan,  sabdanya: 

"Kalian  semua  berada  di  bawah  pimpinan  Zaid  bin  Haritsah!  Seandainya  ia  tewas,  pimpinan 
akan  liambil  alih  oleh  Ja'far  bin  Abi  Thalib;  dan  seandainya  Ja'far  tewas  pula,  maka  komando 
hendaklah  dipegang  oleh  Abdullah  ibnul  Ra  wahah  ". 

Siapakah  Zaid  bin  Haritsah  itu?  Bagaimanakah  orangnya?  Siapakah  pribadi  yang  bergelar 
"Pencinta  Rasulullah  Itu"’ 

Tampang  dan  perawakannya  biasa  saja,  pendek  dengan  kulit  coklat  kemerah-merahan,  dan 
hidung  yang  agak  pesek.  Demikian  yang  dilukiskan  oleh  ahli  sejarah  dan  riwayat.  Tetapi  sejarah 
hidupnya  hebat  dan  besar. 

Sudah  lama  sekali  Su'da  isteri  Haritsah  berniat  hendak  berziarah  ke  kaum  keluarganya  di 
kampung  Bani  Ma'an.  la  sudah  gelisah  dan  seakan-akan  tak  shabar  lagi  menunggu  waktu 
keberangkatannya.  Pada  suatu  pagi  yang  cerah,  suaminya  ialah  ayah  Zaid,  mempersiapkan 
kendaraan  dan  perbekalan  untuk  keperluan  itu.  Kelihatan  Su'da  sedang  menggendong  anaknya 
yang  masih  kecil,  Zaid  bin  Haritsah.  Di  waktu  ia  akan  menitipkan  isteri  dan  anaknya  kepada 
rombongan  kafilah  yang  akan  berangkat  bersama  dengan  isterinya,  dan  ia  harus  menunaikan 
tugas  pekerjaannya,  menyelinaplah  rasa  sedih  di  hatinya,  disertai  perasaan  aneh,  menyuruh 
agar  ia  turut  serta  mendampingi  anak  dan  isterinya.  Akhirnya  perasaan  gundah  itu  hilang  jua. 
Kafilah  pun  mulai  bergerak  memulai  perjalanannya  meninggalkan  kampung  itu,  dan  tibalah 
waktunya  bagi  Haritsah  untuk  mengucapkan  selamat  jalan  bagi  putera  dan  isterinya  .... 

Demikianiah,  ia  melepas  isteri  dan  anaknya  dengan  air  mata  berlinang.  Lama  ia  diam  terpaku  di 
tempat  berdirinya  sampai  keduanya  lenyap  dari  pandangan.  Haritsah  merasakan  hatinya 
tergoncang,  seolah-olah  tidak  berada  di  tempatnya  yang  biasa. 

la  hanyut  dibawa  perasaan  seolah-olah  ikut  berangkat  bersama  rombongan  kafilah. 

Setelah  beberapa  lama  Su'da  berdiam  bersama  kaum  keluarganya  di  kampung  Bani 
Ma'an, .hingga  di  suatu  hari,  desa  itu  dikejutkan  oleh  serangan  gerombolan  perampok  badui 
yang  menggerayangi  desa  tersebut. 


Mampung  itu  habis  porak  poranda,  karena  tak  dapat  mempertahankan  diri.  Semua  milik  yang 
berharga  dikuras  habis  dan  penduduk  yang  tertawan  digiring  oleh  para  perampok  itu  sebagai 
tawanan,  termasuk  si  kecil  Zaid  bin  Haritsah.  Dengan  perasaan  duka  kembalilah  ibu  Zaid 
kepada  suaminya  seorang  diri. 

Demi  Haritsah  mengetahui  kejadian  tersebut,  ia  pun  jatuh  tak  sadarkan  diri.  Dengan  tongkat  di 
pundaknya  ia  berjalan  mencari  anaknya.  Kampung  demi  kampung  diselidikinya,  padang  pasir 
dijelajahinya.  Dia  bertanya  pada  kabilah  yang  lewat,  kalau-kalau  ada  yang  tahu  tentang 
anaknya  tersayang  dan  buah  hatinya  "Zaid" 

Tetapi  usaha  itu  tidak  berhasil.  Maka  bersyairlah  ia  menghibur  diri  sambil  menuntun  untanya, 
yang  diucapkannya  dari  lubuk  perasaan  yang  haru: 

"Kutangisi  Zaid,  ku  tak  tahu  apa  yang  telah  terjadi, 

Dapatkah  ia  diharapkan  hidup,  atau  telah  mati. 

Demi  Allah  ku  tak  tahu,  sungguh  aku  hanya  bertanya. 

Apakah  di  lembah  ia  celaka  atau  di  bukit  ia  binasa. 

Di  kala  matahari  terbit  ku  terkenang  padanya. 

Bila  surya  terbenam  ingatan  kembali  menjelma. 

Tiupan  angin  yang  membangkitlkan  kerinduan  pula, 

Wahai,  alangkah  lamanya  duka  nestapa  diriku  jadi  merana" 

Perbudakan  sudah  berabad-abad  dianggap  sebagai  suatu  keharusan  yang  dituntut  oleh  kondisi 
masyarakat  pada  zaman  itu.  Begitu  terjadi  di  Athena  Yunani,  begitu  di  kota  Roma,  dan  begitu 
pula  di  seantero  dunia,  dan  tidak  terkecuali  di  jazirah  Arab  sendiri. 

Syahdan  di  kala  kabilah  perampok  yang  menyerang  desa  Bani  Ma'an  berhasil  dengan 
rampokannya,  mereka  pergi  menjualkan  barang-barang  dan  tawanan  hasil  rampokannya  ke 
pasar  'Ukadz  yang  sedang  berlangsung  waktu  itu.  Si  kecil  Zaid  dibeli  oleh  Hakim  bin  Hizam  dan 
pada  kemudian  harinya  ia  memberikannya  kepada  mak  ciknya  Siti  Khadijah.  Pada  waktu  itu 
Khadijah  radliyallahu  'anha  telah  menjadi  isteri  Muhammad  bin  abdillah  (sebelum  diangkat 
menjadi  Rasul  dengan  turunnya  wahyu  yang  pertama). Sementara  pribadinya  yang  agung,  telah 
memperlihatkan  segala  sifat-sifat  kebesaran  yang  istimewa,  yang  dipersiapkan  Allah  untuk 
kelak  dapat  diangkat-Nya  sebagai  Rasul-Nya. 

Selanjutnya  Khadijah  memberikan  khadamnya  Zaid  sebagai  pelayan  bagi  Rasulullah.  Beliau 
menerimanya  dengan  segala  senang  hati,  lalu  segera  memerdekakannya.  Dari  pribadinya  yang 
besar  dan  jiwanya  yang  mulia,  Zaid  diasuh  dan  dididiknya  dengan  segala  kelembutan  dan  kasih 
sayang  seperti  terhadap  anak  sendiri. 

Pada  salah  satu  musim  haji,  sekelompok  orang-orang  dari  desa  Haritsah  berjumpa  dengan  Zaid 
di  Mekah.  Mereka  menyampaikan  kerinduan  ayah  bundanya  kepadanya.  Zaid  balik 
menyampaikan  pesan  salam  serta  rindu  dan  hormatnya  kepada  kedua;orang  tuanya.  Katanya: 
kepada  para  hujjaj  atau  jamaah  haji  itu,  tolong  beritakan  kepada  kedua  orang  tuaku,  bahwa 
aku  di  sini  tingal  bersama  seorang  ayah  yang  paling  mulia. 

Begitu  ayah  Zaid  mengetahui  di  mana  anaknya  berada,  segera  ia  mengatur  perjalanan  ke 
Mekah,  bersama  seorang  saudaranya.  Di  Mekah  keduanya  langsung  menanyakan  di  mana  rumah 
Muhammad  al-Amin  (Terpercaya).  Setelah  berhadapan  muka  dengan  Muhammad  Shallallahu 
'alaihi  wa  sallam,  Haritsah  berkata:  "Wahai  Ibnu  Abdil  Mutthalib  ...,  wahai  putera  dari 
pemimpin  kaumnya! 

Anda  termasuk  penduduk  Tanah  Suci  yang  biasa  membebaskan  orang  tertindas,  yang  suka 
memberi  makanan  para  tawanan  .... 

Kami  datang  ini  kepada  anda  hendak  meminta  anak  kami.  Sudilah  kiranya  menyerahkan'anak  itu 
kepada  kami  dan  bermurah  hatilah  menerima  uang  tebusannya  seberapa  adanya?" 

Rasulullah  sendiri  mengetahui  benar  bahwa  hati  Zaid  telah  lekat  dan  terpaut  kepadanya,  tapi 
dalam  pada  itu  merasakan  pula  hak  seorang  ayah  terhadap  anaknya.  Maka  kata  Nabi  kepada 
Haritsah:  "Panggillah  Zaid  itu  ke  sini,  suruh  ia  memilih  sendiri.  Seandainya  dia  memilih 


anda, maka  akan  saya  kembalikan  kepada  anda  tanpa  tebusan.  Sebaliknya  jika  ia  memilihku, 
maka  demi  Allah  aku  tak  hendak  menerima  tebusan  dan  tak  akan  menyerahkan  orang  yang 
telah  memilihku!" 

Mendengar  ucapari  Muhammad  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  yang  demikian,  wajah  Haritsah 
berseri-seri  kegembiraan,  karena  tak  disangkanya  sama  sekali  kemurahan  hati  seperti  itu,  lalu 
ucapnya:  "Benar-benar  anda  telah  menyadarkan  kami  dan  anda  beri  pula  keinsafan  di  balik 
kesadaran  itu!" 

Kemudian  Nabi  menyuruh  seseorang  untuk  memanggil  Zaid.  Setibanya  di  hadapannya,  beliau 
langsung  bertanya:  "Tahukah  engkau  siapa  orang-orang  ini?"  "Ya,  tahu",  jawab  Zaid,  "Yang  ini 
ayahku  sedang  yang  seorang  lagi  adalah  pamanku". 

Kemudian  Nabi  mengulangi  lagi  apa  yang  telah  dikatakannya  kepada  ayahnya  tadi,  yaitu 
tentang  kebebasan  memilih  orang  yang  disenanginya. 

Tanpa  berfikir  panjang,  Zaid  menjawab:  "Tak  ada  orang  pilihanku  kecuali  anda!  Andalah  ayah, 
dan  andalah  pamanku!" 

Mendengar  itu,  kedua  mata  Rasul  basah  dengan  gir  mata,  karena  rasa  syukur  dan  haru.  Lain 
dipegangnya  tangan  Zaid,  dibawanya  ke  pekarangan  Ka'bah,  tempat  orang-orang  Quraisy  sedang 
banyak  berkumpul,  lain  serunya: 

"Saksikan  oleh  halian  semua,  bahwa  mulai  saat  ini,  Zaid  adalah  anakku  ...  yang  akan  menjadi 
ahli  warisku  dan  aku  jadi  ahli  warisnya': 

Mendengar  itu  hati  Haritsah  seakan-akan  berada  di  awang-awang  karena  suka  citanya,  sebab  ia 
bukan  saja  telah  menemukan  kembali  anaknya  bebas  merdeka  tanpa  tebusan,  malah  sekarang 
diangkat  anak  pula  oleh  seseorang  yang  termulia  dari  suku  Quraisy  yang  terkenal  dengan 
sebutan  "Ash-Shadiqul  Amin",  - Orang  lurus  Terpercaya  --,  keturunan  Bani  Hasyim,  tumpuan 
penduduk  kota  Mekah  seluruhnya. 

Maka  kembalilah  ayah  Zaid  dan  pamannya  kepada  kaumnya  dengan  hati  tenteram, 
meninggalkan  anaknya  pada  seorang  pemimpin  kota  Mekah  dalam  keadaan  aman  sentausa, 
yakni  sesudah  sekian  lama  tidak  mengetahui  apakah  ia  celaka  terguling  di  lembah  atau  binasa 
terkapar  di  bukit. 

Rasulullah  telah  mengangkat  Zaid  sebagai  anak  angkat..., 

maka  menjadi  terkenallah  ia  di  seluruh  Mekah  dengan  nama  "Zaid  bin  Muhammad"  .... 

Di  suatu  hari  yang  cerah  seruan  wahyu  yang  pertama  datang  kepada  sayidina  Muhammad: 
Bacalah  dengan  menyebut  nama  Tuhanmu  Yang  telah  menciptakan  ! la  telah  menciptakan 
manusia  dari  segumpal  darah.  Bacalah  dan  Tuhanmulah  Yang  Maha  Pemurah,  yang  telah 
mengajari  manusia  dengan  kalam  (pena). 

Mengajari  manusia  apa-apa  yang  tidah  diketahuinya.  (Q..S.  96  al-'Alaq;  1 --  5) 

Kemudian  susul-menyusul  datang  wahyu  kepada  Rasul  dengan  kalimatnya: 

Wahai  orang  yang  berselimut!  Bangunlah  (siaphan  diri),  sampaikan  peringatan  (ajaran  Tuhan). 
Dan  agungkan  Tuhanmu.  (Q..S.  74  al-Muddattsir:  1 - 3) 

Wahai  Rasul,  sampaikanlah  apa  yang  diturunkan  kepadamu  dari  Tuhanmu.'  Dan  jika  tidah  kamu 
laksanakan,  berarti  kamu  telah  menyampaikan  amanat-Nya.  Dan  Allah  akan  melindungimu  dari 
(kejahatan  manusia.  Sesungguhnya  Allah  tidak  memberi  petunjuk  kepada  kaum  yang  kafir. 

(0..S.  5 al-Maidah:  67) 

Maka  tak  lama  setelah  Rasul  memikul  tugas  kerasulannya  dengan  turunnya  wahyu  itu,  jadilah 
Zaid  sebagai  orang  yang  kedua  masuk  Islam  ..., bahkan  ada  yang  mengatakan  sebagai  orang 
yang  pertama. 

Rasul  sangat  sayang  sekali  kepada  Zaid.  Kesayangan  Nabi  itu  memang  pantas  dan  wajar, 
disebabkan  kejujurannya  yang  tak  ada  tandingannya,  kebesaran  jiwanya,  kelembutan  dan 
kesucian  hatinya,  disertai  terpelihara  lidah  dan  tangannya. 


Semuanya  itu  atau  yang  lebih  dari  itu  menyebahkan  Zaid  punya  kedudukan  tersendiri  sebagai 
"Zaid  Kesayangan"  sebagaimana  yang  telah  dipanggilkan  shahabat-shahabat  Rasul  kepadanya. 
Berkatalah  Saiyidah  Aisyah  radhiyallah  'anha  "Setiap  Rasulullah  mengirimkan  suatu  pasukan 
yang  disertai  oleh  Zaid,  pastilah  ia  yang  selalu  diangkat  Nabi  jadi  pemimpinnya.  Seandainya  ia 
masih  hidup  sesudah  Rasul,  tentulah  ia  akan  diangkatnya  sebagai  khalifah!" 

Sampai  ke  tingkat  inilah  kedudukan  Zaid  di  sisi  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
Siapakah  sebenarnya  Zaid  ini? 

la  sebagai  yang  pernah  kita  katakan,  adalah  seorang  anak  yang  pernah  ditawan,  diperjual- 
belikan, lalu  dibebaskan  Rasul  dan  dimerdekakannya.  la  seorang  laki-laki  yang  berperawakan 
pendek,  berkulit  coklat  kemerahan,  hidung  pesek;  tapi  ia  adalah  manusia  yang  berhati  mantap 
dan  teguh  serta  berjiwa  merdeka. 

Dan  karena  itulah  ia  mendapat  tempat  tertinggi  di  dalam  Islam  dan  di  hati  Rasulullah 
Shallallahu  'alaihi  wa  sallam.  Karena  Islam  dan  Rasulnya  tidak  sedikit  juga  mementingkan  tuah 
kebangsawanan  dan  turunan  darah,  dan  tidak  pula  menilai  orang  dengan  predikat-predikat 
lahiriahnya.  Maka  di  dalam  keluasan  faham  Agama  besar  inilah  cemerlangnya  nama-nama 
seperti  Bilal,  Shuhaib,  'Ammar,  Khabbab,  Usamah  dan  Zaid.  Mereka  semua  punya  kedudukan 
yang  gemilang,  baik  sebagai  orang-orang  shaleh  maupun  sebagai  pahlawan  perang. 

Dengan  tandas  Islam  telah  mengumandangkan  dalam  kitab  sucinya  al-Quranul  Karim  tentang 
nilai-nilai  hidup: 

"Sesungguhnya  semulia-mulia  kalian  di  sisi  Allah,  ialah  yang  paling  taqwa!"  (Q.S.  49  al-Hujurat: 
13) 

Islamlah  Agama  yang  membukakan  segala  pintu  dan  jalan  untuk  mengembangkan  berbagai 
bakat  yang  baik  dan  cara  hidup  yang  suci,  jujur  dan  direstui  Allah  .... 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  menikahkan  Zaid  dengan  Zainab  anak  makciknya. 
Ternyata  kemudian  kesediaan  Zainab  memasuki  tangga  perkawinan  dengan  Zaid,  hanya  karena 
rasa  enggan  menolak  anjuran  dan  syafaat  Rasulullah,  dan  karena  tak  sampai  hati  menyatakan 
enggan  terhadap  Zaid  sendiri.  Kehidupan  rumah  tangga  dan  perkawinan  mereka  yang  tak 
dapat  bertahan  lama,  karena  tiadanya  tali  pengikat  yaitu  cinta  yang  ikhlas  karena  Allah  dari 
Zainab,  sehingga  berakhir  dengan  perceraian.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam 
mengambil  tanggung  jawab  terhadap  rumah  tangga  Zaid  yang  telah  pecah  itu.  Pertama 
merangkul  Zainab  dengan  menikahinya  sebagai  isterinya,  kemudian  mencarikan  isteri  baru  bagi 
Zaid  dengan  mengawinkannya  dengan  Ummu  Kaltsum  binti  'Uqbah. 

Disebabkan  peristiwa  tersebut  di  atas  terjadi  kegoncangan  dalam  masyarakat  kota  Madinah. 
Meueka  melemparkan  kecaman,  kenapa  Rasul  menikahi  bekas  isteri  anak  angkatnya? 

Tantangan  dan  kecaman  ini  dijawab  Allah  dengan  wahyu-Nya,  yang  membedakan  antara  anak 
angkat  dan  anak  kandung  atau  annak  adaptasi  dengan  anak  sebenarnya,  sekaligus  membatalkan 
adat  kebiasaan  yang  berlaku  selama  itu.  Pernyataan  wahyu  itu  berbunyi  sebagai  berikut: 

Muhammad  bukanlah  bapah  dari  seorang  laki-laki  (yang  ada  bersama)  kalian.  Tetapi  ia  adalah 
Rasul  Allah  dan  Nabipenutup.  (Q..S.  33  al-Ahzab:  40) 

Dengan  demikian  kembali  Zaid  dipanggil  dengan  namanya  semula  "Zaid  bin  Haritsah" 

Dan  sekarang  .... 

Tahukah  anda  bahwa  kekuatan  Islam  yang  pernah  maju  medan  perang  "Al-Jumuh"  komandannya 
adalah  Zaid  bin  Haritsah?  Dan  kekuatan-kekuatan  lasykar  Islam  yang  bergerak  maju  ke  medan 
pertempuran  at-Tharaf,  al-'lsh,  al-Hismi  dan  lainnya,  panglima  pasukannya,  adalah  Zaid  bin 
Haritsah  juga? 

Begitulah  sebagaimana  yang  pernah  kita  dengar  dari  Ummil  Mu'minin  'Aisyah  radhiyallah  'anha 
tadi:  "Setiap  Nabi  mengirimkan  Zaid  dalam  suatu  pasukan,  pasti  ia  yang  diangkat  jadi 
pemimpinnya'" 


Akhirnya  datanglah  perang  Muktah  yang  terkenal  itu  .... 

Adapun  orang-orang  Romawi  dengan  kerajaan  mereka  yang  telah  tua  bangka,  secara  diam-diam 
mulai  cemas  dan  takut  terhadap  kekuatan  Islam,  bahkan  mereka  melihat  adanya  bahaya  besar 
yang  dapat  mengancam  keselamatan  dan  wujud  mereka. 

Terutama  di  daerah  jajahan  mereka  Syam  (Syria)  yang  berbatasan  dengan  negara  dari  Agama 
baru  ini,  yang  senantiasa  bergerak  maju  dalam  membebaskan  negara-negara  tetangganya  dari 
cengkeraman  penjajah.  Bertolak  dari  pikiran  demikian,  mereka  hendak  mengambil  Syria 
sebagai  batu  loncatan  untuk  menaklukkan  jazirah  Arab  dan  negeri-negeri  Islam. 

Gerak-gerik  orang-orang  Romawi  dan  tujuan  terakhir  mereka  yang  hendak  menumpas  kekuatan 
Islam  dapat  tercium  oleh  Nabi.  Sebagai  seorang  ahli  strategi,  Nabi  memutuskan  untuk 
mendahului  mereka  dengan  serangan  mendadak  daripada  diserang  di  daerah  sendiri,  dan 
menyadarkan  mereka  akan  keampuhan  perlawanan  Islam. 

Demikianlah,  pada  bulan  Jumadil  Ula,  tahun  yang  kedelapan  Hijrah  tentara  Islam  maju 
bergerak  ke  Balqa'  di  wilayah  Syam. 

Demi  mereka  sampai  di  perbatasannya,  mereka  dihadapi  oleh  tentara  Romawi  yang  dipimpin 
oleh  Heraklius,  dengan  mengerahkan  juga  kabilah-kabilah  atau  suku-suku  badui  yang  diam  di 
perbatasan.  Tentara  Romawi  mengambil  tempat  di  suatu  daerah  yang  bernama  Masyarif, 
sedang  lasykar  Islam  mengambil  posisi  di  dekat  suatu  negeri  kecil  yang  bernama  Muktah,  yang 
jadi  nama  pertempuran  ini  sendiri. 

Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  mengetahui  benar  arti  penting  dan  bahayanya 
peperangan  ini.  Oleh  sebab  itu  beliau  sengaja  memilih  tiga  orang  panglima  perang  yang  di 
waktu  malam  bertaqarrub  mendekatkan  diri  kepada  Ilahi,  sedang  di  siang  hari  sebagai 
pendekar  pejuang  pembela  Agama.  ?Tiga  orang  pahlawan  yang  siap  menggadaikan  jiwa  raga 
mereka  kepada  Allah,  mereka  yang  tiada  berkeinginan  kembali,  yang  bercita-cita  mati  syahid 
dalam  perjuangan  menegakkan  kalimah  Allah.  Mengharap  semata-mata  ridla  ilahi  dengan 
menemui  wajah-Nya  Yang  Maha  Mulia  kelak  .... 

Mereka  yang  bertiga  secara  berurutan  memimpin  tentara  itu  ialah:  Pertama  Zaid  bin  Haritsah, 
kedua  Ja'far  bin  Abi  Thalib  dan  ketiga  Abdullah  bin  Rawahah,  moga-moga  Allah  ridla  kepada 
mereka  dan  menjadikan  mereka  ridla  kepada-Nya,  serta  Allah  meridlai  pula  seluruh  shahabat- 
shahabat  yang  lain  .... 

Begitulah  apa  yang  kita  saksikan  di  permulaan  ceritera  ini,  sewaktu  berangkat  Rasul  berdiri  di 
hadapan  pasukan  tentara  Islam  yang  hendak  berangkat  itu.  Rasul  melepas  mereka  dengan 
amanat:  "Kalian  harus  tunduk  kepada  Zaid  bin  Haritsah  sebagai  pimpinan,  seandainya  ia  gugur 
pimpinan  dipegang  oleh  Ja'far  bin  Abi  Thalib,  dan  seandainya  Ja'far  gugur  pula,  maka 
tempatnya  diisi  oleh  'Abdullah  bin  Rawahah!" 

Sekalipun  Ja'far  bin  Abi  Thalib  adalah  orang  yang  paling  dekat  kepada  Rasul  dari  segi  hubungan 
keluarga,  sebagai  anak  pamannya  sendiri  ....  Sekalipun  keberanian  ketangkasannya  tak 
diragukan  lagi,  kebangsawanan  dan  turunannya  begitu  pula,  namun  ia  hanya  sebagai  orang 
kedua  sesudah  Zaid,  sebagai  panglima  pengganti,  sedangkan  Zaid  beliau  angkat  sebagai 
panglima  pertama  pasukan. 

Beginilah  contoh  dan  teladan  yang  diperlihatkan  Rasul  dalam  mengukuhkan  suatu  prinsip. 

Bahwa  Islam  sebagai  suatu  Agama  baru  mengikis  habis  segala  hubungan  lapuk  yang  didasarkan 
pada  darah  dan  turunan  atau  yang  ditegakkan  atas  yang  bathil  dan  rasialisme,  menggantinya 
dengan  bubungan  baru  yang  dipimpin  oleh  hidayah  ilahi  yang  berpokok  kepada  hakekat 
kemanusiaan  .... 

Dan  seolah-olah  Rasul  telah  mengetahui  secara  ghaib  tentang  pertempuran  yang  akan 
berlangsung,  beliau  mengatur  dan  menetapkan  susunan  panglimanya  dengan  tertib  berurutan: 
Zaid,  lalu  Ja'far,  kemudian  Ibnu  Abi  Rawahah.  Ternyata  ketiga  mereka  menemui  Tuhannya 
sebagai  syuhada  sesuai  dengan  urutan  itu  pula! 


Demi  Kaum  Muslimin  melihat  tentara  Romawi  yang  jumlahnya  menurut  taksiran  tidak  kurang 
dari  200.000  orang,  suatu  jumlah  yang  tak  mereka  duga  sama  sekali,  mereka  terkejut. 

Tetapi  kapankah  pertempuran  yang  didasari  iman  mempertimbangkan  jumlah  bilangan? 

Ketika  itulah  ...,  di  sana,  mereka  maju  terus  tanpa  gentar,  tak  perduli  dan  tak  menghiraukan 
besarnya  musuh  ....  Di  depan  sekali  kelihatan  dengan  tangkasnya  mengendarai  kuda,  panglima 
mereka  Zaid,  sambil  memegang  teguh  panji-panji  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  maju 
menyerbu  laksana  topan,  di  celah-celah  desingan  anak  panah,  ujung  tombak  dan  pedang 
musuh.  Mereka  bukan  hanya  semata-mata  mencari  kemenangan,  tetapi  lebih  dari  itu  mereka 
mencari  apa  yang  telah  dijanjikan  Allah,  yakni  tempat  pembaringan  di  sisi  Allah,  karena  sesuai 
dengan  firman-Nya: 

"Sesungguhnya  Allah  telak  membeli  jiwa  dan  harta  orang-orang  Mu  inin  dengan  surga  sebagai 
imbalannya.  (Q..S.  9 at-Taubah:  111) 

Zaid  tak  sempat  melihat  pasir  Balqa',  bahkan  tidak  pula  keadaan  bala  tentara  Romawi,  tetapi  ia 
langsung  melihat  keindahan  taman-taman  surga  dengan  dedaunannya  yang  hijau  berombak 
laksana  kibaran  bendera,  yang  memberitakan  kepadanya,  bahwa  itulah  hari  istirahat  dan 
kemenangannya. 

la  telah  terjun  ke  medan  laga  dengan  menerpa,  menebas,  membunuh  atau  dibunuh.  Tetapi  ia 
tidaklah  memisahkan  kepala  musuh-musuhnya,  ia  hanyalah  membuka  pintu  dan  menembus 
dinding,  yang  menghalanginya  ke  kampung  kedamaian,  surga  yang  kekal  di  sisi  Allah  .... 

la  telah  menemui  tempat  peristirahatannya  yang  akhir. 

Rohnya  yang  melayang  dalam  perjaianannya  ke  surga  tersenyum  bangga  melihat  jasadnya  yang 
tidak  berbungkus  sutera  dewangga,  hanya  berbalut  darah  suci  yang  mengalir  di  jalan  Allah. 

Senyumnya  semakin  melebar  dengan  tenang  penuh  nikmat,  karena  melihat  panglima  yang 
kedua  Ja'far  melesit  maju  ke  depan  laksana  anak  panah  lepas  dari  busurnya,  untuk  menyambar 
panji-panji  yang  akan  dipanggulnya  sebelum  Jatuh  ke  tanah.... 


ZAINAB  BINTI  JAHSY 

Dia  adalah  Ummul  mukminin,  Zainab  binti  Jahsy  bin  Rabab  bin  Ya'mar.  Ibu  beliau  bernama 
Ummyah  Binti  Muthallib,  Paman  dari  paman  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  . Pada 
mulanya  nama  beliau  adalah  Barra',  namun  tatkala  diperistri  oleh  Rasulullah,  beliau  diganti 
namanya  dengan  Zainab. 

Tatkala  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  melamarnya  untuk  budak  beliau  yakni  Zaid  bin 
Haritsah  (kekasih  Rasulullah  dan  anak  angkatnya),  maka  Zainab  dan  juga  keluarganya  tidak 
berkenan.  Rasulullah  bersabda  kepada  Zainab,  "Aku  rela  Zaid  menjadi  suamimu".  Maka  Zainab 
berkata:  "Wahai  Rasulullah  akan  tetapi  aku  tidak  berkenan  jika  dia  menjadi  suamiku,  aku 
adalah  wanita  terpandang  pada  kaumku  dan  putri  pamanmu,  maka  aku  tidak  mau 
melaksanakannya.  Maka  turunlah  firman  Allah  (artinya):  "Dan  Tidaklah  patut  bagi  laki-laki  yang 
mu'min  dan  tidak  (pula)  bagi  perempuan  mukmin,  apabila  Allah  dan  Rasul-Nya  telah 
menetapkan  suatu  ketetapan,  akan  ada  bagi  mereka  pilihan  (yang  lain)  tentang  urusan-urusan 
mereka.  Dan  barangsiapa  yang  mendurhakai  Allah  dan  Rasul-Nya  maka  sungguhlah  dia  telah 
sesat,  sesat  yang  nyata".  (Al-Ahzab:36). 

Akhirnya  Zainab  mau  menikah  dengan  Zaid  karena  ta'at  kepada  perintah  Allah  dan  Rasul-Nya, 
konsekuen  dengan  landasan  Islam  yaitu  tidak  ada  kelebihan  antara  orang  yang  satu  dengan 
orang  yang  lain  melainkan  dengan  takwa. 

Akan  tetapi  kehidupan  rumah  tangga  tersebut  tidak  harmonis,  ketidakcocokan  mewarnai  rumah 
tangga  yang  terwujud  karena  perintah  Allah  yang  bertujuan  untuk  menghapus  kebiasaan- 
kebiasaan  dan  hukum-hukum  jahiliyah  dalam  perkawinan. 


Tatkala  Zaid  merasakan  betapa  sulitnya  hidup  berdampingan  dengan  Zainab,  beliau  mendatangi 
Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  mengadukan  problem  yang  dihadapi  dengan  memohon 
izin  kepada  Rasulullah  untuk  menceraikannya.  Namun  beliau  bersabda:  "Pertahankanlah  istrimu 
dan  bertakwalah  kepada  Allah". 

Padahal  beliau  mengetahui  betul  bahwa  perceraian  pasti  terjadi  dan  Allah  kelak  akan 
memerintahkan  kepada  beliau  untuk  menikahi  Zainab  untuk  merombak  kebiasaan  jahiliyah 
yang  mengharamkan  menikahi  istri  Zaid  sebagaimana  anak  kandung.  Hanya  saja  Rasulullah 
tidak  memberitahukan  kepadanya  ataupun  kepada  yang  lain  sebagaimana  tuntunan  Syar'i 
karena  beliau  khawatir,  manusia  lebih-lebih  orang-orang  musyrik,  akan  berkata  bahwa 
Muhammad  menikahi  bekas  istri  anaknya.  Maka  Allah  Azza  wajalla  menurunkan  ayat-Nya:  "Dan 
(ingatlah)  ketika  kamu  berkata  kepada  orang  yang  Allah  telah  melimpahkan  nikmat  kepadanya 
dan  kamu  (juga)  telah  memberi  nikmat  kepadanya:"Tahanlah  terus  istrimu  dan 
bertakwalah  kepada  Allah",  sedang  kamu  menyembunyikan  di  dalam  hatimu  apa  yang  Allah 
akan  menyatakannya  dan  kamu  takut  kepada  manusia,  sedang  Allah-lah  yang  lebih  kamu 
takuti.  Maka  tatkala  Zaid  yang  telah  mengakhiri  keperluan  terhadap  istrinya 
(menceraikannya),  Kami  kawinkan  kamu  dengan  dia  supaya  tidak  ada  keberatan  bagi  orang 
mukmin  untuk  mengawini  ( istri-istri  anak-anak  angkat  itu  ) apabila  anak-anak  angkat  itu  telah 
menyelesaikan  keperluannya  daripada  istrinya.  Dan  adalah  ketetapan  Allah  itu  pasti  terjadi". 
(Al-Ahzab:37). 

Al-Waqidiy  dan  yang  lain  menyebutkan  bahwa  ayat  ini  turun  manakala  Rasulullah  Shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  berbincang-bincang  dengan  'Aisyah  tiba-tiba  beliau  pingsan.  Setelah  bangun, 
beliau  tersenyum  seraya  bersabda:"Siapakah  yang  hendak  memberikan  kabar  gembira  kepada 
Zainab?",  Kemudian  beliau  membaca  ayat  tersebut.  Maka  berangkatlah  seorang  pemberi  kabar 
gembira  kepada  Zainab  untuk  memberikan  kabar  kepadanya,  ada  yang  mengatakan  bahwa 
Salma  pembantu  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  yang  membawa  kabar  gembira 
tersebut.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  yang  membawa  kabar  gembira  tersebut  adalah 
Zaid  sendiri.  Ketika  itu,  beliau  langsung  membuang  apa  yang  ada  di  tangannya  kemudian  sujud 
syukur  kepada  Allah. 

Begitulah,  Allah  Subhanahu  menikahi  Zainab  radliallahu  'anha  dengan  Nabi-Nya  melalui  ayat- 
Nya  tanpa  wali  dan  tanpa  saksi  sehingga  ini  menjadi  kebanggaan  Zainab  dihadapan  Ummahatul 
Mukminin  yang  lain.  Beliau  berkata:"Kalian  dinikahkan  oleh  keluarga  kalian  akan  tetapi  aku 
dinikahkan  oleh  Allah  dari  atas  Arsy-Nya".  Dan  dalam  riwayat  lain, "Allah  telah  menikahkanku  di 
langit".  Dalam  riwayat  lain, "Allah  menikahkan  ku  dari  langit  yang  ketujuh".  Dan  dalam  sebagian 
riwayat  lain, "Aku  labih  mulia  dari  kalian  dalam  hal  wali  dan  yang  paling  mulia  dalam  hal  wakil; 
kalian  dinikahkan  oleh  orang  tua  kalian  sedangkan  aku  dinikahkan  oleh  Allah  dari  langit  yang 
ketujuh". 

Zainab  radliallahu  'anha  adalah  seorang  wanita  shalihah,  bertakwa  dan  tulus  imannya,  hal  itu 
ditanyakan  sendiri  oleh  sayyidah  'Aisyah  radliallahu  'anha  tatkala  berkata:"Aku  tidak  lihat 
seorangpun  yang  lebih  baik  diennya  dari  Zainab,  lebih  bertakwa  kepada  Allah  dan  paling  jujur 
perkataannya,  paling  banyak  menyambung  silaturrahmi  dan  paling  banyak  shadaqah,  paling 
bersungguh-sungguh  dalam  beramal  dengan  jalan  shadaqah  dan  taqarrub  kepada  Allah  'Azza  wa 
Jalla". 

Beliau  radliallahu  'anha  adalah  seorang  wanita  yang  mulia  dan  baik.  Beliau  bekerja  dengan 
kedua  tangannya,  beliau  menyamak  kulit  dan  menyedekahkannya  di  jalan  Allah,  yakni  beliau 
bagi-bagikan  kepada  orang-orang  miskin.  Tatkala  'Aisyah  mendengar  berita  wafatnya  Zainab, 
beliau  berkata:"Telah  pergi  wanita  yang  mulia  dan  rajin  beribadah,  menyantuni  para  yatim  dan 
para  janda".  Kemudian  beliau  berkata:  "Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  bersabda 
kepada  para  istrinya:  'Orang  yang  paling  cepat  menyusulku  diantara  kalian  adalah  yang  paling 
panjang  tangannya...' ". 

Maka  apabila  kami  berkumpul  sepeninggal  beliau,  kami  mengukur  tangan  kami  di  dinding  untuk 
mengetahui  siapakah  yang  paling  panjang  tangannya  di  antara  kami.  Hal  itu  kami  lakukan  terus 
hingga  wafatnya  Zainab  binti  Jahsy,  kami  tidak  mendapatkan  yang  paling  panjang  tangannya  di 


antara  kami.  Maka  ketika  itu  barulah  kami  mengetahui  bahwa  yang  di  maksud  dengan  panjang 
tangan  adalah  sedekah.  Adapun  Zainab  bekerja  dengan  tangannya  menyamak  kulit  kemudian 
dia  sedekahkan  di  jalan  Allah. 

Ajal  menjemput  beliau  pada  tahun  20  hijriyah  pada  saat  berumur  53  tahun.  Amirul  Mukminin, 
Umar  bin  Khaththab  turut  menyalatkan  beliau.  Penduduk  Madinah  turut  mengantar  jenazah 
Ummul  Mukminin,  Zainab  binti  Jahsy  hingga  ke  Baqi'.  Beliau  adalah  istri  Rasulullah  Shallallahu 
'alaihi  wa  sallam  yang  pertama  kali  wafat  setelah  wafatnya  Rasulullah  Shallallahu  'alaihi  wa 
sallam,  semoga  Allah  merahmati  wanita  yang  paling  mulia  dalam  hal  wali  dan  wakil,  dan  yang 
paling  panjang  tangannya. 


ZUBAIR  BIN  AWWAM 

Pembela  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  Wa  Salam 

Setiap  tersebut  nama  Thalhah,  pastilah  disebut  orang  nama  Zubair!  Begitu  pula  setiap  disebut 
nama  Zubair,  pastilah  disebut  orang  pula  nama  Thalhah  ...  ! Maka  sewaktu  Rasulullah 
shallallahu  alaihi  wasalam  mempersaudarakan  para  shahabatnya  di  Mekah  sebelum  Hijrah, 
beliau  telah  mempersaudarakan  antara  Thalhah  dengan  Zubair. 

Sudah  semenjak  lama  Nabi  shallallahu  alaihi  wasalam  memperkatakan  keduanya  secara 
bersamaan  ...,  seperti  kata  beliau:  "Thalhah  dan  Zubair  adalah  tetanggaku  di  dalam  surga".  Dan 
kedua  mereka  berhimpun  bersama  Rasul  dalam  kerabat  dan  keturunan. 

Adapun  Thalhah  bertemu  asal-usul  turunannya  dengan  Rasul  pada  Murrah  bin  Ka'ab.  Sedang 
Zubair  bertemu  pula  asal-usulnya  dengan  Rasulullah  pada  Qusai  bin  Kilab,  sebagaimana 

pula  ibunya  Shafiah,  adalah  saudara  bapak  Rasulullah 

Thalhah  dan  Zubair,  kedua  mereka  banyak  persamaan  satu  sama  lain  dalam  aliran  kehidupan 
....  Persamaan  di  antara  keduanya  sangat  banyak  dalam  pertumbuhan  di  masa  remaja... 
kekayaan,  kedermawanan,  keteguhan  beragama  dan  kegagah-beranian. 

Keduanya  termasuk  orang-orang  angkatan  pertama  masuk  Islam  dan  tergolong  kepada  sepuluh 
orang  yang  diberi  kabar  gembira  oleh  Rasul  masuk  surga.  Keduanya  juga  sama  termasuk 
kelompok  shahabat  ahli  musyawarah  yang  enam,  yang  diserahi  tugas  oleh  Umar  bin  Khatthab 
memilih  Khalifah  sepeninggal-nya.... 

Akhir  hayatnya  juga  bersamaan  secara  sempurna  ...bahkan  satu  sama  lain  tidak  berbeda  ...  ! 
Sebagaimana  telah  kita  katakan,  Zubair  termasuk  dalam  rombongan  pertama  yang  masuk  Islam, 
karena  ia  adalah  dari  golongan  tujuh  orang  yang  mula-mula  menyatakan  keislamannya,  dan 
sebagai  perintis  telah  memainkan  peranannya  yang  penuh  berkat  di  rumah  Arqam  ....  Usianya 
yaitu  itu  baru  limabelas  tahun.  Dan  begitulah  ia  telah  diberi  petunjuk,  nur  dan  kebaikan  selagi 
masih  remaja  ....  la  benar-benar  seorang  penunggang  kuda  dan  berani  sejak  kecilnya  ...hingga 
ahli  sejarah  menyebutnya  bahwa  pedang  pertama  yang  dihunuskan  untuk  membela  Islam 
adalah  Zubair  bin  'Awwam. 

Pada  hari-hari  pertama  dari  Islam,  sementara  Kaum  Muslimin  waktu  itu  sedikit  sekali  hingga 
mereka  selalu  bersembunyi -sembunyi  di  rumah  Arqam,  tiba-tiba  pada  suatu  hari  tersebar  berita 
bahwa  Rasul  terbunuh. 

Seketika  itu,  tiada  lain  tindakan  Zubair  kecuali  menghunus  pedang  dan  mengacungkannya,  lain 
ia  berjalan  di  jalan-jalan  kota  Mekah  laksana  tiupan  angin  kercang,  padahal  ia  masih  muda 
belia  ...  ! la  pergi  mula-mula  meneliti  berita  tersebut  dengan  bertekadad  andainya  berita  itu 
ternyata  benar,  maka  niscaya  pedangnya  akan  menebas  semua  pundak  orang  Quraisy,  sehingga 
ia  mengalahkan  mereka,  atau  mereka  menewaskan-nya.... 

Di  suatu  tempat  ketinggian  kota  mekah,  Rasulullah  menemukannya,  lain  bertanya  akan 
maksudnya.  Zubair  menyampaikan  berita  tersebut  ....  Maka  Rasulullah  memohonkan  bahagia 
dan  menduakan  kebaikan  baginya  serta  keampuhan  bagi  pedangnya. 


Sekalipun  Zubair  seorang  bangsawan  terpandang  dalam  kaumnya,  namun  tak  kurang  ia 
menang, 6ung  adzab  derita  dan  penyiksaan  Quraisy.  Yang  memimpin  penyiksaan  itu  adalah 
pamannya  sendiri.  Pernah  ia  disekap  di  suatu  kurungan,  kemudian  dipenuhi  dengan  embusan 
asap  api  agar  sesak  nafasnya,  lalu  dipanggilnya  Zubair  di  bawah  tekanan  siksa:  "Tolaklah 
olehmu  Tuhan  Muhammad  itu,  nanti  kulepaskan  kamu  dari  siksa  inil'Tantangan  itu  dijawab  oleh 
Zubair  dengan  pedas  dan  mengejutkan:  "Tidak  !...  demi  Allah,  aku  tak  akan  kembali  kepada 
kekafiran  untuk  selama-lamanya!"  Padahal  pada  waktu  itu  ia  belum  menjadi  pemuda  teruna, 
masih  belia  bertulang  lembut  .... 

Zubair  melakukan  hijrah  ke  Habsyi  (Ethiopia)  dua  kali,  yang  pertama  dan  yang  kedua,  kemudian 
ia  kembali,  untuk  menyertai  ketinggalan  semua  peperangan  bersama  Rasulullah. 

Tak  perna  ia  ketinggalan  dalam  berperang  atau  bertempur.  Banyaknya  tusukan  dan  luka-luka 
yang  terdapat  pada  tubuhnya  dan  masih  berbekas  sesudah  lukanya  itu  sembuh  membuktikan 
pula  kepahlawanan  Zubair  dan  keperkasaannya...  ! Maka  marilah  kita  dengarkan  bicara  salah 
seorang  shahabatnya  yang  telah  menyaksikan  bekas-bekas  luka  yang  terdapat  hampir  pada 
segenap  bagian  tubuhnya,  demikian  katanya:  "Aku  pernah  menemani  Zubair  ibnul  'Awwam  pada 
sebagian  perjalanan  dan  aku  melihat  tubuhnya,  maka  aku  saksikan  banyak  sekali  bekas  luka 
goresan  pedang,  sedang  di  dadanya  terdapat  seperti  mata  air  yang  dalam,  menunjukkan  bekas 
tusukan  lembing  dan  anak  panah  ....  Maka  kataku  kepadanya:  "Demi  Allah,  telah  kusaksikan 
sendiri  pada  tubuhmu  apa  yang  belum  pernah  kulihat  pada  orang  lain  sedikit  pun  ...  !" 
Mendengar  itu  Zubair  menjawab:  "Demi  Allah,  semua  luka-luka  itu  kudapat  bersama  Rasulullah 
pada  peperangan  di  jalan  Allah  ....  !" 

Ketika  perang  Uhud  usai  dan  pasukan  Quuaisy  berbalik  kembali  ke  Mekah,  ia  diutus  Rasul 
bersama  Abu  Bakar  untuk  mengikuti  gerakan  tentara  Quraisy  dan  menghalau  mereka,  hingga 
mereka  menganggap  Kaum  Muslimin  masih  punya  kekuatan,  dan  tidak  terpikir  lagi  untuk 
kembali  ke  Madinah  guna  memulai  peperangan  yang  baru. 

Abu  Bakar  dan  Zubair  memimpin  tujuhpuluh  orang  Muslimin.  Sekalipun  mereka  sebenarnya 
sedang  mengikuti  suatu  pasukan  yang  menang,  namun  kecerdikan  dan  muslihat  perang  yang 
dipergunakan  oleh  ash-Shiddiq  dan  Zubair,  membuat  orang-orang  Quraisy  menyangka  bahwa 
mereka  salah  duga  menilai  kekuatan  Kaum  Muslimin,  dan  membuat  mereka  berfikir,  bahwa 
pasukan  perintis  yang  diPimpin  oleh  Zubair  dan  ash-Shiddiq  dan  tampak  kuat,  tak  lain  sebagai 
pendahuluan  dari  balatentara  Rasul  yang  menyusul  di  belakang,  dan  akan  tampil  menghalau 
mereka  dengan  dansyat.  Karena  itu  mereka  bergegas  mempercepat  perjalanannya  dan 
mengambil  langkah  seribu  pulang  ke  Mekah! 

Di  samping  Yarmuk,  Zubair  merupakan  seorang  prajurit  yang  memimpin  langsung  suatu  pasukan 
....  Sewaktu  ia  melihat  sebagian  besar  anak  buah  yang  dipimpinnya  merasa  gentar  menghadapi 
balatentara  Romawi  yang  menggunung  maju,  ia  meneriakkan  "Allahu  Akbar"  ...dan  maju 
membelah  pasukan  musuh  yang  mendekat  itu  seorang  diri  dengan  mengayunkan  pedangnya, 
kemudian  ia  kembali  ke  tengah-tengah  barisan  musuh  yang  dahsyat  itu  dengan  pedang  di 
tangan  kanannya,  menari-nari  dan  berputar  bagaikan  kincir,  tak  pernah  melemah  apalagi 
berhenti  .... 

Zubair  radhiallahu  anhu  . sangat  gandrung  menemui  syahid!  Amat  merindukan  mati  di  jalan 
Allah.')  la  pernah  berkata:  "Thalhah  bin  Ubaidillah  memberi  nama  anak-anaknya  dengan  nama 
Nabi-nabi  padahal  sudah  sama  diketahui  bahwa  tak  ada  Nabi  lagi  sesudah  Muhammad  saw.  ... 
maka  aku  menamai  anak-anakku  dengan  nama  para  syuhada,  semoga  mereka  berjuang 
mengikuti  syuhada  ...  ! 

Begitulah  dinamainya  seorang  anaknya  Abdullah  bin  Zubair  mengambil  berkat  dengan  shahabat 
yang  syahid  Abdullah  bin  Jahasy.  Dinamainya  pula  seorang  lagi  al-Munzir  bin  Amr  mengambil 
berkat  dengan  shahabat  yang  syahid  al-Munzir  bin  Amar. 

Dinamainya  pula  yang  lain  'Urwah  mengambil  berkat  dengan  'Urwah  bin  Amar.  Dan  ada  pula 
yang  dinamainya  Hamzah,  mengambil  berkat  dengan  syahid  yang  mulia  Hamzah  bin  Abdul 
Muthalib.  Ada  lagi  Ja'far,  mengambil  berkat  dengan  syahid  yang  besar  Ja'far  bin  Abu  Thalib. 


Juga  ada  yang  dinamakannya  Mush’ab  mengambil  berkat  dengan  shahabat  yang  syahid  Mush'ab 
bin  Umeir.  Tidak  ketinggalan  yang  dinamainya  Khalid  mengambil  berkat  dengan  shahabat 
Khalid  bin  Sa'id.  Demikianlah  ia  seterusnya  memilih  untuk  anak-anaknya  nama  para  syuhada, 
dengan  pengharapan  agar  sewaktu  datang  ajal  mereka  nanti,  mereka  tercatat  sebagai  syuhada 
! 

Dalam  riwayat  hidupnya  telah  dikemukakan:"bahwa  ia  tak  pernah  memerintah  satu  daerah  pun, 
tidak  pula  mengumpul  pajak  atau  bea  cukai,  pendeknya  tak  ada  jabatannya  yang  lain  kecuali 
berperang  pada  jalan  Allah  ...  ".  Kelebihannya  sebagai  prajurit  perang  tergambar  pada 
pengandaiannya  pada  dirinya  sendiri  secara  sempurna  dan  kepercayaan  yang  teguh.  Sekalipun 
sampai  seratus  ribu  orang  menyertainya  di  medan  tempur,  namun  akan  kau  lihat  bahwa  ia 
berperang  seakan-akan  sendirian  di  arena  pertempuran  ...,  dan  seolah-olah  tanggung  jawab 
perang  dan  kemenangan  terpikul  di  atas  pundaknya  sendiri.  Keistimewaannya  sebagai  pejuang, 
terlukis  pada  keteguhan  hatinya  dan  kekuatan  urat  syarafnya,  la  menyaksikan  gugur  pamannya 
Hamzah  di  perang  Uhud.  Orang-orang  musyrik  telah  menyayat-nyayat  tubuhnya  yang  terbunuh 
itu  dengan  kejam,  maka  ia  berdiri  di  mukanya  dengan  sikap  satria  menahan  gejolak  hati  dengan 
memegang  teguh  hulu  pedangnya.  Tak  ada  fikirannya  yang  lain  daripada  mengadakan 
pembalasan  yang  setimpal,  tapi  wahyu  segera  datang  melarang  Rasul  dan  Muslimin  hanya 
mengingat  soal  itu  saja  .... 

Dan  sewaktu  pengepungan  atas  Bani  Quraidha  sudah  berjalan  lama  tanpa  membawa  hasil, 
Rasulullah  mengirimnya  bersama  Ali  bin  Abi  Thalib.  la  berdiri  di  muka  benteng  musuh  yang  kuat 
serta  mengulang-ulang  ucapannya:  "Demi  Allah,  biar  kami  rasakan  sendiri  apa  yang  dirasakan 
Hamzah,  atau  kalau  tidak,  akan  kami  tundukkan  benteng  mereka  ...  !"  Kemudian  ia  terjun  ke 
dalam  benteng  hanya  berdua  saja  dengan  Ali....  Dan  dengan  kekuatan  urat  syaraf  yang 
mempesona,  mereka  berdua  berhasil  menyebarkan  rasa  takut  pada  musuh  yang  bertahan  dalam 
benteng,  lain  membukakan  pintu-pintu  benteng  tersebut  bagi  kawan-kawan  mereka  di  luar 

Di  perang  Hunain,  Zubair  melihat  pemimpin  suku  Hawazin  yang  juga  menjadi  panglima  pasukan 
musyrik  dalam  perang  tersebut  nama-nama  Malik  bin  Auf  ...,  terihat  olehnya  sesudah  pasukan 
Hawazin  bersama  panglimanya  lari  tunggang  langgang  dari  medan  perang  Hunain,  ia  sedang 
berada  di  tengah-tengah  gerombolan  besar  shahabat-shahabatnya  bersama  sisa  pasukan  yang 
kalah,  maka  secara  tiba-tiba  diserbunya  rombongan  itu  seorang  diri,  dan  dikucar  -kacirkannya 
kesatuan  meueka,  kemudian  dihalaunya  mereka  dari  tempat  persembunyian  yang  mereka 
gunakan  sebagai  pangkalan  untuk  menyergap  pemimpin-pemimpin  Islam  yang  baru  kembali  dari 
arena  peperangan. 

Kecintaan  dan  penghargaan  Rasul  terhadap  Zubair  luar  biasa  sekali,  dan  Rasulullah  sangat 
membanggakannya,  katanya: 

"Setiap  Nabi  mempunyai  pembela  dan  pembelaku  adalah  Zubair  bin  ’Awwam  ...  !"  Karena  bukan 
saja  ia  saudara  sepupunya  dan  suami  dari  Asma  binti  Abu  Bakar  yang  empunya  dua  puteri 
semata,  tapi  iebih  dari  itu  adalah  karena  pengabdiannya  yang  luar  biasa,  keberaniannya  yang 
perkasa,  kepemurahannya  yang  tidak  terkira  dan  pengurbanan  diri  dan  hartanya  untuk  Allah 
Tuhan  dari  alam  semesta.  Sungguh,  Hasan  bin  Tsabit  telah  melukiskan  sifat-sifatnya  ini  dengan 
indah  sekali,  katanya: 

"la  berdiri  teguh  menepati  janjinya  kepada  Nabi  dan  mengikuti  petunjuknya.  Menjadi 
pembelanya,  sementara  perbuatan  sesuai  dengan  perkataannya.  Ditempuhnya  jalan  yang  telah 
digunakannya,  tak  hendak  menyimpang  daripadanya.  Bertindak  sebagai  pembela  kebenaran, 
karena  kebenaran  itu  jalan  sebaik-baiknya. 

la  adalah  seorang  berkuda  yang  termasyhur,  dan  pahlawan  yang  gagah  perkasa. 

Merajalela  di  medan  perang  dan  ditakuti  di  setiap  arena. 

Dengan  Rasulullah  memplanyai  pertalian  darah  dan  masih  berhubungan  keluarga. 

Dan  dalam  membela  Islam  mempunyai  jasa-jasa  yang  tidak  terkira. 

Betapa  banyaknya  marabahaya  yang  mengancam  Rasulullah  Nabi  al-Musthafa. 

Disingkirkan  Zubair  dengan  ujung  pedangnya,  maka  semoga  Allah  membalas  jasa-jasanya" 


la  seorang  yang  berbudi  tinggi  dan  bersifat  mulia....  Keberanian  dan  kepemurahannya  seimbang 
laksana  dua  kuda  satu  tarikan  ...  ! la  telah  berhasil  mengurus  perniagaannya  dengan  gemilang, 
kekayaannya  melimpah,  tetapi  semua  itu  dibelanjakannya  untuk  membela  Islam,  sehingga  ia 
sendiri  mati  dalam  berutang  ...  ! Tawakkalnya  kepada  Allah  merupakan  dasar  kepemurahannya, 
sumber  keberanian  dan  pengurbanannya  hingga  ia  rela  menyerahkan  nyawanya,  dan 
diwasiatkannya  kepada  anaknya  Abdullah  untuk  melunasi  utang-utangnya,  demikian  pesannya: 

"Bila  aku  tak  mampu  membayar  utang,  minta  tolonglah  kepada  Maulana  - induk  semang  kita  -- 
"Lalu  ditanya  anaknya  Abdullah:  "Maulana  yang  mana  bapak  maksudkan  ...  ?"  Maka  jawabnya: 
"Yaitu  Allah  ....  Induk  Semang  dan  Penolong  kita  yang  paling  utama  ...  !" 

Kata  Abdullah  kemudian:  "Maka  demi  Allah,  setiap  aku  terjatuh  ke  dalam  kesukaran  karena 
utangnya,  tetap  aku  memohon: 

"Wahai  Induk  Semang  Zubair,  lunasilah  utangnya,  maka  Allah  mengabulkan  permohonan  itu, 
dan  alhamdulillah  hutang  pun  dapat  dilunasi  ..." 

Dalam  perang  Jamal  sebagaimana  telah  kami  utarakan  dalam  ceriteranya  yang  lalu  mengenai 
Thalhah,  Zubair  menemui  akhir  hayat  dan  tempat  kesudahannya  ....  Sesudah  ia  menyadari 
kebenaran  dan  berlepas  tangan  dari  peperangan,  terus  diintai  oleh  golongan  yang  menghendaki 
terus  berkobarnya  api  fitnah,  lalu  ia  pun  ditusuk  oleh  seorang  pembunuh  yang  curang  waktu  ia 
sedang  lengah,  yakni  di  kala  ia  sedang  shalat  menghadap  Tuhannya.... 

Si  pembunuh  itu  pergi  kepada  Imam  All,  dengan  maksud  melaporkan  tindakannya  terhadap 
Zubair,  dengan  dugaan  bahwa  kabar  itu  akan  membuat  Ali  bersenang  hati,  apalagi  sambil 
menanggalkan  pedang-pedang  Zubair  yang  telah  dirampasnya  setelah  melakukan  kejahatan 
tersebut  .... 

Tetapi  Ali  berteriak  demi  mengetahui  bahwa  di  muka  pintu  ada  pembunuh  Zubair  yang  minta 
idzin  masuk  dan  memerintahkan  orang  untuk  mengusirnya,  katanya:  "Sampaikan  berita  kepada 
pembunuh  putera  ibu  Shafiah  itu,  bahwa  untuknya  telah  disediakan  api  neraka  ...  !"  Dan  ketika 
pedang  Zubair  ditunjukkan  kepada  Ali  oleh  beberapa  shahabatnya,  ia  menciumn  dan  lama 
sekali  ia  menangis  kemudian  katanya:  "Demi  Allah,  pedang  ini  sudah  banyak  berjasa,  digunakan 
oleh  pemiliknya  untuk  melindungi  Rasulullah  dari  marabahaya  ... 

Dalam  mengakhiri  pembicaraan  kita  mengenai  dirinya,  apakah  masih  ada  penghormatan  yang 
lebih  indah  dan  berharga  untuk  dipersembahkan  kepada  Zubair,  dari  ucapan  Imam  Ali  sendiri 
...  ? Yaitu: 

"Selamat  dan  bahagia  bagi  Zubair  dalam  kematian  sesudah  mencapai  kejayaan  hidupnya  ! 
Selamat,  kemudian  selamat  kita  ucapkan  kepada  pembela  Rasulullah  ...  ! 
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